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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan dan kesaslraan di Indollesia lidak dapat 
lerlepas dari kehidupan masyarakal pendukungnya . Dalam kehi­
dupan masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik 
sebagai akibal latanan keilidupan dunia yang baru, sepeni akan 
diberlakukannya pasar bebas dalam rangka globalisasi, maupun 
akibat perkembangan teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi 
itu lelah mempengaruhi perilaku masyarakal Indonesia dalam bertin­
dak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa dan saSlra perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan 
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dapat lercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan 
itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu penggunaan bahasa 
secara baik dan benar dan peningkatan sikap POSilif masyarakal 
terhadap bahasa dan saSlra serta peningkatan mutu daya ungkap 
bahasa . 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegialan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tala baha­
sa, dan perislilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indone­
sia dan kamus bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai 
ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya 
kebahasaan dan buku acuan serta karya saSlra daerah dan karya 
saSlra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) pemasyarakatan bahasa 
Indonesia melalui berbagai media, antara lain melalui tclevisi dan 
radio; (6) pengembangan pusal informasi kebahasaan dan kesaslraan 
melalui inventarisasi, penelilian, dOkumentasi, dan pembinaan 
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jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat 
dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayembara mengarang, serta pember ian hadiah penghargaan. 
Untuk keperluan itu, Pusat Bahasa dan Balai Bahasa sebagai 
Unit Pelaksana Teknis di tingkat provinsi memiliki tugas pokok 
melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang 
bertujuan meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan 
apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia dan daerah. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 
1998 mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang 
berkaitan dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan 
kong res tersebut, Balai Bahasa di Makassar melaksanakan kegiatan 
penerbitan buku kebahasaan dan kesastraan yang salah satu di 
antaranya berbentuk bunga rampai, terutama untuk memenuhi 
berbagai keperluan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah, khususnya dalam mengatasi kurangnya sarana 
pustaka kebahasaan di daerah. Untuk itu, kepada para penyusun 
buku Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra, saya 
sampaikan teruna kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Demikian juga kepada Kepala BaIai Bahasa di Makassar beserta 
seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
Bunga Rampai: HasH Penelitian Bahasa dan Sastra ini 
mudah-mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa 
dan sastra serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, Agustus 2003 Dr. Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Bllnga Rampai: Hasil Pellelitian Bahasa dan Sastra ini meru­
pakan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilaku­
kan oleh tenaga teknis Balai Bahasa di Makassar. Delapan rulisan yang 
ditampilkan, enam penelitian membahas masalah bahasa, yaitu "Klausa 
Pewatas dalam Bahasa Bugis", "Frase Preposisi Bahasa Bugis Dialek 
Si~ng", "Sistem MOtfologi Pronomina Bahasa Massenrempulu 
Dialek Duri", "Medan Makna Aktivitas Tangan dalam ahasa Bugis", 
"Ungkapan Kasipalli dalam Bahasa Makassar" dan dua penelitian 
membahas masalah sastra , yairu "Cerita Rakya( Massenrempulu Ditinjau 
dari Sudut Nilai dan Manfaat", dan "Nilai Religi dalam Kisah Syekh 
Mardan". Selaku Kepala Balai, kami sampaikan ueapan terima kasih 
kepada Dr. Dendy Sugono, Kepala Pusa( Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, yang telah memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada 
para tenaga teknis Balai Bahasa di Makassar sampai dengan terbitnya 
Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra iui. Selanjutnya, 
kepada para penulis naskah dan editor serta staf adminis(rasi Balai 
Bahasa di Makassar yang telah membantu terwujudnya penerbitan ini 
kami ucapkan (erima kasih. 
Untuk penyempurnaan bunga rampai pada penerbitan berikutnya, 
kritik dan saran pembaea sangat kami harapkan. Mudah-mudahan Bllnga 
Rampai: Hasil Peneliliau Bahasa dan Saslra ini membawa manfaat 
dajam upaya membina dan dan mengembangkan bahasa dan sastra Indo­
nesia dan Daerah. 
Drs. Zainuddin Hakim, M.Hum. 
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KLAUSA PEWATAS DALAM BAHASA BUGIS 
Abdul Kadir Mulya 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa memegang peranan penting dalam tertib pergaulan 
antarmanusia di mana dan kapan saja. Lewat bahasa te.rjalin komu­
nikasi yang lanear menunjang proses kerja sarna demi kelang-sungan 
hidupbersama.Keberhasilan kehidupan setiap individu dalam masya­
rakat sangat bergantung pula pada penguasaan bahasa. Bahasa dapat 
menjadi sumber konflik terbuka, tetapi lewat bahasa pula konflik­
konflik semacam itu dapat diselesaikan. 
Penelitian bahasa Bugis merupakan salah satu upaya mem­
bina dan mengembangkan bahasa Bugis. Dalam rangka pembinaan 
dan pengembangan itu, penelitian aspek-aspek kebahasaan perlu 
terus dilakukan, baik di bidang morfologi maupun di bidang sintak­
sis. Hasil-hasil penelitian di bidang sintaksis, antara lain Morfologi 
dan Sintaksis Bahasa Bugis (Said dkk, 1979); "Deskripsi Frase 
Numeralia Bahasa Bugis" Usmar, 1996); "Frase Nomina Bahasa 
Bugis Dialek Sidenreng" (Usmar, 1993); "Frase Verba Bahasa Bugis 
Dialek Sidenreng" (Usmar, 1998); dan "Verba Bahasa Bugis dan 
Konplementasinya" (Mulya, 1999). 
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Walaupun sudah ada penelitian-penelitian sintaksis, salah 
satu aspek sintaksis bahasa Bugis yang belum tergarap seeara tuntas, 
yaitu mengenai klausa pewatas. Pembahasan yang telah ada dilaku­
kan oleh Said dkk. (1979) secara umum berkisar pad a kontruksi 
fra,c, kalimat dasar, proses sintaksis, dan kalimat mejemuk. Pene­
litian Usmar (1993) "erbieara tentang unsur-unsur pembentuk 
nomina, struktur frase nomina, fungsi frase nomina, dan trasformasi 
yang terjadi dalam frase nomina. Penelitian Usmar (1996) menea­
kupi unsur-unsur pembentuk frase numeralia, posisi pewatas, fungsi 
frase nume",lia. Usmar (1998) membiearakan frase verba yang men­
eakup jenis kategori kata yang menjadi konstituen pemadu verba, 
posisi konstituen pewatas terhadap verba yang berfungsi inti frase, 
dan jenis transformasi yang terjadi dalam frase verba. Mulya (1999) 
membiearakan verba bahasa Bugis dan konplementasinya, yakni 
ih\Val verba yang berhubungan dengan konplemen y~ng dalam hal 
ini adalah unsur yang bersifat melengkapi mlkna verba ~'ang ber­
fungsi sebagai predikat dalam kalimat. Konplemen itu berup~. objtk, 
pelengkap, atau keterangan yang waj ib keberadaannya. 
Dari hasil-hasil penelitian tersebut belum terungkap salah 
satu aspek sintaksis, yaitu mengenai klausa pewatas dalam bahasa 
Bugis. 
Istilah pewatas dalam penelitian ini berpadanan dengan kata 
lnggris madifier yaitu bentuk nominal dari verba 10 modity. Modifier 
atau pewatas diartikan sebagai suatu kata yang membatasi atau me­
nyifatkan makna kata lain (Neilson, 1956: 157). Pei (1966: 165) meru­
muskan modifier sebagai suatu kata, pemyataan, atau klausa yang 
lain. Demikianjuga, Kridalaksana (1982:209) merumuskan modifier 
itu sebagai unsur yang membatasi atau menyifatkan suaru induk atau 
inti dalam frase. Selanjutnya, Ramlan (1981:127) menyebut istilah 
pewatas itu dengan atribut. 
Sudaryanto (1983:31) menyebutnya dengan pendesak, se­
dangkan Samsuri (1985:133) menyebutnya dengan kelerangan 
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tambahan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan keterangan 
pewatas dalam penelitian ini adalah mengacu kepada kontituen Frase 
yang berupa kala, frase, atau klausa yang berfungsi pad a kata atau 
Frase yang diikutinya. 
Pembahasan mengenai pewatas sudah banyak dikemukakan 
oleh para tata bahasawan, seperti yang telah disebutkan di atas, 
tetapi pembahasan itu hanya menyangkut pewatas yang direalisasi­
kan dengan satuan kata dan satuan frasc. Pewalas yang direalisasi­
kan dengan klausa belum banyak dibicarakan. Oleh karena itu, 
penelitian ini menganggap bahwa pemakaian klausa pewatas, 
khususnya dalam bahasa Bugis, masih perlu diamnti lebih saksama, 
baik yang menyangkut masalab perilaku sintaktiknya maupun perila­
ku semantiknya. Dari hasil penelitian itu diharapkan dapat menam­
bah wawasan linguistik dan dapat dimanfaatkan membina dan 
mengembangkan bahasa daerah, khususnya bahasa Bugis. 
1.2 Masalab 
Dalam konstruksi kalimat atau klausa, pewatas tidak ter­
masuk kontituen yang berfungsi sebagai Subjek, Predikat, Objek, 
Pelengkap, atau Keterangan. Pewatas termasuk konstituen yang ber­
fungsinya di bawah tingkatan fungsi-fungsi kalimat tersebut. Ia 
merupakan konstituen yang berfungsi menerangkan atau menjelas­
kan konstituen inti dalam tataran frase. Dengan kata lain, pewatas 
hanya berfungsi mewalasi atau menyifatkan makna inti Frase yang 
merealisasi fungsi-fungsi kalimat. Jadi, pewatas hanyalah merupa­
kan penerang atau penjelas inti Subjek, Predikat, Objek, Pelengkap, 
atau Keterangan. Permasalahan itu dapat diperjelas dengan sebuah 
contoh klausa (l) La Musa makbangung paMre ase dengan sebuah 







La Musa Makbangung nabere ase 
'Musa membangun pabrik padi' 
Catatan: Fungsi Subjek direalisasi oleh La Musa 
Fungsi Predikat direalisasi oleh makbangung 
Fungsi Objek direalisasi olen pabere ast! 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa pewatas ast! 
dalam klausa La Musa makbangung (i), pabere ase hanyalah 
berfungsi mewatasi makna kata pabere dalam frase pabert! ase. 
Frase pabert! ase (inti dan pewatasnya) berfungsi sebagai objek da­
lam klasa itu. 
[Jalam Bahasa Bugis, pewatas dapat direalisasi oleh 
(a) nomina atau frase nomina, (b) verba atau frase verbal, (e) 
adjektiva alau frase adjektival, (d) adverbia alau frase adverbial, 
dan (e) klausa. 
Perhatikan eontoh berikut. 
(2) 	Makbangung' paber' ase parellui ongkoso maega 
'Membangun pabrik padi diperlukan biya banyak' 
(Membangun pabrik diperlukan biaya banyak.) 
(3) Sining ellgko e koro takkinik i mengkolinga bong malleppo 
'Semua yang ada di situ terkejut meodengar born meledak' 
(Semua yan ada di situ terkejut mendeogar born meledak.) 
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Pada contoh (2), frase nominal pabere ase merupakan frase 
nominal yang merealisasi pewatas. Dalam klausa, pewatas itu ber­
fungsi sebagai keterangan subjek. 
Pad a klausa (3), verba malleppo 'meledak' merupakan verba 
yang merealisasi pewa~s. Dalam klausa itu, konstituen malleppo 
berfungsi mewatasi objek. 
(4) Masennang a/inna runtu anak mapa/o 
'Senang hatinya mendapat anak yang patuh' 
(Hatinya senang mendapat anak yang patuh.) 
Pada klausa (4) adjektiva mapa/o 'patuh' merealisasi 
pewatas dan berfungsi mewatasi inti anak 'anak' dalam frase anak 
mapa/o. Dalam klausa itu, mapa/o berfungsi sebagai keterangan 
objek. 
(5) lyaro anyaranna purani nabbereang 
'Itu kudanya sudahlah diberikan (orang lain)' 
(Kudanya iw sudah diberikan orang lain.) 
Pada klausa (5) di atas, adberbia purani 'sudahlah' 
merealisasi pewatas dan berfungsi mewatasi konstituen inti nahbere­
ang 'diberikan'. Berbeda dengan posisi pewatas klausa (2), (3), dan 
(4), pewatas pad a klausa (5) berposisi mendahului intinya. Dalam 
klausa (5) itu, purai 'sudah' berfungsi menerangkan Predikat. 
(6) fyaro sakka pillarak e purai riallawa-/awang lao ri paked 
'Itu zakat fitrah sudah dibagi-bagikan ke fakir 
monro e ri kampnge ro. 
yang tinggal di kampung itu' 
(Zakat fitrah itu sudah di bagi-bagi kepada fakir yang tinggal di 
kampung itu.) 
Pada klausa (6) tampak bahwa pewatas direalisasi oleh 
klausa monro e ri kampong ero 'yang tinggal dikarnpung itu'. Fungsi 
pewatas seperti itu mempunyai fungsi yang sarna dengan pewatas 




dengan intinya, yaitu pakkire ' fakir ' tersirat hubungan subordinatif. 
Yang menjadi subordinator dalam hubungan ini adalah konjungsi e 
'yang' yang melekat pada kata monro 'tinggal'. 
Klausa (2H5) berbeda dengan klausa (6) walaupun 
keduanya sama-sama berkonstruksi klausa. Perbedaan itu akan !ebih 
jelas jika klausa (6) itu digambarkan dalam bentuk diagram seperti 
d i bawah ini. 
Kalimat 
Klausa 
Frase Frase Konjungsi Frase 
Inti Pewatas 
(Klausa 2 
~ [yaro sakka purani nattawa- lao ri pakkere mOnIO e ri kampong 
pittarak e tawang ero 
Dari diagram di atas, terIihat dua buah klausa, yaitu klausa-I 
dan klausa -2. Pada diagram itu, klausa -2 kedudukannya lebih 
rendah daripada klausa -I karena klausa -2 hanya berfungsi sebagai 
penjelas fungsi Pelengkap, yaitu paWre 'fakir' sebagai intinya. 
Dengan demikian, sebuah Crase tidak selamanya memiliki tingl<.atan 
yang lebih rendah daripada klausa. Sebaliknya, klausa dapat 
diturunkan tingl<.atannya menjadi bagian dari frase. 
Permasalahan pewatas seperti yang dikemukakan di alas 
itulah yang dijadikan topik permasalahan dalam penelitian ini. 
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1.3 Ruang Lingkup 
Pada butir 1.2 disebutkan bahwa aspek sintaksis yang akan 
diteliti adalah masalah pemakaian pewatas. Suatu pewatas dalam 
bahasa Bugis dapat direalisasi oleh nomina atau frase nominal, verba 
atau frase verbal, adjektiva atau frase adjektival, adverbia atau frase 
adverbial, dan dapat pula direalisasi oleh klausa. 
Dalam penelitian ini, ruang lingkup pemakaian pewatas 
akan dibatasi pada pengamatan terhadap pemakaian pewatas yang 
hanya direalisasi oleh klausa dalam bahasa Bugis. Selanjutnya, dari 
pemakaian klausa pewatas akan diteliti secara cermat (l) tipe 
konstruksi klausa pewatas, (2) perilaku sintaktik pemakaian klausa 
pewatas, dan (3) hubungan semantik antara klausa pewatas dan kata 
alau frase yang mendahuluinya. 
1.4 Tujuan 
Penelitian terhadap pemakaian klausa pewatas dalam bahasa 
Bugis seperti telah dikemukakan pada 1.2 dan 1.3 di atas bertujuan 
memperoleh pemerian yang lebih saksama mengenai: 
I) tipe-tipe konstruksi klausa pewatas, 
2) perilaku sintaktik pemakaian klausa pewatas, dan 
3) perilaku semantik klausa pewatas, terutama makna yang 
dikandung dalam hubungan klausa pewatas dengan kata atau 
frase yang menjadi intinya. 
1.5 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengum­
pulan data dilakukan dengan teknik pencatatan, elisitasi, analisis 
dokumentasi, dan retrospeksi. Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan sistem catat adalah mencatat klausa pewatas yang diangkat 
dari konstruksi klausa, bukan dalam konstruksi kalimat. Sebelum 
data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengelompokan data tipe 
konstruksi klausa pewatas dan tipe semantik klausa pewatas. 
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Analisis data merupakan tindak lanjut pengumpulan dan 
klasifikasi data untuk memperoleh bentuk pemerian yang jelas 
mengenai pemal<aian klausa pewatas sesuai dengan tujuan penelitian 
seperti tercantum pad a IA. Anal isis data ini didasari oleh hasil 
pengkajian beberapa pendapat para tata bahasawan yang berkaitan 
dengan konsep dasar pewatas dan klausa. 
1.6 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang akan digunakan untuk menganalisis 
data didasarkan alas hasil pengkajian beberapa pendapat para tata 
bahasawan yang berkaitan dengan konsep dasar pewatas dan klausa. 
Quirk el 01 (l986:62) menjelaskan bahwa secara semantis 
pewalas dapat berfungsi menambahkan informasi yang lebih defini­
tif pada konstituen intinya serta selalu memperjelas balas acuannya. 
Misalnya, pewalas a green pada frase a green lable berfungsi 
men'perjdas inti lable sehingga makna yang dikandung oleh frase a 
green table iebih menentu daripada makna yang hanya dikandung 
oleh lable. Selanjutnya, Quirk menjelaskan pula bahwa posisi 
pewatas dapat merupakan pewalas depan (pemodifier) dan dapat . 
pula merupakan pewatas belakang (poslmodifier). Hal ;ni sejalan 
dengan Moeliono el 01 (1983:203) yang membagi posisi pewatas 
atas pewalas lelak kiri dan pewatas letnk kanan. Namun, karena 
struktur bahasa Inggris berbeda dengan struktur bahasa Indonesia, 
tentu saja yang dimaksud dengan premodifier oleh Quirk berarti 
pewalas letak kanan menurut Moeliono. Sebaliknya, posrmodijier 
menurut Quirk 
sarna dengan pewatas lelak kiri menu rut Moeliono. 
Matthews (1980:46) mengemukakan bahwa pewalas adalah 
unSur yang bergantung pada unsur .Iain (unsur inti). Pewalas, 
menurutnya, bersifat opsional atau tidal< selalu harus hadir. 
Selanjutnya, Matthews menjelaskan bahwa pewalas yang berupa 
nomina dapat terjadi alas satu nomina atau lebih. Pewalas-pewalas 
itu menerangkan intinya dan salah satu pewalas tersebut menjadi 
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pewalas yang menerangkan re,,!alaS lain atau pewalaS yang 
kedudukannya menjadi inli. 
Dijelaskan pula oleh Neilson bahwa selain adjektiva dan 
nomina, klausa pun dapal menjadi pewatas pad a frase nominal. 
Klausa itu disebutnya klausa relalif dan umumnya didahului kata 
who, which. dan thot. Demikian juga, Bloomfield (1979) 
menjelaskan bahwa selain adjektiva, klausa pun dapal menjadi 
pewalas dalam frase nominal dan juga dil3ndai dengan klausa relalif 
who (whom), wech, where, when, thot, whatever, dan wichever. 
Ihwal klausa relalif ini oleh Samsuri dan BUlar_Butar pernah juga 
dikemukakan sebagai klausa yang menerangkan nomina sebagai 
inlinya.Biasanya, klaus a seperti itu diawali dengan partikel yang. 
Selain pembahasan masalah pewalas dari segi kategori kala 
sebagai unsur pembentuknya, lebih jauh Ramlan (1981 :27) meng­
amati frase nominal dari segi hubungan makna yang terjadi antara 
unsur-unsurnya. Makna yang dapal ditimbulkan oleh hubungan anta­
ra unsur-unsurnya itu melipuli penjumlahan, pemilihan, kesamaan, 
peranan, pembatas, penentufpenunjuk, jumlah, dan sebutan. Selan­
jutnya, Samsuri menjelaskan sifat pewalas frase nominal sebagai 
berikut: pewalaS macam alau nama, pewalas milik alau asal, pewatas 
yang menyalakan hubungan lempal atau asal bagi inti, pewalaS yang 
merupakan bahan dari inti, pewalaS yang merupakan alai penggerak, 
dan pewalas yang menjadi penjelas bagi inti. 
Pengertian klausa yang dirujuk dalam penelitian ini sesuai 
dengan pengertian klausa yang dikemukakan oleh Silitonga dalam 
Lapoliwa dkk. (1988). Ada dua hal mengenai klausa yang harus 
diamali. Yaitu (1) klausa adalah satuan gramalikal yang lerdiri dari 
sebuah Predikal yang dapal disertai oleh Subjek, Objek, Pelengkap, 
alaupun Keterangan, (2) istilah klausa hanya digunakan dalam 
kaitannya dengan pembicaraan kalimal yang terdiri alas dua klausa 
atau lebih . Pada hakikatnya, dalam sebuah kalimat klausa lidak 
dibic.rakan secara m.ndiri, letapi harus dilihal pada hubungan 
makna .ntara klausa yang satu dan klausa yang lain alau dalam 
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hUbungannya dengan konstituen pembentukan kalimat yang lain. 
Untuk mengetahui jenis-jenis hubungan antarklausa dalam kalimat 
dan juga untuk menentukan jenis hubungan yang manakah yang 
berkaitan dengan "enelitian ini, perlu diperhatikan hubungan antar­
klausa yang terdapat dalam data kal imat dibawah ini. 
(7) Akkokkoe ellinna gaba Ii maka sempo, iyakia aga-aga 
•Sekarang ini harga gabah sangat murah, tetapi barang-barang 
laing e maka suli 
lainnya sangat mahal' 





8) Tennaulteni nawaja keredikna ri KUD apak salai 
' Tidak bisa lagi dibayar kreditnya para KUD sebab salah 
asena. 
padinya' 
(Tidak bisa lagi di. bayar kreditnya pada KUD sebab pa­
llen (padi)nya tidakjadi). 
(9) Paddare elok e mala kredi angkapa assapparenna 
' Petani yang ingin mengambil kredit nanti ada usahanya' 
(Petani yang ingin mengambil kredit h.rus mempunyai usaha). 
(10) lyaro kajao e engkaena siralu laung umuruna. wedding 
•[tu nenek-nenek, yang sudah seratus tahun umumya, bisa 
mepa gare mokko bare/le jenno. 
Masih gerangan menggigit j.gung goreng' 
(Nenek-Nenek., yang berumur seratus tahun, gerangan masih 
bisa mengunYah jagung goreng.) 
Alwi el af. (1993:436-439) menjelaskan bahwa dilihat dari 
segi hubungan antarklausanya, kalimat (7) adalah kalimat kordinatif 
dan kalimat (8) adal.h kalimat subordinatif. Semua klausa dalam 
kalimat koordinatif di atas mempunyai kedudukan yang setara, 
sed.ngkan di dalam kalimat subordin.tif (8) terdapat kJausa yang 
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I I 
yang merupakan bentuk perluasan dari salah satu fungsi kalimat itu. 
Hubungan antarklausa dalam kalimat koordinatif ditandai oleh kata 
yakia ' tetapi', no 'dan', sibawa 'dan', nappa 'kemudian', lalu', 
yartiga 'atau', dan naiya sia 'akan tetapi' sebagai koordinatomya . 
Dalam kalimat subordinatif, hubungan antarklausa ditandai oleh kata 
saba 'sebab', apak 'kerena', sipungenna 'sejak', assaleng 'asalkan', 
nikko 'ka lau' , dan sejenisnya. 
Kalimat (9) dapat digolongkan ke dalam kalimat subordi­
natif karen a di dalamnya terdapat klausa lila Ii mala kredi 'ya~g akan 
mengambil kredil' yang kedudukannya lebih rendah daripada klaus a 
yang lain dengan klitik Ii 'yang' terdapat pada kata lila Ii sebagai 
subordinatomya. Akan tetapi, fungsi klausa tersebut hanya sebagai 
pewalas dari sebuah frase, yang tidak menduduki satu fungsi pun 
dalam kalimat itu. Jenis klausa seperti inilah yang dijadikan sasnran 
pengamatan dalam penelitian ini. Sebaliknya, jenis klausa yang ter­
dapal, baik dalam kalimat (I) maupun kalimat (2) tidak merupakan 
topik permasalahan yang akan dimati karena berada di luar lingkup 
penelitian ini. 
Konsep lain mengenai pewatas ini dikemukakan oleh 
Neilson (1956:37). Ia menjelaskan bahwa yang menjadi pewatas 
dalam frase nominal biasanya adjektiva, misalnya a lall tree. 
Bahkan, sebuall frase dapat saja memiliki dua pewalas atau lebih, 
misalnya frase Ihe red and black flag dan frase his charming lillie 
daughler. Pada frase yang memiliki dua pewalas adjektiva dapat di­
sisipkan konjungsi and 'dan' atau dalam bahasa tulis dapat ditandai 
dengan tanda koma (,). Lagi pula, kedua pewalas itu dapat dipertu­
karkan tempatoya tanpa terjadi perubahan makna. 
Kalimat (10) sepinlas lalu tampak sejenis dengan kalimat (9) 
karena hadimya klausa engkalina umurukna lekbi sliralu laung 'yang 
berumur lebih dari seratus tahun' dalam kalimat itu, berbeda dengan 
fungsi !dausa lilok Ii mala krt!dik 'yang ingin mengambil kredil' 
dalam kalimat (9). Perbedaannya adalah bahwa klausa engkana 
umurukna lekbi seraw lahung 'yang berumur lebih dari seratus 
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tahun' berfungsi sebagai klausa yang merupakan keterangan 
tambahan untuk frase yang ada di depannya dan bukan klausa 
pewatas. Jenis klausa seperti ini pun tidak termasuk dalam lingkup 
penelitian ini. 
1.7 Sumber D&fa 
Objek penelitian ini adalah bahasa Bugis d;alek Soppeng 
yang dipakai di Sulawesi Selatan, khususnya di wilayah Kabupaten 
Soppeng. 
Sumber data adalah pemakaian bahasa Bugis dialek Sop­
peng oleh penutur asli yang tinggal di wilayah Kabupaten Soppeng. 
Penentuan penutur sebagai sampel dilakukan seearaklausa sesuai 
dengan sifat dan tujuan pene!itian ini. Oleh karen a penelitian ini 
bertujuan memberikan anal isis deskriptif srruktur bahas~, sam pel 
penutur tidak perlu dalam jumlah ban yak (Samarin, 1988:51). 
Penelitian ini mellggunakan empat orang informasi yang 
sudah dewasa masing-masing berasal dari Keeamatan yang berbeda 
dalam wilayah Kabupaten Soppeng. 
Sumber data lainnya adalah data tertulis berupa Cerita 
Rakyat Bugis, antara lain lbudi lstiharah ll7dra BustOl7il Arifin 
(Mulya, 1999) dan Sure Ugi Sakke Rupa l (Mulya, 1993). 
2. Realisasi Klausa Pewatas 
Dalam butir 1.3 dikemukakan bahwa ruang lingkup pewatas 
yang ditelaah penelitian ini adalah bentuk pewatas yang direalisasi 
klausa. Oleh karena itu, dalam pemakaian bahasa Bugis, tipe-tipe 
klausa yang diamati adalah tipe klausa yang dapat mewatas; konsti­
tuen inti dalam sebuah frase. 
Dari korpus data yang dipilih, sudah dieatat tipe-tipe klausa 
yang dapa! merealisasi pembentukan pewatas sebagaimana diuraikan 
berikut ini. 
l3 
2.1 K1ausa Pewatas Tansubjek 
Klausa pewatas tansubjek berdasarkan pengamatan kategori 
predikatnya, digolongkan ke dalam Ca) klausa pewatas yang 
predikatnya diwujudkan verba, (b) klausa pewatas yang predikatnya 
diwujudkan nomina, (e) klausa pewalas yang predikatnya 
diwujudkan adjektiva, dan (d) klausa pewatas yang predikatnya 
diwujudkan frase preposisional. 
2.1.1 K1ausa Pewatas Tansubjek yang Predikatnya Verba 
a. K1ausa Pewatas Tansubjek yang P-nya Verba Transitif 
Klausa pewatas tansubjek yang P-nya verba transitif dieon­
tohkan dalam kalimat berikut. 
(1) 	 wellu riolo lopi teppake masil/a napakepasompeke. 
'Tempo dulu perahu tak memakai mesin dipakai pelaut ' 
(Tempo dulu perahu tak bermesin dipakai oleh pelau!.) 
(2) 	Sel/inna pakdemo makkasolang-solange aga-aga ri tahangi 
'Semua pedemo yang merusak-rusak harta benda di tahan 
ri 	 pulisi Ii. 
oleh polisi' 
CSemua pedemo yang merusak-rusak harta bend a ditahan oleh 
polisi.) 
(3) 	Riammaneng-manengi ri pabbanua e pellolang sining 
'Dipukul beramai-ramai oleh masyarakat penjahat yang selalu 
pabbetau engi pakkampong Ii. 
Menakut-nakuti orang kampung' 
(Dipukul beramai-ramai oleh masyarakat penjahat yang selalu 
menakut-nakuti orang kampung.) 
(4) 	Pakkaja poke jata weddingi pala bait! 




(Nelayan yang memakai jala dapat memperoleh ikan lebih 
banyak.) 
(5) Pallaoruma marejinge pake pupu mmiga wasseM narunlu. 
'Petani yang raj in memakai pupuk banyak hasil diperoleh' 
(Petani yang raj in menggunakan pupuk memperoleh hasi l yang 
banyak.) 
Klausa yang bergaris ganda di bawahnya dalam kalimat 
(lH5) adalah [rase nomina yang kODstituen pewatasnya direalisasi 
oleh sebuah klausa. Jika bagian yang bergaris bawah ganda itu 
digambarkan, akan tampak seperti di bawah ini. 
F rase Nom ina 1 
Inti ~ Pewatas 
Frase ~omina 2 Perangkai ~ Klausa Tansubjek 
Klausa tansubjek yang terdapat pada kalimat (lH5), 
yakni: 
(\) 	leppake masina 

'Yang tidak memakai mesin' 

(2) makkasolang-solange aga-aga 
'yang merusak-rusak harta benda' 
(3) sining pabblitauk engi pakkamponge 
'yang sela lu menakut-nakuti orang kampung' 
(4) pake jala 
'yang rnemakai jala' 
(5) 	poke pupu 
'yang memakai pupuk' 
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masing-masing adalah klausa pewatas yang predikatnya dibentuk 
oleh verba yang berobjek (verba transiti!). Intinya masing-masing 
adalah (I) lopi 'perahu', (2) padelllo 'pendemo', (3) peJlolang 
'penjahat ', (4)pakkaja ' nelayan' , dan (5)paJiaoruma 'petani'. 
b. Klausa Pewatas Tansubjek yang P-nya Verba Berpelengkap 
Klausa pewatas yang predikatnya dibentuk oIeh verba ber­
peIengkap terlihal pada contoh (60-( I 0) di bawah ini. 
(6) 	 Baka /oppo naliwi malisek Ii diaga egana bua-bua 
'Keranjang besar dibawa yang berisi sekian banyak buah-buhan' 
(Keranjang besar dibawa yang dapat berisi sekian banyak buah­
buallan.) 
(7) 	S ininna pau-pau rampe engi bicara mari% engkai 
'Semua cerita yang mengabarkan peraturan masa lalu ada 
n Iontarak e. 
daIam lontarak' 
(Semua berita yang mengabarkan peraturan masa lalu ada daIam 
lontarak.) 
(8) Padawarowalllina maddeatui ellgi ongkoso massikola lungke 
'Saucaranya yang mengiriminya oiaya bersekolah setiap 
u/ang mantaji sudagarahli 
bu Ian sudah menjadi saud agar' 
(Saudaranya yang selalu mengirimi biaya sekoIah setiap bulan 
sudah menjadi Saud agar.) 
(9) Gau-gau situruk Ii e/okna agamae mappopollii 
' Perbuatan yang sesuai dengan aturan agama mendatangkan 
asagenang ri sese/a. 
kebahagiaan pada kita ' 
(Perbuatan yang sesuai dengan aruran agama mendatangkan 
kebahagiaan pad a diri kita.) 
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(10) Tanra adorakanna, topaJaJlang parakaingi 
'Tanda kedurhakaannY3, orang tuanya yang memelihara 
siaga ittana dlik nengka najampangiwi. 
Sekian lama tidak pernah dipedulikan' 
(Tanda ia mendurhaka, orang tuanya yang memelihara sekian 
lama tidak pernah dipedulikan.) 
Klausa pewatas tansubjek yang bergarisganda di bawahnya 
dalam kalimat (6HIO), yaitu: 
(6) malisek Ii siaga egana bua-bua 
'yang berisi sekian banyak bUah-buahan' 
(7) rampe engl bicara marioloe 
'yang mengabarkan aturan masa lalu ' 
(8) maddealui engi ongkoso massikolo 
'yang mengirimi biaya bersekolah' 
(9) siluruk e elokno agamae 
'yang sesuai dengan aturan agarna' 
(10) parakai engi siaga il/ona 
'yang memelihara sekian lama' 
masing-masing dibentuk oleh Predikat yang diikuti oleh Pelengkap. 
Intik klausa pewatanya masing-masing adalah bakaloppo 'keranjang 
besar' (6), pau-pau 'berita' (7), padoworowanena 'saudaranya' (8), 
gau-gau 'perbuatan' (9), dan lopajajiang 'orang tuanya' (10). 
c. KIausa Pewatas Tansubjek yang P-nya Verba Pasif 
Klausa pewatas yang predikatnya dibentuk oleh verba pasif 
dapat dilihat pad a contoh (lIHIS) berikut. 
(11) E selessureng malebbikku, laonik mai massamaelo 




(Wahai Saudara yang saya muliakan, marilah kita bersatu padu 
bergotong-royong. ) 
(12) Makessing kapang ripabulli ada purae riassamaturusi 
'Baik kiranya dibuktikan kata yang pernah disepakati 
podo bangungi wal1uaila. 
untuk membangun negeri kita' 
(Sungguh baik kiranya diwujudkan pemyataan yang pernah kita 
sepakati dalam membangun negeri kita .) 
(13) Pangempallg purae Tlwerellgl Tl lupajajianna nappa­




(Em pang yang pernah diberikan orang tuanya digadaikan.) 

(J 4) Pangempang purae IIappakatenllingeng La Musa purai 




(Empang Si Musa yang pernah digadaikan sudah ditebus.) 

(15) Temmaka nacirinnainna {/nak sifice-1icekna mail/a ena 
' Sungguh disayanginya anak satu-satunya yang sudah lama 
nalajeng engkangenna. 
dinanti-nanti kehadirannya' 
(Betapa disayangi anak satu-satunya yang sudah lama dia nanti­
nantikan kehadirannya.) 
Klausa pewatas tansubjek pada kalimat (IIHIS) di atas 
adalah: 
(II) malebbikku 'yang saya muliakan' 
(12) purae riassamalurusi 'yang pernah disepakati' 
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(13) purae riwerengi ' yang pernah diberikan' 
(14) purae nuppakalenningeng ' yang pernah digadaikan' 
(15) maillaena natajeng 'yang sudah lama dinanti-natikan 
d. Klausa Pewatas Tansubjek yang P-nya Verba Intransitif 
Klausa pewatas tansubjek yang predikatnya dibentuk oleh 
verba intransitif dapat kita lihat pada kalimat (I6H20) berikut. 
(16) Pnbhnnun lemnkne sipoji-pojinna ro gilingi siabacci 
'Masyarakat yang amat rukun itu berubah saling mem­
nG(aro saradasi. 
benei lerkena propokasi ' 





(17) TOl71aegn massasae r(l lenriv!"!ni sal/ak i 
'Massa yang bertawuran itu lidak bisa lagi dilerai' 

(Massa yang bert.wuran ilu tidak dapat lagi diatasi .) 

(18) Ivn lomnt!!ok t! mnkkitn-itn makkamajak i riolok. 
' Orailg yang ingin menonton membayar dahulu' 
(Orang )"2ng ingin menonton harus membayar lebih dahulu.) 
(19) Galunlta makMlto-!tt!ttot! nabalu maneng inappa meddt! 
' Sawahnya yang berhektar-hektar dijual semua lalu pergi' 
(Sawahnya yang luasnya berhektar-hektar dijual semua kemu­
dian pergi jauh). 
(20) Sininna tomaddeppultg-deppungengt! rijagai ri pulisi ajaW 
'Semua yang berkumpul-kumpul dijaga oleh polisi jangan 
mapparukkai. 
sampai mengacau' 
(Semua orang yang berkelompok-kelompok diawasi polisi 
jangan sampai mengaeau.) 
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Klausa pewatas tansubjek pada kalimat (16H20) adalah 
sebagai berikut. 
( 16) lefITmakae sipoji-pojinna 'yang sangat rukun' 
( 17) massasae 'yang bertawuran' 
( 18) maelok emakkil-ila 'yang akan men on ton ' 
(19) makhello-hetloe 'yang berhektar-hektar' 
(20) maddeppung-deppungenge 'yang betkelompok-kelomflok' 
Klausa-klausa tersebut dibentuk oleh verba intransitif, 
sedangkan inti klausanya adalah (16) pabbanua 'masyarakat' (17) 
lamaega 'massa', (18) 10 'orang', ( 19) galunna 'sawahnya', dan (20) 
10 'orang'. 
Contoh-contoh klausa pewatas tansubjek pada kalimat 
(16H20) menggunakan kata perangkai 'yang' yang dinyatakan 
dengan enklitik e dalam bahasa Bugis pad a verba yang membentuk­
nya. Klausa seperti itu lazim disebut klausa relatif. Selain jenis itu, 
klausa pewatas dapat juga menggunakan perangkai seperti pado 
' untuk, asal, sekadar'. Perhatikan contoh (21-(25) berikut. 
(21) riwerengi duik ri ambokna podo engkana nabala-balanca. 
' Diberika uang oleh ayahnya untuk sekadar dibelanja-belanja' 
([a diberi uang ayahnya untuk sekadar dibelanja.) 
(22) Mekbuk I kala-kalampang podo naonroi mallai bini 
'[a membuat gubuk-gubuk sekadar ditempati suami istri' 
(fa membuat gubuk sekadar ditempati suami istri.) 
(23) Nalaro-Iaroi appotengellna podo nammadalakeng. 
'Dia simpan-simpan penghasilannya untuk dimodalkan' 
(Dia menabung penghasilannya untuk dijadikan modal.) 
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(24) 	 Massekni ri atimw podo poh"inei anak dara mamellok 
'Sudah kuat di hatinya untuk menikahi anak gadis yang melok 
iro. 
ltu ' 
. (Sudah tetap di hatinya untuk menikahi gadis molek itu.) 
(25) 	 Mekhuk i rakkermg podo akkonrong ase"a. 
'Dia memhua/ rengkeang un/uk menyimpan padil1ya' 
(Dia membua/ rengkeang un/uk menampung padillya) 
Bagian yang cetak miring dan tebal di bawahnya pada 
contoh (2IH25) adalah frase nominal. Setiap frase nominal 
diwujudkan oleh sebuah inti frase yang diikuti olch klausa pewatas 
tansubjek. Antara inti dan klausa pcwatasnya dipakai perangkai podo 
'untuk, sekadar'. 
2.1.2 K1ausa 	 Pewatas Tansubjek yang Predikatnya Kata atau 
Frase Nonverbal 
Klausa tansubjek yang predikatnya diwujudkan oleh kata 
atau frase nonverbal, antara lain adalah sebagai berikut. 
a. Klausa pewatas yang P-nya nomina atau frase nonlinal dicontoh­
kan sebagai berikut. 
(26) 	Galung nahbt!re,w amhikna purai nappaka/ennillg. 
'Sawah pemberian ayahoya sudah digadaikan' 

(Sawah pemberian ayahnya sudah digadaikan.) 

(27) 	 Balu makkunrai guru manga)i ero mabbangungi sikola 
'Balu perempuan yang guru mengaji itu membangun sekolah' 
(Perempuan balu yang gurumengaji itu membangun sekolah.) 
(28) 	 La Saade camak Ii ambikna jaji massikola ri Bandung 
'Si Saad yang camat bapakoyajadi bersekolah di Bandung' 
(Saad yang carnal bapaknyajadi bersekolah di Bandung.) 
21 
(29) Sadiani dokok-dokok onrong manre lelllmaworino ri 
'Sudah siap bungkusan tempat makanan awetnya dalam 
laonna dkkua sompeleni molu. 
Perjalanan j ika bedar nanti' 
(Sudah siap bingkisan tempat makanan awetnvajika sudah ber­
layar nanti.) 
(30) fomo-jamang laleng oluo"a siaga illalla delena 
' Pekerjaan yangjalan hidupnya sekian lama tidak lagi 
napogauk. i. 
dikerjakan' 
(Pekerjaan sebagai jalan hidupnya selama ini tidak lagi di­
lakukan.) 
Bagian yang cetak miring dan tebal di bawahnya pad a 
contoh (26H30) adalah frase nominal yang masing-masillg 
mengandung klausa pewatas, yaitu pewatas (26) pabberena 
ambelena ' pemberian ayahnya' yang mewatasi inti g'1lung 'sawah' , 
kalausa pewatas (27) guru nangajit! 'yang guru mengaj i' yang 
mewatasi inti balu makkun-rai 'perempuan balu ', klausa pewatas 
(28) camak e ambelena 'yang camat ayahnya' yang mewatasi inti La 
Saade 'Si Saad', klausa pe-watas (29) onrong nanre temmmvari 
'tempat makanan awet ' yang mewatasi II1tl dokok-dokok 
'bungkusan', klausa pewatas (30) la/eng aluona 'jalan hidu;mya ' 
yang mewatasi inti jama-jamang pekerja­
an'. 
b. Klausa Pewatas yang P-nya diwujudkan oleh adjektiva atau frase 
adjektival, misalnya: 
(31) Anak kamil/ang I/sapojina lisulli ri pammast! 
'Anak yang paling disayanginya sudah berpulang ke rahmat 
Allalaala. 
Allab' 




(32) Daing Masellllllng pasudagarak maloboi puroi mokbongung 




(Daeng Masennang yang saud agar sosial itu sudah mem­

bangun pondok pesantren.) 

(33) Toppo bulu lemmakae keccekna /enriulili monroi. 
'l'uncak gunung yang amat dingin tidak dapat ditingnga li' 
(Puncak gunung yang amat dir.gin tidak dapat dit inggali.) 
(34) Tapparang malowOIlge /I1oderri maloppo bombonno. 
'Danau yang besar sering bes" ombaknya' 
(Danau yang besar sering besar gelombangnya.) 
(35) Noiyo lou maceko-cekoe lempeddingi riolepperi. 
'Adapun orang yang culas tidak bisa dipercaya' 

(Adapun ora~g yang culas tidak bisa dipercaya.) 

Bagian yang bergaris ganda di bawahnya pad a contoh (31) 
hingga (35) adalah frase nominal. Frase-frase itu masing-masing 
mengandung sebuah klausa pewatas, yaitu klausa pewalas (31) 
kaminang napojinna 'yang sangat disayangi' yang mewatasi inti anak 
'anak', klausa pewatas (32) posudogorok moloboe 'saudagar yang 
sosial' yang mewatasi inti Doeng Mosennong 'Daeng Massennang', 
klausa pewatas (33) lemomakoe keccekno 'yang amat dingin' yang 
mewatasi inti lappa bolu 'puncak gunung', maceko-cikoi 'yong 
culos' yang meawatasi inti lou 'orang'. 
Predikat klausa-klausa pewatas itu diwujudkan oleh 
adjektiva atau frase adjektival, yaitu (31) kominong nopoji 'sangat 
di sayangi' , (32) molobo 'sosial', (33) lemmako keccek 'sangat 
dingin', (34) moloong 'luas' dan (35) moceko-ceko 'culas'. 
c. Klausa 	 pewatas yang Penelitiannya frase prepos isional adalah 
sebagai contoh dibawah ini. 
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(36) 	 Pahaji Ugi Mangknkasak e napuji poiliang maddupa 
'Jemaah haji Bugis Makasar senang membawa beraneka­
rupa aga-aga polti ri Tana Mekka. 

Ragam barang datang dari Tanah Mekka' 

(Jemaah haji Bugis-Makassar senang membawa pulang 

aneka ragam barang dari Mekkah.) 

(37) 	 Sapi kamponge sisalaij ukukna sibaswa sapi pote",e ri 
'Sapi lokal berbeda dagingnya dengan sapi berasal dari 
Australiang. 
Auastralia" 
(Sapi lokal dagingnya berbeda dengan daging sapi dari 
Australia.) 
(38) 	 Kallolo menre e ri coppo bulu Latimojol/g maega 
'Remaja yang naik di puneak gtlnung Latimojong ban yak 
nasedding kecce. 
dieekam dingin' 
(Remaja yang naik di puncak gunung Latimojong banyak yang 
kedinginan.) 
(39) 	 Tomannyingkirik polti",e ri Poso maserro manrasa-rasa. 
'Pengungsi yang berasal dari Poso sangat mender ita' 
(Pengungsi yang berasal dari Poso sangat menderita.) 
(40) 	 Lipa tennung polti",e ri Mellrek alanrGIIg meta itanna. 
"Sarullg lenenGII berasal dari Mandar kenlara juga kelihalan­
nya' 
(Sarung tenunan dari Mandar kentarajuga kelihatannya.) 
Bagian yang bergaris ganda di bawahnya pada contoh (35) 
hingga (40) adalah frase nominal yang mengandung klausa pewatas, 
yaitu klausa pewatas (36) polewe ri lalla Mekka 'dari Mekkah', yang 
pewatasnya inti maddupa-rupa aga-aga 'beraneka ragarn barang', 
klausa pewatas (37) po/ewe r I Australiang 'dari Australia' yang 
mewatasi inti sapi 'sapi' k1ausa pewatas (38) ri coppo bulu 
Lalimojong 'di puneak gunung Latimojong' yang mewatasi inti 
lomallllyillgkirik 'pengungsi', dan k1ausa pewatas (40) polewe ri 
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Menrek dari Mandar' yang mewatasi inti lipa tennung 'sarung 
tenunan'. 
Predikat klausa-klausa (36)--(40) dinyatakan dengan frase 
preposisional, yaitu po/ewe ri Tana Mekka, (37) po/ewe ri 
Australiatlg, (38) r i coppa bu/u, (39) po/ewe ri Paso, dan (40) Pole­
we ri Menrek. 
2.2 Klausa Pewatas Bersubjek 
Klau,a pewatas, selain direalisasi oleh predikat sebagai 
pusat, sebuah klausa dilengkapi pula oleh subjek yang posisinya 
menyertai Predikat. Berdasarkan realisasi Predikatnya, klausa 
pewatas bersubjek terdiri atas (a) klausa pewatas yang predikatnya 
diwujudkan oteh verba atau frase verbal dan (b) klausa pewatas yang 
predikatnya diwujudkan oleh kata atau frase nonverbal. Gambaran 
yang jelas mengenai klausa pewatas bersubjek ini dapat dinya!akan 
dengan diagram sebagai berikut. 
Frase Nominal I 
Inti Pewatas 
I 
Frase Nominal 2 Perangkai ~ Klausa bersubjek 
2.2.1 Klausa Pewatas Bersubjek yang P-nya Verba 
Klausa pewatas jenis ini diwakili oleh beberapa contoh 
sebagai berikut. 
(41) Ambo Ala monroe tomatoanno ri kamponge dek nawase­
'Ambo Ala yang tinggal orang tuanya di kampung tidak ragu­
wase atinna lao ri kotae tuntu paddisengeng. 
Ragu hatinya pergi ke kota menuntut ilmu' 
(Ambo Ala yang orang tuanya tinggal di kampung tidak ragu­
ragu pergi ke kOla menuntut ilmu.) 
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(42) [yapa namanyameng nyawana indokna Iisupi 	 alena 
'Nanli lenleram hatinya ibunya setelah kembali dirinya 
paimeng ri kamponna monroe massenreng pulu. 
lagi di kampungnya yang tinggal di kaki gunung' 
(Nanti tenteram hati ibunya sete lah ia pu lang ke kampung yang 
ada di kaki gunung.) 
(43) Makessing kapang rekkua pada sappakki wtlllue 
'Bagus kiranya jika sarna-sarna kita meneari negeri 
onrong wedditlge 111O/1I0ik nlOratlak 
tern pal yang bisa menghidupi kita sekeluarga'. 

(Baik kiranya j ika kita sarna-sarna meneari negeri tempat yang 

dapat mellghidupi kita sekeluargJ.) 

(44) 	 Wanua pusaka loriolotla weddingi laparakai madecling 
'Negeri pusaka leluhur kita parut kita pelihara baik-baik 
sarekkoamengi lennapasaju. 
agar supaya tidak mengeeewakan ' 
(Negeri pusaka leluhur patut kita jaga seba ik-baiknya agar 
tidak mengecewakan.) 
(45) Pammaninla parellui meppakangka alorang pappaje/lo 
'Pemerintah yang perlu menciplakan aturan pedoman 
weddinge bawai IUlebbek e pirasai anyamengenge. 
yang dapat mengantar rakyat merasakan kebahagiaan' 
(Pemerintah perlu meneiptakan aturan pedoman yang meng­
antar rakyat mengenyam kebahagiaan.) 
(46) 	Ase galung maridi manenge buana pede araingi 










(47) La Badal/fI/,i mnlenna jlldokna laung rio/a ria/ai ri 
'Si Abdullah yang sudah mati ibunya tahun lalu diambiloleh 
gurunna monro ri bo/ana. 
gurunya tinggal di rumahnya' 
(Abdllah yang ibunya meninggal tahun lalu dipanggil guru­
nya tinggal di rurnahnya.) 
(48) Allak-anak dek elll,a lomaloalla ripattamak i 
'Anak yang sudah tidak ada orang tuanya dimasukkan 
ri panfie. 
di panti asuhan' 
(Anak yang orang tuanya sudah tidak ada dimasukkan di panti 
asuhan.) 
(49) Iyaro koperasi runluk Ii moda/ak po/ Ii bang Ii lawukkakni 








(50) Anak-anak gennek enna umarukna pita laang riwajikengi 
'Anak yang sudah genap umumya tujuh tahun diwajibkan 
nul/amak masikola. 
nasuk bersekolah' 
(Anak yang umurnya sudah cukup tujuh tahun diwajibkan 
masuk sekolah.) 
Bagian yang bergaris ganda dibawabnya pada contoh 
(41 H50) adalah frase nominal yang masing-masing direalisasi 
oleh sebuah inti dan pewatas. Untuk mengangkat pewatas dari frase 
nominal atau memisahkan pewatas dari intinya, dapat disusun suatu 
pemilahan sebagai berikut. 
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Inti 	 pewatas 
(41 ) Ambo Ala monroe tomatoanna ri kamponge 
'Ambo Ala' 'yang orang tuanya tinggal di kampung' 
(42) 	 alema kamponna monroe massenreng pulu 
'dirinya' ' yang kampungnya berada di kaki gunung' 
(43) 	 wanua onrong weddingematuori maranak 
'negeri' 'tempat yang dapat menghidupi sekeluarga 
(44) 	 wanua pusaka lomaloalla 
'negeri' 'yang warisan Ieluhur kita' 
(45) 	 atorang pappaje//o weddinge bawak i lolebbek Ii 
'peraturan ' 'petunjuk yang dapat mengantarkan rakyat' 
(46) 	 ase galung nwridi manenge buana 
'Padi sawah' 'yang buahnya menguning semua' 
(47) 	 La Badullahi nwtenna indokna laung riolo 
' Si Abdillah' 'yang ibunya sudah meninggal tahun laIu' 
(48) 	 anal-anak dek enna lomaloana 
'anak 'yang orang tuanya sudah tidak ada' 
(49) 	 koperasi rilnluk e modalak pole ri bange 
'koperasi' 'yang modalnya diperoleh dari bank' 
(50) 	 Anak-anak gennek enna umurukna pilu /aung. 
'anak' 'yang umuroya sudah genap tujuh tahun'. 
Pewatas yang telah dipisahkan dari konstituen intinya, 




2.2.2 Klausa Pewatas Bersubjek yang P-nya Kata atau Frase 
Nonverbal 
Klausa pewalas Jenis Inl diwakili oleh beberapa contoh 
sebagai berikut. 
(51) La Usellg pum c(lmak e mnbekn(l mantaji padangkangi 
'Si Husain yang mantan cam at ayahnya me'ljadi penguasa' 
(Husein yang mantan cama! ayahnya menjadi pengusaha.) 
(::;7.) Saorajae ri Bone maraj(le allirilla tanrai engkanno 
'Saoraja di Bone yang benar-benar tiangnya pertanda adanya 
akkarungeng ri Bone wellu riolo 
kerajaan di Bone masa lalu ' 
(Saoraja Bone yang tiangnya benas-benar mel2mbangkan ada­
nya kerajaan di Bone pada masa lalu .) 
(53) Masigi Dato Ribandallg Palopo aju marajae alliri 
'Ma~jid Dato Ribandang Palopo yang kayu raksasa tiang 
(ellgana tanra pappatebbanna agoma se!lenge ri Luwu wellu 




(Masj id Dato Ribandang Palopo yang tiang tengahnya kayu rak­

sasa, melambangkan penyebaran agama [s lam pada masa lalu.) 

(54) Sininna pabballua ri wirillg salok ebalana riSOToi 
'Semua pendudukyang di tepi sungai rumahnya disuru 
leccek rid,Hcnapa napole Mmpek lappa e. 
pindah sebelum datang banjir besar' 
(Segenap penduduk yang rumahnya di tepi sungai diperintah­
kan mengungsi sebelum banjir besar datang.) 
(55) Abbatlingenna anakllll Daeng Pasall'" uleng ri munrie 
'Perkawinan anaknya Daeng Pasanro bulan d i belakang 
ajajingenna riappau-pauanni mokkukku e. 
pelaksanaannya sudah diberitahukan sekarang' 





depan sudah dibecilakan sekarang.) 
Bagian yang bergaris ganda di bawahnya pada contoh (51) 
hingga (55) di alas adalah Crase nominal yang direalisasi oleh sebuah 
inti dan pewalas. Untuk memisahkan pewalas dari intinya dapa! 
dilakukan dengan cara sebagai beriklll. 
Inti Pewatas 
(51) La Useng pura camak eambekna 
lSi Husain) 'yang bapaknya manlan camat' 
(52) Saoraja Bone marajae allirinna 
'Saopraja Bone' 'yang tiangnya besar-besar' 
(53) Masigi Dalo Ribandang marajae alliri lengngana 
'Masjid Dato Ribandang' 'yang tiang tengahnya kayu raksasa' 
(54) pabbanua ri wiring salak Ii bolana 
'penduduk' 'yang rumahnya di tepi sungai' 
(55) abollingeng uleng rimunri Ii ajajingenna 
'perkawinan' 'yang pelaksanaannya bulan depan' 
Contoh pewalas seperti dikemukakan di atas adalah pewalas 
yang direalisasi oleh sebuah klausa nonverbal, yaitu klausa yang 
predikatnya diwujudkan oleh nomina alau frase nominal, adjektiva 
atau frase adjectival, alau frase preposisional. Dari contoh di alas 
dapat dilihat bahwa: 
a) klausa pewalas (51) pura camak e ambekna adalah klausa pewa­
las bersubjek yang predikatnya diwujudkan olehfrase nominal. 
b) klausa pewalas (52) marajae allirinna dan (53) marajae alliri 
lengngana adalah klausa pewalas bersubjek yang predikatnya 
diwujudkan oleh Crase adjectival. 
c) klausa pewalas (54) ri wiring salak e bolana dan (55) uleng ri 
munri Ii ajajingenna adalah klausa pewalaS bersubjek yang 
predikatnya diwujudkan oleh Crase preposisional. 
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2.3 Hubungan Inti dan K1ausa Pewatas 
Pemakaian kl;ausa pewatas ditandai dengan penggunaan 
perangkai yang yang dalam bah as a Bugis dinyatakan dengan 
klitisasi Ii pada unsur klausa pewatas. Perangkai atau konjungsi Ii itu 
WJjii) keberadaannya sebagai penghubung antara inti dan klausa 
pewatas yang mengikutinya. 
Klausa pewatas yang dirangkaian dengan inti fra se 
perangkai Ii 'yang' dikenal dengan sebutan "klausa relatif' . Dalam 
hal ini, Ii sebagai relatornya. Mari kita perhatikan fungsi perangkai Ii 
dalam contoh beriku!. 
Kalusa 
Pura camak ambekna 
'mantan camat ayahnya' 
penno kantonna duik 
'penuh kantungnya uang' 
mapparentai ri kamponna 
'ia memerintah di kampungnya' 
madosai ri toma/oanna 
' ia berdosa kepada orang tua­
nya' 
mm7lanrlii oangkakna 
'ia tinggi pangkatnya' 
ri Sopplingi makjama 
Klausa Pewatas 
Pura comal eambekna 
'yang maillan camat ayahnya' 
penno Ii kantonna duik 
'yang penuh kantungnya uang' 
mapparenta e ri kamponna 
'yang memerintah di kampung­
nya' 
madoso Ii ri lomatoanna 
'yang berdosa kepada orang 
tuanya' 
matanre we pangkalow 
'yang tinggi pangkanya' 
ri Soppeng e makjama 
'di Soppeng ia bekrja' 'yang di Soppeng bekerja' 




3. Perilaku Sintaktik Klausa Pewatas 
Yang dimaksud dengan perilaku sintaktik kl2usa pewatas 
ialah sifat klausa pewatas dalam hubungannya dengan konstituen inti 
atau konsliluen lain dalam konstruksi gramatika yang Jebih tinggi, 
yailu frase, klausa, atau kaJimat. Perilaku sintaktik kJausa pewalas 
yang dibahas dalam penelitian ini adalab periJaku mengenai 
keberadaan klausa pewatas da!am frase nomina, pengacuan klausa 
sehubungan dengan penambahan penanda ingkar, penanda tanya, 
dan penanda kala. 
3.1 KIa usa Pewatas dalam Konstruksi Frase Nomina 
Sesuai dengan kaidah bahasa Bugis, Kontituen pewatas 
selalu lerdapal pada jenis frase endosentrik alributif. Dalarn frase 
jenis ini, pewatas mempunyai fungsi mewalasi konstituen inli. 
Sebuah pew.tas dapat diletakkan di depan inli (pewalas inti) . 
Narnun, pewalas yang direalisasi oJeh sebuah klausa hanya memiliki 
posisi di belakang inli atau pewalas belakang. Kaidah lersebut 
dapal 
dibuktikan dengan pengujian sebagai berikut. 
(56) Darek pura If najama La Hama kulanni 
'Kebun yang pemah digarap Si Ahmad sudah kosong 
sipullgenna medde ri kamponge. 
semenjak pergi dari kampung' 
(Kebun yang pemah digarap Si Ahmad sudab kosong sejak 
meninggalkan kampung.) 
Bagian yang bergaris ganda di bawah conloh (56) adalah 
frase nominal yang lerdiri alas sebuah inti darek 'kebun' dan 
pewatas purae najama La Hama 'yang pemah digarap Si Ahmad'. 
Fungsi dan posisi pewatas digambarkan sebagai berikut. 
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2) Pewatas pada posisi depan 
purm! najama La Hama 










Fungsi pewatas purae najama La Hama dalam frase darek 
purae najama La Hama membatasi makna inti darek Pewatas 
tersebut berposisi di beJakang intinya (pewatas belakang). Jika posisi . 
pewatas itu dipermulasikan ke depan inti, makna yang dikandung 
frase nominal itu tidak sesuai lagi dengan maknanya semula atau 
mungkin juga konstruksi frase yang baru itu menjadi konstruksi 
yang tidak berterima. Hal ini lebih jelas lagi jika kedudukan kons­
truksi frase tersebut dikembalikan pada klausa asalnya: 
(56a) •Purae najama La Hama darek kul/anni 
'Yang pemah digarap Si Ahmad kebun sudah kosong 
sipungenna medde ri komponge. 
sejak pergi dari kampung' 
(Yang peman digarap Si Ahmad kebuh sudah kosong sejak 
pergi dari kampung.) 
Kaidah lain menjelaskan bahwa pewatas bukanlah 
konstituen yang wajib dalam konstruksi frase. Demikian juga, 
konstituen yang tidak wajib ini berlakujuga bagi konstituen pewatas 
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yang direalisasi oleh klausa. Kaidah itu dapat dijelaskan dengan 
pengu j ian sebagai berikut. 
(56b) 	 Darek e (purae najama La Hamil) leullanni 
'Kebun (itu) (yang sudah digarap Si Ahmad) sudah kosong 
sipungenna medde ri komponge. 
semenjak pergi dari kampung' 

(Kebun (itu) (yang pemah digarap Si Ahmad) sudah kosong 

semenjak pergi dari kampung.) 

(56c) • 	(Darek) purae najama La Hama kullanni 
(Kebun) yang pemah digarap Si Ahmad sudah kosong 
sipungenlla medde di kompongl 
semenjak pergi dari kampung' 

«Kebun) yang pernah digarap Si Ahmad sudah kosong sejak 

pergi dari kampung.) 

Jika dalam kalimat (56b) kalusa pewatas purae najama La 
Hama ditanggalkan, keutuhan makna kalimat itu masih dapat 
dirasakan walaupun makna inti darek (e) tidak dibatasi lagi. Akan 
tetapi, jika yang ditanggalkan itu adalah konstituen intinya, seperti 
tampak pada (56e), makna kalimat itu menjadi tidak terarah lagi 
karena yang dihadirkan sebagai subjek adalah konstituen yang 
fungsinya hanya sekadar menerangkan inti. Oleh karena itu, 
konstruksi (56c) adalah kontruksi yang tidak berterima. 
3.2 Pengacuan Klausa Pewatas 
Pada bag ian di muka telah dikemukakan bahwa klausa 
pewatas berfungsi membatasi, menjelaskan, atau menyifatkan mkna 
intinya. Sesuai dengan fungsi itu, klausa pewatas ada yang mengaeu 
kepada konstituen inti seeara keseluruhan dan ada pula yang 
mengacu kepada sebagian konstituen inti. Dengan demikian, 
pengaeuan klausa pewatas ada dua macam, yaitu (a) pengacuan 
klausa pewatas kepada keselurnhan makna inti dan (b) pengaeuan 
klausa pewatas kepada sebagaian makna inti. 
34 

3.2.1 PengacuaD K1ausa Pewatas kepada Keseluruhan Makna 
Int; 
Klausa pewatas yang mengacu kepada keseluruhan makna 
inti dapat diikuti melalui gambaran berikut. 
(57) Anai< maduana Dael/g Kal/ang baru femmek i ri sikola 
'ADak keduanya Daeng Kanang yang baru tama! di sekolah 
ikollomi me/ok i bukka koperasi. 
ekonomi ingin membuka kopersi 
(Anak kedua Daeng Kanang yang baru tamat sekolah ekonomi 
akan mendirikan koperasi.) 
Dari kalimat (57) dapat dapat dituruDkan frase nomina se­
bagai berikut. 
Anak maduanna DOling baru lemmek e ri siko/a 
Kanang ekonomi 
'anak kedua Daeng Kanang' 'yang baru tamat di se­
kolah ekonomi 
Tanda (-+) menunjukkan bahwa klausa pewatas baru 
lemmek e ri sikola ekonomi membatasi makna inti anak maduana 
DOling Kanang secara keseluruhan. 
Yang tergolongjenis pengacuan seperti itu diberikan bebera­
pa contoh seperti di bawah ini. 
(58) Agama sellenge nall7ajikengi umakna akkiwarang 
'Agama Islam mewaj ibkan umatnya yang berharta 
parange massekke lao ri pakkiri misiking na anre 




(Islam wajibkan umatnya yang kaya berzakat kepada fakir 





(59) Warang parang dangkangenna Haji Biba naddaluange pole ri 
Barang dagangan Haji Biba dikirim dari 
Bandong mail/a nappa lellu. 
Bandung lama baru sampai' 
(Barang dagangan kiriman Haji Biba yaoS dikirim dari 
Bandung lama baru saml'ai.) 
(60) Tanengeng conggorenna La Sama purae nawereng 
'Tanaman k2cang Si Samad yang pernah diberi 
pupu maloppo na r.laega wasse/ekna. 
Pupuk subur dan banyak hasilnya' 
(Tanaman kacang Alunad yang pernah dipupuk subur dan 
hasilnya ban yak.) 
(61) Manu ijo waranina La Mellong biasat,na nasaung 
'Ayam hijau pemberani Si Mellong yang sudah biasa disabung 
deppa gaga bellai ri wanuae. 
Belum ada mengalahkan di kampung' 
(Ayam hijau pemberani La Mellong yang sudah biasa disabung 
belum terkalahkan di kampung.) 
(62) Weddinge rilarima manlaji pagaw.! ri KanlOro Bahasa 
' Yang bisa diteima menjadi pegawai pada Kantor Bahasa 
iyanarilu kallolo na anaddara pUllna;,i ijasa sarjana 
yaitu pemuda dan gadis yang memiliki iajazah sorjana 
bahasa. 
bahasa' 
(Yang dapat diteima sebagai pegawai Balai Bahasa yaitu 
remaja putera puteri yang memiliki ijazah sarjana bahasa.) 
Bagian yang bergais ganda di bawahnya adalah frase 
nominal yang diikuti klausa pewatas. Klausa pewatas tersebut 
mengacu makna inti frase secara keseluruhan. lika frase bergaris 
ganda (58H62) itu diangkat, frase nominal itu adalah sebagai 
berikut. 
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Inti Klausa Pewatas 
(58) 	 pakkerlik misiking naewae 5 ikkampong 
I fakir miskin' 'yang bersama-sama sekampung' 
(59) 	 wurang pa.-ang dangkangan­naddarunge pote ri Bandong 
na Haji Bina 'yang d;kirim dari Bandung' 
'baran dagangan Haji Bina ' 
(60) 	 lanengeng canggorenna La purae nClIVereng pupu 
Sama 'yang pemah diberi pupuk' 
'tanaman kacang Si Samad' 
(61) 	 manu ijo waraninaLa biasaeilG nasaung 
Mel/ong 'yang sudah sering disabung' 
' ayam hijau pemberani La 
Mellong' 
(62) 	 kal/aln na anaddara punnaie ijasa sarjana bahasa 
'perjaka dan gadis' ' yang memiliki iajazah sarjana bahasa' 
3.2.2 Pengacuan K1ausa Pewatas kepada Sebagian Malma Inti 
Pengacuan klausa pewatas kepada sebagaian makna inti 
dapat dilihat pada contoh berikut. 
(63) 	 Ealana ri Juppandang amurena La Mappa engkae 
'Rumah di Ujung Pandang milik paman La Mappa yang ada 
makkukkuae monrO ri Kolaka purani nabalu apak 
sekarang tinggal di Kolaka sudah dUual karena 
mabbukkakni dangkangeng kuara. 
sudah membuka perusahan di sana' 

(Rumah milik paman La Mappa di Ujung Pandang yangk ini 

tinggal di Kolaka sudah dijual karena sudah membuka 

perusahaan di sana.) 

Dari kalimat (63) d; atas diangkat frase nominal sebaga; 
berikut 
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Inti Frase Klausa Pewatas 
Bolana ri Juppandang alllu,,;na engkae makkukkJJl; monro ri 
La Mappa Kolaka 
'rumah milik paman La Mappa 'yang kini tinggal di Kolaka' 
di Ujung Pandang' 
I 
Scbagian dari inti sebagai acuan: 
AmurI;na La Mappa 
'pam all La Mappa' 
Tanda panah (--+) menunjukkan bahwa klausa pewatas 
engkae makkukue monro ri Kolaka mengacu pada sebagian makna 
inti frase, yaitu amurena La Mappa. Pengacuan yang tergolong 
seperti ini diconto~kan sebagai berikut. 
(64) Elli dareka La Mappe engkae maddenrempalu 
'Harga kebun La Mappa yang ada di kaki gunung 
napammodalangi buka toko ri Pare-pare. 
dipermodalkan membuka toko di Pare-pare' 
(Harga kebun La Pappe yang terletak di kaki gunung dijadikan 
modal membuka toko di Pare-pare.) 
(65) Me/ok I napabbotling anak makkullrninna La Hamfl guru 
'Akan dikawinkan anak perempuan La Hama yang guru 
sikola ri Batu-batu uleng rimunri. 
sekolah di Batu-Batu bulan depan' 

(Akan dikawinkan anak perempuan La Hama yang guru seko­

lah di Batu-Batu bulan depan.) 

(66) Bainena Pak Camal nappa-nappae rilanlik guru agamai. 
'lstri Pak Camat yang bam-bam dilantik guru agama' 
([stri Pak Camat yang baru-baru dilantik adalah guru agama) 
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(67) Bofa pahhhe 1110110 Indo Mida ri anak akkunrain­
'Rumah pemberian hidup Indo Mida kepada anak perempuan­
na nfl(!wae siwolong-polol1g nappesabbiangi ri 
nya yang ditemani tinggal bersama dipersaksikan kepada 
onokna faingt!. 
anaknya yang lain' 

(Rumah pember ian hidup Indo Mida kepada anak perempuan 





(68) RUl1Iuk i han luang pote ri pall/morenlo pallgngurusuk 
' memperolah bantua dari pemerintah pengurus 
pallt; 1If10nrote stnga egana allak beu. 
Panti yang ditempati sekian banyak anak yatim' 
(Memperoleh bantuan dari pemerintah pengurus panti yang 
ditempati oleh sekian banyak anak yatim.) 
(69) Pujak lannna La Sampe engkae ri Walansoppeng puro 
' Pajak tanah La Sampe yang ada di Watansoppeng sudah 
manenni nawajak. 
semua dilunasi ' 
(Pajak tanah La Sampe yang ada di Watansopp~ng sudah 
dilunasi semua.) 
(70) Lasa hahuana purae risesse maserrO 




(Penyakit perutnya yang pernah dioperasi selalu dikeluhkan) 

Apabila contoh (64H70) di atas frase nominalnya 
diangkat, diperoleh gambaran sebagai berikut. 
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Inti Frase KJausa Pcwatas 
(64) elli darek La Mappe 




' r ang ada di kaki gunulg' 
I 
(65) anak makkunrainl1a La Hama guru sikala ri Batu-Ball: 
' anak perempuan La Hama ' ' yang guru sekolah di Bat"­
L,-J ~atu' .L 
 I 
(66) bainena Pak Camak nappa-nappae dilantik 
'islri Pak Camat' 'tang baru-baru dilantif 
I I 
I 
(67) bolapabbere tuona Indo naewae siwolang-palang 
Mida n anak makkunrainna 'yang ditemani hidup bersama' 
' rumah hibah Indo Mida I I 
kepada anak Pfempua( . .L_ 
-------' 
(68) pangurue panti naonroie siaga agama anak beu 
L 





(69) pajak tanana La Sampe engkae ri Watansoppeng 
'pajak tanah La Sampe 'yang ada di Walansoppeng' 
I I I I 
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(70) lasa banuana purae risesse 
'penyakit perutnya' 'yang pemah dioperasi' 
I I I I 
3.3 Penambahan Unsur yang Dapat Menimbulkan Variasi 
Makna pada Klausa Inti 
Pada Uraian terdahulu sudab dikemukakan bahwa pewatas 
bukanlah konstituen yang wajib, demikian pula halnya dengan 
klausa pewatas. Klausa pewatas hanya berfungsi menjelaskan, 
menyifatkan, membatasi, atau mengarahkan makna inti. Namun, jika 
klausa pewatas mengalami pengurangan atau penambaban unsumya 
sehingga terjadi variasi makna, maka makna intinya pun akan 
mengalami variasi pula. 
Variasi makna klausa pewatas sangat bergantung pada 
penambahan unsur tertentu, yaitu antara lain, penambahan penanda 
ingkar, penambahan penanda tanya, pen am bah an penanda kala, dan 
adverbia yang lain. Penambaban unsur tertentu kadang-kadang dapat . 
menggantikan kedudukan klausa pewatas atau intinya. 
3.3.1 Variasi Makna dengan Penambahan Penanda Ingkar 
Dalam bahasa Bugis, lazimnya terdapat dua macam penanda 
ingkar, yaitu dek 'tidak' dan taniya 'bukan'. Penanda ingkar taniya 
mengingkarkan nomina atau frase nominal, sedangkan penanda 
ingkar dek mengingkarkan verba atau frase verbal. Penambaban 
penanda ingkar pad a klusa pewatas terlihat pada contoh di bawab 
In!. 
(71) tau maddennuange ri Allataala 
'orang yang berserah diri kepada Allah' 
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(7Ia) 	 (au dek e namaddennuang ri AI/alaala. 
'orang yang tidak berserah diri kepada Allah' 
(7Ib) 	 lau maddennuange dek lIa ri AI/alaola 

'orang yang berserah diri tidak kepada Allah' 

(7lc) 	 *Iau tnlliya e maddennuang ri Alla/aaia 

'orang yang bukan berserah diri kepada Allah' 

(7Id) 	 'Iou madennuangp. taniya ri Allataaia 

'orang beserah diri bukan kepada Allah' 

(12) 	 Guru pulisi.! lakainna 
'Guru yang polisi suaminya' 
(72a) 	 'guru dek e palisi lakkainna 
'gu ru yang tidak polisi suaminya' 
(nb) 	 guru laniyae polisi lakkainna 
'guru yang bukan polisi suaminya' 
(nc) 	 'guru pulisi e dek !akkainna 
'guru yang polisi tidak suaminya' 
(nd) 	 guru pulisi Inniyn lakkainna 
'guru yang polisi bukan suaminya' 
(73) 	 Anak dora makudarae lappana wajunna 
Gadis yang hijau warna bajunya' 
(73a) 	 *anak dara dik i namakudara lappana wajunna 
'gadis yang tidak hijau warna bajunya' 
(73b) 	 *anak dara lalliya e namakudor lappana wajunna 
'gadis yang bukan hijau warna bajunya' 
(73c) 	 'anakdora makudarae dek lappana wajunna 
'gad is yang hijau tidak warna bajunya' 
(73d) 	 *anak dora makudarae taniya lappana wajzmna 
'gadis yang hijau bukan warna bajunya ' 
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Keterangan: J) Kata dek dan taniya ( yang ditebalkan ) adalah 
penanda ingkar. 
2) Tanda (*) menyatakan bahwa konstruksi itu tidak 
berterillla. 
Oui c0"toh pelOa:n~.h3" penanda ingkar (dtik dan taniya) di 
atas dapat disimpulkan sebagai berikut. 
I) Sesuai dengan kaidah pengingkaran, penanda ingkar dek 
berfungsi mengingkarkan verba atau frase verbal, sedangkan 
penanda ingkar /aniya berfungsi mengingkarkan nomina atau 
frase nominal. 
2) Untuk mengingkarkan adjektiva atau frase adjektival digunakan 
penanda ingkar dek dan untuk mengingkarkan frase 
preposisional digunakan penanda ingkar det 
3) 	 Penanda ingkar dek berposisi di depan Predikal verba, sedang­
kan penanda ingkar /aniya berposisi di depan Predikat nomina 
atau depan Objek atau Pelengkap nomina. 
4) 	 Subjek klausa pewalas tidak lazim didahului oleh penanda 
ingkar, baik dtik maupun /aniya. 
3.3.2 Variasi Makna t1engan Penambaban Penanda Tanya 
Oalam bahasa Bugis ada beberapa penanda tanya yang biasa 
dipakai, yaitu penanda tanya aga 'apa', siaga 'berapa' uppenna 
'kapan', maga 'mengapa', niga 'siapa', kega 'dimana' dan pekkugi 
'bagaimana'. Penambahan penanda tanya dapal menggantikan 
kedudukan klausa pewatas jika yang dipertanyakan itu makna yang 
terkandung dalam klausa pewatas itu. Bahkan, penanda tanya pun 
dapal mengganlikan inli jika yang dipertanyakan itu intinya. 
Pengujian dapat dilakukan sebagai berikul. 
/au maddennuangti ri Alia/aala 
'orang yang berserah diri kepada Allah' 















(71J) uppanna 'kapan' 
Iliga 's iapa 
kega 'mana ' 









's iapa ' 

' mana ' 

'bagaimana' 
maddenl7uange n AI/alaa 
'yang berserah diri kepada Allah 
(72) guru pulisie lakkainlla 






































'yang polisi suaminya' 
anak dara makudara e lappana wajunna 


























. bagaimana ' 
makudara elappana wajunlla 
'yang hijau warna bajunya' 
mengenai penambahan penanda 
tanya di atas, disimpulkan sebagai berikut. 
a. Penanda tanya yang bergaris ganda di bawah setiap contoh di atas 
menyatakan penanda tanya yang paling tepat. 
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b. Jika yang dipertanyakan itu perihal klausa pewatas, klausa pewa­
taslah yang digantikan olell penanda tanya yang tepa!. Jika yang 
dipertanyakan itu perilla I inti, intilah yang digantikan oleh 
penanda tanya yang tepa£. 
c. Penambahan penanda tanya itu disesuaikan dengan perihal yang 
dipertanyakan. Jika yang dipertanyakan itu peri hal benda atau 
barang, maka penanda tanya yang dipakai adalah aga. Jika yang 
dipertanyakan itu berupa jumlah, penanda tanya yang dipakai 
adalah siaga. Apabila yang dipertanyakan itu adalah orang, 
penanda tanya yang dipakai adalah niga. Jika yang dipertanyakan 
itu perillal keadaan, penanda tanya yang dipakai adalah pekkugi. 
Jika yang dipertanyakan itu perihal waktu, penanda tanya yang 
dipakai adalah uppanna. Jib yang dipertanyakan itu arah atau 
tempat, penanda tanya yang dipakai adalah kega. 
3.3.3 Variasi Makna dengan Penambahan Penanda Kala 
Penanda kala pada klausa pewatas dapat membual variasi 
malma yang menyatdkan sudah lampau alau sudah dilaksanakan. 
Penanda kala yang lazim dipakai adalah pura 'sudah'. Penanda kala 
yang dapal membual variasi makna yang menyalakan sedang 
berlangsung atau sedang dilaksanakan digunakan penanda 
mallengngang ' sedang' , sementara ' , nappa ' baru', dan ri wellu 
'kelika'. Penanda kala yang dapal membual varias; malma yang 
menyatakan akan berlangsung alau akan dilaksanakan dipakai 
penanda kala elo ' akan'. 
Contoh penambahan penanda kala dapal dilihal di bawah ini. 
(74) 	 tosugi mappatellonge bola sikola 
'orang kaya yang mendirikan gedung sekolah' 
(743) eiO (Ii) }
tosugi mattengngang (Ii) mappateUong bola Sikola 
{ pura (Ii) 
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yang akan } 
orang kaya { yang sedang mendirikan gedung sekolah 
yang sudah 
(75) a,~ung cirinnai engi IOlebbekna 
' raja yang menyanyangi rakyatoya ' 
(75a) 
arung cirinnai 10lebbekna {;'~~I~~gngang (e)} 
pura (e) 
'raja menyanyangi rakyatoya' {~:~! :~;:ng } 
yangsudah 
(76) pulisi malanre pallgkakna 
'polisi yang tinggi pangkatoya ' 
(76a) elo (e) }
polisi mallengltgang (e) malanre pangkakna { pura (e) 
yang sudah } 
'polisi yang sedang tinggi pangkatnya' 
{ yang sudah 
Penanda kala elo, mallengngang, dan pura hanya dapat 
ditambahkan di depan Predikat verba dan adjektiva. 
3.4 Perg~serao Fuogsi KJausa Pewalas 
Beberapa jenis klausa pew alas dalam bahasa Bugis 
mengalami pergeseran fungsi, misalnya, perubahan fungsi pewalas 
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menjadi Subjek, Objek, alau Pelengkap dalam klausa atau kalimat. 
Marikita lihal beberapa conloh di uawah ini. 
(77) 	 Pappuraengi jamange ro iyanarilu La Musa 
'Yang menyelesaikan pekerj3lln itu adalab Si Milsa' 
(Yang menyelesaikan pekerjaan itu adalab Musa.) 
(78) 	 lama engi galung ero iyanaritu La Sappe. 
'Yang menggarap sawah itu adalah La Sappe' 
(Yang menggarap sawah ilu adalab Sappe.) 
(79) 	 Purani riappissengeng iyaro passalenge 1ao ri 




(Sudah dilaporkan masalab ilu kepada yang berwewenang.) 

(80) 	 [ya miha iyak usompa Kami/rallg Napoelok e 




(Saya hanya menyembah Yang Maha Berkehendak.) 

Dari contoh itu dapal dilihal bahwa bagian yang cetak 
miring dan leba I di bawahoya semula berfungsi sebagai pewatas 
lalu bergeser fungsinya ke tingkat yang lebih linggi, yaitu dari fungsi 
pewatas ke fungsi Subjek, seperti contoh (77) dan (78); dari fungsi 
pewatas ke fungsi Pelengkap, seperti contoh (79); dari fungsi 
pewalas ke fungsi Objek, seperti conroh (80). 
Apabila conloh konstruksi (77) hingga (80) itu dikembalikan 
kepada konstruksi semula, akan muncul kemungkinan konstruksi 
sebagai berikut. 
(77a) 	 (tau) pappuraellgi jammlge ro iyallarilu La 





((Orang) yang menyelesaikan pekerjaan itu adalah Musa.) 
(78a) (Tau) jamablgi gaJUllgt! TO iyanaTitu La Sappe. 
'(Orang) yang menggarap sawah itu adalah Si Sappe' 
((Orang) yang menggarap sawah itu adalah Sappe.) 
(79a) PUTani Tiappisengellg iayaro passu/ang/! /00 Ti (sesena) 
'Sudah dilaporkan itu masalah kepada (pihak) 
tuapparentae. 
y&ng berkuasa: 
(Masalah itu sudah dilaporkan kepada (pihak) yang 
berwewenang.) 
(80a) lyamina iyak usompa (Puang) Kaminang Napot!lak e 
' Yang hanya saya kusembah (Tuhan) Yang Maha Melaksa­
nakan' 
e/oknfL 
(Saya hanya menyembah (Tuhan) Yang Maha Berkehen­
dak.) 
4. Kesimpulan 
Dalam Bab n dan Bab m, hasil pengkajian pemakaian 
klausa pewatas daJam bahasa Bugis telah dirinci secara berurutan 
menurut tipe dan perilaku sinta~-tiknya . Dalam bab-bab itu 
digunakan 80 buah contoh klausa yang dianggap mewakili bentuk 
pemakaian klausa pewatas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan lengkap mengenai pemakaian klausa itu, bab ini mengemukakan 
beberapa rumusan pokok tentang klausa pewatas sebagai simpulan 
uraian yang telah membahas bab-bab terdahulu. 
4.1 Ciri Klausa Pewatas 
Untuk mengidentifikasi klausa pewatas dapat digunakan tiga 
m acam ciri yang dimiliki oleh bentuk kata bahasa Bugis, yaitu ciri 
bentuk, ciri fungsi, dan ciri makna. Menurut ciri bentuknya, klausa 
pewatas adalah (a) sebuah konstruksiyang bentuk klausa dan (b) 
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bagian dari sebuah frase yang bukan inti. Menurut ciri fungsinya, 
dalam klausa atau kalimat yang predikatnya diwujudkan oleh verba 
atau frase verbal, klausa pewalas dapat menjadi keterangan subjek, 
keterangan objek, alau keterangan pelengkap. Menurut ciri 
maknanya, klausa pewalaS adalah bag ian frase yang mewalasi 
(membatasi , menjelaskan, menyifatkan, mengarahkan) makna inti 
frase. 
Berdasarkan ciri·ciri itu, kedudukan klausa pewalas digam· 
barkan sebagai berikut. 
I KAUMAT I 
KLAUS A PEWATAS 
Keterangan: 
__ : hubungan penerima 
...... : hubungan pengacuan 
Menurut diagram di alas, klausa pewalas terdapat dalam 
frase endosentrik atributif. 
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4.2 Tipe Dasar Klausa Pewalas 
Dilihal dari segi fungsi-fungsi, klausa pewatas memiliki poh 
umum sebagai berikut. 
I Kalu,. Pew.tas: (S) + P + Pr + WlPel + (K) 
Keter. ngan : S : Subjek 
P : Predikat 

Pr : Perangkai 





K : Keterangan 
Sebuah klausa pewalas dapat direalisasi oleh Perangkai yang 
didahului oleh Subjek dan Predikat lalu diilcuti oleh Objek alau 
Pelengkap, dan Keterangan. Dalam klausa pewatas, Subjek, Objek! 
Pelengkap, dan keterangan merupakan fungsi yang mana suka, 
sedangkan Predikat kehadirannya dalam klausa itu wajib. 
Dari pola umum di atas dapat dirurunkan tipe dasar klausa . 
pewatas "bagai berikut. 
I) Tipe I: tau mannyingkirik e 
P Pr 
'orang yang mengungsi' 
2) Tipe 2: tau lang e sura 
P Pr 0 
' orang yang memasang ranjau ' 
3) Tipe 3: tangempang riweTiinge ngi ri topajajianna 
P Pr 
' empang yang diberikan kepada orang tuanya' 
4) Tipe 4: lontarak rampe engi bicara marioloe 
P Pr Pel 
' Iontarak yang memberitakan bulcum masa lalu' 
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5) Tipe 5: lopeddi manrasa-rasa eluonG 

P Pr S 

'orallg melarat yang menderita hidupnya' 
6) Tipe 6: engkae anakna massikala ri Bandong 

Pr S P K 

'yang anaknya bersekolah di Bandung' 
7) 	 Tipe 7: pabbanua jJ'0nr9¢r 
'penduduk yang tinggal ru!TIah di tepi ·sungai' 
8) 	 Tipe 8: guru manlaji 
p 
'guru yang menjadi polisi suaminya' 
Tipe klausa pewatas (I) sampai dengan (5) adalah klausa 
tensubjek, sedangkan tipe klausa pewatas (6) sampai dengan (8) 
adalah klausa bersubjek. 
Selain didasarkan atas tipe-tipenya, penjenisan klausa 
pewatas dapat juga dilakukan berdasarkan katcgori Predikanya, 
yaitu: 
I) 	 klausa pewatas yallg P-nya diwujudkan oleh verba, missal­
nya: 
anak mangngaji Ii 
'anak yang mengaj i' 
2) 	 klusa pewatas P-nya diwujudkan oleh nomina, misalnya: 
guru pulisiti lakkainna 
'guru yang polisi suaminya' 
3) 	 klausa pewatas yang P-nya diwujudkan oleh numeralia, 
misalnya: 
anak silice-licek e 
'anak yang satu-satu' 
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4) klausa pewatas yang P-"ya diwujudkan oleh 
misalnya: 
saoraja marajae allirinna 
' saoraj3 yang besar tiangnya' 
adjektiva, 
5) klausa pewatas yang P-nya diwujudkan oleh pre
misalnya: 
uleng ri munrl e aJajlngenna 
' yang bulan depan pelaksanaannya 
posi sional, 
4.3 Keberadaan Klausa Pewatas dalam Tatarao Frase 
lhwal keberadaanklausa pewatas dalam frase mencakupi (a) 
sifat klau sa pewatas dan (b) pergeseran fungsi klausa pewatas. 
a. Sirat Klausa Pewatas 
Klausa pewatas mempunyai posisi di belakang inti. 
Keterangan klausa pewatas sebagai pewatas belakang sangaat kuat 
sehingga posisinya tidak dapat dipermutasikan ke depan inti. Selain 
itu, klausa pewatas merupakan konstituen frase yang tergolong tidak . 
wajib. Kehadiran klausa pewatas itu diperlukan untuk memberikan 
penjelasan yang lebihjauh tentang inti. 
Contoh: 
La Melong purani naengngala galunna (monroe ri 








Klausa pewatas monroe ri Balu-BaJu memberikan 
penjelasan tentang galunna. 
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b. Pergeseran Fungsi K1ausa Pewatas 
Dalam beberapa jenis frase nominal yang unsur-unsur selain 
pewatasnya memiliki posisi yang kurang tegas seningga oleh 
pemakai bahasa Bugis unsur itu sering dilesapkan. Lesapnya unsu,­
unsur itu mengakibatkan bergesemya fungsi pewatas ke fungsi lain. 
Canton: 
Purai riappaisenggeng iyaro passaleng e lao ri sese 




(Sudah dilaporkan masalan itu kepada pihak berwewenang.) 

Dengan lesapnya inti sese 'pihak, klausa pewatas lomappa­
renlae 'yang berwewenang' tampil menggeser kedudukan sese 
'pinak' dan sekaligus berubah fungsinya menjadi peiengkap pelaku. 
4.4 Perluasan Bentuk K1ausa Pewatas 
Beberapa bentuk perluasan dapat terjadi pada klausa 
pewatas, antara lai;" penambahan penanda ingkar, penambahan 
penanda lain yang dapat mewatasi dan memperjelas makna klausa 
semula. 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
I. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Bugis memiliki kategori kata lIomina, verba, nu­
meralia, dan kata tugas. Kata tugas berdasarkan peranannya dalam 
frase at au kalimat dibedakan atas kelompok preposisi, konjungtor, 
interjeksi , artikel, dan partikcl (Alwi et a:, 1993:323). 
Preposisi sebagai kata berpotensi untuk didampingi oleh 
kategori kata lain yang memunculkan konstruksi yang lebih besar . 
yaitu frase preposisi. Preposisi dan frase proposisi memegang 
peranan penting dalam komunikasi, terutama bagi masyarakat 
iJenutumya. Kategori kata tersebut terbatas jumlahnya, tetapi 
pemakaian dan maknanya beragam dalam konstruksi frase preposisi. 
1.2 Masalah 
Bertolak pada latar belakang di atas, penelitian ini mencoba 
menelaah struktur frase preposisi. Frase preposisi sebagai salah satu 
sintaksis berada pad a pinggir batas tataran morfologi dan talaran 
sintaksis. Hal itu dapat menimbulkan masalah yang rumit. Masalah 




I) Kategori kata atau frase apa saja yang dapat menjadi konstituen 
lIemadu preposisi dalam konstruksi frase preposisi? 
2) Bagaimana perilaku sintaksis 
Dialek Sidenreng? 










1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Frase preposisi sebagai suatu satuan sintaksis memiliki 
permasalahan tersendiri yang rumit dan kompleks. Oleh sebab itu, 
pembatasan ruang lingkup penelitian diperlukan. Ruang lingkup 
penelitian meliputi kategori konstituen yang menjadi pemadu 
preposisi, perilaku sintaksis konstituen terhadap preposisi, fungsi 
frase preposisi, fungsi konstituen-konstituen . Frase preposisi, dan 
transformasi yang terjadi dalam konstruksi frase preposisi. 
1.4 Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Peneli!ian ini bertujuan untuk menambah informasi data 
kebahasaan struktur bahasa Bugis dialek Sidenreng pada umumnya 
dan struktur frase preposisi khususnya sebagai bahan masukan untuk 
penyusunan tata bahasa Bugis. Penyusunan tata bahasa Bugis, baik 
tata bahasa yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis 
penting artinya dalam usaha pembinaan dan pengembangan bahasa 
Bugis. Selain itu, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 
memerikan konstituen-konstituen yang berfungsi sebagai objek 
preposisi, memerikan fungsi frase preposisi, dan memerikan trans­
formasi yang terjadi dalam Struknlf frase preposisi. 
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan 
gambaran pola-pola struktur frase preposisi yang dapat memperkaya 
khazanah karya linguistik bahasa Bugis dan linguistik nusantara. 
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Di satTIping itu, hasit penelitian ini akan dapat memperiuas wawasan 
peminal bahasa Bugis dan dapal menjad isaiah satu referensi yang 
penling dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Bugis. 
1.5 Kerangka Teori 
Di dalam penelitian ino akan diterapkan leori linguislik 
transforr.lasi generatif standar yar.g lelah diperluas. Teor; 
transformasi versi ilu memperhitungkan secara eksplisit hubungan 
gramatikal konstiluen-kons!ituen yang membentuk suatu konstruksi 
dalam kaidah sinlaksisnya, seperti frase, klausa, dan kalimat. 
Hubungan gramalikal itu cukup memegang peranan penling dalam 
s!ruktur sintaksis sua!u bahasa kareoa suatu konstruksi yang 
memiliki kategori konstiluen ya ng sarna dapal memunculkan 
perbedaan sekurang-kurangnya perbedaan posisi konstituen­
konslituennya. Perbedaan ilu dapal dijelaskan oleh fungsi gramalikal 
di antara konstituen-konstituennya. Di ,amring iru , teori trans­
formasi versi itu tetap bersifat abslrak dan penerapannya relatif lebih 
praktis dan bermanfaat bagi peneliti di 10kJsi penelilian karena dapat. 
memberikan penekanan lerhadap jenjang analisis (Daly el aI., 
198 I :iii). Lagi pula, kalimat dapal d ianal isis atas beberapa bag ian 
fungsional secara serentak berdasarkan hakikat babasa yang ber­
sangkutan. 
Adapun buku acuan yang akan digunakan sebagai buku 
rujukan adalah karya Daly et aJ. (1981) dan karya Bickford et al. 
(1991). Selain itu, digunakan juga buku-buku teori transformasi 
generatif yang relevan, seperti karya Radford (1988) dan karya 
Huddleston (I 986) serta karya Verhaar (1996). 
1.6 Metode dan Teknik Penelitian 
1.6.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode ini bertujuan untuk melukiskan 
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secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau 
bidang tertentu secara faktual dan cermat (Isaac dalam Rahmat 
1985 :30). Metode terse but membua! gambaran, lukisan secara 
sistemati~, faktual , dan akurat mengenai data, sifat-sifat, serta 
hubungan fenomena-fenomena yang diteliti (Djadjasudarman, F. 
1993 :8). 
Sebelum pengumpulan data bahasa yang dibutuhkan sebagai 
bahan analisis, dilakukan studi pustaka. Studi pustaka dimaksudkan 
untuk memperoleh prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Studi itu meliputi buku-buku 
teks dan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Kemudian, dilakukan penelitian lapangan di lokasi 
bahasa sasaran untuk memudahkan informan dan peneliti 
memperoleh data bahasa yang relevan secara kebudayaan dan tepat 
pula Secara linguistik (Samarin, 1988:26-27). 
1.6.2 Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data bahasa di dalam penelitian ini di­
lengkapi dengan teknik-teknik pemerolehan data. Teknik 
pemerolehan data itu sebagai berikut. 
1) Analisis dokumentasi 
Data Bahasa yang tersebar luas di dalam buku-buku teks dan 
naskah hasil penelitian dalam bahasa Bugis diambil dengan cara 
membaca sambil mencatat setiap konstruksi yang dicurigai 
termasuk kategori frase preposisi. Selanjutnya, data bahasa itu 
dikartukan. 
2) Elisitasi 
Teknik elisitasi digunakan untuk memancing pemakai bahasa 
asli yang dijadikan informan dengan mengajukan pertanyaan­
pertanyaan terarah tentang preposisi dan frase preposisi. 
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Informall diharapkan memberikan reaksi berupa jawaban yang 
berhubungan dengan masalah frase prepos isi. Teknik ini eukup 
efektif dalam pengumpulan data karen a peneliti dapat 
mengumpu Ikan data bahasa sebanyak-banyaknya da lam waktu 
yang relatif singkat. 
3) 	 R.,t;·ospeksi 
Retropeksi dimanfaatkan untuk melengkapi data baJlasa yang 
dipero leh dcngan teknik analisis dokumentasi dan elis itasi. 
Teknik ini dapat mempermudah peneliti untuk memperoleh data 
sebnyak mungkin dalam waktu yang relatif tidak lama. Dalam 
hal 101, peneliti sekaligus dapat mengumpul data dan 
menganalisis serta menginterpretasi data yang diperoleh. Data 
yang diragukan keabsahannya dieek atau dikonsulta sikan dengan 
informan . 
~) 	 Pertemuan Sosial 
Pe, neliti mengikuti pertemuan-pertemuan sosial yang terjadi 
d.lam masyarakat penutur bahasa Bugis dialek Sidenreng.. 
Dalam hal ini, peneliti mengamati bentuk-bentuk dan pola-pola 
penggunaan kon struksi frase preposis i. Konstruksi yang 
termasuk kategori frase preposisi dieatat sebagai bahan anal isis. 
1.7 Populasi dan Sam pel 
Populasi penelitian ini adalah penutur bahasa Bugis dialek 
Sidenreng. Penutur dialek ini eukup banyak dan tersebar dalam 
wilayah yang luas sehingga agak sulit unruk diteliti satu per Saru. 
Oleh sebab itu, dipilih tiga infonnan sebagai sampel yang dapat 
mewakili populasi. Untuk memperoleh data yang representatif 
dipilih infonnan yang dapat dijadikan sumber data dengan kriteria 
antara lain (I) penutur asli bahasa Bugis dialek Sidenrcng, (2) 
berdialek tuoggal, (3) berusia antara 30 ta hun sampai dengan 70 
tahun, dan (4) mempunyai waktu yang eukup jika diperlukan. 
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Data bahasa yang berupa bahasa bentuk lisan diambil dari 
informan. Selain data bahasa bentuk lisan, juga digunakan data 
bahasa bentuk tulisar.. Data bahasa bentuk tulisan diambil dari buku­
buku naskah bahasa Bugis, seperti Elong Ugi karya Salim et al. 
(1990), Kholbah Jumal karya Badawi (1990, Buginesche 
Chreslomalie karya Matthes (1837), dan hasil-hasil penelitian yang 
relevan dengan objek penelitian . 
2. Analisis KODstituen Frase Preposisi 
2.1 Pcngertian 
Preposisi sebagai salah satu unsur bahasa biasa juga disebut 
kata depan. Kata depan adalah kata yang merangkaikan kata-kata 
atau bagian-bagian kalimat (Keraf, 1984:80), Kridalaksana 
(1986:93) mengemukakan bahwa preposisi adalah kategori kata 
yang terletak di depan kategori kata lain sehingga terbentuk frase 
eksosentris direktif. Senada dengan itu, Ramlan (1985 : 16--73) 
menyatakan bahwa kata yang termasuk golongan kata depan atau 
preposisi ialah kata-kata partikel yang berfungsi penanda frase 
eksosentrik, sedangkan kata yang mengiringi berfungsi sebagai 
petanda. Menurut Alwi et al. (1993:323), prepos isi atau kata depan 
adalah kata tugas yang bertindak sebagai unsur pembentuk frase 
preposisional 
Preposisi sebagai salah satu aspek dari kata tugas atau 
partikel secara relatif tidak mengalami perubahan dalam 
pembentukan satuan-satuan bahasa yang lebih besar daripada kata. 
Kelompok kata tugas atau partikel, sepert; ri, di, Ice, lcepada, uleh, 
okko, di tidak dapat berdiri sendiri berfungsi sebagai objek, predkat, 
atau objek dalam klausa dan kalimat atau berfungsi atribut dalam 
konstruksi frase. 
Dalam distribusinya, preposlsl bahasa Bugis dialek 
Sidenreng selalu terletak pad a posisi depan kategori kata lain, seperti 
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nomina, adjektiva, kata ganti, atau verba dalam konstruksi Frase. 
Kata-kata tersebut berfungsi sebagai petanda dan preposisi yang 
mendahuluinya berFungsi sebagai penanda dalam konstruksi rrase. 
Frase merupakan satuan linguistik yang seeara potensial 
sebagai kombinasi dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri-ciri 
klausa (Elson dan Picket, 1983 :73). Satuan linguistik itu tersusun 
dari dua buah kata atau lebih atau terdiri atas sebuah kata yang dapat 
dipeduas secara optimal (Cook, 1969:91 --92). Menurut Samsuri 
(1985 :93) frase adalah satuan sintaksis terkecil yang merupakan 
pemadu kalimat yang terdiri alas sebuah kata seperti Ahmad terdiri 
atas bentukan, seperti hari ini atau terdiri atas sebuah kata dan 
bentukan, seperti Ahmad membaca buku hari ini. Ramlan 
(1981: 121-122) mengatakan bahwa frase adalah satuan gramatikal 
yang terdiri dari dua buah kata atau lebih yang tidak melampaui 
batas fungsi . Artinya, frase itu berada dalam satu satuan fungsi 
gramatikal, seperti funsi subjek, predikat, objek, atau keterangan. 
Sekaitan dengan pandangan tersebut di atas, dapat ditarik suatu 
simpulan bahwa frase merupakan suatu satuan sintaksis yang terdiri 
atas sebuah kata secara opsional dapat dipeduas tidak memiliki ciri­
eiri klausa, tidak memiliki eiri-ciri kata majemuk, tidak mdampaui 
batas sebuah fungsi gramatikal, seperti fungsi subjek, predikat, 
objek, pelengkap, atau keterangan dalam kontruksi sintaksis tataran 
frase. 
Kata-kata seperti ma/oppo 'besar' dan siri 'malu' masing­
masing memiliki makna leksikal. Jika keduanya dideretkan seeara 
linear akan meuneulkan konstruksi maloppo siri 'besar malu' 
(bertanggung jawab). Kedua komponen konstruksi ini tidak 
berpeluang untuk diisolasi oleh unsur bahasa lain, seperti kata 
longeng 'sungguh betul menjadi maloppolongeng ciri 'besar 
sungguh malu'. Konstruksi ini tidak gramatikal dan tidak terdapat 
dalam pemakaian bahasa Bugis yang baik dan benar. Lagipula 
komponen-komponennya tidak berpeluang untuk didampingi 
pewatas atau atribut satu per satu . Jika konstruksi itu diberi pewatas 
atau atribut, pewatas/atribut itu harus bersifat menjelaskan seeara 
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keseluruhan, misalnya menjadi maloppo siri sennak 'besar malu 
seka!i' (bertanggung jawab sekali). Konstruksi maloppo siri 
tataran~ya tidak lebih besar daripada kata. Oleh karena itu , 
konstmksi ini termasuk lingkup tataran morfologi, yaitu kategori 
kata maj~muk. Akan tetapi, konstruksi seperti okko 
pallawanggempola 'di anlara rumah, di sela rumah' terdiri alas 
konstituen okko 'di' dan pallawangempola 'an tara rumah'. 
Hubungan konstituen-konstituennya lebih longgar daripada 
hubungan komponen-komponen kata majemuk maloppo sin. 
Dengan demikian, secara gramatikal konstituen-konstituennya dapat 
disela oleh unsur bahasa yang lain (Longacre, 1968:36--37), seperti 
partikel mi. Penyelaan itu memunculkan konstruksi "okko mi 
pallawangempala e matinro /0 jangeng e /0" (Orang gila itu tidur 
di antara rumah saja.) 
Frase preposisi terdiri atas preposisi dan nomina (frase 
nomina), verba (frase, verba, dan adjketiva) yang menyertai 
preposlsi merupakan objek preposlsl. Ramlan (1980: 116) 
mengemukakan bahwa frase preposisi adalah frase yang diawali oleh 
kata depan atau preposisi. Kridalaksana et al.( 1985: 116) menyatakan 
bahwa frase preposisional seluruhnya tidak berperilaku sarna dengan 
komponen-komponennya, baik dengan preposisinya maupun dengan 
sumbunya. Hubungan dengan pandangan-pandangan terse but, 
konstruksi ri linD e 'di dunia' dalam klausa "Makkedani Tenri Sompa 
e, daekku Muhammak Sonosi rewekko (FP ri linD e), sabbarakko 
musukkuruk" 'berkata Tenri Sompa hai kakakku Muhammad Sinosi 
kembalilah ke dunia, sabar kamu, syukur kamu' (Tenri Sompa 
berkata, "Hai kakakku Muhammad Sinosi kembalilah ke dunia, 
bersabar dan bersyukurlah kamu), terdiri alas preposisi ri 'di', 
nomina lino 'bmi', dan partikel e sebagai konstituennya. Preposisi ri 
berfungsi sebagai penanda atau induk dan frase nomina lino e 
berfungsi sebagai petanda atau objek preposisi. Oleh karena itu, 
kaidah struktur frasenya dapat diformulasikan menjadi: 
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FP ~ Prp FN 
FN ~ N Prt 
Struktur frase preposisi ri lino e dapat digambarkan dalam 




rr lino e 
2.2 Struktur Konstituen 
Frase preposisi bahasa Bugis dialek Sidenreng sebagai suatu 
~atuan sin:aksis bukall hanya berupa unraian kata-kala sebaga i 
konstituennya melainkan juga memiliki konstituen dan struktur 
konstituen. Konstituen dan struklur konstituen memegang peranan 
yang sanga t penting dalam konstruksi frase dan dalam konstruks i 
yang lebih besar, sepeni klausa dan kalimat. 
Konstituen dan struk'1ur konstituen frase preposisi dapat 
dilihat dalam contoh b~rikut. 
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I) Anakku 10 Sinosi maga-lI1aga peneddimmu ri iwll1pona 
'2nakku la Sinosi bagaimana perasaanmu di kampunglnegeri 
tau e 
orang Prt' 
(Anakku la Sanosi, bagaimana perasaanmu di kampungldi negeri 
olang?) 
Frase preposisl ri iwmponna lou e 'di kampunglnegeri 
orang' terdiri atas preposisi n 'di', nomina kampong 
'kampunglnegeri', pemarkah posesif na 'nya', namna lau 'orang', 
dan partikel e yang diminta menjadi konstituen [ri] dan [iwmpona 
lou e]. Konstituen-konstituen ini dipadu menjadi struktur konstituen 
[riJ [iwmpona rau e J. 
Konstituen dan struktur konstituen Frase preposisi tersebut 
dapat diihat dalam kalimat (1) yang diu lang sebagai berikut. 
I) 	 [Anakku 10 SinosI1 [lI1aga-maga paneddill1l11u) 
'anakku la Sanosi bagaimana perasaanmu 

FP[riJ [iwlllponna lau eJ 

ci kampunglnegeri orang' 

(Anakku la Sinosi. bagaimana perasaanmu di kampunglnegeri 
orang?) 
Konstituen dan struktur konstituen lainnya dapat dilihat 
dalam contoh berikut. 
3) 	 Labek i lakkninna lao sompek, male mallurengngi FP [ri) 
'selepas ia suaminya pergi merantau mati melahirkan di 
[monn]. 
belakang' 




4) 	 Makkitani malluli/i [Fp ri awa bola] 
Melihat ia sekeliling di bawah rumah 
(Melihat sekeliling di kolong rumah.) 
5) 	 Narapi i enneng "Ienna FP {ri kamponna memeng 
'setelah sam~ai la enam bulannya di negerinya 
lau e] naureni jamanna 
orang Pr1 makan sudah pekerjaannya' 
(Setelah enam nulan lamanya dirantau orang pekerjaannya 
sudah berhasil.) 
6) 	 fa 10 Sinos; jokka sijokka-jokka nadapini 
'ada pun la Sinosi berjalan terus-menerus sampai sudah 

FP [okko} {cappakl1a bulu e} engkana paso 

la di ujungnya gunung Pr1 ada sudah pasar 

lJarul1luk' 
ia temukan di dapa!' 
(Adapun la Sinosi berjalan terus-menerus sam pai tiba di peng­

hujung gunung ditemukannya sebuah pa;ar) 

Frase preposisi ri monr; terdiri atas dua kata, yaitu 
preposisi ri dan r.omina monri diuntai menjadi konstituen [ri] dan 
[monri]' Konstituen terse but berpadu membentuk struktur konstituen 
Fp [n] [mol7/"iJ· 
Frase preposisi ri awo bolo 'd; bawah rumah' terdiri atas 
tiga kata diuntai menjadi dua konstitueD . Kedua konstituennya 
berpadu membentuk struktur konstituen FP [n] [awa bolo]. 
Selanjutnya frase preposisi ri, nomina kampong, pemarkah posesif 
no, adverbia lIlemeng, nomina lou dan partikel e yang diuntai 




Frase preposisl okkocappakna bulu e ' di penghujung 
gunung' terdiri atas preposisi okko 'di', cappak 'ujung', pemarkah 
posisif na ' nya', nomina bulu 'gunung' dan partikei e yang diuntai 
menjadi dua konstituen, yaitu [ri 1dan [cappakna bulu eJ. 
2.3 Kategori Sintaksis 
Kategori s intaksis yang dimaksudkan dalam risalah 
penelitian ini merupakan suatu sistem pengelompokan satuan-satuan 
bahasa yang mempunyai perilaku sintaksis yang sarna. 
Pengelompokan satuan-satuan kebahasaan itu didasarkan pada segi 
kesamaan struktur internalnya. Selain itu, pengelompokan satuan­
satuan dapat juga didasarkan pada segi kesamaan distribusi setiap 
satuan. Satuan yang dapat berdistribusi antara satu dengan yang lain 
merupakan suatu petunjuk untuk mengelompokan satuan-satuan itu 
menjadi satu kategori sintaksis tertentu. Jadi, kategori sintaksis 
adolah seperangkat konstituen dalam suatu bahasa yang memiliki 
ciri-ciri yang sama dan distribusi yang sarna (Bickford, et al. 99: 131) 
Pengelompokan frase suatu kategori bermi menempatkan 
bersama frase-frase yang mempunyai struktur internal konstituen 
yang sama dan mempunyai distribusi yang sama. Misalnya, frase 
nomina m"mpunyai konstitueil inti berupa nomina dan a!ribut 
pewatas dari kategori kata lainnya atau dengan kategori nomina 
sendiri. Akan tetapi, frase preposisi terdiri atas preposisi sebagai 
penanda dan kata nomina atau frase nomina, verba (frase verba, 
frase bilangan) (Ramlan, 1981: 147) atau dengan kata lain direktif 
damn aksis (Hockett, 1959: 191-192) 
Dalam bahasa Bugis dialek Sidenreng, preposisi selalu 
mendahului konstituen yang berfungsi sebagai objek preposisilaksis. 
Hal itu dapat dilihat daJam kalimat berikut. 
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7) Mappamula ri ele e lIIasak canggoreng nenena 
'mulai dari pagi Prt menanam kacang neneknya 
ri dare/mG. 
di kebunn)'a' 
(Sejak dari pagi neneknya menanam kacang tanah di keuunnya.) 
8) Mappamula ri langasso e mengngalo amaurena ri 
'mula; di tengah hari Prt menuai pamannya di 
galunna. 
sawahnya' 
(Dari tengah hari pamannya menuai di sawahnya.) 
Kcnstruksi mappamula ri elek e 'sejak dari pagi' , 
mappamula ri {angaso e 'sejak dar; tngah harilsiang' , masak 
canggoreng 'menanam kacang tanah', mengngala 'menuai', nenena 
' neneknya' , amaurena 'pamannya', ri darekna 'di kebunnya', dan 
ri galunna 'di sawahnya', masing-masing merupakan konstituen 
kedua kalimat di atas. Konstruksi mappamula ri ele e dan 
mappamula ri {angaso e mempunyai distribusi yang sama serta 
dapat bersubtitusi. Selain itu, struktur intemalnya berprilaku 
sintaksis yang sarna. D~ngan demikian, konstruksi terse but tennasuk 
kategori sinbksis yang sama. Selanjutnya konstruksi nenena dan 
amaurena mempunyai distribusi yang sarna dan dapat berdistribusi 
antara satu dengan yang lainnya, serta struktur intemalnya 
berprilaku sintaksis yang sarna. Hal yang sama, yaitu konstruksi ri 
darekna dan ri galunna memiliki pula distribusi yang sama. Oleh 
sebab itu, kedua konstruksi yang disebut terakhir termasuk kategori 
sintaksis yang sama. Jadi, kalimat (7 dan 8) dapat memunculkan 
variasi sebagai berikut. 
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9a) Mappamula ri langassa masak canggareng nenena 





(Sejak dari tengah hari neneknya menanam kacang tanah di 
kebunnya.) 
9b) Mappamula ri ele e mengngala amaurena ri ga!unna. 
' mulai dari pagi Prt me.nuai pamannya di sawahnya' 
(Dari pagi pamannya menuai di sawahnya.) 
9c) Mappamula ri ele e masak canggoreng nenena 
' mulai dari pagi Prt menanam kacang tanah neneknya 
ri darekna 
di kebunnya' 
(Dari pagi neneknya men1!Jlam kacang tanah di kebunnya.) 
9d) Mappamula ri langaso e mengngala amaurena ri 
'mulai dari tengah hari Prt memuai pamannya di 
darekna. 
kebunnya. 
(Dari tengah hari pamannya menuai di kebunnya.) 
Konstruksi ri ele e 'dari pagi' dan ri darelaw 'di kebunnya' 
masing-masing terdiri alas konstituen ri 'dari', ele e 'pagi', dan 
konstituen ri 'di', darekna 'kebunnya' . Begitu juga halnya 
konstruksi ri langasa 'dari tengah hari' masing-·masing pula terdiri 
atas konstituen ri 'dari, pada', langasso 'tengah hari ' dan konstituen 
ri 'di', galunna 'sawahnya'. 
70 

Keempat konstruksi tersebut dapat dikategorikan sebagai 
fTase preposisi. Konstituen-konstituen pembentuknya tidak berfungsi 
sebagai inti dan atribut (pewatas), tetapi berfungsi sebagai direktif 
dan aksis atau sebagai induk dan objek preposisi . Sehubungan 
dengan itu, konstituen-konstituen kalimat (7 dan 8) dapat diben label 
kurung siku sebaga; pemarkah kategori sir,taksis y"ng digambarkan 
dalam kalimat (10 dan II). 
10) [[FP 	Mappamula ri ele eJ FV [masak canggorengJ 

'mulai dari pag; Prt menukal kaeang tanab 

FN [nenena] FP [ri darekna] 

neneknya d i kebunnya'. 

(Sejak (dari) pagi neneknya menukal kaeang tanah di kebun­
nya.) 
II) [[FP [MappamuJa ri langaso] FV [mengngalaj FN amaurena 
'mulai dari tengah hari menuai pamannya 
FP [ri galunnaJ J 
di sawahnya'. 
(Sejak (dari) tengab hari menua; pamannya di sawahnya.) 
2.4 Kaidah Struktur Frase 
Kaidah strukTur frase (phrase struclure rule) merupakan 
suatu bahasa berdasarkan pengamatan-pengamatan kita pad a strukTur 
tcrsebut (Daly el 01., 1981: 13-IS).Kaidah itu memberikan infor­
masi tentang simpai (node) dan canag yang diperbolehkan dalam 
diagram pohon strukTur batin (deep structure). Kaidah strukTur frase 
itu dapat memberikan pemyataan yang eksplisit dan terinei terhadap 
diagram pohon atau penanda frase yang terbentuk dengan baik dan 
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yang tidak terbentuk baik berkenaan derigan kelas gramatikal 
(Bickford el ai" 1991 :42) 
Berdaserkan struktur frase itu dapat dirumuskan pernyataan 
yang diringkas dari data bahasa yang ada supaya diperoleh pola-pola 
dasar bahasa yang dapat digunakan untuk mengungkapkan ide 
penutur. Sekaitan dengan ,tu, kaic;ah Siruktur frase preposisi bahasa 
Bugis Oialek Sidenreng dapat diamati dalam klausa-klausa berikut. 
12) Nadapi i enneng ulenna ri kamponna memeng lau e 
'sampai ia enam bulannya di negerinya makan orang Prt 
manreni jamanna. 
makan sudah pekerjaannya' 
(Setelah enam bulan di negeri orang berhasillah pekerjaannya.) 
I J) Riessona kamisik 2 manguriwekl1i 
'pada harinya kamis Prt merasa mau melahirkan sudah 
Tenri Sompa. 
Tenri Sompa' 
(Pada hari Kamis Tenri Sompa merasakan sudah akan melahir­
kan,) 
14) Mappamula ri ele e torak "enena ri darelow. 
'mulai pada pagi Prt menyiangi neneknya di kebunnya' 
(Sejak pagi neneknya menyiangi kebunnya.) 
15) Nasiduppa matana banena okka lengngana pasa e. 
'bertemu pandanglah istrinya di tengah pasar Prt', 
(la bertemu pandanglah istrinya di tengah pasaf.) 
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16) Mappalele rI pammessareng esse babua e. 

'membuat menili di akhirat kesedihan hati Prt' 

(Kesedihan yang mendalam menyebabkan meniti ke akhiratl 
mati.) 
17) Makkomandoni lao ri manri n anak gurvnna. 
'memberilah komando ia pergi ke belakang pada anak buahnya' 
(la memberi komando ke beJakang kepada anak buahnya.) 
J8) Mel/au addampeng ri cappakojela ri cappajaritta. 
'meminta maaf ia pada ujung kaki anda pada ujungjari anda' 
(Ia meminta maafdari ujung kaki ke ujungjari Anda.) 
19) Laoi ambola70 ri pasa e. 
'pergi ia ay2hnya ke pasar Prt' 
(Ayah ny' pergi ke pasar.) 
20) Maickilani ma/lulili anakna ri awa bo"::. 
'meJihst ia sekeliling anaknya di bawah nimah' 
(Anaknya meJihat sekeJiJing di bawah rumah .) 
21) Lari wi analalG gangko salo e. 
'Iari ia anaknya sarnpai sungai Prt' 
(Anaknya berlari sampai sungai.) 
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22) MC!ppamula ri ele e gangka araweng mengngala am aI/rena 
'mulai pad a pagi Prt sampai sore menua! pamannya 
ri galunna. 
di sawahnya' 
(Sejak pagi hingga sore pamannya menuai di sawahnya.) 
23) Sipongeng ele gangka langasso makkallang papeng la Sinosi 
'sejak pagi hingga tengah hari mengetam papan la Sinosi' 
(Sejak pagi hingga tengah hari la Sanosi mengetam papan.) 
24) Tori okkamijek pallawangempola e /iu lojangeng ero. 
'selalu di saja sela rumah Prt bari ng orang gila itu' 
(Orang gila itu selalu saja di antara ruma:, berbaring.) 
25) /a okko Mamuju sijagguruk / {au e ri Icngngalla pasa. 
'adapun di Mamuju bertinju ia orang Prt di tengah pasar' . 
(Orang berkelahi di tengah pasar di Mamuju .) 
Klausa-k.lusa tersebut di atas (12-25) dapat dirumuskan 
kaidah struktur frase menjadi: 
K ----.. (FN [Ktw] (FP[Ktt] (FV[O] (FP [KtJ(FN [S] (FP[kttJ) 
FN ----.. (Art) N (P pos) (N) (Prt) (Dm) 
FP ----.. (Ad v) Prp (P Pos) (Adv) N (Prt) 
Frase preposisi ri essono ' pada harinya', ri kamponna tau 
' di negerilkampungnya orang', ri ele e 'pada pagi harilwaktu pagi', 
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ri pammessareng 'di akhirat', ri anak gurunna 'kepada anak 
buahnya', ri cappa ajeta 'pad~ ujung kaki anda', ri owa bola 'di 
bawah rumah', dan ri tengngana pasa' 'di tengah pasar' terdiri atas 
konstituen berupa preposisi ri dan konstituen berupa frase nomina 
essona, kamponna tau e, ele e, darelaw, pammessareng, anak gurun­
na, cappa ajeta, owa bola, dan tengngana pasa. 
Frase preposisi mappamula ri ele e 'mulai dari pagi, sejak 
dari pagi' terdiri atas konstituen preposisi gabung mappamula ri dan 
frase nomina ri ele e. Frase preposisi gangka salo e 'hingga (sampai) 
sungai', gangka aroweng 'hingga (sampai )sore', dan gangka 
ta/lgasso 'hingga (sampai) tengah hari', masing-masing terdiri atas 
konstituen preposisi gangka dan konstituen yang terdiri atas frase 
nomina salo e aroweng, dan /a/lgasso. Selanjutnya, frase preposisi 
okko Mamuju 'di Mamuju ' dan okko mi jek pallowangempola 'di 
antara rumah saja' masing-masing terdiri atas konstituen berupa 
preposisi okko, okkomi jek dan konstituen berupa frase nomina 
Mamuju serta pallowangempola. 
2.5 Leksikon 
Kaidah struktur frase dan leks ikon digunakan untuk 
menjelaskan data bahasa. Satuan-satuan bahasa yang tidak dapat 
dirinci lebih lanjut dan tidak dapat diramalkan bagian-bagiannya, 
seperti pangkal kata atau dasar kata bahasa umumnya di daftar seba­
gai leks ikon. 
Leksikon merupakan suatu komponen bahasa yang memuat 
semua informasi ten tang makna dan pemakaian kata dalam bahasa 
(Kridalaksana, 1984:114). 1a merupakan sekumpulan kaidah masing­
masing merinci aspek bentuk, makna, dan pemakaian suatu satuan 
dasar dalam bahasa. Selanjutnya, leksikon mendaftarkan 
(menginventarisasi) satuan-satuan dasar yang muncul termasuk 
pelafalan, malma, dan kategori yang dimasukinya. Satuan-satuan 
dalam leksikon disebut entri leksikal. Entri leksikal mengandung 
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infonnasi semantik, sintaksis, d3n fonologis (Bickford et aI., 
1991 :45). Selain itu, leksikon juga mengandung infonnasi tentang 
mortem-mortem tersendiri dan mengontrol simpai (node) akhir 
suatu penanda frase atau diagram pohon 
Leksikon bersangkut paut dengan bentuk pangkal kata 
(dasar kata) karena bentuk itulah yang disisipkan dalarn struktur 
batin (deep structure), sedangkan afiks berkaitan dengan kaidah 
penje.1as infleksi. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, leks ikon 
mendaftarkan satuan-satuan dasar, bentuk, dan p~makaian satuan 
bahasa, utamanya yang berkaitan dengan frase preposisi. Untuk itu, 
satuan-satuan dasar yang muncul dalam data klausa (12-25) 
tersebut di atas di daftar sebagai berikut. 
Prp Prt Art 
ri 'di, ke, dari, oleh, pada' e 'Iah' la 'si' 
okko 'di' 
gangka 'sampai,hingga' Dm 
'di' 1"0 (itu' 
mappamula 'mulai, sejak' ProD 
sipongeng 'sejak' 'dia, ia' 
wi 'dia, ia' 
na 'd ia, ia' 
ta 'dia, ia' 
N (+diri) P Pos 










kampong ' kampung, negeri ' 

lou 'orang' 






lengnga ' tengah' 
paso 'pasar' 
pammessareng 'akhirat' 
esse babua 'kesedihan' 
anakguru ' anak buah' 
cappakkaje 'ujung kaki ' 
cappakjari 'ujungjarj' 









' [engah hari, siang' tangasso 
papeng 'papan' 
bulu 'gunung' 
pallawangeng 'sela, antara' 
bola 'rumah' 












V Af Prf Af Suf 
Anre 'makan' ma­
ang 
jama 'kerja ' meng
dapi 'sampai ' si­
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jokka 'jalan ' 
2.6 Penyaring 
Penyaring atau filter mempunyai peranan yang cukup pen­
ting dalam penetapan leksikon yang sesuai dan tepat untuk disisip­
kan pada simpai yang cocok dan seras i dalam struktur batin (struktur 
dalaman). Dalam hal ini , kaidah struktur frase dan leksikon bersoma 
dengan penyaring atau kaidah penempatan leks ikal untuk memben­
tuk struktur dalaman yang tepat dan benar. 
Penyaring dapat dilambangkan dengan s imbol kurung si ku 
[ ] untuk menunjukkan sebuah kata, seperti preposis i yang berfungsi 
sebagai relater atau induk dalam konstru ksi frase preposisi yang 
dapat dinyatakan dengan filter Prp [Id]. Misalnya frase preposisi ri 
lino 'di dunia' dapat diformulasikan menjadi : 
FP -7 Prp [Id I N [0 J 
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Frase preposisi ri fino 'di dunia' terdiri atas preposisi ri 'di' 
dan nomina lino 'dunia'. Preposisi ri berfungsi sebagai induk, 
sedangkan nomina lino berfungsi sebagai objek preposisi. 
2.7 Hubungan Gramatik?.l 
Analisis suatu frase, seperti f,ase preposisi bahasa Bugis 
dialek Sidenreng kurang lengkap dan kurang memadai kalau hanya 
dari segi kategori gramatikal pembentuknya. Hubungan gramatikal 
atau fungsi gramatikal membicarakan fungsi-fungsi gramatikal 
konsti-tuen yang membentuk suatu konstruksi. 
Sehubungan dengan itu, klausa na siduppa benena okko 
tengngana pasa e 'fa bertemulah dengan istrinya di tengah pasar' 
terdiri atas struktur konstituen na 'ia', strukrur konstituen siduppa 
'bertemulah', struktur konstituen benena 'istrinya', dan struktur 
konstituen okko tengngana pasa e 'di tengah pasar'. Struktur 
konstitucn na berfungsi sebagai subjek, struktur konstiruen siduppa 
'bertemulah' berfungsi sebagai predikat, struktur konstituen okko 
tengngana pasa e 'di tengah pasar', berfungsi sebagai keterangan 
tempat. Dengan demikian, hubungan gramatikal konstituen klausa 





FN (S) FV\ F~J 
I 




N Af Vd r~~N 
PoPrf 
N P Pos 
I 
Na si duppa na bene na rJ tengnga na pas a e 
2.8 Peoaoda Frase 
Penanda frase atau diagram pohon merupakan salah saru 
sarana uotuk menunjukkan struktur konstituen bagian di dalam ba­
gian suaru kala, frase, klausa, atau kalimat yang tepat dan cocok 
bersama-sama untuk menghasilkan konstituen yang lebm besar. 
Kala-kala berkombinasi antara satu dengan lainnya membentuk 
struktur konstituen yang lebih besar yaitu klausa. KJausa berkombi­
nasi antara sebuah klausa dengan klausa lainnya membentuk struktur 
konstitue!l yang lebih besar lagi, yaitu kalimat. Sehubungan dengan 
itu, frase preposisi ri awa bola 'di kolong rumah' dalam klausa mak­
kitani mallulili anakna ri awa bola 'anaknya melihat sekeliling di 
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kolong rumah' terdiri alas ;:>reposisi ri 'di' dan frase nomina awa 
bola 'kolong rumah'. Klausa tersebut dapat diformulasikan menjadi: 
*
Kalimat FV FN FP 
FV * V Prt V 
FP * Prp FN 
FN * N (P Pos) N 
Dengan demikian, frase preposisi ri awa bola dapat digam­





2.9 Konstituen Pemadu Preposisi 
Preposisi merupakan konstituen yang berpotensi menjadi 
induk alau direktif dalam konstituen frase preposisi. Preposisi dapat 
didampingi oleh kategori kala lain. Kategori kala pendamping itu 
berfungsi sebagai objek preposisi. Objek preposisi bukan argument 
seperti halnya dalam konstruksi klausa alaU objek pada verba 
(Verhaar, 1996:348-349) . . Preposisi-preposisi yang dapat berpadu 
dengan kategori kata lainnya dalam konstruksi frase preposisi 
dikemukakan secara berturut-turut berikut. 
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a. Preposisi okko 
. Preposisi okko 'di, pada' berpotensi untuk berpadu dengan 
nomina atau Frase nomina dalam konstruksi frase preposisi. Frase 
preposisi okko pallawangempola e 'di sela-sela rumah' dalam 
kalimat. 
"Magi nengka {au Iiu [FP okko pallawangempola e ] 
'mengapa ada orang baring di antara rumah Prt' 
(Mengapa ada orang baring di sela-sela rumah.) 
terdiri atas konstituen berupa preposisl okko 'di' dan konstituen 
berupa frase nomina pallawangempola e 'sela rumah'. Frase 
nomina ini terdiri atas nomina pallawangeng 'antara, sela' bola 'ru­
mah' dan partikel ponontu e. Contoh lain frase preposisi yang konsti­
luennya berupa preposisi okko sebagai berikut. 
26) [FP Okka MamujuJ sijagguruk J tau e [FP ri tengngana pasa eJ 
di Mamuju bertinju ia orang Prt di tengahnya pasar Prt 
sabak kurang pangalamang. 
sebab kurang pengalaman'. 
(Oi Mamuju orang berkelahi di tengah pasar sebab kurang pe­
ngalaman.) 
27) Jokka sijokka-jokkana teppa naruntuk i bola liwek 
'jalan sepanjangjalan tiba-tiba menemukan ia bola terlewat 
laddeksa rambakna pakka ajumi alirinna, cakke 
sekalilah variasinya cabang kayu hanya tiangnya, ranting 
awo padderinna mega sura [FP okka yawanaJ 
bambu dindingnya banyak ranjau di bawahnya' 
(Ia berjalan terus-menerus sepanjangjalan tiba-tiba ditemukan 
rumah yang sangat bervariasi, tiangnya hanya cabang kayu, 
dindingnya ranting bambu, banyak ranjau di bawahnya.) 
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28) 	 fa Muhammad Sinosi menrek longenni bola e mal/erru ludang 
'Muhammad Sinosi naik betullah rumah Prt terus duduk 
[FP okko kadera e]. 
Oi kursi Prt'. 
(Muhammad Sinosi naik betullah ke rumah, terus duduk di kursi.) 
29) 	Dejek nengka nassumbang lao [FP okko assikalangeJ. 
'tidak pernah ada ia menyumbang pergi pad a sekolah Prt' 
(Ia tidak pernah menyumbang pada sekolah.) 
Frase preposisi okko Mamuju 'di Mamuju' terdiri alas prepo­
sisi okko 'di' dan nomina nama diri geografis sebagai pembentuknya. 
Selanjutnya, frase preposisi okko yawana 'di bawahnya', dan okko 
assikolang e 'ke sekolah'. Frase nomina yawana 'bawah' dan pemar­
kah posisif na 'nya', sedangkan frase nomina asSikolang e 'sekolah', 
dan kadera 'kursi' partikel penegas e sebagai pembentuknya. 
Preposisi okko dan objeknya berpeluang disela oleh adver­
bia, seperti memeng, mi, dan jek dalam konstruksi frase preposisi. 
Hai itu dapat dilihat dalam klausa: 
30) Tori [FP okka mijek pallawangempola eJ monro Iiu 
'selalu di saja sela rumah Prt tinggal baring 
lojangeng e roo 
orang gila Prt Om 

(Selalu di sela-sela rumah saja tinggal baring orang gila itu.) 

31) Nassumbangeng f saisa [FP okko memeng masigik e J 
'dia sumbangkan ia sebagian ke memang masjid Prt' 
(Oia memang menyumbangkan sebagian ke masjid.) 
Frase preposisi okko mijekpallawangempola e 'di sela-sela 
rumah saja' dan okko memeng masigik e 'memang ke masjid' masing­
masing terdiri alas preposisi okko, adverbial memeng, nomina masi
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gik, dan par/ikel e. Oleh sebab itu , Frase preposisi yang berpreposisi 
okko dalRm klausa (2 6-31) d i atas dapat d irumllskan sebagai berikut. 
FP * Prp (Ad v) N (P P03) (Prt) 
Srruklur rrase prepos isi okko assikalang e dapal di rormu­







Okko as- sikola 
-ang 
b. Preposisi pada 
Preposis i pada yang berarti 'seperti ' dapat berpadu dengan 
nomina atau Frase nomina dalam konstruksi frase preposisi. Kons­
truksi Frase preposisi pada ulaweng alirinna 'seperti emas tiangnya' 
terdiri atas konstituen berupa preposisi·pada 'seperti' dan frase nomi­
na ulaweng alirinna 'emas tiangnya' . Frase nomina ini terd iri atas 
nomina ulaweng 'emas', aliri 'tiang', dan pemarkah poses,if I1G 'nya'. 
Comoh lain frase preposisi yang konstituen induknya berupa prepo­
sisi pada sebagai berikut. 
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32) Engka bola lalak-lalak pangalema [FP pada salakaalirinna] 
'ada rumah mengkilat-kilat atapoya seperti perak tiangnya' 
(Ada rumah mengkilat-kilat atapnya seperti perak tiangnya.) 
33) Ajak molori mannenak-ncnak [FP pada lau 
'jangan kamu selalu berbieara terus-menerus seperti orang 
onrOeonroi e] 
kesurupan Prt] 
(langan kamu bieara tidak menentu seperti orang kesurupan) 
34) Tori /udang takkajennek mi anama [FP pada 10 
' selalu duduk tennenung saja anakoya seperti orang 
beu e] 
yatim Prt 
(Anakoya selalu saja duduk temlenung seperti orang yatim.) 
Frase preposisi pada salaka alirinna 'seperti perak taingnya' 
terdiri alas konstituen berupa preposisi pada 'seperti' dan frase 
nomina salaka alirinna 'perak tiangnya'. Frase nomina ini terdiri 
alaS nomina salaka 'perak', aliri 'tiang', dan pemarkah posesif na 
'nya. Frase preposisi pada lau onro-onroi e 'seperti orang 
kesurupan' dan pada 10 beu e 'seperti orang yatim' masing-masing 
terdiri atas konstituen berupa preposisi pada dan frase nomina tau 
anro-onroi e 'orangkesurupan'. Kedua frase nomina itu masing­
masing terdiri nomina tau 'orang', onroeonroi 'kesurupan', dan 
partikel e dan nomina 10 'orang' adjektiva beu 'yatim', serta partikel 
e. 
Preposisi pada yang berarti 'sarna' dapat berpadu dengan 





35) [FP pada loppono) ananok e roo 

'sarna wzjahnya anak-ana!-:: tlU' 
(Anak-anak itu sarna wajahnya .) 
30) l~ P padu bo/ano) /0 Sinosi no /0 HWIli. 
'sarna rumahnya la Sinosi dan la Hami' 
(Rumah la Sinosi sarna dengan rumah la Hami .) 
37) [FP podo siko/ana] /a Sinosi na siko/mlG /a Upe. 
'sarna sekolahnya la Sinos i dan sekolahnya la Upe' 
(Sekolah la Sinosi sarna sekolah la Upe.) 
38) A/eku a/emu [FP pada maddani) 
'saya kamu sarna rin du ' 
(Saya dan kamu sarna-sarna rindu .) 
39) [FP Pada longeng lappana] anakna sibawa lappana lau 
'sarna betul wajahnya anaknya deDgan wajahnya orang 
e roo 
Prt Om' 
(Sarna betul wajah anaknya dengan wajah orang itu.) 
40) [FP Pada siseng rajallna] anakmu no anakna. 
'sama sekal i (sangat) besamya anakmu dan anaknya' 
(Sarna betul besarnya a nakmu dengan anaknya.) 
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41) [FP Pada bawang lampena] la.:ru/a1G ledolla 
'sarna persis panjangnya tanduknya kerbau anda 
ledonnQ lau ere. 
dcngan kerbau orang Prt Dm' 
(Sarna persis panjang tanduk kerbau Anda dengan panjang 
tanduk kerbau orang itu.) 
Preposisi pada dapat mengalami proses reduplikasi menjadi 
pada-pada 'sarna-sarna, persis sarna'. Preposisi dapat berpadu 
dengan kategori kata lainnya dalam konstruksi frase preposisi. Hal 
itu tampak pada contoh berikut. 
42) Risuroi la Sinosi [ri nenena] sappa lellu lampa 
' disuruh ia la Sinosi oleh neneknya mencari tiga lembar sarllng 
lipak saMe [FP pada-pada baiona] , [FP pada-pada kesinna] 
sarung sutra persIs sarna wama, persis sarna baiknya'. 
(La Sinosi disuruh oleh neneknya mencari sarung sutra yang 

persis sarna warnanya dan persis sarna baiknya .) 

43) Duakkaju manuk pasaunna [FP pada-pada rajanna] 
'dua ekor ayam sabungnya sarna-sarna besarnya, 








Frase preposisipada lappana ' sarna wajahnya',pada bolana 
'sarna rumahnya', dan pada sikolana 'sarna sekolahnya' rnasing­
masing terdiri atas konstituen berupa preposisipada dan frase 
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nomin1t lappana bolana, sera sikolana. 'Frase nomina ihi masing­
masing terdiri atas nomina lappa 'wajah', bolo ' rumah', sikolo 
'srko!ah", dan pemarkah positif no 'nya'. Akan tetapi, frase 
preposisi pada longeng loppana 'sama beru! wajahnya ' , poda siseng 
rojanna 'sarna ~ersis besamya', dan pada bawang lampena 'sarna 
persis panjangnya ' masinl',-masing terdiri atas preposisi pada, 
34 
adverbia longeng 'betul , sungguh', sisellg 'sangat, sekali ', frase 
nomina lappana, dan frase deadjektiva! rajanna serta lampena. 
Frase nomina terdiri atas nomina lappa 'wajah' dan pemarkah positif 
na 'nya', sedangkan frase deadjektival terdiri atas adjektiva raja 
'besar', lampe ' panjang' dan pemarkah posirif na 'nya' . Selanjutnya, 
frase pada-pada balona 'sarna-sarna warnanya ', pada-pada rajanna 
'sarna-sarna besamya', pada-pada JanrenQ 'sarna-sarna tingginya ', 
dall pada-pada oninno 'sarna-sarna bunyinya', masing-masing terdiri 
atas preposisi pada-pada fra se nomina bolana 'rumahnya', ullinna 
'kokoknya', dan trJse dead jektival rajanna 'besamya' , serta laurena 
'tingginya'. Dengan demikian, frase preposisi pada klausa (31--42) 
di atas dapat dirumu sbn menjadi: 
FP--+ Po (Ad"[ }(PP",' (p": 
Struktur frase preposisi pada salaka alirinna 'seperti perak 






P Pos FN 
~N 
I 
pada salaka aliri -na 
c. Preposisi gangka 
Preposisi gangka yang berarti 'hingga, sejak' dapat berpadu 
dengan nomina (frase nomina), verba (frase verba), adjektiva (frase 
adjektiva) dalam konstruksi frase preposisi. Konstruksi frase 
preposisi seperti gangka macca 'hingga pintar' terdiri atas 
konstituen berupa preposisi gangka dan konstituen berupa adjektiva 
macea sebagai pembentuknya. Contoh lain frase preposisi yang 
konstituen induknya preposisi gangka sebagai berikut. 
44) Napallaleng anaklza [FP gangka tapareng e ro1 
'dia memperjalankan anaknya hingga danau Prt Dm' 
(Dia memperjalankan anaknya hingga danau itu.) 
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45) Ulajeng i [FP gangka laJinga]. 
'saya tunggu dia hingga bangun' 
(Saya menunggunya hingga bangun.) 
46) Nasessak i wajunna allakna [FP gangka mappaccing] 
'dia cuci ia bajunya anaknya hingga bersih' 
(Dia mencuci baju anaknya hingga bersih.) 
47) Nalojangi anakna [FP gangka malinro] 
'dia mengayun anaknya hingga tidur ' 
(Dia mengayun anaknya hingga tiduL) 
48) Mangolo i anrinna [FP gangka Bone] 
'mengendarai ia oto adiknya hingga Bone' 
(Adiknya mengendarai (naik) oto hingga Bone.) 
Frase preposisi gal1gka lappareng e ro 'hingga danau itu', 
gagka Bone 'hingga Bone ' , masing-masing terdiri alas konstitueo 
berupa preposisi gangka dan frase nomina lappareng e ro 'danau 
itu' serta nomina Bone 'Bone'. Frase preposisi gangka mappaccing 
' hingga bersih' terdiri atas konstituen berupa preposisi gangka dan 
konstituen berupa adjektiva mappaccing. Selanjutnya, frase pre­
posisi gangka lalinga 'hingga bangun' dan gangka malinro ' hingga 
tidur ' terdiri alas konstituen berupa preposisi gangka dan konstituen 
berupa verba malinro dan lalinga. Oleh karena itu, frase preposisi 
dalarn klausa (4~8) dapat dirumuskan menjadi : 
FP ---.. Prp (Prt ) (Dm){ N~ } 
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Struktur frase preposisi gangka tappareng e ro dapat 
diforrnulasikan dalam bentuk penanda frase berikllt 
ga gka 
d. Preposisi ri 
Preposisi ri bahasa Bugis dapat berarti 'di, ke, dari, pada, 
kepada, atau dalam', dalam konstruksi frase prepOSlSI. Untuk 
jelasnya preposisi ini diuraikan berturut-turut berikut. 
1. Preposisi ri 'di' 
Preposisi ri 'di' dapat berpadu dengan nomina atau frase 
nomina yang menyatakan lokasi terjadinya suatu peristiwa atau hal. 
Hal itu dapat dilihat dalam kalimat berikut. 
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49) Wellunna monro [FP ri lino) riwerengi dallek 
'ketika ia ringgal di dunia diberikan ia rezeki 
[FP ri pllang e, /al/iwek-liwek) 

oleh Tuhan Prt melimpah ruah ' 

(Ketika tinggal di dunia, ia diberikan rezeki yang melimpah ruah 
oleh Tuhan.) 
50) Nadapi i enneng ulenna [FP ri kamponna 
'setelah sampai ia enam bulannya di negeri kampungnya 
tau e] manreni jamanna. 
orang Prt makan sudah pekerjaannya' 
(Setelah sampai (cukup) enam bulan dirantau orang, pekerjaannya 
sudah berhasil.) 
51) Anakku 10 Sinosi maga-maga [FP ri kamponna 
'anakku la Sinosi bagaimana di kampung negerinya 
lOu eJ 
orang Prt' 
(Anakku la Sinosi bagaimana siruasi dirantau orang.) 
52) El1gkana nengka seuwa weltu, ulao jokka-jokka [FP ri wirinna 
'adanya ada suaru wakru saya pergijalan-jalao di pinggir 
lasik e]. 
laut Prl' 
(Pacta suatu ketika, saya pergi berjalan-jalan di pinggir pantai.) 
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53) Ajak mumaelo ripaddioloi makkaleijak [FP ri cappa/rna 





(Jangan kamu mau didahului menginjakkan kaki di ujung titian.) 
Frase preposisi ri kamponna lau e 'di kampunglnegerinya 
orang', ri wirinna lasik e 'di pinggir laut', ri cappa/rna ieleang e ' di 
ujung titian ' terdiri alaS konstituen berupa preposisi ri ' di ' dan 
konstituen berupa frase nomina kamponna lau e 'kampunglnegeri­
nya orang', wirinna lasik e 'pinggirnya pantai', dan cappa/rna lele
ang e 'ujung(nya) titian' sebagai pembentuknya. 
2.PreposiSi ri 'oleh' 
Preposisi ri yang berarti 'o leh' dapat berpadu dengan nomi­
na atau frase nomina yang berfungsi sebagai keterangan pelaku tin­
dakan atau perbuatan yang berkaitan dengan verba predikatif dalam 
konstruksi klausa (kalimat). Hal itu dapat dilihat dalam contoh 
berikut. 
54) Narekko leakik ripau [FP ri padatla lau] ajak 
' kalau tidak ada diungkap oleh sesama anda orang jangan 
mulellong [FP ri kapal1g e] 
kamu berdiri di dugaan Prt'. 
(Jangan berdiri pad a posisi yang meneurigakan, kalau Anda ti­
dak mau digunjing.) 
55) Ripojiwi [FP ri lau eJ nasabak madeceng ampe i. 
'disuka ia oleh orang Prt karena baik sifat ia ' 
(Dia disenangi orang karen a kebaikan hatinya.) 
56) 	Risuroi La Supu [FP ri kapala e1 sappa abbolang. 
'disuruh ia La Supu oleh lurah Prt meneari tanah perumahan'. 
(La Supu disuruh oleh lurah meneari tanah perumahan.) 
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57) 	 Rilellung 1 la Beddu [FP n amaurena]. 
' dikejar ia Ia Beddu oleh pamanoya' 
(La Beddu dikejar oleh pamannya.) 
Frase preposisi ri tau e 'oleh orang', ri padat/a tau 'oleh se­
sama orang', ri kapalae ' oleh lurah', dan ri amaurena 'oleh paman­
nya· terdiri alas konstituen berupa preposisi ri 'oleh' dan konstituen 
berupa frase nomina tau e 'orang', padalta lau ~sesama Ora.1g\ /ca­
palae 'Iurah', dan amaurena 'pamannya' sebagai pembentuknya. 
3.Preposisi ri 'pada' 
Preposisi ri yang berarti 'pada' dapat be'1>adu dengan no­
mina atau frase nomina yang menyatakan lokasi atau yang menya­
takan waktu . Preposisi ri yang menyatakan lokasi dapat dilihat pada 
contoh (58-60), sedangkan preposisi ri yang menyatakan walctu 
dapat diJihat pada contoh (61-63). 
58) 	 Mappamula massuka pole babanmu emmek i elomu 
'sejak mulai keluar kamu dari pintumu telan ia air liurmu, 
muakkeda met/iga bung e [FP ri alekuJ namell; 
kamu berkata keringkah sumur Prt pada diriku baru kering 
dallekku esso ewe. 
rezekiku had Prt ini· 
(Mulai sejak keluar dari pintumu telanlah air liurmu, katakanlah 
keringkah air liur pada diriku baru putus rezekiku hari ini .) 
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59) Dua lellu /au rigere ri gorel/ae lIasabak manncajiwi 
'dua tiga orang disembelih oleh gerombolan sebab menjadi 
mata-mala [FP ri lan/ara eJ 
mata-mata pada ten tara Pet' 
(Beberapa orang d isembelih oleh gerombolan sebab menjadi 
mata-mata pada tentara.) 
60) Mel/au addampengak [FP ri cappakkaje/a mellau 
'minta maaf saya pada ujung kaki anda minta 
addampengak [FP ri cappa jarilla] 
maaf saya pada ujungjari anda' 
(Saya mohon maaf dari ujung kaki sampai ujungjari.) 
61) Akkatuluko [FP ri wellu /uomu). 
'berhati-hatilah kamu pada waktu hidupmu' 
(Berhati-hatilah kamu pad a masa hidupmu.) 
62) Engka nam'e (FP ri ele e] dek nanre 
'ada dia makan pada pagi Pet tidak ada dia makan 
[FP ri araweng e] 
pada sore Prt' 
(Ada yang dia makan pad a waktu pagi, tidak ada dia makan pad a 
waktu malam.) 
63) [FP ri essona araba e] nalisu la Sinosi. 
'pada harinya rabu Prt kembali la Sinosi' 
(La Sinosi kembali pada hari Rabu.) 
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Frase preposisi ri aleku 'pada diriku', ri lan/ara e 'pada ten­
tara', ri cappakkajela 'pad a waktu pagi', ri araweng e 'pada waktu 
sore', ri essona araba e 'pada hari Rabu' masing-masing terdiri atas 
konstituen berupa preposisi ri ' pada' dan konstituen berupa frase 
nomina aleku 'diriku', tenlara e 'tentara', cappakkajeta 'ujung kaki 
Anda ', we((u tuomu 'waktu hidupmu', ele e 'waktu pagi', araweng e 
'waktu sore', dan essonaaraba e ' hari Rabu' sebagai pembentuk­
nya. 
4. Preposisi ri 'ke' 
Preposisi ri yang berarti 'ke' dapat berpadu dengan nomina 
atau frase nomina. Hal itu dapat dilihat pada contoh berikut. 
64) Anakku la Sinosi enrekko si((a [FP ri bola eJ 
'anakku la Sinosi naiklah kamu cepat ke rumah Prt 
nassidiko matuk pakkita. 
menjadi tumpuan penglihatan' 




65) Paull Slrl e mappalele [FP ri pammessarengJ 
'mematikan malu Prt meniti ke liang lahat 
esse babua e. 
iba hati Prt' 





66) Narekko rewekko [FP ri Iino] pasengeng I 
'kalau kern bali karnu ke dunia infonnasikan ia 
simpu/a/o e,;a sininna muita sininna 
sanak keluarga Prt, sernua yang karnu lihat sernua 
muellgkalinga e. 
karnu dengar Prt' 
(Kalau kamu kembali ke dunia, infonnasikan kepada sanak 

keluarga segala yang kamu Iihat dan dengar.) 

Frase preposisi ri bola e 'ke rumah', ri pammessareng 'ke 
liar.g lahat', ri lino 'ke dunia' terdiri atas konstituen berupa preposisi 
ri ' ke' dan konstituen berupa preposisi ri 'ke' dan konstituen berupa 
[rase nomina bola e 'rumah', pammessareng 'liang lahat', Iino 
' dunia' sebagai pembentuknya. Oleh karena itu, frase preposiSl 
dal= co~!ch 49-66) di atas dapat dirumuskan menjadi: 
FP ~ Prp FN P Pos N Prt 
FN--.~ (P Pos) (N) (Prt) 
Struktur frase ri komponna lau e 'ke kampung (negeri)nya 
orang' dapat diformulasikan dalam bentuk penanda frase berikut. 
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FP 
Prp --------­ ~FN 




I IRi kampong na tau e 
Preposisi ri napat didahului oleh verba seperti kao 'pergi' 
atau marekka 'menyeberang, merantau' dalam konstruksi lao ri 
'pergi ke' dan marekka ri 'menyeberang ke, merantau ke '. 
Kehadiran verba itu memperjelas arti preposis i ri untuk menyatakan 
atah menuju suatu lokasi atau suatu hal. Di samping itu, kehadiran 
verba terse but di atas memberi peluang terjadinya pelesapan 
preposisi rio Pelesapan itu tidak memsak makna frase preposisi dan 
masih dapat diterima . Misalnya: 
67) Agakjek maelo muabbeddakeng maele nalabek i 
'apakah akan kamu bedakkan pagi-pagi sudah pergi ia 
lakkaimmu [lao galung e], labekf [lao kanloroke]. 
suamimu pergi sawah Prt sudah pergi ia pergi kantor Prt' 
(Untuk apa kamu berbedak pagi-pagi, suaminlu sudah berangkat 
ke sawah, sudah beraIlgkat ke kantor.) 
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68) Appangujuko [mattekka kamponna lau e] 

' berkemaslah kamu menyeberang kampungnya orang Prt' 

(Berkemaslah kamu untuk merantau ke negeri orang.) 
5. Preposisi r; 'kepada ' 
Preposisi r; yang berarti 'kepada ' dapat berpadu dengan 
nomina atau [rase nomina. Hal itu dapat dilihat dalam klausa berikut. 
69) Tiwi i hankung e we [FP ri amaurena]. 
' bawa ia parang Prt Om kepada pamanmu' 
(Bawalah parang itu kepada pamanmu .) 
70) Nappallebangeng i kapala e [FP ri pakkampong e] 
'mengumumkan ia lurah Prt kepada masyarakat Prt 
makkeda e baja ko ele i pada paccinglWl 
berkala Prt besok kalau pagi ia kita bersama membersihkan 
laleng ri 010 bolala. 
j.lan di depa!1 rumah kita' 
(Pak Lurah mengumumkan kepada masyarakat bahwa besok pagi 
kita bersama-sama membersihkanjalan di depan rumah kita.) 
71)Akkulanakik [FP ri lomacca e] narekka engka 
'bertanya anda kepada orang pintar Prt kalau ada 
lassalessalengi. 
Anda kurangjelas' 






Frase preposisi ri amauremu 'kepada pamanmu', ri 
pakkampong e 'kepada Illasyarakar', ri lomacca e 'kepada orang 
pintar ' terdiri atas konsriruen berupa preposis i ri dan konstituen 
herupa frase nomina Gmauremu 'pamanmu, Ivmacca e 'orang pin­
pintar', dan pakkampong ' masyarakat ' sebagai pembentuknya. 
6. Preposisi ri 'dad' 
Preposisi ri yang berarti 'dari' biasanya didahului oleh verba 
pole ' darang'. Preposisi ini dapat berpadu dengan nomina atau frase 
nomina dalam konstruksi frase. Misalnya: 
72) la luppek pole [FP ri 010 e]lari longemmi indoklla nappa 
'setelah lompar dari dari oto Prt lari betullah ibunya lalu 
najeppa palledoanna. 
memegang lengannya' 
(Serelah lompat dari oro, ibunya lari memegang lengannya.) 
73) Seddi babang pole [FP ri wallang], seddi babang pole 
'satu pietu datang dari barar satu pintu datang 
[FI' ri timoreng] 
dari timur' 
(Sebuah pintu dari barat dan sebuah pintu dari timur.) 
74) Mappamulai massuko pole [FP babammu emmekki elomu. 
'mulai keluar kamu dari pintumu telan ia air Iiurmu' 
(Sejak kamu keluar dari pintumu telan air liurmu.) 
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75) Wennik nengka pole [FP ri Nunukang] anakna. 
'kemarin dia ada datang dari Nunukan ana!mya' 
(Kemarin anaknya datang dari Nunukan.) 
Frase preposisi ri 010 e 'dari oto', ri weltang 'dari barat', ri 
babammu 'dari pintumu', dan ri Nunukang 'dari Nunukan' terdiri 
atas konstituen berupa preposisi ri yang berarti 'dar;' dan konstituen 
berupa frase nomina 010 e 'oto', waltang 'barat', bahammu 
'pintumu', dan Nunukang 'Nunukan' sebagai pembentu!mya. 
e. Preposisi na 'daripada' 
Preposisi no yang berarti 'daripada' dalam konstruksi frase 
preposisi muneul di belakang frase komparatif. Preposisi ini 
menanda; hubungan perbandingan antara dua benda, hal atau lebih. 
Misalnya konstruksi ([FA lebbi cau ri 010 e] [FP na cau ri 
monri e1 ) lebih baik kalah lebih dulu daripada kalah kemudian. 
Contoh lain: 
76) Lebbi rnalanre i pong kaluke e [FP na 
'Iebih tinggi ia pohon kelapa Prt dari pada 
pong alosi e. 
pohon pinang Prt' 
(Lebih tinggi pohoa kelapa dar;pada pohon pinang.) 
77) Maegang i ledommu [FP na /edonna]. 
' lebih banyak ia kerbaumu daripada kerbaunya ' 
(Lebih banyak kerbaumu daripada kerbaunya.) 
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f. Preposisi mappa11lu/a ri 'sejak dari' 
Preposisi mappamula ri yang berarti 'sejak dari' dapat 
berpadu dengan nomina atau frase nomina . Nomina atau frase 
nomina yang mendampinginya biasanya nomina atau frase nomina 
ya~g menyatakan hubungan wah1u. Misalnya: 
78) [FP Mappamula ri ele e] gangka araweng] mabbinkung 
'sejak dad pagi Prt hingga SOre mencangkul 
lau e ro ri galunna 
Orang Prt Dm di sawahnya' 
(Sejak dari pagi hingga sore orang itu mencangklil di sawahnya.) 
79) [FP Mappamula ri subu e] gangka tangasso mega oto lalo 
'sejak dari subuh Prt hingga siang banyak oto lew at 
ri 010 bala 
d i depan rumah' 
(Sejak dari Subuh hingga siang banyak oto lewai di depan rumah) 
80) [rP Mappamula ri fanga benni eJ gangka ele na temmatinro 
'sejak dari tengah mal am Prt hingga pagi ia tidak tidur' 
(Sejak dari tengah malam ia terbangun hingga pagi ia tidak tiduL) 
Frase preposisi mappamula ri ele e 'sejak dari pagi', map­
pamula ri subu e 'sejak dari Subuh ' , dan mappamula ri tanga benni 
e 'sejak dari tengah malam', terdiri alas konstituen berupa preposisi 
mappamula ri 'sejak dari' dan frase nomina ele e 'pagi', subu e 'su­
buh', serta tanga benni e 'tengah malam' sebagai pembentuknya. 
Ketiga frase nomina masing-masing terdiri atas nomina ele 'pagi' , 
subu 'subuh' , tanga benni 'tengah malam' dan partikel e. Oleh b­





FN---+ N Prt 
Struktur Frase preposisi mappamull1 ri ele e 'sejak dari pagi' 




N 	 Prt 
Mappamula n ee 	 e 
g. 	 Preposisi ri asek 'di atas' 
Preposisi ri asek 'di atas' dapat berpadu dengan nomina 
atau Frase nomina dalam konstruksi frase preposisi. Hal itu dapat 
dilihat pada contoh berikut. 
81) 	Engka anak dara [FP ri asek bola] celleng tacciceng 
'ada anak gad is di atas rumah menengok sesekali 
macawa cabiru 
tersenyum simpul'. 
(Oi alas rumah ada gad is menengok sesekali sambil tersenyum 
simpul.) 
104 
82) [FP Ri asek 010 manenni) ase pura e narakkoi. 
' di alas oto scmua sudah padi sudah Prt dia keringkan' 
(Padi yang sudah dia keringkan telah di atas oto semua.) 
83) Ajak muabbola [FP ri asek bulu) rekko 
·j.ngan kamu membangun rumah di atas gunung jika kamu 
teako nairi onging. 
Tidak mau ditiup angin' . 
(Jangan berumah di atas gunungjika tidak mau ditiup angina.) 
Frase preposisi ri asek bola 'di atas rumah" ri asek% maw 
nenni 'di atas oto semua', dan ri asek bulu 'di atas gunung' masing­
masing terdiri atas konstituen berupa preposisi ri asek 'di alas' dan 
frase nomina bola 'rumah 1 , 010 'oto" bulu 'gunung', numeralia tak 
tentu moneng 'semua', dan adverbial ni 'sudah' sebagai pemben­
tuknya Frase preposisi tersebut dapat dirulTluskan menjadi: 
FP -. Prp N (Nutt) (Adv) 
Struktur frase preposisi ri asek bola 'di alas rumah' dapat 




ri asek bola 
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h. Preposisi ri awa 'di bawah' 
Preposisi ri awa (riyawa) 'di bawah' dapat berpadu dengan 
nomina atau [rase nomina dalam konstruksi frase preposisi. Hal itu 
dapat dilihat pada contoh berikut. 
85) Maega ananak macule-cule {Fp ri awa pong cempa e raj 
'banyak anak-anak bermain-main di bawah pohon asam Prt Dm' 
(Banyak anak-anak bermain-main di bawah pobon asam itu.) 
86) Makkitani maltulili [FP ri awa bolana]. 
'melibat sudah ia sekitar di bawah rumahnya' 
(la melihat sekeliling di kolong rumah.) 
Frase preposisi ri awa pong cempa e ro 'di bawab pohon 
as am itu' dan ri awa bolana 'di bawah rumahnya' masing-masing 
terdiri alas konstituen berupa preposisi ri awa 'di bawah' dan frase 
nomina pong cempa e ro 'pohon asam itu' serta frase nomina bolana 
'rumalmya' sebagai pembentuknya. Frase nomina pang cempa 
e ra terdiri atas nomina pang cempa, partikel e, dan 
demonstratif ra sedangkan frase nomina balana terdiri atas 
nomina bola dan pemarkah positif persona. Dengan 
demikian,kedua frase tersebut dapat dirwnuskan menjadi: 
FP-~~Prp FN 
FN -.N P Pos Prt Dm 
Struktur frase preposisi ri awa pang cempa e ra 'di 
bawah pohon asarn itu dapat diformulasikan dalarn bentuk 







ri awa I pongcempa e I ro 
i. Preposisi ri satiJlleng 'di luar' 
Preposisi ri saliJlleng ' di luar ', ke luar' dapat berpadu 
dengan nomina atau frase nomina dalam konstruksi frase 
preposisi. Halitu dapat dilihat pad a contoh berikut. 
87) Engka tau jokka-jokka l"enni e [FP ri saliweng 
'ada orang berjalan-jalan tadi malam Prt di luar 
bola]. 
rumah' 
(Tadi mal am ada orang berjalan-jalan di luar rumah. ) 
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88) Mega lau mabbaluk-baluk [FP ri saliweng pasa 1 
'banyak orang menjual-jual di luar pasar 
nasabek dek abbalukenna ri laleng pasa. 
karena tidak ada tempat jUalnya di dal~m pasar' 
(Banyak orang berjual-jual di luar pasar karena tidak ada 

tempat menjualnya di dalam pasar.) 

Frase preposisi ri saliweng bola 'dkluar rumah' dan ri 
saliweng pasa ' di luar pasar' masing-masing terdiri alas 
onstituen berupa preposisi ri saliweng 'di luar' dan nomina 
bola 'rumah' scrta pasa 'pasar' sebagai pembentuknya. 
Dengan demikian frase itu dapat dirumuskan menjadi: 
FP ~ Prp N 
Struktur frase ri saliweng pasa 'di luar pasar' dapat 





ri saliweng pasa 
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j. Preposisi ri laleng 'di dalarn/ke dalam' 
Preposisi ri laleng 'di dalamlke dalam' dapat berpadu 
dengan nomina atau frase nomina dalam konstruksi frase 
preposisi. Hal itu tampe.k dclam contoh berikut. 
89) Temmassennang atuo-tuongeng linona tau 
'tidak tenteram kehidupan dlUlianya orang 
makkasolang-solang e [FP ri laleng kampong] 
merusak-rusak Prt di dalam kampung' 
(Orang yang suka merusak-rusak di dalam kampunglnegeri 
tidak tenteram hidupnya di dunia.) 
90) Metau i mattama [FP ri laleng wala ledong e]. 
'takut ia masuk ke dalam kandang kerbau Prt' 
(Ia takut masuk ke dalam kandang kerbau.) 
Frase preposisi ri laleng kampong 'di dalamlke dalam 
kampung' dan ri laleng wala ledong e 'di dalam kandang 
kerbau' masing-masing terdiri alas konstituen berupa preposisi 
ri laleng 'di dalam' dan frase nomina kampong 'kampung' 
serta wala ledong e 'kandang kerbau' sebagai pembentuknya. 
Frase nomina wala ledong e terdiri alas nomina wala 
'kandang', ledong 'kerbau' dan partikel e. Dengan demikian, 
frase preposisi tersebut dapat dirumuska.'l menjadi: 
FP • Prp FN 

FN • N N (prt) 
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Struktur frase preposisi ri laleng wala ledong e dapat 




ri laleng wala ledong e 
k. Preposisi ri saliweng 'di luarnya, selain dari' 
Preposisi ri saliwenna di luamya, selain 'dari' dapat 
berpadu dengan nomina atau frase preposisi. Hal itu dapat 
dilihat pada contoh berikut. 
91) Dek gaga tau narennuang baliwi padeccengi 
'tidak ada orang dia harapkan rnembantunya memperbaiki 
leteang e ro [FP ri saliwelta). 
titian Prt Dm selain dari anda' 
(Siapa gerangan yang pantas disembah selain dari Allah.) 
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Frase prepos.\SI ri saliwetta ' selain dari anda ' dan ri 
saliwenna Allalaala ' selain dari Allah ' terdiri alas konstituen 
berupa preposisi ri saliweng ' selain dari' dan frase nomina 
Allataaio 'Allah' serta ta 'anda, kamu' sebagai pembentuknya. 
Frase preposis! tersebut dapat dirumuskan menjadi: 
FP ~Prp N 
Struktur frase preposisi ri saliwenna Ai/ataaia ' selain 




ri saliwenna Allataaia 
I. Preposisi ri sesalla 'tentang, demi, dalam' 
Preposisi ri sesena yang berarti 'tentang, demi, dalam , 
terhadap' dapat berpadu dengan nomina atau frase nomina 
dalam konstrubi frase preposisi. Hal itu tampak pada contch 
berikut. 
III 
93) Tessicirinnaiyangeng waramparang masseajing 
'rela merelakan harta benda sekeluarga 
[FP ri sesena gauk srl/naja e1. 

dalam (tentang) perbuatan yang wajar Prt' 

(Rela-merelakan harta benda sekeluarga dalam batas-batas 
yang w2.jar.) 
94) Sipakaingak pulana e messeajing 
'ingat memperingati selalu Prt sekeluarga 
[FP ri sesena gauk patuju e1 sibGl1'a winru madecceng e. 
demi perbuatan bellar Prt dan buatan baik Prt' 
(Saling memperingati sekeluraga demi kebenaran dan tujuan 
yang baik.) 
Frase preposisi ri sesena gauk sitinaja e ' tentang 
perbuatan yang wajar' dan ri sesena gauk patuju e 
'tentangldemi kebenaran' terdiri atas konstituen berupa 
preposisi ri sesena dan frase nomina gauk sitinaja e 'perbuatan 
yang wajar' dan gauk patuju e 'perbuatan yang benar (demi 
kebenaran)' sebagai pembentuknya. Frase nomina masing­
masing terdiri atas nomina gauk 'perbuatan' , adjektiva sitinaja 
'wajar', patuju 'benar' dan partikel e. Oleh sebab itu, frase 
preposisi ini dapat dirumuskan menjadi: 
FP • Prp N A Prt 
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Struktur frase preposisi ri sesena gauk sitinaja e 
'tentangldalam batas-batas yang wajar dapat difonnulasikan 
dalam bentuk penanda frase berikut. 
Pip 
Prt 
n sesena gauk sitinaja e 
2.10 Fungsi Frase Preposisi 
Frase preposisi dapat diamati dari segi penp]aran 
antara frase dengan frase sebagai pembentuk k1ausa atau 
kalimat dan dari segi relasi antara konstituen-konstituen yang 
membentuk frase. Penjajaran antara frase-frase yang 
membentuk suatu k1ausa atau kalirnat dapat disebut struktur 
luar atau ex/ernal slruc/ure, sedangkan relasi antarkonstituen­
konstituen yang membentuk frase dapat disebut struktur dalam 
atau internal slruciUre. 
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Frase preposisi dilihat dari segi struktur luar, yaitu 
dalam hubungannya dengan struktur konstituen dalam suatu 
konstruksi yang Iebih besar, seperti klausa atau kalimat 
mempunyai fungsi-fungsi yang berbeda dengan struktur 
konstituen lainnya. Fungsi frase preposisi dapat diamati dalam 
klaus a berikut. 
95) [FP Mappamula ri ele e] masak [FN canggoreng] 
'mulai dari pagi Prt menanam kacang tanah 
[FN nenena] [FP ri darekna] 

neneknya di kebunnya' 





96) [Sipongeng ele gangka tangasso] makkaltang 
'sej ak pagi hingga tengah hari mengetam 
[FN papeng] [FN la Sinosi]. 

papan la Sinosi' 

(Sejak pagi hingga tengah hari la Sinosi mengetam papan.) 
97) Lari wi [FN anakna] [FP gangka solo e]. 
'Iari ia anaknya hingga sungai Prt' 
(Anaknya Iari hingga sungai itu.) 
1J 4 
98) [FP okko mi jek pal/awangempofa e 1monro liu 

'di hanya saja antara rumah Prt tinggal baring 

[FN to jongeng e 1'0). 

orang gila Prt Om' 

(Orang gila itu hanya di sela-se[a rumah tingga[ berbaring.) 
99) Risuroi (FN fa Sinosi) (FP ri nenena]. 
' di suruh [a Sinosi ol<!h neneknya' 
(La Sinosi disuruh oleh neneknya.) 
100) Tori tudang takkajennekmi bawang [FN anakna1 

'sela[u duduk termenung saJa anaknya 

[FP pada tau ateddengeng e). 

seperti orang kehilangan Prt' 





Klausa (95) terdiri atas lima satuan fungsional, yaitu 
frase preposisi mappamufa ri efe e ' sejak dari pagi' dan frase 
preposisi ri daekna 'di kebunnya '. Frase preposisi yang 
pertama berfungsi sebagai keterangan waktu dan preposisi 
yang kedua berfungsi sebagai keterangan tempat (lokasi). 
KJausa (96) terdiri atas empat satuan fungsional, yakni 
frase preposisi siongeng efe gangka tangasso 'sejak pagi 
hingga tengah hari, verba makkattang 'mengetam' , nomina 
papeng, ' papan' , dan frase nomina fa Sinosi '[a Sinosi'. Frase 
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preposisi dalam klausa tersebut berfungsi sebagai keterangan 
waktu. 
Klausa (97,98,99 100) masing-masing terdiri atas tiga 
satuan fungsional, yaitu frase verba lari, wi 'Iari ia', monro liu 
'tinggal baring', risuroi 'disuruh ia', dan tori tudang 
takkajennek mi bawang 'selalu duduk termenung saja', frase 
nomina anakna 'analmya', tojangeng e ro 'orang gila itu', dan 
la Sinosi 'la Sinosi' frase preposisi gangka salo e 'hingga 
sungai itu', okkami jek pallawangempola e 'hanya di sela-sela 
rumah saja', ri nenena' 'oleh neneknya', dan pada tau 
aleddengeng e 'seperti orang yang kehilangan '. Frase preposisi 
pada klausa klausa (97 dan 98) berfungsi sebagai keterangan 
tempat (lokasi). Alcan tetapi, frase preposisi pada klausa (99) 
berfungsi sebagai keterangan pelaku, sedangkan frase preposisi 
pada klausa (100) berfungsi sebagai keterangan similatif. Oleh 
sebab itu, kaidah· struktur frase klausa (9-100) dapat 
diformulasikan menjadi: 
K ----'(FP) FV (FN (0); FN (S] (FP) 
FV----.cAdv) V (Adv) 
FP ----. Prp FN 
FN----'(Art) N (P pos) (Prt) (Dm) 
Struktur frase klausa (100) dapat digambarkan dalam 
bentuk penanda frase sebagai berikut. 
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kajennek 
Preposisi sebagai koostituen dalam konstruksi frase 
preposisi berfungsi direlctor, sedangkan konstituen lainnya 
dapat berfungsi aksis (Hockett, 1959: 190-192). Menurut 
Verhaar (1996:348-349), preposisi sebagai konstituen frase 
preposisi berfungsi induk dan konstituen lainnya berfungsi 
objek preposisi. Sehubungan dengan itu, frase preposisi pada 
tau ateddengeng e . seperti orang yang keilangan' terdiri 
konstituen berupa preposisi pada 'seperti' dan konstituen 
berupa frase nomina tau ateddengeng e 'orang yang 
kehilangan'. Preposisipada berfungsi sebagai induk (direlctor) 
Adv V 
tori tudangtak­ mi bawang anak na 
N 
/1""(rtf Ad Af 
~ Suf 
I I 




dan frase nomina lau aleddengeng e berfungsi sebagai objek 
preposisi (aksis). Frase nomina ini terdiri atas nomina tau 
'orang', nomina deadjektival ateddengeng 'kehilangan ', dan 
partikel e. Dengan demikian, frase preposisi pada tau 
aleddengeng e dapa( diformulasikan kaidah struktur frasenya 
menjadi: 
FP ~ Prp FN 
FN ~ N Prf Ad Saf Prt 
Struktur frase preposisi pada tau ateddengeng e 
'seperti orang yang kehilangan' dapat digambarkan dalam 
bentuk penanda frase berikut. 
FP 




I IT Sf 
pada tau a- teddeng -eng e 
1l8 
2,11 Transformasi dalam Frase Preposisi 
Komponen transformasi mempunyai kaidah-kaidah 
transformasi yang berpotensi mengubah struktur batin alau 
deep structure menjadi struktur lahir atau surface structure. 
Struktur batir. dio.!lltuk okh korr.ponen dasar. Komponen ini 
terdiri alas kaidah struktur frase, leksikon, dan filter. Filter atau 
penyaring mengontrol penempatan leksikon dalam suatu 
konstruksi, seperti dalam frase preposisi. 
Dalam risalah penelitian ini, frase preposisi diamati 
dari segi transformasi dasar. Transformasi ini merupakan suatu 
peruabahan sederhana yang mungkin dapat terjadi pada 
pemarkah frase atau diagram pohon. Transformasi tersebut 
terdiri atas transformasi pemindahan (permutation) 
transformasi pelesapan (deletion), transformasi penggantian 
(substitution) dan trans formas i (ad/uetion) (Daly et al. 
1981 :75-80). Perubahan struktur kaidah transformasi dapat ter- . 
jadi alas satu transformasi dasar atau lebih. 
Frase preposisi bahasa Bugis Dialek Sidenreng sebagai 
salah satu satuan konstituen dapat mengaJami transformasi 
dasar. Transformsi dalam frase preposisi dapat dibedakan 
berdasarkan situasi atau keadaan konstiruennya. 
1) Transformasi Pelesapan 
Pelesapan atau deletion merupakan salah satu proses 
transformasi yang menghilangkan konstituen alau bagian dari 
konstituennya Pelesapan dimaksudkan dalam risaJah 
penelitian ini adalah penghilangan (penanggalan) yang tidak 
merusak makna dasar suatu konstruksi inti. Dalam hubungan 
ini, frase preposisi bahasa Bugis Dialek Sidenreng berpotensi 
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untuk melesapkan salah satu konstituen -atau sebagian dan 
konstituennya masih gramatikal dan dapat diterima oleh 
masyarakat penutumya. Hal itu tampak dalam k1ausa berikut. 
\ola) Dek nengka nassumbang lao [FP okko 
'tidak pemah ia menyumbang pergi di 
ri assikolang e]. 
di sekolah Prt' 
(Ia tidJ.k pemah menyumbang pada sekolah.) 
Struktur Batin 
__~~ Pelesapan Preposisi ri 
IOlb) Dek nengka nassumbang lao [FP okko 
'tidak pemah ia menyumbang pergi di 
assikolang e.] 
sekolah Prt' 
(1a tidak pemah menyumbang pada sekolah.) 
Preposisi ri dalam konstmksi frase preposisi okko ri 
assikolang e biasanya mengalami pelesapan apabila didahului 
oleh preposisi okko. Pelesapan itu memunculkan konstruksi 
frase preposisi okko assikolang e 'di sekolah, pada sekoJah'. 
Oleh karena itu, frase preposisi okko ri assikolang e dan okko 




a) FP --_. Prp Prp N Prt 
N Prt 
Kaidah transfonnas; ftasf; prep0sisi terse!:Jut di atas da­
pat difor.nu lasikan sebagai berikut. 
Prp Prp N Prt 
2 3 4 ~ 1 03 4 
Kondisi PeJesapan tidak wajib 
Transformasi frase preposisi okko ri assikolang e dan 





Prp_ - __FN 


















Okko0 as- sikola --{1ng e 
Ada kalanya, preposisi ri juga lesap jika didahului oleh 
verva tertentu, seperti verba lao 'pergi', pole 'datang', malekko 
'menyeberang, merantau, menuju' atau verba lama 'masuk', 
Pelesapan itu tampak pada k1ausa be:ikut. 
1 02a) Aga jek maelo muabbeddakkeng maele nalabek 
'apakah mau kamu bedakan pagi telah lewat 
lakkaimmu lao (FP ri galunna eI labek i lao 
suamimu pergi ke sawah Prt te1ah lewat ia pergi 
[FP ri konlorok eJ 





(Untuk apa kamu berdandan pagi -pagi , sedangkan suamimu 
telah pergi ke sawah, telah pergi ke kantor.) 
I 02b) Aga jek maelo muabbeddakkeng maele nalabek 
'a;:Jak:l.h rr:a'J kamu bedakan pagl telah lewat 
lakkaimmu lao [FP 0 galul1g ej labek i lao 
suamimu pergi ke sawah Prt telah lewat ia pergi 
(FP 0 kanlorok e1 

ke kantor Prt' 

(Untuk apa kamu berdandan pagi-pagi, sedangkan suamimu 
telah pergi sawah, telah pergi kanlOr.) 
103a) fa luppe pole (FP ri 010 e] lari longenni 
'kelika 10mpal datang dati 010 Prt lari sungguhlah 
indokna nappa najeppa palledoanna. 
ibunya I~.lu ia pegang lengarmya' 
(Kelika 10mpat dari 010, ibunya berlari lalu memegang per­
gelangarmya. ) 
103 b) fa luppe pole (FP 0 010 e] lari longenni 
' kelika Jompal datang dati 010 Prt Iari sungguhlah 
indokna nappa najeppa palledoanna. 
ibunya lalu ia pegang Jengannya ' 
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104a) Appangujuko mattekka [FP ri kamponna 





(Berkemaslah kamu merantau ke negeri orang.) 
104b)Appangujuka mattekka [FP 0 kamponna 
'berkemas kamu menyeberang negeri/kampong 
tau eJ 
orang Prt' 
(Berkemaslah kamu merantau negeri orang.) 
2.12 Transformasi Penambahan 
Penambahan atau adjunction merupakan salah satu 
proses transformasi yang memasukkan suatu ke dalam penanda 
frase atau diagram pohon. Konstituen itu ditambahkan pad a 
simpai atau node yang telah tersedia. Penambahan itu dapat 
berupa penambahan di sebelah kiri (leji adjunction), 
penambahan di sebelah kanan (right adjunction) dan 
penambahan anak (daughter adjunction) (Daly et al. 
1981 :78-80) 
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Penambahan konstituen dalam frase preposisi bahasa 
Bugis Dialek Sidenreng dapat berupa penambahan di sebelah 
kiri preposisi yang berfungsi induk. Jika terdapat deretan 
preposisi, penambaban terjadi di antara preposisi itu. Proses 
penambahan itu dapat diamati pad a k1ausa berikut 
I 05a) Dek nengka nabbere [FP okko ri lamaloa e] 
'tidak pernah ia memberi di di orang tua Prt' 
(Ia tidak pernah menyumbang kepada orang tua.) 
Struktur B atin 
---I~"Penambahan Adv ~ 
105a) Dek nengka nabbere [FP akka memeng ri 
'tidak pernah ia memberi di sungguh di 
lama/aa e] 

orang tua Prt' 

(Ia tidak pernah menyumbanglmemberi kepada orang tua.) 
Struktur Dangkal 
--.. Pelesapan ri~ ~ 
lOSe) Dek nengka nabbere [FP okko memeng 
'tidak pernah ia memberi di sungguh 
tomatoa e] 

orang tua Prt' 






Frase preposisi okko ri tomatoa e 'kepada orang tua', 
okko memeng ri tomatoa e 'sungguh orang tua', dan okko 
memeng tomatoa e 'sungguhlmemang kepada orang tua' dapat 
difonnulasikan kaidah struktur frasenya menjadi: 
a. 	 FP -----. Prp Prp N Prt 
b. 	 FP -----.Prp Adv Prp N Prt 
c. 	 FP,,-__~~Prp Ad N Prt 
Kaidah transformasi frase tersebut dapat diformulasikan 
menjadi: 
Prp Prp N Prt 
1 2 3 4----.~ 1 Adv 0 3 4 
Kondisi Penambahan dan pelesapan tidak waj i b 
Transformasi fraSe preposisi okko ri tomatoa e dan 
okko memeng tomatoa e dapat digambarkan daJam bentuk 










rp ~~ I r 

okko memeng g loma/oa e 
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3. Makna Frase Preposisi 
Preposisi memiliki beberapa makna berdasarkan hu­
bungan nomina (fuse nomina) objek preposisi dengan verba 
predikat dalam klausa ataudalam kalimaL Hal itu disebabkan 
oleh kemajemukan preposisi dan kemunculan preposisi 
bersama dengan konstituen lainnya dalam konstruksi klausa 
atau kalimal. 
1. Makna yang Menyatakan Tempat 
Nomina atau frase nomina yang bersifat lokatif dalam 
konstruksi frase preposlsl dapat menyatakan tempat 
keberadaan suatu benda. Preposisi yang menyatakan tempat 
bersama dengan nomina (frase nomina) objeknya, yaitu ri 'di, 
pada', okko 'di'. Hal itu tampakpada klausa: 
107) Wellu monrona [FP ri lino e1 riwereng I dallek 
'waktu tinggal di dunia Prt diberikan ia rezeki 
talliwek-liwek ri Puang e. 
melimpah ruah oleh Tuhan Prt' 
(Ketika hidup di dunia, ia diberikan rezeki yang melimpah 

ruah oleh Tuhan.) 

108) Nasiduppana benena [FP ri tengngana pasa e 1 
'bertemulah istrinya di tengahnya pasar Prt' 
(Ia bertemu dengan istrinya di tengah pasar.) 
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109) Mappamula massuko pole babammu emmek i 
'mulai keluar kamu datang pintumu telan Ia 
elomu muakkeda melliga bung e [FP ri aleku] 
liurmu kamu katal:an keringkah sumur Prt pad a diriku 
name/Ii dallekku essoe we. 
baru kering rezekiku hari Dm' 
(Sejak kamu keluar dari pintumu telanlah Ijurmu, berkatalah 
"Nanti kering liurku baru habis juga rezekiku hari ini.) 
2. Makna yang Menyatakan Tujuan 
Preposisi ri yang berarti 'kepada ' atau 'ke' dapat me­
nyatakan makna tempat tujuan. Tempat jtu menjadi tujuan 
tindakan atau peristiwa yang dinyatakan oleh verba predikat. 
Dalarn hal ini, nomina atau frase nomina tempat tujuan 
berfungsi sebagai objek gandar preposisi rio Preposisi ri dapat 
berarti 'kepada' kalau berpadu dengan nomina berupa persona 
dan berarti 'ke' jika berpadu dengan nomina wr.um. Misalnya: 
110) Tiwi i /ipak e we [FP ri amauremu] 
'bawa ia sarong Prt Dm kepada pamannlU' 
(Bawalah sarong ini kepada parnarunu.) 
Ill) Matau i [FP ri dewa/a seuwa e] 
'takut ia kepada T uhan Esa Prt' 
(Ia takut kepada Tuhan Yang Maha esa.) 
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112) Appangujuko mujokka mallekka [FP ri koll/ponno 





(Berkemaslah meranlau ke kampunglnegeri orang.) 
113) Melo i lao [FP ri wanua ballO{fWa eJ . 

'mau ia perg; ke negerifkota besar Prt' 

(la mau pergi ke kola besar.) 
114) Aju kulebbang e maggalenrol1g 170 I 
'kayu kutebang Prt menggelinding turun ia 
[FP ri pppping e J. 

ke tebing Prt' 

(Kayu yang kutebang menggelinding turun ke tebing.) 
3. Malma yang Menyatakan Asal 
Preposisi ri yang berarti 'dari' biasanya didahului oleh verba 
pole 'datang'. Preposisi ini menyatakan makna tempat asal atau 
tempat asal (sumber) pennulaan suatu perbuatan atau peristiwa. 
Misalnya: 
115) Engkani sappo sisenna pole 
'ada sudah sepupu satu kalinya datang 
[FP ri lana manaja eJ. 

dari tanah besar Prt' 
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(Sepupu satu kalinya sudah da;ang dari tanah Suci(Mekkah). 
! 16) Depi pole [FP ri darek e) nenena. 

'belum datang dari kebun Prt neneknya '. 

(Neneknya belum pulang dari kebun.) 
117) Siddi babang pole [FP ri wallang) siddi pole 
'satu pintu datang dari barat satu datang 
[FP ri I illlorengj. 
dari timur' 
(Satu pintu dari barat dan satu pintu dari timur.) 
4. Makna yang Menya/akan Waklu 
Frase preposisi yang menyatakan waktu terdiri at as 
konstituen berupa preposisi sebagai pusat (induk) dan konstituen . 
berupa nomina atau frase nomina sebagai objek. Dalam hal ini, 
nomina (frase nomina) itu cenderung menyatakan wal"1U. 
1) Malma yang menya/akan saatltitik tolak 
118) Akkatutuko [FP ri wettu) tuomu. 
'berhati-hati kamu pada waktu hidupmu' 
(Berhati-hatilwaspadalah pada waktu kau masih hidup.) 
119) Ellgka l1al11"e [FP ri ele e dek nanre 
'ada dia makan pada pagi Prt lak ada dia makan 
[FP ri araweng e.) 





(Ada dia makan pada waktu pagi tidak ada pad a waktu sore.) 
120) Ajak mukajokka-jokka [FP ri tanga benni e] 

'jangall kamu ke mana-mana pad a tengah malam Prt' 

(Jangan kamu kemana-mana pada waktu tengah malam.) 
2) Makna yang menyatJikan tentang waktu 
Preposisi yang menyatakan rentang waktu diawali dengan 




121) [FP Mappamula ri ele eJ makkalewang nenena ri darekna. 

'sejak dari pagi Prt bekerja neneknya di kebun' 
(Neneknya bekerja sejak dari pagi di kebunnya.) 
122) [FP Mappamula ri subu eJ [FP gangka araweng] 
'sejak dari subuh Prt hingga sore 
mabbingkung r i galunna. 
Mencangkul di sawahnya' 
(Mulai dari subuh hingga sore ia mencangkul sawahnya.) 
123) [FP Sipongeng mabbaluknaJ dek nengka narogi. 
'sejak menjual ia tidak pernah ia rugi' 
(Sejak ia menjual, ia tidak pernah rugi.) 
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5. Makna yang menyatakan I'elaku 
Objek preposisi ri yang bcrarti 'oleh' dapat menyatakan 
makna pelaku suatu tindakan atau peristiwa. Hal itu terjadi apabila 
ve.rba predikat klausa atau kalimat berbentuk verba pasif. 
Misalnya : 
124) Riwereng i i Ani galung [FP ri nenena] 
' diberikal1 ia i Ani sawah oleh r.eneknya' 
(Ani diberikan sawah oleh neneknya.) 
125) Riabacciwi la Beddu [FP ri amaurena] 
'dibenci ia la Beddu oleh pamannya' 
(La Beddu dibenci oleh pamannya.) 
126) Riala i paUopi oro [FP ri kapolo e] 
'dijadikan ia pelapis dada oleh kepala Prt' 
(Ia dijadikan pengawal oleh kepala desa.) 
6. Malma yang menyatakan perbandingan 
Makna perbandingan lebih atau kurang dapat ditandai oleh 
preposisi no yang berarti 'daripada'. Hal itu tampak pada conlOh 
berikut. 
127) Lebbi cau ri 010 e na cou ri monri e. 
'Iebih kalah di depall Prt daripada kalah di belakang Prt' 
(Lebih baik kalah dahulu daripada kalah kemudian.) 
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128) Maraja i bolamu na bolana. 
'besar ia rumahmu daripada rumahnya' 
(Lebih besar rumahmu daripada rumahnya.) 
129) Lebbi maccai i la Beddu na la Tinulu. 
'Iebih pintar ia la Beddu daripada Ia Tinulu' 
(Lebih pintar si Beddu daripada si Tinulu.) 
Perbandingan dapat juga dinyatakan dengan preposisi pada 
yang berarti 'sama' diikuti oleh adjektiva. 
7. Makna yang Menyatakan Sebab Karena 
Preposisi yang menyatakan makna 'sebab' ditandai oleh 
preposisi sabak 'sebab' dan preposisi yang menyatakan makna 
'karena' ditandai oleh preposisi n%~~ro 'karena'. Hal itu dapat dilihat 
pada contoh berikut. 
130) E Tima kace/eloni nasabak naisseng i alena 
'E Tima malu-malu juga sudah sebab tahu ia dirinya 
rilangnga n lau 1010 e. 

diperhatikan oleh orang muda Prt' 

(E Tima sudah agak malu-malu sebab dia tahu dirinya diperhatikan 
oIeh pemuda itu.) 
131) Temmaulle palelleki pakkila nalaro accaiyanG. 
'tidak mampu ia tetap penglihatan karena berserinya' 
(la tid~k mampu tetap menatap karena cantiknya.) 
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132) Barak makkullei andik taesseangenggak babua 
'barangkali boleh dik adik mengasihani saya 
tawerengngak uwaeta ceddek apak lemmaka dekkaku. 
adik memberi say a air adik sedikit karena terlalu haus aku ' 
(Barangkali adik tidak berat hati memberikan saya aimya 

sedikit karena saya haus sekali.) 

4. Simpulan dan Saran 
4.1 Simpulan 
Preposisi bahasa Bugis dialek Sidenreng secara konstituen 
mendahului konstituennya yang berfungsi sebagai objeknya atau 
gandemya . Hal itu menunjukkkan bahwa bahasa Bugis Dialek 
Sidenreng termasuk kelompok bahasa yang adposisional bersifat 
preposisional. Gejala ini merupakan salah satu aspek pemarkah 
bahasa yang berstrukrur (bersusun beruntun) VO. 
Preposisi yang menyatakan hubungan arah tujuan cenderung 
mengalami proses polesapan kalau diawali oleh verba lao 'pergi' . 
Begitu juga halnya preposisi yang menyatakan hubungan tempat 
lokasi asal ada kalanya mengalami pelesapan apabila didahului oleh 
verba pole 'datang'. 
Konstituen-konstituen yang menjadi pemadu preposisi 
berfungsi sebagai objek preposisi. Dalam hubungan ekstemalnya 
dengan struktur konstituen lainnya, frase preposisi berfungsi sebagai 
keterangan. 
Frase preposisi dapat mengalami transformasi dasar. Trans­
formasi dasar yang terjadi dalam konstruksi frase preposisi terdiri 




Penelitian terhadap aspek-aspek bahasa Bugis masih perlu 
dilakuKan. Khusus di bidang sintaksis lingkup tataran frase, aspek 
yang seyogianya mendapat perhatian antara lain [rase adverbial dan 
fra se pronominal. Selain itu, aspek yang perlu pula mendapat 
perhatian yaitu sintaksis lingkup tataran klausa dan kalimat. 
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SISTEM MORFOLOGI PRONOMlNA 

BAHASA MASSENREMPULU DIALEK DURJ 

Syamsul Rija/ 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Lalar Belakang 
Di dalam Peta Bahasa Sulawesi Selatan (pelenkahu, 1974; 
18-19)disebuIYlIn bahwa kelompok bahasa Massenrempulu (daerah 
Kaupalen Emekang) terdri alas tiga subkelompok, yaitu (I) subke­
lompok Endekan, (2) subkelompok Maiwa, dan (3) subkelompok 
Duri . Subkelompok Duri lerdapal di sebagian besar Kecamatan Alia 
(berbatasan dan banyak bereampur dengan kelompok Sa'dan), 
Kecamatan Baraka/dan sebagian besar Kecamatan Anggeraja . 
Subkelompok Duri yang di dalam penelitian ini disebul 
Dialek Duri, yang menunjukkan perbedaan-perbedaan bila 
dibandingkan dengan subkelompok bahasa Massenrempulu yang 
lainnya. Oleh karen a itu, un!Uk menyatakan perbedaan-perbedaan itu 
atau bagaimana wujudnya masing-masing, perlu diadakan penelilian 
dengan sungguh-sungguh. Dengan derrukian, jelaslah bahwa 
penelitian lentang berbagai aspek dialek Duri perlu 
dilaksanakan. 
Dalam pergaulan antarwarganya, dialek Duri memegang 
peranan yang penting. P.eranan ini dapal lerlihal sebagai alaI komuni­
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kasi utama dalam pelbagai aktivitas setiap han maupun perwujud­
annya dalam berbagai bentuk budaya daerah seperti acara-acara adat 
dan kesenaian. Selain itu, dialek Duri digunakan pula sebagai 
bahasa pengantar pada kelas-kelas awal sckolah dasar. 
Hasil penelitian atau tulisan tentan" bahasa 
M~ssenrempulu dengan berbagai aspeknya sudah banyak 
dilakukan, baik dalam benluk penelitian mandiri , maupun 
dalam bentuk penelitian kelompok atau tim. Penelitian itu 
antara lain, (I) Bahasa di Lima Massenrempulu oleh 
Pelenkahu el al. (1972); (2) "Struktur Bahasa Masstnrempulu" 
oleh Pelenkahu el al. (1978); (3) Morfologi dan Sin/aksis 
Bahasa Massenrempulu oleh Hanafie el af. (1983); (4) Sis/im 
Morfologi Kala Kelja Bahasa Massellrempulu oleh Mursalim 
el al. (1984); (5) Sipangkada-kada Bicara Duri oleh Valkama 
e l af. (1989) ; (6) Sislem Morfologi Adje/aiva Bahasa 
Massenrempulu oleh Rijal e l of. (1993); (7) Sis/em 
Pemajemukan Bahasa Massenrempulu oleh Sikki el al. (1994); 
(8) Kala Tugas Bahasa Massenrempulu oleh Sikki (1994) ; (9) 
Sis/em Perulangan Bahasa Massenrempulu oleh Sikki el of. 
(1997); (10) Tala Bahasa Massenrempulu . oleh Sikki e/ af. 
(1997); (II) Tipe-tipe Semantik Verba Bahasa' 
Massenrempulu" oleh Sikki e/ af. (1998); (12) "Tipe-tipe 
Semantik Nomina Bahasa Massenrempulu" oleh Rijal e/ af. 
(1999); (13) Preposisi Bahasa Massellrempulu oleh Rijal 
(1999); (14) Frase Verbal Bahasa Massellrempulu Dialek Duri 
oleh Rijal (2001); dan (15) KOlljungtor Bahasa Massenrem­
pulu oleh Rijal (2002). 
Setelah diadakan telaah terhadap hasil-hasil penelitian 
tersebut, temyata belum diperoleh deskripsi yang memadai tentang 
sistem moerologi pronomina dialek Duri. Hasil-hasil penelitian ter­
sebut hanya membahas aspek-aspek yang berkaitan dengan struktur 
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bahasa, yakni fonologi, morfologi, dan sintaksis. Meskipun 
demikian, hasil yang didapat dan penelitian terdahulu diman­
faatkan dalam penelitian ini sebagai pelengkap dan pemban­
ding dalam mendeskripsikan berbagai unSUI yang bergayutan 
ctengan sis tern morfologi pronomim: bahasa Massenrempulu 
dialek Dun. 
Dalam Tala Bahasa Massenrempu/u (1997) telah dising­
gung mesalah prouomina bahasa Massenrempulu. Namun, dalam 
penelitian terse but lebih banyak menyoroti pronomina bahasa Mas­
senrempulu dari segi bentuknya. Masalah proses morfologi belum 
dibiearakan seeara nnei. 
Dengan mehhat kenyataan-kenyataan tersebut, tepatlah jika 
penehtian terhadap sis tern morfologi pronomina bahasa Massenrem­
pulu dialek Dun perlu segera dilaksanakan supaya pemerolehan data 
mengenai berbagai aspek baMsa Masstnrempulu, khususnya dialek 
Dun dapat dilengkapi. Di samping itu, penelitian morfologi prono­
mina bahasa Massenrempulu dialek Dun diharapkan dapat memberi 
sumbangan positif terhadap pengembangan dan pemoinaan bahasa, 
khususnya bahasa Massenrempulu. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pad a butir 1.I 
dapat dikatakan bahwa sampai pada saat ini pandangan kita terhadap 
sistem morfologi pronomina babasa Massenrempulu dialek Duri ma­
silo belum jelas atau belem diketahui keadaan yang sebenamya kare­
na belum ada data yang Iengkap yang telah menjelaskan hal itu. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini dipermasalahkan sampai sejauh mana 
pcrubahan-perubahan bentuk pronomina bahasa Massenrempulu dia­
lek Duri merupakan unit subsistem yang berdin sendiri dari kese­
luruhan sistem morfologi dialek tersebuL Jadi, ruang Iingkup masa­
lah yang ditehti meliputi em-eiri serta bentuk pronomina. 
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1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian itu bertujuan untuk memperoleh data dan in­
fonnasi yang lengkap mengenai sistem morfologi pronomina 
bahasa Massenrempulu dialek Duri . Seeara kllUSUS, penelitian 
ini memerikan :;erta mengungkapkan infonnasi yang ruang 
lingkupnya meneakupi ha!"ut 3cbaga: berikut. 
a. Ciri-ciri pronomina dialek Duri ; serta 
b. Bentuk-bentuk pronominal. 
1.4 Kerangka Teori 
Untuk meneapai tujuan peneJitian WI diperJukan 
prinsip-prinsip pendekatan dan prosedur pemeeahan masalah 
yang eukup relevan yakni mempergunakan teori Jinguistik 
struktural. Dasar teori ini dirakai d<ilam memerikan pengelom­
pokan kata dan dalam menp,liti serta memberikan pola prono­
mina. Keraf (1984:84) mengatakan bahwa struktur morfologi 
adalah bidang bentuk yang memberi eiri khusus terhactap kat a­
kala itu. Bidang bentuk meliputi kesamaan morfem-morfem 
yang membentuk kata-kata itu, atau juga kesaunaan eiri dan 
sifat dalam membentuk kelompok katar.ya . Sejalan dengan 
pendapat itu, Ramlan dalam Rusyana dan Sumsuri (1976:27) 
mengatakan bahwa golongan kata daJam tata bahasa struktural 
tidak ditentukan berdasarkan arti, melainkan ditentukan secara 
gramatis berdasarkan sifat atau perilaku dalam frasa dan 
kalimat. Jadi, kat a yang mempunyai sifat atau perilaku yang 
sarna membentuk satu golongan kata. 
Pokok masalah yang dibahas dalam penelitian ini adaJah 
berbagai aspek yang berkaitan dengan pronomina. Namun, sebelum 
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sampa , pada hal l~rsebul, terlebih dahulu akan d,kemukakan pen­
dapat beber"pa pakar bahasa tentang pengertian pro~omina . Alwi 
(1993 :273) menyalakan bahwa j ika dilinjau dari segi artinya , 
pronomma adalail kala yang d'pakai untuk mengacu kepada nomina 
Ic:in. Nomina padonggong ' pedagang' dapal dl3CU dengan pronomina 
iF(I · ;a ·. ee:ltuk -'1,: ' nyo' pda Tijio [au buda bolana 'Orang it~ 
rumahnya banyak' mengacu ke kata tau ' orang' . Jika dilihat 
dari segi fungsinya dapat dikatakan bahwa pronomina 
menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina, 
sepel1i subjek, objek, dan dalam macam kalimat tel1entu juga 
predikat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Alisjahbana 
(1978:82) yang menyatakan bahwa pronomina adalah salah 
satu kelas kata atau subkelas kata yang berfungsi sebagai 
pengganti benda atau sesuatu yang dibendakan. Pronomina 
atau kata ganti dimaksud akan memberi penjelasan tentang 
benda atau barang yang dibicarakan, tetapi ada kalanya benda 
atau barang yang dibicarakan itu sudah jelas dan ada kalanya 
kurang jelas. Misalnya, Teqe pepea meloq kumande 'anak ini 
mau mabin' dan Tijio tau pura ilia/indo 'orang itu sudah tidur'. 
Kata teqe 'ini dan tijio 'itu ' pada kedua klausa tersebut 
memberi penielasan tentang benda atau mengacu kepada hal 
yang dibicarakan yaitu pepea 'anak' dan lOu 'orang'. 
Kridalaksana (1985:33) menyalakan bahwa pronomina 
adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina. Sebagai 
pronomina, kategori ini tidak berafiks tetapi beberapa di antaranya 
bisa direduplikasi, seperti kamiq-kamiq 'kami-kami', kamuq-kamuq 
' anda-anda sekalian' dan iko-ika ' anda-anda' . 
Model analisis morfologi yang agakoya sesuai untuk diacu 
dalam penelitian ini adalah analisis morfologi pronomina yang 
. berikut. 
a. "Morfologi Pronomina Bahasa Makassar" (Tupa, 1993). 
b. "Pronomina Bahasa Mandar (Erroaida, 1998) 
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Sebagai bahasa serumpun dan benetangga dekat, bahasa Massen­
rempulu memiliki persamaan perilaku morfologis dan sintaksis 
dengan kedua bahasa tersebul. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hal :n; berani bahwa penelitian yang dilakukan semata­
mata berdasarkan pad a fakla yang ada dan memang seeara empiris 
hidup pada penutur-penutumya. Jadi, dipaparkan seperti adanya 
(Sudaryanto, 1988:62). 
Sesuai dengan metode sena objek sasaran penelitian, yaitu 
morfologi pronomina bahasa Massenrempulu dialek Duri, penelitian 
ini menggunakan teknik eatat dan teknik rekam. Kegiatan pere­
kaman sedapat mungkin dilakukan seeara bebas sehingga tidak 
mengganggu kewajaran proses kegiatan pertuturan yang sedang ber­
langsung. Di samping perekaman, dilakukan pula peneatatan. Hasil 
perekaman dapat pula dieatat pada kanu data yang segera dilanjut­
kan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1988:4--5) . Seandainya bel urn 
ditemukan data yang diharapkan, peneliti masih harus menambah 
data lagi dengan metode eakap, yaitu pengumpulan data berupa per­
eakapan dengan melakukan kontak antara peneliti dengan penutnr 
selaku narasumber dengan teknik paneing dan teknik eakap semuka 
(Sudaryanlo, 1988:7). Selain itu, dilakukan pula analisis dokumentasi 
yakni dengan membaea masalah. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini melipuli masalah kebahasaan yang 
dipakai oleh penutur asli dialek Duri yang mendiami daerah Keea­
matan Anggeraja, Kabupaten Enrekang yang dianggap sudah dapat 
mewakili penutur dialek Duri .. 
Sampel adalah ujaran-ujaran yang terdapat dan sumber data. 
Penemuan sample dilakukan dengan mempenimbangkan beberapa 
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hal, di antaranya, lokasi sumber data di daerah perbatasan antara. 
dialek bertelangga, status sosial masyarakat petani, guru, pelajar, kar­
yawan, dan pemuka masyarakat. 
Walaupun yang dijadikan sampel adalah para penutur asli 
yang berasal dari hal-hal seperti yang disebutkan tadi, peneliti 
berpendapal bahwa sampel yang teJah diambil itu cu\cup representa­
tif karena di situ telah terlibat beberapa lapisan masyarakat. 
Infonnan yang digunakan diambil dari penutl\[ asli dialek 
Dun sebanyak satu orang sebagai infonnan inti (Samarin, 1988:52), 
dua orang sebagai infonnan pembanding atau cadangan. Ketiga 
infonnan ini dipilih dan ditetapkan berdasarkan pertimbangan dan 
kritetia tertentu, yaitu berusia 1&--60 tahun, mempunyai pendidikan 
minimal sekolah dasar, menguasai dialek Dun dengan baik, memililG 
kosa kata yang lengkap, dapat mengucapkan bunyi bahasa dengan 
sempuma, memililG kepekaan terhadap terjadinya interferensi dalam 
pemakaian bahasanya, dan mengetahui latar belakang budaya 
bahasanya. 
2. Batasa:! dan Ciri Pronornina 
2.1 Batas.n Pronomina 
Apabila ditinjau dati segi artinya, pronomina adalah kata 
yang dipakai untuk mengacu ke normna lain. Nomina pangba­
raqbah 'petani' dapat diacu dengan pronomina iya 'ia'. Bentuk -na 
pada kata sampunna di dalam kalimat Purami kumande sampunna 
Patahallgi 'Sepupu Patahangi sudah makan' mengacu ke kata 
Patahallgi. Jika dilihat dati segi fungsinya, dapat dikatakan bahwa 
pronomina mcndudulG posisi yang umumnya didudulG oleh nomi­
na, seperti subjek dan objek. Ciri lain yang dimililG pronomina 
bahwa acuannya dapat berpindah-pindah karena tergantung pada 
siapa yang menjadi pembicaraJpenulis, yang menjadi pendengarl 
pembaca, atau siapaJapa yang dibicarakan. 
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Dalam dialek Duri terdapat tiga macam pronomina, 
yakni (I) pronomina persona, (2) pronomina penunjuk, dan (3) 
pronomina penanya. Pronomina persona adalah pronornina 
yang dipakai untuk rnengacu ke orang. Pronornina persona 
dapat mengacu pada diri sendiri (pronornina persona per­
tama), mengacu pada orang yang diajak berbicara (pronomina 
persona kedua) atau rnengacu pada orang yang dibicarakan 
(pronomina persona ketiga). Di antara pronoillina itu, ada yang 
rnengacu ke jurnlah satu atau disebut tunggal, dan ada yang 
rnengacu ke jurnlah lebih dari satu disebut jarnak. Ada bentuk 
yang bersifat eksklusif, ada yang bersifat inklusif, 
dan ada yang bersifat netra!. 
Pronomina penunjuk ada tiga macam, yaitu (I) penunjuk 
umum, (2) penunjuk tempa~ dan (3) penunjuk ihwal. 
Pwnomina penanya adalah pronomina yang dipakai sebagai 
pemarkah pertanyaan. Dari segi maknanya, yang ditanyakan iru 
dapa! mengenai orang, barang, atau pilihan. 
Ketiga macam pronomina tersebul akan diuraikan secara 
panjang lebar pada burir 3 tentang benruk-bentuk pronomina. 
2.2 Ciri-ciri Pronomina 
Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia ditekankan 
bahwa salah satu ciri pronom.ina adalah acuannya dapa! berpindah­
pindah karena berganrung kepada siapa yang menjadi pembicara/ 
penulis, yang menjaeli pendengar/pembaca, atau siapa/apa yang 
dibicarakan. Selain iru, pronomina dapa! dikenal berdasarkan ciri 
fonologis, ciri morfologis, dan ciri sintaksisnya. Berikut dikemuka­
kan saru per satu . 
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2.2.1 Ciri Fonologis 
Ciri fonologis pronomina dapat dilihat dalam perubahan 
fonologis yang terjadi karena adanya proses morfologis. 
Kridalaksana (1983: III) menyatakan bahwa istilah perubahan fonem 
termasuk di dalarrmya penambahan, penghilangan, penggantian fo· 
nem, dan perubahan tekanan yang menentukan bangun fonem. 
Dalam dialek Duri ditemukan proses morfologis, yaitu (I) 
penambahan fonem, (2) perubahan fonem, dan (3) penghilangan 
fonem . 
(I) 	Proses Pen.mb.han Fonem 
a. 	 Apabila bentuk prokIitik /cu- 'saya ' atau 11111- 'kamu ' melekat 
pada ka~ dasar yang dimulai dengan fonem vokal la, e, i, 01 
maka terjadi penambahan fonem Iwl. Contohnya dapat dilihat 
sebagai berikut. 
kll - + 	 ala ----+ lkuwalal 'saya ambil' 
' ambil' 
ku- + 	elohi ----+ lkuwelohil 'saya maui' 
'maui' 
ku- + 	 indang ----+ lkuwindang/ 'saya pinjam' 
'pinham' 
ku- + 	 010 ----+ lkuwoloil 'saya hadapi' 
'hadap' 
mu- + alii ----+ Imuwallil 'kamu beli' 
'beli' 
mu- + 	ekall ----+ Imuwekanl 'kamu kail' 
' kail ' 
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mu- + irah 
---> Imuwirahl 'kzmu iris' 
'iris' 
mu- + ola 
---> ImuwoJa/ ' kamu tumpangi' 
'tumpangi' 
b. 	 Ada beberapa kata dasar yang berfonem a!<hir fonem "okal 
mengalami penzmbahan konsonan ap.bila diiblti bentuk enkli:ik 
-mu 'kamu', -Ia 'anda" dan -na 'dia '. Penambahan itu sarna 
dengan konsonan awal enklitik yang mengikuti dasar tersebut. 
Contohnya adalah sebagai berikut. 
sanga + -mu ---) sangammu <namamu' 
'oama ' 
fa; + -nQ 
---> lainna ' tahinya ' 
'tahi' 
wattu + -{G 
---> WGttutta 'waktu anda' 
'waktu' 
(2) Proses Perubahan Ponem 
Apabila bentuk enklitik - mu 'kamu', -na 'dia', dan -fa 
'anda' mengikuti dasar yang berfonem a!<hir konsonan nasal velar 
lng!, maka akan terjadi proses penggantian fonem menjadi konsonan 
yang sa rna dengan morfofonem enklitik yang mengikutinya. Con­
tohnya adaJah sebagai berikut. 
fedong + -mu 
---> fedommu 'kerbaumu' 
'kerbau ' 
ball nang + -na ---> bannangna 'benangnya' 
'benang' 
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indang + -La ---t ;ndaua C utang anda ' 
'utang' 
(3) 	Proses Penghilangan Fonem 
Pronomina perso~a kadang-kadang mellgalami penghi­
langan atau pelesapan fonem. Kridalaksana (1983: 122) m~ng3takar. 
bahwa pelesapan fonem adalah proses penghilangan suatu bagian 
dari sebuah konstruksi. Fonem yang dilesapkan atau dihilangka n 
pada kata dasar yang berfonem sama apabila persona melihat pada 
kata dasar. Bentuk yang mengalami proses penghilangan fonem 
dapat dilihat pada kaidah berikut. 
a. 	 Jika persona bentuk proklitik na- 'dia', la- 'anda', ki- 'kita ', dzn 
mu- 'engkau' melekat di depan kata dasar yang bermorfofonem 
yokal maka terjadi penghilangan yokal pada persona tersebut. 
Namun, kadang-kadang terjadi yarias i bentukan yang tidak 
menga-lami proses morfofonemis. Berikut ditunjukkan kaidah 
dan contoh yang mengalami pelesapan atau penghilangan vokal. 
na- + ala ---> nala 'dia ambil' 
'ambil' 
La- + anna -----t {anna ' anda simpan' 
'simpan' 
ki-	 + illdang ---> kindang 'kita pinjam' 
'pinjam' 
rnu- + ulaq ---> rnulaq 'engkau kejar' 
'kejar' 
b. 	 Apabila pronomina persona enklitik naq 'saya' , -ko 'kamu' , dan 
-i'dia' melekat pada klitikpenanda aspek perfektum rna sudah', 
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maka terjadilah pelesapan fonem fa! pada k1itik mo, sehingga 
terjadi benruk paduan fonologis seperti berikut. 
ma 	 + -naq 
---> maq 'saya sudah' 
ma 	 ,- -leu 
---> mako 'kamu sudah' 
ma + -i 
---> mi 'dia sudah' 
Cor.toh pemakaian paduan tersebut adalah sebagai berikut. 
Lumingka + ma + 
-naq 
---> lumingkamaq
'berjalan ' 'saya ' 'saya sudah berjalan ' 
male + ma + -ko 
---> malemalw 
'pergj ' 'kamll' 'kamu sudah pergi' 
lorro + ma ,+ 	-
---> lorronzi 
'tinggal' 'dia' 'dia sudah tinggal ' 
c. 	 Apabila pronomina persona enklitik -naq 'saya' mengikuti 
klitika pa 'nanti', maka terjadi pelesapan fonem fa! pada klitika 
pa sehingga terjadi bentuk paduan fonologis sebagai berikut. 
pa 	+ -naq 
---> paq 'nanti jika saya' 
pa 	+ -, 
---> pi 'nanti jika ia' 

Contoh pemakaian paduan tersebut adalah sebagai berikut. 

rafu + pa + -naq 
--> ratupaq 
' datang ' 'saya' 'nanti jika saya datang' 
mitaqda + pa +-i 
---> mitaqdapi
'rninta . 'ia' ' nantiajika ia minta ' 
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2.2.2 Ciri Morfologis 
Dalam distribusi morfemisnya, pronomina dlpat dikatakan 
benruk bebas atau bentuk terikat. Pronomina persona, penunjuk, dan 
penanya dalam dialek Duri yang berbenruk bebas daral berdiri 
sendiri secara leksikal, misalnya yakuq 'saya', ilw 'kamu', Iwmiq 
'kami' (inklusif), iya 'dia', teq 'ini', tuq 'itu', inda 'siapa', apa apa', 
umbo 'mana', ciapa 'mengapa', piran ckapan', dan umbonakua 
'bagaimana' . 
Bentuk terikat pada pronomina persona yang disebut bentuk 
klitika adalah persona yang secara fonologis tidak mempunyai te­
kanan sendiri don tidak dapat dianggap sebagai morfem terikat ka­
rena dapat mengisi gatra pada tingkat frasa atau klausa . 
Pronomina bentuk klitik yang lekat kanan atau enklitik 
adalah -kuq dan -ta unruk persona pertama, -mu untuk persona 
kedua, dan -na unruk persona ketiga. 
Secara gramatikal, bentuk enklitik mempunyai sifat bebas 
bentuk. Sifa! itu dapat dilihat pada contoh berikut. 
dodo 'sanmg 

dodo barukuq 'sarung baruku' 

dodo baruna indokuq 'sarung baru (milik) ibuku' 

Bentuk -kuq 'leu' pada dodokuq 'sarungleu' tampaknya 
terikat pad a benruk dodo, tetapi dengan adanya bentuk-benruk dodo 
barukuq 'sarung baruleu' dan dodo baruna illdokuq 'sarung barunya 
ibu', maka jelaslah bahwa benruk -kug mempunyai benruk bebas 
karen a morfem dodo dan -kug dapat disisipi dengan morfem bebas 
seperti baru dan indoq. 
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2.2.3 Ori Sintaksis 
Selain ciri fonologis dar, ciri morfologis, pronomina dialek 
Duri juga memDunyai ciri sintaksis tertentu seperti dikemukakan 
beriklit. 
.1. 	 Pronomina dapat menduduki semua posisi yang pad a umumnya 
diduduki oleh nomina dalam tataran sintaksis, yai~J subjek dan 
objek dalarn sebuah kalimat yang berpredikat verba. Contohnya 
adalah sebagai rerikut. 
(I) Maiellaq massulIlbajang nenaq. 
pergi saya bersembahyang tadi 
'Saya pergi bersernbahyang tadi.' 
(2) Didaiqi doiq iomai ambeurena. 
diberi ia uang dari pamannya 
'Ia diberi uang oleh pamannya.' 
Pronomina persona -naq 'saya' yang mengikuti kata male 
'pergi' pad a kalimat (I) berfungsi sebagai subjek, dan pronomina 
persona -i 'ia' yang rnengikuti kata didaiq 'diberi' pada kalimat (2) 
berfungsi sebagai objek. 
2. 	 Pronomina persona dapat diingkarkan dengan bentuk peng­
ingkaran /QlIgllgia 'bukan' dan teqda 'tidak'. Contohnya adalah 
sebagi beriku t. 
(3) Jko mbaqtei balekuq. 
engaku menggoreng ia ikanku 
'Engkau menggoreng ikanku.' 
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(4) Mubaqtei balekuq. 
engkau goreng ia ikanlcu 
'Engkau goreng ikanlcu.' 
Jika kalima! (3) dan (4) dijadikan bentuk ingkar, bentuknya menjadi 
seperti berilcut. 
(3a) Tangngia iko mbaqtei balekuq. 
bukan engkau menggoreng ia ikanlcu 
'Bukan engkau menggoreng ikanlcu.' 
(4a) Teqda mubaqtei balekuq. 

tidak engkau goreng ia ikanlcu 

'Engkau tidak menggoreng ikanlcu.' 
3. 	 Pronomina persona dapa! dijadikan frasa pronominal dengan 
mengilcu!i kaidah berilcut. 
a. 	 Menambahkan numeralia kolektif. 
iko + ngasan ---+ iko ngasan 
'engkau' 'semua' engkau semua 'kalian' 
kitaq + ngasan ---+ kilaq ngasan 
fkita' 'semua' kita semua 'kami' 
b. Menambahkan kata penunjuk. 
akuq + teq ---+ akuq teq 
'saya' 'ini' 	 'saya ini' 
iko + tuq ---+ iko tuq 
'engkau' 'itu' 	 'engkau itu' 
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kilaq + jog ---~ kilaq joq
'ki ta ' 'itu' 'kita iru ' 
c. Menambahkan kala 100 
akuq + 100 
----> akuq 100 
'saya' 'juga ' 'saya juga' 
iko + lOa 
---> iko too 
' engkau' 'juga' 'engkau juga' 
iya + IDa 
----> iya lOa 
'dia' 'juga' 'diajuga' 
d. Menambahkan frasa de pan 
pale )0 ike 
datang di anda 
'terserah anda send in' 
e. Menambahkan frasa nomina l yang berfungsi apositif 
Kamiq. 10 tau Duri 
kami yang orang Dun 
'Kami, orang Duri' 
Kamuq. tomangoa 




4. 	 Aeuan pronomina dapat berpindah-pindah bergantung pada siapa 
yang menjadi pembieara, siapa yang menjadi pendengar, dan 
siapa atau apa yaug dibiearakan. 
3. Bentuk Pcollom;na 
Dilihat dari segi bentuknya, pronomina dapat dibedakan atas 
pronomina persona, pronomina penunjuk (demonstratif), dan 
pronomina penanya (ir.terogatif). Bentuk-bentuk pronomina tersebut 
akan diuraikan sebagai berikuL 
3.1 	Bentuk ProDomina Persona 
Pronomina persona adalah pronomina yang mengacu kepa­
da nomina yang berupa insani. Dalam peran komunikasi, pronomina 
ini dibedakan alas pihak pertama sebagai pembicara, pihak kedua 
sebagai pihak yang diajak berbicara atau lawan berbicara, dan pihak 
ketiga adalah orang yang bukan pihak pertama dan bukan pula pihak 
kedua atau sebagai pihak yang dibicarakan. Dengan demikian, 
prono:nina persona dibedakan alas pronvmina persona pertama, 
pronomina persona kedua, dan pronomina persona ketiga. Masing­
masing bentuk tersebut jumlahnya dapat tunggal dan dapat jamak. 
Pronomina pertama jamak ada yang bersifat inklusif dan ada pula 
yang bersifat eksklusif. Disebut bersifat inklusif karena pihak per­
tama sebagai pembicara termasuk pula yang diajak berbieara. 
Disebut eksklusif artinya pronomina mengacu kepada pihak per-tama 
dan orang lain di pihaknya, tetapi tidak termasuk yang diajak 
berbicara. 
Pronomina persona ini memiliki variasi bentuk sesuai de­
ngan fungsi yang didudukinya. Dalam dialek Duri, pronomina 
persona dapat dikelompokkan berdasarkan bentuk dan unsumya 
yaitu (1) pronomina persona dasar, (2) pronomina persona berafiks 
atau berimbuhan, dan (3) pronomina persona turunan. Pronomina 
persona dasar adalah bentuk pronomina persona yang terdiri atas satu 
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morfem bebas. Pronomina persona berafiks atou berimbuhan adalah 
bentuk ringkas dari pronomina persona dasar yang sdalu dilekati 
oleh unsur lain dalam pemakaHmnya. Pronomina persona turunan 
adalah pronomina persona yang di~entuk dari pronomina persona 
dasar dengan menambehkan afiks atau dengan mengulang bentuk 
pro nomina dasar itu. 
3.1.1 Pronomina Persona Dasar 
Pronomina persona bentuk dasar adalah bentuk pronomina 
persona yang terdiri atas satu morfem bebas dan dapat berdiri sendiri 
sebagai satu kata. Pronomina persona bentuk bebas dalam dialek 
Duri terdiri atas pronomina persona mandir i yang dapat disebut 
sebagai pro~omina yang sebenamya, pronomiila persona nama al:1U 
pronomina persona taksebenamya, dan pronomina persona refleksif 
A. Pronomina Persona Mandiri 
Pronomina persona mandiri atau pronomina persona bentuk 
bebas digunakan untuk mengacu kepada seperangkat pronomina 
persona yang hadir dalam kalimat sebagai kata. Fungsinya sebagai 
alat wacana, dalam arti bahwa pronomina t~rsebut tidak mengubah 
makna dasar kalimat. Dialek Duri mempunyai bentuk pronomina 
persona mandiri seperti yakuqlakuq 'saya', iko 'engkau', ikilaql kilaq 
'engkau' dan iya 'dia'. Untuk menyatakan jamak dalam dialek Duri 
digunakan pemarkah ngasall 'semua' seperti pada kilaq ngasan 




Pronomina persona dasar dapa! dilihat dalam "agan berikut. 

Pronomina Persona Tunggal Jarnak 










'engkau semua' (takzim) 
Keliga iya 'dia' iyangasan 'dia semua 
(mereka) 
BAGAN I 
Perlu diketahui bahwa morfem Ii-I yang terdapat pada awal 
persona pertama tunggal hanya sebagai pemarkah, artinya prono-9 
mina terse but tidak mempunyai makna yang jelas. Kata yakuq 
misalnya, kadang-kadang pula diucapkan akl/q tanpa mengalami per­
ubahan makna. 
Bentuk-bentuk prononuna persona mendiri itu pada 
umumnya berfungsi sebagai subjek dalam sebuah kalimat. Letak 
pronomina persona ini dapa! mendahului predikat dan dapat pula 
mengikuti predikatnya. Contohnya dilihat sebagai berikut. 
(I) Yakuq ditajan saboq. 
saya ditunggu kemarin 

'Saya ditunggu kemarin.' 
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(2) [komo male man.nasu. 
engkau sajalah pergi memasak 
'Engkau sajalah pergi memasak' 
(3) [ya dilambai male lako pasui. 
dia dipanggi pergi sana Pasui 
'Dia dipanggil pergi ke Pasui.' 
(4) Kilaq nabelZ kandoaq ambeqkuq. 
engka (takzim) diaberi ubi bapakku 
'Engkau diberi ubi bapakku.' 
(5) Jya ngaslUlmo luqu pea la ditambai me/ajah. 
dia semualah itu anak akan dipanggil belajar 
'Mereka semualah anak-anak itu akan dipanggil untuk 
belajar. ' 
(6) Kitaq IIgasall natambai ratu jio bolana. 
Kita semua dipanggil datang sana rumahnya 
'Kita semua dipanggil datang ke rumahnya.' 
Kehadiran pronomina persona bentuk bebas di awal kahmat 
mangisyaratkan bahwa pronomina itu merupakan foleus atau 
pembawa infonnasi baru. Sebaliknya, kalau predikat mendahului 
pronomina, maka predikat kalimat terse but selain merupakan 
pembawa informasi barn, juga merupakan penegasan. Contohnya 
dapat dihhat sebagai berileut. 
(7) Malenaq yakuq mindio naratu adinku massikola. 
pergi saya saya mandi ia datang adikku bersekolah 
'Saya pergi mandi ketika adikku datang bersekolah.' 
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(8 ) Mambacako iko lIorampan adinku. 
membaca kamu engkau kelika jatuh adikku 
' Engkau sedang membaca kelika adikku terjatuh.' 
(9) Mangukiqi iya na malillin 10 lampll. 
menulis ia 	 dia lalu padam yang lamp" 
'Ja sedang menu lis ketika lampu itu padam.' 
Pronomina persona mandiri (persona bentuk bebas) itu 
digunakan pula sebagai keterangan lokatif seperti terlihat pada con­
toh berikut. 
(10) Teqe pepea jiomi yakuq lon o. 
1m anak-anak sana saja saya tinggal 
' Anak-anak ini eli (rumah) saya saja tinggal .' 
(11) Teqdamo naingaranni janjinna laka iko. 
tidak lagi dia mengingat janjinya sana kau 
'Dia tidak mengingatjanjinya kepada engkau.' 
B. Prononun3 Persona Nama 
Golongan kata ini sebenamya juga sebagai pengganti atau 
pensubstitusi norrilna yang memiliki persona , dengan kata lain pro­
nomina nama dapat menjadi persona pertarna, persona kedua, atau 
persona ketiga tunggal. 
Contoh pronomina persona nama dapat dilihat se0agai 
berikut. 
maskulin: 	 Ambeq Appa .' Ambeq Appa', Ambeq Saiqdaq ' Ambeq 
Saiqdaq', Acci ' Acci', Emmang 'Emmang' , Caba 
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'Caba', Sardi 'Sardi', Anea 'Ane', Ammaq 'Ammaq' , 
Cadding 'Cadding ' , Lariq Tariq'. Salall 'Salam' 
feminin: 	 Indo Suhaeda 'Indo Suhaeda', Indo Bacoq 'Indo Bacoq ' , 
Haria 'Haria', Heda ' Heda ' , Mahani 'Mahani', Jiri 
' jiri', Samma 'Samma ' , Kadang ' Kadang', Kabo 'Kabo ' , 
Lana' Lana', Hamida 'Hamida ' 
C. Pronomina Persona Refleksif 
Pronomina persollJi refleksif adalah pronomina persona yang 
selalu berkonstruksi dengan verba dan merupakan pasangan yang 
mengacu kepada pro nomina sebagai subjck pelakunya. Disebut 
pronomina persona refleksif karena pronomina persona ini menjadi 
objek atau menjadi sasaran tindakan atas dir.nya. Dengan kata lain , 
bahwa lindakan subjek dikenakan pada dirinya sendiri. Pronomina 
persona refleksif ini mengacu kepada subjek pelaku. 
Dalam dialek Duri, pronomina persona refleksif ini 
dikatakan dengon menggunakan kata kale .diri' dan partikel ra 
' sendiri'. Perilaku persona refleksif ini akan jelas maknanya selelah 
diterapkan pemakaiannya dalam kalimat. Contoh pemakaian kata 
kale 'diri' beserta variasinya dan partikel ra 'sendirilhanyo' rlalam 
klausa atau kalimat. 
(1) kale'sendiri' 
Pemakaian persona refleksif kale selalu didahului oleh 
persona bentuk bebas dan pada kata kale diil'lJti pula oleh persona 
bentuk enklitik sebagai penegas kepersonaannya. 
Contoh pemakaian persona tersebut dapal dilihat sebagai 
berikut. 
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( 12) Yakuq kalekuq male mwlli leqe baju. 
saya diriku pergi membeli ini baju 
'Saya sendiri pergi membeli baju ini .' 
(13) [ya kalefla lumingb. 
ta dir;nya berjal an 
'Dia sendiri berjalan .' 
(14) Kitaq kalellta mangbaraqbah. 
Engkau (takzim) diri Anda berkebun 
' Engkau/Anda sendiri berkebun.' 
Pemakaian bentuk gabungan antara pronomina persona 
mandiri dengan prollomin persot.a bentuk afiks (k1i tika) adalah untuk 
mempertegas suatu unsw' kalimat yang dianggap penting . 
(2) kale-kale 'send irian ' + enklitik 
PemalGan persona refleksif kale bentuk ulang ini selalu 
dilekati oleh persona bentuk enkli tik untuk memperjelas kepersona­
annya. Contoh pemakaian persona tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut. 
(15 ) [yoke kale-kalekuq teqda kumeloq male. 
kalau sendirian saya tidak saya mau pergi 
'Kalau sendirian saya tidak mau pergi.' 
(16) Wakdiflgmoko mamosok kale-kalemu. 
Bisa sudah engkau mencuci sendirian kamu 
'Engkau sudah bisa meneuci send irian. ' 
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(17) Barallimi melllallla loqkoq kele-kalellfL 
Berani sudah ia masuk gua send irian 
. 'Dia sudah beran, masuk gua send irian. ' 
(3) Proklitik + verba + kole + enklitik 
ku- .. . kolekuq --> kukulanai kolekuq. 
'saya ' 'diriku' kutanyai diriku 
'Saya menanyai diriku' 
mu­ kaLemu ---> mukutanai kolemu 
'kamu' 'dirimu' engkau menanyai dirimu 
'Engkau menyanai dirimu' 
na­ kalena ---> nakulanai kalena. 
'dia' 'dirinya' dia menanyai dirinya 
'Dia menanyai dirinya ' 
(4) Proklitik + kale-kale 
Bentuk ulang pronomina persona refleksif dalam dialek Duri 
berfungsi untuk mengkhususkan pronomina terse but. Bentuk persona 
yang digunakan adalah bentuk proklitik dan disertai dengan bentuk 
ulang persona refleksit. Contoh pemakaian bentuk ini dapat dilihat 
sebagaiberikut. 
ku- + kale-kale ---> Kukale-kalai njokkoi. 
'saya' 'sendiri' aku sendiri menangkap ia 
' Saya menangkapnya se­














ki + kale-kale ---+ Kikale-kalei njokkoi 
'!<ita' 'sendiri' leita sendiri menangkap ia 
'Kita menangkapnya se­
orang diri.' 
Morfem iiI yang melekal pada verba njokko fungsinya adalah 
mengacu kepada benda atau insan yang dinyatakan oleh verbanya. 
(5) Persona mandiri + partikel ra-
Selain menggunakan kata kale untuk menyatakan persona 
refleksif, dalam dialek Duri juga digunakan partikel -ra 'sendiri, 
hanya' untuk menyalakan makna pengkhususan terhadap satu 
pronomina. Bentuk yang dipakai dalam persona refleksif ini adalah 
pronomina persona mandiri (bentuk bebas) dengan menggunakan 
partikel -ra. Berikut diperlihatkan pemakaian pronomina persona 
refleksif dengan partikel -ra. 
(18) [kora 	 natambaqi Kabo. 
engkau sendiri dipanggli Kabo 
'Hanya engkau sendiri dipanggil Kabo.' 
(19) Kilaqra mille maningo-Ilingo. 
kita sendiri pergi bemnain-main 
' Hanya leita sendiri yang pergi bemnain-main.' 
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(20.) lkongasallra mbaluki. 
engkau semua senditi menjual ia 
'Kahan senditi menjuanya.' 
Dati contoh-contoh tersebut terlihat bahwa kata kale dan 
partikel -ra dapat ditempatkan sesudah pronomina pertama, kedua, 
atau ketiga. Bentuk refJeksif dalam dialek Duri tidak dibedakan me­
nurut bennlk persona tunggal atau jamak. 
3.1.2 Pronomina Persona Turunan 
Pro nomina persona turunan dalam dialek Duri pada dasamya 
merupakan bentuk pronomina persona dasar manditi yang 
mengalami perubahan atau variasi bentuk. Pronomina persona dialek 
Duri memiliki keunikan variasi bentuk yang sangat pelik. Variasi 
bentuk itu terjadi karen a perbedaan fungsi atau disttibusinya. Bentuk 
persona turunan yang selanjutnya disebut k1itika terdapat pada 
bentuk dasar verba, adjektiva, ataupun pad2. nomina. Pronomina. 
bentuk k1itisasi ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bentuk tetikat 
yang lekat kiri atau disebut proklitik dan bentuktetikat yang lekat 
kanan disebut enklitik. 
Betikut dikemukakan pronomina persona beserta peru­
bahannya yang merupakan persona yang berbentuk proklitik dan 
enklitik. Perubahan-perubahan itu pada dasamya ditentukan oleh 
kedudukan persona dalam hubungan dengan tataran kategoti, tataran 
fungsi , dan talaran peran. 
A. Pronomina Persona Bentuk Proklitik 
Bentuk proklitik merupakan perubahan atau alomorf dari 
pronomina persona bentuk bebas. Bentuk-bentuk proklitik ini dapat 
mengacu pada persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga. 
Pronomina bentuk proklitik ini dapat melekat pada verba, baik 
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transitif, maupun intransitif; adjektiva; dan numeralia. Contoh ben­
tuk ini dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Proklitik + Verba 
ku- + pake --~ kl!pake 
'saya. leu' 'pakai' 'kupakai' 
mu- + irah --~ muirah 
'engkau' ' iris ' 'engkau iris' 
ki- + alloi ------) kial/oi 
'engkauiAnda 'jemur' 'engkau jemur' 
na­ + baqle --~ Ilabaqle 
'dia' ' goreng' ' dia goreng' 
Contoh pemakaian bentuk-bentuk tersebut dalam kalimat. 
(21) Kupakei sapedalla adinkuq. 
kupakai ia sepedanya adikku 

'Saya memakai sepeda adikku.' 

(22) Muirahi leqe less una. 
engkau iris ini 1m bawang 

'Enkgau mengiris bawang ini.' 

(23) Kial/oi dodona adiq. 
engkau jemur sarungnya adik 
'Engkau jemur sarung kepunyaan adik.' 
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(24) Purami nabaqte manukna. 
sudah ia dia goreng ayamnya 
<dia sudah menggoreng ayamnya.' 
b. Proklitik + Numeralia +-i 
ku- + lima --~ kulimai 
'saya' 'lima' 'saya bedima' 
mu- + /allu --~ mu/allu; 
'engkau' ' liga' 'engkau bertiga' 
ki- + pi/u --~ lcipitui 
'Anda' tujuh' , Anda bertuj uh ' 
Conloh pemakaian bentuk-bentuk lersebut dalam kalimat. 
(25) Kuhmai njokko; leqe tedong. 
saya berlima menangkap ia ini kerbau 
'Saya bedima menangkap kerbau ini.' 
(26) Kipilui bumbunni /eqjio kaliqbollg. 
anda bertuj uh menimbuni ia itu lubang 
'Anda bertujuh menimbun lubang itu.' 
c. Proklitik + Adjektiva + i 
ku­ + baru kubarui 
'saya' 'baru' 'saya perbaru i' 
mu + solang musolangngi
'engkau' rusak ' ' engkau rusak' 
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na­ + bondiq ----;. nabondiqi 
'dia' 'pendek' 'diajadikan pendek' 
Contoh pemakaian bentuk-bentuk tersebut dalam kalimat. 
(27) Kubarui bolakuq leqe bulan. 
saya perbarui rumah saya ini bulan 
'Saya perbarui rumahku bulan ini.' 
(28) Musolangngi sapedana adingkuq. 
er,gkau rusak sepedanya adikku 
'Engkau rusak sepeda adikku.' 
(29) Nabondiqi biluwaqlla adingkuq. 
ia pendek ia rambutnya adikku 
'Adik saya perpendek rambutnya.' 
B. Pronomina Persona Bentuk Enklitik 
Pronomina persona bentuk enklitik dalam dialek Duri meru­
pakan bentuk pronomina yang paling produktif dalam pernakai­
annya. Bentuk enklitik persona ini didahului oleh verba dan adjek­
tiva. Bentuk enklitik ini terdapat pada semua jenis pronomilla yaitu 
persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga. Setiap persona 
mempunyai bentuk enklitik pronominal serta cara pema-kaiannya. 
1. Enklitik Pronomina Persona Pertama 
Bentuk enklitik pada prnonomina persona pertama tunggal 
adalah -kuq dan -nak. Bentuk ini merupakan variasi dari pronomi­
nal persona bentuk bebas yakuq 'saya'. Bentuk enklitik pad a 
pronomina persona jarnak adalah -Ia dan -kan. 
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a. Persona Pertama Tunggal 
Pronominal -kuq dipakai dalam konteks yang menyatakan 
pemilikan atau posesif. Bentuk ini selalu melekat pada nomina atau 
frasa nomina seperti terlihat pad a contoh berikut. 
doraq (N) + -kuq ----+ doraqkuq 
'nuri' 'nuri (kepunyaan) saya' 
goloq baru (FN) + -kuq ----+ boloq barukuq 
'bola baru' 'bola baru (kepW1yaan) 
saya' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(30 ) Malei doraqkuq innenaq. 
mati ia nuri saya tadi 
'Nuri saya mati tadi' 
(31) Taqdei goloq barukuq. 
hi lang ia bola barn saya 
'Bola barn saya hilang.' 
Pronominal - naq ini terIetak pada posisi akhir kata yang 
dilekatinya. Pronomina persona -naq ini dapat berperan sebagai 
subjek pelaku atau objek dalam konstruksi sintaksis. Enklitik -naq 
ini dapat melekat pada kelas verba, adjektiva, numeralia, atau pre­
posisi. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
cumadokko (V) + -naq ----+ cumadokkonaq 
'duduk' 'saya' dusuk saya 'saya duduk' 
mawakke (Adj.) + -naq ----+ mawakkenaq 
'haus' 'saya' haus saya 'saya haus ' 
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tailli (Num.) + -naq ----> tal/unaq 
'Iiga ' 'say.' liga saya 'saya belliga' 
)0 unai (Prep.) + -naq ----> joundinaq 
'di belakang' 'saya ' di belakang saya 
'saya di belakang' 
Contoh pemakaian bentuk tersebul dalam kalimat. 
(32) clill1adokkonaq jio 010 bola. 
duduk saya sana depan rumah 
'Saya duduk di depan rumah.' 
(33) MalVakkenaq sa puranaq lari. 
haus saya sebab sudah saya lari 
'Saya hau:; sebab say" sudah berlari.' 
(34) Tal/unaq mboboqi iijio paboko. 
tig~ saya memukul ia itu pencuri 
' Saya bertiga memukul pencuri itu.' 
(35) Jo lI1undinaq rat" saboq. 
di belakang saya dalang kemarin 
'Saya belakangan datang kemarin.' 
b. Persona Pertaroa Jaroak 
Di samping pronomina persona tunggal, dialek Duri juga 
mengenal persona pertama jamak, yaitu enklitik -ngasanldq/-kiq 
'kami' dan -langasanl-lG 'kita'. 
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Bentuk enklitik -ngasallkiq alau -kiq merupakan '/ariasi dari 
bentuk bebas kitaqngasan ·kila semua '. Proses pembentukannya 
diambil dari persona penanda jamak Ilgasan 'semua' yang ditam­
bahkan dengan persona bentuk enklitik -kiq menjadi Ilgasankiq. 
Conloh pemakaian dapat dilihat sebagai beribt. 
sitammu (\I) + -Ilgasankiq --~ silammu ngasQnkiq 
'bertemu' 'serr.ua kila' bertemu semua IOta 
'IOta semua bertemu' 
maJlgkada (V) + -ngasankiq --~ mangkada Jlgasankiq 
'berbieara' 'semua IOta' berbieara semua IOta 
'kita semua berbicara' 
Conloh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(36) Sitamlllu ngasankiq sola sileqlolaq. 
bertemu semua kita dengan saudara Anda 
'Kita semua bertemu dengan saudara Anda .' 
(37) l\1angkada ngasankiq lonna dikulallaikall . 
berbieara semua kita sewaktu ditanya kami 
'Kita semua berbieara sewaktu kami ditanya.' 
Bentuk enklitik -Iangasanl-Ia 'kita' berasal dan pronomina 
persona kitaqngasanlkitaq. Pemakaian enklitik -langasaJl atau -Ia 
dapat melekat pada verba, adjektiva, nomina, dan preposisi. 
Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
messunan (\I) + -Iangasall -_ messunanJangaSGn 
'keluar' 'kita semua' keluar IOta semua 
'kita semua keluar' 
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mawakke (Adj .) + -lallgasan ---> mawakketaqngasan 
'haus' 'kita semua, haus kita semua 
'kita semua haus ' 
jo 010 (Prep.) + -trlngasan ----> jo olotangasall 
' di depan ' 'kita semua ' 'di depan kita semua' 
Contoh pemakaian bentuk terse but dalam kalimat. 
(38) Messunantangasan na ralu indokuq. 
keluar kita semua dan datang ibuku 
'Saat kita semua keluar~ ibu saya datang.' 
(39) Mawakkelangasan na kipada nnisoq. 
haus kita semua sehingga kita pada minum 
'Kita semua haus sehingga kita pad a minum.· 
(40) Jo saqdetangasan dianna t;jio deppa. 
di dekat kita semU3 diseimpan itu kue 
'Kue itu diseimpan di samping kita semua.' 
2. Enklitik Pronomina Persona Kedua 
Enklitik pronomina persona kedua berfungsi menggantikan 
orang sebagai lawan bieara. Dalam dialek Duri ada empat bentuk 
enklitik pronomina persona kedua tunggal, yaitu -Iw, -kiq, -mu, dan 
-ta yang masing-masing berasal dari bentuk ilw 'engkau' dan kilaq 
'engkau (takzim)'. Bentuk enklitik pronomina persona kedua jamak 
hanya dengan menambahkan pemarkah jamak ngasan 'semua' 
sehingga bentuk jamaknya menjadi enklitik. Berikut dije laskan satu 
per satu . 
172 
3. Persona Kedua Tunggal 
Enk!itik pronominal -ko adalah pronominal persona kedua 
tunggal yang merupakan variasi dari bentuk bebas iko ' engkau' , 
Pemakaian bentuk -ko ini ditujukan kepada lawan bieara yang 
sebaya atau lebih muda usianya dari si pembieara atau orang yang 
mempunyai hubungan akrab tanpa melihat status sosialnya. Enlditik 
-ko dapat melekat pada kelas kata verba, adjektiva, numeralia, dan 
proposlsi . Contohnya dapat dilthat sebagai berikut. 
nnalli (V) + -ko ----> n.railiko 
'membeli ' 'engkau' membeJi engkau 'engkau 
membeli' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut daJam kalimat. 
(41) Nnalliko rido, 
membeli er.gka:.l bera, 
'Engkau membeli beras.' 
Enklitik pro.,omlna persona kedua -ko yang meJekat pada 
,djektiva adalah sebagai berikut. 
mawakke (Adj ,) + -ko mawakkeko 
' haus' 'engkau' haus engkau 'engkau 
haus' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(42) Mawakkeko ke teqda munnisoq. 
haus kamu kalau tidak kamu minum 
'Engkau haus kaJau kamu tidak mlnum.' 
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Enklitik pronominal persona kedua - ko yang melekat pada 
numeralia adalah sebagai berikut. 
dua (Num.) + -ko --~ duako 
'dua ' 'engkau' dua engkau 'engkau ber­
dua ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dala!1l kalimat. 
(43) Duako nnalai lijio kaluku. 
dua engaku mengambil ia itu kelapa 
'Engkau berdua mengambil kelapa itu.' 
Enklitik pronominal persona kedua -ko yang melekat pada 
preposisi adalah sebagai berikut. 
jui laan (Prep.) + -ko --~ jio laanko 
'di dalam' 'engkau' di dalam engkau 
' engkau di dalam ' 
Conroh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(44) Jio laanko jio biliq mammaq. 
di dalam engkau di kamar tidur 
'Engkau tidur di dalam kamar." 
Enklitik: pronominal -kiq adalah variasi dari bentuk be bas 
kilaq 'engkau' yang digunakan dalam ragam hormat (takzim) untuk 
menyapa orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, Enklitik ­
kiq dapat melekat pada kelas kata verba, adjrktiva, numeralia, dan 
preposi si yang sekaiigus dapat bermakna tunggal dan bersifat 
unklusif. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
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metaqda (V) + -kiq ---+ 	 /JIe Laqdokiq 
'meminta' 'engkau' 	 memlnta cngkau 
'memintal engkau ' 
Conloh pemakaian benluk lersebul d~l"m kalimal. 
(45) Metaqdakiq barang ke para/Miq . 
memita engkau barang ka lau perlu engkau 
' Engkau mem:n l& barang kalau engkau periu .' 
Enklitik pronomina persona kedua -kiq yang mel ekal pada 
adjektiva adalah sebagai berikut. 
macakkeq (Adj.) + -kiq ---+ lIIacakkeqkiq 
'dingin' 'engkau' dmging engkau 
'engkau dmgin' 
Conloh pemakaian benruk tersebul dalam kalimat. 
(46) Macakkeqkiq ke sa/eankiq lIIallllllaq. 
dingin engkau kallau di luar engkau tidur 
'Engkau ding;n kalau tidur di luar.' 
Engklitik pronomina persona kedua - kiq yang nekejat pada 
numeralia adalah sebagai berikut. 
la//u (Num.) + -kiq ---+ w//ukiq 
' tiga' 'engkau' tiga engkau 
<engkau tiga' 
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Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimal. 
(47 ) Tollukiq nOStia /ol/lboiqi ?ok Desa. 
tega engaleu disuruh panggil ia Pak Desa 
'Engkau be(1iga disuruh panggil oleh Pak Desa . ' 
Enklitlk pronomlOal persona kedua -kiq yang melekat pada 
preposisi adalah stbagai berikut. 
Jio 10011 (?re.) + -kiq -----7 jio laankiq 
'di dalam' 'engkau' di dalam engkau 
'engkau di dalam' 
Contoh pemakaian bentuk tersebur dalam k-alimat. 
(38) Jio laollkiq codokko. 
di dalam engkaU duduk 
'Engkau duduk di dalam.' 
Selair. bentuk -ko dan -kiq terdapat pula bentuk pronominal 
pe~sona kedua tunggal -mu dan -10 . Bentuk -/nU dapat menyatakan 
s~atu peristiwa yang telah terjadi pada waktu lampau, dan menya-takan 
pemilikan (posesi!) . Contohnya adalah sebagai berileut. 
mentQmQ (V) + -mu ---> men(amamu 
' masuk ' 'engkau' masuk kamu 
'ketika kamu masuk' 
Contoh pemakaian bentuk tersebul dalam kalimal. 
(49) Menlamamu na messuun adimmu.. 
masuk kamu lalu keluar adikmu 
'Ketika engka u masuk, adikmu lalu keluar. 
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Enklitik pronomina persona kedua -mu yang melekal pada 
nomina adalah seperti berikut. 
dodo (N) +-tnu ---> dodomu 
'sarung' 'kamu' • sarurlgtnu ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(50) Purami kubosok dodomu. 
sudah ia kucuci sarungmu 
'Sarungmu sudah kucuci.' 
Dari contoh (49) dapat dilihat bahwa bentuk -mu yang melekat 
pada kelas kata yang berupa verba menyatakan suatu peristiwa yang 
telah terjadi. Bentuk -mu dapat menyatakan pemi-Iikan atau posesif 
jika dilekatkan pada kelas kata nomina seperti 
yang terlihat pada contoh (50). 
Seperti halnya dengan bentuk -mu, pronomina persona -to 
menyatakan suatu peristiwa yang telah terjadi jika dilekatkan dengan 
verba; dan menyatakan pemiIikan atau poses if jika rheIekat pada keIas 
ka ta nomina. Contohnya adaIah sebagai berikut. 
messun (V) + -to ---> messunta 
'keIuar' 'engkau' keIuar engkau 'engkau 
keluar' 
bola (N) + -to ---> bolato 

'rurnah' 'engkau' 'rumah engkau' 
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Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(51) Messun/a innel1aq na mall/mag Acci. 
keluar engkau tadi lalu tidur 	 Acci 
' Ketika engkau keluar ta(li, Acci lalu tidur.' 
(52) Mab ela gaja bola/a. 
jauh amat rumah engkau 
' Rumahmu amatjauh. 
b. Presoua Kedua Jarnak 
Enklitik persona -ngasanko adalah pronomina persona kedua 
jamak yang merupakan variasi dari bentuk bebas ikongasan 'kalian'. 
Enklitik ngasanko ini pemakaiannya dengan enklitik -ko yang 
ditambahkan kata penunjuk jamak -ngasan. Enklitik -nga-sanko dapat 
meleka! pada kelas kata verba, adjektiva dan preposisi. Contohnya 
dapa! diJihat sebagai berikut. 
membuni (V) + -ngasanko ---> membullingasallko 




mauku (Adj.) + -ngasanko ---> maukungasanko 
'kuat' 'semua kamu ' I . -uat semua kamu 
iengkau semua kuat' 
jio 010 (prep.) + -ngasanko ---> 	 jio olongasanko 
'di depan' 'semua kamu' 	 di depan semua kamu 
'kamu semua di 
depan' 
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Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimal. 
(53) Mell1hllllillgasanko ke deen paralilpoq. 
bersembunyt semua kamu ka lau ada perampok 
' Kalian bersembunyi kalau ada perampok. ' 
(54) Mauklillgollsonko sa purQ/Iloko kumGJ/de. 
~-uat semua kamu sebab sudah kamu makan 
'Ka:i3n l<IIat sebab sudah selesai makan.' 
(55) Jio %llgasallko /lIIl1ingka iko fa kal/%. 
di depan semua kamu berjalan engkau yang pemuda 
'Kahan pemuda beljJlan di depan.' 
Selain bentuk -ngasallko ada pula bentuk -ngasallkiq yang 
merupakan variasi dan bentuk bebas kilaqngasall .kita semua'. 
EnkliLk ngasan.kiq dapat melekat pada kelas kata verba , adjekti va, dan 
preposi si. Contohnya dapat dilihat sebagai benkut. 
mangjama (V) + -ngasa.,kiq ---> mangjamGllgasankiq 
'bekerja' 'semua kita ' bekerja semua kita 
'kita semua bekerja ' 
malaqbih (Adj.) + -ngasallkiq --~ malaqbilmgasankiq 
'mulia' 'semua ki ta ' mulia semua leita 
'kita semua mulia' 
jio Ian. (Prep .) + -llgasGnkiq ---> jio lanngasallkiq 
'di dalam' 'semua kita' di dalam semua kita 
'kita semua di dalam ' 
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Contoh pemakaian bentuk te,sebut dalam kalimat. 
(56) Mangjamangru'allkiq jaji IIIGsigaq II/allgka. 
bekerja semua kita jadi cepat selesai 
'Kita semua bekrejajadi cepat selesai.· 
(57) Ma/aqbihngasClnkiq ke IlIli lIIasslllllbajangkiq. 
mulia semua kita kalau selalu bersembahyang kita 
'Kit, semua menjadi mulia kalau selalu bersem­
bahyang. ' 
(58) Jio lanl1gasankiq lIIallllllOqjio biliq. 
di dalam semua kita tidur di kamar 
'Kita semua tidu, di dalam kamar.' 
Perlu diket:l'lui b,hwa pemakaian bentuk ~l1gasal1kD digu­
nakan kepada lawan bicara YMg sebaya atau lebih muda da,ipada si 
pembicam, sedangkan bentuk ~l1gasallkiq ini merupakan bentuk takzim 
yang ditujukan kepada lawan bicam yang lebih rua atau lebih tinggi 
status sosialnya. 
3. Enklitik Pronomina Persona Ketiga 
Enklitik pwnomina persona ketiga be,fungsi menggantikan 
mang yang dibicamkan. Di dalam pertuturan, enklitik ini selalu be,di,i 
sebagai objek yang dibicamkan atau dipercakapkan. Benda atau omng 
yang dibicarakan itu boleh hadi, atau be,ada di tengah-tengah 
kelompok yang membicarakan atau berada di IUa< kelompok 
yang membicamkan. 
Dalam dialek Dun, bentuk enklitik pwnomina persona ketiga 
adalah ~1, ~l1a, -ngasanni, dan ~'wl1gasan. Dua bentuk yang disebut 
pertama adalah bentuk tunggal, dan dua bentuk yang disebut temkhir 
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ac!alah bentukjamak. Berikut dijelaskan sam per satu. 
a. Persona Ketiga Tunggal 
Enklitik -i adalah bentuk persona ketiga tunggal yang 
merupakan variasi dari bentuk bebas iya 'dialia'. Bentuk ini dapat 
melekat pada kala dasar berupa verba, adjektiva, numeralia, dan 
preposisi. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
messull (V) +-i ---> messunni 

'keluat' 'ia ' keluar ia 'ia keluar' 

Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(59) Messunni male /aka pasar. 
keluar ia pergi ke pasar 
' fa keluar pergi ke pasar. ' 
Enklitik pronomina persona ketiga -i yang melekat pada 
adj ektiva adalah sebagai berikut. 
ma/eke (Adj.) +-i ---> rna/ekei 
'schat' 'ia' sehat ia 'ia sehat' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(60) Malekei sa luli lumingkai. 
sehat ia sebab selalu berjalan 
'fa sehat sebab selalu berjalan kaki.' 
Enklitik pronomina persona ketiga -i yang melekat pada 
numeralia seperti terlihat pada contoh berikut. 
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pilu (Num.) +-i ----; pilui 
' tujuh' 'ia' tujuh ia 'ia tujuh ' 
Contoh pemakaia!1 bentuk tersebut dalam kaillnat. 
(61) Pittli sola nalikkali pulisi. 
tujuh ia berteman ditangkap POllSl 
'Ia tujuh (orang) berterr.an ditangkap polisi .' 
Enklitik pronomina persona keliga -i yang melekat pada 
preposisi seperti pada contoh benkut. 
jio salean (Prep.) + -i ----; jio saleanni 

'di luar' 'ia' d, luar ,a ',a d, luar' 

Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(62) Jio salean1li kuanna sapedakuq. 
di luar ia kusimpan sepedaku 
'Sepedaku kusimpan di luar.' 
Selain klitik -i ada juga klitik bentuk -l1a yang juga termasuk 
bentuk persona ketiga tunggaJ. Bentuk ini merupakan variasi dan 
bentuk bebas iya 'rna'. Bentuk ini dapat melekat pada kelas kata verba, 
adjektiva, nomina, dan preposisi. Contohnya dapat dilihat sebaga, 
berikut. 
mangukiq (V) + -na ----; mangukiqna 
'menulis ' 'ia ' menulis ia 'ketika ia 
menulis' 
(63) Mangukiqna suraq na basi 10 lampu. 
menulis ia surat lalu padam yang lampu 
'Ketika dia menu lis surat, lampu itu padam.' 
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Bentuk enklitik yang melekat pada verba seperti terlihat pada 
contoh (63) menyatakan suatu pekerjaan yang dilakukan pada 
waktu yang bersamaan. 
Enklitik pronomina persona ketiga -na yang melekat pada 
~djek\i\'a adalah sebagai berikut. 
lI1alaqbih (Adj.) + -na ---> lI1alaqbihna 
'mulia' 'ia' muIia ia 'muliauya' 
Contoh pemakaian bentllk ttrsebut dalam kaJimat. 
(64) Malaqbihna kukita bainemu. 
kalem ia saya lihat istrimu 
'Saya lihat istrimu kalem.' 
Bentuk enklitik yang melekat pada adjektiva seperti terlihat 
pad a contoh (64) tidak menyatakan posesif, tetapi berfungsi sebagai 
penentu ata '! pengkhusus yang mengacu pada persona ketiga yang 
menjadi objek pembicara. 
Enklitik pronomina persona ke,iga -Ila yang melekat pada 
nomina adalah sebaga i berikut. 
bola (N) + -na ---> bolana 

' rumah' 'ia' 'rumahoya' 

Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(65) Malonggo bolana Lariq. 
besar rumah ia Lariq 
'Rumah Lariq besar.' 
Enklitik pronomina persona ketiga -na yang melekat pada 
preposisi seperti contoh beri kut. 
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jio bokoq + -na ---> jio bokoqna 
'di belakang' 'ia' di belakangnya' 
Contoh pemakaian bentuk terseout dalam kalimat. 
(66) Jio bokoqna naanna tijio tappi. 
di belakang ia simpan itu keris 
'Keris itu ia simpan di belakangnya.' 
b. Persona Ketiga Jarnak 
Bentuk enklitik pronomina persona ketiga yang menyatakan 
jamak ada dua bentuk, yaitu -ngasanni dan -nangasan. 
EnkJitik pronomina -ngasanni dapat melekat pada verba, 
adjektiva, dan preposisi yang berfungsi sebagai subJek. Contohnya 
adalah sebagai berikut. 
mammaq (V) + -ngasani ---> mammaqngasani 
' tidur' ' semua ia' tidur semua ia 
'semuanya tidur ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(67) Mammaqngasalli tiJio pea. 
tidur semua ia itu anak 
'Anak itu semuanya tidur.' 
EnkJitik pronomina persona ketiga -ngasani yang melekat 
pada adjektiva adalah sebagai berikut. 
toile )Adj.) + -ngasani ---> tollengasalli 




Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(68) Tol/ellgasalli ke ciaqi doiq. 
bodoh semua ia kalau tidak mau ia uang 
'Mereka bodoh kalau dia ticiak mau uang.' 
Enklitik pronomina persona ketiga - ngasani yang melekat 
pada preposisi adalah sebagai berikut. 
jio sambaliq (Prep.) + -ngasani --~ jio samhaliqngasani 
' di sebelah' 'semua ia' di sebelah semua ia 
' mereka di sebelah' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(69) Jio sambaliqngasani mangpasulle pakean. 
di sebelah se;nua ia mcngganti pakaian 
'Mereka mengganti pakaian di sebelah .' 
Selaln bentuk -ngasani, ada pula bentuk -nangasan yang juga 
merupakan bentuk persona ketiga jamak. Bentuk ini dapat melekat 
pada kelas kata berupa verba, adjektiva, nomina, dan preposisi. 
Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
lIIale (V) + -nangasan --~ maleflangasan 
.pergi' 'ia semua) pergi ia semua 
'ia semua pergi ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(70) Malenangasan na uran. 
pergi ia semua lalu hujan 
'Ketika mereka pergi lalu datang hujan .' 
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Enklitik pronomina persona ketiga yang melekat pada 
adjektiva ada lab sebagai beriktIl , 
macanik (Adj,) + -:1allgasall -----:; macaniknangasan 
':nan i::;: , 'ia semloJ. ' ;n~r.IS Ja st:r.ua 
'semuanya manis ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kaJimat. 
(71) Macaniknangasall Il)io balldikiq. 
mams 13 semua itu pepaya 
' Pepaya itu semuanya manis.' 
Enkhtik - nangasan yang mengiringi adjektiva menyatakan 
penentu atau pengkhususan terhadop benda yang disebutkan, 
Enklitik pronomina person? ketiga -nangasall yang melekat 
pada nomina adalah sebagai berikut. 
010 (N) + -nangasan ---> otonangasan 
' mobil' 'ia semua ' mobil ia semua 
'mobil mereka ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam kalimat. 
(72) Olonangasan 10 male lako Cakkeq. 
mobil ia semua yang pergi ke Cakkeq 
'Mobil mereka yang ke Cakkeq. ' 
EnkJitik pronomina persona ketiga -nangasan yang melekat 






) + -Ilangasan 
'ia sernua' 
-~ jio saqdenangasan 
di sarnping ia sernua 
'di sarnping rnereka ' 
Contoh pemakaian bentuk tersebut dalam i<alif!lat. 
(73) Mengkeqdehnaq jio saqdeonangasan. 
berdiri saya di sarnping ia sernua 
'Saya berdiri di sarnping rnereka.' 
Oari beberapa contoh dapat dilihat bahwa pronornina per-sana 
dialek Ouri rnerniliki variasi bentuk sesuai dengan fungsi yang 
didudukinya dalarn kalirnat seperti terlihat pada bagan berikut. 
Pronomina 
persona Bentuk bebas 
Bentuk terikat 


















II ikangasan mu­ -ngasanka 
-mungasan 
Jarnak 
kitaqngasan 1..../­ -Ilgasankiq 
-tanf(asan 
III Tunggal iya na­
-i 
-na 





3.1.3 Pronomina Persona Kala 
Pronomina persona kala mengacu kepada seperangkat 
pronomina yang kehadirannya dalam kalimat mengisyaratkan suatu 
peristiwa atau perbuatan yang dinyatakan oleh verba sudah terjadi atau 
belum. Morfem yang dapat menunjukkan persona kala dalam 
dialek Duri adalah partikel - ma dan -po. 
Bentulc pronomina persona kala itu merupalcan bentuk inversi 
(inklitik) yang berfungsi sebagai subjek yang dilekatkan pada verba. 
Jika pronomina persona berpadu dengan partikel -Ina, maka struktur 
kalimat itu mengisyaratkan bahwa peristiwa atau perbuatan yang 
dinyatalcan oleh predikat itu sedang atau sudah berlangsung. 
Sebaliknya, apabila pronomina persona kala itu meng·ikuti predikat 
yang berpadu dengan partikel -no maka struktur kalimat itu 
mengisyaratkan bahwa peristiwa atau perbuatan yang dinyatakan oleh 
verba belum berlangsung dan akan berJangsung 
pad a waktu mendatang. 
Kedua partikel tersebut selalu mengalami perubahan bentuk 
sesuai dengar. persona yang mengikutinya. Berikut dapat dilihat 
perubahan bentuk yang dimaksud serta contoh pemakaiannya dalam 
kalimat. 
I) Partikel -nfa 
Bentuk serta pola inkorporatif partikel -rna adalah sebagai 
berikut. 
-ma + -aq --~ maq/moq (persona pertama tunggal) 
-Ina +-ko --~ mako/moko (persona kedua tunggal) 
-rna + -kiq ----'> makiq/mokiq (persona kedua tunggal (takzim» 
-Ina +-i ----'> m; (Persona ketiga tunggal) 




-ngasall + -ma + -aq -----+ IIgasannaq (Persona pertama jamak) 
-ngasa" + -ma + -kiq -----+ nga5anmakiq (Persona pertama jamak) 
-ngasan + -rna + -ko -----+ Ilga5anmako (Persona kedua jamak! 
termasuk pembicara) 
-nga5all + -rna + -kiq -----+ ngasanmaldq (persona kedua jamak! 
bentuk takzim) 
-l1gasan + -ma + -i -----+ ngasanmi (persona ketiga jamak) 
Contoh pemakaian bentuk-bentuk terse but dalam kalimat. 
male + -rno + -aq -----+ malemaq 
'pergi , pergi sudah saya 
'saya sudah pergi' 
(74) Ma/elllaq rnassumbajang. 
pergi sl!dah saya bersembahyang 
'Saya sudah pergi bersembahyang.' 
pole + -ma + -ko -----+ 	 palemako 
' pulang ' 	 pulang sudah kamu 
'kamus sudah pulang ' 
(75) Polemako na kuralu. 
pulang sudah engkau lalu saya datang 
'Engkau sudah pulang lalu say a datang.' 
lurningka + -rna + -kiq -_ lurningkamakiq 
'berjalan' berjalan sudah engkau 
'Engkau sudah berjalan ' 
(76) Lumingkamakiq maneq I....uundi. 
berjalan sudah engkau kemudian saya ikut 
' Engkau sudah berjalan kemudian saya ikut.' 
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mambaea + -lila + -i ------7 mangbacQ/!'li 
' membaca' membaca sudah ia 
'ia sudah membaca' 
(77) Mambacami boq paqgunwn. 
membaca sudah ia buku pelaj aran 
'In sudah membaca buku pelajaran.' 
ralu + -ngasan + -ma + -aq --40 ratungasanmaq 
'datang' tiba semua sudah kami 
'kami semua sudah tiba' 
(78) Ratungasanmaq na uran. 
tiba semua sudah kami lalu hujan 
'Kami sudah tiba lalu hujan.' 
mammaq + -rzgasan + -rna + -ko -~ mammaqngasanmako 
'tidur' tidur semua sudah kamu 
'kamu semua sudah tidur' 
(79) Mammaqngasanmako lonna parabuq. 
tidur semua sudah kamu saat banjir 
' Kalian s udah tidur saa! banjir. ' 
kumande + -ngasan + -ma + -kiq ----+ kumandengasanmakiq 
'makan' makan semua sudah leita 
'leita semua sudah makan' 
(80) Kumandengasanmakiq jio meja. 
makan semua sudah leita di meja 
'Kita sudah makan di meja (makan).' 
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pole + -l1gasan + -ma + -i 
---> polengasanmi 
'pulang' pulang semua sudah ia 
'dia semua sudah pulang' 
(81) PolelZgasanmi massikola . 
pulang semua sudah ia bersekolah 
'Mereka sudah pulang bersekoIah.' 
2) Partikel -pa 
Bentuk serta pol a inkorporatif partikel -pa adaIah sebagai 
berikut. 
-pa + -aq ---> paq (persona pertama tunggaI) 
-pa + -ko ---> pako (Persona kedua tunggaI) 
-pa + -kiq ---> pakiq (persona kedua tunggal (takzim» 
-pa + -i ---> pi (persona ketiga tunggal) 
-ngasan + -pa + -aq ---> ngasanpaq (persona pertama jamak) 
-ngasan + -pa + -kiq --+ ngasanpakiq (Persona pertama jamak 
termasuk pembieara) 
-ngasall + -pa + -ko --+ ngasanpako (persona kedua jamak) 
-lZgasan + -pa + -kiq ---> ngasanpakiq (persona kedua jamak 
bentuk takzim; termasuk 
Iawan bieara) 
-ngasall + -pa + -i ---> ngasallpi (persona ketiga jamak) 
Contoh pemakaian bentuk-bentuk tersebut daIam kaIimat. 
pole + -pa + -aq 
'puIang' 
---> polepaq 
pulang nanti saya 
'nanti saya puIang' 
(82) Polepaq manjama memale. 
pulang nanti saya bekerja engkau pergi 
' Nanti seteIah saya puIang bekerja baru engkau pergi.' 
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lammaq + -pa + -ko ---> lammaqpako 
'tamat' tamat nanti engkau 
'nanti engkau tamat' 
(83) Tommaqpuko massikola mllneqko bOiling. 
tamat nanti engkau bersekolah baru engkau kawin 
'Nanti setelah tamat sekolah baru engkau kawin.' 
menjio + -pa + -kiq ---> 	 menjioqpalciq 
'mandi' mandi nanti anda 
'nanti Anda mandai' 
(84) Menjioqpalciq moneqnaq mamosoq. 
mandi nanti anda baru saya mencuci 
'Nanti setelah Anda mandi baru saya mencuci.' 
mammaq + -po + -i ------1> 	 mamrnaqpi 
I tidur' 	 tidur nanti dia 
'nanti dia tidur' 
(85) Mommoqpi odillkuq no 	 kllme/ojoq. 
tidur nanti ia adikku baru saya belajar 
'Nanti adik saya tidur baru saya belajar.' 
deen + -ngoson + -pa --4 	 deellngosanpoq 
'ada' 	 ada semua nanti saya 
'nanti kami ada' 
(86) Deenngosonpaq nakumonde. 
ada semua nanti saya dia makan 
'Nanti kami ada baru dia makan.' 
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lIIalOnggo + -l1gasnll + -pa + -ko 
---> Illalonggongasanpako 
' besa, besar semua nanti engkau 
'nanti kalian sudah dewasa' 
(87) Malonggollgasanpako mubalaacaillaq. 
besar semua nanti engkau. Engkau belanjai saya 
'Nami setelah kalian dewasa baru membelanJ3i saya.' 
talllmaq + -ngasan + -pa + -kiq --~ 	 / a IIImaqnga s a npa kiq 
'Iamat' 	 ramat semua nanti kita 
(inklusif) 
'nanti kita tamat' 
(88) TOl/lmaql7gasonpakiq lIlal7eq pole lako kampollg. 
tamat semua nanti kita baru pulang sana kampung 




suglh + -ngasan + -pa + -klq ---) sugihngasanpakiq 
'kaya' kaya semua nanti Anda 
'nanti Anda kaya' 
(89) Suglhngc.sanpakiq kupelaqdai doiqla. 
kaya semua nanti Anda saya minta ia uang Anda 
'Nanti seteJah Anda kaya baru saya minta uang Anda,' 
cidokko + -Ilgasan + -pa + -I ---> cidokkongasanpi 
'duduk' dud uk semua nanti dia 
'nanti dia semua duduk' 
(90) Cidokkongasanpi lI1al1eqko 	 menlama. 
duduk semua nanti dia baru engkau masuk 
'Nanti seteiah dia duduk semua baru engkau masuk.' 
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3.2.3 Distribusi Pemakaian Pronomina Penunjuk 
Berdasarkan distribusinya dalam tataran klausa, pror.omlOa 
penunjuk dalam dialek Duri dapat menduduki lebih dari sa tu posisi 
yakn i dapat menempati posisi awal (depan) posisi tengan (sentTal), 
dan posisi akhir (belakang) dalam sebuah klausa atau kalimat. 
Pronominan penunjuk digolongkan ke dalam ke las nomina 
karena secara mandiri dapat menduduki fungst subjek, predikat, objek, 
dan keterangan dalam kalimat. Hal tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut. 
(91) Teq/luq/joq/anu kujokko saboq. 
inilitulitulanu kutangkap kemarin 
'1nilitulitulanu ya ng saya tangkap kemarin.· 
(92) Sileql(1kug leq/lug/joq. 

saudaraku inili tul/i tu 

•Saudara saya i. lilitulitu. ' 
(93) Mambaluqnag bal/dikiq susi leg/sus; I/lq . 
menjual saya pepaya sepeni inil seperti tPJ 
•Saya menjua! pepaya sebeginilsebegitu . ' 
(93) Lakoi jio Duri lorro leq 01/0. 
sana ia di Duri tingga l ini hari 
'Dia tinggal di Duri sekarang ini. ' 
(95) Teq alia doiqkuq pada leg/pada luq/padajoq. 
ini hari uangku seperti inilscperti itulsepen i itu 
' Hari in i uang saya seperti inilsepeni itu.' 
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Kata !eq. luq. joq. dan anti pad a comoh (91) terletak pada 
POS!S! awal yang berfungsi sebagai subjek, sedangkan predikatnya 
adalah kujokko 'yang saya tangkap' , dan keterangannya adalah saboq 
'kemarin'. Kata leq. luq. joq pada contoh (92) terJetak pada posisi akh ir 
yang berfungsi sebagai predikat, sedangkan subjelcnya adalah 
sileqlokuq 'saudara saya'. Kata susi leq dan susi luq pada contoh (93) 
terletak pada posisi akhir yang berfungsi sebagai pelengkap dari kata 
balldikiq ' pepaya' yang berfungsi sebagai objek, kata mangbaltlq 
'menjual' berfungsi sebagai predikat dan k1itik -naq 'saya' yang 
melekat di belakang kata mambaluq berfungsi sebagai subjek. Kata leq 
allo pada contoh (94) yang ter-Ietak pada posisi akhir merupakan 
keterangan waktu, k1itik -i 'ia' yang melekat di belakang kata lako 
berfungsi sebagai subjek, kata lorro 'tinggal' merupakan predikat, dan 
laka jio Duri 'di Duri' merupakan keterangan tempal. Kata pada leq. 
pada luq. pada joq pada contoh (95) terletak pada posisi akhir yang 
berfungsi sebagai objek, kata doiqkuq 'uangku' berfungsi sebagai 
subjek, dan 1"'1 allo 
'hari ini' berfungsi sebagai keterangan waktu . 
Untuk memperjelas fungsi pronomina terse but dalam pe­
nuturan , hendalcnya diikuti, didahului, atau diapit oleh jeda. 
Seperti yang disebut terdahulu bahwa pronomina penunjuk 
dapat menempati berbagai posisi, yaitu posisi depan, tengah, dan akhir 
sebuah kalimat. Hal ini !lapat dilihat sebagai berikut. 
a. Pronomina penunjuk Posisi Depan 
Pemakaian pronomina penunjuk yang teerletak pada posisi 
depan dapat dilihat pada beberapa contoh berikut. 
(96) Teqltuq/joq tedongkuq. 
inilitu/itu kerbauku 
' Inilitu kerbauku .' 
195 
(97) Indeq leq/jio fL:q kuanna pOl%qkuq. 
Slnl inil sana itu kusirnpan pinsilku 
' Oi sini/ di sana saya simpan pinsilku . ' 
(98) susi leq/ susi luq/ susi joq panggallkal/I/a. 
seperti ini/ seperti itul sepert i iru kelak'Uannya 
'Seperti ini/ seperti itu kelakuannya . ' 
(99) Teq !capang/ luq kapang/ joq kapang bolal/a. 
ini mungkinl itu mungkinl iru mungkin rumahnya 
'Mungkin ini/ mungkin itu rumahnya.' 
(100) Teq al/o/ luq allo/jkoq allo klima/e. 
ini hariJ iru hariJ iru hari saya pergi 
'Hari ini/ hari iru saya pergi .' 
(10 I) Iyamo leq/ iyamo tuq/ iyaJ/lo joq bainekllq. 
dialah iniJ dialah itul dialah itu istriku 
' Inilahl itu!ah istriku.' 
b. Pronom;ua Penunjuk Posisi Tengah 
Pemakaian pronomina penunjuk yang terletak pada posisi 
tengah dapat dilihat pada beberapa eontoh berikut. 
(102) MOloroqkumo leq/luq/ joq fO diboko. 
motorkulah ini/ itu/ itu yang diemi 
' Motorku inilahl itulah yang dieuri.' 
(103) Anna; indeq leq/ jio IlIq dodomu. 
simpan 1a sini ini/ sana itu sarungmu 
'Simpan di sinil di s itu sarungmu.' 
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(104) Didainaq hadia slIsi leq/ susi luq 
diberi saya hadiah seperti ini! seperti itu 
susi jaq jllmai a/l1beurekuq. 
seperti itu dari pamanku 
'Saya diberi hadiah seperti iniJ sep~rt; i~" oleh 
pamanku.' 
(105) Laralui candingkuq leq alla/ tuq alla/ j aq alia 
akan datang ia pacarku ini haril itu hali! ltu hari 
jia balakuq. 
si rumahku 
'Pacarku akan data~g hari inil hari itu di rumahl..u.' 
(106) Nakulle iyama leq/ iyama luq! iyama jaq sampungku. 
mungkin dialah iniJ dialah itul dialah itu sepupuku 
'Mungkin inilahl itulah sepupuku.' 
c. Pronomina Penunjuk Posisi Belakang 
Pemakaian pronornina penunjuk yang terletak pad a posisi 
belakang dapat dilihat pada beberapa contoh berikut. 
(107) Baraqbahkuma leq/luq/ jaq. 
kebunkulah inil itul itu 
'Kebunkulah iniJitu.' 
(108) Masaimo kulorro indeq leq/ jio tuq. 
lama sudah saya tinggal sini inil sana itu 
'Sudah lama saya tinggal di sinil di situ .' 
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(109) Ca/alta barukuq susi leq/ SIL<i luq/ susi joq. 
celana baruku seperti iniJ seperti itu/ seperti itu 
'Celana baruku seperti iniJ seperti itu .' 
(110) Ma!enaq kampollg leq a/lo/ luq al/o/ joq a/lo. 
per~i saya kampung ini hari! ilu hari/ itu hari 
'Saya pergi kampung hari ini/ hari ilu.' 
3.3 Bentuk Pronomina Penanya 
Pronomina penanya alau interogaliva adalah ketegori yang 
dipakai sebagai pemarkah pertanyaan yang berfungsi menggantikan 
sesuatu yang ingin diketahui oleh si pembicara atau penjelasan sesuatu 
yang telah dlkerahui oleh ,i pembicara . Dalam contoh beri-kul dapal 
dilihat pronomina penanya dan sesuatu yang ingin diketa-hui oleh si 
pembicara. 
(Ill) Apa parol/unna adimmu rolu iltdeq? 
apa perJunya adikmu datang di sini 
' Apa perlunya adikmu dat<!ng ke sini?' 
(112) Paral/wlIla adingkuq melaqda doiq. 
perlunya adikku meminta uang 
'Adikku perlu meminta uang. ' 
Kat<! apa dalam kalimat Oil) merupakan penanya atau intero-gativa, 
sectangkan doiq pada kalimat (112) merupakan anteseden 
alau susuatu yang ingin diket<!hui. 
Pronomina penanya berkaitan dengan pel1anyaan. Dalam hal 
ini, pertanyaarJlya dapat dikembalikan kepada pronomina sub-kategori 
persona dan pronomina subkategori penunjuk. 
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a. 	 Pronomina penanya berkorespondensi dengan persona, yaitu 
inda ' siapa '. 
b. 	 pronomina penanya berkorespondensi deng2n penunjuk, yaitu apa 
'apa ', umbonna 'yang mana', umbo' dimanai kemana', piran 
'kapan', il1.da 'siapa', pira 'berapa', ciapai 'mengapa', dan 
umbonakua ' bagaimana'. 
Apabila pronomina tersebut digunakan dalam kalimat tanya 
maka kalimat jawabnya dimungkinkan mengandung pronomina yang 
berkorespondensi dengan pronomina penanya itu. Perhatikan 
pasangan-pasangan berikul. 
1) Inda kumallde? --~ yakuq 
' Siapa yang makan? ' ' saya' 
2) Apa muaU;? --~ anu kualli 
'Apa engkau beli? ' ' anu saya beli' 
3) Umboi nIUQllIla pOlOloqkuq? --~ indeq/ jio lijio. 
'Dimana engkau simpan pinsilku?' ' di sinil di sana' 
4) Umbonna sampummu? --~ iya leq/ iya ll/q. 
'Yang mana sepupumu?' 'yang inil yang itu' 
5) Piran mumale? -~ loqmai 
'Kapan engkau pergi?' 'sekarang' 
6) Pira budanna? -~ pada leq/ pada luq. 
'Berapa banyaknya?' 'sebegini/ sebegitu' 
7) Umbona!'lla balemu? susi leq/ susi luq. 
'Bagaimana caramu?' 'seperti ini seperti itu' 
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Jika dilihat dari segi bentuknya, pronomina penanya dialek 
Ouri dapat dikelompokkan me!ljadi dua macam, yaitu kata tanya 
bentuk asal dan kata tanya bentuk hmman. Berikut ini diuraikan satu 
per satu. 
3.3.1 Pronomina Penanya Benluk Asal 
Pronomina penyanya bentuk asal adalah pronomina pen"nya 
yang sarna sekali belwn mengalami perubahan bentuk, seperti apa 
'apa" inda 'siapa', umbonna ·yang mana' , piran 'kapan', dan pira 
'berapa. 
3.3.2 Pronomina Penanya Benluk Turunan 
Pronomina penanya bentuk turunan adalah hasil pengga­
bungan, seperti pole umbo 'dari mana', umbo nakua 'bagaimana 
caranya', dan piran 'kapan'. 
3.3.3 Dislribusi Pemakaian PronoOlina Penanya 
Berdasarkan distribusinya, pronomina penanya dialek Ouri 
dapat menduduki posisi tertentu terhadap unsur lain. Posisi itu adalah 
posisi awal, posisi tengah, dan posisi akhir sebuah klausa atau kalimat. 
Salain itu, ada pula pronomina penanya yang dapat menduduki Jebih 
dari satu posisi (posisi bebas). 
I. Pronomina Penanya apa 'apa 
Pronomina penanya apa 'apa' dapat ditempatkan pada semua 
posisi dalam kalimat bergantung kepada perihal apa yang akan 
ditanyakan. Akibatnya, struktur kalimat mengalami peru bah-an. 
Contohnya adalah sebagai berikut. 
(114) Apa nak3buaq Jiri? 
apa ia buat liri 
'Apa dibuat liri?' 
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(114) Ngkabuaqi apa liri? 
membuat ia apa llri 
' Membuat apa Jiri? ' 
(~ !:) iir: I:gf.-ahuw/ .1pa? 
l in membuat apa 
'Jiri membuat apa o' 
Dalam bahasa formal , kata apa 'apa' dapat ditambahkan 
dengan partikel -ra untuk mempertegas pertanyaan. Akan tetapi, 
pemakaian partikel -ra sifatnya mana suka. Contohnya adalah sebagai 
berikut. 
(116) Apara nakabuaq lir/? 
apakah ia buat lin 
'Apakah dibuat lino' 
(117) Ngkabuaq aparai liri? 
membuat apakah ia lin 
' Membua: apakah liri? ' 
(l18) liri, ngkabuaq aparai? 

lin membuat apakah ia 

<liri, membuat apakah ia?' 
2. Pronomina Penanya umholl/JQ ~yang mana' 
Pronomina penanya umbonna 'yang mana' selalu mendu-duki 
posisi awal kalimat. Pronomina penanya ini menanyakan suatu pilihan. 
Contohnya adalah sebagai benkut. 
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(119) UmbolIl1Q sileqtomu? 
yang mana sauderamu 

'Yang mana saudaramu?' 

(120) UmbonlIO mukabudai nnisoq tell[? 




'Yang mana engkau suka minum teh atau kopi?' 

(121) Umbollna mukobudai, alami. 
yang mana engkau sukai, ambillah 
'Yang mana engkau sukai, ambillah!' 
Untuk mempertegas pertanyaan, pronomina umbonna 
ditambahkan dengan partikel-ra seperti terlihat pada contoh berikut. 
(122) Umbonllara sileqlOmu? 
yang manakah saudaramu 
'Yang manakah saudaramu?' 
(123) Umbonnara mukobudai, alami! 
yang manakah engkau sukai ambillah! 
'Yang manakah engkau sukai, ambillah! 
3. Pronomina Penanya umbo 'mana, di mana, ke mana' 
Pronomina umbo 'mana, di mana, ke mana' dapat me-Hempali 
berbagai posisi dalam kalimat. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
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(124 ) Umboi adimmll? 
mana ia adikmu 
' Mana adikmu?' 
(125) Umboko menjio? 
di mana engkau mandi 
'Oi mana engkau mandi? ' 
(126) Male IImboko samboq? 
pergi ke mana engka u kemarin 
. Kemana engkau pergi kemarin? ' 
( 128) Tijio candillgmu lau pole limbo. 
iru pacarmu orang datang di mana 
' Pacarmu itu orang berasal dari mana? ' 
4. Pronomaina Penanyapirall 'kapan' 
Pronomina piran ' kapan ' menanyakan waktu terjadinya suatu 
pcristiwa pada waktu yang akan datang. Pronomina piran ini selalu 
ditempatkan pada awal kalimat. Pertanyaan piran ini dapat berpadu 
dengan partikel -ra dan -pi. Contohnya dapat dilihat seba-gai berikut. 
(128) Piranra Ilabolling kakamlllu? 
kapankah ia kawin kakakmu 
'Kapankah kakakmu kawin?' 
(129 ) Piranpi mumale? 
kapan gerangan engkau pergi 
. Kapan gerangan engkau pergi? ' 
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(130) Piran nalllllpo/e? 
kapan ia pergi 
'Kapan ia pergi"' 
Mekna pen;kel -ra yang melekat pada pronomina piran pada bentuk 
(128) untuk memp~r1egas pert"nyaan, Makna panikel -pi yang melekat 
pada pronomina piran pada bentuk (1129) menyatakan w3ktu yang 
masih belum pasti. 
5. Pronomina Penanya ilJd{J 'siapa' 
Oalam pertanyaan tentang orang. pronomina indo 'siapa' dapat 
te rle tak pada posisi awal dan akhir kalimat. Indo yang posisinya pada 
awal kalimal berrungsi sebvagai subjek dalam kalimat verbal dan 
kalimat nominal, Contohnya adalah sebagai berikut. 
(131) Inda nnaloi sapeda(Qq? 
sia~a mengambil ia sepeda Anda 
'Siapa mengambIi sepeda Anda?' 
(132) Indo sangalli/a bali be/alllu! 
siapa namanya lawan rumahmu 
'Siapa nama tetanggamu?' 
Indo terbentuk pada posisi akhir kalimat apabila inda dapat 
berfungsi sebagai pengganti objek. Contohnya adalah sebagai berikut. 
(133) Iya lijio lou lIlilawa inda? 
dia itu orang tenawa siapa 
'.Orang yang tenawa itu siapa?' 
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(134) Ana!]nako inda? 
anaknya engkau siapa 
'Engkau anak siapa?' 
6. Pronomina penanyapira 'berapa' 
Pronomina pen any a pira ' berapa' dapat menduduki posisi 
awal, tengah, dan akhir kalimat dan hiasanya muncul bersama dengan 
partikel ra dan lIIi. Contohnya adalah sebagai berikut. 
(135) Pira allinna leq dangke? 
berapa harga"ya ini keju 
'Berapa harga keju ini?' 
(136) Talle!] pira muralu masaq? 
puku! berapa engkau datang besok 
'Pukul bempa engkau datang besok?' 
(137) Meloqi nabaluq pira? 
mau ia dijual berapa 
'Ia mau jual berapa?' 
Pronomina penanya pira dengan menambahka., partikel ra dan mi. 
(138) Pirara lilereq galla mualli? 
berapakah liter gula engkau beli 
'Berapa literkah gula yang engkau beli?' 
(139) Pirami doiq mubalanca? 
berapa sudah uang engkau belannja 
'Sudah berapa (jumlahnya) uang engkau belanja?' 
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7. Pronomina Penanya capoi 'mengapa' 
Pronomina penanya capai 'mengapa' menanyakan penye-bab 
teIjadiny. sesuatu peristiwa. Fronomina ini diletakkan pad a posisi awal 
kalimat yang mengikuti urutan kllimat cerita. Pron'lmina ini dapat pula 
diikuti oleh partikel -ra. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
(140) Capai 	 nanoagalli lako jio iko? 

mengapa ia ia marah sana jio engkau 

'Mengapa ia marah kepada engkau?' 
(I4 I) Capari nateqda namilawa? 

mengapakah ia ia tidak ia tertawa 

' Mengapakah ia tidak tertawa?' 
3.3.4 Reduplikasi Pronomina Penanya 
Dalam dialek Duri terdapat beberapa bentuk pronomina 
penanya yang dapat direduplikasi atau diulang, di antaranya apa ' apa', 
piran 'kapan', inda 'siapa', dan pira 'berapa. Reduplikasi ini uotuk 
menyatakan ketidaktentuan dalam kal imat berita. Contoh-nya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
(142) Apa-apa muampaq. 5ukkurnqlw. 
apa apaa engkau dapat syukur engkau 
'Apa saja yang engkau dapat, syukurilah ." 
(1443 Piran-piran kuampaqlw. meloqnaq mboboqko. 
kapan kapan kudapat engkau mau saya memukulmu 
'Kapan saja engkau kudapat, saya mau memukulmu." 
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(144) [nda-inda nnalai lappiqkuq, dijokkoi. 
siapa siapa mengambil ia kensku ditangkap ia 
'Siapa saja mengambil keris saya, ia ditangkap'. 
(145) Pira-pira doiqmu, daiq loqi adimmu. 
berapa berapa uangmu ben jua adikmu 
'Berapa saja uangmu, ben juga adikmu.' 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulao 
Berdasarkan hasil penelitian, pronomina bahasa Massenrem­
pulu dialek Dun dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu bentuk bebas 
dan bentuk tenkat (klitika). Secara gramatikal, kedua bentuk ini dapat 
melekat pada kelas verba, adjek:tiva, nomina, dan numeralia. Variasi 
bentuk itu tenjadi karena berdasarkan fungsi atau distribusinya dalam 
kalimat. Pronomina pesrsona ini dapat dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu (I) persona pertama yakuq 'saya' dengan variasinya -naq dan 
ku-; (2) persona kedua iko 'engkau' dengan variasinya -ko, mu-, -kiq, 
ki-, dan -Ia; (3) persona ketiga iya 'dia' dengan variasinya -i, ba-, dan 
-na. Variasi bentuk tersebut tidak membedakan arti. 
Persona khusus yang menyatakan jamak tioak ditemukan 
dalam dialek Dun. Untuk menyatkan jamak, pronominal persona itu 
diberi pemarkah jamak -ngasan 'semua' yang dirangkaikan dengan 
persona yang akan dijamakkan, seperti yakuq 'saya' menjadi yakuq­
ngasan 'kami', iko 'karnu' menjadi ikongasan 'kalian'; iya 'dia' men­




Meskipun klitik membentuk satu kata dengan bentuk lain 
yang dilekatinya, masih tetap memperlihatkan perilakunya sebagai 
satuan yang berkategori. Hal ini dapar diketahui dari paradigma 
d,ngan belltuk yang berpadanan dengan kata. Dengan demikian, 
pronomina persona bentuk klitik bukan bentuk yang benar-benar 
terikata, malainkan marupakan peralihan dari bentuk bebas berupa 
kata ke bentuk terikat berupa afiks yang diistilankan klitika. 
Di antara ketiga pronominal persona itu, hanya pronomina 
persona pertama dan kedua yang dipakai mengaeu kepada nomina 
insane seeara mum!. Pronomina persona ketiga selain mengaeu 
kepada nomina insane, dapa! pula menyatakan bukan insane. Misal­
nya, kumandenaq 'saya makan ' , kUlllandeko ' engkau makan,' dan 
kumandei ' dia makan'. Klitik -i peda kwnandei dapat mengaeu 
kepada dua hal yaitu persona ketiga atau nomina lain. Perbedaan itu 
akan semakin jelas dalam kalimat seperti kumandei I Anca 'I Anea 
makan' dan kumandei 10 sapin 'sapi itu makan' . Klitik -; pada 
klausa yang pertama mengaeu kepada 1 A.."Ga , dan klitik -i pada 
klausa kedua mengaeu kepada sapin 'sapi'. 
Referen pronominal dapat berpindah-pindah bergantung pada 
peran yang dibawakan oleh peserta tindak ujar. Orang yang sedang 
berbie3ca berperan sebagai persona pertama. Apabila menjadi pen­
dengar atau menjadi lawan bieara , orang itu berperan sebagai persona 
kedua. Apabila orang itu tidak hadir pada tempat berlangsungnya 
pembiearaan dan menjadi bahan pembiearaan, maka disebut persona 
ketiga. 
4.1 Saran 
Peneliti telah bekerja semaksimal mung kin demi tereapai­
nya hasil yang diharapkan. Namun, ketidaksempumaan mungking 
saja terjadi disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan peneliti atau 
data yang terkumpul tidak atau belum lengkap. Oleh scbab itu, 
disarankan agar dilakukan penelitian yang mendalam terhadap 
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pronominal bahasa Massenrempulu di.lek Duri. Dan hasil penelitian 
peneliti, selain hal-hal yang sudah diuraikan dalam peneiitian ini , 
masih perlu diadakan penelitian lanjutan terhadap berbagai hal, 
misalnya gur.gsi edofons (anaforis dan kataroris), funtsi ekoioris, 
homorforis, dan deiktis. Unsur-ul!sIIr lersebu t merupakan salah salu 
hal yang perlu diteliti untuk lebih meiengkapi data pronominal 
diaiek Dun. 
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MEDAN MAKNA AKTIVITAS PANCAINDRA 

DALAM BAHASA BUGrS 

A dri 
Balai Babasa Ujung Pandang 
1. Pendabuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pembiearaan mengenai medan makna termasuk di dalam 
ruang I ingkup b idang p engkajian s emantik d isetujui 0 leh para a hli 
bahasa sebagai isaiah untuk bidang ilmu yang membahas tentang 
malma (Muhajir dalam Ken~ono, 1990:73). 
Penelitian terhadap semantile, khususnya dalam bahasa 
Bugis telah dilakukan antara lain (I) Tipe-Tipe Semantik Verba 
Bahasa Bugis oleh Abd. Rasyid (1993); (2) Medan Makna Rasa 
dalam Bahasa Bugis oleh Adri (1998). 
Analisis semantik yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
adalah analisis terhadap medan makna dalam kata-kata (Ieksem) 
yang mengungkapkan aktivitas paneaindra dalam bahasa Bugis. 
Yang dimaksud dengan medan malma ialah seperangkat makna 
yang mengandung komponen makna umum yang sarna. Pengertian 
tersebut sejalan dengan pendapat Kridalaksana (1993: 105) yang 
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menyarakan bahwa medan makna adalah bagian dari kehidupan atou 
realitas dalam alam semesta tertentu dan yang direali sasikan oleh 
seperangkat unsur leksikal yang maknanya berhubungan. 
Aktivitas dalam KBBI (1995:20) berarti keaktivan, kegiatan, 
atau kesibukan . Batasan aktivitas dalam penelitian ini sarna dengan 
pengertian kala ke,ja aksi yang dikemukakan (lleh Tampubolon 
(1979:27--28), yang menyatakan bahwa kata kerja itu mengharuskan 
kehadiran kasus agen dan satu objek dalam struktur semantiknya. 
Dalam struktur luar, kasus objek tidak selalu direalisasikan sebagai 
akibat delesi. Namun, objek tersebut tetep ada dalam struktur seman­
tik. Objek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sasaran . Selan­
jutnya, paneaindra adalah alat per&sa, yaitu penglihat, peneium, 
pengeeap (perasa !idah), perasa tubuh, dan pendengar (KEBI, 
1991:721). Jadi, yang dimaksud dcngan aktivitas paneaindra ialah 
kegiatan yang dilakukan oleh lima alat perasa. 
Analisis semantik merupakan hal yang penting unruk dilaksana­
kan karena dapat menyumbangkan hal-hal yang menarik, khususnya 
dilihat dalam kaitannya dengan aspek kultural masyarakat pemakai­
nya. Analisis semantik yang dilaksanakan dalam penehtian ini ada­
lah anal isis terhadap medan makna dalam kata-kata yang menyata­
kan aktivitas paneallldra dalam bahasa Bugis. 
1.2 Masalah 
Sesuai dengan judul penehtian in;, yaitu Medan lIIakna 
Aktivitas Paneaindra dalam Bahasa Bugis, masalah yang dijadikan 
pokok bahasan dalam penelitian ini adalah: 
(I) 	 Bagaimana deslaipsi medan makna aktivitas paneaindra dan 
gambaran relasi hiponimiknya? 
(2) 	 Berapa jenis dan jumlah Ieksikal yang termasuk ke dalam 
medan makna aktivitas paneaindra? 
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1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian in; bertujuan untuk mendeslaipsikan leksem­
leksem yang menyatakan aktivitas paneaindra dalam bahasa Bugis. 
Dari deskripsi tersebut akan terungkap medan maknanya yang dapat 
membeli gambaran relasi hiponimiknya. 
Hasil yang diharapkan, yaitu ter.vuJudnya sebuah risalah 
penelitian tentang medan makna aktivitas paneainilla dalam bahasa 
Bugis. 
1.4 Ruang Liogkup 
Pembiearaan mengenai medan makna aktivitas paneaindra 
sengat luas jika tidak dibatasi. Karena itu, masalah yang diteliti ada 
dalam batas semantik. 
Aspek khusus yang diteliti meliputi: 
(I) 	 deslaipsi menan makna aktivitas paneaindra bahasa Bugis. 
(2) 	 Jenis dan jumlah leksikal yang termasuk dalam medan makna 
aktivitas paneaindra bahasa Bugis. 
1.5 Keraogka Teori 
Kerangka teori sebagai landasan kerja yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori semantik yang bertalian dengan 
analisis komponen leksikal, yaitu teori yang dikemukakan oleh Nida 
(1975) dalam Compenenlial Analysis ofMeaning. Teori ini didasar­
kan pada suatu asumsi bahwa satuan leksikal menyatakan suatu 
kesatuan makna yang bersistem atau mengandung konfigurasi mak­
na yang dapat dijelaskan sampai pada komponen terkeeil. 
Teon tersebut digunakan untuk mengidentifikasikan kompo­




Dengan berdasarkan pad a pendapat Nida ten tang medan 
makna, maka dalam sebuah medan makna terdapat beberapa atau 
bahkan ban yak leksem yang kesemuanya mempunyai hubungan 
malma antara leksem yang satu dengan leksem lainnya. Selanjutnya, 
Lehrer (J 974: I) mengatakan bahwa medan makna adalah sekelom­
pok atau sejumlah leksem yang berelasi secara semantis yang pada 
umumnya dicakupi oleh sebuah leksem yang menjadi superordinat­
nya dan kata yang menjadi bawahan kata yang umum sebagai hipo­
nimilmya. 
Konsep medan makna, Lehrer iw berpadanan dengan kon­
sep makna Nida (1975). Menurut Nida, ranah makna itu terdiri atas 
seperangkal malena yang mempunyai komponen malena umum yang 
sarna. Pendapat ini didukung oleh Lehrer yang mengatakan bahwa 
sekelompok leksem akan membentuk sebuah medan apabila di 
dalamnya mengandung komponen makna bersama (1974:347). 
Sebagai eontoh dapat dikemukakan bahwa leksem ayah. ibu. anak. 
dan palnalZ berada dalam satu medan makna dan berdasarkan malma 
yang dimiliki bersama, yaitu 'manusia' dan pertalian keluarga. 
Dengan hubungan seperti itu, kata atau leksem ayah. ibu, anak, dan 
palnan merupakan hiponim dari kata atau leksem ' manusia' atau 
'pertalian keluarga' berkedudukan sebagai superordinat empat kata 
leksem itu (Lyons, 1981:29). 
Menurut Pateda (1989:97) dal.m sebuah medan maim a ler­
nyata tidak selalu dilemukan sebuah \eksem superordinal dan 
leksem-Ieksem hiponirnnya. Dalam penelitian ini, superordinat di­
andaikan sebagai leksem kosong (dengan lambang tfj,sedangkan 
leksem laiIUlya yang ada di bawahnya sebaga; hiponimnya . 
Dasar pemikiran itulah yang akan menjadi aeuan untuk 
mengidentifikasikan komponen maim a leksikal pada kata-kata yang 
menyatakan malena aktivitas pancaindra dalam bahasa Bugis. 
Objek penelitian ini adalah leksem. Sehubungan dengan itu, 
pengertian leksem yang menjadi pegangan dalam penelitian ini 
adalah pengertian yang diungkapkan oleh Crystal (1991:199) bahwa 
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leksem yang digunakan untuk mengzeu pada satuan minimal yang 
distingtif di dalam sistem dari suatu bahasa. 
1.6 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Medan makna aktivitas pancaindra yang menjadi 5asaran 
penelirian ini dideskripsikan keberadaannya dengan struktur yang 
memperlihatkan hubungan makna antarleksem. Sehubungan dengan 
hal itu, dilakukan teknik penguw.pulan dall:, pengolahan data, dan 
pemaparan hasil pengolahan data. 
Di dalam pengumpulan data digunakan teknik simak catat 
dengan eara menyimak berbagai bentuk leksem yang menyatakan 
aktivitas paneaindra kemudian mencocokkan data terse but dengan 
kamus bahasa Bugis-Indonesia yang disusun oleh Saie: (1977). 
Leksem-Ieksem yang menyatakan atau pengungkap aktivitas panea­
indra dieatat dan dikartukan. Data-data yang sudah dieatat ke dalam 
kartu data lalu diklasifikasikan berdasarkan kesamaan komponen 
serr:antik leksikalnya. 
Langkah berikutnya adalah pengolahan data yang dilakukan 
dengan teknik anal isis komponen. Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan makna kata yang tergolong 
dalam wilayah makna yang sarna. Penentuan hadimya unsur makna 
yang membentuk komponen-komponen makna dilakukan dengan 
eara melihat hubungan antara alat indra yang digunakan dan sasar­
an atau objek. 
Setelah pengklasifikasikan data selesai, langkah selanjutnya 
dilakukan analisis komponen makna pada tiap-tiap kelompok data 
untuk menentukan makna entri dan makna spesifik dan masing­
masing leksem. Leksem-Ieksem yang berada dalam medan yang 
sarna dituangkan dalam satu matriks untuk melihat kekontrasannya. 
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Setelah analisis komponen makna dilakukan dibuatkanlah 
matri ks, kemudian dari matriks tersebul satu per satu leksem diurai­
kan dengan dukungan konteks kalimat untuk memperjelas makna 
dan pemakaiannya. 
1.7 Sumber Data 
Sumber data mencakup data lisan dan data lertulis. Data ter­
tulis yang menjadi sasaran penelitian adalah bahasa Bugis yang ter­
dapat dalam Kamus Bahasa Bugis-Indonesia. 
Data lisan yang menjadi objek penelitian ini adalah bahasa 
Bugis. Mengingat wilayah pemakaian bahasa Bugis cukup luas, 
maka dibatasi hanya satu kabupaten yaitu kabupalen Soppeng. 
2. Konsep Medan Makna Aktivitas Pancaindra 
2.1 Pengertian Medan Makna 
Medan makna termasuk dalam lingkungan semantik. Ada­
pun kata semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu sema 'tanda' 
(merupakan kala bend a) atau kala kerjanya semaino 'menandai, 
berarti'. Kata itu kemudian disetujui oleh para ahli bahasa sebagai 
istilah untuk bidang ilmu bahasa yang membahas tentang makna 
(Muhajir dalam Kentiono, 1990:73, dan Chaer, 1990:2). Selanjutnya, 
Chafe dalam Tarnpubolon (1979:5) mengatakan bahwa semantik 
adalah komponen bahasa yang fundamental. Pendapat ini didasari 
oleh anggapan bahwa bahasa adalah alaI untuk mengubah arti men­
jadi bunyi. Arti adalah iSlilah linguistik yang merupakan konsepsi 
manusia tentang alam semesta. 
Menurut Poedjosoedarmo (1987:1) studi semantik biasanya 
merupakan studi kosakata, dan perbandingan kelompok kosakata 
yang berhubungan arti antara dua bahasa. Dengan demikian, ana lis is 
semantik terdiri atas analisis kosakata dan pemyataan atau gambaran 
arti dari kata-kata itu. 
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Penelitian i ni hendak mengkaji masalah semantik leksikal , 
karena itu sebaiknya dikemukakan beberapa jenis hubungan makna 
yang penting di dalam anal isis semantik leksikaL 
Bertolak dan pendapat Nida (1975: IS) bahwa sejumlah kata 
dapat memiliki hubungan makna yang lebih de kat danpada beberapa 
makna sebuah kata. Dalam bahasa Bugis kata seperti jokka ' ber­
jalan' mengandung makna gerak fisik yang dilalcukan oleh makhluk 
hidup atau bend a tiruannya yang dihidupkan dengan menggunakan 
anggota badan 'memiliki hubungan makna yang lebih dekat dongan 
kata lari 'berlan', luppeq 'melompat', majulekka 'melangkah' maq­
barris 'berbans', makkalolo 'merangkak' danpada dengan kata 
jokka di dalam konteks; 
(I) Dek mullei jokka olona apaq C'lppuq bellSilll1a. 
'tidak ia bisa jalan otonya karena habis bensinnya.' 
(Mobilnya tidak bisa jalan (berjalan) kar~na ;'ensinnya 
habis.) 
(2) Dek najokka weiye yewe essoe. 
' tidak adajalan ledeng ini han.' 

(Han ini ledeng tidak jalan.) 

(3) Dekpa najokka anakna ye Inaloloe. 
'belum berjalan anaknya yang kecil.' 

(analmya yang bungsu belum berjalan.) 

Malma katajokka di dalam ketiga kalimat di atas merupakan 
makna perluasan dan malma pusat, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kata jokka dalam ketiga konteks di atas memiliki hubungan malma. 
Akan tetapi, jika dibandingkan dengan kata-kata lari 'berlan', 
luppek 'melompat', majulekka 'meiangkah' rnaqbarris ' berbans', 
dan makkalolo 'merangkak' hubungan malma dengan kata jokka 
'berjalan' terasa lebih dekat. Hal ini disebabkan, karena kata-kata itu 
mempunyai beberapa komponen makna yang sama, yaitu + GERAK 
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FlSIK, OILAKUKAN OLEH MAKHlUK HIDUP, dan + OE­
NGAN MENGGUNAKAN ANGGOTA BADAN. Adapun kata 
jokka pada keliga kalim31 di alas hanya mengandung saru komponen 
malma yang sarna, yairu kata jokka dengan komponen maim a + 
GERAK FISIK yang dilakukan oleh makhluk hidup atau benda 
liruannya yang dihidupkan dengan menggunakan anggota badan, 
yalmi komponen maim a + GERAK FISIK. 
Berdasarkar. hubungan malma yang lerdapal di dalam se­
jumlah kala, Nida (1975:15--21) dalam Wedhawali (1987:18) 
mengemukakan ada empal lipe hubungan anlarmalma yairu: 
(I) 	 Hubungan malma inklusi ialah hubungan antara malma generik 
dan malma spesifik alau hubungan malma secara hierarki o leh 
Kridalaksana (1993:57) disebut hiponimi , misalnya me/ali, 
mawar, dan anggrek disebul hiponim dari bunga; bunga disebut 
superodinat da:i me/ali, mawar, dan anggrek; maka me/ali, 
mawar, dan anggrek disebul kohiponim. Oi dalam hubungan 
malma inklusi seperangkat komponen malma sebuah kata ter­
masuk ke dalam atau terdapat di dalam malma kata yang lain. 
Senada dengan pernyataaan Subroto (1991:58) bahwa 
hubungan yang bersifal hiponimik itu ditunjukkan apabila semua eiri 
semantik penggolong alau superordinatnya juga menjadi em bawah­
annya tetapi tidak sebalilmya. Oalam bahasa Bugis lekscm-Ieksem 
ilu misalnya: 
(a) maggasak 'memukul' 
(b) malleppa ~ menampar ) 
(c) maqjaguruk 'meninju' 
(d) mappeqpe 'memukul dengan alai' 
(e) sijaqguruk 'sa ling menghantam (memukul berkali-kali) 
Dari deretan leksem-Ieksem di atas dapat. ditarik suaru 
leksem yang mempunyai em penggolong (superordinat) yairu, 
maggasak yang memiliki malma 'pukul' seeara nelral, sedangkan 
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leksem m al/eppa, In aqjaguru, In appeqpe dan s ijaqguru m erupakan 
leksem-leksem Dawahan (subordinat). Keempat Jeksem itu merupa­
kan malala spesifi:C dari Jiputan genenk (umum) maggasak 'pukuJ' 
sehingga dapat dikatakan bahwa leksem mal/epa, maq-jag-"ruk, dan 
mappeqge merupakan hiponim dan malala maggasak 'pukuJ'. 
Menurut Suwadji dkk. (1993:6) daJam sebuah medan malala 
tidak selalu ditemukan Jeksem superordinat meJainkan leksem­
Jeksem hiponimnya (subordinat). Dengan demikian dalam satu 
peneJitian superordinat dapat diandaikan sebagai leksem (dengan 
Jambang tf), sedangkan leksem lain adalah sebagai hiponimnya. 
TerJepas dari ada atau tidak arlany. superordinat, pembicaraaan 
tentang medan malala tetap berhubungan dengan anaJisis malala 
(Lyons, 1981 :252 daJam Suwadji dkk. (1992:7)). 
(2) Hubungan tumpang tindih ialah gabungan malala dua kata atau 
lebih yang saling memiJiki komponen malala yang sarna se­
hingga dapat saling menggantikan di dalam konteks tertentu. 
Oleh Subroto (1987:58) hubungan ini disebut reJasi sinonimik 
ditandai oleh saling dapamya menggantikan daJam kon!eks kaJi, 
mat tertentu, dengan isi inforrnasi yang tetap sama. Perhatikan 
contoh berikut. 
(4) J Ani nagalecei allrinna. 
' Si Ani mencubit adilalya.' 
(5) I Ani nakarae anrinna. 
'Si Ani mencakar adilalya.' 
(6) J Ani nagasai allrinna. 
'Si Ani memukul adilalya .' 
Leksem napa/ecce' mencubit' , n akarabbe ' mencakar', dan 
nagasai 'memukul' dalam kalimat di atas masing-masing dapat 
saling menggantikan, tetapi isi inforrnasi yang disampaikan tidak 
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persis sarna, sebab jika disimak dengan seksama sebetulnya leksem­
leksem itu memiliki perbedaan ciri semantik berdasarkan komponen 
maknanya. Hal itu dapat dilihat dan cara melakukan aktivitas, objek 
yang dikenai pekerjaan, alat tubuh yang digunakan, posisi keber­
langsungannya dan sebagainya. B2ndingkan dengan contoh kalimat 
bahasa indonesia sebagai benkut. 
(I) Ja mQli dalam perkelahian itu. 
(2) Ia meninggal dalam perkelahian itu. 
(3) Ia lewas dalam perkelahian itu . 
Leksem mali, meninggal, dan lewas dalam kalimat di atas 
dapat saling bersubstitusi dengan informasi yang telap sarna. 
(3) Hl!bungan ma.kna komplementasi atau hubungan makna eksklusi 
(meaning exclusion) disebutjuga hubungan makna inkompatibi­
sitas (incompatibility) istilah ini dipergunakan oleh Leech 
(198! :92) ca!a", Wedhawati (1987: 19). 
(4) Hubungan makna kontiguitas ialah hubungan antarmakna yang 
membentuk satu wilayah makna dan perbedaan makna yang 
satu dengan yan lain, sekurang-kurangnya dibedakan oleh satu 
komponen makna. 
Oalam bahasa Bugis kata matlendang 'menendang dengan 
telapak kaki', seppaq 'sepak', malluduh 'menendang dan arah bela­
kang', makluko 'menendang dengan sasaran belakang lutut', mas­
sempeg 'menendang dengan sasaran pantat', dan makullu 'menyakiti 
dengan menggunakan lutut pada sasaran paha atau peru!'. Kata-kata 
ini membentuk satu wilayah makna, yaitu perbuatan yang meng­
gunakan alat tubuh kaki yang menyebabkan orang merasa sakit pada 
bagian badan tertentu. Oi dalam satu wilayah makna itu terdapat 
komponen makna yang membedakan makna yang satu dengan lain­
nya, yang disebut cin pembeda atau komponen pembeda. Oleh 
Nida (1975:33) dalam Wedhawati (1987:20) disebut diagnoslic. 
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Komponen pembeda yang terdapat pad a leksem di atas adalah kom­
pOllen pembeda + OBJEK yaitu perbedaan antara makna melluduh 
dengan makkelo. Pada leksem malluduh komponen objeknya adalah 
beris, sedangkan pada leksem makkelo komponen obJeknya adalah 
belakang lutut. Bertalian dengan relasi makna konliguitas dalam 
penelitian ini teori tenlang medan makna dimulai dengan merujuk 
Nida (1975 :174) yang menyatakan bahwa medan makna terdiri atas 
seperangkat makna yang mempunyai komponen umum yang sama. 
Selanjutnya. pendapat Lehrer (1974:1 dalam Sukardi, 1994) 
menyatakan bahwa sebuah medan makna merupakan sekelompok 
kata yang mempunyai pertalian makna yang diikat oleh sebuah kala 
yang mempunyai makna lebih umum. Adapun menurut Kridalaksana 
(1993:105) medan makna adalah bagian d2ri sistem semantik bahasa 
yang menggambarkan bagian dari bidang kehidupan atau realitas 
dalam alam semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh seperang­
kat unsur leksikal yang maknanya berhubungan. 
Dalam penelilian ini pembicaraan ten tang medan makna 
akan memfokuskan anal isis makna antara leks em yang satu dengan 
leks em yang lainnya dalam sekelompok leksem yang menjalin suatu 
pertalian makna. Dengan demikiar. , komponen makna tiap-tiap lek­
sem yang ada dalam pertalian makna itu menjadi suatu hal yang pen­
ting untuk dimunculkan supaya kompor.en pembeda terlihal jelas. 
Dalam penelilian ini makna yang dianalis;s alaS dasar komponen­
komponen iru adalah makna denolatif. 
2.2 Konsep Aktivitas Pancaidera 
Pembatasan pengertian aktivitas paneaindera di dalam pene­
lirian ini didasarkan pada pengertian aktivitas dan paneaindera se­
perti yang terdapat di dalam kamus. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 :20), kala 
aktivitas diberi pengertian dengan (I) keaktifan, kegiatan; (2) kerja 
atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam liap bagian 
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di dalam perusahaan. Dari peng~rtian tersebut dapat dUelaskan 
mengenai arti aktivitas, yaitu kemampuan sesuatu untuk beraksi atau 
bereahi. 
Pengertian paneaindra, pembatasannya didasarkan pada 
pengertian panca dan indra. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indo­
nesia (1995:721). Kata panea berasal dari bahasa Sansekerta, ter­
golong kelas kata numeralia yang berarti lima. Sedangkan kata indra 
berarti alat untuk merasa, mencium bau, mendengar, melihat, 
meraba, dan merasakan sesu~tu secara naluri (intuitif). Dari penger­
tian terse but dapat dipadukan menjadi kata majemuk yalmi panca­
indera. Di dalam kamus dikatakan bahwa paneaindera adalah alat 
perasa yang lima macam yaitu penglihat, pencium, pengeeap (perasa 
lidah) perasa tubuh, dan pendengar. 
3. Analisis 	Medan Malma Aktivitas Pancaindra 
dalam Bahasa Bugis 
Analisis komponen terhadap leksem-Ieksem yang menyata­
kan aktivitas pencaindra dibagi menjadi lima kelompok, yaitu peng­
Iihatan, penciuman, pendengaran, pencitarasaan, dan perabaan. Dari 
pengelompokan terse but dapat dibagi lagi menjadi sub-sub kelom­
pok. Pembagian tersebut didasarkan pad a kesamaan maim a generik 
yang dipunyai oleh sekelompok leksem. Namun, perlu diketahui 
bahwa kelompok yang dapat dibagi menjadi subkelompok hanya 
pada kelompok indra penglihatan. Sedangkan, kelompok indra 
nonpenglihatan hanya mempunyai satu kelompok karena tidak mem­
perlihatkan adanya perbedaan malma generik untuk dijadikan seba­
gai dasar pembagian ke dalam sub-sub kelompok. 
Di dalam mengalisis leksem-leksem tersebut terlabih dahulu 
disusun matriks dari setiap kelompok atau subkelompok. Berdasar­
kan kekontrasan yang terdapat dalam matriks, leksem-Ieksem itu 
diuraikan satu per satu dengan disertai contoh pernakaiannya. 
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Keseluruhan leksem yang berkontras seperti yang terlihat 
pada matriks akan dirumuskan secara metabahasa dan secara umum. 
Secara meta bahasa , malma leksem-Ieksem dirumuskan secara logika 
berdasarkan komponen-komponennya seperti terlihat pada matriks. 
Seeara umum malma leksem- Ieksem dirumuskan menjadi definisi 
sepeni yang terdapat di dalam kamus. 
Anal isis medan malma aktivitas paneaindra dapat dilihat 
pada uraian berikul. 
3. 1 Medan Makna Akl.ivitas Indeu Mata 
Leksem-Ieksem yang menyatakan aktivitas indra mata 
sebagai alat indra penglihatan. Yang dimaksud dengan aktivitas 
indra mata adalah kemampuan i!1dera mata untuk melihat, menga­
was i, mengamati, meneliti, dan sebagainya. 
Berdasarkan pad a pemilikan komponen :rIakn3 generiknya, 
leksem-Ieksem tersebut dibagi menjadi dua seperri dijelaskan berikut 
InJ. 
3. 1.1 Aktivitas Indra Ma:a Bersasaran 
Aktivitas indra mata bersasaran dibagi lagi lee dalam dua 
subkelompok berdasarkan ada tidalmya unsur kesengajaan pada 
aktivitas. Berdasarkan kriteria itu kelompok indra mata bersasar­
an dibagi menjadi (I) aktivitas indra mata dengan sengaja dan 
(2) aktivitas indera mata tidak sengaja. 
Kelompok aktivitas indra mata dengan kesengajaan masih 
dibagi ke dalam empat subkelompok, yaitu (1) kelompok tipe mak­
kila 'melihat ', (2) kelompok melihat dengan kecermatan , (3) kelom­
pok melihat dengan sembunyi, dan (4) kelompok melihat dengan 
kehadiran. Uraian untuk masing-masing kelompok sebagai berikul. 
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3.1.1.1 Kelompok Leksem 'Melihat' Tipe Wita 
Kelompok leksem dengan superordinat wita ' melihat ' terdiri 
atas tiga leksem, yaitu wila 'melihat', makkita ' menonlon', mat· 
tangga 'mem~ndang'. Perbedaan komponen makna dari maslng­
masing ieksem itu dapat cilihat pada matriks berikut. 
Matrik 1 
Mac-Leksem Mak-WitaGiri Semantik lellggakila 
UMUM 0 00 
PERTUNJUKAN + 00BENTUK TERTENTU 
.­
SASARAN MUSlBAH 0 - -
BEBAS 00 0JARAK 

SASARAN 
 JAUH +0 0 
UNTUK MENlKMATI +0 +KEUNIKAN 
LAIN PENANGANANIPELlBATAN 
+0 +PADA PERlSTIWA 
1) Leksem wita 'Ii hat' 
Leksem wita 'liha!' merupakan aktivitas indra mata yang 
digunakan untuk melihat, mengetahui, menilik, dan sebagainya. 
Leksem wila 'liha!' adalah bentuk dasar yang bentuk aktifnya mak­
kita atau mattanga 'melihat' . 
Menurut rumusan metabahasanya, leksem wita memililci 
beberapa komponen makna yang bersifa! + AKTIVIT AS MELIHAT 
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+ SASARAN APA SAJA; + DILAKUKAN UNTUK MENGE­
T AHUI. Dengan demikian secara umum leksem wita dapat dijelas­
kan sebagai perbuatan atau aktivitas indra mata unruk melihat atau 
memandang sesuaru hal (apa saja) unruk diketahui. C ontoh pema­
kaiannya dapat dilihat pada kalimat beri1a;t. 
(I) Aga muita on nang wennie. 
'apa yang karnu lii,a! tadi malam.' 

(Apa yang kamu lihat semalam?) 

(2) Kakaku makkitai tau maja onnang e? 
'kakakku melihat ia orang jahat tadi?' 

(Kakakku melihat orang jahat?) 

2) Leksem makkila 'menonton 
Leksem makkita 'menonton' berdasarkan rurnusan meta­
bahasanya, makna leksem iru bersifat + SA SARAN BERUPA PER­
nJNJUKAN, + DILAKUKAN UN11JK MEN!KMATI, + DALAM' 
WAKTU BEBERAPA LAMA, dan + DALAM LOKASI TER­
TENTU. Secara umum, leksem makkila dirumuskan menjadi aktivi­
tas indra mata unruk melihat dengan sengaja berupa perrunjukan 
yang dilakukan unruk dinikmati dalam tempo beberapa lama pada 
lokasi tertenru. 
Contoh: 
(3) Meroaga tau makataita? 
'ramaikah orang menonton?' 

(Ramaikah orang menonton?) 

(4) Ambokku napoli laddeq makkita paggolo. 
'Ayahku suka ia sekali menonton pertandingan sepak bola.' 
(ayahku suka sekali menonton pertandingan sepak bola.) 
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(5) Dekna nullei to lama makkita, apaq nalului 




(Kami tidak bisa lagi masuk menonton, sebab pintu rumah­

nya sudah tertutup.) 

3) Leksem lIlutlallga 'memandang' 
leksem mallanga 'memandang' berdasarkan rumusan meta­
bahasanya memiliki komponen makna, yaitu + AKTIVITAS MEU­
HAT, + JARAK SA SARAN JAUH-DEKAT, + OBJEK SASARAN 
APA SAJA, dan + DILAKUKAN UNTUK MENIKMATL 
Secara umum, leksem mallanga 'memandang' adalah aktivi­
tas i ndra mata untuk menatap a tau memandang apa saja baik dan 
jarak de",t a t2UpU!1 jauh. 
Contoh: 
(6) Maltangai lao ri canrinna. 
'selalu memandang ia ke kekasihnya.' 

(Ia selalu memandang kekasihnya.) 

(7) Mallanga laingaq leppa lannyaq/li. 
'memandang lain saya lenyap sudah.' 

(Ketika aku memandang lagi kepadanya, ia sudah lenyap .) 

(8) Kemodangi mallangai fa/ana. 
'kalau nndu la lantas memandang sudah ke fotonya.' 
(Kalau ia nndu, maka ia memandang fotonya.) 
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J.1.1.2 Kelompok Leksem 'Melihat deogao Kecerrnatao' 
KeJompok leksem dengan komponen generik 'meJiilat de­
ngan kecermatan', adaJah cinna 'meJihat dengan keinginan untuk 
memiliki, mappenassai 'memperhatikan dengan sungguh-sungguh', 
maniniq 'memeriksa dengan teJiti', /(lllgnga-lallngari 'meJihat de­
ngan lidak berkedip, dan mapparessa 'memeriksa' . Pad a keJompok 
ini, :-:omponen ' DENGAN CERMAT' diangkat sebagai komponen 
generik karena merupakan komponen wajih dan sehap Jeksem 
anggota . Untuk mengeta hui perbedaan komponennya dapat dilihat 





Leksem Tnllgngn- Nippa· Cinna PClltlssni Mnnirriq lang-
Ciri Semanlik ngarr; reSSfi 
SANG AT 
+PE­ TERTARIK 0 + 0 0 
NYE­ RASA 0 0 0 0BAB CURJGA -
RASA 0 0 + 0MARAH -
UNTIJK 
+ + 0 +T MEMBUKTlKAN -
UNTUK 
- - - -U MEM ILIH 
UNTIJK 0 0 + +J MENGONTROL -
UNTUK 0 + 0 +U MENILAI -
UNTUK 0 0 0 -A MEMUASKAN -
MEMERIKSA 0 0 +N KELENGKAPAN -
INGIN + 0 -MEMILIKI . 
JAM AK 0 0 0 0 0 
SA· PARSIAL 
· 
+ 0 + 0SAR­
AN BERGERAK 0 0 0 0 0 
BERUPA 
· 
. 0 0 0TULISAN 
ARA H KE ATAS 0 0 0 0 0 
PAN· BERUBAH· 0 0 + 0 0DANGAN UBAH 
KE SAMPfNG + 0 0 0 + 
DAPAT DILAKUKAN 
· + 0 . 0KE· ORGAN NONMATA 
UNIK· PELAKSANAAN 0 0 0 0 +AN SECARA BERURUTAN 
DILAKUKAN 
DENGAN CERMAT + + + + + 
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1) Leksem ciulla 'melihat dengan keinginan untuk memiliki' 
Berdasa rkan anal isis komponen, makna leksem cinna 'meli­
hat dengan keinginan untuk memiliki secara metabahasa memiliki 
komponcn yang bersifat + SANGAT TERTARIK; + INGIN ME­
MILIKI; dan + SASARAN APA SAJA. Secara umum, leksem cinna 
dirumuskan menjadi 'melihat sesuatu benda dengan keinginan untuk 
memiliki . Makna leksem cinlla dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(9) 	 Purakak makita baju rt 10k') e lIIacinl/a laddekak 




(Setelah melihat baju di toko, saya ingin membelinya.) 

2) Lcksem pel/assai'memperhatikan dengan sunguh-sungguh' 
Leksem penassai 'memperhatikan dengan sungguh-,ungguh 
secara metabahasa, memiliki komponen yang bersifat + UNTUK 
MEMBUKTlKAN; + SASARAN PARSIAL; dan + DAPAT or­
LAKUKAN ORGAN NON-MATA. Seeara umum, leksem pel1assai 
dirumuskan menjadi 'membuktikan dengan mellhat atau mendengar­
kan sesuatu yang kurang jel"" eontoh pemakaian leksem tersebut 
sebagai berikut. 
(lO) 	 Tappana l1a pel/assai, tuallg gul1l polek. 
'setelah dia perhatikan, tuan guru kiranya.' 
(Setelah dia perhatikan , pak gurulah kiranya.) 
3) Leksem mallilliq 'memeriksa dengan teliti' 
Leksem maniniq ' memeriksa dengan teliti' seeara meta­
bahasa , memiliki komponen yang bersifat ' KARENA SANGAT 
TERTARIK, + UNTUK MEMBUKTlKAN, + UNTUK MENILAI, 
dan + ARAB PANDANGAN BERUBAI1-UBAH. 
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Dengan demikian, leksem maniniq secara umum dapat di­
rumuskan sebagai berikut. 
Leksem maniniq adalah aktivitas indra mata untuk melihat 
atau memeriksa dengan teliti , karena ingin membuktika!1, menilai, 
atau ingin mengetahui sesuatu keadaan. 
Conloh : 
(I I) PGI-essa maniniq i y%q na irisseng 








4) Lekscm tallgllga-tallgllgarri 'melihat tanpa berkcdip' 
Leksem langnga-Ial!gl!garri 'melihat dengan tidak berkedip' 
secara metabahasa memiliki komponen yang bersifat + SASARAN 
PARSIAL; RASA MARAH. Secara umum, makna leksem tangnga­
tangngarri dirumuskan menjadi memandang ke muka atau mata 
orang lain tanpa berkedip karena rasa tertentu, seperti marah_ 
Makna leksem langnga-Iangngarri dapat dilihat pada contoh 
kalimat berikut. 
(12) Natangnga-Iangngarria ambokku apaq mae/oi 










5) Leksem mapparessn 'memperhatikan' 
Leksem mapparessa 'memeriksa' se('ara metabahasa) me­
miliki komponen yang bersifat + UNTUK MEMBUKTIKAN; + 
UNTUK MENGONTROL; + UNTUK MENILAl; dan + MEME­
RIKSA KELENGKAPAN. Secara umum, makna leksem mappa­
ressa adalah memperhatikan sesuatu untuk memeriksa kelengkapan­
nya. 
Mama leksem mapparessa dapat dilihat pada contoh kali­
mat berikut. 
(13) Dek na luppei ambokku mapparessa suraq-suraq 
'tldak ia lupa ayahku memeriksa surat-surat 
olalla apaq meloi jokka ri Soppeng. 
Mobil kalau mau ia pergi ke Soppeng.' 

(Ayahku tidak pemah lupa memeriksa surat-surat mobi I 

kalau mau pergi ke Soppeng.) 

3.1.1.3 Aktivitas Indra Mata 'Melihat dengan Bersembunyi' 
Leksem-Ieksem yang menyatakan aktivitas indra mata 
' melihat dengan sembunyi' ada tujuh macam, yaitu maqinli 'intip', 
nacoiri . intai I, yacoiri ' incar~ I lasseleng 'terpana I, malaroppong 
'teropong', makekere 'keker', dan mala-malai 'selidilci'. Perbedaan 
komponen makna dari masing-masing leksem tersebut dapat dilihat 




Tasse- MaIlO- Make- Maro-Leksem Magint; Nacaori Ajoiri leng ropong kere mataiCiri Semamis 
-
AKTIVITAS DENGAN SEMBUNYI + + + - 0 0 + 
LEWA T LUBANG 
+ 0 0 0 0 0 0KECIL 
SARANA DENGAN ALAT 
- 0 - + + --KHUSUS 
UNTUK MEUHAT 
KEJADIAN + 0 0 0 0 0 0 
UNTUK MENGETAHUI 0 0 + + + 0 0T KE ARAHNYA 
SUPAYA TEPAT 
- 0 + 0 0 0 0U SASARAN 
UNTUK MEUHA T KE­ 0 +J ADAAN ATAU SUASANA 0 0 + + 0 
UNTUK MEMBUKTlKAN 0 0 - - 0 0 0U KEBENARAN 
UNTUK MELAKUKAN 
- 0 0 0 - - 0A PERBUATAN 
UNTUK MENGETAHUI 0 + 0 0 0 0 +N APA YANG DILAKUKAN 
UNTUK MENGAWASI 0 + + + 0 0 +SASARAN 
UNTUK MENANGKAP 0SASARAN 0 + + 0 0 + 
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1) Leksem magi"t; 'intip' 
Leksem lIIaginli 'intip' berdasarkan rumusan metabahasRnya 
memiliki komponen makna yang bersifat + MELlliAT DENGAN 
SEMBUNYI; + SASARAN LEW AT LUBANG KECIL; dan + 
UNTUK MELlliAT KEJADlAN. Secara umum, rumusan leksem 
maginli adalah melihat keja~ian '.ertentll deng.~ bersembunYI dan 
rr.elalui lubang kecil. 
Pemakaian leksem lIIaginli dapat dilihat pada contoh kalimat 
beri""t. 
(14) Magin!i yolog lama ri kamaralma. 
' intip dulu masuk ke kamam ya .. 
(lntip dulu ke kamamya.) 
(15) Magillii Ali ke karnarak celt/tile. 
' menginlip la t.li di kamar mandi.' 
(Ali mengintip di kamar mandi .) 
2) Leksem lIacoiri 'intai' 
Leksem nacoir; 'intai' berdasarkan rumusan n!etabahasanya 
memiliki komponen makna yang bersifat .,. MELlliA'f DENGAI"1 
SEMBUNYI; + UNTUK MELlliAT KEADAAN ATAU SUA SA­
NA; + UNTUK MENGETAHUI APA YASG DILAKUKAN; dan 
+ UNTUK MENGAWASI SASARAN. 
Dengan demikian, secara umum leksem nacairi bermakna 
aktivitas indera mata melihat dengan sembunyi untuk memantau ke­
adaan atau sua sana, untuk mengetahui apa yang dilakukan sasaran, 
dan untuk mengawasi sasaran. 




(16) 	 Polisi e linaccoiri eyero laue. 
'p'llisi itu selalu mengintai /mengikuli itu orang.' 
(Polisi sedar.g mengintai imengikuti orang itu.) 
3) Leksem ajoiri 'incar' 
Leksem ajoiri' incar ' berdasarkan rumusan metabahasanya 
memiliki komponen makna yang t>ersifat + MELfrlAT DENGAN 
SEMBUNYJ; dan + UNTUK MENANGKAP SASARAN. 
Dengan demikian, secara Umum leksem ajoiri dapat didefi­
nisikan maknanya sebagai 'melihat dengan bersembunyi dengan 
tujuan unruk mengawasi sasaran atau mengetahui ke mana arah 
sasaran dan menangkap sasaran. 
Pemakaian leksem ajoiri dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 
(17) 	 Ambokku najoiri jOllga e. 
'2yahku sedang mengincar rusa.' 
(Ayahku sedang mengincar rusa. ) 
4) Leksem tasseleng ' !erpana ' 
Leksern tasseJeng 'terpana' berdasarkan rumusan meta­
bahasanya memiliki komponen makna yang bersifat + MELllIAT 
DENGAN BERSEMBUNYI; + DISERTAI RASA KAGUM; dan 
+ UNTUK MENGAWASI SASARAN. 
Dengan demikian, secara umum leksem tasseJeng dapat di­
definisikan maknanya sebagai 'melihat dengan bersembunyi dan di­
sertai rasa kagum dan untuk mengawasi sasaran'. 




(18) rosselengi i Ali milai anok dora loloe. 
'terpana ia Ali melihat kecantikan itu gadis.' 
(Ali terpana melihat kecantikan gadis itu.) 
(19) rosse/eng i milai lisek bolana. 
' terpana la keatas melihat lSI rumahnya.' 
(Ia terpana melihat isi rumahnya .) 
5) Leksem materopo/Ig 'meneropong' 
Leksem materopollg ' meneropong' berdasarkan rumusan 
metabahasanya bersifat + MELIHA T DENGAN BERSEMBUNYI; 
+ DENGAN ALA T KHUSUS YANG BERNAMA TEROPONG; 
dan + UNTUK. MELlliAT KEADAAN ATAU SUASANA TER­
TENTU. 
Dengan demikian, leksem maleropollg dapat didefinisikan 
maknanya sebagai 'melihat dengan bersembunyi dan dengan meng­
gunakan teropong serta untuk melihat keadaan atau sua sana ter­
tentu. 
Pemakaian leksem maleropong dapat .dilihat pad a contoh 
kalimat berikut. 
(20) Meloak teropongngi bulue. 
'mau saya meneropong itu gunung.' 

(Saya mau meneropong gunung iru.) 

6) Leksem makekere 'mengeker' 
Leksem makekere 'mengeker' berdasarkan rurnusan meta­
bahasanya bersifat +MELlliAT DENGA..N BERSEMBUNYI; + 
DENGAN ALAT KHUSUS KEKER; dan + UNTUK MELlliAT 
KEADAAN ATAU SUASANA.. 
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Dengan demikian, secara umum leksem keker dapat didefi­
nisikan maknanya sebagai 'melihat ' dengan bersembunyi dan de­
ngan alat khusus unruk melihat keadaan atau ~uasana. 
Pemakaian leksem keker dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 
(21) Dek wila yaro tane apak mabela 
' tidak ia dapal saya lihat orang itu karena jauh 
laddei, ukekerekpi nappa wilai. 
sekali ia, saya keker baru dapat dilihat. ' 

(Saya tidak dapat melihat orang itu karen. sangat jauh, nan Ii 

saya mengeker baru dapal melihat). 

3.1.1.4 Melihat Aktivitas Indra Mata 'Melihat dengan 
Kehadiran' 
Leksem-Ieksem yang menyatakan aktivitas indra mata 'me­
lihat dengan kehadiran' adalah massiarai 'menJenguk', makbbiro 
' meninjau' , paressa 'periksa', massaqbi 'menyaksikan', malluilli 
'menerobos', dan wila 'melongok' , Perbedaan komponen makna 
dari masing-masing leksem tersebut dapat dilihat pada matriks 4 




- Leksem Massiarai Makriro Paressa Massaqbi Mal/tllu; WilQCiri Semantis 
--­ -
AKTIVITAS DENGAN KEHADIRAN + + + + + + 




. I . + 
UNTUK MELlHA T 
KEADAAN ORANG + + 0 0 0 0 
UNTUK 0 + 0 0 0MENGUNJUNGI MUSIBAH + 
T UNTUK 0 0 + 0 + +MELIHAT SUASANA 
U UNTUK 0 0 + 0 + 0MEMERIKSA 
. 
J UNTUK 0 0 0 + 0 0MEMBUKTIKAN 
-
U UNTUK 
· · 0 0 . MELACAK · 
A UNTUK 
+ -




· - + - +MENJADI SAKSI 
, 
UNTUK 
+ 0MENJELASKAN · -
-
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1) Leksem musssiarai 'menjenguk' 
Leksem massiarai 'menjenguk' berdasarkan rumusan 
metabahasanya memiliki komponen makna bersi fat + MELIHAT 
DENGAN KEHADIRAN; + DALAM WAKTU LAMA; dan + 
UNTUK MELIHAT KEADAAN ORANG. 
Dengan demikian, secara umum leksem lIlossiorai adalah 
' melihat keadaan orang dengan cara menghadirinya dalam waktu 
lama '. 
Pemakaian leksem mossirorai da~at di!ihat pada contoh 
kalimat berikut. 
(23) fndokku jokkai massiarai GnrinJlo ri Soppeng. 
'ibuku pergi ia menjenguk adiknya di Soppeng.' 
(Ibuku pergi menjenguk adiknya di Soppeng.) 
2) Leksem lIIakliro 'meninjau 
Leksem lIlakliro 'meninjau' berdasarkan rumusan meta­
bahasanya memiliki komponen makna bersifat + MELIHAT DE­
NGAN KEHADIRAN; + DALAM W AKTU LAMA; + UNTUK 
KEADAAN ORANG; dan + UNTUK MENGUNJUNGI MUSI­
BAH. 
Dengan demikian, secara umum, leksem makliro mempu­
nyal makna ' melihat musibah dengan cara menghadirinya dalam 
waktu yang lama '. 
Pemakaian leksem makliro dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 
(24) Camae jokka milai bola maUe n 
'Pak Carnat pergi ia rneninjau rumah hanyut di 
Cabellgnge. 
Cabengnge . ' 







3) Leksem paressa 'periksa' 
Leksem paressa ' periksa', berdasarkan rumu san mel<l ­
bahasanya melOiliki komponen makna bersifat + MELlliAT DE­
NGAN KEHADlRAN; + DALAM W AKTU LAMA; + MELlliAT 
SUASANA; dan + UNTUK MEMERIKSA. 
Dengan demikian, secara umum leksem ;:a, ·e.j j Q adalu.h 
' melihat waktu yang lama dengan tujuan untuk memeriksa' , 
Pemakaian leksemparessa dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 
(25) Paressai y%k apak agal1ugare nat;wi. 
' periksa ia dahulu apa saja yang dibawa. ' 
(Periksa dahulu, apa saja yang diba wanya,) 
4) Leksem massaqbi 'menyaksikan' 
Leksem massaqbi 'menyaksikan ' , berdasarkan rumusan 
metabahasanya memiliki komponen makna bersifat + MELlliAT 
DENGAN KEHADIRAN; + DALAM W AKTIJ LAMA; + UNTUK 
MEMBUKTlKAN; dan + UNTUK MENJADI SAKSI. 
Dengan demikian, secara umum leksem massaqbi adalah 
' melihat suatu hal dengan cara menghadirinya dalam waktu lama 
dengan tujuan untuk membuktikannya a l<lu menjadi saksi' . 
Pemakaian leksem massaqbi dapat dilihat pada contoh kali­
mat berikut. 
(26 ) Niga e/oq ma5saqbi? 
'siapa mau menj adi saksi? ' 

(Siapa yang ingin menjadi saksinya?) 
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(27) [yak sakbilllla Ali sigasak 








5) Leksem mallulu; 'meoerobos' 
Leksem mallului 'menerobos ', berdasarkao rumusan meta­
bahasanya memiliki komponen malma yang bersifat + MELlliAT 
DENGAN KEHADIRAN; + DALAM W AKTU LAMA; + UNTUK 
MEMERIKSA; dan + UNTUK MEMBUKA JALAN. 
Dengan demikian, secara umum leksem mall"lu; bermalma 
'melihat suatu hal dengan cara menghadirinya dalam waktu yang 
lama dengan tujuan untuk memeriksa dan membuka jalan'. 
Pemakaian leksem mallului dapat dilihat pada contoh kali­
mat berikut 
(28) Polisie matteru Italului tau maddepungnge 
'polisi itu langsung menerobos orang yang berkerumun 
ri lengngana lalangnge. 
di jalanan.' 
(Polisi langsung menerobos kerumunan orang di jalanan.) 
6) Leksem wila 'melongok' 
Leksem wita ' melongok', berdasarkan rumusan metabahasa­
nya memiliki komponen malma yang bersifat + MELlliAT DE­
NGAN KEHADlRAN; + DALAM WAKTU SEBENTAR; dan 
+ UNTUK MELlliAT SUASANA. 
Dengan demikian , secara umum leksem wita bermalma 
melihat suasana dengan cara menghadirinya dalam waktu sebentar. 
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Pemakaian kata wita dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 
(29) 	 Melokak yolok milai tau macule ri yolo 
'mau say a dahulu menengok orang bermain di muka 
bolae. 
rumah.' 
(Saya mau menengok dahulu orang yang bermain di depan 
n;mah.) 
3.1.2 Aktivitas Indra Mata Tak Bersasaran 
Berdasarkan posis; atau keadaan bola matanya, aktivitas 
indera mata tak bersasaran dapat dibagi menjadi dua kelompok. 
Kedua ke!cmpok itu adalah (a) kelompok leksem 'melihat dengan 
bola mata tak becgerak'; (b) kelompok leksem 'melihat dengan bola 
rna ta bergera k' . 
Untuk lebih jelasnya kedua kelompok leksem terse but dapat 
dilihat pada uraian berikut. 
3.1.2.1 	 Kelompok Leksem 'Melillat dengan Bola Mata Tak 
Bergerak' 
Leksem-Ieksem yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
bullaq 'terbel.lak' dan lakkamennyek 'belal.k'. Oalam kelompok ini 
komponen BOLA MATA OJ TENGAH dan TAK BERGERAK di­
angkat sebagai komponen generik karen a merupakan komponen 
wajib dari seliap leksem. 
1) Leksem bullaq 'terbelalak' 
Berdasarkan rumusan metabahasanya, leksem bullaq 'ter­
belalak' memiliki komponen yang bersifat + KELOMPOK MATA 
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MELEBAR; + ARAH PANDANGAN KE DEPAN; + PENYEBAB 
RASA MARAH; + TUJUAN MENAKUT-NAKUTI; dan + DI­
SERTAI KETETAPAN PEMFOKUSAN KARENA MATA PADA 
ARAH SASARAN. Secarz umum, leksem bu!laq bermalena 'melinat 
dengan keiopak mata melebar dan arah pandangan ke depan, di ­
sebabkan rasa marah dan dilakukan unt1.lk mer,aku-na!cuti'. 
Pemakaian leksem bLil/aq 'terbelalak' dapat dil'hat pad a 
contoh kalimat berikut. 
(3) Upabullaki meni nappa paja lerri. 
'terbelalak mata saya kepadanya baru berhenti menangis.' 
(Mata saya terbelalak kepadanya baru ia behenri menangis.) 
(31) Ubullaki mata nametau. 
'belalaki mata supaya takut.' 
(Belalaki supaya ia takut.) 
2) Leksem takkametlllyek 'belalak' 
Berdasarkan rumusan metabahasanya, Ieksem takknmennyek 
'belalak' memiliki komponen yang bersifat + KELOPAK MATA 
MELEBAR; + ARAH PANDANGAN KE DEPAN; + PENYEBAB 
RASA RERAN; dan + D1SERT AI KETETAP AN PEMFOKUSAN 
KORNEA MATA PADA ARAH SASARAN. 
Secara umum, leksem takkamennyek bermalena ' melihat 
dengan kelopak mata melebar dan arah pandangan ke depan, di­
sebabkan rasa heran dan dilakukan unt1.lk mengetahui sesuatu'. 
Malena leksem takkarnennyek dapat dilihat pacla contoh 
kaJimat berikut. 
(32) Takkamennyek matanna makita doiq maiga. 
' membelalak ia matanya meJihat uang banyak. ' 
(Matanya membelalak melihat uang yang banyak.) 
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3.1.2.2 Kelompok Leksem 'Melihal dengan Mala Bergerak' 
Kelompok leksem melihat dengan bola mata bergerak' ter­
diri atas dua Jeksem, yaitu makkedo enning ' mengerling' dan maj
jellillg ' melihat ke kanan alau ke kiri'. Komponen BOLA MATA 
BERGERAK diangkal sebagai komponen generik dalarn ke!ompok 
Inl. 
Unluk lebih jelasnya, makna kedua leksern lersebul dapal 
dilihal pada Ufaian berikut. 
1) Leksem makkedo enning 'meogerling' 
Berdasarkan rumusan metabahasanya, memiliki komponen 
makna yang bersifat + BOLA MATA Dl SAMPfNG; + ARAB 
PANDANGAN TETAP; dan + RASA SUKA. 
Secara umum, leksern makkedo enning bermakna 'r...elihal 
dengan bola mata bergerak ke samping, kelopak mata melebar dan 
arah pandangan letap, disebabkan oleh rasa suka'. 
Makna leksem makkeda enning dapat dilihal pad a contoh 
kalimat berikut. 
(33) 	 Makkeda enningi kalloloee lao ri anak dara e. 
'mengerling ia itu pemuda itu pada di gadis cantik itu.· 
(pemuda itu rnengerling kepada gadis cantik itu.) 
(34) 	 Napoji makkedo enning lao ri sibawanna. 
'suka ia mengerling pada di temannya. ' 
(Ia suka mengerling kepada temannya.) 
2) Leksem majelling 'melihal ke kiri atau ke kaoan' 
Berdasarkan rumu~an metabahasanya, leksem majelling' 
melihat ke kiri atau ke kanan', memiliki komponen yang bersifat 
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+ BOLA MATA DI SAMPING; + ARAH PANDANGAN BER­
UBAH; dan + PENYEBAB RASA INGfN TAHU. 
Seeara u",um, leksem majellillg bennaIma 'melihat dcngan 
bola mata bergerak ke samping dan arah pandangan berubah, di­
sebabkan aleh rasa ingin tahu'. 
Makna lekse m II/aielling dapal diJihal pada conlah kalimat 
berikut. 
(35) TIIIJlojalling kiri kOllongngi lou 
'melihat ia ke kanan dan ke kiri kepada orang yang 
megae. 
ya ng ban yak. ' 





3.2 Medan Makna aktivitas Indra Hidung 
Leksem-Ieksem yang menyatakan aktivitas indera hidung 
2da tiga, yaitu makbau 'berbau, bau, cium' , mangiso 'menghisap ' 
dan selilpullg ' melicit·licJtkan hidung karena mencium bau harum 
atau busuk '. Kontras ~omponen maIm a dan masing-masing leksem 












ENAK 0 0 + 
PEROLEHAN 
BAU 
TIDAK ENAK 0 0 + 
N[TRAL + 0 0 
POStSI 
H!OUNG MENEMPEL PADA 




KELANGSUNGAN HIRUPAN 0 0 0 
KE­ RELATIF $ INGKA T 
UNIK· KEfNGfNAN AKTIYITASNYA 
AN OIUSAHAKAN TIOAK 0 0 • 
OIK£TAHUI SASARf.N 
SEBAGAi UNGKAPAN . 
KASIH SA YANG + 
. 
Berilcut ini adalah uraian dan masing-masing leksem beserta 
contoh-contoh pemakaian di dalam kalimat. 
1) Leksem nrakbau 'berbau, dum' 
Leksem makbau merupakan bentuk kata kerja dasar yang 
menurunkan bentuk aktif ",akbau yang berarti ' mencium bau '. 
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Berdasarkan perumusan secara metabahasanya, leksem 
makbau memiliki kompO;len yang bersifat + AKT£VITAS UNTUK 
MEMPEROLEH BAU; + POSISI H!OUNG NETRAL; + MENEM­
PEL PADA SASARAN. 
Dengan demikian, secara umum rumusao makna leksp.m 
makbau dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Aktivitas indra hidung untuk memperoleh bau dengan posisi 
hidung netral atau tieak menempel pada sasaran. Untuk lebih jelas­
nya, dapat dilihat pemakaiannya pada contoh kaIimat berikut. 
(36) 	 Engka makbau mawangi lallun bola e. 
'ada kucium bau harum di dalam rumah ini.' 
(Saya mencium bau harum di dalam rumah.) 
(37) 	 Makbau nanre mangu. 
'mencium saya nasI hangus.' 

(Saya mencium bau nasi yang hangus.) 

(38) 	 Tinabaui nanre yolok nappa nanre i. 
'selalu ia cium ia dulu makanan kalau mau ia makan.' 
(Ia selalu mencium makanan tedebih dahulu, sebelum ia 
makan.) 
2) Leksem mallgiso 'mengisap' 
Leksem mallgiso ' mengisap' adalah bentuk dasar yang 
mempunyai bentuk aktif. Jika ditinjau dari maknanya, leksem 
mangiso memiliki dua komponen makna yaitu mencium untuk 
mengungkapkan birahilkasih sayang dan mencium untuk mendapat­
kan bau. 
Berdasarkan perumusan secara meta bahasa, leksem mangiso 
'mengisap' memiliki komponen bersifat + AKT£VITAS UNTUK 
MEMPEROLEH BAU; + POSISI HIDUNG MENEMPEL PADA 
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SASARAN; dan + SEBAGAI UNGK.APAN BIRAHVKAS[[-! 
SAYANG. Secara umum, rumusan malena leksem //langiso yaitu 
'aktivitas hidung untuk memperoleh bau dengan posisi h:dung 
menempel pada sasaran yang digunakan juga untuk mengungkapkan 
buirahilkasih sayang dan juga sebagai ungkapan permohonan maaf. 
COllt"h pemakaiannya dapat dilihat pad a kalimat berikut. 
(39) 	 TUllOllgiso illgelaw keellgka makbau. 
'selalu ia mengisap hidungnya kalau ada yang berbau.' 
(Hidungnya selalu mengendus apabila ada yang berbau.) 
(40) 	 Me/aka baoko kepurano cemll1e. 
'mau saya meneium, kalau sudar. kamu mandi.' 
(Saya ingin meneiummu, bila kamu sudah mandi.) 
(41) 	 T"nabaui anakna apak madani /adde i. 
'solalu ia menClUm analmya sebab rindu sekali ia.' 
(la tjdak berhenti meneiumi analm'·a sebab ia sangat rindu.) 
3) Leksem sempung 'mencium bau' 
Lcksom sempung ,meneium bau' yang mempunyai malma 
menyonyongkan hidung karena meneium bau harum atau busuk. 
Berdasarkan rumusan seeara metabahasa, leksem tassem­
pung memiliki komponen malma yang bersifat + AKTIVITAS 
UNTUK MEMPEROLEH BAU; + PEROLEHAN BAU YANG 
ENAK ATAU TIDAK; dan + POSISI HIDUNG MENYONYONG. 
Seeara umum leksem tassempung dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Aktivitas indra hidung dengan posisi hidung menyonyong 
ketika memperoleh bau yang enak atau tidak enak. 
(42) 	 Tassempung /adde i ba"nna mirryok-minyakJ/o. 
'Baunya terlalu menyengat parfum yang dipakainya.' 
(Parfum yang dipakainya terialu menyengat.) 
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3.3 Medail Makna Aktivitas Inclra Teling. 
Berdasarkan ciri komponen makna generiknya, Ieksem­
leksem yang menyatakan aktivitas indra telinga adalah engkalinga 
' dengar ', marengkalinga 'mendengarkan', pulinga ' pura-pura tidak 
mendengar' dar. macollillg 'menguping'. 
Makna leksem-Ieksem tersebut mempunyai kemiripan antara 
satu dengan yang lain. Adapun kontras makna dari lel<sem-:eksem 
tersebut dapat dilihat pada matriks berikut. 
1. Leksem ellgka/illga 'dengar' 
Leksem engkalinga 'dengar' dalam bahasa Bugis dapat di­
padankan dengan leksem dengar dalam bahasa Indonesia . 
Dalam KBBI (1995:222) leksem dengar adalah dapat me­
nangkap suara (bunyi) dengan telinga; mendapat kabar; menurut, 
d2n mengindahkan. 
Menll.'1Jt rumuSan, secara meta bahasa, leksem engkalinga 
memiliki kommponen makna yang bersifat + SENGAJA BER­
AKTIVITAS UNTUK MEMPEROLEH INFORMASI; dan + PER­
OLEHAN INFORMASI JELAS. 
Berdasarkan rumuSan itu, ssecara umum rumusan makna 
leksem engkalinga adalah aktivitas indra telinga yang secara senga­
ja mendengarkan untuk memperoleh suara atau informasi dengan 
jelas disertai dengan niat dan bersungguh-sungguh. Hal tersebut 
dapat dilihat pada matriks berikut. 
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Matriks 6 
Lekscm EngkD . Merr!'1g - Mnllnnl - Mnc co-
Ciri Scmantik 
-­
lingn kill/ago (anI ling 
SENGAJA BEl<.Ar~Trv lTAS UNnJK 
+ . +MEMPEROLEH fNFORMASI 
fNFORMASI BERUPA PESAN 0 0 I 0 + 




N fAT • + + + 
AOANYA 
KECERMATAN 0 + . + 
DENGAN KEPALA 
• 0 0 0MENJUNGKIR 
SEAKAN-AKAN HANYA 
PAS lEN YANG MEM- o + 0 0 
K.£Ul'-HKAN PEROLEH INFORMASI 
TfNDAKAN DIKETAHUI 
· 
0 0 0 SASA RAN 
PURA-PURA TIDAK 
MENDENGARi • • + 0 
MEMPEJUlATIKAN 
I 
Contoh pemablian leksem engkalinga 'dengar' dapat dilihat 
pada kalimat beriicut 
(43) Mengkalingai i Ani kawenni makke/ollg. 
' selalu saya mendengar Ani kalau malam menyanyi. ' 
(Saya selalu mendengar Ani menyanyi bila malam hari). 
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(44) lI1akessing yaro al/ak e apak mengkalinga adanna 
'baik sekali itu nnak karena dia dengar pesan 
t01nalllanna. 
orang tuanya .' 

(Anak itu sangat baik karena selalu mender:garkan pesan 

orang tuanya) . 

2) Leksem marellgkaIillga 'mendengarkan' 
Leksem marengkalingn 'mendengar' berdasarkan rumusan 
secara metabahasa, memiliki komponen yang bersifat + SENGAJA 
BERAKTrvrrAs UNTUK MEMPEROLEH lNFORMASI; + PER­
OLEHAN lNFORMASI JELAS; + DENGAN NlA T; dan + BER­
SUNGGUH-SUNGGUH. 
Berdasarkan rumusan itu, secara umum rumusan makna 
lekse m marengkalinga adalah aktivitas indra telinga yang secara 
sengaja mendengar untuk memperoleh suara atau infor:masi dengan 
jelas disertai dengan niat, dan bersungguh-sungguh. 
Contoh pemakaian leksem marengkalinga dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
(45) Ajak marukka ladde apak marengkalingaka radio. 
'jangan ribut terlalu semen tara saya mendengar radio.' 
(langan terlalu ribut, saya semen tara mendengar siaran 
radio). 
(46) Marengkalingaka kareba silassurekka sogi ri lopponi 
'mendengar!<an berita , saudaraku kaya raya 
semporanna. 
perantauan' 




3) Leksem ma/eru-Ieru 'pura-pura tidak mendengar' 
Leksem malerLl-leru ' pura-pura ridak mendengar ' berdasar­
kan rumusan secara metabahasa memiliki komponen makna yang 
bersifar + ADANY A NIA T dan + PURA-PURA TIDAK MENDE­
NGAR. Secara umum, malma leksern !nalem-Iem dapar dirumuskan 
menjadi aktivitas indra telinga dengar. r,iar ~ura-"ur" ~dak men­
den gar. 
Contoh pemakaian leksem maleru-Ieru dapar dilihar pada 
kalimar berikut. 
(47) Magai mupaleru-Ierui a/emu bekka leflumi 
'mengapa engkau pura-pura tuli kamu, sudah riga kali 
indokmu mebbikka deppa 1II11kEdo. 
kamu ibumu, tidakjuga bisa bergerak.' 

(Mengapa demikian tuli kamu , sudah riga kali ibumu me­

manggil, belum juga kamu bergerak?) 

(48) Najai tLlmmangkalinga eje,,·e anake apak 
'pura-pura tidak mendengar 1m anak, ridak 
n.apaluro-(Uru; alena .. 
ia mau mendengar ' 
(Anak ini pura-pura tuli, ridak mau mendengar) 
4) Leksem maeolillg 'mendengar, meoguping' 
Leksem maeoling 'mendengar' adalah karegon verba yang 
menyatakan malma aktivitas indra telinga untuk mendengar. Ber­
dasarkan rumusan secara metabahasa, leksem maeoling memiliki 
beberapa komponen malma yang bersifat + SENGAJA BER­
AKTIVITAS UNTUK MEMPEROLEH INFORMASI; + TINDAK­
AN DIUSAHAKAN TIDAK DIKETAHU1 SASARAN; dan + D1­
LAKUKAN DENGAN CARA DIAM-DrAM. 
Secara umum dapat dikatakan bah",a, maim a leksem maceo­
ling adalah aktivitas telinga yang sengaja dilakukan dengan niat dan 
penuh kecenoatan untuk memperoleh infonoasi yang jelas dan 
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bersifat rahasia, dilakukan dengan cara diam-diam atau di tempat 
yang agak terlindung dengan harapan agar tindakannya tidak diketa­
hui oleh sasarannya. 
Pemakaian leksem macoiillg dapat dilihat pada canto!! kali­
mat berikut. 
(49) 	 Silti napoji macoiingnge wengka napau 
' Sitti suka ia mendengarkan (menguping) pembicaraan 
{au e. 
orang lain' 
(Sitti suka mendengar (menguping) pembicaraan orang lain) 
3.4 Medan Makna Aktivitas lodra Lidah 
Leksem-Ieksem yang menyatakan aktivitas indra lidah 
dalam bahasa bugis adalah iepaq 'jilat' , coba 'cicip', maccoba 'men­
ci.cipi' , nyenn)'ok 'cucup'. Kontras komponen malma dari leksem­








LEBJH MEMPEROLEH RASA + + + + 
GERAKAN L1DAH SEKALI + + - + 
POSJSJ L1DAH TERJULUR + + + -
ADANYA RASA LEZAT 0 0 0 0 
ADANYA TERBUKA + 0 · 
. 





UDARA LEWAT MULUT 
. • • + 
KAR£NA RASA MAKANAN 
MASJH TERASA DJ MULUT + • • • 
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Leksem-leksem tersebul mempunyai makna yang umum, 
yailU lidah memperoleh rasa. Berikut ini diuraikan satu per saW 
leksem -leksem yang menyatakan aktivitas indra lidah. 
1) Leksem {"puq 'jilat' 
Leksem lepaq 'jilat' merupakan bentuk dasar yang mempu­
nyai bentuk aktif mal/epaq 'menjilat' yang bermakna menjilat 
(biasanJ'a sisa-sisa makanan yang melekat pada jari, sendok, atau 
yang melekat pada pi ring). 
Menurut rumusan secara metabahasa, leksem lepaq 'jilat' 
mempunyai komponen makna yang bersifat + LIDAH MEMPER­
OLEH RASA; + POSISI LIDAH TERJULUR; + GERAKAN U­
OAH KELUAR MASUK; + BERKAU-KALI; + POSISI MULUT 
TERBUKA; + LIDAH MENYENTUH KE SASARAN; dan + 
JARAK SASARAN OEKAT. Secara umum, leksem lepaq 'jilat' 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Leksem lepaq 'ji :at' adalah aktivitas Iidah untuk mengecap. 
makanan yang tersisa karena merasa masih ingin dengan makanan 
tersebut, dengan posisi Iidah terjulur dengan gerakan keluar masuk 
dan posisi mulut buka tutup, bagian lidah y~ng digunakan adalah 
bagian ujung, serta Iidah menyentuh ke sasara:!. Contoh pemakaian­
nya dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(50) Ajak mulepaq pennenu. 
'jangan kamu jilat ia pilingmu.' 

(Jangan kamu menjilati piringmu.) 

(S I) Nalepaq mampi IimalZllO purana manre durian. 
'ia menjilat masih tangarmya sesudah makan durian.' 
(Oia masih menjilati tangarmya sesudah makan durian.) 
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2) Leksem coba 'cicipi' 
Leksem coba 'cicipi, coba' mempunY2i makna mencicipi 
atau mencoba sesuatu masakan untuk merasakan asinnya, manisnya, 
atau tawamya. Berdasarkan rumusan seeara metabahasa leksem 
tersebut memiliki komponen makna yang bersifat + LIDAH MEM­
PEROLEH RASA; + GERAKAN LIDAH SEKALI; dan + POSISI 
MULUT BUKA-TUTUP. 
Seeara umum, makna leksem coba 'eieipi' dapat dirumus­
kan, yailu aktivitas indera pengeeap (Jidah) untuk memperoleh rasa 
dengan gerakan Iidah sekali dan dengan posisi mulul buka-tutup. 
Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat berikul. 
(52) 	 Cobai yolok akkajummu silujll-Iuju maka peccena. 
'coba dulu sayurmu, apakah tidak terasa asin.' 
(Cieipi dahulu sayurmu, mungkin garamnya sudah coeok.) 
(53) 	 Purami ucobai beppana namacenlling ladddek 
'sudah saya elelpl kuenya, manis sekali rasanya.' 
(Saya sudah eieipi kuenya, rasanya terlalu manis.) 
(54) 	 Kelllannasu baleko cobai yolok apak dek 
'kalau memasak kamu ikan cicipi dahulu supaya tidak 
ammana rasana. 
ia tawar. > 
(Kalau kamu memasak ikan elelpl dahulu supaya tidak 
terasa tawaL) 
3) Leksem maccoba 'mencoba' 
Leksem maccoba 'meneoba' dapat dikaitkan dengan rang­
sangan terhadap indra lidah seperti rasa manis, asin, tawar, asam, 
atau hambaL Berdasarkan rumusan seeara metabahasa leksem ter­
sebut memiliki komponen makna + POSISI LIDAH TERJULUR; + 
UJUNG LIDAH; + POSISI MULUT BUKA-TUTUP; +GERAKAN 
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LIDAH SEKALI; dan +UNTUK MEMPER-OLEH RASA (MANIS, 
PAHIT, ASAM, ATAU ASlN). 
Secara umum malma ieksem m~ccoba 'mencoba' dapa! di­
je!askan untuk memperoieh rasa dengan menggunakan ujung !idah, 
gerakan lidah sekali, dan dengan posisi mulu! buka-tutup. Con!oh 
pemakaiannya dapa! diliha! pada kalimal berikul. 
(55) Cob'li yolok cenninna. 
'coba ia dahulu manisnya.' 

(Cobalah dahul\! manisnya.) 

(56) Purami ucoba cuddek akkajummu makessing 




(Saya sudah cicipi sedikit sayunnu, rasanya sudah enak.) 

(57) Ucobai yolok nasu-llasullIta masara moka. 
' Saya coba ia dahulu masakannya enal<, ia barangkali.' 
(Saya mau cicipi dahulu masakannya, barangkali rasanya 
enak.) 
4) Leksem lIye/lnyok 'cucup' 
Leksem nyennyok 'cucup' rnernpunyai bentuk aktif man­
nyennyok 'rnencucup'. Berdasarkan rurnusan metabahasanya ieksern 
nyennyok merniliki beberapa komponen maIma, yalmi + LIDAH 
MEMPEROLEH RASA; + GERAKAN LIDAH SEKALI; dan 
+ POSISI MULUT MEMBUKA LALU MENUTUP. 
Secara urnum, maim a leksern nyennyok 'cucup' dapat di­
rurnuskan sebagai aktivitas lidah untuk rnemperoleh rasa dengan 
gerakan lidah sekali dan posisi mulut mernbuka lalu menutup, dan 
menjepit benda yang diucup dengan bibir. 
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Malma leksem nyenllyuk dapat dil ihat pada contoh kalimat 
berikut. 
(58) I Ali napoji mannyennyok pao lasek. 
'si Ali suka ia mencucupi mangga masak.· 
(Ali suka mencucupi mangga masak.) 
3.5 Medan Makna Aktivitas Indra Kulit 
Leksem-leksem yang menyatakan aktivitas indra kulit ada­
lah ngcssa' sentuh', sapu 'usap' , maccapu-capu 'usap-usap' , gellu 
'senggol', maggesa 'menyentuh ' , dan sappuru 'raba ' . 
Kelompok leksem tersebut tidak mempunyai leksem yang 
menjadi superordinatnya. Namun, leksem-leksem tersebut tetap 
mempunyai malma yang mirip atau bersinggungan antara satu 
dengan yang lain. Pada dasamya aktivitas yang dilakukan indra kulit 
itu untuk mengetahui situasi atau kondisi, misalnya temperatur, 
halus kasamya sasaran. Dengan kata lain, dari aktivitas tersebut 
dapat diperoleh situasi atau kondisi sasaran. Untuk mengetahui kon­
Iras komponen dari masing-masing leksem yang menyatakan 







Leksem Ngessa Sapu Maccapu- Gettu Maggessa SappuruCiri Semantis Capu 
PELAKU KULlT + + + 0TELAPAK TANG AN + + 
PENYEN KULIT
TUH LENGAN, SlKU 8AHU - 0 - - + + 
PENYENTUH SEKALI + + - - + + 
SATU 
+ + + +LOKASl SlNGGUNGAN - -
SASARAN DENGAN BATAS + + • +
- -TENTU TENTU WILAYAH flr:NGAN flATAS 
-
- • + • +TAK TENTU 
SEARAH • + • • • • 
ARAH 
GERAKAN BOLAK -BALIK • • + • • • SENTUH 
UERf>IND AH -PINI)A H 
• · • • • •TAK TENTU 
KE­ ADANYA KEKONTINYUAN 





1) Leksem IIgessa 'sentuh' 
Leksem ngessa 'sentuh' merupakan bentuk dasar yang me­
nurunkan bentuk aktif maggessa ' menyentuh'. Berdasarkan rumusan 
metabahasanya, leksem ngessa memiliki komponen makna yang 
bersifat + PELAKU PENYENTUH KULIT; + KULIT TELAPAK 
TANGAN; + PENYENTUHAN SEKALI; + LOKAS! SENTUH 
SELURUH BADAN; dan + SASARAN SENTUH SATU LOKAS! 
SIl'IGGUNGAN. 
Secara umum, leksem ngessa dapat dirumuskan sebagai 
berikut. Leksem ngessa 'sentuh' adalah aktivitas indera kulit yang 
dapat dilakukan oleh kuht dengan sasaran "entuh sebagian atau 
seluruh badan, dengan penyentuhan sekali pada satu lokasi sing­
gungan. Contoh pemakaian leksem tersebut dapa! dilihat pada 
kalimat berikut. 
(59) Ajak IIlLigessai lekna. 
'jangan kamu sentuh lukanya.' 

(Jangan sentuh lukanya.) 

(60) Nasessana beppaku bueng lomi. 
'dia sentuh tanganku langsung jatuh sudah ia kueku.' 
(Kueku langsung jatuh setelah ia menyentuh lenganku .) 
2) Leksem sapu 'usap' 
Leksem sapu 'usap' berdasarkan rumusan metabahasanya, 
leksem sapu memiliki komponen makna, yaitu + PELAKU 
PENYENTUH; + KULIT TELAPAK TANGAN; + PENYENTUH­
AN SEKAL!; + WILAYAH SASARAN SENTUH DENGAN 
BATAS TERTENTU; dan + ARAB GERAKAN SENTU SATU 
ARAB. Secara umum rumusan leksem sapu dapa! dijelaskan seba­
gai berikut. 
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Leksem sapu adalah aktivitas indra ku!it yang dilakukan 
oleh kulit telapak tangan, penyentuhan sekah, arah gerakan ke 
bawah pada suatu wilayah dengan batas tertentu. Contoh pemakaian­
nya dapat dilihat pada kahmat berikut. 
Contoh: 
(61 ) U sappurui aroko apak mapeddi ladde i 




(Ku usaplah dadaku, karena remuknya hatiku.) 

(62) Na sapui wai rupanna. 
'dia sapu ia aIr mukanya.' 

(Oia usapkan air ke wajahnya.) 

3) Leksem maccapu-capu 'usap-usap' 
Leksem maccapu-capu 'usap-usap' merupakan bentuk ulang 
dari usap. Kedua leksem ini mengandung makna yang hampir sarna. 
Perbedaannya terletak pad a sasaran sentuh sert" cara melakukannya. 
Pada leksem capu 'usap' objek sasrannya adalah wajah (muka) dan 
bagian tubuh yang lainnya (lengan d1In kaki keseluruhan), sedangkan 
pada leks em maccapu-capu ' usap-usap' objeknya selain lengan dan' 
kaki juga kepala dan punggung. Oemikian pula cara melakukan­
nya, pada leksem sapu penyentuhannya hanya sekali dan leksem 
maccapu-capu penyentuhannya berkali-kali., 
Secara metabahasa leksem maccapu-capu memiliki kompo­
nen makna, yaitu + PELAKU PENYENTUH; + KULIT TELAPAK 
TANGAN; + PENYENTIJH SEKALI; + MAR GERAKAN 
BOLAK-BALIK; dan + GERAKAN KONTlNYU. 
Berdasarkan hal itu, secara umum rumusan makna maccapu­
capu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Leksem /IIGccapu-capu adalah aktivltas indra kulit dilaku­
kan oleh telapak tangan dengan penyentuhan berkali-kali , arah 
gera kan bolak-balik dan sa saran senruh waj ah, kepala dan bagian 
rub uh yang la in. Berikut ini contoh pemakatannya dalam kaiImat. 
Contoh: 
(63) No sapu-:;apw U[UIlIJa aflakna s!Jpaya masigaki 




(Dia mengelus-elus kepala anaknya agar cepat tiduL) 

(64) Sapu-sapu 1m indok 
'usap-usap saya ibu.' 

(Usap-usap aku But) 

4) Leksem gellll ' senggol' 
Leksem gelh: 'senggol' berdasa rkan rumusan secara meta ­
bahasa memiliki komponen makna , yaitu + PELAKU PENYEN­
YUH; + KULIT TELAPAK TANGAN; + PENYENnfHAN SE­
KALI; + ARAB GERAKAN SENTUH BERPINDAH-PINDAH; + 
Wll.A YAH SASARAN SENTUH TIDAK JELAS; dan + DENGAN 
BATAS T AK TENTU; + UNTUK MENCAR] ATAU MERASAI 
SESUATU . 
Berdasarkan rumusan tersebut, secara umum makna leksem 
gelLu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Leksem gellu adalah aktivitas indera kulit, yairu kulit tela­
pak Iangan dengan penyentuhan berkali-kali pada wilayah sasaran 
sentuh yang tidak jelas dengan balas tak tenru, serta arah gerakan 
berpindah-pindah. 




(65) 	 Nagellu a otlllangnge ri pasa e. 
'Dia menyenggol orang di pasor itu . ' 
(Dio berscggolan dengan orang dl pasar.) 
(66) 	 WaUuna male tampu, nage!fui liiillgnge ri asek meja e. 
'Waktu mati lampu, seggol lilin di atas meja itu.' 
(Waktu lampu mati, ia menyenggol lilin di atas meja .) 
(67) 	 Sigellu-gellu fau e ri akgolokengnge. 
'saling berseggolan orang di lapangan bola .) 
(Orang saling bersenggolan di lapangan bola.) 
5) Leksem maggessa 'menyentuh' 
Leksem magessa 'menyentuh' adalah aktivitas indra kulit 
yang menyatakan makna bersenggolan, bersentuhan, dan bersing­
gungan. 
Berdasarkan rumusan metabahasa~ya leksem magessa me­
miliki komponen makna bersifat + PELAKU PENYENTIJH; + 
KULIT LENGAN; + PENYENTUHAN SEKALI; + SENGAJA, dan 
+ SASARAN SENTUH SATU LOKASI SINGGUNGAN. 
Secara umum, rumusan makna leksem magessa adalah 
aktivitas indera kuJit yang dapat dilakulcan oleh kulit, terutama bagi­
gian lengan, dengan penyentuhan selcali pada lolcasi singgungan. 
Pemalcaian leksem magessa dapat dilihat pada contoh 
lcalimat berikut. 
(68) 	 Taggessa ullanna 1UlmaddarC!. 
' Tersentuh bisulnya berdarah.' 

(Bisulnya tersentuh hingga berdarah.) 
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6) Leksem SOpPU,.u ' raba' 
Leksem soppuru 'raba' berdasarkan rumusan metabahasa­
nya memiliki komponen makna, yaitu + PELAKU PENYENTUH, 
KULIT PUNGGUNG, TANGAN, SIKU ATAU BAHU; + 
PENYENTUH SEKALI; + SASARAN SENTUH SATU LOKASI 
SINGGUHAN; dan + DENGAN KESENGAJAAN. 
Seeara umum makna leksem sappuru 'adalah akktivitas leuli! 
punggung tangan, sileu, atau bahu dengan kesengajaan seeta sentuhan 
sekali pada satu lokasi singgungan. 
Pemakaian leksem sappuru dapat dilihat pada contoh kali­
mat berileut. 
(69) Usappuruk i mpakku wettuku fosse/eng. 
'leuraba mukaleu sewaktu kageL' 

(Wajahleu leuraba sewaktu kageL) 

(70) Usappuk limakku apak napeccikikak wai. 
' leusapuh tanganleu karena terpereik air.' 
(Kubersihkan lenganleu karena terpereik aiL) 
4. Penutup 
Penelitian medan makna alctivitas pancaindra dalam bahasa 
Bugis diperiukan untuk melengkapi deslaipsi hiponimi dalam 
bahasa Bugis. 
Di dalam penelitian ini, medan makna aktivitas paneaindra 
diklasifikasi berdasarkan jenis indra, yaitu (\) mata; (2) hidung; 
(3) telinga; (4) Iidah; dan (5) leulit. 
Jumlah leksem yang mengatakan alctivitas paneaindra 
dalam bahasa Bugis adalah 4\ leksem dengan beberapa variannya. 
Dari 41 leksem itu terbagi menjadi lima kelompok dengan rineian 
(a) 24 leksem ak'1ivitas indra mata; (b) 3 [eksem alctivitas indra 
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hi dung; (e) 4 leksem aktivitas indra telinga ; (d) 4 leksem aktivitas 
indra lidah; dan (e) 6 leksem aktivitas indra kulit. 
Unruk mengelahui komponon malma yang kemudian dirang­
kai menjadi scbuah malma dari seriap leksem, dilakukan penenruan 
metabahasanya. 
Di dalam penenruan metabahasa digunakan pedoman seba ­
gai konsep, khususnya pada indra mata , yairu sasaran waktu , arah 
pandangan. keadaan bolamat8ikelopak mala , motivasi (penyebab), 
sarana, tujuan, dan keunikan; sedangbn pada indra selain mata , 
pedoman metabahasanya berkonsep tujuan, sasaran, cara, dan ke­
unikan (Iihat lampiran). Namun, susunan urutan konsep-konsep ter­
sebut tidak sarna dari masing-masing medan. 
Malma dari tiap-tiap leksem diungkapkan melalui dua lang­
kah. Langkah pertama, diungkapkan komponen maknanya yang 
berciri positif sejauh sudah dapat terlihal kejelasan maknanya dan 
komponen yang bereiri negati v atau zero jik.> diperlukan . Langkah 
kedua, komponen-komponen malma terse but disusun menuru! 
(angkaia'-l yang bersifat definitif. 
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LAMPIRAN 
Di bawah ini adalah daftar metabahasa ;ebagai penentu 
komponen makna pada leksem aktivitas pancaindra. Penyajiannya 
dikelompokkan berdasarkan jenis inderanya seperti berikut ini. 
A. 	 Mata 
I. a. BOLA MATA: 
POSISI : DI TENGAH, Dr SAMPLNG 
KEADAAN : BERGERAKfTAK BERGEKAK 
b. KELOPAK MATA: MELEBAR., TERBUKA NORMAL 
2. 	ARAH PANDANGANfTATAPAN: 
- KE DEPAN 
- KE ATAS 
- KE SAMPING 
- TETAP 
- BERUBAH-UBAH 
3. 	 MOTIVASIIPENYEBAB: 
- RASA MARAH 
- RASA HERAN 
- RASA INGlN TAHU 
- RASA TERKEJUT 











- MENGETAHUI SESlJATU 

- MENGETAHUI ARAH 

- MENGETAHUI APA YANG DILAKUKAN 
- MELIHAT KEJADIAN 
- SUP A Y A TEPA T SASARAN 

- MELIHA T KEADAAN/SUASANA 

- MELIHA T KEADAAN ORANG 

- MEMBUKTIKAN KEBENARAN 

- MELAKUKAN PERBUATAN 

- MENGA W ASI SASARAN 

- MENANGKAP SASARAN 







- MEMERIKSA KELENGKAPAN 

- MEMBUKA JALAN 












- TUNGGAL UTIJH 









- PERJSTIW A BIASA 





- HAL YANG KELIHATAN 

- HAL YANG BAlK 

- HAL YANG lELEK 

6. 	SARANA : 
- LEW A T LUBANG 
- DENGAN MAT KHUSUS 
7. 	lENTS KEUNlKAN: 
- DAPAT DlLAKUKAN ORANG NONMATA 
- PELAKSANAAN SEeARA BERUTUTAN 
- DAPAT MELIBATKAN PADA PERlSTIWANYA 
- DlSERTAI KETEPATANPEMFOKUSAN KORNEA MATA 
PADA SASARAN 
- GERAKAN BOLA MATA KE BERBAGAI ARAB 
- DlSERTAI GELENGAN KEPALA 
B. 	Hidung 
L 	 AKTNITAS: 
- UNTliK MEMPEROLEH BAU 
- KETIKA MEMPEROLEH BAU 
2. 	 PEROLEHAN BAU: 
- ENAK 
- TAK ENAK 
3. 	 POSISI HIDUNG : 
- NETRAL 
- MENEMPEL PADA SASARAN 
- MENYONGSONG 
4. 	KEUNIKAN: 
- KELANGSUNGAN HIRUPAN RELATIF SINGKAT 
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- KElNGlNAN AKTrvITASNYA DruSAHAKAN TIDAK 
DIKETAHUI SASARAN 
- SEBAGAI UNGKAPAN BlRAHI/KAsrn SAYANG 
C. 	Telinga 









- KECERMA T AN 

3. 	KEUNIKAN: 
- SEAKAN-AKAN HANYA PASlEN YANG MEMPEROLEH 
INFORMASI 
- TlNDAKAN DruSAHAKAN TIDAK DIKETAHUl SASAR­
AN 
- PURA-PURA TlDAK MENDENGAR 
D. 	 Lidah 




- LEBrn DARJ SEKALI 

2. 	 POSISI LlDAH: 
- TERJULUR 
- TlDAK TERJULUR 






4. 	 PEROLEHAN KELEZATAN 
5. 	 KEUNTI<.AN: 
DISERTAI CERAPAN UDARA LEWAT MULUT 
E. 	Kulil 
l. 	PELAKU PENYENTIJH: 

- KULlT TELAPAK TANGAN 

- KULlT SELURUH BADAN 





- LEBm DARl SEKALI 

3. 	SASARAN SENrUH: 
- SATU LOKASI SINGGUNGAN 
- WILAYAH DENGAN BATAS TENrU 
- WILAYAH DENGAN BATAS TAK TENTU 




5. 	 KEUNTI<.AN: 
- ADANYA KEKONTlNYUAN GERAKAN 
MEDAN MAKNA AKTIVITAS TANGAN 

DALAM BAHASA BUGIS 

Murmabyati 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pembicaraan mengenai medan makna termasuk di dalam 
ruang lingkup bidang pengkajian semantik. Semantik disetujui oleh 
para ahii bahasa sebagai istilah untuk bidang ilmu yang membahas 
ten-tang makna (Muhajir dalam Koentjono, 1990:73). 
Penelitian medan makna mempunyai beberapa manfaat, 
yaitu (l) memaparkan keseluruhan leksem dari suatu medan, (2) 
memberikan ketepatan rumusan makna dari leksem-leksem ter­
sebut, (3) melengkapi deskripsi hiponimi suatu bahasa, dan (4) mem­
bantu penyusunan kamus, khususnya kamus yang komprehensif. 
Beberapa peilelitian ten tang semantic bahasa Bugis an tara 
lain: (1) Tipe-Tipe Semamik Verba bahasa Bugis (Rasyid, 1993), (2) 




Penelitian pertama membicarakan malma kata atau tipe-tipe se­
mantik kata-kata tertentu, tetapi tidak membicarakan medan malma, 
Penelitian kedua membicarakan medan malma, tetapi masih terbatas 
pada medan malma rasa, belum mencakup medan malma aktivitas 
tangan, 
Berdasarkan hal tersebut, dilaksanakan penelitian terhadap 
medan malma aktivitas tangan dalam bahasa Bugis, 
Analisis semantik yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
adalah anal isis terhadap medan malma kata-kata (leksem) yang me­
ngungkapkan aktivitas tangan dalam bahasa Bugis, Yang dimaksud 
dengan medan malma ialah seperangkat makna yang mengundang 
komponen malma umum yang sarna. Pengertian terse but sejalan de­
ngan pendapat Kridalaksana (1982: I 05) yang menyatakan bahwa 
medan malma adalah bagian dari kehidupan atau realitas dalam alam 
semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh seperangkat unsur lek­
sikal yang malmanya berhubungan. Yang dimaksud aktivitas dalam 
KBBI (1991:2) ialah keaktifan, kegiatan, atau kesibukan. Batasan 
aktivitas dalam penelitian ini sama dengan pengertian kata kerja aksi 
yang dikemukakan oleh Tampubolon (1979:27-28). Dikatakannya 
bahwa kata kerja itu mengharuskan kehadiran kasus agen dan satu 
objek dalam struktur semantilmya. Dalam struktur luar, kasus objek 
tidak selalu direalisasikan sebagai akibat delesi. Namun, objek ter­
sebut tetap ada dalam struktur semantik. 
Analisis semantik merupakan hal yang penting untuk dilak­
sanakan karena dapat menyumbangkan hal-hal yang menarik, khu­
susnya dilihat dalam kaitannya dengan aspek kultural masyarakat 
pemakainya. Analisis semantik yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini adalah analisis terhadap medan malma dalam kata-kata yang me­
nyatakan aktivitas tangan dalam bahasa Bugis_ 
1.2 Masalah 
Penelitian tentang medan malma aktivitas tangan dalam ba­
hasa Bugis membahas masalah: 
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(I) 	leksem yang menyatakan aktivitas tangan dalam bahasa Bugi, ; 
(2) 	komponen malma generik dan malma spesifik dari tiap-tiap lek­
sem terse but; dan 
(3) 	kelompok dan macam-macam subkelompok leksem yang terca­
kup ke dalam aktivitas tangan berdasarlean komponen generik 
dan spesifiknya. 
2. 	 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian mengenai medan makna aktivitas tangan sangat 
luas jika tidak dibatasi. Karena itu, masalah yang diteliti ada dalam 
batas semantik. 
Penelitian ini akan membahas leksem-Ieksem yang menya· 
talean aktivitas tangan dalam bahasa Bugis dengan pengenian leksem 
dan aktivitas tangan sebagai berikut. 
Pengertian leksem yang dinyatakan oleh Lyons (1977:25) 
dipahami sebagai unit pembeda terkecil di dalam sistem semantik 
suatu bah.5a atau satuan formulasi abstrak yang mendasari sepe­
rangkat bentuk variasi gramatileal (Jihat Kridalaksana, 1982:98). Me­
nurut Basiroh (I 992:2) berdasarlean kemungkinan benruk leksi­
kalnya, leksem dapat herupa leksem simpleks, kompleks, atau lek· 
sem majemuk. Leksem simp leks terlihat pada benruk kanippik 
'cubit', leksem kompleks terlihat pada benruk mabbampa 'memu­
kul'. 
Pembatasan pengertian aktivitas tangan pada penelitian ini 
didasarlean pada pengertian akiivilas dan langan seperti yang 
dijabarlean di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ali el al.. 
1991: 1004) kata langan diberi pengertian dengan (I) anggota 
badan dari pergelangan sampai ke ujung jari; (2) !engan. Pengertian 
selanjutnya adalah aktivitas. Aktivitas diberi pengertian dengan (I) 
keaktifan, kegiatan; (2) kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanalean dalam tiap bagian di dalam perusahaan. Dari pengerti­
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an aWl dan giat dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah ke­
mampuan sesuatu untuk beraksi atau bereaksi . 
Berdasarkan pengertian tangan dan aklivilas yang telah di­
jela~kan di atas, dapat dirumuskan batasan pengertian aktivitas ta­
ngan yaitu kemampuan anggota badan dari bahu sampai ujung jari 
untuk mengadakan aksi atau reaksi. 
Sebagai satu pengertian, batasan di atas sangat jelas, tetapi 
sebagai satu pewatas, pengertian tersebut bersifat terlalu longgar. 
Dengan pengertian tersebut, setiap leksem aktivitas tangan dalam 
bahasa Bugis harus diangkat sebagai data. Misalnya, leksem jeppu 
'mengambil dengan ujung jari', mala 'mengambil dengan meng­
gunakan jari-jari tangan'. edduk 'meneabut' , lempa membawa be­
ban dengan alat pemikul yang diletakkan di pundak sementara ta­
ngan berfungsi untuk menjaga keseimbangan', dan rellreng 'mem­
bawa atau menarik tanpa atau dengan menggunakan alat bantu'. De­
ngan batasan pengertian aktivitas tangan sebagai kemampuan ang­
gota badan dari bahu sampai ujung jari untuk mengadakan aksi atau 
reaksi, kelima leksem tersebut harus diangkat sebagai data sesuai 
dengan adanya peran aktivitas tangan dalam pelaksanaan tindakan­
nya. Jika diperhatikan kelima eontoh tersebut masih dapat dikelom­
pokkan ke dalam beberapa kelompok berdasarkan ada tidaknya 
peran serta alat atau organ nontangan. Leksemjeppu dan mala da­
pat dikelompokkan ke dalam aktivitas tersendiri, sesuai dengan sifat 
pelaksanaan tindakannya yang dapat dilakukan tanpa alat bantu: 
Leksem lempa dikelompokkan ke dalam aktivitas yang pelaksanaan 
tindakannya mengharuskan adanya alat bantu 'pemikul', sedangkan, 
leksem renreng dapat dikelompokkan ke dalam aktivitas yang da­
lam pelaksanaan tindakannya selain menuntut peran serta dua bagian 
tubuh, yaitu badan dan tangan,juga menuntut adanya alat bantu. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa dalam 
bahasa Bugis terdapat berbagai kelompok leksem pengungkap ak­
tivitas tangan dilihat dari dimensi ada tidaknya alat bantu, ada ti­
daknya peran serta alat dan organ nontangan. Karena keragaman je­
nis dan peran serta tangan dalam berbagai tindakan, dalam peneliti­
an ini pengertian aktivitas tangan dispesifikkan lagi berdasarkan as­
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pek itu . Dengan demikiar., per,gertian aktivitas tangan di dalam pe­
r,elitian ;ni mengkhususkan pada kemampuan anggota badan dari 
bahu sampai ujung jari mengadakan aksi atau reaksi yang di dalam 
pelaksanaan tindakannya tidak mengharuskan adanya alat bantu 
atau peran serta bagian tubuh yang lain. 
3. Tnjnan dan HasH yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan leksem­
leksem yang menyatakan aktivitas tangan dalam bahasa Bugis. Dari 
deskripsi ini akan terungkap medan maknanya yang dapat memberi 
gambaran relasi hiponimiknya . 
Hasi! yang diharapkan, yaitu terwujudnya sebuah risalah 
penelitian ten tang medan makna aktivitas tangan dalam bahasa 
Bugis. 
4. Kerangka Tcori 
Sebagaimana telah diuraikan pada bag ian pendahuluan bah­
wa penelitian Medan Malaw Aktivilas Tangan ini termasuk dalam 
bidang semantik. Karena itu, sebagai landasan kerja digunakan ke­
rangka teori yang berhublUlgan dengan analisis komponen makna 
leksikal seperti yang diuraikan oleh Nida dalam Compenenlial Ana­
lysis ojMeaning (1975). 
Nida (1975) mengatakan bahwa analisis komponen makna 
dapat dilakukan terhadap leksem-Ieksem dalam suatu medan dengan 
menguraikannya sampai komponen makna yang sekeci1-kecilnya. 
Teori tersebut digunakan untuk mengidentifikasikan komponen 
makna leksikal dari leksem-Ieksem aktivitas tangan dalam bahasa 
Bugis. 
Berdasarkan pendapat Nida bahwa dalam sebuah medan 
makna terclapat beberapa bahkan banyak leksem yang kesemuanya 
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mempunyai hubungan malma antara leksem yang satu dengan lek­
sem lainnya. Selanjutnya, Lehrer (1974) mengatakan bahwa medan 
malma adalah sekelompok atau sejumlah leksem yang berelasi se­
cara semantik yang pada umumnya dicakupi oleh sebuah leksem 
yang menjadi superordinatnya dan kata yang menjadi bawahan kata 
yang umum sebagai hiponimilmya. 
Konsep medan malma, Lehrer itu beepaduan dengan konsep 
malma Nida (1975). Menurut Nida, ranah malma itu terdiri atas 
seperangkat malma yang mempunyai komponen malma umum yang 
sarna. Pendapat ini diduicung oleh Lehrer yang mengatakan bahwa 
sekelompok leks em akan membentuk sebuah medan apabila di da­
lamnya mengandung komponen malma bersama (1974:347). Sebagai 
contoh dapat dikemukakan bahwa leksem ayah, ibu, anal<, dan pa­
rnan berada dalam satu medan malma dan berdasarkan malma 
umum yang dimiliki bersama, yaitu 'manusia' dan 'pertalian kelu­
arga'. Dengan hubungan seperti itu, kala atau leksem ayah, ibu, 
anal<, dan parnan merupakan hiponim dari kata atau leksem 'ma­
nusia' atau 'pertalian keluarga' berkedudukan sebagai superordinat 
empat kata leksem itu (Lyons, 1981 :29). Namun, dalam sebuah me­
dan malma temyata tidak selalu ditemukan sebuah leksem super­
ordinat dan leksem-Ieksem hiponimnya. Dalam hal ini, superordinat 
diandaikan sebagai leksem kosong (dengan lambang 0), sedangkan 
leksem lainnya yang ada di bawahnya sebagai hiponirrmya. 
5. Metode dan Tekoik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Medan malma aktivitas tangan yang menjadi sasaran 
penelitian ini dideskripsikan keberadaarmya dengan struktur yang 
memperlihatkan hubungan malma antarleksem. Sehubungan dengan 
hal itu dilakukan telmik pengumpulan data, pengolahan data, dan pe­
maparan hasil pengolahan data. 
Di dalam pengumpulan data dilakukan dengan mengguna­
kan telmik simak catat (Sudaiyanto, 1985: 15-20) dengan cara me­
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nyimak berbaga, bentuk leksem yang menyatakan makna aktivitas 
tangan kemudian meneoeokkan data terse but dengan Kamus Bahasa 
Bugis-Indonesia (Said, 1977). Leksem-Ieksem yang menyatakan 
atau pengur.gkap aktivitas tangan dieatat dan dikal1ul<a.n. Data-data 
yang sudah dieatat ke dalam kartu data lalu dildasifikasikan berda­
sarkan kesamaan komponen semantik leksikalnya. 
Langkah-Iangkah berikutnya adalah pengolahan data yang 
dilakukan dengan teknik analisis komponen makna pada jenis Ida­
sifikasi data untuk menentukan makna generik dan makna spesifik 
dari tiap-tiap kelompok dan tiap-tiap leksem anggota. Sebelum ciri 
generik dan cirri spesifik tiap-tiap kelompok dan tiap-tiap leksem 
anggota dijabarkan seeara definitif, untuk memperjelas keselerasian 
setiap komponen akhir tiap-tiap leksem. 
Perumusan makna atas keseluruhan leksem yang berkontras 
akan dilakukan dengan dua eara, yaitu seeara metabahasa dan secara 
umum. Secara metabahasa, makna leksem-leksem dirumuskan se­
cara logika berdasarkan komponen-komponennya. 
Secara umum, makna leksem-leksem dirumuskan ke dalam 
definisi seperri umum diperlihatkan di dalam kamus. Di dalam pe­
rumusan secara meta bahasa, komponen-komponen leksem yang di­
sajikan ialah komponen yang secara positif memperlihatkan kontras. 
Tindakan ini didasarkan pada alasan bahwa unsur yang bersifat 
negatif mempunyai cili tidak dapat dibaca dalam definisi dan tidak 
terbatas jumlahnya. Prinsip perumusan seperri itu lidak berlaku un­
tuk kasus-kasus tertentu, seperti perumusan superordinat atau peru­
musan suatu leksem yang kekontrasannya belum tercermin pada 
sekumpulan nilai positifnya. 
5. Sumber Data 
Sumber data mencakup data lisan dan data tertulis. Data 
tertulis yang menjadi sa saran penelitian adalah bahasa Bugis yang 
terdapat dalam Kamus Bahasa Bugis-Indonesia. 
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Oata lisan yang menjadi objek penelitian ini adalah bahasa 
Bugis. Mengingal wilayah pemakaian bahasa Bugis cukup luas 
(sepuluh kabupalen), penelilian ini memilih sampel pada satu daerah 
yaitu Sengkang di Kabupaten Wajo. Alasan pemilihan dialek Seng­
kang sebagai sumber data penelitian ini ialah sebagai berikut. Per­
tama, bahasa Bugis dialek . Sengkang mempunyai status sosial dan 
fungsi dominan serta sangat berpengaruh jika dibandingkan dengan 
dialek lainnya. Hal ini disebabkan oleh pemakaian dialek Sengbng 
di Kabupaten Wajo yang merupakan pusat pemerintahan dan pusat 
budaya. 
2. Analisis Medan Makna Aktivitas Tangan 
Oalam bahasa Bugis terdapat beberapa leksem yang menya­
takan aktivitas tangan. Medan makna aktivitas tangan dapat diklasi­
fikasikan menjadi II submedan . Pembagian tersebut didasarkan 
pada tujuan aktivitasnya. Kesebelas submedan tersebut adalah sub· 
medan yang memiliki makna tujuan (I) 'memegang', (2) 'menya· 
kitkan', (3) 'menghancurkan', (4) 'menyentuh' (5) 'mengenak­
kan' (6) 'mengambil ', (7) 'membawa ', (8) 'menarik', (9) 'meletak­
kan', (10) 'menata dan (II) 'mencampur' . 
Oi dalam ana \isis, setiap submedaan masih dibagi menjadi 
beberapa submedan dan mungkin juga masih dirinci ke dalam sub­
submedaan yang lebih kecil lagi, tergantung pada cirri semantik 
yang dimilikinya. Analisis atas medan dan sub·submedan makna 
aktivitas tangan dapat dilihat pad a uraian berikut ini. 
3.1 Aktivitas Tangan untuk Memegaug 
Medan makna aktivi tas tangan pada kelompok ini memiliki 
beberapa leksem. Leksem-leksem yang termasuk ke dalam ke· 
lompok ini adalah sebagai berikut. 
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katenning ' pegang' likkeng 'tangkap' 
karawa ' pegang' knrampillg 'merampas' 




Jika dilihat dan komponen yang dimiliki oleh leksem­
leksem tersebut di atas semuanya mempunyai komponen AKTI­
VITAS TANGAN dan komponen makna TUJUAN: SASARAN 
TERPEGANG. 
3.1.1 Aktivitas Pegang dengan Jari-jari beserta Telapak Tangan 
Kelompok leks em aktivitas memegang deng"n mengguna­
kan jan-jan beserta telapak tangan dibagi menjadi tiga kelompok 
berdasarkan pada pemilikan komponen genenk yang menunjukkan 
tujuan. Ketiga kelompok tersebut, yaitu (I) bertujuan memegang, 
(2) bertujuan menangkap, dan (3) bertujuan menggandeng . 
3.1.1.1 	 Kelompok Leksem 0 'pegang dengan jari-jari beserta 
Telapak tangan dengan tujuan memeg2og' 
Leksem-leksem yang berada dalam kelompok ini adalah 
kafenning 'pegang', karawa 'pegang', karemmo 'genggam\ kem­
InO 'kepal', karampillg 'merampas', sap" 'usap'. Leksem-leksem 
tersebut memiliki komponen makna sebagai benkut. 
a. Leksem ka/enning 'pegang' 
Leksem knlennillg 'pegang' memiliki komponen yang 
bersifat + JARI-JARI MENEKAN KE TELAPAK TANGAN; 
dan + TEKANAN JARI- JARI KUAT. Berdasarkan komponen 
maknanya, leksem ka/enning mempunyai makna ' aktivitas tangan 
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untuk memegang dengan jari-jari ke telapak !angan dengan lekanan 
kuat. Contoh pemakaian leksem tersebut adalah sebagai berikut. 
(I) AI:knlenning massei bolonu, buangngi matu 
'pe~8ng erat/ha;k-baik bul<umu, jatuh nanti' 
(Pegang baik-baik bukumu, nanli jaruh,) 
b, Leksem karawa ' pegang ' 
Leksem knrawa 'pegang' memiliki komponen makna yang 
bersifat + JARl-JARl MENEKAN KE TELAPAK TANGAN; 
dan + TEKANAN JARl-JARI TillAK KUAT, Berdasarkan kom­
ponen maknanya, Ieksem karawa mempunyai makna 'aktivitas 
!angan untuk memegang dengan jan-jan menekan ke lelapak !angan 
dengan tidak kuat Conloh pemakalannya adalah sebagai berikut. 
(2) Karawa sai u/unlla anrimmu 
'pegallg coba kepalanya adikmu' 
(Coba pegang kepalanya adikmu,) 
c, Leksem knremmo 'genggam' 
Leksem karemmo ' genggam' memiliki komponen yang 
bersifat + JA.RI-JARl MENEKAN KE TELAPAK TANGAN; 
dan TEKANAN JARl-JARl KUAT. Berdasarkan komponen mak­
nanya, leksem karemmo mempunyai makna 'aktivitas !angan un­
tuk memegang dengan tekanan yang kuat ', Contoh pemakaiannya 
adalah sebagai berikut. 
(4) karemmoi iaro kacae, buangngi malu, 
'genggam itu gelas, jatuh nanti' 
(Genggam gelas itu nant; jatuh,) 
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d. Leksem kelllmo ' kepal ' 
Leksem kernmo 'kepo/' memiliki komponen makna yang 
bersifa l JARl-JARI KUA T. Berdasarkan komponen maknanya , 
leksem kemlllo mempunyai makna 'aktivitas tangan untuk me­
megang dei1gan jari-jari menekan sasaran kuat-kuat ke telapak 
tangan sampai j3ri-ja,; men~'en~Jh k~ telapak tangan. Pemakaian 
leksem kemll10 adalah sebagai berikut. 
(5) Makkemmo lanai anrinnQ. 
'mengepal tanah adiknya' 

(Adiknya mengepal tanah .) 

e. Lek£em kararnping ' merampas' 
Leksem kararnping 'merampas ' memiliki komponen yang 
bersifat + JARl-JARl MENEKAN KE TELAPAK TANGAN; 
dan TEKANAN JARl-JARl KUAT. Berdasarkan komponen mak­
nanya , leksem karampillg mempunyai makna 'aktivitas tangai1 un­
tuk memegang dengan jari-jari menekan sa saran ku3r-kuat. Pe­
makaian leksem karamping adalah sebagai berikut. 
(6) Jkarampingngi ranlena J Mina kupelljambrel. 
'dirampas kalungnya IMina oleh penjambret' 

(Kalung si Mina dirampas oleh penjabret.) 

f. Leksem safu 'usap' 
Leksem safu 'usap' merniliki komponen yang bersifat + 
JARl-JARl MENEKAN KE TELAPAK TANGAN; dan + TE­
KANAN lARl-1lilll TIDAK KUAT. Berdasarkan komponen 
maknanya, leksem safu mempunyai makna ' aktivitas tangan untuk 
memegang dengan jari-jari ke telapak tangan dengan tekanan tidak 
kuat. Pemakaian Ieksem safu adalah sebagai berikut. 
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(7) NasaJu u/urlnQ anrinna l1asaba len-iwi. 
'dia mengusap kepala adilmya sebab menangis' 
(Oia mengusap kepala adilmya sebab adilmya mena~gis.) 
3.1.1.2 	Kelompok Leksem 0 'pegang dengan jari-jari beserta 
Telapak tangan dengan tujuan menangkap 
Leksem-Ieksem yang berada dalam kelompok ini adalah 
likkeng 'tangkap'. Leksem !ikkeng 'tangkap' memiliki komponen 
yang bersifat + MOTfV AS! MENGHENT!KAN GERAK SA­
SARAN; + MENAGKAP KEHAD!RAN SASARAN; dan KE­
REFLEKSIAN GERAK. Berdasarkan pemilihan atas komponen 
itu, malma leksem tikkeng adalah 'aktivitas tangan untuk meme­
gang dengan tujuan khusus untuk menagkap karena menerima ke­
had ira .. sasaran dan menghentikan gerak sasaran yang disertai ke­
refleksia<l gerak. Pem"kaian leksem likkeng dapat dilihat pad a 
contoh kalimat ber;~"lJ1. 
(8) Nalikkengi i lIIalluklla lIasaba elok i nagera. 
'ditangkap ia ayarnnya sebab mau disembelih' 
(Ayarnny2 ditangkap sebab akan disembelih.) 
3.1.2 	 Aktivitas Pegang dengan Tangan Secara Keseluruban 
Kelompok aktivitas memegang yang menggunakan tangan 
secara keseluruhan memiliki tiga leksem, yaitu kaddau 'peluk' dan 
dellgek 'dukung'. Komponen malma dari leksem-Ieksem tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a. Leksem kaddau 'pel uk; 
Leksem kaddau memiliki komponen yang bersifat + TA­
NGAN MEUNGKAR OJ SASARAN; -DILAKUKAN KEDUA 
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TANGAN UNTUK SASARAN; DlLAl<UKAN KEDUA TA­
NGAN UNTUK SASARAN; dan -SASARAN; MANUSlA. 
Berdasarkan komponen maknanya, leksem kaddau dapat 
dirumuskan sebagai berikut. Aktivitas tangan untuk me me gang de­
ng~n c ara t~ng~n d ilingkarkan d i sasaran oleh satu t angan dans a­
saran adalah manusia . 
Contoh: 
(9) nakaddau massek i anakna nasaba muddaniwi. 
'Ia memeluk erat anaknya sebab ia rindu' 
(Ia memeluk anaknya dengan eral sebab ia sangat rindu.) 
b. Leksem rengek ' dukung' 
Leksem rengek memiliki komponen yang bersifal + TA­
NGAN MELlNGKAR DI SASARAN; + SASARAN DITEKAN 
KE PINGGUL; + SA SARAN TERANGKAT; dan + WUJUD 
SASARAN; ANAl<. Berdasarkan komponen malmanya, leksem 
rengek adalah aktivitas tangan untuk memegang dengan cara tangan 
dilingkarkan ke sasaran, sas.ran dan ditekan ke pinggul dengan wu­
jud sa saran anak. 
Contoh: 
(10) Narengek I anrinna lao ri pasae. 
' ia mendukung adiknya pergi ke pasar' 
(Ia mendukung adilmya ke pasar.) 
3.2 Aktivitas Tangao uoluk Menyakiti 
Dalam bahasa Bugis terdapat beberapa leksem aktivitas 
tangan yang menyatakan tindakan untuk menyakiti . Leksem-Ieksem 
lersebut adalah sebagai berikut. 
285 

3.2.1 	Aktivitas Tangan untuk Menyakiti Kepala beserta Bagian­
bagian 
Leksem-Ieksem yang ada dalam kelompok ini dibagi men­
jadi dua berdasarkan pemilikan komponen generik, yaitu (I) dengan 
cara dipukulkan dan (2) dengan rara ditarik. Untukj elasnya dapat 
dIlihat pada uraian berikut. 




Kelompok ini memiliki empat leksem anggota yaitu, leppa, 
peppe, kandel/a, jagguru. Leksem-Ieksem tersebut mempunyai wi­
layah malma generik (umum) yalmi 'menyakiti' dan malma spesifik 
'menyakiti kepala'. 
Leksem yang menjadi superordinat dalam kelompok ini ada­
lah peppe. Dalam bahasa Bugis leksem peppe, mempunyai malma 
'memukul' dengan menggunakan sesuatu benda, juga dapat ber­
malma memukul dengan menggunakact tangan saja, tanpa sesuatu 
alat (benda). Karena itu, leksem peppc dijadikan sebagai superor­
dinat. 
Berikut ini akan diuraikan leksem-leksem bawahan (subor­
dinat) dari leksem peppe, yang bermalma memukul dengan meng­
gunakan tangan. 
a. Leksem leppa 'memukul kepala' 
Leksem leppa 'memukullmenampar pipi' menurut ru­
musan metabahasa memiJiki beberapa komponen malma, yalmi + 
MEMUKUL (MENAMPAR) WAJAH + DENGAN TELAPAK 
TANG AN + ADA JARAK MULA! MENYAKITI SAMPAI KE 
SASARAN, dan + BERGERAK LURUS DENGAN CEPAT. 
Dengan d emikian, s ecara u mum Ieksem Ieppa d apat d ije­
laskan sebagai perbuatan menyaki ti dengan menggunakan telapak 
tangan yang dilakukan dengan cara menampar dari samping dan 
286 

tepat ke sasaran (kepala hagian depan pipi, wajah). Perharikan 
contoh berilGJt. 
(II) 	Aja lI1uleppai anrimmll. 
'jangan kamu tamper adilanu' 
(Kamu jangan menampar adilanu.) 
a. Leksem kandello 'memukul kepala ' 
Secara metabahasa leksem kandello mengan.dung bebernpa 
komponen makna , yaitu + MEMUKUL KEPALA, + DENGAN 
BUKU T ANGAN (MENGHADAP K E B A WAH), + A DA JA­
RAK ANTARA AKAN MULAJ MENYAKITI SAMPAJ KE SA­
SARAN, dan + BERGERAK LURUS DENGAN CEPAT. 
Secarn umum Ieksem kandello dapat dijelaskan sebagai 
perbuatan menyakiti kepala yang menggunakan sendi jaIi (buku 
tangan yang menghadap ke bawah) dengan gernkan memukul Iurus 
dan cepat ke sasaran (kepaia bagian atas). Perhatikan contoh be­
ikut. 
(I2) 	Nakandalloi tllunna anakna apa megaui. 
'dipukul kepalanya anaknya karena naka!' 
(Ia pUkul kepala anaknya karena naka!.) 
Karena itu, Ieksem peppe dijadikan sebagai superordinat. 
b. Leksem jagguru 'memukul wajah' 
Leksem jagguru mengandung makna yang bersinggungan 
dengan leks em ieppa, perbedaannya terletak pada kekhususan 
objeknya, dan posisi (bentuk) tang an dalam melakukan aksi. Pada 
leksem ieppa objeknya adalah pipi sedangkan leksem jagguru 
objeknya adalah wajah secafa keseIuruhan, bahkan anggota tubuh 
yang lain. Begitu pula bentuk tangan dalam melakukan aksi menya­
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kiti. Pada leksem leppa bentuk tangan terbuka, sedangkan pada 
leksem jagguru bcntuk tangan terkepal. 
Secara metabahasa leks em jagguru memiliki beberapa 
komponen maIma, yaitu + MEMUKUL WAJAH. DAN BAGLAN 
TUBUHLAIN + DENGANTANGANTERKEPAL, + ADAlA­
AK ANTARA AK.AN MENYAKITI SAMPAI KE SASARAN, 
dan + BERGERAK CEPAT DARl SEMBARANG ARAH. 
Secara umum leksem jagguru dapat dijelaskan sebagai 
perbuatan menyakiti dengan menggunakan tangan dengan gerakan 
memukul dari arah sembarang ke sasaran (wajah atau anggota tubuh 
lainnya.) 
Perhatikan contoh berikut. 
(J 3) 	 Ijaggurui Aco ri silaonna. 
' ditinju Aco di temannya' 
(Aco ditinju oleh temannya.) 
3_2_1.2 Kelompok Leksem yang Superordinatnya Zero 
Seperti telah dijelaskan di depan bahwa kelompok leksem 
tersebut tidak mempunyai leksem yang menjadi superordinatnya. 
Namun demikian, leksem-Ieksem tersebut tctap mempunyai maIma 
yang mirip atau bersinggungan antara salu dengan yang lain. 
Untuk mengetahui kemiripan dan persinggungan maIma 
yang terdapat pada leksem: I) gellik, 2) kanippi, 3) ruwi. 4) gelling. 
5) karebbe. 6) sillak, 7) jollok, dan 8) pessek. 
Berikut ini akan dianalisis leksem perleksem dengan meng­




a. Leksem getlik 'menyakiti telinga' 
Leksem geltik adalah melentingkan jari tangan tengah me­
lalui permukaan ibu jari ke suatu sasaran. Berdasarkan perumusan 
secara metabahasa, leksem getlik memiliki beberapa komponen 
makna yang bersifat + MENY AKITI TEUNGA, DAHl, + 
DENGAN DVA JARI TANGAN YANG DfLENTINGKAN, dan + 
ADA JARAK ANTARA i\.KAN MULA! MENYAKlfI SAMPAI 
KESASARAN. 
Dengan demikian, secara umum Ieksem geltik dapat dije­
laskan sebagai perbuatan menyakiti telinga, atau dahi dengan 
menggunakan dua jari tangan (jari tengah dan ibu jari) dilentingkan 
dari jarak sangat dekat ke sasaran. 
Perhatikan contoh berikut. 
(14) Aja mugeltik i dauccilinna anrimmu. 
'jangan kamu sakiti telinganya adikmu ' 
(Kamu jangan sakiti telinga adikmu.) 
b. Leksem pessek 'memencet' 
Dalam bahasa Bugis leksem pessek 'menyakiti hidung' da­
pat dipadankan dengan leksem pencel, jepil dalam bahasa Indo­
nesia. Leksem tersebut mengandurlg makna menekan dengan jari 
(Moeliono, A. dkk. 1989:663, 682). Berdasarkan rumusan meta­
bahasa leksem pessek memiliki beberapa komponen makna, yang 
bersifat +MENY AKlTI (MEMENCET) HIDUNG, + DENGAN 
DVA JARl TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN MENYA­
KIT! SAMPA! KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umurn leksem pessek dapat 
dijelaskan sebagai perbuatan menyakiti hi dung yang m enggunakan 
dua jari tangan (jari telunjuk dan ibu jari) dengan cara memencet 
atau menekan sambil menarik objek (hidung atau bagian tubuh 
lainnya) . 
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Perhatikan contoh pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(15) 	 / Ali napoli pessek i ingeklla ananak e. 

'si Ati senang memencet hidungny. anak-anak' 

(Ati senang memencet hidung anak-anak.) 

Dalam pemakaian sehari-hari leks em pessek juga ditemu­
kan dalam bentuk perulangan yaitu pesse-pessek. Leksem pesse­
pessek artinya mengurut, memijat bag ian tubuh untuk melemaskan 
otot dan memperizncar pereda ran darah, jadi bukan untuk menyakiti. 
Dengan demikian , leksem pesse-pessek tidak dibahas dalam pe­
nelitian ini . 
c. Lelsem kanippi 'mencubit' 
Leksem kanippi, adalah tindis atau gilas (sering dengan 
IIjung jari atau benda lainnya). Leksem tersebut ber~inggungan 
malena dengan leksem pessek, perbedaannya terletak pada sasaran 
pe,buatan dan eara melakukan aksi . Pada leksem pessek sasarannya 
adalah hidung dan bagian tubuh yang lain, sedangkan pada leksem 
kallippi sasaran perbuatan khusus, yaitu bibir dan pipi. Begitu pula 
eara melakukan aksi menyakiti, pada leksem pessek dua jari tangan 
beralcsi dengan memencet dan menarik objek, sedangkan pada lek­
sem kanippi dua jari tangan menjepir, menindis sambi! memilih 
objek. 
Menurut rumusan meta bahasa, leksem kanippi memiliki 
beberapa komponen malena yaitu + MENCUBIT (MENJEPIT, 
MENINDIS, DAN MEMILIH) BIBIR, + DENGAN DUA JAR! 
TANGAN dan JARAK ANTARA AKAN MENYAKITI 
SAMPAI KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, seeara umum leksem kanippi dapat 
dijelaskan sebagai perbuatan meneubit bibir dengan menggunakan 
dua jari tangan Clari telunjuk dan ibu jari) dengan eara menindis dan 
menjemput sambi I memilih objek. 
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Perhatikan pemakaiannya dalam contoh berikut. 
(16) lkanippii lemunna I Ani kuindo nasaba manenna laddei 
'dicubil mulutnya Ani oleh ibu karena ia sangat cer~wet' 
(Bibir Ani dicubit oleh Ibu !<arena sangat cerewet.) 
d. Leksem rowi 'menjewer' 
Dalam bahasa Bugis leksem rowi 'menyakiti' telinga, pe­
Iipis dapat dipadankan dengan leksem menjewer dalam bahasa In­
donesia. Menurut Moeliono, A. dkk. (1989:414) menjewer adalah 
menank (memilih) telinga. 
Secara melabahasa leksem rowi memiliki beberapa kompo­
nen makna, yaitu + MENYAKITI (MENJEWER) TELINGA, 
PELlPIS, + DENGAN DUA JAR! T ANGAN, dan - JARAK AN­
TARA AKAN MENY AKrTI SAMP AI KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksem ru\'.'i adalah 
perbualan menyakiti telinga atau pelipis dengan dua jan tangan (jan 
telunjuk dan ibu jan) dengan earn menjepit, memular, dan menank 
objek. 
Perbualan contoh benkut. 
(17) Ruwii dauccilinna narekko megaui. 
'jewer saja telinganya kalau nakal ia' 
(Kalau ia nakal jewer saja telinganya .) 
e. Lelesem gel/eng 'menyakiti pelipis' 
Lelesem gelling 'menyakiti pelipis' mengandung makna 
yang bersinggungan dengan makna lelesem rowi. Perbedaannya 
terletak pada banyaknya jan langan dan cara yang digunakan dalam 
melakukan alesi menyakiti. Pada lelesem rowi jumlah jan langan 
yang digunakan adalah dua, dan dilakukan dengan cara menjepit, 
memilih, dan menank objek Sedangkan, pada lelesem gelleng digu­
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nakan Jebih dar; dua jari dengan cara mengepalkan jari-jan tersebut 
kemudian menekan objek dengan keras sambil merenggut ke atas. 
Menurut rumusan metabahasa leksem gel/eng memiJiki be­
berapa komponen makna, yang bersifat + MENYAKITI (MENE­
KAN DAN MERFNGGUT KERAS) PELIPIS, + DENGAN 
PUNGGUNG JAR! TANGAN dan - JARAK ANTARA AKAN 
MENYAKITI SAMPAI KESASARAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksei1l gel/eng adalah 
perbuatan menyakiti pelipis dengan menggunakan empat punggung 
jari tangan yang menekan objek (pelipis) dengan keras sambil me­
renggut ke atas. 
Perhatikan contoh pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(18) Aja mugetteng i panippikna anakmu. 
'Jangan menyakiti pelipisnya anakrnu' 
(Kamu jangan menyakiti pelipis anakrnu.) 
f. Leksem karebbe 'mencakar' 
Dalam bahasa Bugis leksem karebbe 'menY"kiti wajah' 
dapat dipadankan dengan Jeksem mencakar dalam bahasa Indonesia. 
Menurut Moeliono, A. d kk. ( 1989: 146) leksem mencakar a dalah 
menggaruk dengan cakaT, melukai dengan cakar. 
Menurut rumusan metabahasa, leksem karebbe mempunyai 
beberapa komponen makna, yaitu + MENY AKITI (MENCAKAR) 
WAJAH DAN BAGIAN TIJBUH YANG LAIN, + DENGAN 
UJUNG JAR! TANGAN (KUKU), dan - JARAK ANTARA 
AKAN MENYAKITI SAMPAI KE SASARAN. 
Berdasarkan hal i tu, secara u mum I eksem karebbe adaJah 
perbuatan menyakiti wajah dan bagian tubuh yang lain dengan 
menggunakan hampir semua kuku jari tangan dengan caTa meng­
garuk dan menggores objek. 
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Perhatikan eontoh berikut. 
(19) Maddarai rupanna nasaba ikarebbei n anrinna. 
'berdarah waJ3hnya karena dia eakar oleh adiknya' 
(Wajahnya berdarah karena dieakar oleh adiknya.) 
g. Leksem siltak 'jambak' 
Dalam bahasa Bugis leks em sillak 'menyakiti kulit kepala' dapat 
dipadankan leksem menjambak dalam bahasa Indonesia. Menwut Moeliono, 
A. dick. (1989:348) leksem menjambak adalah merenggut rambut. Leksem 
terse but mengandung makna yang bersinggungan dengan leksem karebbe. 
Perbedaa!Ulya terletalc pad a sasaran perbuatan dan earn melakukan aksi me­
nyakiti. Pada leksem karebbe sasaran perbuatannya adalah wajah dan ba­
gian tubuh lain dengan menggunakan lebih dari dua kuku (jari) tangan di­
lakukan dengan eara menggores atau meneakar, sedangkan pada leksem sil­
lak sasaran perbuatannya adalah rambut kepala (otomatis kulit kepala 
merasa sakit) dengan menggunakan lebih dari dua jari tangan dengan eara 
merenggut rambut. 
Sasaran metabahasa leksem sillak memiliki beberapa komponen 
makna, yaitu + MENYAKIT! KULIT KEPALA (MENJAMBAK RAM­
BUT), + DENGAN JARl TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN 
MENYAKIT! SAMPA! KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, seeara umum leksem sillak adalah perbuatan 
menyakiti kulit kepala dengan menggunakan jari-jan tangan, dengan cara 
merenggut (menank) objek (rambut). 
Perhatikan eontoh pemakaiarmya dalam kalimat. 
(20) Isillak gamanekna IMina kuanrinna 
'ia diJambak rambutnya ! Mina oleh adiknya' 
(Si Mina dijambak rambutnya oleh adiknya.) 
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h. Leksem Jul/ok 'menusuklmencolok mata ' 
Leksem jollok bennakna m~nusuk-nusuk mata dengan jari terutama 
jari telunjuk. Berdasarkan rumusan metabahasa leksem jollok m"miliki be­
berapa komponen makna ya itu + MENY AKIT! (MENUSUK) MATA, + 
DENGAN JAR! TANGAN, dan + ADA JARAK ANTARA AKAN 
MENY AKIT! SAMPAI KE SASARAN. 
Dengan demikian , secara umum leksem jollok adalah perbuatan 
menyakiti mata dengan menggunakan jari telunjuk dengan cara menusuk 
(mencolok) objek dari jarak relative dekat. 
Perhatikan contoh berikut. 
(21) Najollok i /IIalanna kakana. 
'ia mencolok mata kakaknya' 
(la mencolok mata kakaknya .) 
3.2.2 Aktivitas tangan uotuk menyakiti leher 
Menurut data yang berhasil penulis I..umpulkan temyata leksem un­
tuk menyebut makna ' menyakiti leher' dalam bahasa Bugis sangat terbatas. 
Hal itu lerbukti hanya ada duo leksem yang ditemukan, yaitu leksempessek 
dan leks em eke. Kedua leksem itu mempunyai kemiripan makna. Untuk 
mengetahui kemiripan terse but dapat dilihat komponen-komponen makna 
yang dimiliki (dikandung) oleh kedua leksem tersebut. Hal itu akan di­
uraikan sebagai berikut. 
a. Leksem ekke 'cekik' 
Dalam b ahasa B ugis I eksem e kke. m angekke, ' menyakiti I eher' 
dapat dipadankan dengan leksem cekik, mencekik dalam bahasa Indonesia. 
Menurut Moeliono, A. dkk. (J 989: 157) leksem mencekik adalah meme­
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gang dan mencekam leher sehingga yang dipegang dail dicekam tidak dap"t 
bernafas. 
Menurut rumusan metabahasa leksem ekke mengandung beberapa 
komponen makna, yaitu + MENY AKITI (MENCEKIK) LEHER, .,. DE­
NGAN TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN MENYAKITI 
SAMPAl KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksem ekke adalah perbuatan 
men)'akiti leher deilgan menggunakan satu atl!u dua tangan dengar. cara 
menekan seiuruh jari-jari pada sasaran (Ieher) dengan keras. 
Perhatikan contoh berikut. 
(22) Naekkei e/lonna sibawanna I Ali. 
'Ia mencekik leher temannya Ali' 
(Ali mencekik leher temannya.) 
b. Leksem pessek 'menyakiti leher' 
Leksem pessek 'menyakiti leher' mengandung makna yang ber­
singgungan dengan leksem ekke. Perbedaannya terletak pada jumlah jari 
tangan yang digunakan dalam melakukan aksi (menyakiti), dan sasaran per­
buatan (bagian leher yang disakiti). Pada leksem ekke tangan yang diguna­
kan adalah sebelah atau dua-duanya. Karena itu jari-jari tangan yang 
berperan mencekik objek relative lebih banyale, sedangkan pada leksem 
pessek tangan yang digunakan hanya sebelah dengan peranan dua jari (jari 
telunjuk dan ibu jari) yang m enekan dan m enjepit sambil menarik objek. 
Begitu pula pada objele, leksem ekke berobjek Ieher secara umwn, se­
dangkan pada Ieksem pessek objeknya adalah bagian yang menonjol di le­
her pria (jakun). 
Menurut rumusan metabahasa leksem pessek memiliki beberapa 
komponen makna, yaitu + MENYAKITI (MENJEPIT SAMBIL MENA­
RIK) LEHER (JAKUN), + DENGAN JARI TANGAN, dan - JARAK 
ANTARA AKAN MENYAKITI SAMPAJ KE SASARAN. 
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Berdasarkan hal itu, seC3I-a umum leksem pessek adalah pcrbuatan 
menyakiti jakun dengan dua jari tangan (jari telunjuk atau jari tangan dan 
ibu jari) dengan cara menekan dan menjepit sambil menarik objek. 
(23) Upesseld cW'idona apak mega bicarai 
'Ku sakiti ia jakunnya, karena banyak bicara ia' 
(Saya sakiti jakunnya, karena ia banyak bicara.) 
3.2.3 Aktivitas Tangan untuk Menyakiti Badan 
Dari data yang berhasil dikumpulkan, kata kerja (leksem) yang kllU­
sus untuk menyatakan makna 'menyakiti badan' dalam bahasa Bugis, ada­
lah kanippi, galecce, bampa, bempung, sikku, dan bampa-bampa. Di­
tambah leksem jagguru, bermakna 'menyakiti badan' sekaligus anggota 
tubuh yang lain. Leksem-Ieksem tersebut mempunyai wilayah makna 
umum, yakni 'menyakiti' dan makna spesifik, yaitu 'menyakiti badan'. 
Dengan demikian, makna spesifik yang dimiliki oleh masing-masing lek­
sem dapat mengandung komponen makna yang sarna atau mirip. 
Untuk mengetahui kemiripan atau perbedaan antara leksem yang 
satu dengan leksem yang lain, dapat dilihat komponen-komponen maknanya 
masmg-masmg. Berikut ini akan diuraikan satu persatu leksem-Ieksem 
yang mengandung makna 'menyakiti bad an '. 
a. Leksem kanippi 'cubit' 
Dalam bahasa Bugis leksem kanippik, makkanippik. dapat dipa­
dankan dengan leksem cubit, mencubil dalam bahasa Indonesia. Menurut 
Moeliono, A, dkk. (1989: 174) leksem mencubit, adalah menjepit di an­
tara duajari, jari telunjuk danjari lain (pipi, tangan, paha, dan sebagainya.) 
Menurut rumusan metabahasa, leksem tersebut memiliki beberapa 
komponen makna, yaitu + MENYAKITI (MENCUBIT) PERUT DAN 
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BAGlAN TUBUH YANG LAIN, + DENGAN JAR! T ANGAN, dan ­
JARAK ANTARA AKAN MENYAKITI SAMPAI KE SASARAN 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksem kanippik adalah per­
buatan menyakiti perut dan (bagian tubuh yang lain) dengan dua jari tangan 
(jaJ1 te:unj~k a"n ibu jari) dengan cara menjepit dan merr,utar sambi! me­
narik objek. 
Perh.tikan contoh berilnJt. 
(24) Nalwnippik i pilikku I Ani. 
' ia mencubit pipiku Ani' 
(Ani mencubit pipiku) 
b. Leksem galecce 'mencubit perut' 
Leksem galecce 'mencubit perut' mengandung malena yang ham­
pir sarna dengan leksem Iwllippik. Perbedaannya terletak pad a kekhusU3an 
objeknya. Pada leksem kanippik objeknya adalah dan bagian tubuh yang 
lainnya, sedangkan pada leksem galecce objelenya hanya perut saja . Se­
lain itu, perbedaan ukuran keci! besarnya (sedikit banyalenya) objek yang 
dicubit. Pada leksem Iwnippik objek yang dicubit relative lebih sedikit 
dibandingkan dengan objek yang dicubit pada leksem gaiecce. 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksem galecce adalah perbuatan 
mencubit perut dengan dua j ari (jan telunjuk dan j an lain) d engan cara 
menjepit dan memutar, sambil menarik objek. 
Perhatikan conton berikut. 
(25) Ugaleccei bebbuana i Aco. 
'kucubit perutnya si Aco' 
(Saya mencubit perut Aco) 
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c. Leksem ball/pa 'memukul punggung, dada ' 
Leksem tampa merupakan bentuk dasar yang me!lurunkan leksem 
(kalz kerja) mabbampa 'memukul punggung dar. dada ' . 
Berdasarkan perumusan secara melabahasa, leksem bampa memi­
Iiki beberapa komponen makna, yailu + MENYAKITI ( MEMUKUL) 
:'l.Jr-;GGUNG DADA, + DENG,\N TELAPAK TANGAN TERBUKA, 
+ BERGERAK LURUS DENGAN CEPAT, dan + ADA JARAJ( AN­
TARA AKAN MENYAKITl SAMPAI KE SASARAN. 
Berdasarkan halltu, secara umum leksem bampa adalah perbuatan 
menyakiti punggung atau dada dengan tangan terbub (menghadap ke 
dalam) yang dilakukan dengan cara memukullurus dan cepat ke sasaran . 
Perhatikan contoh berikut. 
(26) Ubampai lekkekna nasaba megaui 
'saya pukul punggungnya karena nakal ia' 
(Saya pukul punggungnya karena ia nakal.) 
d. Leksem bempung 'm•. mukul pingguVpunggung ' 
Leksem bempung 'memukul pinggul/punggung' mengandung 
makna yang hampir sarna dengan leksem bampa. Perbedaannya terletak 
pada kekhususan objeknya, dan cara melakukan aksi menyakiti. Pada lek­
sem bampa objeknya adalah punggung dan bag ian tubuh yang lain, se­
dangkan pada leksem bempung objeknya khusus punggung/pinggul. Be­
gitu pula cara melakukan aksi, pada leksem bampa dilakukan pemukulan 
objek sekali atau dua kali, sedangkan pada leksem bempung dilakukan 
pemukulan Iebih dari dua kali (berkali-kali). 
Perhatikan contoh pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(27) Nabempungi lekkekna anrinna. 
' ia memukul punggung adiknya' 
([a memukul punggung adiknya.) 
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Dalam pemakaian sehari-hari leksem bempul1g mempunyai varian 
yaitu gasak dengan makna yang sarna, yaitu ' memukul bcrkali-kali'. 
e. Leksem sikku, massikku 'menyikut' 
Leksem sikku merupakan bentuk dasar yang menurunkan verba 
(leksem menyakiti) massikku yang bermakna 'menyakiti dengan siku'. 
Menurut rumusan metabahasa, leksem sikku (massikku) mempu­
nyai beberapa komponen makna, yang bersifat + MENYAKITI (MENYI­
KlJT) DADA dan BAGlAN TUBUH YANG LAIN, DENGAN SIKU 
TANGAN, dan + ADA lARAK ANTARA AKAN MENYAKJTI 
SAMPA! KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umwn leksem massikku adalah per­
buatan menyakiti dada dan bagian tubuh yang lain dengan siku yang 
dilakukan dengan cara menyinggung (menyikut) keras pada sasaran . 
(2 8) Usikkui arona naterri. 
'kusiku dadanya 1a menangis' 
(Saya menyikut dadanya sehingga ia menangis.) 
f. Leksem bampa-bampa 'menepuk' 
Leksem bampa-bampa ialah memukul dengan lelapak tangan atau 
benda yang menyerupainya. Secara metabahasa leksem bampa-bampa me­
miliki beberapa komponen makna, yaitu + MENYAKITI (MENEPUK) 
PUNGGUNG, + DENGAN TANGAN TERBUKA, dan + ADA lA­
RAJ( ANfARA AKAN MENYAKITI SAMPA! KE SASARAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksem bampa-bampa adalah 
perbuatan menyakiti punggung dengan telapak tangan terbuka dilakukan 
dengan gerakan menepuk objek dengan tidak keras. 
(29) Ubampa-bampa lekkekna nasaba naillakn nappa sirunlu. 
' kutepuk punggungnya sebab lama saya baru bert emu ' 
(Saya menepuk punggungnya sebab lama baru bertemu.) 
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Selain leksem-Ieksem yang kJ,llSUS berobJek 'badan', ada pula 
leksem yang juga dapat digunakan untuk menyatakan malma 'mellyakiti ba­
dan', yaitu leksem jagguru 'tinj u'. Seperti dijelask2n di deDaan, leksem 
jagguru adalah perbuatan menyak,ti dengan menggunakan tinjt; (kepala, 
tangan ba3ian dep3n) bergerak sembarang ke sasaran (wajah dan anggota 
tubuh lainnya). Yang dim"~5Ud anfg0[a tubuh lain pada pemyataan tersebut 
adalah bagian badan (dada, punggung,). Dengan demikian leksemjagguru, 
selain masuk di kelompok leksem 'menyakiti wajah' (kepala) juga masuk 
pad a kelompok leksem 'menyakili badan'. 
Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(30) [ jaggurui lekkekl1a Aco ku i Millo. 
',. ditinju punggungnya Aco oleh Mina' 

(Punggungnya Aco ditinju oleh Mina.) 

3.2.3 Aktivitas Tangan untuk Menyakiti tangan (Iengan) 
Dari data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis, ditemukan tiga 
leksem yang khusus untuk menyebut malma 'menyakiti tangan (lengan)' da­
lam bahasa Bugis yaitu, (I) pacuk. (2) reppok, dan (3) galilik. Leksem­
leksem tersebut mempunyai wil"yah malma generik 'menyakiti' dan malma 
spesifik 'menyakiti tangan (!enganl'. Dcngan demikian, malma spesifik 
yang dimiliki oleh masing-masing leksem dapat mengandung komponen 
malma yang sarna atau berbeda dengan leksem lain. 
Untuk mengetahui perbedaan antara leks ern yang satu dengan 
leksem yang 1 ain, d apat dilihat d ari k omponen-komponen m alma yang d i­
kandung masing-masing leksem. Berikut ini akan diuraikan satu persatu 
leksem-Ieksem yang mengandung malma 'menyakiti tangan (!engan)'. 
a. Leksem pacuk 'menyakiti jari tang an ' 
Leksem pacuk 'menyakiti jari tangan' menurut rurnusan metaba­
hasa, mempunyai beberapa komponen malma, yaitu + MENYAKIT! 
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(MENEKAN, MELIP.i\AT KE BELAKANG), + JA Rl TANGAN, + 
DENGAN TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN MENYAKITI 
SAMPAI KE SASARAN. 
Berdasarkan hal tersebut, leksem pacuk adalah perbuatan menya­
kiti jan tangan dengan tangan (terbuka) yang dilakukan dengan cara meme­
gang objek (satu, dua, riga, atau err,pat jari) kemudian menek2n (meli!'at) 
ke belakang sampai meneapai punggung tangan. 
Perhatikan contoh berikut. 
(31) Napacuki i limakku gurukku. 
'ia menyaleiti jan tanganku guruku' 
(Guruku menyaleiti jan tanganku .) 
b. Leksem reppok 'menyakiti tangan' 
Leksem r eppok 'menyakiti t angan' mengandung makna yang sarna 
dengan leksem pacuk. Perbedaannya terletak pad a kekhususan objek yang 
disakiti. Pada leksem pacuk objeknya khusus adalah jan tangan, sedangkan 
leksem reppok objeknya selain jan tangan juga !engan, dan pergelangan 
tangan. 
Menurut rumusan seeara metabahasa, leksem reppok mempunyai 
beberapa komponen makna, yaitu + ·MENYAKIT! (MENEKAN DAN ME­
LIPAT KE BELAKANG), + TANGAN, JARJ-JARJ DAN PERGELA­
NGAN + DENGAN TANGAN, dan - JARAK ANTARA MENYAKT­
TI SAMPA! KE SASARAAN. 
Berdasarkan hal itu, secara umum leksem reppok adalah perbuat­
an menyakiti dengan tangan yang dilakukan dengan cara memegang objek 
(jan-jan tangan, !engan, dan pergelangan tangan) kemudian melipat sambil 
menekan objek dengan keras. 
(32) Aja mureppok i limanna anrikku. 
'iangan kamu saleiti tangannya adikku' 
(Jangan (kamu) saleiti tangannya adikku .) 
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c. Leksem galilik 'memilin' 
Leksem g(1/ilik 'menyakiti tangan' secara metabahasa mempunyai 
beberapa komponen malena, yaitu -;- MENYAKIT! (MEMILIN) LE­
NGAN + DENGAN TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN ME­
NYAKITI SAMPA! KE SASARAN. 
Berdas2rkan hal ilU, secara "mum leksem galilik adalah perbuat­
an menyakiti lengan dengan tangan yang di!akukan dengan cara memegang 
objek (iengan) kemudian memutar (memilin) keras. 
Perhatikan contoh berikut. 
(33) Nagaiilik i limal7l1.a silaanna La Baca. 
'ia memilin tangannya temannya Baco' 
(Baco memilin tangan temannya.) 
Selain leksem menyakiti yang kDusus berobjek tangan (lengan), ada 
dua !eksem yang juga dapat digt;nakan untuk menyebut malena menyakiti 
'tangan (Iengan)', meskipun leksem tersebut termasuk kelompok leksem 
menyakiti bagian tubuh y"ng lain. Dua leksem tersebut adalah sebagai 
berikul. 
d. Leksem kanippik 'mencubit' 
Seperti dijelaskan di de pan, leksem kanippik adalah perbuatan 
mencubit peru! (atau bagian tubuh yang lain) dengan dua jari tangan (jari 
telunjuk dan ibu jari) dengan cara menjepit memutar sambi! menarik objek. 
Anggota tubuh lain yang dimaksud dalam penje!asan di atas, adalah 
tangan (lengan). Dengan demikian, leksem kanippik selain termasuk ke 
dalam kelompok leksem 'menyakiti tubuh', juga masuk ke dalam kelompok 
leksem 'menyakiti tangan (!engan). 
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Perhatikan contoh berikut. 
(34) 	 Nakallippiki li:nakk" i Aco. 

'ia mencubit tanganku i Aco' 

(Aco mencubit I2nganku.) 

e. Leksem si/d.." 
Leksem sikJw, massikku, adalah perbuatan menyakiti dada (dan 
bagian tubuh lain) dengan silnl tangan yang dilakukan dengan cara me­
nyinggung keras pada sasaran. Bagian tubuh lain yang dimaksud pada pen­
jelasan tersebut adalah !engan. Dengan demikian 'menyaleiti badan' juga 
dapat dimasukkan ke dalam kelompok leksem 'menyaleiti tangan (Iengan)'. 
(35) 	 Usikkui arona kakak .. . 
'kusiku dadanya kakakku' 
(Saya menyikut dada kakakku.) 
3.3 Aklivitas Tangan unluk Menghancurkan . 
Leksem-Ieksem dalam bahasa Bugis yang menyatakan aktivitas ta­
ngan llDtuk menghancurkan dilemukan sebanyak lima leksem. Kelima lek­
sem tersebut adalah jemmuk 'remas', paccu 'gilas', leddi 'lindis, karebbe. 
'cakar', dan aggappuang 'banlillg',.Kelima leksem tersebut memperhatikan 
persamaan dan perbedaan komponen makna. Hal itu dapat dilihat pada 
uraian berikut. 
a. Leksem jemmuk 'remas' 
Leksem jemmuk 'remas' secara rumusan metabahasa memuat 
komponen makna + menggunakan UMA JARl ; + TELAPAK MENGE­
PAL dan MENEKAN; + SASARAN bersifat LUNAK. Secara umum, 
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leksem jemmuk dimalmai 'menghancurkan sesuaru deng"n meletakkan 
dan menekannya di dalam kepalan kelima jari. Makna leksem jemllluk 
dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(36) Najemmuki surekna ncsaba mrcaiki. 
'ia meremas suratnya karena marah ia) 
(la merem"s suratnya karena mara h.) 
b. Leksem remmek 'rerr.as' 
Leksem remmek 'remas' seca," rumusan metabahasa memuat 
komponen malma + rnenggunakan LIMA JAR!; + TELAPAK MENGE­
PAL dan MENEKAN; + SASARAN bersifat LUNAK. Secara umum, 
leksem remmek 'remas' dimalmai menghancurkan sesuatu dengan mele­
takkan dan menekannya di dalam kepalan kelima jari . 
Makna leksem remmek dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(37) Remmek i jolok kalukummll nappa nillperak sanlanna . 
'remas dahulu keiapamu baru kamu peras santannya ' 
(Remas dahulu kelapamu, baru peras santannya .) 
c. Leksem peccu 'gilas' 
Leksem peccu 'gi las ' secara metabahasa memuot komponen mak­
na + mengguna kan UJUNG JAR! atau BENDA LAIN; + SASARAN 
KEeIL dan LUNAK. Secara umum, leksem peccu dimaknai 'menghan­
curkan benda-benda kecil dengan menindis atau menggilas memakai ujung 
jari atau benda lain . Makna leksem pecctl dapat dilihat pada kalimat be­
rikut. 
(38) Peccu i iyaro samelangnge namate. 
'gilas itu kutu busuk supaya mati' 
(gilas kutu busuk itu supaya mati .) 
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d. Leksem jemmu 'cubit, remas' (mulutnya) 
Leksem jemmu 'cubit, remas (mulutnya), secara metabahasa me­
muat komponen + menggunakan LIMA JARl; + dengan KUKU; + 
TELAPAK MENCENGKERAM; + SASARAN LUNAK; + GERAKAN 
I\1EMUTA:~. Secara umum, leksem Jemmu dimalmai 'menghancurkan 
dengan menyentuhkan dan memutarkan cengkeraman kuku-kuku di sasa­
ran'. Malma jemmu tersebut dapat dilihat pad a kalimat berikut. 
(39) 	 Jemmui temunna kulubi mannennak i. 
'remas ia mulutnya kalau selalu bicara ' 
(Remaslah mulutnya, bila ia selalu berbicara.) 
e. Leksem leddik ' tindis' 
Secara metabahasa, leksem teddik 'tindis ' memuat komponen mak­
na + menggunakan KUKU IBU JARl; + MELIBATKAN DUA JAR!; 
+ TELAPAK MENGEPAL; + SASARAN KECIL dan LUNAK. Secara 
umum, leksem teddik dimalmai ' menghancurk2n benda-benda kecil de­
ngan m enindasnya p ada kuku i bu jari ' . M alma leksem t eddik d apat 
dilihat pada kalimat berikut. 
(40) Teddiki masiga ulummu. 
'tindis ia segera kuturnu' 
(Tindis segera kuturnu.) 
f. Leksem karebbe 'cakar, sobek dengan kuku ' 
Leksem karebbe 'cakar' secara metabahasa memuat komponen + 
dengan LIMA JAR!; + menggunakan KUKU; + SASARAN LUNAK; 
+ GERAKAN KE BA W AB. Seoara umum, leksem karebbe dimalmai 
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'menghaneurkan deng.n menggoreskan kuku pada sasaran'. Malma leksem 
karebbe dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(41) Nakarebbei r"panna i Halimah. 
'meneakar ia mUkanya Halimah' 
([a mp.neakar muka Halimah.) 
g. Leksem aggappuang ' dibanting' 
Leksem aggappuang ' banting' memuat komponen makna + mep-g­
gunakan LIMA JAR!; + GERAKAN KE BA W AH; 0 SASARAN KE­
elL atau LUNAK. Seeara umum, leksem aggappuang dimaknai 'meng­
haneurkan sesuatu dengan meneengkeram dan menjatuhkannya ke bawah'. 
Malma leksem tersebul dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(42) Aja muaggappuangngi iyaro kacae reppai malu. 
' jangan banting itu gelas nanti peeah' 
(Gelas itu jangan dibanting nanti peeah .) 
3.4 Aktivitas Tangan untuk Menyentuh 
Leksem-leksem dalam bahasa Bugis yang menyatakan aktivitas ta­
ngan dengan tujuan untuk menyentuh dilemukan sebanyak delapan leksem. 
Delapan leksem itu adalah karawa ' sentuh', pessek-pessek 'pegang de­
ngan memijit-mijit', capu-capu ' raba ' , campa-campa 'tepuk-lepuk', 
campak 'lepuk', kekbik 'eolek', kellok 'ketuk' dan gelfik 'slenlik'. 
Kedelapan leksem tersebut memperlihatkan persamaan dan perbeda­
an pada komponen maknanya . Persamaan dan perbedaan lersebul dapal 
dilihat pada unian berikut. 
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a. Leksem karawa 'sentuh' 
Leksem karawa ' sentuh', berdasarkan ana!isis komponen , secara 
metabahasa bersifat 0 terhadap semua komponen penguji. Dengan kata 
lain, leksem karawa dapat bedlUbungan dengan semua komponen itu, 
tetapi tidak dalam arti sebagai bagian dari definisi maknanya. Terlihat tidak­
nya suatu komponen atas leksem karawa lebih ditentukan oleh sifat 
konteks yaug mewadahinya. Karena keberterimaannya atas berbagai kom­
ponen penguji (yang juga merupakan cirri pembeda tiap-tiap leksem), lek­
sem karawa diangkat sebagai superordinat. Secara umum, leksem karawa 
merniliki makna 'sentuh'. Makna seperti itu dapat dllihat pada kalimat 
berikut. 
(43) Aja mukarawai iyaro kacae bauf!gngi motu. 
'jangan menyentuh itu gelas nanti jatuh' 
(Jangan menyentuh gelas itu nanti jatuh.) 
b. Leksem capu-capu 'raba', 'elus ' 
Secara metabahasa, leksem capu-capu mempunyai komponen 
makna + SIFAT SENTUHAN BERPINDAH-PINDAH; 0 TITIK PE­
NYENTUH BAGlAN UJUNG .JAR! atau KESELURUH TELAPAK; ­
DENGAN KEKUATAN. Secara umum, leksem c apu-capu dimaknai ; 
'raba, sentuh lanpa kekuatan yang dilakukan dengan ujung jari atau telapak, 
tetapi dengan titik sentuh yang be'l'indah-pindah. Capu-capu dapat dili­
hat pada kalimat berikut. 
(44) Aja mucapu-capu lekkekku nasaba megele-gelek i 
'jangan meraba punggungku karena geli ' 
(Jangan meraba punggungku karena saya merasa ge\i.) 
307 

c . Leksem mappessek-pessek 'memijit-mijit 
Secara mttabahasa leksem mappessek-pessek mempunyai kom­
ponen makna + menggunakan JAR! LEBIH DAR! OUA; + TELAPAK 
AGAK MENGEPAL; + TlTIK PENYENTUH BAG IAN UJUNG JARI 
dan KESELURUHAN TELAPAK; + SIrAT SENTUHAN 
BERULANG-ULANG; + bersifat SEPERTI MEMIJIT. Sec.ara umum, 
leks em mappessek-pessek mempunyai malena 'sentuhan berulang-ulang 
dengan menggunakan telapak dan jan-jan Langan sehingga berkesan seperti 
memijit. Malena leksem mappessek-pessek dapat dilihat pada kalimat 
benkut. 
(45) Nasuroka anrikku pessek-pesseki bi/ina. 
'dia menyuruh saya adik memijit-mijit betisnya' 
(Adik menyuruh saya memijit-mijit betisnya.) 
e. Leksem campa-campak 'tepuk-tepuk' 
Secara meta bahasa, Itksem campa-campak mempunyai komponen 
malena + menggunakan JAR! LEBIH OAR! OVA; + TELAPAK 
TERBUKA; + SIFAT PENYENTUH SEKEJAP, BERULANG-ULANG, 
tetapi lokasi TETAP; 0 TITIK PENYENTUH BAGIAN UJUNG JAR!; 
atau KESELURUHAN TELAPAK. Secara umum, leksem campa­
campak mempunyai malena 'sentuhan dengan ujung jan atau telapak pad a 
lokasi yang tetap dan bersifat sekejap, tetapi berulang-ulang. Malena leksem 
campa-campak dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(46) Campa-campaki allrimmu na masiga ma/inro. 
'tepuk-tepuk ia adikmu supaya cepat ia tidur' 
(Tepuk-tepuklah adikmu supaya cepat tidur.) 
, 
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f. Leksem campak ' tepuk' 
Leksem c ampak m empunyai k omponen m akna + m enggunakan 
JARI LEBllI DAR! DUA; + TELAPAK TERBUKA; + SIFAT SEN­
TUHAN SEKEJAP; + LOKAS! TETAP; -BERULANG-ULANG. Jika 
dibandingkon dengan campa-campak, !eksem campak memperlihatkan 
perbedaan pada adanya komponen - BERULANG-ULANG. Secara umum, 
leksem campak mempunyai makna 'sentuhan dengan ujung atau keselu­
ruhan telapak yang hanya dila!cukan sekali tanpa dilandasi kekuatan ' . Mak­
na leksem campak dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(47) Campaki lekkekna nasaba engka Ilamok. 
'tepuk ia belakangnya, sebab ada nyamuk ' 
(Tepuk belakangnya, sebab ada nyamuk.) 
g . Leksem kekbik ' colek' 
Leksem kekbik secara metabahasa mempunyai komponen makna + 
TITIK PENYENTUH BAGlAN UJUNG -JARI; + SIF A T SENTUHAN 
SEKEJAP; + LOKAS! TETAP; 0 TELAPAK TERBUKA atau AGAK 
MENGEPAL. Secara umum, leksem kekbik mempunyai makna ' sentuhan 
melalui ujung jari dengan telapak terbuka atau agak mengepal, tetapi lanpa 
kekuatan. Makna leksem kekbik dapat dilihat pada kalima! berikul. 
(48) Nakekbikka i Aco wellunna lalo ri munrikku. 
'dia mencolek saya Aco ketika liwat di belakang saya ' 
(Aco mencolek saya ketika ia liwat di belakangku.) 
g. Leksem kellok 'ketuk' 
Secara metabahasa, leksem kellok mempunyai komponen + TE­
LAPAK AGAK MENGEPAL; + TITIK PENYENTUH BAGlAN PER­
SENDlAN; + POSISI UJUNG JARI MENEMPEL TELAPAK; 0 DE­
NGAN KEKUATAN. Secara umum, leksem kellok mempunyai makna 
'ketukan yang dilakukan dengan persendian jari -jari tangan , dapat dengan 
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atau tanpa dilandasi kekuatan. Makna leksem ke/lok dapat dilihat pada 
kalimat berikut. 
(49) Ke/lok i jolok tangekna dek amma gaga tau. 
'ketuk ia duJu pintunya siapa tahu tidak ada arang' 
(Ketuk dahulu pintunya barangkali tidak ada arang.) 
3.5 Aktivitas Tangan untuk Mengenakkan 
Leksem-Jeksem dalam bahasa Bugis yang menyatakan aktivitas 
tangan u ntuk mengenakkan a daJah c apu-capu ' usap-usap', s aaJa 'urut', 
kakkang 'garuk-garuk' (tubuh). 
Persamaan dan perbedaan Jeksem-Jeksem tersebut dapat dilihat pada 
uraian berikut. 
a. Leksem capu-capu 'usap-usap' 
Leksem capu-capu 'usap-usap' secara metabahasa memuat 
kampanen makna 0 menggunakan JARI atau TELAPAK; + TELAPAK 
TERBUKA; + SASARAN KVLIT; PENYEBAB RASA SAYANG; ­
GERAKAN SATU ARAH. Secara umum, Jeksem capu-capu 'usap­
usap' dirnaknai 'usapan pada kulit dengan arah gerakan baJak-balik yang 
diJakukan untuk mengungkapkan rasa sayang' . Makna tersebut dapat dilihat 
pada kalirnat berikut. 
(50) Nacapu-capui anakna we/lunna melok mat;llro. 
'dia usap-usap anaknya waktu ia mau tidur' 
(Dia mengusap-usap anaknya 'sewaktu mau tidur.) 
b. Leksem saola 'urnt' 
Leksem saola 'urat' secara metabahasa memuat kampanen makna 
+ menggunakan JARI B AGIAN VJUNG; + GERAKAN DENGAN 
TARIKAN SATV ARAH; + SASARAN OTOT; + PENYEBAB; TER­
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KILIR. Secara umum, leksem saola dimaknai 'mengurut dan memijat 
untuk membetulkan bagian tubuh yang terkilir'. 
(51) Nanyameng usedding pura nasaola a)eku Ambo. 
'enak la saya rasa sudah dia urut kakiku ayah' 
(Saya inerasa ~r.a~( setelch ayah mengurut kakiku.) 
c. Leksem kakkang 'garuk-garuk (tubuh)' 
Leksem kakkang 'garuk-garuk (tubuh)' memuat komponen makna 
+ menggunakan JARI BAGIAN UJUNG; + PENYEBAB: RASA GA­
TAL; 0 S ASARAN: P ERSENDIAN JA RI, K EPALA, L EHER a tau 
KULIT. Secara umum, leksem kakkang dimaknai 'garuk-garuk tubuh ka­
rena rasa gatal'. Makna kakkang dapa! dilihat pada kalimat berikut. 
(52) Kakkangekka )olok lekkekkll nasaba makatei. 
'garuk-garuk saya dulu punggungku karena gata!' 
(Garuk-garuk dulu punggungku karena gatal.) 
3.6 Aktivitas Tangan untuk M"ngambil 
Aktivitas tangan untuk mengambil mempunyai beberapa leksem, 
dan leksem marala merupakan superordinat. Ciri superordinal leksem 
marala ditunjukkan oleh cakupan komponen maknanya yang hanya terbatas 
pada ciri seman tis penggolong. Ciri seman tis penggolong yang dimiliki 
oleh leksem mangala juga menjadi cirri semantic leksem bawahannya, te­
tapi tidak sebaliknya. Ciri semantis penggolong itu adalah adanya eirl + 
AKTIVITAS TANGAN dan + TUJUAN ialah SASARAN TERAMBIL. 
Karena pemilikan komponen tersebut, makna leksem marala adalah 
aktivitas tangan yang bertujuan agar sasaran terambil. Dengan kata lain, 
makna leksem marala dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan dengan 
tujuan untuk mengambil'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
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(53) Matilluluki Ahmad marala wai. 
raJIn ,a Ahmad mengambil air' 

(Ahmad rajin mengambil air.) 

Berdasarkan eakupan makna dari tiap-tiap leksem, medan malma 
kelompok l1Iarala dapat dipilah menjadi tujuh subkelompok, yaitu (J) 
ambil dengan eara menelusuri; (2) ambil dengan eara sedikit demi sedikit; 
(3) ambil dengan eara menarik sasaran; (4) ambil sesuatu di atas; (5) 
ambil dengan jari-jari; (6) ambil dengan eara memijat; dan (7) ambil 
dengan eepat. 
3.6.1 Aktivitas Ambil dengan Cara Menelusuri 
Aktivitas tangan pada kelompok ini memiliki tiga leksem, yaitu 
makkilaulu 'meneari kutu', capu-capu 'meraba-raba ' , dan makkoti 'me­
ngambil dengan memasukkan tangan ke dalam saku'. 
3. Leksem makkilaulu ' cari kutu ' 
Leksem makkitaulu memiliki komponen yang bersifat + SA­
SARAN AMBIL KUTU; + LOKAS! PADA RAMBUT; + DILAKU­
KAN UNTUK ORANG LAlN; + GERAKAN MERABA-RABA. 
Berdasarkan pemilikan atas komponen malma, leksem makkilaulu 
dapat d idefinisikan m almanya s ebagai ' aktivitas t angan u ntuk mengambil 
kutu pada rambut oranglmakhluk lain dengan gerakan meraba-raba atau me­
nelusuri rambut'. Contoh pemakaian leksem tersebut dapat dilihat pada 
kalimat berikut. 
(54) Makkitaului i Maryam ri andenengnge. 
'meneari kutu la Maryam di tangga' 





3.6.2 Aktivitas Ambil dengan Cara Sedikit Demi Sedikit 
Akti vitas tangan pada kelompok 111i mempunyal dua leksem, yaitu 
bikbik 'mengambJl berdikit-dikit ', dan kacepplI ' mengambil sedikit demi 
seCikit. 
a. Leksem bikbik 'mengami) JI berdikit-dikit' 
Leksem bikbik memili ki komponen yang bersifat; + SASARAN 
IKAN atau LAUK-PAUK; + PENGGUNAAN TANGAN OUA; + 
PENGGUNAAN TANGAN LEI3fH DAR! DUA JAR!; + FREKUENSI 
BERKALI-KALI. Berdasarkan komponen maknanya, leksem bikbik dapat 
didefinis ikan maknanya sebagai ' aktl vitas tangan unruk ikan atau lauk-pauk 
dengan menggunakan dua jan atau lebih dengan gerakan berulang-ulang'. 
Makna leksem bikbik dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(5 7) Bikbik i balemu narekko manreko. 
'ambil berdikit-dikit ikanmu kalau makan kamu' 
(Ambillah berdikit-dikit (Iauk-pauk) kalau engkau makan.) 
c. Leksem kacepplI 'menga",bil berdikit-dikit' 
Leksem kaceppu memiliki komponen yang bersifat; + SASARAN 
BIn-BInAN YANG TERTEMPEL; + PENGGUNAAN TANGAN OUA 
JARl; + PENGGUNAAN TANGAN LEBIH DARl OUA JARI; + 
FREKUENSI BERKALI-KALI. Berdasarkan komponen maknanya, lek­
sem kaceppu dapat didefinisikan maknanya sebagai 'aktivitas tangan untuk 
mengambil biji-bijian yang tertempel (jagung misalnya) dengan menggu­
nakan dua jan atau lebih decgan gerakan berulang-ulang'. 
MaIma leksem kaceppu dapa! dilihat pad a kalimat benkut. 
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(58) Makkaceppu barellei indokku. 
'mengambil berdilcit-dilcit jagung ibuku' 
(Ibuku sedang mengambil berdilcit-dilcit biji-biji jagung.) 
3.6,3 Aktivitas Ambil dengan Cara Menarik Sasaran 
Aktivitas tangan dalam kelompok ini mempunyai dua leksem., yaitu 
edduk 'mengambillmencabut' dan ala 'ambi!'. 
a. Leksem edduk 'cabut' 
Leksem edduk ini memililci komponen yang bersifat; + SASAR­
AN SESUATU YANG TERTANAM; + KECEPATAN TARIK SE­
DANG; + A RAH T ARIKAN H ORISONTAL; T AAGAN YANG D 1­
GUNAKAN JARl-JARl TANGAN DAN TELAPAK TANGAN; dan 0 
terhadap komponen TANGAN YANG DIGUNAKAN JARl-JARl. Ber­
dasarkan pemilikan atas komponen maknanya, leksem edduk dapat didefi­
nisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk mengambil sesuatu yang tertanam 
dengan menggunakan jari-jari tangan dengan kecepatan tarik biasalsedang 
serta arab tarikan horizontal. 
Makna leksem edduk dapat dilihat pada contoh berikut. 
(59) Mangedduk lame i ambokku ri dareke. 
'mencabut ubi ayahku di kebun' 
(Ayahku pergi mencabut ubi kayu di kebun.) 
b. Leksem sitlak 'ambi!' 
Leksem ini memililci komponen makna yang bersifat; + BENDA­
BENDA KECIL; KECEPATAN TARIK TINGGI, + ARAH TARIKAN 
VERTlKAL; + TANGAt'< YANG DIGUNAKAN SELURUH JARl-JARl 
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DAN TELAPAK TANGAN, dan 0 SASARAN TIDAK TENTU. Berda­
sarkan komponen makna itu, leksem sillak dapat didefinisikan sebagai 'ak­
tivitas tangan untuk mengambil benda-benda kecil misalnya pinsil dengan 
menariknya secarn cepat ke a rnh vertical dan tangan yang digunakan ialah 
seluruh jari-jari serta telapak tangan'. 
Makna leksem sillak dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(60) Nasillaki pOl%kku 1 Amir. 
'ambil ia pinsil saya Arnir' 
(Arnir mengambil pinsilku.) 
3.6.4 Aktivitas AmbiJ Sesuatu di Atas 
Ak!ivitas tangan pada kelompok ini memiliki anggota leksern, yaitu 
ampei 'arnbil, raih ' . 
a. Leksem ampei 'ambil, raih' 
Leksem ampei merniliki komponen makna yang bersifat; + AKTI­
VITAS TANGAN HORlSONTAL ATAU VERTIKAL; + TANGAN 
TERJULUR; + SASARAN TIDAK TENTU. Berdasarkan pemilikan kom­
ponen maknanya, leksem terse but dapat didefinisikan sebagai ' aktivitas ta­
ngan untuk mengambil sesuatu benda dengan tangan terjulur'. 
Makna leksem ampei dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(61) Ampeirekka iayaro boke ri yasekna /amarie. 
'ambilkan saya itu buku di atas lemari ' 
(Arnbilkan buku itu di atas lemari.) 
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3.6.5 Aktivitas Ambil dengan Jari-jari 
Aktivitas tangan pada kalimat ini memiliki anggota dua lehem, 
yaitu bikbik 'mengambil berdikit-dikit dengan jan-jari' dan likkeng 'me­
megang, menangkap dengan ujUlg telunjuk dan ibujari ' . 
a . Leksem bikbik 'ambil' 
Leksem ini memiliki komponen makna yang bersifat; + SASAR­
AN IKAN atau LAUK-PAUK; + PENGGUNAAN OUA ATAU TIGA 
JAR!. Berdasarkan pemilikan komponen maknanya, leksem bikbik dapat 
didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk mengambil lauk-pauk dengan 
menggunakan dua atau tiga jari'. 
Makna leksem bikbik dapat dilihat pada kalimat benkut. 
(62) Bikbiki balemu. 
'ambillah ikanmu' 

(Ambillah ikanmu sedikit demi sedikit.) 

b. Leksem tikkeng 'tangkap' 
Leksem ini memiliki komponen makna yang bersifat; + SASAR­
AN SERANGGA (CAPUNG, KUPU-KUPU,OSB); + OENGAN HATI­
HAT!; + PENGGUNAAN JAR! DUA JAR! (ISU JAR! DAN TE­
LUNJUK). Berdasarkan p emilikan komponen maknanya, leksem tikkeng 
dapat didefinisikan sebagai aktivitas tangan untuk mengambil serangga 
(capung, kupu-kupu dsb.) dengan dua jan, yaitu ibu jari dan telunjuk, dan 
dilakukan dengan hati-hati'. 
Makna leksem tikkeng dapat dilihat pada kalimat benkut. 
(63) Tikkengi iyaro joli-joli. 
' tangkap itu capung' 
(Tangkap capung itu .) 
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3.6.5 Aktivitas Ambil dengan Cara Memijit 
Aktivitas t angan pada kelompok ini mempunyai dua leksem, yaitu 
perro 'mengurut supaya keluar isinya (misalnya usus) ' dan pessek 'me­
mijit (menekan) supaya keluar isinya'. 
a. Leksem perro 'pijit ' 
Leksem perro memiliki komponen makna yang bersifat; + SA­
SARAN BENDA LEMBEK; + DAERAH prnTAN MEMANJANG; + 
LOKASI SASARAN PANJANG. Berdasarkan pemilikan komponen mak­
nanya, leksem tersebut dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan Wltuk 
mengambil sesuatu yang lembek (cair) di dalam benda lain yang meman­
jang, dengan cara memijit lalu mengurutnya sepanjang lokasi sampai isinya 
keluar dan terambil'. 
Makna leksem perro dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(64) Perroi jolok iyaro perruna manuke angkana mapaccing. 
'pijit ia dahulu itu usus ayam sampal bersih' 
(Pijit dahulu usus ayam itu sampai bersih.) 
b. Leksem pessek 'pijit' 
Leksem pessek memiliki komponen makna yang bersifat; + SA­
SARAN BUI-BInAN KECIL; + DAERAH PUITAN HANYA Dr TI­
TIK LOKASI; + LOKASI SASARAN BENDA BULAT; dan bersifat 0 
terhadap S ASARAN B ISUL. B erdasarkan pemilikan komponen makna­
nya, leksem tersebut dapat didefmisikan sebagai 'aktivitas tangan Wltuk 
mengambil sesuatu benda bulat kecil yang berada dalam benda lain dengan 
cara memijit sehingga benda di dalamnya keluar dan terambil'. 
Makna leksem pessek dapat dilihat pada kalimat berikut. 
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(65) Pesseki lettangekku bara messui nanana. 
'pijit ia bisulku agar keluar nanahnya' 
(Pijit bisulku agar nanahnya keluar.) 
3,6.6 Aktivitas Ambit dengan Cepat 
Aktivitas tangan dalam kelompok ini sebanyak dua leksem, yaitu 
karamping 'mengambil seketika tanpa minta izin (mencuri)' dan sit/ak 
'merampas '. 
a. Leksem karamping 'mengambil seketika tanpa minta izin' 
Leksem karamping memiliki komponen makna yang bersifat; + 
SASARAN BENDADIAM; + TANPA IZlN; + KECEPATANTINGGI; 
+ DENGAN MENJULURKAN TANGAN. Berdasarkan pemilikan 
komponen maknanya, leksem tersebut clapat didefmisikan sebagai 'aktivitas 
tangan untuk mengambil suatu benda secara cepat pad a saat itu juga, dengan 
jari-jan bergerak serentak, dan tanpa izin pemiliknya'. 
Makna leksem karamping dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(66) lkarampingngi ran/ena iMina ri parampoke e. 
'diambil kalungnya Mina oleh perampok' 
(Kalung Mina diambil oleh perampok.) 
b. Leksem sillak ' merampas' 
Leksem sillak memiliki komponen makna yang bersifat; + SA­
SARAN BENDA BERGERAK; + KECEPATAN T1NGGI; + JULUR­
AN TANGAN UMUMNYA KE SAMPlNG; dan bersifat 0 terhaclap 
SASARAN BENDA DIAM. Berdasarkan pemilikan komponen maknanya, 
leksem sit/ak dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk 
mengambil sesuatu yang bergerak (kemungkinan benda diam)' , dengan sa­
ngat cepat dan juluran tangan di samping (horizontal)' . 
Makna leksem sit/ak dapat dilihat pada kalimat berikut. 
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(67) Nasillaki p%lokku i Malik. 
'ia merampas pinsilku Malik ' 
(Malik merampas pinsilku.) 
3.6.7 Aktivitas Ambit dengan Kedua Tangan Sekaligus 
Aktivitas tangan dalam kelompok ini ada dua leksem, ya itu pulung 
'mengambil dengan dua tangan ' dan rippung 'mengambil dengan dua ta­
ngan'. 
a. Leksem pulung 'raup' 
Leksem pulung mempunya, komponen makna yang bersifat; + 
SASATAN BENDA KECIL; + TERKUMPUL; + ruJUAN DlAMBIL 
UNTUK DIPINDAHKAN ATAU DIBUANG; + GERAKAN TANGAN 
MENYEMPIT; d an bersifat 0 terhadap S ASARAN b erupa BENDA 
KECIL-KECIL. Berdasarkan komponen tersebut, makna pulung dapat di­
defmisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk mengambil suatu benda (kecil­
kecil atau besar) yang terkumpul dengan dua tangan ditakupkan dan ter­
kadang diambil untuk dibuang'. 
Makna leksem pulung dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(67) Pulungi iyaro roppoe nappa muabbeang. 
'ambil itu sampah lalu kamu buang' 
(Ambil sampah itu lalu kamu buang.) 
b. Leksem rippung 'mengambil dengan dua tangan' 
Leksem rippung mempunyai komponen makna yang bersifat; + 
SASARAN BENDA KECIL-KECIL dan MENYEBAR; + GERAKAN 
TANGAN MELEBAR. Berdasarkan pemilikan komponen makna itu, 
leksem rippung dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk me­
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ngambil suaru benda yang berserakan (menyebar) dengan dua tangan yang 
dilebarkan lalu ditakupkan unruk mengambil'. 
Makna leksem rippung dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(68) Narippungngi buena i Ali. 
'ia mengambil kacang ijo Ati ' 
(Ali mengambil kacang ijo.) 
3.7 Aktivitas Tangan untuk Membawa 
Medan makna aktivilas tangan pada kelompok ini memiliki liga lek­
sem, yairu leleng ' membawa dengan jari'. Renreng 'tuntun' , dan ambing­
ambing 'memapah'. Ketiga leksem tersebut dibagi menjadi tiga ke-lo;r.pok. 
3.7.1 Aktivitas Bawa dengan Jari-jari 
Aktivitas dalam kelompok ini terdiri alas saru leksem, yaitu lei eng 
'bawa dengan jari-jari ' . Leksem bersifat; + CAAA MEMBAWA 
DENGAN JARI-JARl; + BAGlAN YANG TERPEGANG UJUNG SA­
SARAN; + UMUMNYA JAR! YANG DIGUNAKAN DUA, YAITU 
IBU JAR} DAN TELUNJUK. Berdasarkan komponen makna itu , leksem 
leleng dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk membawa sesua­
tu dengan jari-jari (ibu jari dan telunjuk) memegang ujung sasaran' . 
Makna leksem leleng dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(69) Telengellgngi bokna anrimmu 
'bawa ia buku adikmu ' 





3.7.2 Aktivitas Bawa dengan Kedua Tangan dan Lengan 
Kelompok ini memiliki dua leksem, yaitu ambing-am bing 'mema­
pail' dan akka 'angkat' . 
a. Leksem ambing-ambing 'memapah' 
Leksem ambing-ambing memiliki komponen makna yang bersi-fat; 
+ SASARAN MAKHLUK (UMUMNY A MANUSIA); + SASAR-AN 
MASIH BISA BERJALAN; + SASARAN MENEMPEL DI SAM­
PING. Berdasarkan komponen malma itu, leksem a mbing-ambing dapat 
didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk membawa sasaran (orang sa­
kit) dengan menopangnya dari samping karena sasaran masih dapat berjalan 
meski tertatih-tatih'. 
Makna leksem ambing-ambing dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(70) Ambing-ambingngi ambokmu nasaba depa namadiging. 
' papah ia bapakmu sebab belum sembuh betul' 
(papahlah bapakmu sebab belum sembuh.) 
b. Leksem epak 'gendong' 
Leksem epak memiliki komponen makna yang bersifat; + SASA­
RAN MAKHLUK HIDUP (UMUMNY A MANUSIA); + SASARAN 
TERANGKAT SEMUA; + SASARAN MENEMPEL DIDEPAN. Ber­
dasarkan komponen maknanya, leksem epak dapat didefinisikan sebagai 
'aktivitas tangan untuk membawa sasaran (umumnya manusia) dengan me­
letakkannya di atas kedua tangan pelaku yang ditekuk ke depan'. 
Makna leksem epak dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(71) Epak i anrimmu nasaba dekpa naulle jokka. 
'gendong adikmu sebab belum bisa beIjalan' 
(Gendonglah adikmu sebab belum bisa beIjalan.) 
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3.7.3 Aktivitas Bawa dengan Telapak Tangan 
Aktivitas tangan pada kelompok ini hanya memiliki satll leksem, 
yaitll renreng 'tuntun'. 
Leksem renreng memiliki komponen makna yang bersifat; + SA­
SARAN MAKHLUK HIDUP; + SASARAN IKUT BERJALAN; + PE­
LAKU BERJALAN; + SASARAN TERPEGANG TANGAN atau LE­
NGANNYA. Berdasarkan pernilikan atas komponen maknanya, leksem ren­
reng dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk membawa makhluk 
hidup sambil berjalan dengan memegang telapak langan, atau lengan sasaran 
supaya sasaran berjalan mengikuti pelaku'. 
Makna leksem renreng dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(72) Renrengngi nenemu apak majak nasedding. 
' tuntun ia nenekmu karena tidak baik ia rasa' 

(Tuntunlah nenekmu karena kurang sehaL) 

3,8 Aktivitas Tangan untuk Menarik 
Aktivitas tangan yang tennasuk ke dalam medan ini terdiri atas lima 
leksem, yaitu gel/ing 'menarik', ruwik 'menarik'; ampai 'menarik', ed­
duk 'mencabut' , dan sittak 'rnenghentaldcan '. Kelima leksem tersebut ter­
bagi menjadi dua kelompok. 
3,8.1 Aktivitas Tarik Sesuatu agar Benda itu Terbawa Si Pelaku 
Kelompok ini mempunyai tiga leksem, yaitu ge/leng 'meruirik', ru­
wik ~menarik" dan ampai 'menarik'. 
a. Leksem gel/eng 'menarik ' 
Leksem gel/eng merniliki komponen makna yang bersifat; + ARAH 
TARIKAN TIDAK TENTU; + SASARAN TERPEGANG ERAT; + 
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SASARAN TIDAK TENTU. Berdasarkan pemilikan komponen makna­
nya, leksem tersebut dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk 
menarik sesuatu dengan eara memegang erat'. 
Makna leksem gelling dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(73) Gellellg i magalli lu/uk e. 
' tank ia eepat talinya' 
(Tariklah segera talinya.) 
b. Leksem ruwik 'menarik' 
Leksem I1Jwik memiliki komponen makna yang bersifat; + ARAH 
TAR.lJ:<.AN HORIZONTAL, + SASARAN: KARET, PER, ATAU PE­
GAS. Berdasarka n pemilikan maknanya, leksem tersebut dapat didefinisikan 
' aktivitas tangan untuk menarik sesuatu dengan arah tarikan horizontal 
(menyamping) ' . 
Makna leksem ruwik dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(74) Ruwik i cedde cappaicJ'!a bara sisambul2gngi. 
'ta~lk ia sedikit ujungnya agar bef5ambungan' 
(lank sedikit ujungnya agar dapat bertemu kedua ujungnya.) 
c. Leksem ampai 'menarik' 
Leksem ampai memiliki komponen makna yang bersifat; + ARAH 
TARIKAN TIDAK TENTU; + PELAKU DIAM (tidak berja-lan); + 
SASARAN, misalnya pohon, ranting, a tau b uah. Berdasarkan komponen 
makna itu, leksem appai dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan 
untuk menarik sesua tu yang tergantung'. 
Makna leksem ampai dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(75) Amperesaika iyaro bualla jampl/e. 
'tolong saya tarik (ambil) itu buah jambu ' 
(Tolong ambilkan buah jambu itu.) 
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3.8.2 	Aktivitas Tarik dcngan Paksa 
Kelompok ini memiliki dua leksem, yaitu edduk 'cabut' dan ruwik 
dan 'menarik dengan paksa'. 
a. Leksem edduk 'cabut' 
Leksem edduk memiliki komponen makna yang bersifat; + SA­
SARAN TERTAHANrrERJKAT, + WUJUD SASARAN TANAMAN 
atau BENDA YANG TERT ANAM atau TERlKA T; BERA T SASARAN 
RELATIF RINGAN, + PELAKU DIAM Dr TEMPAT. Berdasarkan 
pemilikan komponen makna itu, leksem edduk dapat didefinisikan sebagai 
'aktivitas tangan u ntuk m enarik s asaran yang t ertanam a tau r erikat d engan 
yang lain, dengan cara menariknya secara paksa agar sasuan tercabut atau 
putus'. 
Makna leksem edduk clapat dilihat pada kalimat berikut. 
(76) Aja /Ilueddek i iyaro IOllellenengnge. 
'jangan engkau cabut itu tanaman' 
(Jangan cabut tanaman itu.) 
b. Leksem ruwik 'menghentakkan' 
Leksem ruwik memiliki komponen makna yang bersifar; + SASA­
RAN TIDAK TERTANAM; + WUJUD SAS.AR.AN TIDAK TENTU; + 
SIKAP PELAKU SAMBIL BERJALAN, dan UKUR.A..N BERAT 
ISASARAN RELATIF BERAT. Berdasarkan komponen maknanya, lek­
sem ruwik dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk menarik se­
suatu dengan paksa sehingga sesuatu yang relative berat itu terserel me· 
ngikuti pelaku ' . 
(77) Ruwik bawanni iyaro kaderae narekko malanek 	i. 
' tarik saja kursi itu kalau bera!' 
(Tarik saja kursi itu kalau berat.) 
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3.9 Aktivitas Tangan untuk Meleukksn 
Ada I ima I eksem yang merupakan a nggota medan 3 ktivitas t angan 
Wltuk meletakkan, yaitu ampo 'tabur', tale 'sebarkan', rempe 'Jempar', 
taro 'simpan', dan mappasisik 'menyelipkan'. Kelima Jeksem tersebut dapat 
dijadikan tiga keJompok submedan. Berikut pembicaraan untuk tiap-tiap 
kelompok. 
3.9.1 Aktivitas Letakkan dengan Cara Menyebarkan 
Kelompok ini memiliki anggota dua Jeksem, yaitu ampo 'tabur' dan 
tale '!l1enyebarkan'. 
a. Leksem ampo 'tabur' 
Leksem ampo memiliki komponen makna yang bersifat; + SASARAN 
YANG D1SEBABKAN BENDA PADAT TIDAK TENTU, + LOKAS! 
TUJUAN TERARAH, + ARAH SEBARAN LURUS VERT1KAL; + 
POSISI PlJNGGlJNG TANGAN D! ATAS, dan bersifat 0 terhadap SA­
SARAN YANG DISEBARKAN Bm-BUlAN. Berdasarkan pemiJikan 
komponen makna tersebut, leksem ampo dapat didefUlisikan sebagai 
'aktivitas tangan untuk meletakkan benda padat kecil-kecil ke arah lokasi 
tertentu dengan arah sebaran Jurus vertikal dan posisi pWlggung tangan di 
atas'. 
Makna leksem ampao dapat diJihat pada kaJimat berikut. 
(78) Puranak mengampo bine. 
'sudah saya menabur benih' 
(Saya sudah selesai menabur benih.) 
b. Leksem tale 'menyebarkan' 
Leksem tale memiliki makna yang bersifat; + SASARAN BEN­
DA P ADA T, misalnya padi, tePWlg, atau ikan; + DILAKUKAN UNTUK 
MENJEMUR; + ARAH SEBARAN MELENGKlJNG; 0 LOKASI SE­
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BARAN TIDAK TEN1U (tidak terarah), dan + POSISI PUNGGUNG 
TANGAN DI ATAS. Berdasarkan pemilikan komponen maknanya, leksem 
tersebut dapat didefmisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk meletakkan 
benda-benda padat misalnya padi atau yang lain dengan cara menyebarkan­
nya ke lokasi yang tidak terarah dan garis iemparan melengkungltidak lurns, 
serta pada umunmya posisi punggung tangan sewaktu menyebarka.'l herac. 
di alas'. 
Makna leksem tale dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(79) Tale i iyaro asewe r.amagalli marakko. 
'sebarkan ia itu padi, supaya cepat kering' 
(Sebarkan padi itu supaya cepat kering.) 
3.9.2 Aktivitas Letakkao deogao Cara Melempar 
Kelompok ini hanya mempunyai satu leksem, yaitu rempek 'me­
Lempar'. Leksem rempek memiliki komponen m akna yang bersifat; + 
SASARAN LOKASI TIDAK TENTU; + lARAK LEMPARAN RELA TI F 
JAUH; WUJUD LOKASI SASARAN BENDA MATI; dan + KECE­
PATAN LEMPARAN RELATIF TINGGI. Berdasarkan pemilikan kom­
ponen m aknanya, 1 eksem tersebut d apat d idefinisilain s ebagai 'aktivitas ta­
ngan untuk meletakkan sesuatu dengan cara melemparkannya ke lokasi pada 
unmmnya, benda mati dengan jarak lemparan relatif jauh dan kecepatannya 
relatiftinggi'. 
Makna leksem rempek dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(80) Aja murempek i iyaro asue IUllellukko mam. 
~angan kamu lempar itu anjing diburn kamu nanti' 
(Kamujangan melempar anjing itu nanti kamu diburn.) 
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3.9.3 Aktivitas Letakkan Sesuatu Langsung ke Tempatnya/Lokasinya 
Ada tiga leksem yang merupakan anggota kelompok aktivitas letak­
kan ini, yaitu laro 'simpan', sappeang 'menggantung' dan mappasisik 'me­
nyelipkan, meletakkan di sela-sela'. 
a. Leksem taro 'simpan' 
Leksem laro memiliki komponer. makna yang bersifat; + OBJEK 
YANG DILETAKK.AN TIDAK TENTU; + LOKAS! SASARAN DI 
ATAS ATAU DI BAWAH; + HASIL LETAK BERADA DI ATAS 
ATAU DI BAWAH. Berdasarkan pemilikan komponen maknanya, leksem 
tersebut dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk meletakkan benda 
di atas atau di bawah. 
Makna leksem laro dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(81) Taroni iyaro bok e riyasekna mejangnge. 
'simpan saja itu buku di atas meja' 
(Simpan saja buku itu di atas meja) 
b. Leksem sappeang 'menggantung, meletakkan' 
Leksem ini memiliki komponen makna yang bersifat; + OBJEK 
YANG DILETAKKAN PANJANG LENTUR; + LOKAS! SASARAN 
DI BIDANG HORIZONTAL; + HASIL LETAK TERJUNTAJ. Berdasar­
kan pemilikan komponen maknanya, leksem tersebut dapat didefinisikan se­
bagai 'aktivitas tangan untuk meletakkan benda untuk memanjat di bidang 
horizontal sehingga hasilnya benda itu teIjuntai ke bawah'. Adapun penggu­
naan leksem sappeang di dalam kalimat adalah seperti contoh berikut. 
(82) Sappeangngi iyaro wajummu maricak e ri angessongengnge. 
'letakkan itu bajumu yang basah di jemuran' 
(Letakkan baju kamu yang basah itu di jemuran.) 
c. Leksem mappasisik 'menyelipkan' 
Leksem mappasisik memiliki komponen makna yang bersifat; + 
OBJEK YANG DILETAKKAN BENDA YANG RELATIF KECIL; + 
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LOKAS! SASARAN Dr ANTARA BENDA LAIN, + HASIL LETAK 
TERSEMBUNYl Berdasarkan pemilikan komponen malmanya, leksem 
tersebut dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk meletakkan ben­
da, umurnnya kecil di antara benda lain dan hasilnya, benda yang di-Ietakkan 
itu tersembunyilterselip'. 
Malma leksem mappasisik dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(83) Appasisireng bawanni iyaro doikmu ri lad mejae. 
'selipkan sa)a itu uangmu di laci meja' 
(Selipkan saja uangmu di laci meja.) 
3.10 Aktivitas Tangan untuk Meuata 
Medan malma aktivitas tangan untuk menata ini memiliki lima 
leksem, yaitu I eppek 'lipal', malleppi-Ieppi 'melipat-Iipat', maccacing 
'memilin', massimpolong 'gelung', mandawa-dawa 'menata bumbu', dan 
pelala 'tata'. Kelima leksem tersebut masing-masing akan dibahas berikut 
101. 
3.10.1 Aktivitas Tata dengan Cara Melipat Lembaran 
Kelompok ini memiliki dua leksem, yaitu leppek 'lipat' dan maleppi 
'melipat-Iipat kain'. 
a. Leksem leppek ' lipat' 
Leksem memiliki komponen malma yang bersifat; + BANYAKNYA 
LIPATAN TIDAK SAMA; + SASARAN U1vfUMNYA, KAIN. BAJU; + 
TUJUAN KERAPIHAN; + BESAR LIPATAN TIDAK TENTU. Berda­
sarkan pemilikan komponen malmanya. leksem tersebut dapat didefi-nisikan 
sebagai aktivitas tangan untuk melipat berkali-kali suatu lembaran (kertas. 
kain, baju) agar menjadi rapi dan ringkas. 
Malma leks em lappek dapat dilihat pada kalimat berik-ut. 
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(84) Leppekni magaui iyaro care-carewe nappa mularo ri lamari. 
' lipat cepa! itu pakaian kemudian simpan di lemari' 
(Segeralah melipa! pakaian itu kemudian simpan di lemari.) 
b.Leksem malleppi-Ieppi 'melipat-lipat kain' 
Leksem mal/eppi-Ieppi memiliki komponen makna yang bersifat; + 
BANYAKNYA LIPATAN TERTENfU; + SASARAN, umumnya, 
KAIN PANJANG; + TUJUAN untuk ESTETIS, KERAPIHAN; + BE­
SAR LIPATAN SAMA; + LIPATAN DJ DEPAN KAIN. Berdasarkan pe­
milikan komponen maknanya, leksem terse but dapat didefinisikan sebagai 
aktivitas tangan untuk melipat-lipat tepi kain dengan besar lipatan sarna dan 
dalamjumlah tertentu bertujuan agar kain itu indah dan rapi' . 
Malma leksem ma/leppi-Ieppi dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(85) Mal/eppi-Ieppi fipai indoklru. 
'ibuku melipat-Iipat sarung' 
(Ibuku melipat-lipat sarung.) 
3.10.2 Aktivitas Tata dengan Cara Memilin 
Kelompok ini mempunyai anggota dua leksem, yaitu maccacing 
'memilin rambut' dan massimpolong 'menggelung rambut ' . 
a. Leksem maccacing 'memilin rambut' 
Leksem maccacillg memiliki komponen malma yang bersifat; 0 
SASARAN RAJI.1BUT, BENANGrrALI; + TUJUAN RAPI; dan juga 
bersifat 0 terhadap TUJUAN ESTETIS. Berdasarkan pemilikan komponen 
malmanya, leksem tersebut dapat didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan 
untuk menekuk-nekuk ram but, benang-benang tali (benda kecil memanjang 
dan lentur) dengan tujuan agar benda itu rapi' . 
Malma leksem maccacing dapat dilihat pada kalimat berikut. 
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(86) Napoji maccacing gemme I Sitli lao ri sikolanna. 
'dia suka memilin r"mbut Sitti pergi ke sekolah' 

(Sitti sena~g memilin rambutnya, kalau ia ke sekolah.) 

c. Lekser" massimpolong ' menggel~ng rambut' 
Leksem massimpolong memiliki komponen maIma yang bersifat; + 
SASARAN RAMBUT; TUJUAN agar ESTETIS dan RAP!. Berdasarkan 
pemilikan komponen mlImanya, leksem tersebut dapat didefinisikan sebagai 
'aktivitas tangan untuk menekuk rambut sedemiluan rupa sehingga hasilnya 
indah dan rapi'. 
MaIma 	 leksem massimpolong dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(87) Nasimpolongngi gemmekna indokku narekko elok i messuk. 
'dia menggulung rambutnya ibuku kalau mau ke luar ' 
(Ibuku menggulung rambut jii<a akan ke luar rumah.) 
3.10.3 	 Aktivitas Tata dengan Cara Meocampur 
Kelompok ini memiliki dua leksem, yaitu mandawa-dawa 'menata 
bumbu' dan palala 'menata lauk-pauk' . 
a. 	 Leksem mandawa-dawa 'menata bumbu' 
Leksem mandawa-dawa ' memiliki komponen maIma yang bersifat: 
+ SASARAN BUMBU-BUMBU; + TUJUAN AGAR TERCAMPUR. 
Berdasarkan pemilikan komponen makoanya, leksem tersebut dapat dide­
finisikan sebagai 'alctivitas tangan untuk menata bumbu-bumbu agar pas 
komposisinya dan tercampur'. 
MaIma leksem mandawa-dawa dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(88) Maddawa-dawai i Ali ri dapurangnge. 
'menata bumbu-bumbu Ati di dapur' 





b. Ley.sem patala 'menata lauk-pauk' 
Leksem memiliki komponen makna yang bersifat; + SASARAN 
LAUK-PAUK; + LOKASI SASARAN PIRING, MANGKOK, DAN 
LAIN-LAIN; + TUJUAN AGAR SlAP SM DAN RAP!. Berdasarkan 
pemilikan komponen maknanya, leksem tersebut dapat didefinisikan sebagai 
'aktivitas tangan untuk menata lauk-pauk di atas meja atau tempat iain agar 
tampak rapi' . 
Makna ieksem palala dapat dilihat pada kalimai berikut. 
(89) AppalalallO magalli nasaba malupukna. 
'tatalah lauk pauk cepat karena sudah iapar saya' 
(Tatalah lauk-pauk segera karena say a sudah lapar.) 
3.11 Aktivitas Tangan untuk Mencampur 
Leksem-Ieksem dalam bahasa Bugis yang menyatakan aktivitas tangan 
untuk mencampur ditemukan sebanyak tiga ieksem. Ketiga ieksem itu ada­
lah goccang '(meng)guncang, kocok', maggaru 'campur dengan aduk', 
dan gocok 'kocok, aduk ' . 
a. Leksem goceang '(meng)guncang, kocok' 
Leksem goecang secara metabahasa (berdasarkan cakupan kompo­
nen maknanya) memuat komponen + 0 GERAKAN .KE DUA ARAH 
YANG BERLA W ANAN; 0 SASARAN ialah BENDA CAIR. Secara 
umum, leksem goccang dimaknai '(men)campur sesuatu dengan 
mengguncang-guncangkannya ke arah yang bedawanan'. 
Makna leksem goecang dapat dilihat pad a kalimat berikut. 
(90) Goeeann; ;yaro lello e sibawa galla kassik. 
'kocok saja telur bersama guta pasir' 
(Kocoklah telur bersama guia pasir.) 
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b. Leksem garu 'campur dengan aduk' 
Leksem 'campur dengan aduk' secara metabahasa memuat kompo­
nen makna + GERAKAN MELINGKAR; 0 SASARAN ialah AIR, SUSU 
atau GULA. Secara wnum, leksem garu dimaknai '(men)campur sesuatu 
dengan mengaduknya Ice dalam gerakan meling-lear'. Jika dibandiug!can de­
ngan leksem goccang memperlihatkan perbedaan pada arah gerakan yang 
melingkar. 
Makna leksem garu dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(91) Garuni susunna anrimmu nasaba madekkani 
'aduk susu adikmu sebab sudah haus ia' 

(Aduklah susu adikmu sebab dia sudah haus.) 

c. Leksem gocok 'kocok:, aduk' 
Leksem gocok secara metabahasa leksem memuat komponen + SA­
SARAN ialah KARTU; + GERAKAN KE DEPAN dan BELAKANG; + 
dilakukan DENGAN DUA TANGAN; + SAAT BERGERAK KE BE­
LAKANG, SEBAGIAN SASARAN DI BAWAH. Secara wnwn, lek-sem 
gocok dimaknai '(me)ngocok kartu dengan gerakan tertentu, yaitu ke arah 
depan-belakang'. Jika dibandingkan dengan leksem goccang memperlihat­
kan perbedaan pada sasaran yang berupa kartu, dilakukan dengan dua tangan, 
dan sifat gerakan ketika ke arah belakang yang harus membawa sebagian 
sasaranl. 
Makna leksem gocok dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(92) Niga-niga ikala iyatu maggocok kartu e. 
'siapa ia kalah dialah yang mengocok kartu' 





Di dalam penulisan ini, medan malma aktivitas tangan dalam bahas 
Bugis diklasifikasikan menjadi 11 submedan malma berdasarkan tujuan ak­
tivitasnya, yaitu memegang, menyakiti, menghancurkan, menyentuh, me­
ngenakkan, mengal71bil, membawa, menanle, menata, dan mencampur. 
Pengklasifikasian tersebut berdasarkan komponen malma yang dimi­
liki sehingga membentuk sub-submedan malma yang lebih spesifik. 
Untuk mengetahui komponen malma yang kemudian dirangkaikan 
menjadi sebuah malma dari setiap I eksem, d ilakukan penentuan metabaha­
sanya. Di dalam penentuan metabahasa digunakan pedoman sebagai konsep, 
menggunakan tangan atau jan-jan, sasaran kecepatan, frekuensi, cara dan tu­
juan aktivitas. 
Komponen malma yang dimiJiki oleh setiap leksem pada setiap sub­
medan itu akan memperlihatkan relasi yang bersifat hierar.kis. Sehubungan 
dengan itu, dalam suatu komponen malma terdapat leksem yang berpotensi 
sebagai superordinat dan leksem yang lain sebagai subordinatnya. 
4.2 Saran 
Penulisan terhadap aspek-aspek lain medan malma dalam bahasa Bu 
gis perlu dilakukan karena penelitian medan malma aktivitas tangan ini ha­
nya merupakan bag ian kecil dari bidang semantik. 
Disadan bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 
itu kritik untuk melengkapi laporan penelitian ini sangat diharapkan. 
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UNGKAPAN KASIPALLI DALAM BAHASA MAKASSAR 
(SUATU KAJIAN SEMANTIK) 
Has/iallait 
Bala; Babasa Ujung Pandang 
I. Pendabuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa daerah merupakan salah satu unsur kebudayaan 
nasional yang dilindungi oleh negara dan dijamin dengan undang­
undang. Oi dalam kedudukan sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa 
daerah berfungsi sebagai (I) lambang kebanggaan daerah, (2) lam­
bang identitas daerah, dan (3) alaI komunikasi dalam keluarga dan 
masyarakat daerah. Oi dalam hubungannya dengan fungsi bahasa 
Indonesia, bahasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa 
nasional, (2) bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu 
pada tingkat permulaan untuk melancarkan pengajaran bahasa Indo­
nesia dan mata pelajaran lain, dan (3) alat pengembangan serta pen­
dukung kebudayaan daerah (Darulsuprapto, 1993: 187). 
Oalam kedudukannya sebagai bahasa daerah sekaligus seba­
gai produk budaya, ungkapan kasipalli ' pemaIi' dapat dipastikan 
sarat dengan nuansa makna yang perlu diangkat ke "permukaan". 
Agar makna konteks tersebut dapat terungkap dan tidak menjadi 
milik generasi tertentu pada masa lampau , ungkapan kasipalli itu 




Pengungkapan kasipalli dalam bahasa Makassar tidak ber­
arti bahwa kita harus kembali hidup zaman lampau . Akan tetapi, 
yang terpenting adalah bagaimana makna kasipalli iru me-wujudkan 
nilai lTadisional kita dan memberi wama baru atau jiwa baru tanpa 
meninggalkan akamya sehingga makna tersebut tetap lestari dan 
akrual. Patut diakui bahwa ungkapan kaslpalli 'pemali' iru bukanlah 
sesuaru yang baru didengar di dalam masyarakat yang berbahasa 
lvIakassar, melainkan hal itu sudah merupakan fenomena-fenomena 
yang sering terjadi di dalam proses perkembangan suaru masyarakat. 
PeneJitian yang mendalam tentang ungkapan sebagai salah 
satu nuansa makna yang berkembang di dalam masyarakat Makassar 
masih terbatas. TangdiJintin, dkk. misalnya, dalam bukunya 
Ungkapan Tradisional yang Ada Kailant~an Sila-Sila dalam 
Pancasila Sulawesi Selatan (1992) hanya mengemukakan nilai yang 
berkaitan langsung dengan paneasila baik dalam ungkapan Makassar 
maupu" dalam ungkapan Mandar. 
Buk~ yang lain adalah (I) Ungkapan dan Peribahasa 
Makassar (Hakim, dkk, 1985) dan (2) Makna Konrekslual Ungkapan 
Perkawinan Adal Makassar (Rasyid, 199:5). Walaupun penelitian 
(ersebut telah membahas masalah ungkapan tetapi penelitian tentang 
ungkapan kasipalli dalam bahasa Makassar belum ada yang mem­
bahasnya secara khusus. Oleh karena itu, pokok permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ungkapan tersebut beillm membahas (mem­
bicarakan) masalah ungkapan kasipalli meskiplUl keduanya tidak 
terlepas dari pembiearaan masalah makoa kata, sehingga dalam 
peneJitian ini penuJis mencoba membahas ungkapan kasipalli ter­
sebut. 
Ungkapan kasipalli 'pemali' termzsuk di dalam ruang ling­
kup bidang pengkajian semantik. Semantik disetujui oleh para ahli 
bahasa sebagai istilah untuk bidang ilmu yang membahas tentang 
makna (Muhajir dalam Koentjono, 1982:73). 
Ungkapan adalah gabungan kata yang maknanya tidak sarna 
dengan gabungan makna anggota-anggotanya (KBBI, 1988:99\) 
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sedangkan kasipa/li 'pemali' yang seJaJar maknanya dengan tabu 
atau pemali bermakna pantangan atau larangan yang berdasarkan 
adat dan kebiasaan (KBBI, 1988:662). Ungkapan kasipa/li 'pemali' 
dalam bahasa Makassar dapat pula dinyatakan dengan kata /akku/lea 
"tidak boleh' menandakan tidak boleh sarna sekali disentuh, diucap­
kan, ataupun dikeIjakan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
yang dimaksud ungkapan kasipalli adalah gabungan kata yang 
maknanya tldak sarna dengan gabungan makna anggota-anggotanya 
"yang menandakan pantangan atau larangan. 
Penelitian ini membahas tentang ungkapan kasipalli sebagai 
topik penelitian dengan pembahasan makna konteks sebagai peng­
ungkap verbal. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, bahwa ungkapan 
kasipal/i dalam bahasa Makassar belurn pemah diteliti secara 
khusus, maka dalam penelitian ini diusahakan membahas beberapa 
masalah ungkapan khususnya ungkapan yang menyatakan kasipalli 
' pemali'. 
Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. bagaimana ciri-<:iri formal ungkapan kasipa/li dalam bahasa 
Makassar; 
b. bagaimana bentuk ungkapan kasipalli dalam bahasa Makassar 
dan pengungkapannya secara kontekstual; dan 
c. bagaimana mengungkapkan makna tersurat (makna dasar) dan 
makna yang tersirat dalam ungkapan kasipalli tersebul. 
2. Tujuan dan BasiJ yang Diharapkan 
2.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk (I) memperoleh data dan 
informasi yang memadai agar dapat mendeskripsikan ungkapan 
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kasipalli dalam bahasa Makassar, (2) membantu usaha penyelamatan 
dan pengembangan bahasa daerah yang bersangkutan serta men un­
jang pengembang.n ilmu kebahasaan di Indonesia . 
2.2 HasH yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dalam penehtian ini adalah deslaipsi 
yang akan mengungkapkan malola kontekstual kasipalli 'pemali'. 
Deslaipsi tersebut mencakup ciri-ciri ungkapan kasipalli, dan bentuk 
ungkapan kasipal/i serta malma dasar dan malma tersirat dalam 
tataran semantik . 
3. Kerangka Teori 
Penelitian ini akan mengacu pada teori sosiolinguisrik. 
Kerangka leori yang dipergunakan di dalam penelitlan ini adalah 
teori sosiolingusirik yang bertalian dengan malma. Kridalaksana 
(1993: 132) menyalakan bahwa pengaruh saruan bahasa dalam pema­
haman persepsi atau perilaku pelbagai manUSIa atau kelompok 
manuSla. 
Dalam pengungkapan kasipalli 'pernali' dalam bahasa 
Makassar digunakan pula dua pendekatan seperri yang telah disebut­
kan di atas, yaitu pendekatan sosial dan pendekatan linguisrik. 
Pendekatan sosial menitikberatkan pada kajian tentang kebudayaan 
manusia khususnya ungkapan kasipaili 'pernali' dalam bahasa 
Makassar. sedangkan pendekatan Iinguisrik menititikberatkan pan­
dangannya pada kajian tentang bahasa khususnya bidang sernantik. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
dimensi semantik atau dengan kata lain, makna kontekstual ungkap­
an kasipalli 'pernali' dalam bahasa Makassar sebagai objek kajian 
dikaitkan dengan arri yang diungkapkan. Sehubungan dengan hal ini. 
Chaer (1994:240) menyatakan bahwa makna kontekstual adalah 
malma sebuah leksem atau kata yang berada di dalam saru konteks. 
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Malma konleks dapal juga berkenaan dengan situasi, yalmi tempal, 
waktu, dan Iingkungan penggunaan bahasa itu. Malma konleks ung­
kapan knsipalli yang berada di dalam satu konleks seperti dalam 
hal berumahtangga dengan ungkapan sebagai berikut. 
(I) Kasipalli laua punna akbeserek ri sakrak alloa iareka 
.Pemali orang kalau bertengkar pada petang hari atau 
ridanniaria. 
saat sueuh.' 
(Pemali bertengkar pada petang hari atau saat subuh.) 
Mala1a konteks ungkapan di atas bukan menunjuk pada 
konsep kalau bertengkar pada petang hari (ri sakrak alloa) atau pada 
saal subuh (ri danniaria) kurang dalleki laua 'kurang rezeki orang' 
berarti belum cukup segala sesuatu yang dipakai untuk memelihara 
kehidupan yang diberikan oleh Tuhan. Bentuk larangan kasipalli 
'pemali' ini memang betul dilarang karena bertengkar di dalam 
berumah tangga baik pad a saat petang hari maupun pada sa at subuh 
melainkan di dalam rumah tangga diharapkan saling membimbing, 
saling menasiha!i agar lercipta kedamaian dan ketentraman di dalam 
rumah. Jangan berterogkar pada saat petang hari. Biasanya pada saat­
saat itu seluruh anggota keluarga berkumpul di rumah setelah sehari­
an melaksanakan segala aktivitasnya masing-masing. Pada malam 
hari anggota keluarga mempergunakan waktunya untuk beristirahat 
dan bercengkerama melepaskan lelah setelah bekerja pada siang 
harinya. Jadi, kalau tidak ada pertengkaran atau suara-suara yang 
sumbang, maka tereiptalah suasana yang nyaman dan indah sehingga 
rasa lelah setelah bekerja seharian akan terlupakan. Jangan ber­
tengkar pada saat subuh, pada saat-saat itu biasanya seluruh anggota 
keluarga sudah bangun dan bersiap-siap untuk melaksanakan atau 
memulai aktivitasnya. Sebelum memulai kegiatan atau akan berang­
kat ke tempat kerja supaya hati dalam keadaan senang atau gembira 
agar apa yang akan kita lal"Ukan dapat terselesaikan dengan baik dan 
mendapalkan hasil yang memuaskan. 
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Malma ungkapan kasipalli 'pemali' dalam bahasa Makassar 
merupakan bag ian dari kebudayaan. Kebudayaan ini memberikan 
arti pada suatu usaha dalam gerak gerik manusia dan malma-malma 
kebudayaan manusia ini berkaitan &atu dengan yang lainnya dalam 
hidup berdampingan. 
Kebudayaan merupakan bagian seluruh aktivitas masyarakat 
terutama norma-norma sosial, sedangkan bahasa merupakan alat 
yang digunakan oleh masyar.kat untuk berkomunikasi dengan 
sesamanya. Hal ini akan teIjadi pula hubungan antara bahasa dengan 
kebudayaan. 
G.E. Booij, dkk., dalam Pateda (1994:3) mengatakan, 
"Sociolinguistiek is subdiscipline van de taatkunde, die bestudeer 
welle socia/eJaetoeren een roi spe/en in heJ taalgebruik er welke ro/ 
taal speelt in het sociaal verkeer" (Sosiolinguistik adalah cabang 
Iingustik yang mempelajari faktor-faktor sosial yang berperan dalam 
pemakaian bahasa dan yang berperan dalarn pergaulan), sedangkan 
Rene Appel, dkk., mengatakan, "Sociolinguistiek is de studie van 
taal en taalgebruik in de kantex1 van maalSchappij en kultullr" 
(Sosiolingustik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dan pemakai­
an bahasa dalam konteks so sial dan kebudayaan). Pengertian ter­
sebut sesuai dcngan pendapat Nababan (1984: I) yang mengatakan 
bahwa Iingustik adalah ilmu yang mempelajari atau membicarakan 
ten tang bahasa yang mengkaji unsur-unsur bahasa (fonem, morfem, 
kala, dan kalimat) serta hubungan-hubungan unsur itu dalam meme­
nuhi fungsinya sebagai alat perhubungan antarmanusia. 
4 Metode dan Teknik 
Penelitian ini bersifat sosiolinguistik. Secara teoritis metode 
yang digunakan adalah menggambarkan apa adanya (metode des­
kriptif). Ungkapan kasipa/li 'pemali' yang menjadi sasaran peneliti­
an ini dideskripsikan keberadaannya yang berdasarkan malmanya. 
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Us aha dalam pengumpulan data sehubungan dengan pene­
lilian if,i dipakai telmik sebagai berikut 
a. Penelitian pustak2, yaitu dengan mengumpulkan bahan tertulis 
yang rei evan dengan m.salah yang dikaji. Bahan tersebut di­
jadikan landasan teori dan sekaligus sebagai b.han rumusan 
atau materi yang akan dituangkan dalam lapornn ini. 
b. Penelitian lapangan, berupa pencarian data dalam masyarakal 
dengan Jalan penelitian pendahuluan atau observasi langsung, 
yang dapat mengamati dan memperhatikan kalimat-kalimat 
yang didengar dari percakapan penutur bahasa Makassar. Di 
samping itu, diadakan pula wawancara dengan beberapa infor­
man dari masyarakat pemakai bahasa bersangkutan menyang­
kut masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
c. Elisitasi, telmik ini menggunakan pertanyaan secara langs"ng 
dan terarah, yang ditujukan kepada informan dengan maksud 
untuk memperoleh ujaran atau kalimat sederhana yang ber­
hubuagan dengan masalah yang diteliti . 
d. Introspeksi, telmik ini digunakan apabila terdapat hal-hal yang 
meragukan pada bahan atau data yang telah dikumpulkan. 
5 Sumber Data 
Data penelitian ini adalah berkonsep ungkapan kasipalli 
.pemali.yangtergolongleksikon.Kridalaksana (1993:127) menya­
takan bahwa leksikon adalah kekayaan kata yang dimiliki seseorang 
pembicara, penulis, atau suatu bahasa. Leksikon lazim dipakai oleh 
masyarakat penutumya dalam hal ini masyarakat penutur bahasa 
Makassar. 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data 
tertulis dan data lisan. 
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Data tertulis diambil dan hasil-hasil penelitian yang sudah 
dilakukan termasuk di da!amnya kamus bahasa Makassar. Karena 
kamus merupakan data pokok, maka kamuslah yang paling 
representatif memberikan informasi yang memadai ten tang kosa kata 
bahasa Makassar baik dari segi jumlah (kuantitatif) maupun dari segi 
makna (kualitatil). Adapun kamus yang menjadi sumber data adalah 
Kamus oahasa Makassar-Indonesia yang disusun oleh Arief (1995). 
Sumber data lisan dipero!eh dari penuturan sehari-hari yang dilaku­
kan oleh masyarakat Makassar. 
Usah2 untuk memperoleh data yang .kurat dipilih informan 
penutur asli bahasa Makassar Seb2'1yak tiga orang dengan kriteria 
sebagi berikut, berusia antara 25--60 tahun; berpendidikan minimal 
sekolah dasar; bertempat tinggal di Kabupaten Takalar dan banyak 
mengetahui latar belakang budaya daerah: berwawasan luas; sehat 
dan tidak emosional. Kriteria tersebut dianggap banyak pengaruhoya 
terhadap pemerolehan data baik kualitas rnaupun kuantitasnya. 
2. Ihwal Ungkapan Kasipalli 'Pernali at"u Larangan' 
2.1 Pengantar 
Inti permasalahan yang dibicarakan dalam bab ini adalah 
ikhwal ungkapan kasipalli .pemali atau larangan' yang mencakupi 
pengertian makna, pengertian ungkapan, dati kasipal/i 'pemali' 
dalam bahasa Makassar. Selain itu, faktor-faktor timbulnya peng­
gunaan kasipalli tidak luput pula dati pembahasan. Sebelum sampai 
kepada pembahasan mengenai hal-hal tersebut, terlebih dahulu di­
jelaskan mengenai pengertian ungkapan seperti pada butir 2.2 
berikut. 
2.2 Pengertian Ungkapan Kasipal/i 'PernaU' 
2.2.1 Pengertian Ungkapan 
Oalam kehidupan berkomunikasi kadang-kadang manusia 
tidak dapat berkata secara terus terang untuk mengungkapkan pesan 
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atau maksud yang ingin disampaikan. Bahkan, kadang-kadang hanya 
menggunakan bahasa yang tepat mengenai sasaran dan tujuan yang 
dikehendaki oleh pembicara terhadap lawan bicaranya (pendengar). 
MenlU1lt Pateda (1988,11) ungkapan terjadi karena empal hal. yaitu 
(I) mengharapkan scsuatu, (2) membandingkan, (3) mengejelc dm 
(4) menasehati. Keempat hal tersebut di atas diwujudkan dalam kata­
kata yang dinyatkan secara tidak terus terang. berkesan samar-samar 
(tersirat). Oleh karena sifat ketidakterusterangan manusia, maka 
lahirlah apa yang dikatakan ungkapan atau peribahasa. 
Poerwadanninta (1976:68) menguraikan pengertian ungkap­
an sebagai berikut. (I) perkataan atau sekelompok sesuatu maksud 
dengan arti kiasan; (2) perubahan pada air muka yang menyatakan 
perasaJIn hati. Perkataan atau kelompok kata yang mengandung arti 
leiasan merupakan upaya manusia menyampaikan maksud atau pesan 
dengan pemakaian kata atau kalimat yang bukan makna sebenarnya. 
Pemakaian kata atau kalimat yang sebenarnya untuk menyampaian 
maksud atau pikiran dengan bahasa yang lebih halus, tetapi mengan­
dung paksaJIn atau terkadang kekasaran. Misalnya untuk menasihati 
anak-anak agar jangan terlalu banyak makan ikan, kamu akan 
cacingan. Agar nasihat tersebut didengar. maka kalimat itu diasosia­
sikan dengan keberadaan caci.og yang cukup menjijikkan. 
Tangan (1986: (64) dalam bukunya Pengajaran Semanlik 
membahas masalah ungkapan sebagai salah satu bagian dari peri­
bahasa, selain pepatah dan perumpaJIn. Pengertian ungkapan adalah 
perkataan atau kelompok kata khusus untuk menyatakan sesuatu 
dengan arti leiasan. Misalnya ungkapan dalam bahasa Makassar bOl/o 
bawa 'busuk mulut' mengandung arti orang yang terbiasa menge­
luarkan kata-kata yang kurang enak didengar. Jadi, untuk mengerti 
makna dari ungkapan, leita terlebih dahulu menghubungkan atau 
mengasosiasikan dengan kenyataan yang sebenamya berdasarkan 
pengalaman leita . 
Dalam usaha memaparkan pengertian ungkapan, beberapa 
ahli bahasa menguraikan batasan atau pengertian ungkapan dengan 
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bentuk lain yang pada dasamya mengandung pengertian yang 
kurang lebih sarna. Pateda (1989: 112) menyatakan pengertian ung­
kapan dan pengertian peribahasa yaitu sarna-sarna menguraikan 
kelompok kata yang memiliki makna yang bukan sebenamya. 
Pengertian peribahasa dalam KBBl (1988: 671) adalah kalimat atau 
kelompok kata yang susunannya biasanya mengiaskan sesuatu mak­
Sl!d tertentu . Dengan menghubungkan pengertian peribahasa tersebut 
dengan ungkapan di atas, ma/(a dapat-Iah dikatakan sarna. Sementara 
Kridalaksana (1949: 123) mengulas pengertian ungkapan dan idiom 
yang maknanya disejajarkan dalam bahasa Indonesia, walaupun dari 
segi pandangan yang berbeda. 
Chaer (1990:75) memberikan pandangannya mengenai per­
bedaan bentuk idiom dengan ungkapan. Idiom adalah satuan-satuan 
bahasa bisa bempa kata, frase , maupun kalimat yang maknanya tidak 
dapat diramalkan dan makna Ieksikal unsur-unsurnya maupun 
makna gramatikal satuan-satuan tersebut, sedang-kan ungkapan dari 
segi ekspresi kebahasaan, yaitu dalam usaha penutur untuk menyam­
paikan pikiran, perasaan, dan emosinya dalam bentuk-bentuk satuan 
bahasa tertentu yang dianggap paling tepat dan paling kena. 
2.2.2 Pengertian Kata Kasipalli 'Pemali atau Larangan' 
Pengcrtian kasipalli 'pemali atau tabu' menurut Malkis 
(1991: 1568), tabo or tabu i Jor bidden Or disapproved oj; placed 
under asocial prohibition or ban. 
Ma1kies mengemukakan bahwa tabu berasal dari rumpun 
bahasa polinesia (Tongan). Pemali atau tabu berasal dari kata taboo 
yang berarti Iarangan atau tidak disetujui yang berada di bawah 
Iarangan sosia\. 
Harimurti Kridalaksana (1993:207) menyatakan bahwa tabu 
adalah (I) yang dilarang baik" karena kekuatan yang membahayakan 
(tabu positif) maupun karena kekuatan yang mencemarkan atau 
merusak kekuatan hidup sese orang (tabu negatif) sehingga ungkapan 
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tabu dihindari denga... mempergunakan eufemisme, (2) larangan 
memakai kata-kata tertentu, karena takut atau demi sopan santun, 
misaloya, orang tidak menyebut orang mati di depan keluarga yang 
belasuflgkawa. Moeliono (19R8:662) menyatakan bahwa pernali ada­
lah pantangan; larangan (berdasarkan adat dan kebiesaa.,). Hal yang 
sarna diungkapkan oleh Aburaerah Alief (1995: 188) bahwa tabu 
adalah pantangan; pernali; terlarang; misalnya da1am kalimat 
(2) Kasipalli /aua ammempo ri pakkekbuka PUnlUl sakramo 
.Pemali orang duduk di pintu bila mulai 
alloa. 
malam' 
(Pemali duduk di pintu bila mulai malam.) 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpul­
an bahwa kasipal/i ' pemali' sangat mengutamakan hal-hal yang ber­
sifat larangan . Ungkapan kasipalli 'pernali' dalam bahasa Makassar 
dapat pula dinyatakan dengan kata lakkul/eai ' tidak boleh' yang 
menyatakan tidak boleh sarna sekali disentuh, diucapkan, ataupun 
dikerjakan. 
Kala kasipal/i 'pemali' pada dasamya merupakan salah satu 
pengaruh dari kepercayaan kepada kekualan gaib yang terkandung 
dalam kala-kata . Misaloya: 
(3) Kasipalli laua akkui gassingi akkiok tau 




(Pernali orang bersiul memanggil makhluk halus.) 

Kala akkiok tau alusuk ' memanggil orang halus' merupakan 
salah satu pengaruh dan kepercayaan kepada makhluk gaib yang 
terkandung di dalamnya . Ungkapan kasipal/i di alas sebenamya 
dilarang bersiul, tetapi kalimat ini diasosiasikan dengan memanggil 
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bentuk lain yang pada dasamya mengandung pengertian yang 
kurang lebih sarna. Pateda (1989: 112) menyatakan pengertian ung­
kapan dan pengertian peribahasa yaitu sama-sama menguraikan 
kelompok kata yang memiliki makna yang bukan sebenarT!ya. 
Pengertian peribahasa dalam KEBI (1988: 671) adalah kalimat atau 
kelompok kata yang susunannya biasanya mengiaskan sesuatu mak­
sud tertentu. Dengan menghubungkan pengertian peribahasa tersebut 
dengan ungkapan di atas , maka dapat-Iah dikatakan sama. Sementara 
Kridalaksana (1949: 123) mengulas pengerti"n ungkapan dan idiom 
yang maknanya disejajarkan dalam bahasa Indonesia, walaupun dan 
segi pandangan yang berbeda . 
Chaer (1990:75) memberikan pandangannya mengenai per­
bedaan bentuk idiom dengan ungkapan. Idiom adalah satuan-satuan 
bahasa bisa beiupa kata, frase, maupun kalimat yang maknanya tidak 
dapat diramalkan dan makna leksikal unsur-unswnya maupun 
makna gramatikal satuan-satuan tersebut, sedang-kan ungkapan dari 
segi ekspresi kebahasaan, yaitu dalam usaha penutur untuk menyam­
paikan pikiran, perasaan, dan emosinya dalam bentuk-bentuk satuan 
bahasa tertentu yang dianggap paling tepat dan paling kena. 
2.2.2 Pengertian Kata Kasipalli .Pemali atau Larangan' 
Pengertian kasipalli 'pemali atau tabu' menurut Malkis 
(1991: 1568), tabo or tabu i for bidden or disapproved of; placed 
ullder asocial prohibition or ban. 
Malkies mengemukakan bahwa tabu berasal dan rurnpun 
bahasa polinesia (Tongan). Pemali atau tabu berasal dan kata taboo 
yang berarti larangan atau tidak disetujui yang berada di bawah 
larangan sosial. 
Harimurti Kridalaksana (1993:207) menyatakan bahwa tabu 
adalah (I) yang dilarang baik·karena kekuatan yang membahayakan 
(tabu positi!) maupun karena keku.tan yang mencemarkan atau 
merus.k kekuatan hidup seseorang (tabu neg.tit) sehingga ungkapan 
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makhluk halus, melainkan akkui 'bersiul' tanpa diiringi dengan lagu 
atau irama dapat menimbulkan keter<inggungan. 
2.3 [{asipalli .Pemali atau Tabu' dalam Bahasa Makassar 
Kehadiran bahasa dalam kehidupar. manusia menduduki 
posisi yang sangat penting, karena bahasa merupakan sarana komu­
nikasi yang utama bagi manusia. Bahasa t umbuh dan berkembang 
seiring dengan dinamika kemajuan manusia. Oleh karena itu, bahasa 
selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntunan kemajuan 
masyarakat. 
Dalam bahasa Makassar maupun bahasa-bahasa Jairmya 
penggunaan kasipal/i 'pemali' biasanya dihubungkan dengRn peng­
gunaan kata-kata yang tertenru untuk menghindari bentuk-bentuk 
larangan atau tabu yang teras a kasar atau dapat menyinggung peras,;­
an orang. Pemali muneul dengan adanya konsep kata yang bermakna 
menyinggung perasaan orang atau lawan bieara yang tidak dapat di­
terima secara sosial atau yang tidak menyenangkan. Pada saat ter­
tentu dalam kehidupan sehari-hari hendaknya kita dapat berhati-hati 
dalam mengueapkan suatu kata, jangan sampai terjadi hal- hal yang 
tidak diinginkan. Mangemba mengartikan pemali yang dikutip oleh 
Tahir (1996:3) mengatakan bahwa kasipalli suaru larangan atau 
pantangan yang b erhubungan d engan k epercayaan 0 rang-orang t ua 
kita dahulu dengan a pa yang disebut dewata. Di samping iru juga 
diartikan sebagai suatu larangan atau pantangan untuk berbuat se­
suatu atau mengatakan sesuatu . Walaupun d.i antara mereka ber­
agama Islam namun kepereayaan lama yang berhubungan dengan 
kata-kala tabu tetap mereka pertahankan. 
2.4 Faktor-Faktor Timbulnya Penggunaan Kasipalli 'Pemali' 
Bila diperhatikan dengan teliti pola hidup masyarakat yang 
masih diwarnai dengan aturan-aturan yang bersifat larangan, maka 
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kita tidak dapat rnelepaskan diri dari beberapa faklor yang sangat 
berpengaruh, seperti faletar lingirungan, faletor psikalagis, d.an faletar 
sasial (Pateda, 1986:72). 
Alcan rnenjadi lebih jelas jika ungkapan kasipalli diteliti 
secara mendalam, dengan rnelihat beberapa faletar penyebab lirnbul­
nya ungkapan kasipalli terse but. Adapun faletar-faletar yang rnempe­
ngaruhi lirnbulnya ungkapan terse but adalah faletar lingirungan, [ak­
tor psikalogi, dan [aletar sasia!. Hal itu akan dibicarakan berilcut ini. 
2.4.1 Faktor Lingkugan 
Linglcungan merupakan salah satu faletor yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap tirnbulnya penggunaan kasipalli 'pernali'. 
Kridalaksana (1993:128) rnengemukakan bahwa Iingirungan 
(emiror.lInent) merupakan situasi sasial atau budaya tempat berlang­
sungnya penggunaan suaru bahasa tertentu .. Hal yang sarna dikemu­
kakan oleh Pateda (1985:75) bahwa bahasa yang digunakan pada 
linglcungan masyarakat belum tentu akan sarna malenanya dengan 
pernakaian bahasa pada lingirungan masyarakat yang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas bila kita rnelihat kenyataan 
dalarn pemakaian bahasa, baik itu dalarn bahasa Indanesia rnaupun 
bahasa daerah terdapat sejumlah kata yang sarna bentulenya. Namun, 
setiap kata tersebut rnerniliki malena yang berbeda pada setiap 
linglcungan masyarakat pemakainya. Dalam masyarakat Makassar 
terdapat ungkapan kasipalli baik dalam bidang agama, bidang 
pertanian, bidang perekanamian, bidang kelautan, maupun bidang 
kegutanan . 
Salah satu hal yang menjelaskan malena ungkapan kasipalli 
'perna Ii , yang berlangsung dari situasi sosial dalam lingirungan 
seperti di bidang kehutanan sebaga; berilcut. 
350 

(4) Kasipalli laua ammarrang-marrang ri romanga . 
•Pemali orang bersorak-sorak di hutan.· 
(pemali orang bersorak-sorak di dalam hutan.) 
Makna ungkapan kasipalli 'pernali' pad a di atas adalah 
pernalinya nacoklwki selang 'nanti anda disembunyikan setan' 
(makhluk hal us) berarti dengan diam-diam disembunyikan oleh 
makhluk halus, melainka.n rnakna ungkapan terse but tidak sepantas­
nya \leita berter;ak dengan pekik ramai tanda gembira di dalam 
hutan. 
2.4.2 Faktor Psikologi 
Psikologi mempelajari gejala kejiwaan yang tidak terlepas 
timbulnya penggunaan kasipalli 'pemali' dalam bahasa Makassar. 
Peristiwa jiwa dalam psikologi yang membuat seseorang atau se­
kelompok masyarakat bertindak sesuai dengan ucapan atau ungkap­
an ditentukan oleh beberapa unsur, misaInya pikiran, khayalan, dan 
perasaan. Salah satu contoh yang membuat orang bertindak karena 
adanya rangsangan melalui in<lra, kemudian dibawa ke otak melalui 
syaraflalu dipikirkan, dirasakan dan setelah itu diungkapkan melalui 
sebuah kata. 
Keadaan jiwa seseorang yang demikian kompleks itu, dapat 
dilihat melalui tingkah laku seseorang, misalnya keadan jiwa se­
seorang pada saal gembira, menangis, lertawa, atau sedih dan marah 
dapal mengeluarkan bahasa. 
Menurut Kridalaksana (1993:183) psikolinguistik mengung­
kapkan bahwa ilmu yang mempelajari hubungan antara bahasa 
dengan perilaku dan akal budi manusia disebut i!mu interdisipliner 
linguistik dengan psikologi. Sesuai dengan pendapat di atas maka 
ungkapan sebagai bagian dari bahasa berpengaruh terhadap ung­
kapan kasipalli 'pema!i' seseorang dalam hal menerima dan 
menanggapi sehingga dapat menghasilkan suatu bahasa. Untuk lebih 
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jelasnya pemakaian kata kasipal/i 'pemali' dalam hubungannya 
dengan faktor psikologi dapat dilihat pad a contoh berikut. 
(5) Kasipalli laua ammempa ri paklungang, puru-puruangi 
' pemali orang duduk di ban tal, kudisa.'l ia 
pajanu. 
pantat kamu.' 
(pemali duduk di atas bantal , kudisan pantat kamu.) 
Makna ungkapan kasipalli pad a contoh di alas kata gassingi 
puru-puruang pajannu ' kudisan pantat kamu ' mengandung arti 
bahwa peril&ku anak-anak secara psikologis untuk menakut-nakuti, 
sehingga ada larangan karena tidak pantas bantal itu dipakai sebagai 
tempat duduk. 
Contoh lain yang menyatakan ungkapan kasipal/i 'pemali' 
dalam hubungannya dengan faktor psikologis sebagai berikut. 
(6) Kasipalli laua akbasi-basi bambang alia, 
.Pemali orang hujan-hujan panas matahari, 
aldumaraki selanga. 
berkeliaran ia setan.' 





Secara psikologi pemakaian kata aklumarald selanga 
'makhluk halus berkeliaran' mengandung arti bahwa perilaku anak­
anak secara psikologi untuk menakut-nakuti, schingga ada larangan 
atau tidak pantas bennain hujan-hujan karena dapat menimbulkan 
penyakit. 
2.4.3 Faktor Sosial 
Bahasa sebagai kenyataan sosial dalam teori Saussure 
(1996:38) menyatakan bahwa kita tidak memberikan penekanan 
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yang memadai terhadap satu azas yang diberinya beban yang berat 
bahwa dalam menganalisis bahasa pada faktar sasial yang berkenaan 
dengan penggunaan abjek material seeara sasia!. Sebagaimana yang 
telah kita katakan, suatu bahasa dapat diwujudkan dalam berbagai 
substansi tanpa mengubah sifat dasamya. Bahasa sebagai sistem 
hubungan yang penting dan relevan serungga pembeda dan hubung­
an yang telah diberi maIm a aleh masyarakat. 
Menurut Nanneya Parratitiekersan dalam Pateda (1987:3) 
yang dimaksud dengan faktar-faktar sasial adalah faktar umur, kela­
min, agama, perhatian, dan pekerjaan. 
Salah sa tu faktar sasial yang mengandung maIma kasipalli 
.pemali atau pantangan atau larangan' di dalam masyarakat 
Makassar adalah kurang perhatian sebagai berikut. 
(7) 	 Kasipa/li taua punna niak tau mate ri ampik 
.Pemali arang kalau ada arang meninggal di dekat 
ballaka nasif..:utu-kutui ri tukaka. 
rumah lalu dia saling meneari kutu di tangga.' 
(Pemali kalau ada arang meninggal di dekat rumah (tetang­
ga) lalu saling meneari ku tu di tangga.) 
MaIma ungkapan pada eantah di atas kata punna niak tau 
mate ri ampik bal/ak nasikutu-kutui ri tukaka 'kalau ada arang 
meninggal di dekat rumah lalu dia saling meneari kutu ditangga' 
mengandung maIma bahwa tidak lain untuk menghindari adanya 
kesan yang kurang perhatian atau kurang perasaan bersatu terhadap 
keluarga atau tetangga yang sedang belasungkawa. 
Faktar sasial yang menyatakan maIma ungkapan kasipalli 
'pernali' yang sifatnya kerja sebagai berikut. 
(8) 	 Kasipal/i taua al'.jama rarokeng. 
'Pernali orang bekerja seperti telur yang tembelang.' 




Malma ungkapan pada contoh di atas kata anjama rarokeng 
'tidak menyelesaikan ~Jgasnya atau pekerjaannya' mengandung 
malma bahwa untuk menghindari adanya kesan yang tidak menye­
ksaikan pekerjaan, baik pekerjaan yang dilalcukan dengan sukarela 
maupun pekerjaan kepentingan negara atau urnum. 
Fakwr sosial yang menyatakan makna ungkapan kasipalli 
'pemali' yang sifatnya tafaf usia atau umur sebagai berilcut. 
(9) Kasipalli taua akkelong ri pallua . 
•Pemali orang bernyanyi di dapur.' 

(Pemali bemyanyi di dapur atau semen tara memasak.) 

Makna ungkapan pada contoh kalimat di atas kasipalli taua 
akkelollg ri pal/ua .pemali orang bernyanyi di dapur ' . Pemalinya 
buntingi tau toa ' kawin (menikah) dengan orang tua' berarti diper­
untukkan ungkapan in; pada taraf usia atau umur khususnya untuk 
anak gadis yang perjodohannya akan menikah dengan laki-Iaki yang 
umumya sudah tua. Ungkapan ini mengandung malma bahwa untuk 
menghindari masakan hangus hingga menjadi hitam atau masakan­
nya kebanyakan ga<am karena keasyikan menyanyi. 
2.5 Kasipal/i 'Pemali' sebagai Objek Telaah Semantik 
Semantik yang merupakan cabang linguistik yang membica­
rakan k1,usuS mengenai makna, maka semantik merupakan bagian 
dari lingui stik. Pateda (1986: 16) mengemukakan bahwa bahasa ter­
diri dari struktur yang menampakkan makna atau leori arti. 
Kridalaksana (1983: 194) merumuskan pengertian semantik 
sebagai berilcut: (I) bagian dari strukrur bahasa yang berhubungan 
dengan makna dan ungkapan juga strukrur makna atau wicara; 
(2) sis tern dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada 
umumnya. 
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Dari kedua pendapat di atas, dapat ditarik suatu kesimpuIan 
bahwa yang dimaksud dengan semantik adalah salah satu cabang 
ilmu bah as a yang secara khusus membicarakan tentang seluk bel uk 
makna . Dengan demikian dapatlah diperhatikan bahwa yang menjadi 
objek te:aah semantik adalah ungkapan kasipalli 'pemali' yang di ­
anahsis berdasarkan maknanya. 
lstilah makna atau arti dalam bahasa Makassar balluanlIa 
';j rtinya ' sebenamya lebih dekat dengan kita. Sering kita berkata apa 
artinya kata ini atau apa artinya kalimat ini dan sebagai berikut. 
Kalau kita berkata dalam bahasa Makassar anngan/alai toano ri 
ballak maksudnya, apakah yang dimaksud dengan kata anngan/alai, 
[oalIa, dan ri ballak. Misalnya, sdalu menanti atau lama menanti, 
siapa yang datang berkunjung, rumah siapa yang dikunjungi. Bagi 
kita orang awam, untuk melihat makna suatu kata digunakannya 
kamus hanyalah makna leksikal. Padahal di dalam kehidupan sehari­
hari maka suatu kata tidak hanya makna yang dijelaskan di dalam 
kamus tetapi maki.a yang lebih luas dari itu. ltulah sebabnya kadang­
kadang kita tidak pua, dengan makna yang terdapat di dalam kamus 
untuk suatu kata yang kita cari maknanya . Hal itu muncul apabila 
kita berhadapan dengan idiom, gaya bahasa , peribahasa metafora 
dan ungkapan. 
3. Analisis Ungkapan Kasipnlli dalam Bahasa Makassar 
Penelitian ungkapan kasipalli .pemali atau tabu' tidak ter­
lepas dari pembicaraan tentang makna. Pateda (1986: 15) menyata­
kan bahwa ada tiga hal yang dicoba jelaskan oleh filsuf dan linguis­
tik sehubungan dengan usaha menjelaskan makna. Ketiga hal yaitu 
(a) menjelaskan makna kata secara alamiah, (b) mendeskripsikail 
makna kalimat secara alamiah, dan (c) apa yang dibutuhkan oleh 
pembicara untuk berkomunikasi . 
Salah satu hal yang menjelaskan makna dari para fil suf 
yang relevan dengan ungkapan kasipalli .pemali atau tabu ' adalah 
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mendeskripsikan malma kalima!. Contoh pemakaian ungkapan 
kasipalli dalam bahasa Makassar sebagai berikut. 
(10) 	 Kasipalli taua annganre ri pallongkak uring iareka ri 
'Pernali orang makan di penutup panei atau di 
patlongkok kanre. 
penutup nasi.' 
(Pemali makan penutup panei atau pada penutup nasi.) 
(II) 	 Kasipalli laua attapi ri dallekanna limullgang. 

.Pemali orang menampt di depan pintu.' 

(Pemali orang menampi di depan pintu.) 

Malma konteks ungkapan kasipalli ' pemali atau tabu ' pad a 
. eontoh (10) di atas bukan menunjuk pada konsep kasipalli taua 
anngallre ri pattongkok uring iareka ri pattongkok kanre 'pemali 
orang makan pada penutup panei atau pad a penutup nasi'. Pemali:1ya 
niparek palongkok sirik 'dijadikan penutup malu '. Ungkapan 
niparek pattongkok sirik bukan dijadikan penutup malu melainkan 
bertanggung jawab untuk perbuatan orang lain. Maksudnya, si A 
yang berbuat aib sedangkan si B yang bertanggungjawab atas per­
buatan si A. 
Malma konleks ungkapan kasipalli .pemali atau tabu' pad a 
contoh (II) di atas bukan menunjuk pada konleks kasipalli laua 
a/lapi ri dallekanna limunganga 'pemali orang menampi di muka 
pintu' melainkan lingkah laku di dalam rumah lidak sepantasnya 
menampi di depan pintu. Malma yang lerkandung dari kedua eonloh 
pemakaian kasipalli 'Iarangan atau tabu' ini memang dilarang kalau 
makan memakai penutup panei dan penutup nasi, atau menampih di 
depan pintu, selain itu untuk menghindari adanya kesan yang kurang 
sopan. Pemakaian alaI rumah tangga atau tidak memperdulikan ting­
kah laku kurang sopan, sehingga merupakan penggambaran terhadap 
manus ia yang tidak berbudaya. 
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Usaha untuk menjelaskan analisis ungkapan Iwsipa/li 
' Iarangan atau tabu' di atas dalam bentuk larangan adalah meng­
gambarkan apa adanya atau mendesJo-ipsikan kcberadaannya ber­
dasarkan maknanya. 
3.1 Ruaug Liugkup Pemakaian Ungkapan Kasipalli 'Pemali' 
Ruang lingleup pemakaian ungkapan kasipalli 'pemali' sam­
pai soat ini sudah aua data yang aleurat mengenai siapa saja dan pada 
usia berapa sese orang capat disampaikan ungkapan dalam bentuk 
larangan. Apabila diperhatikan dan dieennati dengan saksama dari 
sumber perolehan ungkapan kasipalli .pemali atau larangan' dapat 
dipastikan bahwa mereka yang me menu hi syarat yang dapat mene­
rima ungkapan terse but adalah anak-anak, laki-laki atau perempuan 
yang sudah dewasa serta suami dan is\ri . Ungkapan kasipalli ' pemali 
atau larangan' ini diperleuat oleh keterangan dari beberapa orang 
informan yang bennukim di daerah Makassar. Ungkapan ini meru­
pakan ueapan dari orang tua yang dinasihatkan atau dianjurkan 
kepada anak cueunya. Pantangan ini datangnya bukan dari yang 
berkuasa, tetapi adalah serna cam pesan dari pallauloanla ' orang tua­
tua dahulu' agar jangan dilalui atau dilaleukan. Jika dilalui atau di­
lakukan akan ada akibatoya kepada yang mela!lggamya. 
Pada dasamya ungkapan kasipalli 'pemali' yang disampai­
kan kepada anak-anak, laki-Iaki atau perempuan dan suami istri aca­
lah hampir sarna (maksudnya). Ueapan yang akan dikeluarkan atau 
sesuatu yang akan dikeIjakan harus dipikirkan dahulu , jangan 
sampai ada pantangannya atau larangannya. Bentuk ungkapan 
kasipalli 'pemali' yang disampaikan oleh anak-anak sebagai berileuL 
3.1.1 Tingkat Anak-Anak 
Pada umurnnya orang-orang tua kita dan dahulu sampai soat 
ini masih menuturkan ungkapan IwsipaUi .pemali atau larangan' 
secara lisan kepada anak eucunya pada waktu-waktu tertentu. Seper­
ti, pada waktu anak-anak ingin bennain atau melaleukan apa saja . 
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Ungkapan kasipalli 'pemali' ini dapat berisi petuah atau 
nasihat yang tidak seeara langsung mengungkapkan maksud atau 
maknanya kepada seorang anak. Maksud pengungkaparmya agar 
anak-anak tidak melaleukan atau melaksanakan apa yang ingin di­
kerjakan. 
Adarun kata-kata yang mengandung makna kata kasipalli 
' pemali' yang beri si petuah atau nasihat diperuntukkan oleh tingkat 
anak-allak sebagai berileul 
(12) Kasipalli laua assidengek-dengek. 
.Pemali orang duleung-menduleung.' 
(Pemali orang bennain dukung-mendukung.) 
(13) Kasipal/i laua akkondasse i/alang ballak. 
.Pemali orang simbang di dalam rumah.' 
(Pemali orang bennain simbang di dalam rumah.) 
(14) Kasipalli laua akkarek-karena berasak. 
.PemaIi orang bennain-main beras.' 

(Pemali orang bennain beras.) 

Makna kontelcs ungkapan pada eontoh (12) di atas bukan 
menunjuk pada konteks kasipal/i laua assidengek-dengek 'pemali 
orang bennain duleung-menduleung, pemalinya gassingi bukkuk 
'nanti bungleuk' berarti punggung akan bengkok melengleung, 
melainkan dikhawatirkan anak-anak terjatuh. Pad a eontoh kalimat 
(13) bukan menunjuk pada konsep kasipaIIi taua akkandasse i/alang 
ballak .pemali orang bennain simbang di dalam rumah', pemalinya 
malei !1mmaknu ' meninggal ibumu kamu' berarti berpulang (mati) 
ibu kamu, melainkan menghindari munculnya anak-anak leurang 
disiplin. Disiplin yang dimalcsudkan di sini bagaimana anak-anak 
mengatur dirinya dalam beraktivitas sehari-hari. Ada waktu tertentu 
untuk bennain dan ada waktu untuk belajar. Kalau anak dibiasa­
kan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya maka anak tersebut akan 
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mampu membagi pekerjaan dengan baik tanpa merasa berat dan ter­
tekan. Pada eontoh kalimat (14) bukan menunjuk pad a konsep 
kosipalli laua akkarek-korella berasak .pemali orang bennain beras' 
pemahnya akjari palukkaki 'menjadi penewi ia' berarti akan men­
jadi mahng sifatnya mengarnbil milik orang tidak dengan jalan yang 
sah, melainkan untuk menghindari beras akan terhambur. 
Ungkapan lain yang menyatakan larangan pada tingkat 
anak-anak sebagai berikut. 
(15) Kasipalli laua appagiok-giok pakkekbuk. 
'Pernali orang menggoyang-goyangkan pintu.' 
(pernali orang menggoyang-goyangkan daun pintu.) 
(16) Kasipal/i laua akbosi-bosi bamballg a!lo . 
•Pemali orang hujan-hujan panas matahari.' 
(Pemali orang bennain hujan panas matahari.) 
3.1.2 Tingkat Dewas. 
Beberapa ungkapan kasipalli .pemali atau larangan' yang 
sering diueapkan oleh orang tua yang ditujukan pada tingkat dewasa, 
baik kaurn laki-Iaki rnaupun perempuan. Pantangan ini datangnya 
bukan dari yang berkuasa, tetapi adalah semacam pesan dari orang­
orang tua dahulu agar jangan dilalui. Jika dilalui akao ada akibatnya 
kepada yang melaoggamya. Beberapa eootoh pantangan pada ting­
kat dewasa seperti berikut. 
(17) Kasipalli lau 1010 aI/ontong iareko ammenteng 








(18) Kasipalli lau rungka a/awL 
.Pemali anak muda bersiul.' 

(Pemaii anak muda bersiul.) 

(19) Kasipalli latl 1010 akkelong ri pallua . 
•Pemali anak gad is bernyanyi di dapur.' 





Makna konteks ungkapan pada contoh (17) di atas bukan 
menunjuk pada konsep kasipalli lau lolc> attonlong iareka ammen­
leng ri limungang 'pemaJi anak gadis berdiri di muka jendela atau di 
muka pintu'. Pemalinya anggappa garring 'mendapat ia penyaleit' 
berarti memperoleh penderitaan yang mendatangkan rasa tidak nya­
man pad a tubuh, melainkan untuk menghindari penilaian tidak 
pantas anak gadis berdiri di muka pintu atau di muka jendela. Pada 
contoh kalimat (18) bukan menunjuk kasipalli lau rungka akkui 
.pemali anak muda bersiul'. Pemalinya akkioki lau alusuk 'ia me­
manggil makhluk halus' berarti mengajak datang makhluk yang 
diar.ggap hidup di alam gaib yang berada di luar .Iam fisik seperti 
setan atau j in, melainkan untuk menghindari penilaian adanya kesan 
yang kurang sopan. Akkui 'bersiul' biasanya dipakai dalam kondisi 
tertentu, misalnya dalam keadaan bernyanyi sambi I bersiul. 
Contoh kalimat (19) bukan menunjuk pada konsep kasipalli 
laua 1010 akkelong ri pallua .pemali anak gadis bernyanyi di dapur'. 
Pemalinya buntingi lau loa 'ia kawin (menikah) dengan orang tua', 
berarti diperuntukkan ungkapan ini khusus pada tarafusia anak gadis 
yang perjodohannya akan menikah dengan lalei-Ialei yang umurnya 
sucah tua, melainkan untuk menghindari masakannya hangus hingga 
menjadi hitam atau masakannya kebanyakan garam karena keasyik­
an bernyanyi. 




(20) Kasipalli iau loloa annganre akbasa-basa . 
•Pemali anak gadis makan berbasah-basah.' 

(pernaIi anak gad is makan kebanyakan air (kuah) di pinng.) 

(21) Kll3ipalli lau !oloa lekbak annganre leako salloi 








3.1.3 Suami dan Istri 
Berbie.ra tentang kasipalli .pemali .tautabu.ar.ta!"3 suami 
d.n istri, pada umumny. pantang.n atau larangan yang harus di­
hindari. Alas.nnya supay. tidak menimbulkan r.sa kurang senalOg 
.tau perbuatan y.ng menghinakan, buruk dan keji. Umumnya tujuan 
para suami dan istri ungkapan kasipalli ' pemali' itu adalah untuk 
sekad.r mengingatkan jangan sampai pembiearaan itu eenderung 
lebih emosional sifatoya. 
Benkut ini ada beberapa ungkapan kasipalli 'pernali atau 
larangan ' <Ii dalam kehidupan suami dan istri . 
(22) Kasipalli laua accarila ri kaiinroang. 
.Pemali orang bercerita di tempat tidur.' 

(pernali orang bereenta di tempat tidur.) 

(23) Kasipalli laua akbeserek ri sakrak alloa. 
'pernali orang bcrtengkar pada petang han.' 
(pemali orang bertengkar pada petang han.) 
Makna konteks ungkapan pada contoh (22) di atas bukan 
menunjuk pada konsep kasipalli taua accarila ri kalinroang ' pemali 
orang bereenta di tempat tidur'. Pemahnya ada dua kemungkinan 
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yang bisa te!Jadi pertama niak lau appi/anngeri ' ada orang yang 
mendengarkan' pembicaraan (rahasia), yang kedua kana lanisanna­
salina 'perkataan yang tak disangka' berarti pembicaraan rahasia 
yeng tidak boleh diungkap kembali atau diulang kembali yang dapat 
menimbulkan kemarahan sang suami. Maksud ungkapan di atas 
melainkan untuk mempergunakan waktu beristirahat dan melepas­
kan lelah serelah bekerja pada siang harinya. Pada contoh kalimat 
(23) bukan menunjuk kasipalli lalla akbeserek ri sakrak a/loa 
.pemali orang bertengkar pada petang hari'. Pemalinya lena 
nanggappa anak ' tidak mendapat hasil keturunan (anak)', melainkan 
pada sa at petang hari seluruh anggota keluarga berkumpul di rumah 
setelah seharian melaksanakan segala aktivitas masing-masing. 
Dalam rumah tangga diharapkan saling membimbing, saling mena­
sihati agar tereipta kedamaian dan ketentraman di dalam kehidupan 
rurnah tangga. Kedua belah pihak sarna-sarna aktif meneiptakan 
kerja sarna, saling mengisi kekurangan dengan penuh kasih sayang 
dan tanggung j a wab. 
Ungkapan yang menyatkan !arangan khususnya istri yang 
semen tara hamil (mengandung) sebagai berikut. 
(24) 	 Kasipalli lau allngcrang ballang lakkuleai accalla­




(pemali orang hamil tidak boleh meneela-eela .) 

(25) 	 Kasipa/li lau anngerang ballang akjeknek lipak 
. Pemali orang membawa perut mandi sarung.' 
(PernaIi orang hamil mandi memakai sarung.) 
(26) 	 Kasipal/i lau anngerang ballang allinro barikbasak . 
•Pemali orang membawa perut tidur pagi.' 
(PernaIi orang hamil tidur pagi hari.) 
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Pad a contoh kalimat (24) bukan menunjuk ka,·ipalli lau 
anngerang baltang lakkuleai accalla-calla .pemali orang hamil 
(idak boleh mencela-cela', pemalinya ammolerek mae ri kalle 
'kembali pada kita sendiri ' berarti dapat membawa celaka kepada 
diri sendiri, melainkan untuk menghindari munculnya rasa emosi, 
alau perasaan tidak enak, perasaan keeewa (kurang puas) terhadap 
lawan bieara. Contoh kalimat (25) bukan menunjuk kasipalli lau 
akjeknek /ipak .pemali orang mandi memakai sarung' . Pantangannya 
gassingi male allura/lg 'nanti meninggal karena melahirkan' berarti 
meninggal pada saar dalam keadaan melahirk",L melainkan kalau 
mandi memakai sarung dikhawatirkan sarungnya lepas akhimya 
merasa malu . Contoh kalimat (26) bukan menunjuk kasipa//i lau 
allinro berikbasak .pemali orang tidur pada pagi hari'. Pemalinya 
kurang dal/eld 'kurang rezelei' berarti bel urn cukup segala sesuatu 
yang dipaka; memeiihara kehidupan yang diberikan oleh Tuhan, 
melainkan pada pagi hari aClggota keluarga masing-masing melaksa­
nakan segala aktivitasnya . 
3.1.4 Ungkapan yang Diucapkan Secara Umum 
Ungkapan yang diueapkan seeara umum, yaitu bukan hanya 
berlaku bagi segolongan dan tidak berlaku bagi golongan yang lain. 
Adapun hal-hal yang mengandung maim a kata kasipal/i 'pelOali atau 
larangan' yang berisi petuah atau nasihat diperuntJkkan oleh seluruh 
golongan sebagai berikut. 
(27) Kasipal!i laua ammempo ri limungallg . 
•Pemali orang duduk di pintu.' 

(pemali orang duduk di depan pintu.) 

(28) Kasipalli laua antinro ammopang. 
' Pemali orang tidur telungkup.· 





Maima konteks ungkapan pada contoh (27) di atas menunjuk 
pada konsep kasipalli taua l!mmempo ri timungang .pemali orang 
ciuduk di depan pintu'. Pemalinya natabaki kana 'dikena dia kata' 
maksudnya senng ditimpa kesusahan, melainkan tidak pantas kita 
duduk di depan pintu, karena pintu tempat untuk masuk dan keluar­
nya sesuatu. 
Contoh (28) kalimat di atas menunjuk pad a konsep kasipalli 
{aua allinro ammopang .pemali orang tidur tertelungkup ' . Pemali­
nya nalulai ammakna 'diharapkan ibunya menbinggal'. Maksudnya 
dia doakan supaya orang tuanya cepat meninggal, melainkan kalau 
kita tidur tertelungkup kita akan sesak napas. 
3.2 	Beberapa Ruang Lingkup Kasipalli 'Pemali atau Tabu' 
dalam Kehidupan Masyarakat Makassar 
Ungkapan kasipalli .pemali atau tabu' yang terdiri dan 
impat bidang dalam kehidupan masyarakat Makassar dapat diklasi­
fikasikan sebaga; beribt. 
a. 	 Ungkapan kasipal/i 'pemali' dalam bidang pertanian. 
b. 	 Ungkapan kasipal/i 'pemali' dalam bidang neJayan. 
c. 	 Ungkapan kasipalli 'pemali' dalam bidang perekonomian. 
d. 	 Ungkapan kasipal/i 'pemali' dalam bidang keagamaan. 
3.2.1 	Ungkapan Kasipalli 'Pemali atan Tabu' dalam Bidang 
Pertanian 
Pada umurrmya masyarakat Makassar khususnya di Kabu­
paten Takalar, bila padi sudah mula; berisi mereka sibuk memper­
siapkan segala sesuatunya untuk menjaga padinya masing-masing. 
Para petani sibuk dengan keperluan dan urusan sawahnya, sehingga 
kadang kala mereka membuat pondok sebagai tempat tinggal se­
mentara di tengah sawahnya. Hal ini dilakukan untuk menunggu 
atau menjaga padi dari gangguan binatang-binatang atau burung­
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burung pemakan padi. Selama itu pula masyarakat petani di daerah 
Takalar tentu tidak luput dengan adanya kasipalli .pemali atau 
larangan' dalam mengucapkan suatu kata. Kata kasipalli terse but 
harus dihindari sebab apabila dilanggar, maka kel,.k padinya akan 
mendapat serangan dari binatang atau burung-burung. Kata-kata 
yailg pantang atau dilarang diucapkan oleh petani seperti Ilapuji­
puji 'puji·pujian' seperti cokmokna 'gemuknya', orasak rappon/lo 
'banyak buahnya'. Kata ambassorok 'berisi', orasak rapponna 
'banyak buahnya' diungkapkan sebelum tanaman berbuah atau 
belum mendapatkan hasil. Ungkapan ini bam berangan-angan di 
dalam hal gambaran dalam ingatan yang akan mendapatkan hasil 
lebih banyak. Lebih jelasnya akan diberikan contoh kalimat sebagai 
berikut. 
(29) Ambassorokpi salicng asengku. 
'Gemuknya nanti p:ldi saya.' 
(padi saya nanti gemuk "ekali.) 
(30) Orasaki sallang rapponna /aipangku. 
'Banyak nanti buahnya mangga saya.' 
(Mangga nanti banyak buahnya.) 
Kata ambassorok 'berisilsubur' dan orasakna rapponna 
'banyaknya buahnya' adalah termasuk kata yang dianggap pemali 
diungkapkan oleh pemilik atau pemilik barang itu meski artinya 
cukup positif atau bagus. Sebenamya, kata tersebut dianggap pan­
tangan karena mereka sendiri yang menyangjungnya secara berlebih­
1ebihan. 01eh karena itu, masyarakat Makassar khusus para petani 
tidak senang bila seseorang menyanjung barang-barangnya seperti 
tanaman padi. Menurut mereka apabila seseorang menyan-jung 
tanaman padinya seseorang seperti contoh di atas, maka tanam-an 
padinya yang ambassorok 'subur' dan orasak rapponna 'banyak 
buahnya' akan menjadi kurus dan buahnya lebih banyak yang rusak 
dimakan ulat sebagai akibat sanjungan tersebut. 
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Ungkapan mengatakan rasa gembira atau ingin mengatakan 
bahwa padinya subur maka kata ambassorok 'berisi' dapat diganti 
dengan kata dasi-nadasi nanjari lonja asengku 'mudah-mudahan 
tumbuh subur padi saya ' . Kata dasi-nadasi 'mudah-mudahan ' berarti 
semoga harapan dikabulkan oleh Allah Yang Maha Kuasa. Jadi, 
kalimat tersebut di atas akan berbunyi sebagai berikul. 
(31 ) 	 Dasi-nadasi nalljari lonja asengku. 
'Mudah-mudahan menjadi juga padi saya.' 
(Mudah-mudahan tanaman p~di saya ini membuahkan hasil 
yang baik.) 
(32) 	 Dasi-Iladasi naorasak lonja rapponna laipallgku. 
' Mudah-mudahan banyak juga buahnya mangga saya.' 
(Mudah-mudahan tanaman mangga saya ini membuahkan 
hasil yang baik.) 
3.2.2 	Uogkapao Kasipalli 'PernaIi atau Tabu' dalam Bidang 
Nelayao 
Pada umumnya nelayan yang hendak melakukan perialanan 
menuju samudra yang penuh dengan ge10mbang tentu tidak luput 
dari adanya kasipalli .pemali atau pantangan' untuk mengucap-kan 
kata-kata tertentu. Anggapan mereka didadasarkan atas adanya 
bahaya yang selalu mengintai setiap saat bila meJanggar larangan­
larangan yang telah diwarisi sejak nenek moyang mereka. Suku 
Makassar khususnya daerah TakaJar tidaklah mengherankan apabila 
mereka tetap mempertahankan ungkapan-ungkapan kasipa/li 'pema­
Ii' karena hidupnya dipertaruhkan sepenuhnya di tengah hempasan 
gelombang yang sangat kritis. Bila mereka tak ingin menemui 
bahaya dan kelak akan mendapatkan hasil yang baik, maka dilarang 
mengucapkan kasipalli 'larangan' seperti akkana lampo 'berbicara 
sombong atau congkak'. Lebih jelasnya akan diberikan contoh 
sebagai berikut. 
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(3 3) Inakke paling sannak nakugappa bayao 
'Saya paling banyak saya akan dapa! telur ikan 
Iuing-Iuing pUllna assuluk ri lamparang. 
terbang kalau saya keluar di laut. ' 





(34) lnakke paling jai Ia/gappa jukuk punna 
' Saya paling banyak saya dapat ikan kalau saya 
assuluk ri lamparang. 
keluar di laut.' 





Kalimat tersebut di atas tidak bedaleu bagi masyarakat 
daerah kabupaten Takalar yang bennulcim di pesisir pantai yang 
pekerjaannya sebagai nelayan, meslci kalimat di alas culeup positif 
atau bagus maknanya dengan ucapan paling sannak ' terbanyak' , 
paling jai 'terbanyak' dia dapatkan telur ikan terbang. Sebenamya 
ucapan tersebut dianggap larangan karena mereka sendiri terlalu 
cepat berangan-angan atau bercita-cita akan mendapat telur ikan 
yang banyak. Kasipalli ' pemali' atau dilarang mengucapkan di atas 
sebagai penggantinya digunakan konsep insya Allah dasi-nadasi 
'insya Allah mudah-mudahan' berarti kata insya Allah semoga 
harapan supaya dikabulkan oleh Allah Subhana Wataala. Jadi kali­
mat tersebut di atas akan berbunyi sebagai berileut. 
(35) lnsya Allah dasi-nadasi nakugappa lonja 
'Insya Allah mudah-mudahan saya mendapat juga 
bayao tuing-tuing punna assuluka ri lamparang. 
telur ikan terbang kalau keluar di laut.' 

(Insya Allah mudah-mudahan saya mendapat telur ikan ter­





3.2.3 	Ungkapan Kasipalli 'Pemali atau Tabu' dalam Bidang 
Ekonomi 
Masyarakat Makassar dalam memperjualbelikan barang 
dagangannya mereka masih tetap mempertahankan kepercayaan 
lama terhadap kasipalli 'pemali' yang bersifat magis. Pantangan atau 
lacangan mengucapkan kala-hta terte:!!" sehil'gga perlu dihindari 
bila ingin barang dagangannya laku. Ungkapan tersebut apabila 
diucapkan dapat merugikan diri sendiri atau si penjual. Misalnya 
ucapan leila sikali 'hdak ada sarna sekali' atau dengan kata harang 
lena sikali ' haram tidak ada sekali'. Contoh kalimat sebagai berikut. 
(36) Tena sikali anne doek cakdiku. 
'Tidak ada sarna sekali ini uang kecilku.' 
(Tidak ada sarna sekal i uang kecilku ini.) 
(37) Haranga lellfl sikali anile doek cakdiku. 
'Haram tidak ada sarna sekali ini uang kecilku.' 
(Haram tidak ada sarna sekali uang kecilku ini.) 
Ucapan leila sikali 'tidak ada sarna sekali ' berarti menyata­
kan penyangkalan yang pasti semuanya tidak punya uang keci I. Kata 
lena sikali dan ditambah dengan kata haranga 'haram ' berarti ter­
larang diucapkan oleh agama Islam. Wa!aupun mereka mempunyai 
uang kecil, jangan mengucapkan kepada orang yang membutuhkan 
dengan menyatakan penyangkalan yang lebih pasti. 
Pemali atau dilarang mengungkapkan seperti di atas sebagai 
penggantinya digunakan konsep khususnya berlaku bagi penjual di 
dalam memperjualbelikan dagangannya seperti mengungkapkan 
tenapa kapang 'belum barangkali' atau mungkin belum ada. Makna 
tenapa kapang 'mungkin belum ada' berarti menyatakan penyang­
kalan yang belum tentu tidak ada uang kecilnya dan lebih halus 




(38) Tenapa kapang anne doek cakdiku. 
'BeJurn ada barangkali 1m uang kecilku.' 
(Mungkin belum ada uang kecilku.) 
3.2.4 	Ungkapan Kasipalli 'Pemali atau Tabu' dalam Bidang 
Agama 
Penduduk Sulawesi Selatan terdiri atas beberapa daerah 
yang sebagian besar suku Makassar yang secara resmi penganut 
agama Islam yang selia. 
Suku Maka,sar terJtama hidup di luar kota dalam kehidupan 
sehari-hari masih banyak terikat oleh sis tern dan aturan-aturan adat­
nya yang keramat dan sakral. Kepercayaannya masih mengan­
dung konsep-konsep kepercayaan lama seperti kepercayaan terhadap 
kasipalli 'pernali atau larangan'. 
Berikut ini akan dikemukakan ungkapan yang tidak pantas 
atau terlarang diucapkan dalam kehidupan rnasyarakat Makassar. 
Oalam bidang keagamaan, misalnya kata akkea (berhubungan seks), 
bere atau iaso (kernaluan laki-Iaki), sombong (alat keJamin perern­
puan), laiiaso, lailama atau laibaro ' kotoran kontol (penghinaan). 
Untuk itu digunakan ungkapan yang lebih halus seperti kata akka­
iakbini 'berhubungan seks), dan kalauang untuk alat kelamin laki­
laki atau kelamin perempuan. Sebagai eontoh kalimat ungkapan 
kasipalli ' pemali atau larangan ' yang tidak pantas riiueapkan dalam 
kehidupan keagamaan rnasyarakat Makassar sebagai berikut. 
(39) Akkullemi akkea i Baso siagang i 
'Sudah bisa ia berhubungan seks si Baeo dengan Sl 
Bacce punna iekbaki nipaknikka. 
Baeee kalau sudah ia dinikahkan.' 






Kata akkea 'berhubungan seks' di alas adalah kata yang 
sangat kasar atau pemali diucapkan menurut kepercayaan masya­
rakat Makassar. Oleh karena ito apabila kita hendak menggunakan 
kata tersebut dengan tujuan sarna atau makna yang sarna, maka kata 
ckkea diganti dengan akkalakbini 'berhubunga:1 seks'. Jadi konteks 
kalimat di atas sehaPJsnya dapat berbunyi seperti di bawah leI. 
(40) 	 Akkullemi akklakbin: i BaeD siagang I 
'Sudah bisa ia berhubungan seks si Baco dengan Sl 
Baeee 	 pZlllna lekbaki nipaknikka. 
Bacce kalau sudah ia dinikahkan.' 





Contoh lain yang menyatakan larangan dalam bidang agama 
sebagai berikut. 
(41) 	 Kaeinikallgi berekna i Aeu. 
'Kelihatan ia kemaluan laki-Iakinya si Aco.' 
(Si Aco kelihatan kemaluannya.) 
Selain contoh di atas, ada pula ungkapan yang menyatakan 
larangan dalam bidang agama yang dapat dilihat seperti 
(42) 	 Kacinikangi sombonna i Basse. 
'Kelihatan ia kemaluan perempuannya si Bacce.' 
(Si Bacce kelihatan kemaluannya.) 
(43) 	 Tailasonu Baddu. 
'Kotoran kontol Baddu.' 

(Baddu kotoran kontolmu.) 

Kata berek atau laso 'kemaluan laki-Iaki' dan sombong 
'kemaluan perempuan' tennasuk kata yang tidak boleh diungkap­
kan oleh masyarakat Takalar dalam bidang keagamaan. Menurut 
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anggapan mereka di dalam masyarakat Makassar apabila kata ter­
sebut seperti contoh di alas jelas akan malu. Jadi, apabila seseorang 
ingin mengucapkan kala berek atau sombong dengan sopan kepada 
seseorang diganti dengan kotauang ' alat kemaluan laki-Iaki dan alat 
kemaluan perempuan'. Contoh kalimat secara sopan berbunyi seperti 
eli bawah ini . 
(44) Kacinikong kolauanna i Bacce. 
'Kelihatan ia kemaluannya si Bacce.' 

(Si Bacce kelihatan kemaJuannya.) 

(45) Kacinikangi kotauanna i Baco. 
' KeJihatan ia kemaluannya si BaGo.' 

(Si Baco kelihatan kemaluannya.) 

3.2 	Sikap Masyarakat Terhadap Penggunaan Ungkapan 
Kasipalli .Pemali atau Tabu' 
Sikap masyarakat terhadap penggunaan ungkapan kasipalli 
.pemali atau tabu' daJam bahasa Makassar bertolak dari pendapat 
Pateda (198 5: 72) bahwa leksem-Ieksem tabu atau larangan dapat 
diperincikan atas 1) tabu karena taleut; 2) tabu karena kehalusan; dan 
3) tabu karena kesopanan. 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini, maka sikap masyarakat terhadap penggunaan ungkapan kasipa/li 
.pemali atau tabu' dapat dibedakan atas tiga bagian sebagai berileut. 
3.3.1 Tabu karena Takut 
Sikap masyarakat terhadap penggunaan ungkapan kasipal/i 
.pemali atau tabu' merupakan kenyataan yang berlaleu di daJam ling­
kungan tempat tinggalnya. Sikap masyarakat yang beraneka ragam 
adat-istiadatnya tidak hanya berdasarkan pada ajaran-ajaran agama 
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yang bersumber dari kitab suci, tetapi juga pada hal-hal tertentu yang 
memiliki kekuatan gaib. Kekuatan gaib ini masih dapat diyakini oleh 
nenek moyang mereka dan sulit untuk ditinggalkan selama aturan­
aturan itu mendatangkan ketenteraman dan kebahagiaan tertentu 
bagi penganutnya. Tempat-tempat yang masih dianggap keramat 
seperti patung, benda-bend a kuno atau binatang tidak boleh ditegur 
sembarangan apalagi dirusak, akan dikhawatirkan ada ancaman yang 
tersembunyi dibalik kasipalli 'larangan ' itlJ. Oleh sebab itu, pantang­
an atau larangan merupakan suahl keharusan untuk tidak mengucap­
kan suatu ungkapan karena yakin bahwa akibatnya tidak saja akan 
menimpa diri sendiri tetapi akan menimpa orang banyak. Misalnya, 
dilarang atau pantangan karena takut bagi masyarakat yang mulai 
masuk hutan menyebut binatang kucing atau ular melainkan diganti 
dengan nama panjagana romanga 'penjaga hutan'. Selain contoh di 
atas dilarang atau pantang bagi masyarakat yang pertarna kali masuk 
di kampung orang, j angan menegur sembarangan seperti yang aneh 
tidak seperti yang biasa kita lihat dan didengar melainkan diganti 
dengan nama palanna pakrasangang 'penjaga kampung'. 
Pantangan atau larangan menegur atau merusak sesuatu 
karena takut, akibatnya tidak saja akan menimpa diri sendiri tetapi 
juga akan menimpa orang lain. Pantangan ini pada dasarnya 
mengandung peringatan agar orang menghindari dati perbuatan yang 
membahayakan. 
3.3.2 Tabu karena Dianggap Kasar 
Ungkapan kasipalli 'pemali atau larangan' ada yang diung­
kapkan secara halus dan ada pula diucapkan secara kasar. 
Untuk lebih jelasnya usaha menghindari kata-kata yang 
maknanya dirasakan kasar sebaiknya menggunakan kata atau ung­
kapan yang lebih halus. Misalnya, balala malai 'rakus mata ia' 
diganti dengan 'suka menggoda'. 
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Makna kata balala mota 'rakus mata' yaitu sifatnya yang 
selalu merasa keinginannya suka bercinta atau menggoda dengan 
laan jenisnya. Contoh ungkapan kasipalli .pemali atau larangan' 
yang sifatnya kasar diucapkan di depan orang lain sebagai benkut. 
(46) 	 Balala malai i Bakri niakna nacinik tau 1010 
'Rakuo 	mata Sl Bakri adanya dia Iihat anak gadis 
eroknQ. 
mau lagi.' 
(Si Bakri suka menggoda gadis yang dilihatnya.) 
Ungkapan kasipalli ' pemali atau larangan' kata balala mota 
yang diucapkan secara kasar dapat diganti dengan ungkapan socara 
halus seperti nangai balek-balereka 'suka menggoda'. 
Contoh kalimat dapat diungkapkan sebagai benkut. 
(47) 	 Nanga! akb'lle-orrlereka I Bakri niakna nacinik 
'Suka bermain perempuan si Bakri adanya dia Iihat 
tau 1010 erokna. 
anak gadis mau lagi.' 

(Si Bakri suka menggocta gadis yang dilihatnya.) 

Contoh lain yang menyatakan ungkapan kasipalli 'Iarangan' 
yang dirasakan kasar diganti dengan menggunakan ungkapan yang 
lebih halus seperti kata erokmi male 'mau mati' diganti dengan 
ammadang 'sekarat atau mau mati'. 
(48) 	 Eroki male i Sungguh. 
'Mau mati i Sungguh.' 

(Si Sungguh mau mati.) 

(49) 	 Ammadangmi i Sungguh. 
'Sekarat dia si Sungguh.' 





Kata erolani male ' mau mati ' ucapannya dirasakan kasar 
dan digunakan pada situasi-situasi tertentu seperti digunakar. untuk 
menyebut binatang dan tumbuh-tumbuhan. Contoh dalam kalimat 
sebagai berikut. 
(50) 	 Erolani male bunga-bunganna i Sari. 
'Mau mati bunga-bungan),a si Sari .' 

(Si Sari bunga-bunganya mau mati.) 

Kata ammadang 'mau mati' tidak dapat berterima untuk 
menyebut binatang atau tumbuh-tumbuhan. Contoh dalam kalimat 
sebagai berileut. 
(51) 	 *Ammadangmi bunga-bunganna i Sari. 
'Mati (sekarat) dia bunga-bunganya Si Sari .' 
(Si Sari bunga-bunganya sekarat.) 
3.3.3 Tabu karena Dianggap Tidak Sopanan 
Ungkapan kasipalli 'pemali atau larangan' dalam kehidupan 
sehari -hari terdapat sejumlah konsep kata yang erat hubungannya 
dengan kata larangan karena kesopanan. Kata tersebut jika diucap­
kan tidak pada tempatnya si pembicara dianggap kurang sopan, 
seperti sopan menurut budi pekerti, tingkab laleu, tutur kata. Larang­
an karena tidak sopan dalam bertutur kata kepada seseorang seperti 
kata banngo ' bodoh ' atau dongok-dongok 'bodoh' dan mange 
aUal/ai 'pergi buang air besar'. Untuk menghindari kata yang tidak 
sop an dapat diucapkan dengan kata lena akpi/ajarak 'tidak b.lajar 
dan mange n· boko 'kebelakang ' . Perhatikan contoh kalimat sebagai 
berikut. 
(52) 	 Sannak banngona i Baeo. 
' Sangat bodohnya si Baco.' 





(53) Sannakkanngangi dangok-dongokna iMina na 
'Sangat seleali bodoh-bodohnya si Mina daripada si 
Sakir. 
Sakir.' 
(Si Mina sangat toiol Garip,da si Sakir.) 
(54) Akkaro-karoi mange allallai i Ramo lanri pakrisikna 








Tabu atau Iarangan pada eontoh (56) dan (57) kata banngo 
'bodoh' dan dongok-dongok adalah ungleapan yang tidak sopan 
diueapkan di depan orang lain. Ungleapan tersebut Ii1udah menying­
gung perasaan lawan bieara. Seseorang tentu tidak senang disebut 
dengan banngo dan dongok-dongok karena ueapan ini dapat 
menunjukkan kekurangan pad a dirinya dan menganggap direndah­
lean martabatnya. Pada eontoh (58) dengan ueapan mange altallai 
'pergi berak' apabila disebutkan bila kita sementara makan tentu 
dapat menimbulkan perasaan jijik dan kotor. Untuk menghindari 
ungkapan yang tidak sopan dapat diueapkan sebagai berikut. 
(55) Tena akpikJajarak i Baco. 
'Tidak belajar si Baeo.' 

(Si Baeo tidak belajar.) 

(56) Akkaro-karoi mange riboka I Rama lanri 
'Cepat-cepat pergi ke belakang si Rama learena 
pakrisikna baltanna. 
sakit ia perutnya 




Berdasarkan uraian di atas, maka pada dasamya unsur 
kesopanan yang ditunrut dalam hidup bermasyarakat sangat penting 
aritnya. Si pembicara akan merasa malu jika dikatakan tidak tahu 
sopan dan tidak tahu tata krama dalam pergaulan. Untuk iru, semua 
ucapan yang dapat merusak nama baik atau merendahkan martabat 
seseorang henda!aJya dihindari. 
4. Simpul~n dan Saran 
4.1 Simpulan 
Penelitian makna ungkapan kasipalli dalam bahasa Makassar 
sangat diperlukan unruk melengkapi deskprisi perbendaharaan kata 
dalam bahasa Makassar. 
Oi dalam penelitian ini, makna ungkapan kasipalli 'pemali 
atau larangan' dapat membenruk beberapa makna yang lebih spesi· 
fik. Ungkapan kasipalli .pemali atau larangan' yang bersifat spesifik 
iru masing·masing (I) ruang lingkup pemakaian ungkapan kasipalli 
'pemali; (2) beberapa bidang ungkapan kasipalli 'pemali' dalam 
kehidupan masyarakat Makassar, dan (3) sikap masyarakat terhadap 
penggunaan ungkapan kasipalli .pemali..Selain iru, ungkapan 
kasipalli .pemali atau larangan' yang diruturkan tidak luput pula dari 
pembahasan makna yang dimililci oleh setiap ungkapan. 
Ungkapan kasipalli 'pemali' dalam masyarakat Makassar 
merupakan peninggalan leluhur yang sifatnya sudah menjadi rurun· 
temurun dirururkan dari mulut ke mulut, dan sudah menjadi warisan 
budaya yang berlaku. Ungkapan itu menggambarkan suatu keber· 
maknaan yang saling terkait antara ujaran atau ungkapan dengan 
situasi pemakaian serta mengi syaratkan bahwa sebuah kata selalu 





Penelitian ino merupakan salah satu bagian terkecil dari 
bidang semantik. Untuk itu, penelitian terhadap ungkapan yang lain 
selain ungkapan kasipalli .pemali atau larangan' perlu dilakukan. 
Penelitian ungkapan kasipalli .pemali a\au 13rangan' ini khususnya 
dalam bahasa Makassar dapat bennanfaat bagi pembinaar. dan 
pengembangan kebahasaan dan ilmu, khususnya dalam bidang 
semantik. 
Dalam penelitian rnakna ungkapan kasipalli 'pernali' dalam 
bahasa Makassar ini telah diusahakan sedapat munglcin memberi 
deskripsi selengkap-Iengkapnya. Namun disadari bahwa penelitian 
ini belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang kon­
struktif sangat kami harapkan demi kelengkapan laparan penelitian 
Int. 
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CERITA RAKYAT MASSENREMPULU DITINJAU 

DAR! SUDUT NlLAI DAN MANFAAT 

Zailluddill Hakim 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
I. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu jenis sastra daerah Massenrempulu adalah cerita cakyat. 
Sebagaimana lazimnya cerita rakyat pada umumnya, cerita rakyat ini pun 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat secara twun-temurun 
melal"i sarana Iisan. Sebagai bagian integral sekaligus sebagai perekam dan 
pelestari budaya daerah, cerita rakyat tersebut perlu diangkat ke permukaan. 
Pelestarian itu dianggap perlu karena cerita rakyat sebagai warisan budaya 
masa lalu sarat dengan muatan nilai budaya yang patut diketahui. Nilai-nilai 
seperti kecendekiaan dan kejujuran yang terkandung di dalamnya tidak saja 
sebagai potret tentang kualitas karya sastra tersebut, tetapi nilai-nilai 
tersebut perlu diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari, terutarna bagi 
generasi muda yang hidup dalam multi nilai yang belum tentu mengun­
tungkan. 
Cerita rakyat Massenrempulu dapat lestari, paling tidak untuk 




bahasa Massenrempulu (Endekan, Duri, dan Maiwa) yang jumlah penu­
tumya diperkirakan 130.361 jiwa (Iihat Sikki dkk. 19&6:2). Dilihat dari segi 
jenis, cerita rakyat Massenrempulu ada yang tergolong mite, legenda, saga, 
fabel, c~rita humor, dan cerita dramatis (Rijal, 1993:2). 
Penelitian cerita rakyat Massenrempulu masih sangat terbatas. 
Sepanjang pengetahuan pe·nulis, barn dua penelitian mengenai hal ini. 
Kedua penelitian tersebut adalah (I) Sastra Lisan Massenrempulu (1986) 
oleh Muhammad Sikki, at at. Penelitian ini barn bersifat inventarisasi cerita 
rakyat. Sebanyak 30 buah cerita rakyat diungkapkan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan tiga dialek, yaitu Endekan (dua belas cerita), dialek 
Duri (sepuluh cerita), dan dialek Maiwa (delapan cerita). Ketiga puluh 
cerita tersebut dilengkapi dengan terjemahan. (2) Struktur Cerita Rakyat 
Massenrempulu (1992) oleh Syamsul Rijal et at. Penelitian ini berbicara 
tentang latar be1akang sosial budaya, alur, tema dan amanat, tokoh dan 
penokohan serta latar setiap cerita. Penelitian ini juga dilengkapi dengan 
sejumlah cerita dan terjemahannya. 
Mengamati betapa minimnya hasil penelitian dalam bidang sastra 
yang berbahasa Massenrempulu, maka penelitian yang akan membahas 
nilai-nilai budaya dan manfaatnya bagi masyarakat sangat mendesale. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada masya­
rakat berupa penghayatan dan pemahaman terhadap nilai-nilai budaya yang 
terkandung di dalamnya. Dengan pemahaman yang mendalam diharapkan 
sikap positif dan apresiasi masyarakat semakin tumbuh dan berkembang 
terhadap karya sastra ini sebagai bagian integral budaya etnis Massen­
rempulu. Selain itu, hasil penelitian ini dapat juga dimanfaatkan sebagai 





Seperti dikemukakan pada latar belakang di atas babwa 
penelitian tenlang cerita rakyal Massenrempulu baru sampai pada 
lahap anaiisis str,lktUr. Dengan demikian, gambaran lImUIn dalam 
berbagai aspek, termasuk aspek nilai b:Jdayanya, belum kita ket3'"tui. 
Berbicara tentang nilai budaya, maka masalah mendasar yang perlu 
dijawab adalah, adakab nilai"nilai yang terkandung di dalam cerita 
rakyat tersebut. Kemudian, apa manfaatnya bagi rr,asyarakat. Masa­
lab inilab yang akan menjadi baban analisis. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mengumpulkarl data sebanyak­
banyaknya kemudian mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang 
terkandung di dalarnnya serta manfaatnya bagi kehidupan m~sya­
rakat. 
Hasil yang diharapkan ialah risalab penelitian yang berisi 
deskripsi yang memuat analisis nilai dan manfaatnya seperti yang 
dikemukakan pada tujuan penelilian. 
1.4 Kerangka Teori 
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalab 
pendekatan strutural, yaitu suatu pendekatan yang mengkaji unsur­
unsur karya sastra guna menemukan makna utuh yang terkandung 
dalarn karya lersebut. Walaupun demikian, penelitian struktur yang 
dimaksudkan dalarn penelitian ini hanya dibatasi untuk melihat nilai­
nilai budaya yang terkandung dalam cerita rakyat. Jadi, tidak 
berbicara secara urnurn, seperti alur, latar, dan penokohan. 
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Strukturalisme memandang bahwa karya sastra pada haki­
katnya merupakan produk dari proses komunikasi dan budaya 
(Fokkema dan Kunne-Ibsch, 1977). Dengan demikian, karya sastra 
tidak dapat memisahkan diri dari latar belakang sosial, baik latar 
belakang sosial penciptanya maupun latar belakang penciptaannya . 
. Secara tegas Wellek dan Austin WaITen (1989) mengemukakan bah­
wa saslra dapat dikaji dari pengarun latar sosialnya, baik menyangkut 
pengarang, karya sastra, maupun pengaruh karya sastra itLl terhadap 
masyarakatnya. 
Pengertian nilai budaya yang dianut dalam penelitian ini 
mengacu pada pengertian atau pandangan yang dikemukakan oleh 
Koen0araningrat (1990) yang mengatakan bahwa nilai merupakan 
wujud ideal dari sebuah kebudayaan. Wujud ideal merupakan sesuatu 
yang amat luas cakupannya, tetapi abstrak. Di dalarnnya terdapat ide­
ide dan pandangan-pandangan yang mengonsepkan hal-hal yang 
bemilai dalam kehidupan masyarakat. 
1.5 Metode dao Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Sementara itu, untuk pengumpulan data di lapangan 
digunakan teknik wawancara, perekaman, dan pencatatan. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan 
diperoleh dari dua sumber, yaitu tertulis dan lisan. Sumber tertulis 
yang dapat dijadikan data adalah (1) Sastra Lisan Massenrempulu, 
1986 (disingkat SLM) oleh Muhammd Sikki dkk. dan (2) Struktur 
Cerita Rakyat Massenrempulu, 1992 (disingkat SCRM) oleh Syamsul 
Rijal dkk. Semen tara itu , sumber lisan diperoleh melalui wawancara 
dengan narasumber. 
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2. Analisis Nilai dalam Ceril. 
Sebaga;mana d;kelahui bahwa dalam karya sastra lama banyak ter­
kandung nilai budaya yang merupakan cerminan pandangan, watak dan ke­
pribadian , serta tingkal kehidupan masyarakat penoukung sastra yang ber­
sangkutan pada masa itu. Cerita rakyat Massenrempulu sebagai salah satu 
bentuk peninggalan masa lalu sarat dengan nila; budaya. Nilai-n;la; ilu tidak 
hanya cocok dengan masa silam, telapi, dapal pula dijad:kan teladan d; 
dalam kehidupan masa kini. Di sinilah pentingnya penelitian dan pen­
dalaman seberapa jauh kekuatan nilai masa lalu bertahan atau mem­
pengaruhi nilai-nilai yang berkembang masa kini. Kelestarian nilai budaya 
merupakan tanggung jawab bersama. Salah satu sumber nilai adalah cerita 
rakyat. Nilai-nilai budaya apa saja yag lersimpan pada masa lalu dapat 
dilihat di dalam sejumlah cerila rakyat berikut. 
2.1 Kancil dengan Buaya 
2.1.1 Sino psis Cerit2 
Cerita ini mengisahkan seekor kancil (disingkat KCL) yang selalu 
berhasil menyelamatkan diri dari setiap ancaman . Cerita ini berawal ketika 
seekor buaya (disingkat BAY) yang terbawa banjir besar jauh ke darat. 
Ketika air sudah surut kern bali barulah BAY sadar bahwa ia s'Jdah jauh 
masuk ke darat. la tetap berusaha, tetapi sudah tidak tallu bagaimana cara­
nya harus kembali ke sungai. Akhimya, ia putus harapan dan tinggal me­
nunggu saat kematiannya. 
Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba muneul seekor kerb au kerbau 
(disingkat KBU) hendak pergi minum di tepi sungai. Selanjutnya, BAY 
minta tolong kepada KBU agar ia diantarkan turun ke sungai. Pada awalnya 
KBU ragu menolongnya dengan alasan bahwa BAY adalah binatang jahat 
dan suka mengganggu binatang lain. Akan tetapi, BAY terus mendesak dan 
meyakinkannya bahwa ia tidak akan mengganggunya lagi. Akhimya, KBU 
tergerak untuk menolongnya. Setelah itll, KBU membawa BAY ke sungai 
tanpa menyadari rencana jahat di balik permintaan tersebut. Setibanya di 
sungai BAY langsWlg 'melompat turun kemudian menerkam kaki KBU yang 
telah menolongnya. KBU tidak dapat berbuat apa-apa keeuali pasrah 
menerima kenyataan. la mengingatkannya agar kebaikan jangan dibalas 
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dengan kejahatan . Namun, hal itu tidak digubris oleh BAY. Oalam keadaan 
seperi itu liba-tiba muncul seckor kancil (di singkat KCL) di lepi sungai dan 
langsung menyaksikan ad egan antara BAY dan KBU. Karena kecerdikan­
nya, KCL menyelamatkan KBU dari bahaya maul dengan caranya sendiri . 
Oengan lolosnya KBU dari genggaman BAY, maka sasaran BAY selan­
jutnya dialihkan ke KCL. Oi manapun KCL berada, BAY selalu mengintai 
dan ,ncr,£ganggunya. Akan tetapi, KCL sela!u berhasil keluar dari ancaman. 
2.1.2 Nilai Iludaya 
Ada beberapa nilai yang sangat menonjol di dalam cerita ini . Nilai 
tersebut adalah (a) kecerdikan, dan (b) pertolongan tanpa pamrih. 
(a) Kecerdikan 
Kemampuan mengatasi seliap masalah atau bahaya yang mengan­
cam diri sendiri atau pun pihak lain "dengan menggunakan cara-{;ara ler­
lentu merupakan salah satu faletor yang sanga: penting. KCL, lokoh utama 
dalam cerit' ini berdasarkan kecerdikan yang dimilikinya disertai taletik dan 
strategi yang j itu berhasil menyelamatkan KBU yang sudah berada dalam 
cengkeraman BAY. Bagaimana t;>Jctik dan strategi yang digunakan KCL 
mek'ioskan KBU dari bahaya maut, dapat dilihat dalam petikan cerita 
berikut. 
Ralui lee pulandoq, makkulanami lee ledong, "E, pulanduq. Deen 10 
kukulanaiyakko. Deen unnaraka iya cegeq dibalaq gajaq. " Naku­
all/a lee pulandoq, "Ai mai-maiko. Njoo kusaqdingllgi. " Sajamai­
jamaifll1a lee Ie-dong sanggenna pakila lee gulluqna. lya lee buaja, 
lorromi jio di nginanna unl/ajanni. Nakuamo lee ledong, "Deen 
unnaraka nadeen cegeq dibalaq gajaq." Nakuasi lee pulandoq, 
"Maimaiko . .. Sanggenna nadapiqmi lee ledong 10 mandao. Naku­
amo lee pulandoq, "Malaimoko. Njomo luu nadeteqko. " U. malaimi 




Datanglah sang kaneil itu, maka berkatalah kerbau, "Hai kaneil, ada 
yang ingin kutanyakan padamu. Adakah kebaikan dibalas dengan 
kejahatan? Berkatalah kancil itu, "Ah, dekat-dekatlah ke sini." 
Saya tidak dengar .... Makin dekatlah kerbau itu ke tepi sampai 
kelihatan lututnya. Buaya itu tinggal saja di tempatny~ mp.nunggu. 
Berkatalah kerbau itu, "Pemakah terjadi kebaikan dibalas dengan 
kejahatan? Berkatalah sang kaneil, "Lebih dekatlah kemari". A1<hir­
nya kerbau itu tiba di tempat yang d.ngkal. Berkatalah kaneil, 
"Larilah engkau, dia sudah tidak dapat lagi menyusul engkau." 
Larilah kerbau itu 
Peristiwa itu sangat menjengkelkan BAY. Rezki besar yang sudah 
ada di ctalam genggamannya lepas karena ulah KCL. Kejengkelan dan rasa 
sakit hati BAY selanjutnya dialihkan kepada KCL. Upaya BAY untuk 
menjebak KCL sudah berulang kali dilakukan. Namun, KCL selalu dapat 
meloloskan diri dengan baik. Misa lnya, ketika kakinya diterkam, KCL 
meyakinkannya bahwa yang diterkam itu bukanlah kaki, meiainkan maja. 
Akhimya, ia iolos. 
"Tolle. Njoo muissenni murasakan to yakuq na bila. V, tolle­
to/lemoko iko luu buaja. " (SLM, 1986:66) 
Terjemahan: 
"Tolol engkau tidak tahu membedakan (yang) mana lutut dan yang 
mana buah maja. Ah, tolol betul engkau buaya." 
Berbagai eara untuk menangkap KCL, namun BAY selalu gagai. 
Misalnya, BAY pemah bersembunyi di kubangan, tempat yang biasanya 
digunakan KCL minum. Pemah juga BAY turun ke sumur tempat KCL 
mengambil air. Semuanya dilakukan untuk menjebak KCL. Namun, semua 
usahanya gagal dan KCL tetap berhasillolos dari jebakan dengan baik. 
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Keberhasilan KCL memperdaya BAY juga tergambar ketika te!jadi 
banjir besar. Saat itu KCL benar-benar kesulitan untuk menyeberang ke 
tempat ke~nggian. Namun, karena keeerdikannya ia berhasil mengatasi hal 
itu dengan jalan meminta BAY dan teman-temannya mengapung di 
permukaan air sambi! berbaris menutupi permukaan sungai. Dengan 
berpura-pura menghitung satu, dua, dan seterusnya KCL meniti di atas 
BAY. Akhirnya, KCL berhasil menyeberang ke tempat yang linggi dengan 
selamat. 
Puneak peristiwanya te!jadi kelika KCL pergi bersembunyi di 
sebuah gua. Tetapi hal itu tetap dalam pengintaian BAY. Karena itu, ketika 
KCL keluar dari gua pergi meneari makanan, BAY masuk ke dalam gua. 
Harapannya untuk menyergap KCL apabila kembali ke gua. KCL yang 
mengetahui bahwa BAY sudah menunggu di dalam gua pergi mengum­
pullum kayu lalu membakarnya persis di mulut gua. Karena kepanasan dan 
sesak nafas d;sebabkan oleh asap, akhirnya BAY mati di dalam gua. 
Perhatikan pelikan eerita berikut. 
lya tee buaja, peneq balloami atinna la ukkandei i pulandoq. 
Ul/appomi kaju i pulandoq namannasu jio di babangan loqloq. 
Unnalai tee i pulandoq buraungq nalappoi nanatunui api. Appa 
napapii tee api namillaman kulaqna lee di kaloqbong. Makulaqmi 
tee buaja lalan di kaloqbong sanggenna male lalan, sa njomo naola 
misSlIull napaleen api. (SLM, 1986:70) 
Terjemahan: 
Buaya itu serna kin besar harapannya untuk memakan sang kaneil. 
Sang kaneil mengumpulkan kayu bakar lalu ia memasak di mulut 
gua itu. Ia mengumpulkan sampah lalu dionggokkan kemudian 
dibakar. Ketika api itu dikipas, masuklah panasnya ke dalam gua. 
Akhirnya buaya mati karena tak dapat lolos dari kepungan api. 
(h) Pertolongan Tanpa Pamrih 
Salah satu sifat yang terpuji adalah menolong pihak lain yang me­
merlukan banman, terlebih lagi jika nyawa yang leraneam. KCL menyadari 
bahwa KBU sangat memerlukan pertolongan. Karena itu, ia segera turun 
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tangan . Dari segi fisik hal itu tak mungkin ia lakukan karena kecil dan 
lemah, tetapi dari segi nonfisik dapat. Di sisi lain ia tahu betul bahwa BAY 
adalah binatang yang berperangai jahat. Karena itu, wajar jika ia diberi 
pelajaran. Taktik dan strategi yang diterapkan KCL tidak ada yang me­
nyadari, baik oleh BAY maupun oleh KBU. ltulah sebabnya ketika KCL 
minta KBU agar bergeser ke tepi sungai atau ke tempat yang agak dangkal, 
i. h.r.ya menurut. Semen tara itu, BAY tetap diam di tempatnya. Ia pun 
tidak sadar bahwa apa yang dila~'Ukan KCL merupakan tipu daya untuk 
meloloskan KBU dari cengk;-amannya. 
Pertolongan KCL terhadap KBU dilandasi dengan rasa solidaritas 
antara sesama. Ia sangat menyadari bahwa apa yang dilakukannya sangat 
berbahaya terhadap dirinya, dan BAY pasti merasa dendam kepadanya. 
Namun, semua itu ia tidak hiraukan . Yang penting KBU dapat lolos. Ketika 
KBU selamat BAY sangatjengkel dan marah kepada KCL. 
NaJatamo tee buaya, "/yoko l Baqtu umboq wallu nakuat­
Tako. !kosi tuu pulandoq lakukande. Nasaba lolOllgan­
Na kande loppo, naikosi passala-salangi. ,. / pulan­
doq si napimmannaqang (SLM, 1986:66) 
Terjemalian: 
"Berkatalah buaya in., "Awas, suatu saat pasti saya sempat meng­
hajannu. Tiba la gi giliranrnu akan kumakan. Saya sudah mendapat 
makanan besar, lalu kamulah yang menggagalkannya." Perasaan 
dendarnnya beralih kepada kancil. 
Karena keikhlasannya menolong sesamanya, KCL selalu dapat 
terhindar dari bahaya yan g setiap saat menantinya. Pelajaran yang dapat 
dipetik dari peristiwa ini adalah jika kita menolong pihak lain yang me­
merlukan bantuan, Tuhan akan menurunkan pertolongannya ketika kita 
berada dalam kesulitan. Di samping itu, dari cerita ini pula dapat dipetik 
hikmah bahwa masalah apa pun yang muncul perlu dihadapi dengan kele­
nan gan dan kepala dingin. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya adalah 
penerapan taktik dan strategi yang paling cocok. Apalagi jika hal itu me­
nyangkut keselamalan jiwa. 
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Untuk menjalankan suatu taktik dan strategi seperti yang diprak­
tikkan KCL terhadap BAY diperlukan kecerdikan tersendiri , bukan dengan 
kelcuatan fisik semata. Terlepas dari kenyataan akhic di dalam cerita bahwa 
KCL dapat membinasakan BAY atau tidak, yang t~rpenting adalah upaya 
apa yang dilalcukan KCL untuk meloloskan diri dari bahaya yang meng­
allcamnya. D~mikian pula taktik yang dipergunakannya untuk menyela­
matkan KBU. 
Kejadian yang minimpa BAY ticiak terle;>as dari sifat kese­
rakahannya se!1a pengkhianatannya terhadap KBU yang sudah meno­
longllya. Janji yang pernah diucapkannya untuk tidak mengganggu KBU 
untuk selama-Iamanya dilanggarnya, bahkan, ia ingin memakannya. Ter­
nyata niat ikhlas dan pertolongan yang diberikan KBU tidak dibalas 
dengan baik oleh BAY. Dari sisi ini juga terkand:mg suatu pelajaran bahwa 
sekecil apa pun kebaikan itu harus dibalas dengan baik pula, bukan 
sebaliknya. 
2.2 Cadoqdong 
2.2.1 Sinopsis Cerita 
Cadoqdong (disingkat CDG) mempunyai tiga orang saudara. Di 
an tara empat bersaudara hanya CDG yang perempuan. Walaupun demi­
kian, ia sangat dibenci sedangkan tiga saudaranya yang lain sangat 
dimanjakan oleh orang tuanya. Setiap kali dimarahi ia hanya pasrah dan 
sabar menerimanya. la merasakan bahwa di ditengah-tengah keluarga tidak 
ada lagi ketenangan dan kedamaian, sebab orang tua dan saudara-sadaranya 
yang seharusnya menjadi pelindung justru sudah membencinya. ltulah 
sebabnya ketika diusir dari rumah oleh ibunya ia hanya pasrah dan mene­
rimanya tanpa sepatah kata pun. Mulai saat itu, penderitaannya semakin 
menjadi-jadi. Misalnya, untuk makan saja ia harus bekerja keras me­
ngumpulkan sisa-sisa makan orang lain at au sisa dedak para penumbuk 
padi. 
Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba CDG menemukan telur ayam 
yang dibuang orang. Telur itu diambil dan dipeliharanya dengan baik. Ke 
mana pun ia pergi telur itu selalu dibawanya hingga pada suatu ketika telur 
itu menetas menjadi ayam jago. Kehadiran ayam tersebut membawa berkah 
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bagi kehidupan CDG. Peketjaan mengumpulkan dedak demikian pula sisa­
sisa makanan yang biasanya dilakukannya send in, sudah dapat dibantu oleh 
ayarnnya. 
Pada SiJatu ketika CDG menyampaikan kesulitan yang dialaminya, 
termasuk kebencian saudara-saudara dan orang tuanya serta pengusiran 
dirinya dari lingkungan keluarganya. "Sabarlah" kata ayarnnya sebab jika 
saya berkokok harta benda akan melimpah ruah. Memang benar, begitu 
ayarnnya berkokok kerbau dan harta yang lain berlimpah sehingga CDG 
menjadi orang terkaya di kampungnya. 
Kebencian saudara-saudaranya tidak berakhir dengan terusirnya 
CDG di dalam lingkungan keluarga mereka. Kebencian itu serna kin 
manjadi-jadi tatkala mereka mengetahui keberhasilan CDG menjadi orang 
kaya. Mereka mencari cara agar dapat membunuh CDG dan merampas har­
tanya. Mereka berhasil melaksanakan nialnya itu. CDG mereka bunuh 
kemudian merampas hartanya. Namun, berkat kokok ayarnnya CDG dapat 
hidup kembali. Karena merasa sudah tidak aman lagi akhirnya ia bersama 
ayarnnya terbang ke langit dan menetap di sana, sementara anjing dan he­
wan miliknya yang lain tetap tinggal di bumi. 
Setelah mengamati rangkaian peristiwa dalam cerita ini, rnaka dapat 
ditetapkan bahwa temanya adalah suka dan duka adalah romantika kehi­
dupan ini. Keduanya datang sjlih berganti mewarnai kehidupan manusia. 
Amanalnya, yaitu tabahlah menghadapi segala cobaan dan penderitaan 
hidup serta berusahalah mengatasinya. 
2.2.2 Nila; Budaya 
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah (a) ketabahan 
dan (b) tidak pendendam. 
(a) Ketababan 
Seperti digambarkan pada bagian depan bahwa CDG mempunya, 
tiga saudara laki-Ialei. Di antara empat bersaudara dialah yang sangat dibenci 
oleh orang tuanya demikian pula oleh saudara-saudaranya yang lain. CDG 
menyadari posisinya selaku wanita yang tidak dapat memberikan kontribusi 
di dalam keluarga. Karena itu, ia berusaha menenangkan jiwanya setiap kali 
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bagi kehidupan COG. Pekerjaan mengumpulkan dedak demikian pula sisa­
sisa makanan yang biasanya dilakukannya sendiri, sudah dapat dibantu oleh 
ayarunya. 
Pad a suatu ketika COG menyampaikan kesulitan yang dialaminya, 
termasuk kebencian saudara-saudara dan orang tuanya serta pengusiran 
dirinya dari lingkungan keluarganya. "Sabarlah" kata ayarunya sebab jika 
~aya berkokok harta benda akan melimpah ruah. Memang benar, begitu 
ayarunya berkokok kerbau dan harta yang lain berlimpah sehingga COG 
menjadi orang terkaya di kampungnya. 
Kebencian saudara-saudaranya tidak berakhir dengan terusimya 
CDG di dalam lingkungan keluarga mereka. Kebeneian itu semakin 
manjadi-Jadi tatkala mereka mengetahui keberhasilan COG menjadi orang 
kaya . Mereka mencari eara agar dapat membWlUh COG dan merampas har­
tanya. Mereka berhasil melaksanakan niamya itu. COG mereka bWlUh 
kemudian merampas hartanya. NamlUl, berkat kokok ayarunya COG dapat 
hidup kembali. Karena merasa sudah tidak aman lagi akhimya ia bersama 
ayarun),a terbang ke langit dan menetap di sana, sementara anjing dan he­
wan miliknya yang lain tetap tinggal di bumi. 
Setelah mengamati rangkaian peristiwa dalam cerita ini, maka dapat 
ditetapkan bahwa temanya adalah suka dan duka adalah romantika kehi­
dupan ini . Keduanya datang sjhh berganti mewamai kehidupan manusia. 
Amanamya, yaitu tabahJah menghadapi segala cobaan dan penderitaan 
hidup serta berusahalah mengatasinya. 
2.2.2 NiJai Buday. 
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah (a) ketabahan 
dan (b) tidak pendendam. 
(a) Ketababan 
Seperti digambarkan pada bagian depan bahwa COG memplUlyal 
tiga saudara laki-laki. Oi an tara empat bersaudara dialah yang sangat dibenci 
oleh orang tuanya demikian pula oleh saudara-saudaranya yang lain. COG 
menyadari posisinya selaku wan ita yang tidak dapat memberikan kontribusi 
di dalam keluarga. Karena itu, ia bernsaha menenangkanjiwanya setiap kali 
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bagi kehidupan COG. Pekerjaan mengumpulkan dedak demikian pula sisa­
sisa makanan yang biasanya dilalcukannya sendiri, sudah dapat dibantu oleh 
ayamnya . 
Pada SWltu ketika COG menyampaikan kesulitan yang dialaminya, 
tem13suk kebencian saudara-saudara dan orang tuanya serta pengusiran 
dirinya dari lingkungan keluarganya. "Sabarlah" kata ayamnya sebab jika 
~aya berkokok harta benda akan melimpah ruah. Memang benar, begitu 
ayamnya berkokok kerbau dan harta yang lain berlimpah sehingga COG 
menjadi orang terkaya di kampungnY3. 
Kebencian saudara-saudaranya tidak berakhir dengan terusimya 
CDG di dalam lingkungan keluarga mereka. Kebencian itu semakin 
manjadi-jadi tatkala mereka mengetahui keberhasilan COG menjadi orang 
kaya. Mereka mencari cara agar dapat membunuh COG dan merampas har­
tanya. Mereka berhasil melakaanakan niatnya itu. COG mereka bunuh 
kemudian merampas hartanya. Namun, berka! kokok ayamnya COG dapat 
hidup kembali. Karena merasa sudah tidak aman lagi akhimya ia bersarna 
ayamnya terbang ke langit dan menetap di sana, sementara anjing dan he­
wan miliknya yang lain tetap tinggal di burni. 
Setelah mengamati rangkaian peristiwa dalarn cerita ini, rnaka dapa! 
ditetapkan bahwa temanya adalah suka dan duka adalah romantika kehi­
dupan ini. Keduanya datang silih berganti mewamai kehidupan manusia. 
Amanatnya, yaitu tabahJah menghadapi segala cobaan dan penderitaan 
hidup serta berusahalah mengatasinya. 
2.2.2 Nilai Budaya 
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah (a) ketabahan 
dan (b) tidak pend end am. 
(a) Ketabahan 
Sepenti digambarkan pada bagian depan bahwa COG mempunya. 
tiga saudara laki-Ialci. Oi antara empat bersaudara dialah yang sangat dibenci 
oleh orang tuanya demikian pula oleh saudara-saudaranya yang lain. COG 
menyadari posisinya selaku wanita yang tidak dapat memberikan kontribusi 
di dalam keluarga. Karena itu, ia berusaha menenangkan jiwanya setiap kali 
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mendapat perlakuan yang tidak pantas, baik dan saudara-saudar2nya 
maupun dan orang tuanya. Puncak perlakuan yang tidak pantas itu terjadi 
ketika COG diusir dan rumah oleh orang tuanya. Ia tidak membantah 
keputusan tersebut, bahkan ia menenmanya dengan baik walaupun dengan 
berat hati. 
Mengenai pengusiran COG oleh orang tuanya digambarkan dalam 
teks cerita berih.1.lt. 
fa tinde Cadoqdong iamo dikkaq dikabaqcinna. fa te tallu sileqtona 
iamo dipakaboroqna, mesaq baine. fa dikkaq linde Cadoqdong lon­
na dikabaqci baqauq diulaiqmi sampena malai. (SLM, 1986: 112) 
Terjemaban: 
Cadoqdong ini sangat dibenci oleh orang tuanya sedangkan tiga 
orang saudaranya yang lain sangat dimanja. Dan keempat bersau­
dara ini di antaranya ada seorang perempuan. Karena selalu dibenci 
dan dimarahi akhimya Cadoqdong diusir. 
Dengan tabah COG menenma perlakuan orang tuanya. Ia sangat 
yakin bahwa di balik penstiwa sedih yang selalu menimpa dinnya pasti 
terdapat hikmah yang besar. ltulah sebabnya setiap pendentaan yang datang 
akibat pengusiran itu dihadapinya dengan sabar kemudian berusaha meng­
atasinya. 
Pendentaan yang muncul setelah CDG diu sir oleh orang tuanya 
an tara lain digambarkan dalam petikan teks centa benkut. 
fa dikkaq linde kamalaianna, ia anna den tau ku-mande meomo 
dikkaq liui to botana, denni tau rumido jiomi dikkaq liui to sa­
jangna. (SLM, 1986: 112) 
Terjemahan: 
Kehidupan Cadoqdong setelah meninggalkan rumah orang tua­
nya sangat menderita. Di dalam hidupnya sehan-hari apabila 
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menemukan orang yang sedang makan maka ia menunggu hingga 
ocang itu se!esai makan lalu mengumpulkan sisa-sisanya dan kalau 
orang menumbuk padi maka dia mengumpulkan sisa-sisa dedaknya. 
Pendentaan demi pendentaan silih berganti datangnya menimpa 
CDG. Namun, ia tidak pemah menyesali pendentaan itu, bahkan, ia 
merasakannya sebagai sesuatu yang wajar-wajar saja di dalam kehidupan 
ini. Hal itu dirasakannya sebagai bumbu kehidupan yang terkadang man is 
dan terkadang pula pahit. Yang penting semuanya harus dijalani dengan 
jiwa besar. Yang manis harus diterima dengan syulcur dan yang pahit harus 
ditenma dengan tabah, karena di dalam hidup tidak yang abadi 
Dalam perkembangan selanjutnya tergambar bahwa pendentaan 
yang menimpa CDG sedikit teratasi ketika ia menemukan sebutir telur ayam 
yang dibuang pemiliknya. Telur itu ia pelihara hingga menetas, sampai 
akhimya menjelma menjadi seekor ayam jago. Dan situ tergambar pula 
ketabahan dan kesabaran CDG merawat dan memelihara ayam itu hingga 
besar. Berkat ayam tersebut pekerjaannya menean makan menjadi nngan 
karena sudah dapat dibantu oleh ayamnya. 
Perhatikan kutipan teks benkut. 
Apa dell wallu pissen narumido lu lau narnale undurukki lu jio 
sajangna, naden lau caqbean aqlong manuk. Naalami nakalepakki. 
fa lonna demmo leq manukna mebangmi dikkaqna lete; kampong 
unduruk sajangna lau nabenni manukna naia 100 l!akande. (SLM, 
1986: 112) 
Terjemahan: 
Pada suatu han ada orang yang menumbuk padi lalu dia pergi 
mengumpulkan sisa-sisa dedaknya tiba-tiba dia menemukan telur 
ayam yang dibuang orang karena tidak ditetasi induknya. Telur 
inilah dipungut kemudian selalu dibawa ke mana ia pergi dan 
disimpan di ketiaknya .... 
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Di dalam kehidupan Cadoqdong dan ayamnya selalu pergi 
mengelilingi kampWlg mencari dan mengumpulkan bekas-bekas 
dedak dari hasil tumbukan padi penduduk kampWlg. Dedak-dedak 
inilah ya ng dimakan mereka berdua. 
Kehadiran ayam tersebut sangat berarti bagi perjalanan hidup 
CDO. Ia dapat menjadi orang terkaya di kampungnya berkat ayam jagow{a. 
Selain itu, keberhasilannya menjadi orang kaya merupakan buah keta­
bahannya menghadapi segala permasalahan yang menimpa dirinya. 
(b) Tidak Pendendam kepada Sesama 
Seperti dikemukan pada bag ian depan bahwa walaupWl COO selalu 
dibenci dan dimarahi oleh orang tuanya serta ketiga orang saudaranya, ia 
tetap tidak menaruh dendam kepada mereka. Ia menerima perlakuan mere­
ka dengan apa adanya . Bahkan, ia menanggapi perlakuan yang tidak pantas 
itu dengan perbuatan baik. Walaupun demikian, kebencian mereka kepada 
CDO belum memperlihatkan tanda-tanda yang membaik. Padahal, CDO 
masih tetap seperti yang dulu, walaupun segalanya telah ia miliki. 
Kebencian mereka yang berujWlg pada terusimya CDO dari ling­
kungan keluarga mereka rupanya belum berakhir. Bahkan, ketika mereka 
mengetahui keberhasilan COO menjadi orang kaya, mWlcul lagi drama 
babak kedua di dalam hati mereka. Mereka bennaksud membWluh CDO 
dengan berpura-pura berbaik hali kepadanya . Mereka juga mengajak CDG 
kembali ke rurnah dengan alasan ibWlya meninggal. 
Sebagai anak yang berbaleti, tanpa curiga sedikit pun CDO meme­
nuhi keinginan mereka Wltuk menjenguk jenazah ibunya. Di tengah jalan 
mereka mengalihkan perjalanan ke sebuah hutan. Di dalam hutan itulah 
CDO dimasukkan ke dalam peti mayat kemudian dihanyutkan di sungai. 
Pada saat itu juga seluruh kekayaan CDO diambil oleh saudara-saudaranya. 
Peristiwa ini dapat dilihat dalam pelikan cerita berikut. 
Sampena sugiqmo tinde Cadoqdong, cari akkaIan te sileqtona. 
Nakuamo sipangkada tamale nakkalanni Cadoqdong. Nakuami tu 
sileqtona apa taakkalaranni. 
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Nakuamo lakuanni kua male indoq. Apa nakuamo Cadoq-dong, 
"Matima tamale kilai . .. 
Nakuamo Ie sileqlona, "Ah lamenlamamc ria pangngalaq laq­
bangann; kaju nadikabuasan uniq (li/iq)." (SUA, 1986:113) 
Terjemabao: 
Pada saat Cadoqdong ini sudah kaya maka saudara-saudaranya 
menjadi iri lalu mencari jalan untuk membunuJmya. Bermufakatlah 
saudaranya memanggil Cadoqdong dengan alasan bahwa ibu me­
reka meninggal. Cadoqdong la1u dipanggil tetapi sebe1um ke tempat 
duka saudara-saudaranya mengajalmya masuk di hutan dengan 
alasan ~ergi menebang kayu untuk dibuat tempat mayat (peti mayat) 
ibunya. 
Peristiwa selanjutnya digambarkan dalam petikan cerita berilcut. 
"Ah menlamaroko sukoqi, anna siruamo lu siruami indoq." 
Menlama linde Cadoqdong mammaq laqpa nalutuqmo lu sileqlona 
nakapu;q ranq. Malern; Ilaaliran jao ulunna saqdan. (SLM, 
1986:113) 
Terjemahan: 
Cadoqdong disuruh masuk tidur untuk mengukur apakah sudah 
cocok dengan mayat ibu nantinya. Dengan tidak berprasangka ke­
pada saudara-saudaranya, ia masuk ke peti itu. Sete1ah sudah di da­
lam tiba-tiba ditutup dan diikat erat-erat oleh saudaranya dan di 
bawa ke sungai untuk dihanyutkan di air. 
Tokoh cerita CDG meninggal akibat keserakahan saudara­
saudaranya. Tetapi, berkat jasa ayam kesayangannya CDG dapat hidup 
kembah. Ketika hidup kembali, sebenamya CDG dapat membalas keja­
hatan saudara-saudaranya, tetapi hal itu tidak di1akukannya. Bahkan, ia 
memilih tinggal di kayangan bersama ayamnya. 
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2.4 Abu Nawas dengan Raja 
2.4.1 Sinopsis Cerita 
Cerita ini menggambarkan seorang tokoh yang bemama Abu Nawas 
(disingkat ABN). Ia bertempat tinggal di tepi sungai. Pekerjaannya ialah 
rr<enangkap ikan. Ia selalu membawa ikan hasil tangkapannya untuk dike­
ringkan. Anebnya, ikan yang ia keringkan selalu hilang. Pada suatu ketika ia 
tidak turun ke sungai. la sengaja menunggui siapa gerangan yang selalu 
mengambil ikannya. Ta:': lama kemudian datanglah seekor macan. h pun 
sadar bahwa temyata selama ini yang memakan ikannya adalah macan. 
Macan itu sebenamya datang untuk makan ikan. Akan tetapi, yang didapati 
hanyalah ABN, maka ABN pun ingin dimakannya. Akan [etapi, ABN tidak 
kalah gertak lalu ia berkata "Saya baru saja menyantap seratus ekor te­
manmu. Darahnya boleh kamu lihat masih berserakan di mulut saya. Karena 
percaya, akhimya macan lari tunggang- langgang masuk hutan. 
Ketika macan lari masuk hutan, tiba-tiba ia bertemu dengan seekor 
kera besar berjalan terpincang-pincang. Setelah berbincang-bincang dengan 
macan, kera mengatakan kesiapannya menantang ABN, lalu keduanya pergi 
menemui ABN. Kera dan macan itu masih jauh ABN sudah berteriale, "Hai 
macan, pulangkan kera yang engkau bawa itu. Utang nenekmu seratus ekor, 
mengapa hanya seekor yang kamu bawa." Mendengar kata-kata ABN ter­
sebut, kera langsung meloncat dari punggung macan, sebab ia menyangka 
akan dijadikan pelunas utang. Setelah itu datang lagi seekor kera jagoan 
untuk manantang ABN. Akan tetapi, kera itu pun tak berkutik dibuatnya, 
bahkan ia mati dililitkan di pohon besar. 
Berita tentang kejahatan yang dilakukan ABN tersiar di masyarkat. 
Pada suatu ketika ia ditantang oleh suruhan raja. "Karena kamu sudah mem­
buat banyak pelanggaran, mac an, kera, dan lain-lain kamu sudah bunuh, 
maka kamu harus menerima balasan setimpal. Engkau horus dibawa meng­
hadap kepada raja sekarang juga." Kata pesuruh raja. Akan tetapi, dengan 
taktik yang jitu ABN dapat mengatasi hal tersebut, bahkan orang itu mati 
disengat lebah. Sementara itu, petugas lain yang ingin menangkap ABN ma­
ti ditelan ular sane •. Ketika ABN dijatuhi hukuman bakar, dengan kelicikan­
nya ia m.sih sempat memperdaya seornng bungkuk. Ia mengatakan bahwa, 
penyakit bungkuk itu dapat sembuh apabila yang bersangkutan diikat di 
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pohon kayu besar, tempat ia diikat. Dengan alasan seperti itu, orang bung­
kuk tergiur lalu minta diikat di pohon, tempat ABN diikat. Akhimya, orang 
bungkuk itulah yang dibakar karena raja menyangka bahwa yang dibakar itu 
adalah ABN. 
Raja terheran-heran dan semakin marah ketika beberapa hari kemu­
dian ABN muncul lagi. Raja ingin membakamya lagi, tetapi ABN berkata, 
''<Ii saPoa orang tua Tuanku sudah sangat rinJu lr.enuaggu kedatangan Tuan­
ku. Kala" Tuanku ke sana pasti kembali dengan membawa banyak oleh­
oleh." Raja terpesona dengan omongan ABN, lalu ia rela dibakar guna 
bertemu dengan orang tua dan keluarganya. Dengan meninggalnya raja 
maka terbebaslah Abu Nawas dari segala tuduhan dan hukuman . 
2.4.2 NiJai Budaya 
Nilai budaya yang tampak dalam cerita ini adalah Ca) kecerdikan 
dan (b) pertimbangan yang matang. 
<a) Kecerdikan 
Yang dimaksud dengaa kecerdikan dalam tulisan ini adalah ke­
mampuan seseorang untuk mengatasi masalah atau kemampuan meloloskan 
diri dari bahaya dengan menggunakan segal a potensi yang dimiliki. Nilai 
kecerdikan yang muncul dalam cerita ini tergambar dari sejumlah peristiwa 
yang terjadi. 
Ketika akan dimakan macan, misalnya, dengan tangkas ABN dapat 
mengelabui dan memperdayainya dengan mengatakan bahwa ia baru saja 
makan seratus ekor macan. Macan yang tadinya ingin menyergap ABN, 
akhimya lari tunggang-Ianggang karena taleut pula dimakan. 
"Dau buda bacamu, kukandeako. Silalona pum kukan-de to 




Tidak usah banyak cakapmu, nanti engkau kumakan. Baru saja saya 
makan macan seratus ekor. ltu darahnya berceceran. 
Ketika ABN ditantang oleh seekor kera besar, dengan suara lantang dan 
mantap ia mempersilahkannya. Kera besar itu marah kepada serombongan 
maean yang mengantamya karena menganggap dirinya akan dijadikan pelu­
nas utang nenek moyangnya. Akhimya, kera dan macan berlarian masuk 
hutan. 
Milniq mambela-belai jumai to ceba makkanyarang macang. laqpa 
nakuamo tee i Bunnawasaq, "E, pasule laloi luu ceba mubawa. 
Saralu indanna nenemu na mesaqra mubaja. " Njoo kutarimai ke 
mesaqrai. Saratu indan cebana nenemu. Napa na mesaqra 
mubajaranni. "(SLM, 1986:36) 
Terjemahan: 
Sementara kera yang menunggangi macan itu masih jaub, Abu 
Nawas sudah berseru, "Hai, pulangkan kera yang engkau bawa itu. 
Utang nenekmu seratus ekor mengapa hanya seekor yang kamu 
bawa ... saya tidak terima kalau hanya seekor. Nenekmu berutang 
seratus kera, mengapa hanya satu yang akan kamu bayarkan. 
Kera yang mendengarkan gertakan ABN terse but ketakutan dan 
akhimya lari masuk hutan. Kecerdikan ABN juga terlihat ketika ia berhasil 
memperdaya orang-orang suruhan raja yang bermaksud menangkapnya. 
Karena kelicikan ABN, para suruban raja akhimya mati mengenaskan. Ada 
yang mati disengat kawanan lebab, dan ada pula yang mati diterkam ular 
sanC3. 
"Ikonnara ika sammaneq ", pebalinna i Bunnawasaq. "Sa datu 
unnara unggaq U55uroa ukkappaqi tijio gandang. Deennai iya tau 
inja ul/umbui nakamaq to Iino. " Iyaqpo tee tau njoo namelo dicaca. 
Malliq mangoloi [ako, taqpa dikalibumbumi... Matemi lee tau 




Terserah padamu bwan, kata Abu Nawas. Gendang itu saya jaga 
atas perintah raja juga. Jangan-jangan ada orang yang pergi memu­
kulnya lalu duma kiarnat .... Akan tetapi orang itu tidak mau dice­
gao. Barn saja ia mendekat, ia sudah dikerumuni ... . o:ang itu mati 
disengat lebah ... 
Kematian orang itu semakin menamb.h daftar dosa ABN, sekali­
gus menambah rnarah raja kepadanya. Petugas d;kirim lagi untuk menang­
kap ABN. Namun, petugas ini juga mengalami nasib sial sarna dengan 
temannya. Ketika ABN ditemukan oleh petugas, ia memberikan alasan se­
perti berikut. 
"Naparaq, na passuraanna lee kupugaungq. Nakua panjako 
ukkappaqi tijio paqbakkan cinde. Deenllal tau inja pakkaluq-koluqi 
nakomaq poleq 10 lina." Injana lee lau ukkilaqi lijio sawa, 
nakuamo makassing gaja lijia balo-balona baleqna. Nakuami i 
Bunnawasaq, "Iyamo luu saqwallgqnga 10 puang. Malliq lakoi la 
ussapui, Illqpa dijammaqrami sawa lee lau. (SLM, 1986:39) 
Terjemahan: 
Bukankah sekarang ini saya hanya melaksanakan perintah raja. 
Beliau menyuruh saya menjaga kain sabuk itu. Jangan-jangan ada 
orang yang melingkarkan di badannya lalu dunia kiamat. 
Ketika orang itu pergi melihat ular sawa itu, berkatalah ia bahwa 
bagus benar motif batik itu. Abu Nawas berkata, itulah ikat ping­
gang raja .... Baru saja orang itu mengulurkan tangan akan meme­
gang ular sawa itu, tiba-tiba ia ditelan. 
ABN yang sudah menjadi buron akhimya tertangkap kemudian 
dihadapkan kepada raja. Setelah diadili, raja menjatuhkan hukuman bakar 
kepadanya. Namun, sebelum eksekusi dilaksanakan terlebih dahulu ABN di­
ikat pada sebatang pohon besar. Pada saat sedang diikat itulah ABN sernpat 
mernperdaya seorang orang tua bungb:uk yang akan pergi mengarnbil air di 
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sungai. Dengan kata-kata yang penuh pesona ABN mampu meyakinkan 
orang tersebut bahwa dengan diikat di pohon tersebut bungkuknya akan nor­
mal seperti sedia kala. Orang itu bersedia diikat dengan harapan 
bungkuknya dapat normal kembali. Ketika tiba saatnya pelaksanaan hulnlm­
an tersebut maka orang tua itulah yang cibakar. 
"lyapa/eq tuu ke me/o gajakiq neneq, kitaqmo jo/a. lyamo dikkaq 
tijio tumatua dipataman. Lallanmi tee disakkin disongkoqi bulu. 
Appa karuen-karuenmi po/emi tee puang /a uUunui. Dibolloimi 
minynyangq tana, namaniq di corringqkki c%q, no malluq-/uaqmi 
teapi. (SLM, 1986:40) 
Terjemahan: 
Kalau nenek ingin sekali, baiklah nenek yang lebih dahulu .... Orang 
tua itulah yang dimasukkan. Setelah orang tua itu diikat dipasangi­
lah kopiah yang terbuat dari ijuk. Ketika hari sudah senja datanglah 
raja untuk membakar onggokan kayu itu. Setelah disirami minyak 
tanah, kemudian digoreskan korek api pun meluap. 
Raja dan orang-orang yang melaksanakan hukuman bakar itu tidak 
menyadari bahwa yang dibakar bukannya ABN, melainkan orang lain. ltu­
lah sebabnya ketika ABN muncul lagi beberapa hari kemudian raja sangat 
heran, mengapa ABN masih boleh hidup padahal sudah dibakar. Dengan 
mantap ABN melapor kepada raja bahwa sebenamya ia tidak mati bahkan ia 
sudah senang hidup di alam sana. Akan tetapi, karena ada amanah yang 
ingin disampaikan kepada raja ia kembali lagi. Karena terpikat dengan kata­
kata ABN, raja bersedia memenuhi keinginan ABN, yaitu dibakar. Dengan 
meninggalnya raja akhimya 
ABN terbebas dari segala bentukjeratan hukum. 
Bagaimana upaya atau taktik ABN untuk menperdayakan raja, dapat 
dilihat dalam petikan cerita berikut. 
"Njoo puang kumate. Po/eraq jumai di mesaq kampong. Sikitaaq to 
injajiakkiq. Napikkutanaan unllakiq kua mangapa-ngapai Puang­
ngu, kukua ma/eke-/eke unnai puang.: Nakuamo to puang, "Waq­
ding unnaraka tee ke injaaq sikita." "Waqding oa puang ke meliki, 
iyokea disarai oa ditunu api." "Waqding tongan tuu puang ke 
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panjaki, sa iya ke suleki buda apa-apa dibawa. Waqding umba­
waki mutiara, bulawan, baraliiang, buda jia. Purai lijia, dilullumi 
api lee kaju. Iyanlla mamaka-makami lee api. Purai !ijia nakuanmi 
lee puang, "Mimbuangmakiq puang lama. " Taqpa mimbuangmi tee 
puang lama. " (SLM, 1986:41-42) 
Terjemahan: 
Saya tidak mati tuanku, saya hanya datang dan sebuah kampung 
dengan bertemu dengan orang tua tuanku. Ia menanyakan keadaan 
t~anku, saya menjawabnya bahwa tuanku sehat-sehat saja. Berka­
talah raja itu, dapatkah saya pergi bertemu dengan dia? Dapat saja 
tuanku bila tuanku ingin, tetapi tuanku hams tahan dibakar api .... 
Sebaiknya bila tuanku pergi, sebab bila tuanku kembali dan sana, 
banyak oleh-Qleh yang dibawa. Dapa! tuanku membawa mutiara, 
emas, berlian karena banyak di. sana .... Sesudah itu dibakarlah kayu 
itu. Api semen tara meluap-luap .... ketika itu disurulah raja melom­
pot ke dalamnya. Melompatlah masuk tuanku, maka melom-patlah 
raja it.! masuk ke dalamnya. 
(b) Pertimbanga;) yang Matang 
Salah satu [aletor yang tidalc boleh diabaikan di dalam kehidupan ini 
adalah pertimbangan yang matang, terutama di dalam menghadapi 
permasalahan. Pertimbangan itu sangat diperll!kan sebelum mengambil 
keputusan atau tindakan. Dan centa ini dapat ditangkap bahwa nasib semua 
pelaku antagonis berakhir dengan tragis. Mulai dari petugas-petugas yang 
khusus dipersiapkan raj. untuk men.ngkap ABN, bahk.n sampai raja sen­
din semuany. mati mengenaskan. Teriep.s dan kep.ndaian yang dimiliki 
tokoh utama, yaitu ABN pertimb.ngan itu s.ng.! penting. Kal.u s.j. tokoh­
!okoh bawah.n memiliki pertimb.ngan yang m.tang tentulah hasil akhir­
nya tidak demikian. Namun, karena pertimbangan sudah diabaikan, mereka 
mengalami nasib yang sangat menyedihkan. Ada yang mati diserbu lebah, 
ada yang mati dimakan ul.r, b.hkan rajanya sendiri mati dibakar. 
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Jadi, salah sat~ nilai yang dapat ditangkap dari cerita ini adalah 
bahwa di dalam menghadapi p.rsoalan apa saja pcrtimbangan secara matang 
harus dikedepankan. 
Perhatikan keputusan raja dalam petikan cerita berikut yang betul­
betul mengabaikan pertimbangan akal sehat. 
"Nakuamo 10 puang. "Waqding unamka lee ke injaaq 
sildla ". "Waqding 00 puang ke me/old, iyakea disarai oa dilunu 
api. " Iyanna mamoka-mokami lee api. Furai lijio nakuanmi Ice 
puang, "Mimbuang mokiq puang laman. " Taqpa mimbuangmi lee 
puallglaman. (SLM, 1986:41-42) 
Terjemahan: 
Berkatalah raja itu, dapatkah saya pergi bertemu dengan dia? Dapat 
saja tuanku bila tuanku ingin, tetapi tuanku harus lahan dibakar api 
... . Api semen tara meluap-Iuap ... . Ketika itu disuruhlah raja mel om­
pat ke dalarnnya. Melompatlah masuk tuanku, maka melompatlah 
raja itu masuk ke dalarnnya. 
2.5 Tattadu 
2.5.1 SiDOpsis Cerita 
Di sebuah kampung hidup lujuh orang bersaudara. Ketujuh orang 
tersebut semuanya perempuan. Di antara tujuh orang bersaudara itu hanya si 
bungsu yang belum berkeluarga. Si bungsu (disingkat SBS) sering menjadi 
bahan ejekan bagi saudaranya yang lain. 
Pada suatu ketika sItS pe.gi mengambil air. Setiap kali lewat di 
tempat Tattadu (disingkat TTD), ia selalu ditegur. TId adalah sebangsa ulat 
yang melekat pada daun. TID sangat sayang kepada SBS. Sampai pada 
suatu waktu SBS kawin dengan TTD. Ejekan saudara-saudaranya semakin 
menjadi-jadi. "Belum pemah teIjadi manusia kawin dengan TTD," kala 
mereka. Namun, SBS menjawab, "Apa boleh bual, saya akan menerimanya 
karena dialah jodoh saya dan Tuhan." 
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Disingkat cerita, si bungsu mendapat berita bahwa di langit ketujuh 
terdapat alat khusus untuk mencetak manusia,terutama dari jenis makhluk 
lain . Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh TID. Ia pergi ke langit mencari 
alat cetakan tersebut. Setelah tiba di langit temyata di sana terdapat banyak 
cetakan; ada cetakan manusia, cetakan anjing, kambing, dan sebagainya . 
Untuk mempermulus keinginaJOnya, TID dipandu oleh kunang­
kunang agllr tidak salah masuk ke dalam ceta!<ap. yang ada. Tep.t waktu 
subuh kunang-kunang terbang memberi isyarat kepada TID untuk diikuti . 
Ke mana saja kunang-kunang pergi, TID mengikutinya dari belakang. 
Akhimya, TID sampai kepada cetakan manusia berkat perto-Iongan 
kunang-kunang. Setelah keluar dari taicaran, TID berubah wujud 
menjadi seorang lelaki yang tampan. 
Setelah kembali dari langit dengan hasil yang sangat memuaskan, 
keenam saudaranya yang lain juga mengharapkan suami mereka pergi ke 
langit. Tujuannya adalah agar suarni mereka menjadi lebih tampan lagi. 
Namun, apa yang terjadi, di langit mereka salah masuk. Mereka bukannya 
masuk ke cetakan manusia, melainhn r"asuk ke cetakan hewan . Karena itu, 
setelah mereka keluar ada yang berbentuk anjing, ada pula yang berbentuk 
kambing dan sebagainya . Keenamnya berubah wujud dari manusia ke wujud 
hewan. Setelah turun ke bwni istri mereka tidak dapat mengenalinya lagi . 
Namun, setelah diberi penjelasan oleh SBS akhimya mereka dapat mengerti 
dan menerimanya kembali walaupun dengan perasaan yang sangat kecewa . 
2.5.2 Nilai Budaya 
Nilai budaya yang terdapat dalam cerita ini adalah (a) pasrah kepada 
ketentuan Tuhan dan (b) kerja keras, dan (c) menghargai orang lain. 
(a) Pasr~h kepada Keteotuao Tuhao 
Dari ketujuh orang bersaudara , satu-satunya yang belwn berkeluar­
ga adalah SBS. Pada suatu waktu SBS pergi mengambil air, namun ia selalu 
ditegur oleh TTD. ltulah yang terjadi setiap kali SBS lewat ia selalu ditegur 
dan minta agar diikutkan ke rumahnya. Pada awalnya SBS menolak, tetapi 
dalam perkembangan selanjutnya ia bersedia memenuhi permohonan 
TID. Kontak batin antara SBS dan TID berlanjut hingga ke jenjang 
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perkawinan. Kehadiran TID sebagi suami SBS selalu menjadi bahan ter­
tawaan, terutama di kalangan keluarga keenam saudaranya yang lain. 
Namun, yang menarik dalam cerita ini adalah karena SBS tetap menerima 
TID sebagai suaminya. Ia menerima kenyataan itu sebagai sesuatu yang 
biasa karena hal itu merupakan ketentuan Tuhan. Ia tetap menerima nasib 
seperti itu walaupun tidak sesuai dengan Jura pan dan cita-citanya. 
Sebagai seora:og wanita ia tentu mendambakan seorang penmda 
yang gagah, seperti suami kakak· kakaknya yang lain. Cita-cita yang sekian 
lama ia pendam, a);.himya tidak kesampaian juga. Namun, ia tidak terlalu 
kecewa karena ia yakin ada hikmah di balik kenyataan pahit yang diala­
minya. Inilah yang selalu membesarkanjiwanya setiap ia mendapat ejekan 
dari saudara-saudaranya. 
Bagaimana hubungan SBS dan TID dan bagaimana pula kebesaran 
jiwa SBS menerima Kenyataan itu, dapat dilihat pada petikan cerita berikut. 
Allo-allo dikkaq yanna male lako bubun nala wai tuti jioi tu jio 
dongka jio Tattadu. Apara ia anna memo lako bubun ti jo baine 
nala wai tuti nakambaroi nakua, "Eh bene umbora to bolamu, ma­
duangnaq undi lako iko. " Nakuamo tinde baine, "Mabe/a." Susimi 
jioo allo-allo. Susimi tu jio masai-masai {uti male nala wai tu jio 
baine, aklzirnya undi lako dodona jio Tattadu ratu lako bola. Ratu 
lako bola nakambaroi to sileqtona nakua, "Naden iko tu Tattadu 
undi lako dodomu. "Nakua, "fa te Ta/ladu umbai iamo dikkaq laku 
silotoran laku pomuane. " fa Ie kakanna annan metawa ngasang Ie 
tau nakua, "Teqda una iko tu naden ia tau pomuane Tattadu." 
Nakua, Apa dikkaq bole buaq ke iamo totoqku. "(SLM, 1986:92­
93) 
Terjemahan: 
Anak bungsu im setiap hari pergi mengambil air di sumUf maka 
Tattadu selalu menegur anak tersebut katanya, "Hai gadis manis di 
manakah rumahmu", aku sangat rindu ikut ke rumahmu itu." Gadis 
ini men-jawab, "Sangat jauh." Demikianlah kedua makhluk ini 
setiap hari berjumpa .... Demikianlah kontak itu terjadi dalam waktu 
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yang lama dan akhimya Tattadu tersebut ikut ke rumah gadis itu 
dengan cara melekat pada sarungnya. Setelah sampai di rumah 
saudara-<laudaranya menegumya, "Mengapa ada ulat (Tattadu) yang 
ikut di sarungmu." Dia menja-wab, barangkali demikianlah nasib 
saya kasihan yang akan kawin dengan Tattadu. Mendengar jawaban 
ini keenam saudaranya tertawa semua sambil mengjek, katanya 
"Tielal( ada orang yang kawin dengan Tattadu d"" engkau akan 
menderita dan sengsara kawin dengan binatang." Gadis ini mem­
balasnya, "Ya, apa boleh buat karena itulah takdir saya." 
(b) Kerja Keras 
Baik TID maupun SBS, istrinya, tidak hanya pasrah begitu saja 
pada nasib, melainkan terus berusaha untuk keluar dari keadaan yang me­
nimpa mereka. Ejekan dari saudara-saudaranya diterimanya dengan sabar. Ia 
menyadari bahwa perlakuan kasar saudara-saudaranya kepada dirinya me­
mang wajar. Karena itu, ia tidak menanggapinya dengan serius. Saudara­
saudaranya yang lain memiliki kelebihan, termasuk suami yang gagah, se­
dangkan dirinya tidak punya apa-apa dan suaminya pun bukanlah manusia, 
melainkan hewan. Keadaan seperti itu memaksanya bekerja ekstra keras. 
Akhimya, pada suatu ketika mereka mendapat petunjuk atau ilham bahwa di 
langit ketujuh terdapat cetakan untllk mengubah wujud hewan apa saja men­
jadi manusia. 
Dengnn keyakinan penuh disertai dorongan moral dari sang istri 
TID berangkat ke langit dengan harapan cita-citanya dapat terwujud, yaitu 
berubah menjadi manusia. Kemauan keras disertai kerja yang sungguh­
sungguh, TID bertemu dengan kunang-kunang. Setelah terjadi dialog yang 
panjang tentang kedatangannya ke langit, akhimya kunang-kunang bersedia 
membantu TID untuk mengantamya ke cetakan yang dimaksud . Kunang­
kunang merasa berkewajiban membantu TTD karena di langit terdapat 
sejumlah cetakan misalnya cetakan anjing, kambing, dan kerbau. Agar TID 
jangan salah pilih, kunang-kunanglah yang menjadi pemandu. Ke mana saja 
kunang-kunang terbang TTD ikut dari belakang. Berkat pertolongan 
kunang-kunang TID tiba di tempat cetakan yang dimaksud. Dengan perto­
longan Tuhan disertai kerja keras, akhimya TID berubah wujud menjadi 
man usia yang tamp an. 
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Bagaimana usaha keras TID, dapat dilihat pada petikan cerita 
bcrileut. 
... den mesaq i/ham iarika petunjuk /ako Ie baine sola te Tauudu 
kumua den adeq jio disanga /angiq pempitu dini uncetaqi too a/ak­
a/ok namenjadi tau. fa tinde baine napetaqdai /aka tinde muanena 
disanga Tal/adu nama/e taka tu di sanga /angiq kepitu untira 
tanganlli hI jia dinii untampa tau. Sllsimi jia apa ratu /aka tu 
disanga /angiq kepitu siampaqi pepeq. (SLM, 1986:93) 
Terjemahan: 
.... bahwa di langit yang ketujuh ada tempat mence-tak atau 
menciptakan segal a macam binatang menjadi manusia. Wanita ini 
lalu memohon kepada suaminya (Tattadu) supaya pergi ke lang it 
yang ketujuh melihat apakah benar ada temp at mencetak manusia 
di sana. Tatt2du berangkat pergi ke langit yang ketujuh dan di sana 
dia bertemu dengan kunang-kunang. 
Mengenai peran dan bantuan leunang-kunang terhadap TID untuk 
mewujudkan niat dan cita-citanya dapat di lihat pada petikan cerita berileut. 
"Nakua, "Pasusi dau te, ia anna subu dau kitai dau te iami kuniijio 
iami munii mennoq. " Susimijio fa lonna subu [onganmo mennoq lu 
jio Tal/adu /aka tu jia paqpa/an iarika nacuangan iarika 
napa/ungan 10 nanei /u jia pepeq sumillan-millan. Apa susimi jia 
mennaq, yanapakkamasena Puang Lataqa/a, laqpa ia jia Tal/adu 
nenaq menjaji laui tangngia pataq akanna. (SLM, 1986:94) 
Terjemahan: 
Kunang-kunang memberi isyarat demikian, "kamu memperha­
tikannya pada waktu subuh, di mana aleu hinggap dan turon di 
tempat tersebut itulah takaran man usia. Akbir-nya pada waktu 
subuh leunang-kunang itu turun di tempat yang telah ditunjukkan, 
kemu-dian Tattadu langsung mengileutinya di takaran manusia itu. 
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Demikianlah karena berkat Tujan maka Tattadu yang tadinya 
adalah binatang langsung berubah menjaeli manusia yang gagah 
perkasa (258-259). 
Dari petikan cerita di atas diketahui bahwa dengan kerja keras 
kesuksesan dan kebahagiaan dapat diraih. Kebahagiaan dan ketentraman 
SBS bersama TID (yang akhimya berubah menjadi manusia yang tamp an) 
tercipta berkat usaha mereka yang luar biasa berat, yaitu melintasi alam raya 
hingga ke langit yang ketujuh . 
(c) Menghargai Pihak Lain 
Salah satu nilai yang mencul secara implisit dalam cerita TID ada­
lah setiap orang perlu menghargai pihak lain (walaupun ia bukan manusia). 
Akibat tidak adanya penghargaan, bahkan menyepelekan pihak lain meng­
undang ketidakhannonisan dan penyesalan di dalam kehidupan. Inilah salah 
satu aleibat yang dirasakan oleh keenam saudara SBS. Ia selalu diejek oleh 
kakaknya berenam karena bersuamikan seekor TID. Mereka sudah mem­
bayangkan bahkan memastikan penderitaan yang akan dialami SBS jika 
berani mempertahankan TID sebagai suaminya. Nean tetapi, SBS ber­
pandangan lain bahwa nasib tidak boleh ditolak Apa yang telah digariskan 
Tuhan harus dijalani, walaupun hal itu di luar kebiasaan. Ia rela menerima 
itu semua karena takdir. 
Saudara-saudaranya lupa bahwa setiap individu, tennasuk makhluk 
Tuhan yang lainm rwemasuk hewan perlu dihargai sesuai dengan peran dan 
fungsinya. Ejekan yang bertubi-tubi dari saudara-daudaranya menyebabkan 
pintu kasih sayang Tuhan terbuka bagi SBS dan TID. TID dapat berubah 
wujud menjadi lelalei tampan karena pertolongan Tuhan dan kerja yang 
sungguh-sungguh. Sebaliknya, karena perlakuan mereka yang tak pantas 
kepada SBS dan TId menyebabkan Tuhan murka kepada mereka. Suami 
mereka yang sudah tampan berubah wujud menjadi hewan. Ini dialeibatkan 
oleh rasa cemburu kepada TID yang sudah berubah wujud. Di samping itu, 
mereka juga tidak pandai mensyukuri pemberian Tuhan kepada mereka. 
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Perhati!can ejekan mereka kepada SBS seperti pada petikan cerita berikut. 
(l) 	"Naden iko lu Tauadu undi lako dodom. " 
"Teqda una iko lu naden ia lau pomuane Talladu." fa Ie 
kokonna annan melawa nasang Ie lau nakua kasiasiko lu 
umpomuane Talladu ... (SLM, 1986:93) 
Terjemahan: 
(I) 	 Mengapa ada ulat (Tattadu) yang ikut di sarungmu? ..... Tidak ada 
orang yang akan kawin dengan Tattadu .... Keenam saudaranya 
terta-wa semua sambil mengejelc. 
(2) 	 Nacerilammi nakua akumo Ie muanemu. Nacerila-cerila susi jolo 
malappaqmi /u jio baine kumua muaneku longammo Ie. Telapi ia lu 
jio sileqlona jio baine nenaq eqda Ilamenlama akkalaqnn nakua, 
"Tidak mungkin iko lamendadi lau lu jio Talladu nenaq. " (SLM, 
1986:94) 
Terjemahan: 
Tattadu kemudian menceritakan semua yang dialaminya di langit 
dan meyakinkan islTinya bahwa akulah suamimu. Tetapi saudara­
saudara ipamya tidak percaya dan mengatakan. "Tidak mungkin 
binatang itu menjadi manusia. 
(3) 	 Eqda 10 pelunjuk jio rnai Puang Lalaqaia kumua pasusi Ie 
mumalolo, nasabaq menlaumo namadoang poieq memmalolo, apa 
jadinna?; Eh menjaji oiok-olokri jio lau nenaq, demi 10 mennasu, 
denmi 10 membeke, denmi 10 memmanuk, denmi 10 mennyarang, 
pokok sesuai lu jio paqpaian nani mennoq, susilomi lampana, 
nasabaq ia jio paqpalan nenaq maqrupa-rupan menuruq jenisnya /u 
disanga oloq-oloq inde lino. (SLM, 1986:94) 
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Terjemahannya: 
... tidak ada isyarat dari Tuhan sebab sudah manu-sia ingin menjadi 
lebih muda dan ganteng. Karena orang ini langsung turon di tempat 
takaran binatang sehingga ada yang menjadi anjing, ada yang men­
jadi kambing. ada yang menjadi ayam, kuda, sesuai dengan ukuran 
atas jenis binatang yang ada di dunia ini . 
Petikan eerita di atas menggambarkan bahwa memandang enteng 
atau menyepelekan pihak lain akan mengundang kekeeewaan dan penyesal ­
an. Apa yang dialami oleh keenam saudaranya mcrupakan hasil dan tin­
dakao mereka terhadap TID dan SBS. 
2.6 Anak Mengaji 
2.6.1 Sino psis Cerita 
Di "ebuah kampung terdapat sorang guru mengaji. Guru itu mempu­
nyai dua orang murid, seorang perempuan dan seorang lelald . Yang perem­
puan bernama Dulanna (disingkat DL), sedangkan yang laki-Iaki bernama 
Palanna (disingkat PL) . Ketika DL semen tara mengaji , tiba-tiba kalamoya 
jatuh. Seeara kebetulan PL sedang menyapu di bawah kolong rumah. 
Berulangkali DL memohon kepada PL agar kalamnya yang jatuh itu 
dipungut. Namun, PL selalu menolak setiap kali ia diajak memungut kalam 
tersebut keeuali dengan perjaojian. Setelah keduanya mengadakan per­
janjian yang isinya ingin mengikat hubungan sebagai suami istri. barulah PL 
mernungut kalam tersebut dan menyerahkannya kepada DL. 
Waktu terus berialan hingga pada suatu ketika DL dilamar oleh 
seseorang. Karena tidak sanggup membantah kemauan orang tua, ia kawin 
dengan orang tersebut. Dan han ke hari DL selalu dihantui dengan perasaan 
cinta yang dulu pernah ia jalin dengan PL. Perkawinan itu dirasakannya 
sebagai siksaan bagi dirinya, tetapi hal itu selalu ia tutupi di hadapan 
suaminya. Setelah seldan lama perkawinannya berlangsung, DL dibawa oleh 
suaminya ke kampung halamannya. Di san am keanehan-keanehan sudah 
mulai tampak. Misalnya, sepanjang malam DL hanya menenun dan tidak 
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pemah memenuhi pennintaan suarninya. Karena suaminya jengkel, DL 
dikembalikan ke rumah orang tuanya. 
Setelah bercerai dengan suaminya, DL kembali mengaji di rumah 
gurunya seperti sedia kzla. Dalam suatu kesempatan gurunya membawa DL 
dan PL pergi berjalan-jalan di sebuah kebun. Selama dalam perjalanan PL 
selalu menyindir, nam"n sindiran tersebut selalu dijnwab pula oleh DL. 
Peristiwa ini lebih meyakinkan gurunya bahwa kedua mtiridllya saling 
mencintai. Setelah tamat mengaji keduanyz dikawinkan oleh gurunya . 
2.6.2 Nilai Budaya 
Salah satu nilai budaya yang cukup menonjol dalam cerita 1n1 
adalah tanggungjawab. 
Tanggung Jawab 
Setiap orang harus merniliki tanggung jawab yang tinggi 
terhadap sesuatu yang dipercayakan padanya. Dua insan sekaligus tokoh 
dalam cerita ini (DL dan PL) memperlihatkan pelaksanaan tanggungjawab 
yang benarbenar bertanggung jawab. Janji yang pemah mereka ikrarkan 
untuk hidup bersama dalam ikatan suami-istri menjadi kenyataan, walaupun 
harus melewati kerikil-kerikil tajam dalam perjalanan cintanya. 
Dari awal ketika bertemu dalam pengajian, benih-benih cinta sudah 
mulai tumbuh dan mekar di hati mereka. Cinta yang terpendam itu baru 
dilahirkan kedua belah pihak ketika lealam DL jatuh. Temyata, baik PL 
maupun DL menyimpan perasaan yang sarna, perasaan cinta. Sejak itulah 
keduanya mengileatlean diri dalam sebuah perjanjian. 
Pelaksanaan tanggung jawab itu tergambar ketilea DL harus kawin 
dengan laki-Iaki lain. Sesuai dengan aturan yang tak tertulis ketika itu ialah 
bahwa seorang gadis harus tunduk kepada pria pilihan orang tua. DL tidak 
sanggup melawan hal itu, kecuali harus menerima kenyataan seperti itu. 
Perkawinan DL dengan laki-Iaki lain meru-palean ujian berat bagi dirinya, 
terutama dalam kaitan dengan ileatan janji yang pemah diucapkan. Per­
leawinan itu bukannya membawa kebahagiaan bagi DL, melainkan mcrupa­
lean beban berat baginya. 
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Salah 	satu hal yang perlu digarisbawahi dalam cerita ini adalah 
tindakan DL untuk menjaga diri agar tidak tersentuh laki-Iaki lain selain PL. 
DL se1alu menolak keinginan suaminya dengan bermain "cantik." Ia sengaja 
mencari pekerjaan, yaitu menenun sarung sepanjang malam sebagai alasan. 
Dan, memang taktik ini sangat jitu karena setiap kali ia diajak pergi tidur 
oleh sumainya ia selalu menghindar dengan alasan akan menyelesaikan 
pekerjaannya dahulu. Karena bosan mengajak, disertai alasan pekerjaan, 
akhirnya DL dikembalikan ke orang tuanya. 
PL, ketika ia mengetahui bahwa DL telah dikawinkan dengan lelaki 
lain sejak itu pula tidak aktif lagi datang ke pengajian. Ia hanya mengurung 
diri sambil memikirkan janji yang pernah ia ucapkan dengan DL. Mulai saat 
itu ia berusaha melupakan DL di hatinya, walaupun agak berat. Ia berusaha 
bangkit dan kembali ke pengajian. Ia dihantui dengan bayang-bayang keba­
hagiaan yang digapai DL, sementara ia hidup dalam derita batin. Rasa ce­
mas dan harapan menatap masa depannya silih berganti datang. 
Seiring dengan berputamya waktu kehidupan DL bercerai dengan 
suaminya. Perceraian ini membawa angin segar bagi keduanya untuk me­
nata kehidupannya ke dapan, terutama hubungan cinta yang sempat terputus 
karena perkawinan. Satu babak kehidupan DL telah ia lakoni. Kini ia kem­
bali lagi ke warna kehidupan lamanya, yaitu pengajian. 
Dengan kembalinya DL ke pengaj ian, PL tersentak dan berusaha 
membangun kembali jalinan cinta yang pernah menguasai jiwanya. Namun, 
di dalam membangun kembali jalinan cinta yang sempat terputus itu selalu 
dihantui pertanyaan di dalam dirinya, "masihkah DL seperti yang dulu?" 
Pertanyaan-pertanyaan yang selalu menggoda jiwanya ini akhirnya terlontar 
juga keluar. 
Perhatikan petikan teks cerita berikut. 
(1) 	 Iyaqpo lee gurunna nacoba-cobai lee pea kare. Pada nabai laka di 
unta lumamba-mamba. Iyaqpo lee i Dualang, maniq mil/amai di uma 
nakilai lee bunga-bunga jio di randan bel/eng. Nakuamo, "Wal 
Indeq 10 bunga-bunga makassing gaja." Taqpa sumui lee i 
Palannaq: "Makassing longan oa luu bunga-bunga. Inna-jannai 
napuramo naisoq cui namo-namonya." "Ai, anggiq mumappaleen 
luu Palannaq. Muslaheleq ke deen naisoqi manullgq-manungq waiq 




Guru mereka mgin mengetahui penhal mereka berdua. Keduanya 
dibawa oleh gurunya pergi berjalan-jalan di kebun. Ketika Dualang 
akan masuk di kebun, ia melihat bunga-bunga tumbuh di sepanjang 
pagar. Berkatalah ia ia, "Wah, alangkah indahnya bunga in i." Si 
PalaJUla lalu menyahut, "Memang bunga itu indah. Sayang madunya 
sudah diisap pipit." "Ah, jangan kamu begitu PalaJUla. Mustahil 
bunga ini telah diisap pipit." 
(2) 	 Nabawasi-nabawasi lee anangq gurunna. Narunluqsi 10 bandikeq, 
nakuasi lee i Dualallg, "E, Indeq daoq 10 bandikeq makassing­
kassing leana. " Taqpa nakuaramosi lee i Palannaq: "Makassing 10­
ngan oa guru lidaoq bandike iyara lukumua purami nasakaq pa
niki." "Dau musumu mappaleen lelaka Palannaq. Muslaheleq ke 
deen nasapui panilci lidaoq bandikeq. "(SLM, 1986:50) 
Terjemahan: 
Ia melanjutkan lagi perjalanan bersama muridnya. Ditemukan lagi 
buah pepaya, lalu berkata Dualang, "Pepaya yang di atas itu bagus 
dan sudah agak merah." Lalu berkata pulalah si PalaJUla, "Memang 
pepaya yang di atas itu bagus Pak Guru, tetapi sudah dijamah oleh 
kalong. Jangan kamu berkata begitu Palanna, Mustahil pepaya yang 
di atas itu pemah dUamah oleh kalong. 
(3) 	 Appa lakasi lumamba-Iwnamba, napoleisi to panasa ma-ronyo. 
Nakuasi lee i Daulang: "Ai, Indeq daoq 10 panasa guru maronyo. 
Panasa makassing lee." "AI, makassing longang luu panasa. 
Innajannai na puramo nakande olliq balunna, " passanganna lee I 
Palannnaq. "umboq nakua lee I Palannaq na maqbicara makalaen­




Sementara mereka berjalan, ditemukan lagi nangka yarog sedang 
ramun. Berkata lagi Dualang, "Wah itu di atas ada nangka yang 
sudah ramun. Nangka ini adalah jenis nangka yang baik." Wah 
nangka itu memang bagus, sayang sekali bijinya sudah dimakan 
ulat. Bagaimana si Palanna ini sampai selalu berkata yang tidak­
tidak. Mustahil ada ulat yang makan biji nangka ini. 
Dialog antara DL dengan PL pada petikan cerita <Ii atas sangat 
menarik karena keduanya menggunakan simbol tertentu. Perhatikan kemhali 
kalimat berikut. 
(I) 	Memang bunga ilu indah, lelap; sayang madunya sudah diisap 
pipit, (2) Memang pepaya yang di alas ilu bagus, letap; sayang sudah 
dijamah oleh kalong, (3) Wah, nangka ilu memang bagus, letap; sayang 
sekali bijinya sudah dimakan ulal. Ketiga kalimat semuanya merujuk 
kepada DL yang mempertanyakan tentang kesucian dirinya. Dengan 
mantap DL meya-kinkan PL bahwa dirinya tetap suci seperti sedia 
kala. Walaupun dia sudah bersuami, tetapi DL tetap seperti yang 
dulu,tetap utuh.Perhatikan jawaban langsung DL terhadap keraguan 
PL seperti kalimat (Ia) MUSlahii bunga ini telah dihisap rnadunya oleh 
pipil, (2a) MI<slahii pepaya yang di alas ilu pernah dijamah oleh 
kalong, (3a) Mustahil ada ulal yang makan biji nangka ini. 
Dari gambaran singkat di atas dapat diketahui betapa tinggi 
tanggung jawab mereka terhadap sesuatu yang telah mereka sepakati. DL 
rela mengorbankan kebahagiaan yang sesungguhnya sudah sepantasnya ia 
gapai hanya karena merasa terikat dengan sebuah perjanjian. Ia sanggup 
mempertahankan kesucian dirinya demi tegaknya sebuah tanggw1g j awab. 
Demikian juga halnya PL. Dia sanggup menjungkirkan setumpuk keraguan 
di dalam dirinya terhadap DL, kekasihnya. 
Di sisi lain, sang guru juga merasa bertanggung jawab atas kelang­
sungan tali cinta kedua anak manusia itu. Bulctinya, begitu tamat mengaji 
keduanya dikawinkan. 
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2.8 La Cappaga 
2.8.1 Sinopsis 
Pada zaman dahulu ada seorang raja memerintah di Taulang, na­
manya Datu 1 Taulang Cdisingkat DTL). Raja ini sangat gemar berburu. Pada 
smtu ketika ia pergi berburu bersarna pengawalnya. Karena merasa lelah ia 
bedstirahat di bawah sebatang pohon. Di sana ia menunggu binatang burua­
annya. Tiba-tiba ia mendengar anjing menyalak. Setelah dicek temyata di 
temp at itu terdapat seorang gadis cantik sedang duduk di atas sebatang 
pohon pisang. Gadis itu berasal dad kayaegan, namanya La Ceppaga 
Cdisingkat LCP). Karena gadis itu menolak mendatangi LTD, akhimya LTD 
sendiri yang datang menemui gadis tersebut. Setelah terjadi dialog singkat 
keduanya setuju untuk memadu kasih dalam ikatan perkawinan dengan 
persyaratan sebagai bedkut. DTL tidak boleh mengucapkan kata kutukan 
sperti karriq saki. karena kata-kata seperti itu akan menyebabkan hubungan 
mereka retak. Salain itu, DTL diminta sa ling mengasihi dan saling meno­
'Iong sesama man usia. 
Seteiah sekian lama hidup bahagia, mereka d;kacuniai tig2 orang 
anak. Yang sulung menjadi Arung Limbuang; yang kedua menjadi Arung 
lullung; dan yang ketika bergelar Puaqta Takkebuku. Dalam perkembangan 
selanjutnya, temyata apa yang dipantangkan LCP dilanggar oleh suaminya, 
DTL. la mengucapkan kata-kata kutukan ketika dikencingi oleh anamya. 
Karena kata-kata tersebut, LCP meninggalkan suami dan anamya. Sebelum 
menghilang ia menitipkan baju dan kukunya kepada DTL sebagai pengganti 
didnya. Baju d~'1 kuku LCP tersebut hingga kini masih dipelihara orang 
sebagai benda pusaka. Selain itu, benda-bend a tersebut merupakan 
penghormatan atas jasa-jasa LCP dalam membina persaudaraan dan pen­
cegah mencegah di kalangan masyarakat. 
2.8.2 Nilai Budaya 
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah Ca) saling meng­
hargai antarsesama dan (b) tolong-menolong. 
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(a) Saling Menghargai Antarsesama 
Salah satu fuktor yang harus diperhatikan dalam hidup im adalah 
saling menghargai antarsesama manusia. Tanpa sikap seperti itu kehar­
monisan dan ketentraman dalam hidup berkelompok susah tereapai . Manusia 
ditakdirkan Tuhan hidup penuh kekurangan, tidak ada yang "semp~ma" 
Kelebihan seseorimg, mungkin menjadi kekurangan orang lain, demikian 
juga sebaliknya. Oleh karena itu, perlu saling melengkapi antara satu dengan 
yang lain. Dan, mewujudkan hal seperti ini perlu ditanamkan adanya saling 
menghargai anta.... sesama manusia. Jika hal ini tidak terwujud atau 
dilanggar, pasti akan terjadi ketimpangan dan ketidakharmonisan di dalam 
masyarakat. 
LCP, dan awal telah memperingatkan hal ini kepada DTL sebagai 
syarat utarna di dalam melanggengkan perkawinan mereka . Kata-kata seperti 
karriq saki dan maropu merupakan pantangan keras untuk diueapkan. ltu-Iah 
sebabnya begitu DTL mengueapkan kata-kata pantangan tersebut, LCP 
langsung pergi meninggalkannya. Dengan kata-kata pantangan itu pula, LCP 
menganggap dirinya lidak dihargai lagi sebagai pendamping selia. Dalam 
posisi seperti itu, menurut pandangan LCP ikatan perkawinan tidak mungkin 
lagi dipertahankan. 
Perhatikan pelikan cerita berikut. 
"Toqtomai nadapiqmi watunna paqtu pallaku bene-aqta. Sangakuq 

edeq janci takatanni tukkua anda latapegauqi tukupemaliaq. Jaji, 

toqtomai eloq dena/amo passaraqkiq. " 

"Laekkaramoq teqe, /aparakaiwi anaqta. Jake kan-dena anggiq ulla 

takasussaqi. "(SLN, 1986: 135-136) 

Terjemahan: 
Sekaning sudah tiba saatnya kita bereerai . Bukarikah engkau telah 
berjanji tidak akan melakukan sesuatu yang kupantangkan. Jadi, 
sekarang Tuhan telah mentakdirkan leita akan berpisah .... Sekarang 
saya segera akan berangkat, peliharalah anak kita. Mengenai 
makanannya 13k usah engkau risaukan (299) 
415 

LCP meninggalkan merek.. walaupun DTL menyusul dari belakang 
dan bernsaha membujuknya agar bersedia kembali membina rumah tangga. 
LCP tetap menolak dengan mengatakan jodoh kita sudah habis. Pulanglah 
engkau membawa baju dan kukuku sebagai pengganti diriku. 
Akhrinya DTL kembali dengan penuh kekecewaan dan penyesalan. 
Ia menyesali tindakannya, tetapi itu sudah terlambat. la baru menyadari 
tindakannya yang melanggar pantangan yang sejak awal disa:npaikan LCP 
kepadanya. Ianji yang pemah diucapkan DTL dilanggar-nya sendiri. Suatu 
janji yang mengharuskannya meng-hargai harkat hidup orang lain. Kini 
semuanya atinggal kenangan buat DTL. 
(b) Tolong-meDolong 
Salah satu nilai yang cukup menonjol dalam cerita ini adalah tolong­
menolong dengan sesama. Dalam kehi-dupan tidak ada pekerjaan yang dapat 
diselesaikan de-ngan sempuma tanpa keterlibatan dan bantuan pihak lain. 
Inilah yang diamanatkan LCP sejak awal kepada DTT. 
Perhatikan amanat tersebut lewat pelikan cerita berikut. 
Klielorangngi pada sipakaiqdaq-iqdaqkiq padalla rupatau. Danggiq 
lalo naedeq mallando, pada-padanna ke sikamase-maseaqkiq, 
situlung-tulungkiq dikua: karriq saki, maropu, lainnnatopa poleq. 
















Saya mengharapkan kita abn tenggang-menenggang, saling me­
ngasihi tolong-menolong sesarna man usia. Jangan sekali-kali 
mengucapkan kata-kata lcutukan, misalnya karriq saki, maropu, dan 
sebagainya. Saya mengharapkan juga supaya kita berpegang teguh 
serta melaksanakan para leluhur yang berbunyi: 
keliru salwlg mengingatkan 
hanyut saling mendamparkan 
rebah saling menegakkan 
saling mengorokkan tanaman lebu 
saling membumi tanaman keladi 
saling menopang tanaman pisang (297). 
Apa yang diungkapkan dalam centa di alas sangat transparan. 
Walaupun banyak nilai yang dapat muncul dan petikan centa tersebut, 
namun yang paling menonjol adalah pentingnya saling menolong dalam ber­
bagai hal dengan sesama. Hal ini diamanatkan LCP pada pertemuan 
pertamanya dengan DTL karena ia tahu bahwa di Taulang pada zaman 
dahulu senng teIjadi pertwnpahan darah di antara mereka. Perang antarsulcu 
merupakan hal yang biasa di kalangan mereka. Yang kalah akan dija-dikan 
budak. Harta dan keluarganya akan dirampas, bahkan anak dan istrinya pun 
diambil secara paksa. Hal ini pula yang menyebabkan DTT dan LCP pindah 
dan Taulang ke Lembuang untuk mengembangkan keturunan. Ialur peIjalan 
ke Lembuang dan segala peninggalan mereka masih dapat ditemukan seka­
rang, seperti bekas kaki, bekas perumahan, dan sumur. 
Orang Taulang dan Lembuang khususnya sangat menghormati LCP 
karena jasa-jasanya menciptakan suasana aman, damai, dan penuh dengan 
persaudaraan di kalangan masyarakat. Dalam syair benlcut dapat dilihat 
bagaimana penghargaan mereka kepada LCP. 
Bolto-bolto naola Laceppaga 
BOllo-bolto kuola 
Lembang-Iembang naola Laceppaga 
Lembang-Iembang kuola. (SLM, 1986: 136) 
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Terjemahan: 
La Ceppaga melintas di bukit 
Aku pun menempuh bukit 
La Ceppaga menuruhi lembah 
Aku pun ikut turun ke lembah. 
ltulah LCP yang berhasil menanamkan sikap saling meilgasihi dan 
saling menolong di antara mereka dalam segala hal. 
2.9 Aoak Cerdik 
2.9.1 Sioopsis Cerita 
Pada zaman dahulu di sebuah kerajaan hidup seorang raja bemama 
Raja Panjang. Raja ini mempunyai so rang anak gadis yang amat cantik. 
Sementara itu, di kerajaan lain terdapat pula sorang raja, namanya Raja 
Ampaq mempunyai empat orang anak laki-Iaki yang gagah. Kedua raja ter­
sebut bersepakat untuk mengawinkan anak mereka. Masalahnya kemudian 
adalah siapa yang berhak mengawini gadis itu sementara mereka empat 
bersaudara. Persyaratannya mereka harus dites. Siapa yang paling cerdas 
dan terampil itulah yang berhak kepada gadis tersebut. Kempat-empatnya 
dibawa ke pinggir sungai menyal:.sikan bebek berenang. Pertanyaan Raja 
Panjang adalah "mengapa bebek tersebut dapat berenang." 
Anak pertama menjawab, "Karena itik mempunyai selaput pada 
kalci". Yang kedua mengatakan, "Karen a bulu-bubu itik mempunyai sema­
cam minyak." Yang ketiga ber-pendapat "Karen a badannya ringan sekali." 
Sementara itu yang keempat atau yang bungsu memberi penjelasan bahwa 
itik dapat berenang karena mempunyai selaput padajari-jarinya, mempunyai 
minyak pada bulu, dan badannya sangat ringan. 
Keempat jawaban itu diterima oleh raja. Akan tetapi, hasil tes itu 
bel urn dapat dijadikan patokan untuk menentukan siapa di antara empat 
bersaudara itu yang paling unggul. Oleh karen a itu., keempatnya diberi 
kesempatan lagi merantau ke negerei lain. Pengalaman yang mereka peroleh 
selama pe-rantauan akan dilaporkan kepada raja untuk selanjutnya dinilai . 
Setelah bertahun-tahun merantau, akhimya mereka datang kepada raja untuk 
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melaporkan pengalaman-pengalaman yang diperolelmya selama perantauan. 
Pengalaman yang disampaikan keempat anak muda itu semuanya menarik. 
Dalam keadaan seperti itu raja kewalahan menentukan siapa di antara me­
mereka yang paling berhak mempersunting anaknya. 
Ai<hirnya, gadis itu sendiri yang mengajukan ujian kepada mereka. 
Ujiannya adalah mcngambil buah nangka di pohonnya, yang dijaga seekor 
siuge. yang sangat ganas. Si&pa yaug berh&siJ memoawa buah nangka itu 
dialah yar.g berhak mempersuntingnya. Semuanya sudah berusaha sesuai 
dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, namun yang berhasil 
ialah anak yang kcempat atau yang bungsu. Dengan demildan yang berhak 
mengawini gadis tersebut adalah anak yang keempal. 
2.9.2 Nila; Budaya 
Nilai budaya yang mewarnai cerita ini adalah (a) kClja keras dan (b) 
bijaksana. 
(a). Kerja Keras 
Tiada kesuksesan dan kebahagiaan yang tidak diawali dengan keIja 
keras. Empat orang bersaudara, anak Raja Ampaq, telah memperlihatkan 
kesungguhan bekerja yang luar biasa. Hal ini terlihat ketika mereka diberi 
pertanyaan oleh Raj a Panjang. Keempat-empatnya berusaha memberikan 
jawaban yang paling memuaskan sesuai dengan latar belakang pengetahuan 
yang mereka kuasai. Mereka bersaing secara sehat untuk menjadi yang ter­
baik. 
Kesungguhan mereka juga tergambar ketika raja meminta agar 
mereka pergi merantau ke negeri orang untuk menambah pengalaman. 
Walaupun sudah melaksanakan tugas, mereka masih belum berhasil men­
dapatkan apa yang dicita-citakan. Oleh karena itu, mereka sepakat untuk 
mencobanya sekali lagi dengan pembagian tugas yang ketal. Mereka juga 
sepakat untuk bertemu kembali pada waktu yang telah ditentukan. 
Setelah mereka berpisah seldan lama, akhirnya mereka berkumpul 
kembali dan hasilnya cukup lumayan. Yang pertama, menemukan tikar ajaib, 
yang kedua, menemukan cermin ajaib, yang ketiga, menemukan kayu ajaib, 
dan yang keempat menjadi perencana yang ulung. 
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Kerja kerns keempat orang itu belum berakhir dengan bertam­
bahnya pengalaman dan keberhasilan mereka menemukan benda-benda ajaib 
serta memperlihatkan kualitas pribadinya. Akan tetapi, mereka tetap ber­
usaha kerns melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya. Tugas berat 
yang terakhir, yaitu mengambil buah nangka di pohonnya yang dijaga seekor 
singa. Tugas ini pun mereka terima. Jadi, yang perlil digari£bawahi adalah 
kerja keras mereka apabila mendapat tugas dari orang lain, terlepas dari hasil 
akhir apakah mereka berhasil atau tidak Ternyata, kerja kerns itu mem­
buahkan hasil karena anak yang keempat atau yang bungsu dapat melak­
sanakan lugasnya dengan baik. Hasilnya, ia berhak mempersunting putri 
Raja Panjang. Walaupun ketiga kaka!mya kecewa atas ketidakberhasilannya, 
mereka harus menerima keputusan sesuai der.gan ketentuan yang mereka 
sepakati dari awal. 
(b) Bijaksaua 
Jika diamati cerila ini, akan tampak bahwa tokoh-tokoh yang men­
dukung cerila mempunyai sikap bijaksana yagn cukup lumayan. Raja Pan­
jang, misalnya tidak begitu saja menerima salah seorang dari empat anak 
Raja Arnpaq sebagai menantu. Ia sangat hati-hati mer.ghadapi masalah calon 
suami ana!mya. Sebagai orang tua ia tidak ingin memaksakan kehendak, 
walaupun hal itu dapat saja ia lakukan, apalagi terhadap anak gadisnya 
sendiri. 
Salah satu bukti nilai kebijaksanaan yang dilampilkan cerita ini 
adalah tindakan Raja Panjang. Ia memberi peluang seluas-luasnya kepada 
keempat anak Raja Arnpaq untuk bersaing secarn sehat untuk mendapatkan 
sang gad is. Ketentuannya, siapa yang paling cerdas dan terampil, serta dapat 
melaksanakan tugas dengan baik. dialah yang akan mempersunting sang 
gadis. Vjian pertama yang harus mereka pecahkan adalah mengenai sebab 
musabab itik dapat berenang. Mereka telah berusaha maksimal dan ternyata 
keernpat-ernpatnya dapat memberikan jawaban yang memusakan. Demikian 
juga ujian kedua setelah mereka rnerantau sekian tahun. Keempat-empatnya 
pun berhasil memperlihatkan hasil yang cukup menggembirakan. Namun, 
dengan hasil tersebut belum dapat ditentukan siapa di antara rnereka yang 
berhak kepada sang gad is karena dianggap masih seimbang. 
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Oi sisi lain, sang gadis juga eukup bijaksana. la tidak membeda­
bedakan yang satu dan yang lain. Sebaliknya, ia memberikan tugas yang 
sarna beratnya kepada mereka, yaitu mengambil buah nangka yang sedang 
mekar daiam sebuah kebun dan sedang dijaga oleh seekor maean yang 
sangat ganas. Gadis ini menyampaikan bahwa siapa yang berhasi! membawa 
buah nangka itu ke hadapanku dialah yang berhak mengawini aku. 
Merek2. berusaha ~ecara maksimal melaksanakan tugas disertai tak­
tik dan strategi yang mereka milild. Namun, akhimya yang bungsulah ber­
hasil menja!ankan tugas dengan baik. Oleh Karena itu, dialah yang berhak 
kepada sang gadis. 
Bagaimana talctik dan strategi anak keempat ini melaksanakan tugas, 
dapat dilihat pada pelikan eerita berikut. 
1a Ii jio anak keaqpaq napakeanni laying-layang. Nayalu jio laying­
layang napaendek napapalui lu jio inannani harimau lu jio bajo­
bajona anna mane laqparanni.Jaji ia lonna laqparanni Ii jio layang­
layang iamo Ii jio bajo-bajona naulaq larruq jio harimau. Nasusimo 
lu jin, iamo berhasil lalukki jio panasa naangkaiq nabai lako fu jio 
bola baine anakna Raja Panjang. (SLM, 1986: 102) 
Terjemabao: 
Anak yang keempat meneari jalan dengan menggunakan layang­
layang. Jadi, layang-Iayang itu dinaikkan tinggi di udara lalu bayang­
bayangnya mengena singa sesudah itu dilepaskan (diputuskan). Jadi, 
ketika layang-Iayang itu diputuskan maka singa tadi mengejar 
bayang-bayang dari layang-Iayang tadi. Sehingga agak jauh dan 
pohon nangka itu. Kesempatan ini digunakan oleh anak keempat tadi 
mengambil buah nangka tersebut lagi dipersembahkan kepada anak 
Raja Panjang. (264) 
Oi samping itu, sikap bijaksana juga tampak pada diri Raja Ampag. 
Ia memberi kesempatan seluas-luasnya kepada keempat anaknya bersaing 
secara sehat untuk meneapai eita-<:itanya. Ia tidak memperlihatkan sikap 
pilih kasih terhadap anaknya, terutama hal-ha! yang berkai! langsung dengan 
masa depan mereka. 
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2.12 La Ceppo 
2.12.1 SiDOpsis Cerila 
Pada zaman dahulu di kampung Lebani hidup seorang pendekar 
ulung, namanya La Geppo (disingkat LG) dengan gelar Ceppaganna 
Baeuapi. Karena tidak dihiraukan lagi oleh raja Maiwa (Arummaiwa) ia 
meninggalkan kampung ha-Iamannya bersama sekitar tiga ratus orang 
pcngikutnya. Dalam perjalanannya ia menetap kemudian membangun per­
kampungan barn di sebnah tempat yang amat subur. Nama tempat itu tidak 
disebutkan, tetapi sumur yang dibuat LG di tempat itu diberi nama Bubullg 
Batu (Sumur Batu). 
Ketika LG bersama para pengikutnya membangun per-kampungan 
dan perkebunan, peeahlah perang antara Siden-reng dan Wajo. Addatuallg 
Sidenreng minta bantuan pasukan kepada Maiwa. Arummaiwa menyetujui 
permintaan tersebut lalu ia mengirim tujuh orang pendekar ke Sidenreng. 
Namun, kedatangan ketujuh orang pendekar tersebut Sidenreng bel urn 
mampu menaklukkkan Wajo. Akhimya, Addatuallg Sidenreng minta LG 
ikut membantu . Pada awalnya Arummaiwa berkeberatan karena LG sudah 
dipeeat oleh raja. LG dianggap sangat berbahaya bagi pribadi raja dan kera­
jaan. Akan tetapi, akhimya LG turnn gelanggangjuga. 
Kedatangan LG bersama pasukannya sudah tersiar pada kedua belah 
pihak. Begitu LG terjun ke lapangan, pasukan Wajo langsung manaikkan 
"bandera tande ", suatu tanda bahwa pertarungan telah berakhir. Pertem­
puran berakhir dengan perjanjian bahwa Sidenreng dan Wajo harns kerja 
sarna, saling menghormati, dan tidak boleh saling mengganggu antara satu 
- dengan yang lain. 
Setelah pertempuran .selesai, La Geppo dan pasukan-nya kembali ke 
kampungnya. Mereka disambut sebagai pahlawan karena keberhasilannya di 
medan perang. Untuk mengabadikan peristiwa tersebut dinamailah kampung 
mereka Bulo-Bulo sesuai dengan senjata yang mereka gunakan dalam per­
tempuran" yaitu buluh runding. 
Tidak lama kemudian peeah lagi perang antara LUWll dan Bone. Ber­
kat bantuan LG bersama pasukannya. Bone berhasil mengatasi pasukan 
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Luwu. Sebagai tanda terima kasih Arumpone memberikan hadiah kepada 
LG. Di samping hadiah tersebut Arumpone juga minta kepada Arumm.iwa 
agar LG diberi kebebasan di dalam memlaksanakan kegiatan yang dise­
nanginya. 
Ketika LG meninggal, anaknya yang bemama La Pakiki dinobatkan 
menjadi Aruttapallg dengan gelar "BouJIIg Tunggaqna Lalinrojong." 
2.12.2 Nil.; Buday. 
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita in; adalah (a) keberanian 
dan (b)jiwa besar. 
(a) Keberauian 
Keberanian dalam segala jenisnya merupakan salah satu modal uta­
rna di dalam kehidupan. Keberanian yang dimaksud dalam hal ini adalah 
yang bemuansa positif. Tokoh utama cerita ini, La Geppo sudah membuk­
tikannya. rada awalnya La Geppo memang mengalami kesulitan, karena ia 
disingkirkan oleh raja atau Armmaiwa karena dianggap membahayakan 
posisi raja dan kerajaan. Oleh karena itu, ia bersama pengikutnya pergi me­
menyingkir ke suatu tempat. 
Ketika terjadi perang antara Sidenreng dan Wajo sern antara Bone 
dan Luwu, La Geppo memperlihatkan keberanian yang luar biasa. Ia sangat 
disegani oleh lawan dan kawan. Hal ini terbukti bahwa Sidenreng dapat 
mengatasi Wajo, demikian pula Bone dapat mengalahkan Luwu berkat ban­
tuan La Geppo bersama pasukannya. 
Bagaimana kehebatan LG di dalam perlarungan, beri-kut ini 
ditampilkan petikan ceritanya. 
(I) 	 Anda napirangngasso najokkai nalaltuqrno La Geppo massibawa jo 
di pammusurang. fa tuna naissemmi lau lukkua edeqmi La Geppo 
massibawa, tappa soroq tu to Wajo maneq appendeq bandera tanda­
tandana dipappisaumi tu pammusurang. (SLM, 1986: 130) 
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Luwu. Sebagai tanda telima kasih Arumpone memberikan hadiah kepada 
LG. Di samping hadiah tersebut Arumpone juga minta kepada AruOlmaiwa 
agar LG diberi kebebasan di dalam memlaksanakan kegiatan yang dise­
nangmya. 
Ketika LG meninggal, anaknya yang bernama La l'akiki dinobatkan 
menjadi Arutlapallg dengan gelar "Bolo/lg Tunggaqlla Latimojong." 
2.12.2 NiJai Budaya 
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah (a) keberanian 
dan (b)jiwa besar. 
(a) Keberanian 
Keberanian daJam segala jenisnya merupakan salah satu modal uta­
rna di dalam kehidupan. Keberanian yang dimaksud dalam hal ini adalah 
yang bemuansa positif. Tokoh utama cerita ini, La Geppo sudah membuk­
tikannya. Pad a awalnya La Geppo memang mengalami kesulitan, karena ia 
disingkirkan oleh raja atau Armmaiwa karena dianggap membahayakan 
posisi raja dan kerajaan. Oleh karena itu, ia bersama pengikutnya pergi me­
menyingkir ke suatu tempat. 
Ketika terjadi perang antara Sidenreng dan Wajo serta antara Bone 
dan Luwu, La Geppo memperlihatkan keberanian yang luar biasa. Ia sangat 
disegani oleh lawan dan kawan. Hal ini terbukti bahwa Sidenreng dapat 
mengatasi Wajo, demikian pula Bone dapat mengalahkan Luwu berkat ban­
tuan La Geppo bersama pasukannya. 
Bagaimana kehebatan LG di dalam pertarungan, beri-kut ini 
ditampilkan petikan ceritanya. 
(I) 	 Anda napirangngasso najokkai nalattuqmo La Geppo massibawa jo 
di pammusurang. fa tuna naissemmi tau tukkua edeqmi La Geppo 
massibawa, tappa soroq tu to Wajo maneq appendeq bandera tanda­




Hanya beberapa hari saja mereka berjalan, tibalah La Geppo 
bers~ma pasukannya di medan perang. Setelah tersiar berita bahwa 
La Geppo bersama pasukannya telah turun ke medan perang, 
pasukan Wajo mengundurkan diri lalu menaikkan "bandera tande" 
tanda penghentian pertempuran. 
2. 	 Mangngujumi La Geppo sibawa lau .• na meloq ikka ambanlui 
Bone.Siggarusuqmi lu lau mammusuq jo di Talfa. Maqgalitteremi lu 
bakke, mammulami dipaso-roq Bone. Takkadapiqmi La Geppo 
massibawaq, apa namattarruqmo assoeaqi lellinna namangaruq 
maccenneq. Tappa paja silalona lu pammusurang nalappa amanglo 
silalona. (SLM, 1986: 130--131) 
Terjemahan: 
La Geppo bersarna pasukannya mempersiapkan diri untuk membantu 
Bone.... Semen tara itu, mayat ber-gelimpangar., pasukan Bone sudah 
didesak oleh pasukan Luwu. Pada saat yang genting itu, terjunlah La 
Geppo bersarna pasukannya ke medan pertempuran, mengamuk ke 
sana kemari memukulkan tongkatnya. Tiba-tiba penyerangan berhenti 
dan terus aman. (295) 
Cuplikan cerita di alas menggambarkan keberanian La Geppo 
menghadapi pertempuran, baik ketika menghadapi pasukan Wajo maupun 
pasukan Luwu. Bukan hanya berani dan ditakuti oleh lawan dan kawan, 
tetapi LG juga sangat berwibawa. Kekhawatiran itulah sebenarnya yang 
menghantui Arummaiwa sehingga ia memecat LG dari posisinya. 
Keberanian dan kebolehannya menghadapi tan-tangan dianggapnya sudah 
melampaui batas kewajaran sehingga dianggap menghawatirkan 
kelangsungan kerajaan. Kekhawatiran Arummaiwa terungkap ketika terjadi 
dialog dengan Addatuang sidenreng . 
... karua 10 barani jo di Maiwang, mapa; napilura mubenganna. " 
Nakuamo Puaqlaq Maiwang, "Tongang lu nasanga puaqla lukkua 
karua 10 baraninna Maiwang. Iakia i/alanna loqlomai pilUrami 
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sanga kupassugmi La Geppo sanga malarruq gajai." (SLM, 
1986:129) 
Terjemahan: 
... di Maiwa ada delapan orang pendekar, sedangkan yang kamu 
kirim kepada saya hanya 7 orang. 
Berkatalah ArJmmaiwa, "Sesungguhnya apa yang Tuanku katakana 
itu memang benar. Akan tetapi, sekarang ini sisa tujuh orang karer.a 
saya sudah memecat La Geppo, keberaniannya melampaui batas dan 
dapat membahayakan." (291) 
(b) Berjiwa Besar 
Jiwa besar yang dilarnpilkan LG dalam cerita ini perJu menjadi 
contoh tersendiri. Ia menyadari bahwa dirinya sudah tak dihiraukan lagi oleh 
Arummaiwa karena kekhowatirannya yang kurang mendasar. Oleh karena 
itu, ia lebih memilih meninggalkan kampung Lebani menuju kampung yang 
baru daripada mengadakanpemberontakan. Pengisolasian dirinya diterima­
nya denganjiwa besar. 
Bukti kebesaran jiwa LG juga tergambar ketika ia akan mening­
galkan kampung Lebani. Ia mengumpulkan rakyatnya kemudian ia menyam­
paikan perihal ke-berangkatannya ke tempat lain. Ja juga berpesan. "gar me­
reka tetap rukun, saling membantu dan saling bergan-dengan tangan mem­
bela kebenaran, dan jangan melakukan kejahalan, serta jangan saling ber­
musuhan. 
Pelikan kata-kata La Geppo berikut. 
"Laikkamoq leqe ambilaiwi Lebanig. Jaji pada kupa-sangkong ang­
giq mukaluqpeinaq, anggiq musisala-sala, anggiq musimallakang 
parruq, pada sipakilaiaqkang ajiq, anggiq musipakilaiaq jag. Toq­
lomai laikkamoq ambilaiwi Lebaniq sanga allda-Iomo najam­




Sekarang saya akan pergi meninggalkan Lebani. Jadi, saya berpesan 
bahwa kalian janganlah melupakan saya, jangan kalian bermusuhan , 
jangan saling membinasakan , hendaklah kalian saling berbimbingan 
ta~gan kepada kebaikan dan janganlah bekerja sarna di dalam 
melakukan kejah1tan. Sebrang ~aya akan meninggalkan Lebani 
karena raja Maiwa sudah tidak menghiraukan saya. (289) 
Kata-kata itulah yang diucapkan LG dengan jiwa besar tanpa rasa 
dendam. Kata-kata itu penuh hikrr.ah dan sar2t dengan pedoman hidup. Ia 
meninggalkan kampung halamannya dengan penuh kedamaian. 
Kebesaran jiwa LG juga tergambar ketika ia diminta oleh Arum­
mmaiwQ membantu Sidenreng ketika bertempur dengan Wajo. Demikian 
juga membantu Bone ketika berlangsung perang antara Bone dan Luwu. 
Bukan hanya itu, La Geppo juga mengusahakan terciptanya ketenangan dan 
saling me"ghormati antara kedua belah pihak yang bertikai. 
3. Manfaat Cerita Rakyat. 
Setelah menganalisis beberapa Cerita Rakyat Massenrempulu, ter­
nyata sastra daerah tersebut buk2n har.ya berfungsi sebagai media untuk 
menuangkan informasi dan renungan-renungan pemikiran, tetapi sastra 
tersebut juga mengandung banyak hal yang sangat bennanfaat bagi kehi­
dupan umat manusia pada umumnya. Nilai-nilai budaya yang terkandung di 
dalamnya merupakan salah satu bukti untuk itu. Nilai-nilai budaya tersebut 
sekaligus merupakan penggambaran dari pandangan, watak, kepribadian, 
keyakinan orang-orang dahulu terhadap sesuatu. Hal ini dapat dimaklumi 
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karen a karya sastra bukan hanya memasuki ruang serta nilai kehidupan 
personal, tetapi juga memasuki ruang dan seluk beluk serta nilai-r.ilai kehi­
dupan manusia dalam arti kosmopolit total. Karya sastra dapat menelusup 
ke uraturat nadi kehidupan politik, sejarah, perekonomian, perjuangan hak­
hak asasi manusia , hukum, dan aspirasi nlkyat serta moral dan agama 
(Suyitno, 1986:5) 
Denga" demikian dapat dikatakan bahwa karya sastra merupakan 
refleksi dari suatu masyara!cat pada zamannya yang banyak menyinggung 
soal manusia dan kemanusiaan. la tidak saja merupakan tuangan penga­
laman dan kehidupan sehari-hari, tetapi juga merupakan pembawa amanat, 
terutama untuk generasi yang akan dutang. Amanat yang terkandung di 
dalamnya tidak akan mungkin dapat diketahui jika tidak digali seeara men­
dalam. 
Berdasarkan kenyataan yang ditemukan, ternyata nilai-nilai yang 
terkandung dalam Centa Rakyat Massenrempulu banyak mempunyai per­
samaan dengan sastra daerah yang lain, misalnya sastra daerah Bugis, 
Makassar, dan Mandar. Hal ini dapat dimaklumi brena walaupun antara 
satu etnis dengan etnis yang lain berbeda, mungkin karena [aktor geografis, 
bahasa, dan budaya, tetapi setidak-tidaknya dalam hal memandang sebuah 
nilai mempunyai kriteria yang sarna atau mirip. Sebagai eontoh ialah etos 
kerja atau kerja kera~ . Dzn kelcmpok mana pun akan mempunyai konsep 
yang sarna ten tang pentingnya hal itu untuk meneapai kesuksesan. Yang 
berbeda mungkin dan sisi pengaplikasian konsep itu dalam bentuk pola 
pikir dan pola tingkah laku dalam berbudaya sehan-han. Demikian 
pula halnya dengan nilai-nilai yang lain seperti pentingnya menegakkan 
kehormatan, ketabahan, kebijakan, dan ketenangan di dalam menghadapi 
persoalan. 
Tidak dapat disangkal, dan memang merupakan hal yang wajar, 
jika dalam kurun waktu tertentu terjadi pcrgeseran konsep nilai tertentu. 
Pergeseran itu me-rupakan konsekwensi logis dari perkembangan ilmu dan 
teknologi serta situasi dan kondisi yang berkembang di dalam masyarakat 
itu sendin. Akan tetapi, perubahan itu agaknya eenderung pada bentuk 
visualnya saja, sedangkan hakikatnya tetap bertahan dan lestari. Hal ini 
dimungkinkan karena semakin berkembang suatu masyanlkat, semakin 
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kompleks pula pembagian atau sistem kerja di dalamnya. Semakin mening­
kat pergeseran kepentingan switu masyarakat, maka kondisi nilai-nilai di 
dalamnya semakin temji pula (RahIm, 1985: 181). 
Ada enam bubr manfaat saslra lama (Pusat Bahasa dalam Hakim 
dkk. 1991:287) yang dapat dijadikan dasar pengkajian. Keenam butir 
tersebut ada ian (I) ;>enunjang apresiasi sastra, (2) pembenluk eakrawala 
baru, (3) sumber inspirasi penei;:>t"'" s3stra, (4) penunjang pemt-karaa kosa 
kata bahasa Indonesia, (5) alat penyampai nasihat, dan (6) alat penghibur. 
Dari er.am manfaat sastra lama lersebu~ tiga di antaranya akan 
diangkat di dalam tulisan ini, yaitu (1) alat penyampai, (2) penunjang 
pemekaran kosa kata bahasa Indonesia, dan (3) alat penghibur. 
3.1 Alat Penyampai Nasihat 
Seperti dimaklumi bahwa dalam sastra daerah, khususnya eerita 
rakyat termua! banyak hal yang dapat dimar.faatkan untuk menunjang 
kehidupan umat manusia. Salah satu di antaranya ialah sebagai sumber 
penggambaran norma-norma atau tata eara hidup bermasyarakat. I\pa yang 
harus kita perbuat dan bagaimana eara kita berbuat, tereermin dailm karya 
sastra. Hanya saja eara pengungkapan dan teknik penyampaiannya berbeda­
beda tergantung pada situasi dan kondisi masyarakat pad a saat itu. 
Orang·orang dahulu, pada umumnya, menuturkan eerita kepada 
orang lain atau kepada anak eucunya pad a waktu-waktu tertentu, missal­
nya (a) pad a waktu anak men-jelang tidur, (b) pad a waktu orang berkum­
pul atau mengadakan pertemuan, (c) pada waktu istirahat setelah melakukan 
kegiatan tertentu, (d) pad a waktu mengadakan perjalanan atau tamasya, dan 
(e) pada waktu orang mempertanyakan sesuatu. 
Sebagai penyarnpai nasihat, sastra merupakan sarana yang eukup 
ampuh. Bukan saja disampaikan dalam bentuk ungkapan dan peribahasa, 
petuah-petuah atau pun dalam bentuk yang lain, melainkkan juga disam­
paikan dalam bentuk cerita utuh, seperti cerita rakyat. Pengungkapan dan 
penyampaian nilai atau nasihat melalui eerita rakyat memerlukan penge­
tahuan yang mendalam, pengenalan latar kelakang budaya, serta kemam­
puan mengapresiasi. Kita tidak dapat mengenalinya tanpa membaca dan 
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mengamatinya seeara utuh "tau meresapinya dengan saksama. Pengetahuan 
tentang latar belakang kebudayaan sebuah eerita merupakan [aletor penun­
jang untuk mengetahui Iebih eepat dan tepat pesan atau amanatlnasihat yang 
terkandung di dalanmya. Kandungan isi eerita tidak selamanya digam­
barkan secara gamblang, tetapi kadang-kadang diungkapkan dengan 
memakai simbol-simbol bahasa tertentu yang memerlukan pengetahuan dan 
kearifan. 
Dalam eerita kaneil dengan Quaya (walaupun pelakunya nininsan) 
mengandung nasi hat yang paling berharga, yaitu se:iap orang harus me­
nolong saudaranya yang teraniaya. Bantuan itu harus bersumber dari hati 
yang paling dalam. Nasihat lain yang muneul dlam eerita itu ialah niat dan 
perbuatanjelek kepada sesama akan berakibat fatal pada diri sendiri. 
Dari eerita tersebut dijelaskan bahwa kerbau menghadapi masalah 
yang suli~ kehidupannya teraneam oleh buaya yang pemah dilolongnya dari 
maut. Dalam keadaan seperti itu, kaneil muneul sebagai dewa penolong. la 
menolong kerbau tanpa memperhilungkan dampak yang di-timbulkan dari 
pertolongan tersebut. Pada bag ian eerita selanjutnya dijelaskan bahwa 
buaya selalu bemiat jahat kepada sesamanya, dalam hal ini kerbau dan 
kanei!. Akhimya ia sendiri yang merasakan hasil perbuatannya. 
Nasihal tentang pentingnya menolong sesama juga muneul dalam 
cerita anak raja. Anak raja yang mempunyai kemampuan intelektual 
mampu membebaskan masyaraka. Kampung Bongngoq dari kehancuran 
akibat pertolongar.nya. 
Dalan eerita Cadoqdong juga disampaikan nasi hat yang amat 
berharga, terutama bagi orang tua. Nasihat tersebut ialah hendalmya orang 
tua bersikap bijaksana terhadap analmya. Orang tua tidak boleh langsung 
bertindak jika belurn mendapat data-data yang akurat ten-tang pelanggaran 
analmya. Di dalam menjatuhkan sanksi kepada anak hendalmya orang tua 
menimbang-nimbang antara kesalahan dan hukuman. 
Di dalam cerita tersebut dijelaskan bahwa orang tua Cadoqdong 
tidak bersikap bijaksana terhadap analmya, akhimya Cadoqdong mengambil 
jalan pintas, bunuh diri. Cadoqdong memilih bunuh diri karena dia merasa 
tidak mendapat lagi perlindungan dari ibunya. Yang paling menyakitkan 
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hatinya ialah penderitaan batin yang dialaminya justru bersumber dari 
ibunya. Walaupun penyesalan muncul pada diri orang lua Cadoqdong, te­
tapi hal itu tidak ada gunanya lagi. 
Cerita La Pagala mengandung nasi hat bahwa sorang penguasa 
harus bijaksana, adil, dan berkepala dingin memutuskan sesuatu. Ia tidak 
boleh geeabal! menetapkanlmemutuskan perkara yang muncul. 
Di dalam cerita tersebut dijelaskan bahwa permaisuri raja ter­
tangkap basah oleh La Pagala berciuman dengan lelaki lain di dalam istana. 
Sang Permaisuri berusaha men~tupi aib dirinya dengan merobek-robek 
pakaiannya dan berpura-pura menangis. Selanjutnya ia melapuf kepada raja 
bahwa La Pagala telah berbuat amoral sambi I menunjukkan bukti-bukti . 
Raja menerima pengaduan sang permaisuri dengan kepala dingin dan 
bijaksana. Akhimya, kebejatan moral sang permaisuri terungkap. Temyata, 
dia memelihara lelaki lain di dalam istana. 
Selanjutnya dalam cerita La C~ppaga terti tip nasi hat yang perlu di­
perhatikan. Nasihatnya adalah setiap orang harus memenuhi janji dan tidak 
boleh melanggar pantangan. Jika hal itu te!jadi, penyesalan akan datang. 
Dalam cerita itu dikisahkan bahwa La Ceppaga adalah putri 
kayangan yang dipersunting oleh Datu I Taulang. Sebelum dipersunting 
La Ceppaga mengajukan beberapa persyaratan kepada Datu. Satu di antara 
syarat tersebut ialah Datu tidak boleh menguca;>kan kata-kata pantang"r" 
dalam keadaan apa pun. Dalam per-kembangan selanjutnya, Datu melang­
gar aturan. Pantangan telah ia ucapkan. Akhimya, La Cepp.ga kembali ke 
kayangan. Tinggallah Datu menyesali nasibnya. 
ltulah senarai contoh betapa indah nasihat-nasihat yang tertuang di 
dalam cerita rakyat. 
3.2 Penunjang Pemekaran Kosakata Bahasa Indonesia 
Ada dua sumber pemerkaya bahasa Indonesia, yaitu bahasa daerah 
dan bahasa asing. Karya sastra daerah juga mempunyai andil dalam 
pemekaran bahasa Indonesia. Hanya saja yang perJu diingat bahwa untuk 
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mengangkat · sebuah kosakata atau istilah dari bahasa (sastra) daerah hams 
memenuhi kriteria seperti tepat, singkat, tidak berkonotasi bunde, dan sedap 
didengar (lihat Pedoman Umum Pembentukan Istilah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 1997). 
Dengan demikian bahasa dan sastra daerah mempunyai kemung­
kinan untuk menjadi sumber pemerkaya kata atau istilah bahasa Indonesia 
scp~~ h3lnya dengan bahasa dan sastra daerah yang lain . Di samping kri­
tena yang telah disebutkan, pengguna bahasa atau sastra daerah, terutama 
para pakarnya, harus berani "menjual" kata atau istilah yang ada di dalam 
khazanah bahasa dan sastra mereka kepada masyarakat luas. Salah satu eara 
yang paling efektif ialah melalui tulisan, baik melalui koran, majalah mau­
pun melalui tulisan ilmiah. 
Salah satu hal yang ikut menentukan ialah faktor besar atau keeil­
nya jumlah penutur atau pendukung bahasa dan sastra yang bersangkutan. 
Selain itu, faktor kekerapan nununeulnya kata atau istilah daerah dalam pe­
makaian. 
Sastra daerah khususnya eerita rakyat Massenrempulu mempunyai 
fungsi dan kedudukan yang sarna dengan sastra daerah lain dalam hal 
pemekaran kosa kata atau istilah bahasa Indonesia. Di dalamnya mungkin 
ada beberapa kata atau istilah yang dapat dipromosikan ke dalam kosa kata 
bahasa Indonesia. Memang, harus diakui bahwa hal ini memerlukan kerja 
keras dan usaha sungguh-sungguh dari para pemakai termasuk pakar bahasa 
dan sastra ini . 
3.3 Alai Penghibur 
Salah saru manfaat sastra, khususnya eerita rakyat adalah sebagai 
media "hiburan", terutama mereka yang berlatar belakang budaya dan 535­
Ira tertentu. Cerita rakyat Massenrempulu sebagai bagian dari budaya dan 
sastra Massenrempulu secara keseluruhan dapat meneemarkan fungsi 
tersebut. Terlepas dari soal isinya yang memang sarat dengan nilai, seha­
gian eerita besar rakyat juga sarat dengan hal-hal yang lueu, misalnya eerita 
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tcntang Abu Nawas. Bahkan, tidale sedikit di antara mereka mempunyai 
keyakinan bahwa apa yang digambarkan di dalam ccrita memang benar­
benar tcrjadi atau pemah terjadi pada masa lampau. Hal seperti ini dapal 
mempengaruhi pola pikir dan lingkah laku mereka sehari-hari . Akibatnya, 
mereka semakin akrab dengan cerita rakyal lersebul yang merupakan ba­
gian dari dirinya. 
Peristiwa-perisliwa yang digambarkan dalam cerita rakyal eral kail­
annya dengan lingkungan, baik ling-kungan masyarakal maupun ling­
kungan alanmya, bahkan dengan lingkungan kebudayaan. ltulah sebabnya 
pendengar atau pencerita sering secara tidak sadar menganggap dirinya 
seakan-akan lerlibal dalam peristiwa yang digambarkan dalam cerita. Kon­
lak kejiwaan baik pendengar maupun pencerita dapal ditandai dengan mun­
eulnya perasaan gembira atau sedih, bahkan lidak jarang dengan lelesan air 
mata. Jadi, jika sebuah cerita menggambarkan kesedihan atau penderitaan, 
pendengar maupun penceritanya ikut merasa sedih dan iba. Akan tetapi, jika 
sebuah cerita menggambarkan hal -hal yang lueu atau menyenangkan, 
pendengar demikian pula penceritanya ikut tertawa dan gembira . Di dalam 
o<rita Abu Nawas, misalnya, digambarkan hal-hal yang lucu. Hal ini sesuai 
dengang lokoh utamanya, yaitu Abu Nawas yang lerkenal sangal lieilc, lucu, 
dan banyak akal. Peristiwa-perisliwa yang digambarkan di dalamnya dimo­
del sedemikian rupa sehingga dapal menimbulkan suasana riang gembira 
disertai tawa ria, terutama dari pendengar. Jadi, yang dimaksud media ru­
buran di dalam tulisan ini adalah kemampuan cerita rakyat itu melalui 
pengarang atau peneeritanya menimbulkan suasana gembira dan menye­
nangkan di hadapan pembaea atau pendengar. 
4. Simpulan 
I) 	 Cerita rakyat Massenrempulu merupakan bagian sastra daerah Mas­
senrempulu secara keseluruhan. Hal ini berarti bahwa eerita rakyat 
Massenrempulu sekahgus merupakan bagian integral dari kebuda­
yaan masyarakat etnis Massenrempulu. Dalam kapasitasnya sebagai 
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unsur budaya, maka eenta rakyat berfungsi dan berperan sebagai 
pengokoh norma-nonna kemasyarakatan yang harus dihormati dan 
ditaati oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, masyarakt 
pendukungnya berkewajiban memelihara, melestankan, dan me­
ngembangkan eenta rakyat tersebut sebagai salah satu asset budaya 
!okal. Dalam hubungan dengan budaya na-sional, eenta rakyat meru­
pakan sa!a!1 satu unsur ;:>endukungnya. Karena itu, invcntarisasi dan 
dokumentasi serta penelitian yang lebih mendalam perlu terus diga­
lakkan. 
2) 	 Cerita rakyat sarat dengan nilai kesusilaan yang dapat dimanfaat­
kan, baik dalam hubungan dengan sesama manusia, alam sekitar, 
bahkan dengan Sang Peneipta . Dalam ana !isis di.temukan sejumlah 
nilai budaya. Nilai tersebut adalah (1) keeerdikan (dalam Kaneil dan 
Buaya, anak Raja , Abu Nawas dengan Raja, Kerbau Ompong), (2) 
pertolongan tanpa pamrih (dalam Kaneil cian Buaya), (3) Ketabahan 
(dalam Cadoqdong), (4) tidak pendendam kepada sesama (dalam 
Cadoqdor.g) (5) taat kepada orang tua (dalam Anak Raja), (6) ke­
ikhlasan (dalam Anak Raja, (7) pertimbangan (dalam Abu Nawas 
dengan Raja), (8) pasrah (dalam Tattadu), (9) kerja keras (dalam 
Tattadu), (10) menghargai pihak lain dalam Tattadu. Anak Ccrdik), 
(II) ilmu pengetahuan (dalam Anak Mengaji), (12) tanggung ja-wab 
(dalam anak Mangaji), (13) bijaksana (dalam Janji), (14) menepati 
janji (dalam Janji), (15) saling menghargai (dalam Laeeppaga), (16) 
tolong-menolong (dalam La Ceppaga), 17) keanfan (dalam La 
Ceppaga) , (18) menutupi aib orang lain (dalam La Pagala), (19) ti­
dak boleh menyornbongkan din (dalarn La Geppo), dan (20) jiwa 
besar (dalam La Geppo). 
Gambaran di atas memperlihatkan bahwa eenla rakyat Massen­
rernpulu ban yak mengandung nilai luhur yang dapat dirnanfaatkan di 
dalam kehidupan. Nailai-nilai tersebut masih dianggap relevan 
dengan kehidupan sekarang. 
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3) 	 Cerita rakyat Massenrempulu, di samping banyak mengandung nilai , 
juga mengandung manfaat atau fung si di dalam kehidupan. Manfaat 
itu antara lain sebagai penyampai nasi hat, penunjang pemekaran 
kosakata bahasa Indonesia, dan media hiburan . 
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NILAI RELIGI DALAM KlSAH SYEKH MARDAN 
Hamddill 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuillan 
1.1 Latar Belakang 
Arief (1981) dalam kata pengantarnya mengemukakan bahwa 
"Berbahagialah, kita bangs a Indonesia, bahwa hampir setiap daerah di 
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama, 
yang pada hakikatnya adalah eagar budaya nasional kita. Kesemuanya itu 
merupakan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan sumber pen eli­
tian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala 
bidang. 
Selanjutnya, Arief mengemukakan bahwa pemeliharaan, pembi­
man, dan penggalian sastra daerah jelas akan besar sekali bantuannya 
dalam us aha kita untuk membina kebudayaan nasional pada umumnya, 
dan pengarahan pendidikan pada khususnya . Penggalian karya sastra 
lama yang tersebar di daerah-<iaerah ini akan menghasilkan ciri-ciri khas 
kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan hidup serta landasan 
falsafah yang mulia dan [inggi nilainya. Dalam taraf pembangunan 
dewasa ini manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali wari­
san rohaniah yang terkandung dalam sas[ra-sastra itu. Kita yakin bahwa 
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segal a sesuatunya yang dapat tergali dari dalamnya tidak akan berguna 
bagi daerah yang bersangkutan saja, tetapi juga akan dapat bermanfaat 
bagi seluruh bangsa Indonesia bahkan lebih dari itu, ia akan dapat men­
jelma menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra 
dunia. 
Untuk itulah, pembinaan aan pengembangan bahasa dan sastra 
daerah m~rupakan suatu tuntutan sebagaimana termaktub dalam GBHN. 
suatu hal yarg tidak terpungkiri adalah masyarakat pendukung bahasa 
dan sastra daerah adalah juga masyarakat pendukung bahasa Indonesia. 
Derasnya dampak perkembangan bahasa dan satra Indonesia terhadap 
perkembangan bahasa dan sastra daerah juga merupakan sesuatu yang 
tidak terelakkan. Jika keeenderungan itu menjadi kenyataan, berarti pada 
masa yang akan datang peranan bahasa dan sastra daerah seb_gai pendu­
kung bahasa dan sastra Indonesia akan teraneam pula. Dalam kaitan 
itulah, uluran tangan dan perhatian pemerintah dan masyarakat luas 
terhadap penelitian dan pengembangan bahasa dan sastra daerah sangat 
diperlukan dalam berbagai tindak kegiatan (Sitanggang, 1996:1-2). 
Sehubungan dengan latar belakang ini, Kisah Syekh Mardan se­
bagai salah satu karya sastra daerah dengan latar belakang etoi, Makassar 
sangat1ah besar manfaatoya bila dikaji dan diteliti secara eermat, khu­
susnya tentang nilai moral religius yang dikandung di dalamnya, Dengan 
menggali dan meneliti unsur intrinsiknya sekaligus nilai moral religiusnya 
sebagai satu karya sastra otonom, tentu akan melahirkan pula muatan 
budaya yang berciri khas Makassar. 
Sastra daerah Makassar telah banyak ditulis dan diteliti oleh para 
ahIi, tetapi penggalian seeara lebih terinei belum banyak dijumpai. 
Kebanyakan hasi1 penelitian mereka bersifat penyelamatan dan pendoku­
mentasian saja, misalnya: Hikayal Silli Saera dan Kisah Abdullah Ibnu 
Salam (Mangemba el a/. 1981), Jayalangkara (Arief el al. 1994), Sinrilik 
Kappalak Tallung Balua (Bantang, 1990), Bato-Batoang dan Pakkiak 
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Burning (Nappu, 1985) Kis!lh Syekh Mardan (Arief, 1981), Cerita 
Rakyat dalam Sastra Makassar (Nappu, 1996), Sastra Makassar Klasik 
(Rijal et al. 1993),Kissa Anakna Karaeng ri Banuasang (Hakim, 1995), 
Rupama Cerita Rakyru Makassar (Hakim, 1991), Sastra Sinrilik Makas­
sar (Pi;.rawansa, 1992), Kisah I Kukang (Gani, 1986), Kelong dalam 
Sastra Makassar (Nappu, 1986) Pantun-Pantun Makassar (Nappu, et al . 
1991), dan Nilai Religi dalam Kelong Makassar" (Nasruddin, 1994), 
serta, dan Taman Sastra Makassar (Basang, 1988). Hasil-Hasil penelitian 
tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar susaslra Makassar baru 
dalam tahap penginventarisasian yang berwujud penerjemahan sehing­
g. terasa masih banyak aspek kajian yang luput dari jangkauan para ahli. 
Di antaranya nilai religi. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
sengaja memilih topik Nilai Religi dalam Kisah Syekh Martian. Pengka­
jian tersebut semata-mata dimaksudkan untuk menelaah lebih jauh salah 
satu aspek yang terdapat di dalam karya sastra daerah Makassar, dalam 
hal ini Kisah Syekh Mardan. Hal ini dilakukan karena Kisah Syekh 
Martian (KSM) adalah sebuah karya sastra yang di dalarnnya memuat 
peran-peran tokoh yang amat religius. Dikatakan amat religius karena si 
tokoh tersebut tidak pernah berhenti berguru dari sam temp at ke tempat 
yang lain. 
Sang IOkoh, dalam hal ini Indra Dewa (SM) rela meninggalkan 
istana kerajaan, keluarga dan yang lainnya demi ilmu akhiral. Dunia, 
harta, dan istri yang cantik bukan penghalang dalam menuntut ilmu 
agama (hikmah). 
Dari awal cerita dapa! penulis kemukakan di bawah perihal peng­
galan-peaggalan yang mendukung muatan cerita riligius dalam buku 
KSM. 
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"Setelah cukup umumya tujuh tahun disuruhlah pangeran 
Syekh Mardan pergi belajar mengaji. Tiada berapa lama diperin­
tahkannya lagi belajar ilmu perang besena pengetahuan persen­
jataar. sena ilmu hikmah agama ... (KSM, hal. 94) "Pada suatu 
saat Syekh Mardan bersama-sama Than Putri duduk-duduk 
bercengkerama. Syekh Mardan berkata, "Aku ini sudah 
mau minta diri wahai 
Adinda. Aku mau pergi mencari guruku dan mau r.1enuntut ilmu 
yang belum aku ketahui ... " (KSM), 105-106). 
Selanjumya, Syekh Mardan mengubah namanya menjadi Indar 
Jaya. 
" ... Ajarkan kepadaku perkara sembayang! Sembah yang 
itu adalah perbuatan seorang hamba mencari rumbuhnya dengan 
empat huruf, karena barang siapa anak cucu Adam melaksanakan 
ibadah salat sesungguhnya rurunlah hikmah Allah taala, kepada­
nya karena sembahyang iru tiang agama. Bersabda Nabi "Assa­
Iamu manuddin" Wahai Anakda Indara Jaya, barang siapa 
melakukan amal dan tahu wajib sunnah, sah dan tidak sahnya 
disakakan oleh Allah barang yang tak terkira-kira banyaknya. 
Indra Jaya menghormat kepada Than Syekh! Berkata Indra Jaya, 
"Wahai Than Syekh! Ajarkan kepadaku ilmu hikmah! Berkata 
Than Syekh: "Wahai Anakku, barang siapa beramal, dilaksana­
kah beramal, harus dikerjakan saratnya, supaya diterima Allah 
seluruhnya. Bila sudah diketahui semuanya itu, kemudian ia tilik 
tasawaruf di seluruh alam ini, ada nur di dalamnya seperti cahaya 




Selain disebutkan di dalam Alquran perihal pemingnya menuntul 
ilmu, juga ada beberapa hadis nabi Muhammad saw. yang telah diri­
wayalkan oleh HR. Bukhari Muslim. HR. Ibnu Asakir, dan HR. Thabra­
ni, HR Abu Dawud dan Ibnu Majah . Berilcut ini dapat dicermali sec.ara 
saksama (dalam Sahli, 1981:5-14). 
"Bersabda RasuluUah saw. : Meneari ilmu sangar wajib 
bagi setiap orang Islam, dan orang yang meletakkan ilmu pada 
selain ahlinya, bagaikan menggamullgkan permara rnuriara dan 
emas pcda babi huran (HR. Ibnu Majah er al). 
Meneari ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam baik pria maupun 
wanita. KewajibalUlya tidak !erbalas pada mas a remaja, letapi sampai 
luapun kewajiban meneari ilmu itu lidak pernah berhenti. Meneari ilmll 
adalah amal yang mulia dan lerpuji. Khususnya ilmu-ilmu yang berkenan 
dengan agama Islam, se'Jab dengan menelcuni ilmu-ilmu agama berarti 
telah merintis jalan untuk meneari kerelaan Allah dalam hidupnya. 
Dengan ilmu seseorang dapa! menghindari larangan-Iarangan Allah dan 
menjaJankan perintah-perintahnya. Oleh karena itu, maka para malaikal 
selalu melindungi orang-orang yang sedang menuntm ilmll. Dan kelak di 
hadapan Allah mereka mendapat kemuliaan hanya terpaul £atu derajat 
dengan para nabi. Oleh Asakir disebutkan bahwa orang yang men­
eari ilmu maka malaikat membentangnya sayap-sayapnya kepadanya 
karena rela terhadap apa yang ia tunrut (HR. Thnu Asaleir). Selanjutnya 
Majah mengungkapkan bahwa sedekah yang paling utama adalah orang 
Islam yang belajar suatu ilmu kemudian ia mengajarkan ilmu iru kepada 
saudaranya muslim (HR. Ibnu Majah). Demikian pula yang diriwayatkan 
oleh Thabrani, bersabda Rasulullah saw. keutamaan ilmu itu lebih baik 
daripada kemamaan ibadah sedangkan sebaik-baik agama kalian adalah 
wara. (HR. Thabrani). Oleh Dawud dikemukakan: Bersabda Rasulullah 
saw. Barang siapa ditanya mengenai sesuatu ilmu lalu ia menyembunyi 
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kannya, maka ia bakal dikekang pada hari kiarnat d~ngan tali kendali 
dari neraka (HR. Abu Dawud dan TUranudzi). 
Pada prinsipnya meneari ilmu haruslah ikhlas karena Allah. Tidak 
boleh meneari ilmu karena dengan tujuan untuk menyaingi para ulama, 
atau untuk berbantah-batahan mengalahkan orang-orang bodoh atau akan 
dikagumi oleh setiap orang agar se<iap orang yang melihatnya menjadi 
terpesona. TUjuan-tujuan yang seperti itu haruslah dihilangkan. 
1.2 MasaJah 
Dengan mengaeu pad a latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, dapatlah dikatakan bahwa pengkajian terhadap sastra Makassar 
masih banyak yang perlu diangkat dan dipennasalahkan . Salah satu di 
antaranya adalah Kisah Syekh Mardan. Pengkajian yang perlu dilakukan 
terhadap Kisah Syekh Mardan adalah struktur teks dan nilai religi yang 
ada di dalamnya. Oleh karena itu masalah dapai difokuskan menjadi: 
I . Bagaimanakah komposisi unsur intrinsik Kisah Syekh Mardan itu? 
2. Nilai reiigi apa sajakah yang terdapat dalarn Kisah Syekh Mardan itu? 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Kajian Kisah Syekh Mardan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
unsur-unsur intrinsiknya dengan jalan analisis teks. Hasil yang diharap­
kan adalah sebuah naskah laporan yang berisi deskripsi analisis struktur 
dan nilai Religi Kisah Syekh Mardan. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian yang berusaha menggali nilai budaya masa larnpau 
dalam Kisah Syekh Mardan, dalam hal ini nilai religius, juga 




sehingga lukisan masa silam dapat dicerminkan kembali. Keberadaan 
unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah setua keberadaan 
sastra itu senrliri bahkan sastra tumbuh dad suatu yang bersifat religius. 
Pada awal mula segala sastra adalah religius (Mangunwijaya, 1982: 11). 
Istilah religius membawa konotasi pada makna agama. Religius dan 
agama memang erat berkaitan, berdampingan bahkan dapat melebur 
dalam saLU kesatuan, sebenamya keduanya menyarankan pad a makna 
yang berbeda (Nurgiyantoro, 1995:327). Selanjutnya, agama lebih 
menunjukkan pad a kelembagaan kebaktian kepada Thhan dengan 
hukum-hukum yang resmi. Religiusitas di pihak lain melihat aspek yang 
di lubuk hati, riak getaran nurani pribadi, totalitas ke dalam pri­
badi manusia. Dengan demikian, religius bersifat mengatasi lebih 
dalam, dan lebih luas dari agama yang tampak formal dan resmi 
(Mangunwijaya, 1982: 11-12 dan Nurgiyantoro, 1995:328). 
Sehubungan dengan itu, berkenaan dengan penelitian nilai religius 
dalam Kisah Syekh Mardan penulis menggunakan teori pragmatik. Teori 
ini digunakan berkaitan dengan hakikat fungsi karya sastra, yaitu dulce 
(indah) da~ utile (berguna). Berdasar pada konsep ini, karya sastra 
berfungsi menghibur dan sekaligus mengajarkan sesuatu (lihat Wellek 
dan Warren, 1976:29-30 dan Teeuw, 1984: 183). 
Teori pragmatik akan didukung dengan pendekatan moral yang 
bertolak dari asumsi dasar bahwa salah satu tujuan kehadiran sastra di 
tengah-tengah masyarakat pemba~ adalah berupaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat rnanusia sebagai makhluk berbudaya, berpikir dan 
berketuhanan. Dengan pendekatan moral ini, peneliti hendak melihat 
sejauh mana sebuah karya sastra (Kisah Syekh Mardan)itu merniliki nilai 
moral. Moral dalam pengertian filsafat merupakan suatu konsep yang 
telah dirumuskan oleh sebuah masyarakat bagi menentukan kebaikan atau 
keburukan (lihat Semi, 1990:71). 
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. Selanjut~ya, dalam menganalisis unsur-unsur dalam (intrinsik) 
Kisah Syekh Mardan, penulis menggunakan teori struktural dengan 
pendekatan objelctif (formal) yang menjadi kajian adalah hal-hal yang 
membangun dari dalam (unsur intrinsik) karya tersebut (Semi, 1990:67). 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah studi pusta­
ka dengan dukungan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan dcngan 
maksud menjaring data tertulis pada buku karya Aburaerah Arief Kisah 
Syekh Martia!l, 1981. Sementara itu, metode lapangan dimaksudkan 
untuk mendapatkan data lisan melalui teknik wawancara dengan sege­
nap informan yar.g memiliki kapasilitas di bidang sastra Makassar, 
khususnya peri hal Kisah Syekh Mardan. 
1.6 Sumber Data 
Data utama yang oigullakan dalam penelitian ini adalah sastra 
daerah Makassar, berjudul Kisah Syekh Martian yang telah dialihaksara­
kan ke dalam huruf Latin dan diterjemallkan ke dalam ballasa Indonesia 
oleh Aburaerah Arief. Buku tersebut diterbitkan oleh Departemen Pend i­
dikan dan Kebudayaan pada tahun 1981, di Jakarta. Buku tersebut ter­
simpan di Perpustakaan Pusa! Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Jakarta serta pada Balai Bahasa Ujung Pandang di Makassar. 
2, Tinjauan Umwn Intrinsik Kisah Syekh Mardan 
2.1 Alur 
Kisah Syekh Mardan sebagai salah saru hasil karya sastra daerah 
Makassar wujudnya tampak mengikuti cerita raleyat Melayu lama, yakni 
masih berpola cerita dalam cerita (cerita berbingkai). Setiap bingkai 
memiliki topik-topik tersendiri yang umumnya berkisah tentang seputar 
istana raja, raja yang besar kekuasaannya, bijak adil, pintar, dan dise­
gani oleh raleyatnya serta permaisuri yang cantik, yang umunmya 
sebagai anak raja semata wayang. Formasi alur atau riak-rial cerita 
(bingkai) bersifat mono ton. 
Apabila bingkai-bingkai cerita dirinci secara garis besar alcan 
menjadi beberapa bag ian wujud bingkai cerita itu tertera pada awal cerita 
hingga akhir cerita atau dapat dikatakan berada di antara cerita demi 
cerita (pasal yang satu ke pasal yang lain). Berikut kutipan secara seder­
hana dapat dicermati. 
Bingkai I: 
"Bauuanna ia millne !dttak angkana-kanai pau-paunna 
raja Sehu Maradang taklala adelekna siagang lahana. Nabajik 
minsak ri sikamma bone banana ... " (Arie/. 1981:7). 
Terjemahan: 
"Artinya inilah kitab yang mengisahkan raja Syekh 
Mardan yang amat adil dan dermawan serta bijaksana terhadap 
rakyatnya ... ". 
Dari kutipan sederhana di alaS dalam format bingkaian pertama cerita 
dikembangkan Qleh pengarangnya secara lambat-Iaun menanjak kemudian 
menurun lalu berhenti tanpa penyelesaian. Selanjutnya cerita berpindah 
topik dalam formasi bingkai berurut, seperti tampak dalam kutipan 
berikut. 
Bingkai II: 
"Na ,usura kana seng pau-paunna. Niak sekre karaeng ri 
pakrasanganga ri Darul Marahung. Na anja karaenga niak 
anakna sitau baine nikana lUang PUII/iri Kumala Rakna Dewi. 
Tamma/ca-makai bajikna tappana, kammai bulang sampuloa 




"Kita percakapkan lagi kisah . Ada seorang raja memerin­
tah di negeri Darul Marham yang mempunyai seorang anak 
perempuan yang bersama putri Kumala Ratua Dewi. Putri terse­
but amat cantik, wajahnya bagai bulan malam keempat belas .. . ". 
Selanjutnya, c~rita berkembang membcr.tuk riak-riak ::Iur coogan 
pola tradisional, yalcni menanjak naik lalu menurun, kemudian berhenti 
tanpa penyelesaian . Akan tetapi, tetap dihi asi dengan ketegangan-kete­
gangan tersendiri, misalnya sang putri tersesat di tanlan yang indah lalu 
disambar oleb raksasa tanpa saksi. Formasi seperti ini berhenti begitu 
saja kemudian cerita dikembangkan oleh pengarangnya dengan bingkai 
baru. Berikut dapat disimak. 
Bingkai III: 
"Nisuro kana tonngi sang p'lu-paunna raja Sehu Mara­
dang ri waktu lugana pili lampa-lampail1UJ mange-mange. Ala 
siapa-siapa jaina romang nasosak, purang nalimbanngi rwal­
leanmo mange akboya jeknek na tal1U! na.~ggappa . Na ilalang 
erok kalompoanna Allahu taala ri raja Sehu Maratiang na 110 
nammuntulukmo sibatu malige nabajik dud" parek-parekna na 
taena tau nacinik manna sitau ... " (Arief, 1981:11). 
Terjemahan: 
"Kita percakapkan lagi kisab Syekh Mardan pad a waktu 
tersesat dan pergi kemana saja yang disetujui kakinya, sudah 
banyak butan yang dilalui , padang luas dijelajahi, akhirnya 
sampai pada sebuah gunung. Berusahalah ia mencari air, tetapi 
tidak ditemukan. Atas berkat Allah Taala kepada Syekh Mardan , 
ia lalu menemukan sebuah mahligai yang sangat indah. Akan 
tetapi, tidak seorangpun penghuninya yang tampak ... ". 
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Kemud ian , pengarang mengembangkan ceritanya ke tingkat yang lebih 
kompleks. Setelah itu, pengarang kembali berkisah dengan bingkai yang 
lain , sebagaimana tertera di bawah ini. 
Bingkai IV: 
"Nc;surokall(! longisellg pau-paunna. Niak sekre karaellg 
ri pakrosanganga ri DaTu! Huja. Na enjo karaellg niak IOdong 
anakna silau baille tammaka-makai bajikna, singarakna rupanJUl 
kammni bulangsampulo appa caya jeknek rupanna. Tilui maJaya 
anciniki. Apaji nataklalomo ningainna siagang nikatutuinna ri 
mnnggeJUl ri anrOIlJUl. Na naareng IOmmo anakna luang puuiri 
Siui Dewi. Na Ilabolikmo ri sekre empoang /10 papparekang sekre 
mnliga lammaka-makai bajikna parek-parekJUl alljo maligea. Na 
nasuro jagae ala siapa-siapa siapaja jama anjagai panggawa 
cenml1ke baju bassi sllnyulembang pakdang ri allo ri bongi ... 
(Arie/. 1981:15). 
Terjemahan: 
"Kita ceritakan pula kisah raja Darnl Huja . Seorang raja 
memerintah pada suatu negeri yang bernama Darnl Huja . Raja 
tersebut mempunyai sec rang putri yang bernama Sitti Dewi. Ia 
amat cantik wajahnya bagai bulan pUl·nama. Silau mata meman­
dangnya. Tuan putri ini sanga! disayang oleh ayah bundanya. 
Baginda raja Darul Huja membuatkan sebuah mahligai di suatu 
tempa!. Mahligai tersebut sangat indah. Mahligai yang indah itu 
siang dan malam selalu dijaga oleh pasukan yang memakai baju 
besi dan menyandang pedang ... " 
Selanjutnya, pengarang mengembangkan cerita dengan memasuki dunia 
religius keagamaan (Islam) lalu kembali membentuk bingkai baru. Beri­




"Nisurokanamo anjo sakribattanna gurudaya antu ribuno 
Ita ri Indara Jaya. Apaji nanisembakmo Indara Jaya nanirikba­
kang naik ri monconga mange ri anahza. Naanjo Indara Jaya 
nampa tommi ingak anngukrangi ri kalenna ... " (Arie[. 1981 :38­
39). 
Terjemahan: 
"Kita ceritakan saudara burung garuda yang dibunuh 
lndara laya. Disambarlah lndara laya dan diterbangkan naik ke 
gunung sampai kepada anak burung garuda tersebllt Sadarlah 
Indara laya terhadap dirinya ... ". 
Setelah bingkai V, pengarang melanjutkan kisahnya kewujut bingkai yang 
lain. Berikut dapat disirnak . 
Bingkai VI: 
Nasarokanamo anne pau-paunna. Niak sekre karaeng ri 
pakra sanganga ri Darul Qiam nalompo dudui kakaraenganna 
bajik paklnaiki nalabo ri sikontu pakkereka ri siagang ri tau kasi­
asia siagang ri tupanritaya. Na anjo pole kareanga panritai 
nagannak areng nanangai sikamma padangganga ... • (Ariej; 
1981:39). 
Terjemahan: 
"Kita ceritakan kisahnya. Seorang raja di negeri Darul 
Qia:n, amat besar kekuasaannya baik hati dan dermawan kepada 
fakir miskin dan ularna. Raja tersebut pintar dan bijaksana, serta 
arnat senang kepada para saud agar. 
Bingkai ke-6 ini dikembangkan oleh pengarang sedemikian rupa lalu 





"Na risuro kanaseng pau-paunna [adara Jaya antu irate 
moncongna Darul Qiam makgaukang ibada ri Allahu Taala . 
Naniakmo sekre anjo [adara Jaya ammempo nikusiagai ri par­
riappaka ancu. Na anjo sakribattangku apa niak ija pokrasan­
gang ambani-bani ri anne empoanga? Nakanamo parrika niaka 
karaeng irawa ribangkenna monconga antu ... " (Arief, 
1981044). 
Terjemahan: 
"Sekarang kita kisahkan lagi. Indara Jaya di atas gunung Darul 
Qiam yang selalu beribadah kepada Allah. Pada suatu hari Indara 
Jaya duduk-duduk dihadapan burung nuri yang empat ekor itu . 
Berkata Indara Jaya, 'wahai sahabat' Apakah ada negeri dekat 
dari tempat ini? Menjawab burung nuri! Ada di kaki gunung 
ini .. . 
Demikian seterusnya, pengarang mengembangkan ceritanya secara ber­
bingkai sebagaimana bentuk cerita dalam bingkai di bawah ini. 
Bingkai VIII: 
No nisuro kanamo pau-paunna cuan Puttiri Kumala Raina 
Dewi niallea ri orassasaya sangge napi/arinna raja Sehu Mara­
dang. Na cama ama kammo susana angngurakaji siangang 
manggena. Na niakmo sekre baungi namajannang dudu tinrona, 
na nialano barcu sikayu karaengna bayanga anngalli anribakkan­
ngi mange ri pakrasanganga ri Marahang ambolik ri ballakna. 
Lekbaki ammoteremi laraengna bayanga ri ballkna mange ri 




"Sekarang kita ungkap pula riwayat Putri Kennalam Ratua 
Dewi yang diculik raksasa pada waktu ditinggalkan oleh Syekh 
Mardan. Alangkah susah hatinya mengingat Syekh Mardan dan 
kedua orang tuanya. Pada saat tidurnya nyenyak datanglah raja 
burung nuri menerbangkannya ke negeri Marhum dan disimpan 
di rumahnya . Kemudian, kembalilah raja burung nuri itu ke tem­
patnya" . 
Selanjutnya beralih ke bingkai cerita di bawah ini. 
Bingkai IX: 
"Passalak, nanesuro kana lOSS eng pau-paunna lUan Putri 
Silli Dewi anak dari reja DaTUI Hiya anlu tiananngi. Nakmanak 
mo sitau burak-burakne laena anu kamma bajik-bajikna, mangge­
na lekba nataruki, sangkamma lekbaki rappo dipue rua ... " 
(Arief. 1981:68-69). 
Terjemahan: 
"Kita" kisahkan pula cerita ruan Putri Silli Dewi, anak raja 
Darul Hiya yang sementara mengandung. Tak lama kemudian 
bersalinlah ia. Anaknya laki-laki amat cakap, dan wajahnya bagai 
wajah ayahnya atau bagai pinang yang dibelah dua". 
Bingkai X : 
"Na nisaro kanamo pau-paunna. Mak sekre karaeng ri 
DaTUl Rawadi nikana raja puttra Alang Malompo dudui kekarae­
nanna. Naia kara-karaenga amminawannga ri ia karang sekrei 
na sibilangang. Na lau barani ngageng. Na anjo karaenga rua 
anakna silau ourakne, silau baine. Naia buraknea nia- rengngi 





"Sekarang kita ceritakan pula sebuah kisah. seorang raja 
be mama Putra Alam dan kerajaannya bemama Darnl Rawadi. 
Raja tersebut amat besar kerajaannya. Adapun raja-raja y~.g 
dibawah kekuasaannya kurang seorangpun cukuplah seratus 
orang. Semuanya gagah perkasa. Raja ini mempunyai dua orang 
anak . Seorang laki-Iaki dan seorang perempuan. Yang laki-Iaki 
bemama Lalana. dan yang perempuan bemama tuan putri 
Cahaya ... ". 
Bingkai XI: 
"Na n;suro kana 101lng; seng pau-paunna Indara Dewa 
ana/aw Indara Jaya anlu aklampana mnnge amboyai mnnggge­
na. Naklampamo allo banag; lamn naJanari-mnri, na lanri erok 
duduna na agang sicinik manggena ...• (Ariel, 1981:73). 
Terjemahan: 
"Sekarang kita percakapkan pula Indara Dewa anak dari 
Indara Jaya yang pergi mencari ayahnya . Berangkatlah ia dan 
berjalan siang dan mal am tak henti-hentinya karena ingin berte­
mu dengan ayahnya ... 
Bingkai XII: 
"Na nisuro kanamo pau-paunna bendukna raja Sehu 
Maradang siagang Indara Lalana anlu. Ala siapa-siapaja kasat­
lianna jinga na nisauruk ngasenja ri kaonna lndara Lalana . " 
(Ariel, 1981:77). 
Terjemahan: 
"Kita kisahkan sekarang perang antafa raja Syekh Mardan 
deogan Indara Lalana itu. Beberapa banyaknya kesaktian go­
longan jin itu akan tetapi dapat dikalahkan oleh bala tentara 
Indara Lalana ... ". 
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Bingkai XllI: . 
Na nisuro kanamo pau-paunna Indara Lalana siagang 
raja pulra alang manggena Indara Lalana. Niakmo sekre al/o 
nammempo i race ri kakaraenganna ri dallekang ri sikamma 
kara-karaenga i rawanganaya siagang sikamma IOrnakbicaraya, 
punggalVaya siagang sikam",:uaktalaka ic .1gC'sen:; na nabicara 
eroka ansuro erangi lUang Pulliri Rakna Cahaya sakribatwangna 
buJara Lalana ... " (Arie/. 1981 :87) . 
Terjemahan: 
"Kita ceritakan sekarang kisah Indara Lalana dan raja alam ayah 
dari Indara Lalana. Pad a suatu hari baginda Putra Alam duduk di 
atas kursi kerajaannya, dihadap oleh raja-raja di bawah kekua­
saannya, para juru bicara, para penghulu, dan hulu balang ... ". 
Bingkai-bingkai eerita di ata~ terkemas dalam satu judul naskah 
yang bertitel Kisah Syekh Mardan . Keseluruhan bingkai eerita memiliki 
model alur tradisional atau model lurus, yakni berangkat dari suaru 
permulaan gads datar kemudian lambat !aun menanjak hingga ke titik 
k1imaks lalu kembali menu run (akan tetapi bingkai-bingkai eerita tersebut 
tidak seluruhnya berakhir dengan penyelesaian), tetapi, kadang kala ada 
yang berhenti begitu saja dan beralih ke bingkai eerita berikutnya. 
Dapat dikatakan bahwa sebagai cerita rakyat daerah yang amat 
tradisional, tampaknya wujud alur yang melengkapinya agak longgar. 
Hal demikian dapat dilihat pada pemakaian kosa kata tertenru yang sangat 
monoton, yakni kata 'lekbaki' (Makassar) yang berarti sesudah itu/sete­
lah itu. Berikut kutipan dapat dicermati . 
"LekbaJd nisuro kanami pau-paunna ... 

Lekbaki battuni mange anjoreng ri pakrasangan . .. 

LekbaJd siapa arei sal/ona ... 

LekbaJd aklampami Baraharnana ... 







"Sesudah itu disuruhlah menyrunpaikan kisahnya ... 

Setelah itu tiba di sana dikampung .. . 

Setelah itu beberapa hari lamanya .. . 

Selelah itu berallghtlah Brahmana .. . 

Setelah itu sampailah pesannya kepada ... 

Pada halaman-halaman berikutnya, ungkapan kata transisi lekbaki 
adalah sangal produktif. Bila dirinci akan terlihat seperti tertera di bawah 
ini: 
Halaman 9 alinea 3 dan 4, halaman II alineal dan 5, halaman 13, hala­
man 13 alinea 2,3,dan 4, halaman 14 alinea 1 dan 2, 37 halaman 15 
alinea 3, halaman 16 alinea I, halaman 17 alinea 2,3, dan 4, halaman 18 
alinea 2, dan 5, halaman 19 alinea 5, halaman 20 alinea I, "2 , 3, dan 4, 
halaman 21 alinea I, 2, dan 4 , halaman 22 alinea 6 dan 7, halaman 23 
alinea 2 dan 3, halaman 24 alinea 1,2, dan 3, halaman 26 alinea 2 dan 3, 
halaman 27 alinea 3, halaman 28 alinea 4, halaman 31 alinea I, halaman 
32 alinea, halaman 33 alinea I (3X mun-cul), halaman 34 alinea I, 
halaman 35 alinea I, balaman 38 alinea I dan3, halaman 39 alinea I, 
halaman 41 alinea 1, 3, 5, dan 6, halaman 42 alinea I dan 3 (3X), 
halaman 43 alinea I dan 2 (3X) dan demikian seterusnya hingga ke 
halaman akhir, kata 'Iekbaki' sangat banyak muncul. 
Oleh karena itu, format alur yang ada pada kisah Syekh Mardan 
ini dapat dikatakan sebagai alur lurns atau alur tradisional dan agak 
longgar (Iamban). 
Komposisi alur seperti tersebut di alaS membuat pembaca kurang 
bersemangat dalam membacanya. Akan tetapi, kemahiran pengarang 
meramu cerita di dalam cerita justru menjadi kekuatan tersendiri teks 
cerita. Dari kelonggaran alur dan ciri-ciri tokoh yang berperan dalam 
Kisah Syekh Mardan membuat pembaca dapat menerka peristiwa yang 
akan terjadi selanjutnya. 
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2.2 Tema dan Amana! 
Dapat dipastikan bahwa hampir Semua prosa (termasuk cerita 
rakyat daerah Makassar) memilild tema lebih dari satu. Hanya saja 
keberagaman tema bersifat relatif karena ada tema yang dominan ada 
yang agak samar-samar. Tema yang dominan atau yang menonjol itu 
biasa disebut dengan istilah tema inti (tema pokok) sementara yang agak 
samar-samar dikenal dengan istilah tema sampingan atall tema bawahan. 
Tema dan amanat adalah sebagian dari Uo"lsur intrinsik pada karya sastra 
(cerita rakyat di Iuar aIm, latar, dan penokohan.l. Tema dan amanat 
ibarat dari dua sisi yang tidak dapat dipisahkan karena mempunyai ke­
terkaitan yang amat erat. 
Setelah membaca cermat naskah Kisah Syekh Mardan dari awal 
hingga akhir cerita, tema inti yang dapat disimak di dalamnya adalah 
tentang seorang lald-Iaki dengan penuh ketekunan menuntut ilmu dunia 
dan ilmu akhirat dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari satu guru ke 
guru yang lain selama kurun waktu tertentu. Hal itu dapat disimak dari 
peran tokoh utama yaitu Syekh Mardan pad a beberapa dialog dengan 
segenap guru dan istrinya . Hubungannya dengan ilmu dunia yang dipela­
jari oleh Syekh Mardan adalah dalam hal berburu di hutan, dan ilmu 
perang. Sementara untuk ilmu akhirat jauh lebih menonjol, yami 
dimulai sajak kanak-kanak belajar, mengaji, belajar salat, belajar ilmu 
hikma (tasawuf). Berikut lcutipan dapat dicennati. 
". .. Lebakai siapa are sallona i la/ang ri kilkaraenganna 
akmanami sitau burakne mabajik mamo lappana sLagang calluya 
jeknek rupanna, ka bayu-bayu mamo nicinik tappana, na niar­
demmo ri manggena raja Sehu Maradang. Na nikatutuimo ri 
karaenga raja Barahamang Dati Jaya, anakna na naposangka­
mamo patarintina siagang anrong pasusuna. Na La gannaknami 
tuju laung umurukna raja Sehu Maradang nasuromi mange 
mangaji. Tassiapai sallona mangaji nasuroi seng appi/ajarak 
akkarena ewanggang siagang pangasengang hekema siagang 
panngasengang bundu ". (Arief, 1981:7-8). 
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Terjemahan: 
T idak beberapa lamanya memerintah berputralah baginda 
sea rang anak laki-Iaki yang amat cantik parasnya dan sangat 
menawan terlihat wajahnya. Dinamailah aleh ayah bundanya 
Pangeran Syekh Mardan. la sangat dicintai dan sangat disayangi 
aleh baginda raja Bahaman Dati Jaya. Oleh baginda disediakan­
lah ruang pengasuh serta beberapa ibu susu. Setelah Syekh 
Mardan berumur tujuh tahun disuruhlah pergi belajar mengaji. 
Tiada berapa lama diperintahkannya lagi belajar ilmu perang 
beseI1a pengetahuan persenjataan serta ilmu hikmah (agama). 
Tiada berapa lamanya belajar, dikuasainyalah seluruh Hmu itu 
baik ilmu perang maupun ilmu hikmah". 
Selanjutnya, upaya lain yang dilakukan aleh Syekh Mardan untuk 
menambah ilmu adalah ketika ia sudah memasuki usia dewasa, yakni 
tat kala ia sudah bertemu dan mengawini searang putri raja, yang kebetu­
Ian tersesat dan disambar aleh raksasa. Di dalam kesendiriannya itulah ia 
ditemukan aleh Syekh Mardan. Hiduplah bersama selama beberapa lama 
dalam kasih dan kemesraan. Akan tetapi, tuntutan diri Syekh Mardan 
untuk menambah ilmu maka iapun meninggalkan istrinya. Hal itu dapat 
disimak pada kutipan di bawah ini. 
Lekbaki siapa nui sal/ona singa; sikamaseang siagang LUan 
pUllin, na niakmo sekre allo na naukrangi gurunna Barahmana. 
Na kanamo ri tuang Putfin: 0, Andikku! Erok ma anne appa/a 
kana n kau Andi! Natakbangkamo Tuang Putriri allangereki 
kananna raja Sehu Maradang. Nakanamo tuang Puttiri: La 
kereko mae kakak? Nakanamo raja Sehu Maradang: Lamangeak 
ambojai anrong guruku, erokak appi/ajara pangesengang tae­




"Setelah beberapa lamanya saling berkasih-kasihan dengan tuan 
Putri. pada suatu hari Syekh Mardan mengingat gurunya Brah­
mana. Dan berkata kepada tuan putri: Aku ini sudah hendak 
minta diri wahai Adindaku! Than Putri pun kaget mendengar 
ucapan Syekh Mardan. Menyahut lagi tuan Putri : Hendak 
kemana gerangan Kakanda? Berkatalah Syekh Mardan: Aku mau 
pergi mencari guruku. Aku mau menuntut ilmu yang belu.on aku 
ketahui" . 
Upaya menambah ilmu pengetahuan agama (hikmah) yang dilalcukan oleh 
Syekh Mardan. juga akan terungkap dalam kutipan di bawah ini. Walau 
dalam pengembaraannya itu mengubah nama menjadi Indara Jaya. 
"Na kanamo lndara Jaya: 0, karaengku Id kanangak laloa 
parakarang sambayanga! ... " (Ariej. 1981:22). 
Terjemahan: 
"Berkata Indara Jaya: Whai tuan Syekh, ajarkan kepadaku 
perkara sembahyang itu! ... ". 
Pada perkembangan berikutnya Syekh Mardan berupaya menam­
bah pengetahuan ke jenjang yang lebib tinggi. yaitu i1mu hikmah seperti 
terlihat dalam kutipan berikut. 
• . .. 0, karaengku Idkanang-kanangClk paungasengang hildlTUl? 
Nakanamo tuo.ng Sehu: 0, Anakku! la-iannamo anggaukang, 
nagaukangpi sarakna soelanna na natarilTUl ri Allahu Taala 
sikontu pahalana; uru-uruna, nagaukangpi anmgkurangiai 
tinrona siagang pakkakdokna. Napunna nakasukenammo anjo 
kammaua ranampamo antileld alasaopinna i lalang ri alanga 





" ... Wahai Tuan Syekh ajarkan kepadaku perkara scmbahyang! 
Berkatalah Tuan Syekb: wahai anakku! Barangsiapa beramal, 
dilaksanakan,beramal , harus dikerjakan saratnya, supaya diterima 
Allah Taala sduruh balasannya, pertama: Mengurangi makan 
minumnya dan tidurnya . Bilamana sudah diketah~i semlla itu 
kemudian dia tilik tassawuf di seluruh alam ini, ada nur di 
dalamnya seperti cahaya matahari dan bulan. Di sirulah nur itu 
ada pula cahaya". 
Setelah Syekh Mardan menerima ilmu demi ilmu ia tetap , bertanya dan 
bertanya lagi. Hal iru dilakukan karena anggapannya belum cukup apa 
yang ia sudah peroleh dari ruan Syekh, gurunya. Berikut, kiat yang 
dilakukan dalam menambah i!munya. 
LekbaJd niaki sijang sallona mangemi pole ri Tuang Syeldt 
akkutanang angkana: Kerea parallu anngerangsunnak i lalang 
batang kalenna tana siagang apa nipinawang siagang kere 
moreng agang ampakrupanna anJu? Nakanamo Tuan Syekh: Antu 
nupakkanaya appaJd rupanna masekrena sareak, makaruanna 
tarekak, makatallunna hakekak, makaappakna maarepak. Na ia 
sareaka agangannai tubua, naia tarekaka agangannai atia, naia 
hakekaka agangannai rahasiaya, aimintu nipana akpa parakara 
ri tana" (Arief 1981:26). 
Terjemahan: 
"Kira-kira saru jam kemudian ia pergi pula bertanya kepada 
Tuan Syekh: Mana wajib membawa sunnat di dalam rubuh kita, 
apa yang diikuti dan apa yang dinamakan jalan yang empat 
rnacam iru? Menjawab Tuan Syekh: Yang engkau tanyakan iru 
empat macam yairu pertama sari at, kedua mrikat, ketiga hakikat, 
dan keempat maarifat. Adapun sari at iru jalannya rubuh, tarikat 
jalannya hati, haJcjkat iru jalannya nyawa , dan maarifat iru ja­
lannya rahasia" . 
457 

Oleh karena rasa keingintahuan Syekh Mardan yang begitu meng­
gebu-gebu, iapun melanju!kan pertanyaannya dengan penuh anrusias, 
sebagaimana dapat disimak di bawah ini. 
"Nakanamo lUan Sehu, Antu sareaka agannai tubua, kasareaka 
an!u all1jJa!ahereki. fa lannanw tau maggaukang vajiy nibulasaki 
bajik, naia-iannang tau maggaukang kadi nibalasaki kodi. Nu­
mannyombamo fndara laya angkana: 0, karaengku antekamma 
battuanna? Nanakanamo TliLln Sehu: Antu njkanaya pakgaUkang 
kamma anggaukangi passuroanna Allah Toola siagang IlGkalla 
nabiya SaUah lahu Alaihu wassallam, pakabel/ai kalenna ri 
sikamma napaippi sangkanga nasaba antu tubua punna takrllluu 
ki maknassa pakrisiki lanri ekkasarakna. Naja carekaka aniU 
gauk batang Mia sareaka jami a.~ggaukang tareka tadosayai, 
kalIntu ati tojeng-tojenga tadosayai, maluarak dud"i namalompo 
kaia antarumai pannulunna karaenna, jarimi niareng aaelal mae. 
Naia hakekaka antu nanikana agangannai nyawaya kaantu 
nyawaya batennai alia kaantu hakekuka tunggannai samika ri 
kakaraenganna Allahu Toola siagang ri lassekre-sekrea sjagang 
amalak baji amalak kodi losisaklakkai karaenna. Naja maarepa­
ka anlu nanikana agangannai rahasiaya kaantu rahasiaya bene­
naj nyawaya laenoi sangkamtp.amananasekre kamarepaka antu 
naciniki sekre kammamintu Anakku fndara laya" 
(Ariel. 1981 :26). 
Terjemahan: 
"Menjawab tuan Syekh: Dikatakan sariat jalannya tubuh karena 
sariat melahirkannya. Barangsiapa melakukan amal kebaikan 
dibalas kebaikan dan barangsiapa melakukan amal jahat dibalas 
pula jahat. Bertanya lagi: Bagaimana maknanya? Menjawab tuan 
Syekh: Perbuatan demikian ialah melaksanakan perintah Allah 
dan sabda Nabi, jauhkan dirimu dari segala larangan sebab tubuh 
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itu bila tersentuh ternyata sakit. Adapun terikat itu perbuatan 
batin, dan sariat itulah yang melalcukan tarikat, tak berdosa 
karena hati yang sesungguhnya tidak berdosa karena dialah 
menerima pertolongan Thhannya. Jadilah yang dikatakan baitul­
maall. Adapun hakikat dibtakan jalannya nyawa karena nyawa 
batin dari hati, dan halcikat itu tetap sanik kepada kemaharajaan 
Allah Taala dan segala sesuatu itu dengan amat baik dan buruk 
tidak terpisahkan dari Thhannya. Adapun maarifat jalannya 
rahasia karena rahasia itu kandungan nyawa, tidak ada samanya 
dan satu karena maarifat itu melihatnya satu. Demikianlah wahai 
anakku Indara Jaya . 
Dari sejumJah lcutipan yang mendukung tema sentral di atas dapat 
dilalcukan bahwa upaya sang tokoh Syekh Mardan alias Indara Jaya 
mengisi diri dengan ilmu dunia dan akhirat dikhususkan pada durna Islam 
(faham agama Islam). Hal ini dapat dilihat adanya istilah Allah Taala dan 
sabda nabi. 
Sementara itu, amanat yang dapat disimak dari tema sentral di atas 
adalah dengan berbekal ilmu yang memadai manusia dapat dengan mudah 
mengatasi segal a bentuk masalah yang menimpa dirinya. 
Selain tema inti di alas, cerita yang bertitel Kisah Syekh Mardan 
juga memiliki tema-tema sampingan atau tema bawahan sebagai hiasan 
atau variasi, guna menarik rn.inat pembaca sekaligus menambah wawasan 
pembaca menyangkut kehidupan di durna dan di akhirat. Tema-tema 
sampingan itu antara lain tentang lcisah wih asmara sipemeran utama, 
tentang unjuk kekuatan ilmu dan tentang kemampuan rnerrJmpin suatu 
wilayah pernerintallan serta pesta perkawinan. 
Terna sampingan yang berupa lcisah kasih asmara dapat disirnak 
dalam kutipan teks berilcut. 
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" ... Makringmak kamma nakanre pemmna ri tiallekanna mamak 
karaeng. Nanarakakmo kallonna luar..g Puttiri nanilapesammo 
limanna ri luang Puttiri. Apaji na lakmurimo raja Sehu Mara­
dang no narakakmo pole na nampa nabau lUang Puttiri, na 
ninjoknyokmo La stapa-stapa panyoknyok siagang kana maLukmuk 
siangang kana maLukmuk siangang pakpaLecena ri Tuang Pulliri 
nakellaima ammakknng namalekna pakmaikna nammio annawa­
nawa ampaLaLoanngi bajik na unniasara raja SehuMaradang" 
(Arief, 1981:13). 
Terjemahan: 
'Biarlah aku dimatcannya asalkan di hadapan Adinda roan 
Pmri'. Dipeluklah leher tuan Putri. Ditepislah tangan Syekh 
Mardan, tetapi apalah daya searang perempuan. Tersenyurnlah 
Syekh Mardan. Dirangkul lagi tuan putri disertai ciuman bertubi­
tubi, dibujuk dirayu disanjung dipuja-puja dengan kata-kata yang 
lembut manis supaya tuan putri berhenti menangis, dan ia tampak 
senang hatinya, disenai has rat yang menawan dari Syekh Mar­
dan". 
Pad a bahagian lain dapat ditemukan ungkapan kisah Syekh masuk 
antara dua insan yang dilanda asma.ra. Berikut dapat dicennati kuti­
pannya. 
"Lekbaki, ammakknngmi luan PUltiri. Apaji na nibembemmo 
anlama ri katiroanna siagang leknena pakmaikna. Namalekne­
lekne pakmaikma raja Syekh Martian siagang luang PUlliri Rakna 
Kamala. Apaji nakubodoiamonne pallO kikasukmam intu nika­
naya erok sikaeroki, cinna sikacinnai". (Arief, 1981:13). 
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Terjemahan: 
"Setelah itu. berhentilah menangis tuan Putri. Lalu digendonglah 
tuan Purri masuk ke tempat tidur dengan perasaan yang haru 
biru . Dengan rasa senang Syekh Mardan bersama tuan Putri 
Ratna Kumala . Singkat cerita. kita maklumi bersama apa yang 
dik~rjakan kedua insan yang sedang dimabuk asmara. 
Selanjutnya. tema sampingan yang memuat tentang unjuk kekuatan 
ilmu. Berikut kutipannya . 
"Nallisuro kan.an!o pau-pauanna bwuJukna raja Sehu Marudmzg 
sagang !ndara Lalana antu. Ala siapa-siapaja kascutianna jinga 
na na sisauruk ngasenja ri kaunna Indara La/ana /ekbaki naka 
namo jingan appaka riraja Sehu Maradang: 0 bapakku! Apamo 
nawa-nalVanta karaeng kalaklaloinne kasattianna Indara Lalana. 
8ajikkik Karaeng appalak doang dasi-dasi na natulungki Allah 
Taala. " 
Terjemahan: 
"Kita kisahkan lagi sekarang perang antara raja Syekh Mardan 
dengan Indara Lalana. Beberapa banyaknya kesaktian golongan 
jin itu. tetapi dapat dikalahkan oleh bala tentara Indara LaJana. 
Berkatalah j in yang empat itu kepada raja Syekh Mardan: "Wahai 
Bapakku! Bagaimanakah menurut pikiran Tuanku karena aJang­
leah besar kesaktian Indara Lalana? Alangkah baiknya kalau 
tuanku minta doa kehadirat Allah Taala mudah-mudahan dapat 
menolong kita!" 
Kemudian. pada kutipan berikutnya akan dapa! leita simak dengan 
saksama berikut ini. 
"Nassulukmo sidallekang Indara Lalana. Nakarnamo raja Sehu 
Maradang: 0 Indara Lalana! Maemaka. apa-apa niak rikau pake 
ngasemmi panilgassengannu. Lekbaki napasulukmi anak panana 
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Indara LalaalUl na IUlpalUl raja Sehu Marad-ang. Naklengukmo 
raja Sehu Marad-ang IUl nipinawal7lnio rialUlk palUl kasatlianlUl 
Indara LalalUl" (Ariej. 1981 :77). 
Terjemahan: 
"KeJuarl.h Syekh Mardan berhadapan dengan Indara Lalana. 
Berkala raja Syekh Mardan: 'Hai Indara Lalana marilah' apa-apa 
yang ada pada dirimu keluarkanlah. Manfaalkanlah semua 
ilmumu. Setelah ilU, diambillah anak panah Indara Lalana dan 
ditembakkan menuju Syekh Mardan. Syekh Mardan berlindung 
dan menghindar, tetapi tetap diikuli oleh anak panah sakti Indara 
Lalana ". 
Subtema lainnya seiaku tema bawahan atau sampingan adalah tentang 
ktrrlampuan memimpin wilayah kerajaan . 
Lekbaki, batui I7Ulnge ri pakrasanganna naanjo Indara Dewa 
nilantikmi ri loana raja Darul Marahung, iami karaeng amparen­
rai pakrasangannga anjo .. . "(Ariej. 1981 :86). 
Terjemahan : 
"Setelah itu, Indara Dewa di negerinya dilantiklah ia menjadi 
raja menggantikan neneknya raja Darul Marhum. Dialah yang 
memerintahkan kerajaan itu 
Di sisi lain, Syekh Mardan juga memimpin satu wilayah kerajaan . 
Sebagaimana terlihat pada kutipan dibawah ini . 
"... Raja Sehu Maradang amparenta tonngi pakrasanganna raa 
lonngi. Kapala bicaralUl. Silau nikalUl Indara Laela silau nikana 
Laela Indara ... " (Ariej. 1981:86). 
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Terjemahan: 
"... Adapun Syelch Mardan dilantik pula menjadi raja di negeri 
nya dan juga mempunyai dua orang juru bicara. Seorang dina­
makan Indara Laela dan seorang lagi bernama Laela Indar ... ". 
Subtema berikutnya yang berupa terna bawahan atau tema sam­
pingan adalah tentang pesta perkawinan. Berikut kutipannya dapat disi­
mak. 
Apaji namakrupa-rupanw karennnna sikamma tau JO/a. 
Nakkare-karenamo allo banngi ta matUlppuk. Lekbaki, gannnki 
patampulo allo patal1lpulo banngi niallemi nipapakei lndara 
Dewa siagang tuang putin Posopa cahaya. Apaji nnnipakbun­
tinma. Naia lekbanamo niparumi lndnra Dewa, battumi lUang 
Kali ampaknikai. Lekbaki nipanikkah nipansikani n bulekamua 
nanierallg mae nililikang n pakrasanganngan pintuju nipitam­
mui". (Ane/. 1981:88). 
Terjemahan: 
Lalu bersuka rialah mereka siang dan malam tak putus­
putusnya. Setelah empat puluh hari empat puluh malam berjaga­
jaga bersukaria, dipersalinlah Indara Dewa dan Than Putri Puspa 
Cahaya. DinikahkanJah keduanya. Setelah Indara Dewa selesai 
dipersalin dan dihiasi, datanglah tuan Qadi menikahkannya. 
Sesudah nikah dinaikkan ke usungan dan dibawa berkeliling kota 
tujuh kali". 
Arnanat yang dapat d icennati dalam subtema yang terungkap di 
atas adalah: (1) pertemuan antara dua insan muda mudi yang terasuk 
asmara hendaknya barus dikontrol dan diwaspadai karena dapat berakibat 
fatal, (2) Memiliki ilmu bela diri atau i1mu balin tidak selayaknya digem­
borgemborkan kecuali jika sudah dalam keadaan terpaksa, (3) I1mu yang 
memadai, ketrampilan yang tidak tertandingi, serta keberanian, ketegu­
han dan kekuatan yang cukup akan dengan sendirinya mengantar sese­
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orang ke jenjang kepemimpinan , dan (4) Sebagai manusia normal yang 
memasuki mlSa remaja kedewasaan, pintu perkawinan adalah salah satu 
areal yang tidak boleh dihindari, melainkan harus dimasu!<:i atau dilalui. 
2.3 Latar (Setting) 
Dari satu peristiwa ke peristiwa yang lain yang terjadi dzlam cerita 
Kisah Syekh Mardan dapat diketahui kapan dan dimana terjadinya peris­
tiwa-peristiwa tersebut. Dari sudut waktu atau kapan terjadinya satu demi 
satu peristiwa sarna sekali tidak ditunjukkan dengan jelas. Akan tetapi, 
apabila ditinjau dari sudut tempat terjadinya atau tempat berlangsungnya 
peristiwa ini dapat secara umum dikatakan bahwa terjadi di seputar areal 
istana raja, dan yang lainnya terjadi di luar istana raja, misalnya di hutan, 
di balik gunung, di puncak gunung di lembah dan seterusnya. 
Beberapa kutipan yang mendukung latar di atas dapal disimak satu 
demi satu di bawah ini. 
a. Di wilayah kerajaan Darul Hasanati 
"Niak sekre karaeng ri pakrasangannga ri Darul Hasanati takla­
loi lompona kakaraenganna na adelek parentana ... " (Ariel, 
1981:7). 
Terjemahan: 
"Ada seorang raja di Darul Hasanati sangat besar kekua­
saannya dan adil pada warganya ... 
b. di hUlan 
"Na ia raja Sehu Maratiang mangemi naulu Bara/amana. Na 
tusu/ukmo mange akjonga siagang anak karaeng tau /oloa sia­




"Pangeran Syekh Mardan mengantamya dan langsung pergi ber­
burn ke hutan bersama-sama anak raja-raja, pembesar dan hulu 
balang. 
c . di istana kerajaan 
"Apaji na massing am"Wlere ngaseng"w mae ri pakrasangang 
natulusukmo mange ri dallekangna paramaesuri ampannyomban­
ngi. NaJangerelaJa paramaesuria siagang karaenga, apaji na 
laklalomo pakrisikna karaenga rua seka/abami" (Ariej. 1981:5). 
Terjemahan: 
"Kembalilah mereka dan melaporkan halnya kepada baginda 
(istana). Baginda dan pemaisuri sangat sedih . Dikerahkanlah 
seluruh anak raja-raja untuk mencari Syekh Mardan, akan tetapi 
sia-sia. Susahlah hati mereka, lebih-lebih Baginda dan 
pemaisuri" . 
d . d i taman bunga 
"Niak sekre karaeng ri Darul Marahung. Na anjo karaenga niak 
allakna silau baine nikana luang puttiri kamala Rakna Dewi. 
Tammaka-makai bajik-bajikna .. . Niak sekre allo namange 
akkare-karena ri lamang bungaya nikanaya pusupa birahi . . Na 
anjo ilalang lamanga jai dudui bunga-bunga massing massing 
rupanna" (Ariej. 1981:10). 
Terjemahan: 
"Seorang raja memerintah di Darnl Marhuffi. Ia mempunyai 
seorang anak perempuan yang bemama Putri Kumala Ratna 
Dewi. Anak itu amat cantik .. . pada suatu hari ia bermain-main 
di taman bunga Puspa Birahi ... pada taman itu tumbull aneka 
macarn bunga yang sedang mekar". 
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e. di padang karmaeni 
" ... Sehu Maradang ri wallu lingena na piti lampa-Iapaimo 
mange-mange. Ale siapa-siapaja jnia romang nasosok, parang 
nalainbangi naalieammo ballu mange ri parang karamaeni ... 
(Arief, 1981:11). 
'!'erjemahan: 
Syekh Mardan pada waktu tersesar ia pergi kemana saja 
arah kakinya yang dituju. Telah banyak hutan dilalui, padang 
luas dilintasi. Akhirnya ia tiba pada salah satu padang dinamakan 
padang Kermaeni". 
f. di puncak gunung 
"Lekbaki ammarammui [ndara Jaya irate ri tompok na moncon­
ga kira-kira tal/ung bulang sal/ona" (Arief, 1981 :21). 
Terjemahan: 
"Setelah itu tinggalJah Indar Jaya di atas puncak gunung kira­
kira tiga bulan lamanya·'. 
Singkatnya Kisah Syekh Mardan mengambil setting di empat 
wilayah kerajaan. Dari ke empat wilayah kerajaan itu ada kalanya Syekh 
Mardan berubah wujud menjadi seek~r burung nuri atau mengganti nama 
menjadi Indar Dewa. 
Keempat wilayah kerajaan yang dimaksud adalah nama-nama 
simbol yang berhubungan dangan alam akhirat. Oleh karena itu amat 
abstrak. Nama-nama yang dimaksud adalah Darul Marhem (Iihat cerita 
bingkai I), Darul Hiya (lihat cerita bingkai 3), Darul Kiam (lihat cerita 
bingkai 4-5) Darul Rawadi (lihat cerita bingkai 9). Di setiap tempat pada 
keempat Darul yang disebutkan di atas terdapat seorang putri raja yang 
cantilcnya bukan kepalang, yang sekaligus menjadi kekasihJistri dari 
Syekh Mardan alias Indar Dewa. Dari tempat-tempat yang disebutkan 
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ilU, di samping berguru nambah ilmu, Syelch Mardan juga menikah, dan 
memerintah (menjadi generasi penerus) yang cukup disegani karena adil 
dan bijaksana. 
2.4 Tokoh dan Penokohan 
DalWl cerita Kisah' Syelch Mardan ditemukan cukup banyak tokoh. 
Hanya saja, tidak semua tokoh itu memiliki fungsi dan predikat yang 
serupa, tetapi ada tokoh yang peranannya menonjol, idealis, tidak ada 
cela bahkan memiliki keluarbiasaan yang tiada tandingannya dan ada pula 
IOkoh sekadar dihadirkan oleh pengarang selaku pelengkap cerita . 
Tokoh-tokoh yang tampil dalam kisah Syelch Mardan ini penulis 
tidak akan bahas secara detail semuanya, tetapi mengutamakan uraian 
pada tokoh-tokoh yang peranannya cukup dorninan sebab tidak semua 
tokoh-tokoh berfungsi menyebabkan sebab akibat (peristiwa). Dengan 
kata lain, tokoh-tokoh yang ada daJam cerita ini tidak semuanya bereaksi 
yang menyebabkan terjadinya peristiwa sebab peristiwa dalam sebuah 
cerita biasanya terjadi karena aksi tokoh-tokoh atau sebaliknya peristiwa­
peristiwa yang terjadi mendorong aksi tokoh-tokoh (periksa Esten, 
1984:40). Jadi, IOkoh-tokoh yang dibahas dalam cerita ini hanyalah 
IOkoh-tokoh yang berfungsi kausatif dengan memperhatikan intensitas 
(aksi) di daJam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita. Berdasarkan 
fungsi atau intensitas keterlibatan tokoh-tokoh di dalam cerita, kita dapat 
membedakan tokoh utama (tokoh sentral) dan tokoh bawahan . Tokoh 
yang memegang peranan penting disebut tokoh utama atau tokoh protag­
onis. Tokoh utama selalu menjadi tokoh sentral di dalam sebuah cerita. 
Ada tiga kriteria yang menjadi tolok ukur daJam penentuan tokoh utama, 
yaitu (I) frekuensi kemunculan tokoh itu di dalam cerita . (2) intensitas 
keterlibatan IOkoh itu di dalam pedstiwa-peristiwa yang membangun 
carita, dan (3) hubungan tokoh itu dengan tokoh-tokoh yang lain yang 
ada dalam cerita. 
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Tokoh-tokoh pelaku dalam cerita Kisah Syekh Mardan antara lain: 
1) Syekh Mardan, 2) Yahja, 3) Bahman Dati Jaya, 4) Brahmana, 5) Putri 
Kumala Ratna Dewi, 6) Darul Hiya, 7) Putri Sitti Dewi, 8) Burung Nuri 
(seliman), 9) Indar Dewa, 10) Indar Jaya. 11) Salamuddin Lulama), 12) 
Lukuramel Hakim, 13) Zainal Hattab, 14\ Haji Pansyur bin Syekh 
Mahdud, IS) Ahmad Maulana, 16) Putri Jindasari, 17) Indara Alam. 18) 
Jalukulazikin, (9) Indara Alam, 20) Safur Alam, 21) Indar Lalana, dan 
22) Caddar Alam. 
Dilihat dari frekuensi kemunculalUlya dalam cerita, Syekh Mardan 
tampak tampil berperan sejak awal hingga akhir cerita. Intensitas keterli­
bstalUlya dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita cukup tinggi 
yakni sejak ia dilahirkan, menjadi kanak-kanak, remaja, dewasa, dan lalu 
kawin kemudian menjadi pemimpin atau raja. Kemunculan itu secara 
langsung dan tidak langsung berhubungan dengan tokoh-tokoh lailUlya 
(tokoh bawahan). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tokoh utama 
dalam cerita tersebut adalah Syekh Mardan, yang dalam menjalani peran 
kadangkala mengubah nama dan mengubah wujudnya, yaitu menjadi 
Indar Dewa dan atau burung nuri siluman. Berikut dapat dicermati kuti­
palUlya secara berturut-turut. 
"... Lekbaki siapa are sal/ona i la/eng ri kakaraenganna 
akmanami situ burakne mabajik mamo lappana siagang cahaya­
na jeknek rupanna, kabayu-bayu mama nicinik lappana, na niar­
remmo rimanggena raja Sehu Maradang" (Arief, 1981 :7-8) 
Terjemahan: 
.. Tidak berapa lamanya ia memerintah berputralah baginda 
seorang anak laki-Iaki yang amat tampan parasnya dan terlihat 
sangat menawan hati. Oleh ayah bundanya ia dinamai Syekh 
Mardan". 
Selanjutnya setelah memasuki usia kanak-kanak, oleh orang tuanya 
ia dikirim belajar mengaji sebagai dasar utama pengetahuan keagamaan 
selaku manusia muslim. 
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"Na ia gannalaumw tuju taung umurukna raja Syekh Mardan 
Ilasummi mange angngaji" (Arie/, 1981:8). 
Terjemahan: 
"Setelah umurnya mencapai tujuh tahun, oleh orang tuanya 
Syelch Mardan dikirim untuk be:ajar mengaji". 
Kemampuan Syelch Mardan menyesuaikan diri, menyerap dan dengan 
menerima ~aran gurunya ngajinya sui it ditandingi dan dapat dengan 
cepat menerima ~aran gurunya. Ketekunannya membuat dirinya ceka[an 
dalam menerima pel~aran. Oleh karena itu, ia dapat pula dengan mudah 
belajar yang lainnya. 
"Tasiapayai sal/ana angaji nisuroi seng appila jarak nkkarena 
ewangang siagang pangasengang hekema siagang pangasengang 
bundu .. .. (Arie/, ;981:8). 
Terjemahan: 
Tiada berapa lama belajar mengaji, ia diperintahkan lagi 
belajar i1mu perang beserta pengetahuan persenjataan serta ilmu 
hikrnah ...... 
Ketika usia remaja memuncak hendak memasuki usia dewasa, 
Syekb Mardan dalam keterasingannya di hutan tiba-tiba menemukan 
seorang perempuan cantik (putri dari seorang r~a yang keberadaannya di 
hutan karena tersambar raksasa). Pertemuan itu membuat kedua insan itu 
diharu biru perasaan jenis masing-masing, dan dialogpun terjadi hingga 
saling jatuh cinta dan hidup bersama . 
..... Apaji Ilanakanamo tuan Puttiri: /kauia, inai arennu kar­
aeng, kere tongi mae pnkrasangannu .. . Apaji natakmurimo raja 
Sehu Maradang ... ia lanrinna kunia kammanne mae anrinni 
{anri malingku. Napunna !link panngaseannu karaeng sare loloa 
jekneknu ... Na tukguruk dudumo panngamaseallna tuang Puttiri 
ri raja Sehu Maradang ... " (Arie/, 1981:IJ-12) . 
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Terjemahan: 
Tuan Putri bertanya: Wahai Tuan! Siapa nama Anda, di 
mana negerimu, siapa orangtuamu, dan apa sebabnya ... Tersen­
yumlah Syekh Mardan kemudian menjawab: ... aku sampai di 
sini ka:ena bingung (tersesat) di hutan. Kalau ada belas kasihmu, 
berilah kepadaku air seteguk ... Tuan Putri sangat belas kasihan 
pada Syekh Mardan ... ". 
Begitulah selanjutnya karena tuntutan ilmu hikmah, Syekh Ma~dan 
tidak pernah mau berhenti belajar dari satu tempat ke terupat yang lain. 
Lingkungan istana pun ditinggalkan hingga menjadi seorang menantu 
pada satu saat dari seorang raja . Berikut kutipannya. 
"Antu knnanta karaeng kujunjungi kapansik riulangku, nalajia 
kupakusiannganngi irawangang kalabbirinta karaeng. kaane 
inakke niak ijapa minasangku angkasukmanngi ia tak kuassen­
nga. 
Na ia nalanngerekna karanga knnanna raja Sehu Mara­
dang nakanamo karaenga: Antalaimi riolo kaerok akpabuntingko 
siagang lUang Pulliri Sid Dewi" (Arief, 1981:19). 
Terjemahan: 
"Titah baginda aku junjung di atas kepala, tetapi kupersembah­
kan kepada baginda, karena aku ini masih ingin mencari i1mu 
yang belum kumiliki kata Syekh Mardan. 
Mendengar ucapan Syekh Mardan baginda bertitah: Tunda dulu 
keinginan Anakda karena kami berhajat mempersandingkan 
Anakda dengan tuan Putri Sitti Dewi" 
Dalam perkembangan selanjutnya Syekh Mardan mencari guru dan 
menambahkan i1mu hikmah, ia berpiudah dari satu wilayah kerajaan ke 
wilayah kerajaan laiIUlya, kawin pun diula.ngi beberapa kali pada setiap 
daerah kerajaan dengan lawan perempuan dari putri raja setempat bahkan 
iapun ditunjuk menjadi raja (perninpin). Berikut kutipannya dapat dicer­
mati. 
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•Naia raja Sehu Maradang akparentatongi pakrasangangna rua 
tongi kapala bieara. Sitau nikana indara LAela siagang sitau 
nikana LAeia {ndara" (Arief, 1981:86). 
Terjemahan: 
"Adapull Syekh Mardan dilantik pula menjadi raja di negerinya 
dan pula mempunyai dua orang juru bicara . Seorang dinamai 
Indar Laela yang lainnya Laela Indar" . 
Satu hal yang tidak boleh dilupakan bahwa sebelum Syelch Mardan dilan­
tik menjadi raja, ia terlebih dahulu sibuk menuntut ilmu dan setelah 
maerasa cukup, ia pun ingin kembali ke daerah asalnya untuk menjadikan 
ilmu. Hanya sayangnya, karena sebelumnya itu ia mendapat cobaan dar; 
Thhan, yakni berperang dengan Indar Lalana, yang konon juga memiliki 
ilmu sangat memadai. Kutipannya terlihat seperti berikut. 
"Na nisura kanamo pau-paunna bundukna rqja S"hu Maradang 
siagang Indara LAlana antu. Ala siapa-siapaja kasattia.~na jinga 
na nisawuk ngasenja ri kasuna Indara LAlana. 
Lekbaki nakanamo jing appaka ri raja Syekh Maradang 0 
bapakku! Apamo nawa-nawal1ta karaeng kalak/a/oinne kasauian­
na Indara LAlana. Bajikkik karaeng appa/ak doang dasi-nadasi 
natulungki Allah Taala ... Nassulukmo sidallekang Indara LAla­
na. Nanakanamo raja Syekh Maradang. 0 buJara LAlana! 
Maemako, apa-apa niak ri kau pakengasemmi 
panllgassenganmu ... " (Arief, 1981:77) . 
Terjemahan: 
"Kita kisahkan sekarang peran.g antara raja Syelch Mardan 
dengan Indar Lalana itu. Beberapa banyak-nya kesaktian golon­




Setelah iru berkatalah jin yang empat itu kepada Syekh Mardan: 
Wahai Bapakku! Bagaimanakah pada pikiran Thanku? Karena 
alangkah besar kesaktian Indar Lalana. Alangkah baiknya kalau 
Tuanku minla doa kepada Allah Subhanahu Wataala mudah­
mudahan dapat menolong kita ... 
Keluarlah Syekh Mardan berhadapan dengan Indar 
Lalana. Berkala Syekh Mardan: Hai Indar Lalana, marilah apa­
apa yaug ada pada dirimu keluarkanlah. Manfaatkanlah segala 
ilmumu". 
Kelokohan SyekJJ Mardan dalam cerila betul-belul amat idealis 
sebagai pulra seorang raja , yang gigih, lekun, dan tak cepat puas 
membekali diri berbagai macam iJmu. Kepintaran, kegagahan, dan 
kebolehannya tidak tertandingi oJeh tokoh yang lain, ia mudah diterima 
oleh semua kalangan, lermasuk para raja yang bersedia menjadikannya 
sebagai menanlJl . S~mu~ i~u tidak lain karena kemampuan dan keluarbia­
saannya. Oleh karena itu, adalah sangat tepat Syekh Mardan disebut 
selaku tokoh utama alau tokoh sentral yang protagonis. 
Semer.tara itu, lokoh-tokoh yang lain yang ikut berperan dalam 
memperlancar alur cerita sengaja dihadirkan oleh pengarang guna 
mendukung ide yang akan disampaikan pada para pembaca. Tokoh-tokoh 
pendukung lersebut masing-masing dapal dikemukakan di bawah ini: 
1) Yahya, ia berperan sebagai tokoh kanak-kanak, ternan sepennainan 
Syekh Mardan saal belajar mengaji . Yahya ditampilkan oleh pengar­
ang sebagai tokoh pembantu biasa (periksa Arief, 1981:7-9). 
2) Bahman Dati Jaya, ia adalah sosok seorang raja yang memimpin 
kerajaan Darul Hasanati, ditampiJkan pengarang juga sebagai figuran 
(periksa Arief, 1981:10-11). 
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3) Brahmana, ia adalah sosok guru yang menguasai ilmu hikmah dan 
ahli bintang (ilmu falok), dialah guru pertama yang mengaj.rkan 
Syekh Maedan tentang ilmu hikmah. Kehadirannya dalam eerita juga 
sebagai tokoh pembantu . Ia dihadirkan oleh pengarang untuk mendu· 
kung tokoh protagonis (Syekh Mardan) periksa Arief, 1981:8-9). 
4) Putri Kurnala Ratna Dewi, ia adalah sosok wanita eantik yang tiada 
duanya di wilayah kerajaan Darul Marhan oleh pengarang ia diha­
dirkan sebagai seorang putri raja yang disambar oleh raksasa pada saat 
asyik berrnain di taman bunga Puspa Birahi. Perannya dalam eerita 
adalah sebagai tokoh pembantu utama (periksa, Arief, 1981: 11-14). 
5) Indar Dewa, ia adalah nama bagi putra Syekh Mardan yang bakal 
hadir dari istrinya yang bernarna Put,i Sitti Dewi. Indar Dewa adalah 
sosok seorang putra raja yang berilmu tinggi, ia ditampilkan oleh 
pengarang sebagai tokoh tirtagonis (tokoh ketiga) untuk membantu 
menyelamatkan tokoh utama dari serangan tokoh antagonis (Indar 
Lalana) selanjutnya periksa Arief, 1981:106). 
6) Indar Jaya, adalah nama lain atau nama samaran dari Syekh Mardan 
bahkan berubah wujud menjadi burung nuri siluman (periksa Abu, 
106-107). 
7) Sal.amuddin, ia adaJah sosok guru yang bermukim di puneak gunung. 
la ditampilkan oleh pengarang berperan sebagai tokoh pembantu 
utama kedua (periksa, Arief, 1981:106-107). 
8) 	 LUkmaul Hakim, ia adalah sosok guru yang bertempat tinggal di 
puneak gunung. Ia ditampilkan oleh pengarang berperan sebagai guru 
bagi Syekh Mardan. Ia juga berposisi sebagai tokoh pembantu utama 
ketiga bagi tokoh protagonis (periksa Arief, 1981: 108-109). 
9) Zainal Hattab, ia adalah sosok remaja yang menjadi ternan bermain 
dan ternan beJajar dari Syekh Mardan. Kehadirannya dalam cerita 
hanya sebagai tokoh pembantu biasa (pelengkap eerita, selanjutnya 
periksa Arief, 1981: J09) . 
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10) Ahmad Maulana, ia adalah sosok orang tua, raja pada salah satu 
wilayah kerajaan, ia sangat simpatik kepada Syekll Mardan, ia ingin 
mengawinkan Syekh Marean dengan putranya yakni putri lindasari . 
Kehadiran Alunad Maulana dalam cerita adalah sebagai tokoh 
pembantu ia dihad irkzr: oleh re:1garane untuk memperlancar alur 
cerita (periksa Arief, 1981: 120). 
II) Ir.dra Alam, ia adalah seorang raja berputri seorang perempuan 
cantik namun tuna wicara. la menguji Syekh Mardan dengan cara 
mengajak Syekh berbicara dengan putri. Ternyata yang demiki an itu 
diatasi dengan segera oleh Syekh Mardan. Indara Alam hadir dalam 
cerita sebagai tokoh pembantu (periksa Arief, 9181 : 121). 
12) Than Qadi, ia adalah tokoh pembantu yang dihadirkan dalam cerita 
oleh pene~ran5 selaleu pencabat pelaksana nikah antara Indara Jaya 
dengan roan putri (periksa Arief, 1981: 126). 
13) Putri laluleul Azikin, ialah tokoh pembantu yang berfungsi sebagai 
istri yang ke sekian dari Syekh Mardan (periksa Arief, 1981 : [27). 
14) Indara Alam, ia adalah sosok raja yang beleuasa , pemilik seorang 
putri tunggal dan cantik. Ia hadir dalam cerita selaleu pemeran pem­
bantu biasa (periksa Arief, 1981:132-133). 
15) Gaffar Alam, adalah sosok penghulu dalam wilayah kerajaan yang 
dipimpin oleh Indara Alam. Kehadirannya dalam cerita adalah seba­
gai pelengkap pemeran pembantu (periksa Arief, 1981:132-133) . 
16) Indar Lalana, ia adalah sosok manusia yang ketinggian ilmunya 
bersaing dengan ilmu yang dimiliki oleh Syekh Mardan. Akan tetapi, 
setelah uji coba kemampuan di arenalmedan perang ternyata Syekh 
Mardan masih tampil sebagai pemenang. ladi, dari gerak alur yang 
disimak dapatJah dikatakan bahwa posisi tokoh Indar Lalana di dalam 




3) Brahmana, ia adalah sosok guru yang menguasai ilmu hikmah dan 
ahli bintMlg (Hmu falok), dialah guru pertama yang mengajarkan 
Syekh Mardan tentang ilmu hikmah. Kehadirannya dalam cerita juga 
sebagai tokoh pembantu. [a dihadirkan oleh pengarang untuk mendu· 
kung tokoh protagon is (Syekh Mardan) periksa Arief, [981:8-9). 
4) Putri Kumala Ratna Dewi, ia adalah sosok wanita cantik yang tiada 
duanya di wilayah kerajaan Darul Marhan oleh pengarang ia diha­
dirkan sebagai seorang putri raja yang disambar oleh raksasa pada saat 
asyik bermain di taman bunga Puspa Birahi. Perannya dalam cerita 
adalah sebagai tokoh pembantu utarna (periksa, Arief, 1981:11-14). 
5) Indar Dewa, ia adalah nama bagi putra Syekh Mardan yang bakal 
hadir dari istrinya yang bernama Putri Sitti Dewi. Indar Dewa adalah 
sosok seorang putra raja yang berilmu tinggi, ia ditampilkan oleh 
pengarang sebagai tokoh tirtagonis (tokoh ketiga) untuk membantu 
menyelamatkan tokoh utama dari serangan tokoh antagonis (Indar 
Lalana) selanjutnya periksa Arief, 1981: 106). 
6) Indar Jaya, adalah nama lain atau nama samaran dari Syekh Mardan 
bahkan berubah wujud menjadi burung nuri siluman (periksa Abu, 
106-107). 
7) Salamuddin, ia adalah sosok guru yang bermukim di puncak gunung. 
la ditampilkan oleh pengarang berperan sebagai tokoh pembantu 
utama kedua (periksa, Arief, 1981 : 106-107). 
8) Lulcrnaul Hakim, ia adalah sosok guru yang bertempat tinggal di 
puncak gunung. la ditampilkan oJeh pengarang berperan sebagai guru 
bagi Syekh Mardan. 1a juga berposisi sebagai tokoh pembantu utama 
ketiga bagi tokoh protagonis (periksa Arief, 1981 : 108-109). 
9) Zainal Hattab, ia adalah sosok remaja yang menjadi teman bermain 
dan ternan belajar dari Syekh Mardan. Kehadirannya dalam cerita 
hanya sebagai tokoh pembantu biasa (pelengkap cerita, selanjutnya 
periksa Arief, 1981:109). 
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3) Brahrnana, ia adalah sosok guru yang rnenguasai i1rnu t:ilanah dan 
ahli bintang (ilrnu falok), dialah guru pertama yang rnengajarkan 
Syekh Mardan ten tang ilrnu hilanah. Kehadirannya dalarn cerita juga 
sebagai tokoh pernbantu . Ia dihadirkan oleh pengarang untuk rnendu· 
kung tokoh protagonis (Syekh Mardan) periksa Arief, 1981:8-9). 
4) Putr; Kumala Ratna Dewi, ia adalah sosok wanita cantik yang tiada 
duanya di wilayah kerajaan Darul Marhan oleh pengarang ia diha­
dirkan sebagai seorang putri raja yang disambar oleh raksasa pada saat 
asyik bennain di taman bunga Puspa Birahi. Perannya dalam cerita 
aC:alah sebagai tokoh pernbantu utama (periksa, Arief, 1981:11-14). 
5) Indar Dewa, ia adalah nama bagi putra Syekh Mardan yang bakal 
hadir dari istrinya yang bernama Putri Silti Dewi . Indar Dewa adalah 
sosok seorang putra raja yang berilrnu tinggi, ia ditarnpilkan oleh 
pengarang sebagai tokoh ti(tagonis (tokoh ketiga) untuk rnernbantu 
rnenyelarnatkan tokoh utama dari serangan tokoh antagonis (Indar 
Lalana) selanjutnya periksa Arief, 1981: 106). 
6) Indar Jaya, adalah nama lain atau nama samaran dari Syekh Mardan 
bahkan berubah wujud rnenjadi burung nuri silurnan (periksa Abu, 
106-107). 
7) Salamuddin, ia adalah sosok guru yang berrnukirn di puncak gunung. 
la ditampilkan oleh pengarang berperan sebagai tokoh pernbantu 
utama kedua (periksa, Arief, 1981:106-107). 
8) 	 Lulanaul Hakim, ia adalah sosok guru yang benernpat tinggal di 
puncak gunung. Ia ditampilkan oleh pengarang berperan sebagai guru 
bagi Syekh Mardan. Ia juga berposisi sebagai tokoh pernbantu utan1a 
ketiga bagi tokoh protagon is (periksa Arief, 1981: 108-109) . 
9) Zainal Hattab, ia adalah sosok rernaja yang menjadi ternan berrnain 
dan ternan belajar dari Syekh Mardan. Kehadirannya dalam cerita 
hanya sebagai tokoh pernbantu biasa (pelengkap cerita, selanjUlnya 
periksa Arief, 1981: 109). 
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10) Ahmad Maulana, i. ad.lah sosok orang tua, raja pada salah satu 
wil.yah kerajaan, ia sangat simpatik kepada Syekh Mardan, ia ingin 
mengawinkan Syekh Mardan dengan putranya yakni putri Jindasari . 
Kehadiran Ahmad Maulana dalam cerita adalah sebagai tokoh 
pembantu ia dihadirhr. oleh iCe:lgara~e untuk memperlancar alur 
cerita (periksa Arief, 1981: 120). 
11) Ir.dra Alam, ia adalah seorang raja berputri seorang perempuan 
cantik namun tuna wicara. la menguji Syekh Mardan dengan eara 
mengajak Syekh berbicara dengan putri. Teroyata yang demikian ilu 
diatasi dengan segera oleh Syekh Mardan. Indara Alam badir dalam 
cerita sebagai tokoh pembanlu (periksa Arief, 9181: 121) . 
12) Than Qadi, ia adalah tokoh pembantu yang dihadirkan dalam eerita 
oleh pengaran5 selaku peneabat pelaksana nikah antara Indara Jaya 
dengan tuan putri (periksa Arief, 1981: 126). 
13) Putri Jalukul Azikin, ialah lokoh pembantu yang berfungsi sebagai 
istri yang ke sekian dari Syekh Mardan (periksa Arief. 1981:127). 
14) Indara Alam, ia adalah sosok raja yang bekuasa, pemilik seorang 
putri lunggal dan cantik. Ia hadir dal:un eerita selaku pemeran pem­
bantu biasa (periksa Arief, 1981: 132-133). 
15) Gaffar Alam, adalah sosok penghulu dalam wilayah kerajaan yang 
dipimpin oleh Indara Alam. Kehadirannya dalam cerita adalah seba­
gai pelengkap pemeran pembantu (periksa Arief, 1981: 132-133). 
16) Indar Lalana, ia adalah sosok manusia yang ketinggian ilmunya 
bersaing dengan ilmu yang dimiliki oleh Syekh Mardan. Akan tetapi, 
setelah uji eoba kemampuan di arena/medan perang teroyata Syekh 
Mardan masih tampil sebagai pemenang. Jadi, dari gerak alur yang 
disimak dapatlah dikatakan bahwa posisi tokoh Indar Lalana di dalam 




Ape)i nak bUl1dukmo aook paoo ruuya antu laklalo 
aina 
arnmancing-mancing sakranoo, na masuarak dudumo nilangerek, 
Ilakalibanganmo [ndara Lalana anciniki anlu gauka siagang 
naikna nassulla na nallemo anak panooo na pappanang nak)ari­
rno anak panana, naga akkalti-kalti pambaruuna" (Ar;eJ, 
1981.78) 
Terjemahan: 
La!u bertempur/ah antara anak panah dengan sesama anak 
panah, yang begitu banyak jumJahnya, gemerincingan suaranya . 
Ramailah kedengaran. Amat takjublah Indara Lalana melihat 
kejadian itu. Indara Lana sangat berang dan dia pun melepaskan 
anak panah susulannya, maka jadilah naga yang beribu-ribu 
banyaknya datang membantunya". 
Dari sejumlah tokoh-tokoh manusia, teroyata masih ada tokoh lain 
yang ditampilkan oleh pengarang dalam kisah Syekh Mardan tokoh 
bintang yang dimaksud adalah tokoh yang dipersonifIkasikan oleh pen­
garang, di antaranya: raksasa, burung nuri, dan burung rajawali, serta 
naga, dan anak panah . Semua itu hadir dalam cerita selaku pelengkap ja­
lannya alur cerita. 
3. Nilai Religi Kisah Syekh Mardan 
Telah dikemukakan pada bab pendahuluan bahwa dalam sastra 
daerah stms Makassar masih banyak yang perlu dikaji dan diangkat 
kepennukaan. Di antaranya adalah perihal nilai re1igi. Tidak dapa! di­
sangkal bahwa apapun bentuk dan wujud hasil karya sastra daerah 
Makassar itu setidak-tidaknya memiliki nilai yang bernuansa religius. 
Nilai religi itu tidak terlepas pula dari besaroya penduduk etmk Makassar 
yang rata-rata beragama Islam (periksa Yatim, 1983:32 dan Nasruddin 
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penulis menfokuskan diri pada nilai religi keislaman. Hal ini tidak dapat 
dipungkiri karena selain kenyataan penduduk yang dominan di Sulawesi 
Selalan yang beragama Islam, juga dalam sumber penelitian memang 
sudah menunjukkan isyaral keislaman. Hal demikian ditandai denean 
jugdul naskah itu sendiri, yakni "Syekh Mardan". Kata 'Syekh' itu sen­
diri merupakan sebutan bagi seorang muslim yang berilmu tenlang agama 
Islam (terkhusus yang bennukim dinegeri Arab). 
3.1 Pengenalan Kilab Suci Islam 
Pangkal utama seorang anak muslim unruk menganut dan menga­
malkan agamanya adalah mengenal dan mengetahui kilab sucinya yang 
bernama Alquran . Oleh karena itu, seorang warga muslim kecil (anak­
anak) pelajaran agama yang paling mendasar, yang mereka harus ketahui 
adalah mengaji. Pengertian mengaji di sini adalah mengenal huruf Alqur­
an (Arab), mengeja, dan lalu membacanya. Setelah iru baru melangkah 
ke hal-hal yang lebih spesifik. Sebab sesungguhnya, seorang muslim 
tidak akan mampu meningkatkan pengetahuan keislamannya lanpa ia 
mampu membaea Alquran. Siapapun dari bangsa manapun ia berasal. 
Kata 'Quran' menurut pendapat Dr. Subhi Al Salih berarti 'baeaan ' , 
berasal dari kata Qaraa. Kata Alquran itu berbentuk masdar dengan arti 
isim maful yaitu maqru (dibaca). 
Adapun definisi Alquran itu ialah Kalam Allah SW!. yang meru­
pankan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muharrunad 
saw. dan yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta 
membaeanya adalah ibadah (periksa Sjadzali, 1412 H:15) . 
Akan halnya dalam Kisah Syekh Mardan ini. Tokoh pelaku cerila, 
Syekh Mardan , sejak kecil, kira-kira pada saat berusia rujuh tahun 
mulailah ia dikirim belajar mengaji oleh orang tuanya kepada salah 
seorang guru mengaji sebagaimana dapat disimak dalam kutipan berikut 
.m. 
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"Na ia gannaknamo IUju mung umurukna raja Sehu Maradang 
nasuromi mange anngaji. Tasiapai sallona anngaji nasuraoi seng 
akpilajarak akkorenang ewangang siagang panagasengan 
hekema siagang pangasengang bundu" (Arief, 1981:8). 
Terjemahan: 
"Setelah cukup umurnya tujuh tahun disuruhlah pangeran Syekh 
Mardan pergi belajar mengaji. Tiada berapa lama diperintah­
kannya lagi belajar ilmu persenjataan dan ilmu perang serta ilmu 
hikrnah dan leknik berperang". 
Dari kulipan di atas, lampak bahwa sejak dini atau sekilar seorang 
anak berumur lujuh tahun, mulailah ia diantar dan diperintahkan oleh 
kedua orang tuanya untuk belajar mengaji (membaca Alquran). Hal ini 
dilakukan karena pada usia lersebul olak seorang anak sudah mulai 
lerbuka. Lagi pula Alquran yang mulai diajarkan sebab pada dasarnya 
segal a benluk prilaku manusia dalam dunia dan kemudian dihari akhirat 
telah tercermin dan termuat di dalam A1quran. Dengan kala lain, Alquran 
mengandung berbagai macam persoalan dunia dan akhirat. Selain itu, 
Alquran adaiah salah satu Kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umal manu­
sia . Alquran diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang ingin 
mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Alquran lidak diturunkan hanya 
untuk satu umat atau untuk satu abad, tetapi untuk seluruh umat manusia 
dan untuk sepanjang zaman, karena itu luas ajaran-ajarannya adalah sama 
dengan luasnya umat manusia . 
Jadi ajaran-ajaran yang begitu luas yang terkandung di dalamnya 
serta ditujukan kepada seluruh umat manusia dalam perikehidupan yang 
bagaimanapun atau kaum yang masih sangat primitif ataupun kepada 
kaum yang lelah mencapai peradaban dan kebudayaan yang tinggi atau 
bagi seorang pertapa, orang tidak begitu mengindahkan harta, maupun 
bagi orang usahawan, orang yang kaya maupun orang yang miskin, yang 
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pandai maupun yang bodoh , pokoknya untuk seluruh golongan masyara­
kat. meliputi segala lapangan kegiatall manusia. Dukungan akan pernya­
taan di atas dap1t dilihat pada cuplikan isi Alquran sebagaimana berikut 
Inl. 
"Kitab (Alquran) ini tidak ada k~raguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa. Yaitu mereka yang beriman kepada yang 
gaib. yang mendirikan salat dan menafkahkan sebagian rezeki 
yang kami anugrahkan kepada mereka. Dan mereka yang beri­
man kepada k.itab (Alquran) yang lelah diturunkan kepadamu dan 
kitab-kitab yang telah diturunk.an sebelumrnu. serta mereka 
yakin akan adallya (keilidupan) akh irat" (Q-S Al Baqarah. 2.3.4) . 
Dapat pula dikatakan secara sederhana bahwa Alquran meDjadi petunjuk 
bagi orang-orang bertakwa. yaitu mereka yang memelihara diri dar; 
siksaan Allah dengan mengikuli segaia perintah-Nya serta menjauhi 
segala larangan-Nya. 
3.2 PerihaI KegaibaD 
Tentang nilai kegaiban juga dapat ditemukan dalam Kisah Syekh 
Mardan. Kegaiban yang ada yakni hilangnya seorang putri raja yang 
sedang bermain-main di taman bunga . La hilang atau lenyap secara gaib. 
Padahal saat bennain. ia dilemani oleh sejurnlah dayang dan pengawal. 
Namun. karena mereka sarna asyik menikmali indahnya alam bunga­
bunga dan taman lainnya maka tak satu orangpun yang mengetahui 
lenyap tanpa bekas, tanpa suara, dan tanpa saksi. Lenyapnya sang putri 
betul-betul merupakan sesuatu yang gaib. Oi bawah inl suatu kutipan 
dapat dicennati . 
" ... Na laenama apa-apa na ukrangi. Na kalampaanna Aulahu 
Taala ri luang PUiliri lakbangka bat/u mani nisembak ri araksasa 
merang aklampa nataena anciniki ri sikamma dayang-dayangna 




" ... Mereka melupakan segal a sesuatu. Allah subhanahu wataa­
la memperlihatkan kebesaran-Nya tiba-tiba ruan putri disambar 
oleh raksasa, dibawa dan tak seorangpun dayang-dayang meli­
hatnya termasuk para pengawalnya" . 
Dalam Islam persoalan gaib adalah persoalan yang perlu diyakini . 
Hanya saja benruk gaib yang dimaksud adalah tidak beriaku secara 
umum, tetap i gaib dalam hal keesaan JUhan, tentang adanya malaikat, 
dan tentang hari akhirat. Oleh karena iru, gaib yang demikian itu perlu 
dipercaya. Hal inipun disinggung dalam kitab suci Alq'Jran. Tentang 
Allah telah disebutkan di dalam A1quran sebanyak 2799 kali, mulai 
dengan menerangkan masalah keesaan 1Uhan dan mengakhiri pula 
dengan keesaan 1Uhan. Ayat-ayat yang mengenai keesaan Thhan antara 
lain terdapat dalam surat 7 (AI A' raaL 59) yang artinya " .. . sembahlah 
Allah sekali-kali tidak ada 1Uhan bagimu selain-Nya ... " Ayat-ayat yang 
bunyinya demikian iru terdapat pula dalam ayat 65, 73, dan 85 pada q.s . 
Al A'raaf. Ayat-ayat lain dalam Alquran yang senada dengan yang terse­
but di atas adalah dalam surat Hud, ayat 26, SO, 61, dan 84. Ajaran 
tentang keesaan Thhan itu telah diberikan oleh para Nabi sebelum Nabi 
Muhammad saw., sebagaimana disebutkan dalam Q.S AI Anbuja: 25 . 
3.3 Menuntut Ilmu 
Dalam hal menuntut ilmu, agama Islam sangat respek bahkan 
dapat dipertegas bahwa segala sesuatu yang dihadapi manusia hanya 
dapat dilakukan dengan ilmu. Bahkan dalam kitab suci A1quran, selaku 
kitab suci orang Islam telah diperoleh ketegasan tentang periunya seseor­
ang itu berilmu, bila disimak akan tarnpil seperti (I) Pereayalah dengan 
nama 1Uhanmu . . . Dia mengajarkan kepada manusia apa-apa yang tidak 
diketahuinya (Q.S. AI A1aa: 1-5) (2) ... Katakanlah adakah sama orang­
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? 





(Q.S. Az Zumar:9), dan (3) ... Allah meninggikan orang berirnan di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa 
derajat .. ' (Q.S Al Mlljardalah:ll). 
Selain disebutkan di dalam Alquran perihal pentingnya menuntut 
ilmu, juga ada beberapa hadist Nabi Muhammad saw. yang telah diri­
wayatkan oleh HR. Bukhari Muslim, HR. Ibun Asakir, dan HR. Thabra­
ni, HR. Abnu Dawud dan Ibnu Majah. Berikut ini dapat dieermati secara 
saksama (dalam Shali, 1981:5-14). 
"Bersabda Rasulullah s.a. W.: Meneari ilmu sangat wajib bagi 
setiap orang Islam, dan orang yang meletakkan ilmu pada selain 
ahlinya bagaikan menggantungkan permata mutiara dan emas 
pada babi hutan" (HR. Ibnu Majah et al. 
Meneari ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam baik pria maupun 
wanita . Kewajiban tidak terbatas pada masa remaja, tetapi sampai tuapun 
kewajiban meneari ilmu itu tidak pernah berhenti. Meneari ilmu adalah 
amal yang mulia dan terpuji. Khususnya iImu-ilmu yang berkenan dengan 
agama Islam, sebab menekuni iImu-ilmu agama berarti telah merintis 
jalan untuk meneari kerelaan Allah dalam hidupnya . Dengan ilmu se­
seorang dapat rnenghindari larangan-Iarangan Allah dan menjalankan 
perintah-perintahnya. Oleh karena itu, maka para malaikat selalu melin­
dungi orang-orang yang sedang menuntut iImu-i1mu. Dan kelak di hada­
pan Allah mereka mendapat kemuliaan hanya terpaut satu derajat dengan 
para Nabi. Oleh Asakir disebutkan bahwa orang yang meneari ilmu, 
maka malaikat membentangkan sayap-sayapnya kepadanya karena rela 
terhadap apa yang ia tuntut (HR. Ibnu Asakir). Selanjutnya Majah 
mengungkapkan bahwa sedekah yang paling utama adalah orang Islam 
yang belajar suatu ilmu kemudian ajarkan ilmu itu kepada saudaranya 
muslim (HR. Ibnu Majah) . Demikian pula yang diriwayatkan oleh 
Thabrani, Bersabda Rasulullah s.a. w. Keutamaan ilmu itu lebih baik 
daripada keutamaan ibadah sedangkan sebaik-baik agama kalian adalah 
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wari (HR. Thabrani). Oleh Dawud dikemukakan: Bersabda Rasulullah 
saw. Barang siapa ditanya mengenai sesuatu ilmu lalu ia menyembunyi­
kannya , maka ia bakal dikekang pada hari kiamat dengan tali kendali dari 
n~raka (HR. Abu Dawud dan Tarmizi). 
Pada priosipnya mencari ilmu haruslah ikhlas karena Allah. Tidak 
boleh mencari ilmu karena dengan tujuan untuk menyaingi para ulama, 
atau untuk berbanta-bantahan mengalahkan orang-orang bodoh atau agar 
dikagumi oleh setiap orang agar setiap orang yang melihatnya menjadi 
terpesona. 1\Jjuan-tujuan yang seperti haruslah dihilangkan. 
Jadi, tentang pentingnya seorang muslim menuntut ilmu itu bukan­
lah hal yang mengada-ada dan hal demikian telah terwujud oleh Syekh 
Mardan sejak ia mulai memasuki usia kanak-kanak hingga ia berada pada 
masa kedewasaannya. Kutipan berikut dapat dicermati. 
"Lekbaki napaui ampaJanaya pau siapa arei sallo na raja Sehu 
Maradang si empoang tuan puairi, na niakmo sekre allo na 
nakana raja Sehu Maradang ri tuan Puain·, Erokmas akpa/akka­
na ri kau Andik, erokma mange amboyai gurungku Brahmana 
siagang anu lak kuassenga" (Ariej. 1981:20). 
Terj emahan: 
"Pada suatu saat Syekh Mardan duduk-duduk bercengkerama 
bersama tuan Putri. Tiba-tiba Syekh Mardan berkat: Aleu ini 
sudah mau minta parnit mohon dari wahai Andinda, aleu mau 
pergi mencari guruleu dan mau menuntut ilmu yang belum kuke­
tahui" . 
DernikianJah tokoh utama dalam Kisah Syekh Mardan. Demi ilmu 
ia rela meninggalkan keluarganya. Hal ini memberi isyarat bah wa 
karena begitu pentingnya ilmu maka seseorang dapat dengan rela me­
ngorbankan apa yang sudah dimilikinya, apa yang Lelah dicintainya atau 
apa yang mefljadi haknya. 
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3.4 Ucapan Salam 
Ucapan salam yang paling afdal bagi orang-orang Islam adalah 
assalamu alaikum warailmatullahi wabarakatuh. Arti dari salam lersebul 
adalah keselamatan alas padamu semoga Allah memberikan railmat dan 
berkah-Nya. Begitu berartinya ucapan salam bagi kalim Islam itu sehing­
ga kapan dan dimana saja mereka bertemu ucapan salam itu merupakan 
langkah awal pembuka bicara. Sebaliknya bagi mereka yang menerima 
ucapan sapaan salam yang diucapkan oleh seseorang. Lebih istimewa lagi 
sebab siapapun dan berapapun banyaknya yang mendengar ucapan salam 
itu secara sepontan mereka secara olomatis menjawab salam tersebut 
dengan ucapan waalaikummusalam warailmatullahi wabarakaluh (semoga 
bagimu juga selamat dan mendapatlcan limpahan railmat dan berkah­
Nya) . Lebih jauh dikatakan oleh para alim-ulama bahwa mengucapkan 
salam itu adalah bagian dari. ritual ibadah sebab mengucapkan salam 
kepada seseorang itu bearti mendoakan seseorang dalam hal keselamatan 
dan perolehan railmat serta berkah. Oleh karena itu, membiasakan diri 
mengucapkan salam dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan 
orang banyak adalah sangat esensial dan perlu ditingkatkan sebab hal 
demikian itu tidak mengandung efek-efek negalif bahkan berekses positif. 
Karena bagi seseorang yang kebetulan sedang kasat-kusut hatinya bila 
menerima ucapan teguran salam dari seseorang, ia berkemungkinan 
meDjadi lapang hatinya atau dapat menjadi awal dari pemecahan mas a­
lah yang diembannya. Hingga saat ini belum ada orang yang meDolak 
ucapan salam dari para kenalan, relasi, . .. atau sesamanya sungguhpun ia 
dalam keadaan marah. Di sinilah afdalnya ucapan salam tersebut hanya 
sekedar berisi doa tetapi dapat meredam kemarahan seseorang. lebih jauh 
lagi dapat dikatakan bahwa ucapan salam itu dapat memperlancar segala 
macam urusan. 
Di dalam Kisah Syekh Mardan cukup banyak disinggung tentang 
pember ian ucapan salam, salah satu di antaranya pada saat Syekh Mardan 
hendak menemui seorang ulama (guru) atau sebaliknya ketika sang guru 
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menyapa Syekh Mardan. Berilcut dapat disimak cuplikan dialog antara 
Syekh Mardan dengan gU['lnya . 
" ... Apaji na nibarisallallngimo ri lUan Sehu allgkana assalamu 
alaikum. 0, tau lalo battu kereko mae alllu karaeng siagang inai­
tOlOdollg anllganakkallgko, apatonngi pakarammulallna /lubaul< 
mae.. "(Arief, 198/·21). 
rerjemahan: 
" ... Than Syekh memberi salam: Assalamu Alailcum, kemudian 
dibalas salam Than Syekh. waalailcum saiam. Ditanyalah Indara 
Jaya (Syekh Mardan),' Wahai anak muda engkau datang dari 
mana dan siapa orang ruamu, dan apa yang menyebabkan sampai 
kemari?'" 
Demikianlah afdalnya ucapan salam itu. Dapat dilihat pada lcutipan di 
atas ilahwa seseorang dengan orang yang lain dapat. saling menyapa 
lewat salam dan ternyata membawa keberuntungan karena tuan Sye\c.h 
(guru Salamuddin) dapat memaklumi dan menerima keberadaan Indra 
Jaya (Syekh Mardan). Selanjutnya, dalam dialog antara Indara Jaya 
dengan Than Syekh justru memberi banyak manfaat bagi Indara Jaya 
sebab selain tinggal dan dijamin hidupnya selama beberapa bulan oleh 
Than Syekh, juga Indara Jaya dibekali ilmu tentang keilmuan. 
3.5 Hubungan Sesama Manusia 
Dalam riligi keislaman orang Islam tidak dibatasi gerak dan aktivi­
tasnya terhadap sesama orng Islam saja, tetapi terhadap semua makhluk 
di atas dunia ini, terhadap makhluk bukan manusiapun orang Islam harus 
melakukan hubungan dalam hal kepentingan timbal balik. Lebih-Iebih 
lagi terhadap sesama manusia (tennasuk yang non Islam) hubungan 
keduanya tidak boleh dibatasi bahkan dianjurkan bersosialisasi satu 
dengan lainnya. Bagaimana cennin orang Islam memperlakukan orang 
lain yang belum dikenal asal-usul dan agamanya. Berilcut lcutipannya 
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dapat decennati antara seorang Syekh yang tela" berusia terhadap seor­
ang pem.uda tanggung . 
"Lekbakki akkodok, nakanamo luang Sehu: lnaika antu arennu? 
Amamantangrnako anrinni ri nakke na kuparekko anak! Nakana­
mo lndara Jaya (Sehu Mardang) Naia arengku, lndara Jaya . 
Naanlu kananla kujunjungikupanaik ri ulungku! Lekbaki amman­
lammi lndara Jaya irale lompokna monconga kira-kira taUung 
bufang sallona Naniajarinw ri luang Sehl! ala siapa-siapa are 
masa ala. 0 Anakku lndara Jaya kukana -kanangko anne isilan­
gakangkang 0 Anakku! Uru-uruna majannanga rnanggaukang 
pakkusiang riAllahu Taala siagang ampakalakberikai lupanrilaya 
siagang masirika ri nakbia manggaukang gauk kodi, nanaliliang 
sikamrna napappisangkanga Allahu Taala (Arie/. 1981 :21­
22). 
Terjemahan: 
"Sesudah makan, Than Syekh bertanya, Siapa namamu Nak? 
Tinggallah bersamaku, engkau kujadikan sebagai anakku! Indara 
laya menjawab : Adapun nama saya adalah Indra laya. Ajakan 
tuan aku junjung di alas kepalaku. 
Setelah itu, tinggallah Indara lara di puncak gunung kira-kira 3 
bulan dan ia diajarkan beberapa masalah oleh Than Syekh. 
Wahai anakku Indara laya aku ceritakan tingkah laku orang 
Islam dan pegang teguhlah . 
Pertama, tetap melaksanakan ibadah kepada Allah subhanuhu 
wataala, memuliakan ulama, maJu kepada Nabi karena melaku­
kan perbuatan tercela, menghindari segala yang dilarang oleh 
Allah Taala ... ". 
Begitulah hubungan antara manus ia yang satu dengan manusia yang lain. 
Sebagai manusia musl irn yang sudah mengalami getar -getarnya kehidu­
pan dalam masyarakat. Ia tidaJdah egois , tetapi sangat manusiawi, berse­
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dia memberikan segala sesuatu yang ada pada dirinya tampa lUntutan, 
yang penting si anak yang diperlakukan itu mau mendengar dan mau 
menerima nasihat dan ajaran yang dapat berguna bagi keselamatan dunia 
akhiral. 
3.6 Menambah Pengetalman Ukhrawi 
Seorang anak manusia yang mengetahui sedikit dari yang banyak 
menjadikan dirinya semakin penasaran. Oleh karena itu, ia tidak berdiam 
diri, tetapi malah lebih kreatiC bertanya ke masalah yang lebih dalam. 
Misalnya, dalam hal keagamaan (ukhrawi); tentang Allah 'sembahyang' 
dan dunia akhirat. Dalam kenyataannya rupanya semakin disimak, sema­
kin menarik, dan semakin dalam tingkat penghayatannya. Berikut dapat 
dilihat sebuah dialog antara orang tua yang menguasai banyak masalah 
dengan sea rang pemuda yang ingin mengetahui sebanyak hal. 
"Ur!i-ur!ir.na majannanga manggaukang pakkusiang ri Allahu 
Tala siagang ampalabbirildai cupanrilaya siagang magirika ri 
nakbia manggaukang gauk kodi. nanaliliang sikamma napapi­
sangkanga Allahu Taala nanapakabella sikamma napappisang­
kanga siagang lau sakbaraka punna nalabai bala siagang suk­
karaka punna ballui lekne siagang naningai paranna. ipanlaran­
ganna islanga. angai panngajarinna tau loana siagang angkama­
sengai anak-anak makukanga siangang anculunai tau nigauk 
bawanga siagang lamampakalompoai kalenna siagang napam­
moppranga parangna isilang nanapanaenai akbesereka sia­
gang akballe-ba/lea. lanngasemmi anlu assaseanngi imange 
siagang leaka gauk-gauk kodi parannu isilang e anakku leako 
lampinawangi panngajarakku.Nakanamo lndara Jaya: O. kar­
aengku lei kana-kananngak loloak parakara sambayanga. 
Nakanamo Tuan Sehu: O. Anakku ancu sambayannga gauk ala 
amboyai karangna singang ampak hurupuk. 
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Ka ia-ianammo anak cucunna Adang anggukangi sam­
bayangnga maknassa tukguruken! hakemana Allahu Toola ri la, 
kaantu sambayanga pokoknai agamaya. Nakana sallal/ahu alaihi 
wasallang. 
0, Anakku Indara Jaya: la-iannamo tau anggaukang 
amalak na nakasukurang saral/una siagang sunnakna, assana 
siagangta assa tojen-tojenna antu nipusakai ri Allahu Toola ta ni 
asseng nildra-Idra jaina. 
Na ia Indara Jaya makpakalomporni riTuang Sehu antu 
Indara Jaya. 0, Karaengku Idkana-kanangngak panngassengang 
hldna! Nakanamo Tuan Sehu: 0, Anakku! ia-ianammo anggau­
kang, nagaukampi sarakna sallanna naritarima ri Allahu Tala 
sikontu pahalana, uru-uruna, nagaukampi angkurangiai tin rona 
siagang apkkakdokna. Napunna nakasukenammo anjo kammaya 
nanampamo anJileld alasaopinna ilalang ri alanga niak singar­
akna matanna allaa iagang bulunga. Na anjoremmo niak sipak 
rohani. Na ialalang ri singaraka niak ijapa pole. 
Lekbald kamma anjo pantamakrni hurupu lahereka ri 
batnga. 0, Anakku! Antu gauka siagampi sambayang lima 
waktlUJ appakaassai siagampi sakbaraka, siagangpi makontUlo­
jeng ri sikamma kananna. Ka antu tallasakna tubua nyawayapa 
na tal/asakna nyawaya inampa, na tallasakna imanga aplappa, 
iarnintu kasalamakanna tallasaka ri lino. 
Na iajia amaIaka siagampi panngassengannga nasakkuk. la­
ianamo tanggaukangi kammaya sangkammatonji olok-oloka. 
Lekbald, naia nalangerekna Indara Jaya panngajarakna 
Tuang Sehu pilak katambemrni pappakalorupona, nataenamona 




" ... Pertama, telap melaksanakan ibadah kepada Allah subha­
nahu wataala, memulialcan ulama, malu kepada Nabi karena 
melakukan perbuatan tercela, menghindari segala yang dilarang 
oleh Allah Taala, sabar, dan tabah bila kena musibah, bersyukur 
dan berterima kasih bila mendapat kebahagiaan, mencinlai 
sesama Islam maupun bukan Islam, menuruti nasihat orang tua, 
mengasihani anak yatim piatu, menolong orang yang kena tipu­
daya, tidak marasa bangga, sudi memaafkan sesama Islam, 
meniadakan silang sengke:a, dan tidak suka berdusta . Inilah 
semuanya yang menggelapkan irnan bila mengerjakan perbutan 
yang terlarang, jangan berbuat jahat kepada sesama Islam, dan 
turutilah segala nasihatku! Berkata lagi Indara Jaya: 'Wahai Than 
Syekh' Berkata lagi Indara Jaya: Wahai Than Syekh Ajarkan 
kepadaku perkara sembahyang! Tuan Syekh menjelaskan: 
Sembahyang itu adalab perbuatan seorang harnba mencari 
Thbuhnya dengan empat huruf. Karena barang siapa anak cucu 
Adam melaksanakan ibadah salat sesungguhnya turunlah hikmah 
Allah Taala kepadanya, karena sembahyang itu adalah tiang 
agama. Nabi busabda Assalatu irnaduddin. Wahai Anakda Indara 
Jaya: Barangsiapa melakukan amal dan mengatahui wajib sun­
nah, sah dan tidak sahnya, dipusakakan oleh Allah barang yang 
lak terkira banyaknya. 
Indara Jaya berkata lagi Wahai Than Syekh ajarkan kepa­
daku ilmu hikmah! Berkata tuan Syekh: 'Wahai Anakku barang 
siapa beramal dilaksanakan, beramal harus dikerjakan syaratnya 
supaya diterima Allah seluruh balasannya, pertama: Mengurangi 
makan minum dan tidumya. Bilamana sudah diketabui semuanya 
itu , kemudian dia tilik tasawuf di seluruh alarn ini, ada nur di 
dalamnya seperti cahaya matabari dan bulan. Di situlah nur itu 
ada pada cahaya. 
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Sesudah ilU inasukkanlah huruf lahir ke dalam batin. 
Wahai Anakku! Hal ilu haru. disertai sembayang lima waktu 
yang dapat mengunguhkanny~ dengan kesabaran, kebenaran, dan 
kesungguhan hati, dari semua kata-katanya. Hidup tubuh dengan 
nyawa, hidup nyawa dengan iman dan hidupnya iman de.ngan 
amal, itulah keselamatan di dunia. Adapun amal harus disertai . 
ilmu yang sempurna. Barang siapa yang tidak mengamalkannya 
samalah ia dengan bina,ang . 
Setelah ia mendengarkan ajaran Tuan Syelch bertambahlah 
penghormatannya Indara Jaya kepadanya . Sembahnyang tidak 
pernah lagi alpa, dan ia mengingat semua nasihatnya". 
3.7 Dasar-Dasar Ta~awuf 
Ajaran atau kepercayaan bahwa pengetahuan kepada kebenaran 
dan Allah dapa, dicapai dengan jalan penglihatan i)atin , renu!lgan dan 
sebagainya. Hal yang demikian ilU dinamakan tasawuf. Dalam kaitannya 
dengan [slam pelajaran dan pengajaran lasawuf hanya dapat dilakukan 
olet, orang-orang yang tingkat kesadaran dati pemahamannya terhadap 
Thhan (agama Islam) sudah berada pada level menengah ke atas, atau 
mereka yang kadar pikirannya sudah dapa! menjangkau di luar alam yang 
riel (metafisika). Sementara untuk sampai kepada yang dimaksud harus­
lah melalui tahap-lahap tertentu atau dasar-dasar amalan yang bersumber 
dari renungan-renungan. 
Pengenalan akan dasar-dasar di atas telah dilakukan oleh tokoh 
utama dalam Kisah Syelch Mardan (alias [ndara Jaya). Langkah-Iangkah 
untuk memasuki alam tasawuf telah ia wujudkan dalam kutipan berikut. 
" . .. 0, Anakku buiara laya l Kukutanangko rewako Idkananna 
Allahu Akbaru anunnapia sikontu ri maraengannaya na ri Allahu 
Tala. Naia niisbakkang? Na nakanamo llUiara laya: Na antu 
ninapia sikontu ri maraenggannaya na ri Allahu Taala. Na ia­
niisbakanga antu Allahu Taala taena assangkammanngi wujukna 
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siagang parelma passangalinna Al/ahu Taala malompo na nalan­
nying, 
Lekbaki nakanaseng Tuan Sehu, 0, Anakku Indara Jaya 
apa lanrinna kimammaca patiha ilalang sambayang? Nakananw 
Indara Jaya: 0, Karaengku, ia pal/angerekku karaeng, paralluna 
rikaIte mammacaya pariha i/alang ri sialloa sipaltang anlU IUlnai. 
Kaamu pariha lima tonngi hurupuk, na naerang. Naia wallu 
lohoraka nipajari ri Allahu Faala harupuk Alipu, naia waltu 
mangaribia harupuk ha, isyaya nipakjari ri Allahu Taala harupuk 
ming, naia waUu subua nipakjari riAllahu Taala harupuk '00­
lang', naia wallU assarako nipakjari ri Allahu TaaJa hurupuk 
"lang '. 
Na kanamo Tuang Sehu: °Anakku /ndara Jaya, /au bajik 
pakmaik napanrita, kukutaknangka pole, apa malUnanga nabaltu 
lUjua lapiselma, apa tonngi matinggianga nalangik tujua lonjok­
na, apa tonngi masingarak nama/anna alloa siagang bulanga, 
apa tonngi masassannga na mabanngia? 
Nakanamo Indara Jaya: Naia matunangannga nabutta 
tujua lapisikna iamintu sikonlU tau ampakalompoai kalengna ri 
paranna islang, apapaia ri Allahu Taala. Naiab masingaraka 
namatanna allor siagang bulannga iamimu nyawana sikamma 
mokminga, naia rnasakesannga nabanngia iamintu nyawana 
sikamma kapareka siagang tau darakaya ri Allahu Taala· (Arie! 
1981:24-25). 
Terjemahan: 
Wahai Anakku Indara Jaya. AIcu hendak bertanya, pada 
waktu kila mengatakan Allahu Akbar aninafia kepada segala 
sesuatu di luar Allah Taala, apa yang diisbak? Indara Jaya 
menjawab: Adapun yang dinafi ialah seluruhnya selain daripada 
Allah dan yang diisbak itu hanya Allah, tiada sesarnanya wujud 
sifat dan ciptaannya kecuah Allah Taala sendiri, Yang Mahaa­
gung dan Mahasuci. 
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Bertanya lagi Than Sehu: Apa sebabnya !:ita membaca 
fatiha di dalam bersembahyang? Indara laya menjawab: Wahai 
Thanlcu, yang pemah saya dengar, bahwa perlunya kita membaca 
Fatiha dalam sembahyang karena pangkal waktu dari sehari 
semalam. Oleh sebab itu alfatiha itu juga terdiri atas lima huruf 
kandungan. Adapun waktu lohor diciptakan oleh Allahu Taala 
huruf Alif, waktu ashar huruf (lam' Maghrib 'ha', isya huruf 
'lnin' dan subuh huruf 'dal'. Bertanya kembali Than Sehu: 
Wahai Anakku Indara laya, orang yang baik hati dan berilmu 
tinggi. Saya akan tanya: Apa yang lebih hina daripada tanah yang 
tujuh lapis itu, apa pula yang lebih tinggi daripada langit yang 
tujuh lapis itu, dan apa pula yang lebih terang daripada matahari 
dan bulan, serta apa pula yang lebih gelap daripada gelapnya 
malam? 
MenjawabJah Indara laya: Yang lebih hina daripada tanah 
yang ada adalah manusia yang membanggakan diri kepada sesa­
manya Islam, apalagi kepada Allah Taala, yang terang lebih-lebih 
daripada terangnya matahari dan bulan ialah nyawa seluruh orang 
mUkmin, dan lebih gelap daripada gelapnya malam ialah nyawa 
seluruh orang kafir dan yang durhaka kepada Allah Thala. " 
Pada bahagian lain perihal dasar-dasar tasawuf dapat dilihat pada 
kutipan berikut yang dalam bentuk dialog antara Than Syekh dengan 
Indara Jaya . 
o karaengku anjo niarenga sareak apai, carekaka apai, 
siagang niarenga hakekak apai, siagang niarenga maarepa apa 
congi? Nakamo Tuang Syekh: Naia niarenga sareak kanannai, 
naia niarenga carekak ancu pareknai, naia niarenga hakekak antu 
gauknai, naia niarenga maarepak sikamma pangassenganna. 
Lekbaki nakanaseng Indara Jaya: 0 karaengku kerea nipaka­
naya sareaka, kerea codong empoanna, carekaka kerea codong 
empoanna, hakekaka kerealodong empoanna, siagang maarepaka 
kerea codong empoanna. 
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Nakanamo Tuang Syekh: Naiamu nipakkanaya empoanlla 
sareaka ri litayai, naempoanna larekaka :iatiai, na empoanna 
hake1<aka ri nawa-nawai, naempoallna maarepaka ri ruhu. 
lamincu nipakkanai agang apPaka sarakara ri batang kaelnna 
caua. 
Namallnyambaunmo bulara Jaya, na nokano, Nia ijrz pole 
kupakutaknang karaeng: Na anjo kajarianna sareaka apai, 
siagang kajarianna karekaka apai, kajarianna hakekaka apai 
siagang kajarianna maarepaka apai? 
Na nakanamo Tuang Sehu: 0, Anakku naia sareka nanikana 
kammai jeknek, naantu tarekaka kammai anging, naancu hakeka­
ka kammai bucca, naancu maarepaka kammai singarak. 
Nakanamo seng Indcra Jaya, 0, karaengku, naia sareaka 
kammai jek:nek, jeknek karea? Naantu tarekaka nanikana kammai 
anging, anging apaya, naia hakekaka nanikana kammoi butta, 
bUlta kerea, naantumaarepaka nanikana /;ammai singarak, sin­
garak kerea? 
Nakanamo Tuang Sehu: 0, Anakku Indara Jrrya, ia iannammo 
cau manngassengi kammaya anne sitabami ri kanana nakbia 
sallailahu alaihu wassalam. 
"Man oraJa naJsahu, /agad ara/a rabbahu" baccuanna, ia­
iannamo tau anngassengi kalenna tojeng-tojeng, naasseng tommi 
karaengna. Nappiwalimo Indara Jaya angkana, kammo tojenngi 
kananca karaeng! Naiajia ri nakke Man ara/a ma/sahu, ia yana 
ara/a rabbahu baJtuanna ia-iannammo tau anngassenngi kalenna 
naassengtommintu karaenna, naia-iannammo tau tanngassenngi 
karaengna, ta naasseng tonngincu kalenna. 
Na.ia nalanngerekna Tuang Sehu kananna Indara Jaya balelola 
linca tommimi na"akak nanbau Indara Jaya anakana: Sukkuma­
kaantu tau maarepak nikanaya Hayya Fiddarami. 0, Anakku 
Indara Jaya. Antu nipakkanaya sareaka kammai Jeknek iamintu 
nurung Muhammad, naantu tarekak nanikana kammai anging 
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iaminlu nafassu, naantll hakeka nanikana kammai bulla iamintu 
ruhu, naantll maarepaka nallikana kammai sinarak iaminIu 
pakcinik makuassa. Nanakallamo Indara Jaya: 0, karaengku 
akulaknannga pole, anjo sareaka apa nyawalla, anjo hakekaka 
apa nyawana, siagang anjo maarepaka apa nyawana? Nakanamo 
Tuang Sehu: AnIU sareaka napasuammara nyawana, naantu 
larekaka napasu sahawia nyawana, naalu hakekaka napasu 
lauwG/iUl nyawana, naamu maarepaka napasu mulenaininlla 
Ilyawana. 
Nakanamo pole Indara Jaya, Nakeremu kanang i Ia/ang ri 
Ilibullna lana, siagang kere lau IOjeng nikana !silang? Natakmur­
ina Tuang Sehu, nanakana: 0, Anakku Indara Jaya taklalooi 
sukkarakna anIu kallannu, naiajia iusyaallah, inakkepa ansar­
eangko alliu nukulljangia. Antu nupakkanaya karaeng i lalang ri 
tubuna lana antu lunggu tamatappuk. Naiya nikanaya tau tojeng­
lojeng antu lamaempoanngia tarilinoi empoanna tari akhera­
ki, ta ri surugai ta ri narakai empoanna. Naia nikanaya Isilang 
lojeng-tojeng ia mintu kaminang lamangapa-apa lamak pisakringi 
pakrisik ri lino apaia ri akhera!c. 
Lekbaki nalailngereki Indara Jaya kananna lUang Sehu 
nakanamo: 0, kuraengku. Anjo nikanaya sareak, najappok 
naancuruk kamaleanna, naanjo nikanaya terekak namapolong ri 
lubuna ri bUllaya akkora-kora apa arnalakna ri !ino nakamma 
anjo. Anjo nikanaya hakeka nakbakkak nacokmok pitak masallo 
pitak katambangi bajik-bajikna apa arnalakna ri !ino nakamma 
kamaleanna. Naanjo nikanaya maarepalc nalannyak ri kuburukna 
apa-apai nan/alakna ri !ino? Nakanamo luang Sehu: AnIu 
nakamma kamaleanna sareaka, lau ampaisalaisi gauka kaia­
iannanw tau annunnung ni lunrung lonngi, naharannganngi 
haranga, naiJallallakanngi hallalaka, naharusanngi harusuka, 
nagassingi sareakna nakbila sallallahu alaehi wasallang. Naantu 
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larelwka nakamrntl kateanna kaia arnalakna antungguongi allam­
bangi kalenna ri AI/ahu Taala naappisona siagang numuhadakna 
siagang murukkabana siagar.g sakbarakna siagang sukkuruJaw. 
Naantu hakelwka nakamrna kamateanna kanmiakanna rnallakna 
laena sikali-kalimo pacciniki laherel,;na 3ianeang bt2!inna sian­
gang porekn an allo-allornani, kamma nakananna Allahu Taala 
wallahu aklamu rnayalaluna. Naantu maarepaka nakamrna 
karnaleanna kaia arnalakna lunggumi Illang ri lamparang alaha­
diatullahi lasuaya passanggaena" (Ariej, 1981 :21-29). 
Terjemahan: 
" ... Wahai tuan yang dinamakan sariat itu apa, tarikat itu juga 
apa , dan hakikat itu apa, serta maarefat itu juga apa? Menjawab 
Tuan Syekh : Yang dinamakan Sariat adalah ucaparmya, yang 
dinamakan tarikat adalah perbuatarmya, hakikat itu sendiri ... 
adalah pengamalarmya sedangkan maarifat adalah segal a bemuk 
pengetahuarmya. Setelah itu, bertanya lagi Indara Jaya: Wahai 
tuan Syekh manakah yang dinamakan sariat, juga mana kedu­
dukarmya, tarikat itu di mana pula kedudukarmya, hakekat juga 
di mana posisinya demikian pula maahrifat di mana kedudu­
kannya. Menjawab Than Syekh: Adapun kedudukan syariat yaitu 
pada lidah dan kedudukan tarekat ada di hati, hakekat sendiri 
berkedudukan pada kalbu, .erta maarifat itu berkedudukan pad a 
roh. Hal itulah yang dinamakan empat sekawan dalam setiap 
tubuh . Kemudian bersujudlah Indara Jaya, lalu berucap: Masih 
ingin saya tanyakan pada Than: Wujud kejadian syariat itu adalah 
apa, dan wujud kejadian tarikat itu juga pa, wujud kejadian 
hakekat itu juga apa, demikian pula apa wujud kejadian dari 
maarifat. Menjawablah Than Syekh: Wahai Anakku, sariat itu 
dapat diumpamakan sebagai air, dan tarikat itu dapat diumpama­
kan sebagai angin, hakekat itu sendiri dapat diumpamakan 
dengan cahaya. Indara Jaya kembali bertanya: Wahai tuan 
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Syekh, bila sariat itu diumparnakan bagai air, air yang mana, dan 
bila carikat itu diumpamakan bagai tanah, tanah yang mana dan 
bila hakikat itu diumparnakan angin, angin yang mana, demi­
kian pula bila maarifat itu diumpamakan eahaya yang mana. 
Menjawablah tuan Syekh: Wahai Anaklcu lndara Jaya: 
barang siapa yang mengetahui pengetahuan tersebut maka sesuai­
lah dengan sabda Nabi Sallallahu Alaikum Wassalalam yang 
berbunyi: Man arafa nafsahu, Faqad arafa Rabbahu artinya, 
barang siapa yang mengenal dirinya, sesungguhnya ia telah 
mengenal Thhannya. Dan berueap lagi Indara Jaya: Senar sekaIi 
itu Tuan, tetapi bagiku: Man arafa Nafsahula yana wafa Rabbahu 
aninya barang siapa mengenal dirinya sesungguhnya telah 
mengenal Tuhannya, dan barang siapapun yang tak mengenal 
Tuhannya tak mengenal pula dirinya. 
Sertanya pula Indara Jaya: Manakah yang paling taik pada 
did manusia itu, dan mana Islam yang sesungguhnya? 1'Jan 
Syekhpun tersenyum sambi I berueap, wahai Anakku Indara Juya, 
pertanyaanmu itu sangat suIil. Akan tetpi, insyaallah nanti akan 
saya berikan apa yang engkau perlukan itu. Yang engkau tanya­
kan , mana yang paling baik pada diri manusia itu ialah harapan 
yang tak putus-putusnya menunggu ridha Allah. Adapun orang 
yang bersungguh-sungguh kedudukannya tidak di dunia, tidak di 
akhirat, bukan di surga, bukan pula di neraka. Dan orang Islam 
yang sesungguhnya ialah orang yang tidak pernah berasa sakit di 
dunia apalagi di akhiral. 
Setelah itu, lndara Jaya kembali bertanya: Wahai Tuanku syariat 
itu haneur kematiannya di dalam kubur, apa amaJnya, tarikat 
terpotong-potong tubuhnya di kubur apa amalnya, di dunia se­
hingga demikian itu, hakekat bertambah besar dan benambah 
eantik atau gagah pula arnalnya di dunia , maka maarifat lenyap di 
kubur apa pula anaknya? 
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Thhan Syelch menjawab: Sariat demikian keadaannya, karena 
orang itu tahu memisahkan dua perjalanan; bila memukul, dipu­
kul juga, mengharamkan yang haram, menghalalkan yang halal, 
mengharuskan yang harus , dan menguatkan sunnah Nabi 
Muhammad saw. Tarikat begitu kematiannya karena selama 
hidupnya tetap bertawakal kepada Allah Taala, bersyahadat, 
mendekatkan diri, sabar, tabah, dan syukur. Hakikat kema­
tiannya demikian karena hidupnya takwa, penglihatan lahir ba­
tinnya sarna saja wujud dan perbuatan tiap hari sebagai firman 
Allah. Wallahu alaikum mataklaman. Adapun maarifat demikian 
karena amalnya sudah tenggelam di lautan dan sudah mempero­
leh nikmat Allah alhadiatullah, tiada lagi batas". 
Begitulah dasar-dasar filsafat yang telah diperlihatkan dalam 
bentuk dialag antara seorang tokoh yang bernama Indara Jaya dengan 
guru (Than Syelch) , yang tersurat dalam Kisah Syelch Mardan . Yang 
diperlukan setelah itu adalah bagaimana seorang pembaca dapat dengan 
cermat menyimak kandungan ilmu yang tampaknya sangat bermanfaat 
dalam menyongsong hidup di dunia hingga alchirat. Khususnya t~rhadap 
pembaca yang muslim (menganut agama Isl<L'E). 
3.8 Berkah Salat Tahajud 
Salat sebagai salah satu kewajiban manusia muslim yang identik 
dengan penghambaan diri kepada Tuhan semesta alam, Thhan yang Esa. 
Dalam pelaksanaannya selain dikenal dengan salat wajib (fardhu), juga 
dikenaJ dengan sal at sunat. Salat sunat itu sendiri terdiri atas beberapa 
jenis, yang jelas tergantung atas visi dan rnisi si pelaku salat. 
Misalnya, dalam hal salat sunat Tah:yud (hajod) (maksud-harapan). 
Waktu pelaksanaannya adalah pada malam hari (tengah malam) setelah 
tidur dan setelah melaksanakan salat Isya. Umumnya yang rajin melaksa­
nakan salat tahajud adalah mereka yang tingkat kesadaran pengamalan 
agamanya sudah tinggi. Namun, tidak berani bahwa yang masih muda 
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tidak boleh salat tahajud. Salat tahajud dapat dilakukan oleh siapa saja , 
yang penting syarat-syarat sahnya salat dia penuhi. Manfaat atau berkah 
salat tahajud itu adakalanya langsung dapat dirasa dan adakalanya mera­
sakan gejalanya. 
Hal <.1emikian itu lelah dapal disimak pada diri Indar Jaya yang 
cukup rajin memohon sesuatu dalam salal lahajud-nya dan amar rutin. 
Berikul hal-hal ilU dapal dicermali. 
" .. Lekbaki kira-kira umnga banngi namassam bayang lahakju­
mo Indara laya sampulo rua rakaang. Lekbaki ammempomi 
tapakkoro sinamperek. . Kammaminjo, takbaka r.iakmo allu 
maleka ambarisallanngi Indara laya angkana: Assalamu alaikllm 
oh Indara laya, naribahno ri Indara laya walaikum salam. apa 
napareknu naung mai rilino? 
Appiwalami malaekata anjo angkana: Eh, sani kupabauua 
anngerannga ZaJ appak passarena Allahu Taala fl kau ia­
iannamo nukaeroki, kiok mami antu jinga. Naia arengna zat 
appaka anlll, uru-urunna niareng I RuJda. Naia gaukna jinga, 
punna niak nukaeroki kiokmami jinga antu ... " (Ariel 1981:31­
32). 
Terjemahan: 
Setelah kira:kira lengah malam bangunJah ia bersembah 
yang tahajud dua bel as rakaal, kemudian dud uk lafakur beberapa 
saal. Demikianlah, liba-liba muncullah malaikal memberi salam 
Assalamu alaikum ya Indara Jaya. Waalaikummussalam, Jawab 
Indara Jaya. Apa hajatmu. Malaikal menjawab: Wahai sani, 
kedatanganku kernari ialah membawa empal zal pemberian Allah 
Taala padarnu. Apa-apa saja kehendakmu panggil saja jin (Zal 
empal itu). Nama Zal yang empal itu. Pertama, kian. Kesak­




Begitu berartinya sebuah salat sunat tahajud . Manusia dapat tenolong 
dari berbagai kesulitan dan masalah yang telah menimpanya. Bagi Indara 
Jaya yang euleup dalam pengetahuan Islamnya. Segala keperluannya akan 
dipenuhi oleh Allah Taala, ia dibantu dengan mengutus malaikat besena 
jin. Thhan betul-belul mahaesa dan leuasa . 
3.9 !man, Islam, dan Quran 
Persoalan iman, Islam, dan Quran adalah masalah yang memiliki 
keterikatan yang serba tarik menarik dan penuh dimensi. Ketiganya 
mcmiliki kepentingan yang sama leuat di dalam diri manusia yang mau 
berakal dan ingin hidup ruleun, dan1ai, selamat di dunia hingga akhirat. 
Oleh karena itu, bagaimana mula sebab-musabab muneulnya kitiga istilah 
di alaS telah disinggung oleh tokoh Indara Dewa dan lawan biearanya 
yang bemOO1a m~laikat dalam Kisah Syekh Mardan Berileut akan dapat 
kita cemuti. 
"Indara Jaya akkuCaknatlg: Apa lanrinna nario loang Isilanga 
na imanga ? Nakkanamo malaekaka iwia paiwramulanna zalulla­
hi iamintu nanigaralluang isi/anga na imanga, kaantll karaenga 
iaminlu bicara laherek. Kaiwmmaji caniak korang taene nibicar­
angi Isilanga. Niak pole la kllpakalaknang: Apa ballI/anna Isi­
/anga ? Nakanarno maiaekaka, iaminlu makgaukanga pakkusiang 
ri Allahu Taala . Nappiwolimo Indara Jaya kana iwlw7UllOjengngi 
iwnannu" (Ariel 1981 :32-33) 
Terjemahan: 
"Indara Jaya bertanya: Apa sebabnya Islam muneul lebih dahulu 
daripada irnan. Malaikat menjawab, karena permulaan zatullahi , 
makanya IslOO1 itu didahulukan dari iman. Ingat bahwa Quran itu 
bieara lahir (jasad). Oleh karena itu, jika Quran tidak ada, maka 
IslOO1 itu tidak disebut-sebut. Lalu Indara Jaya kembali bertanya: 
Apa pula makna Islan1? Malaikat menjawab : IslOO1 itu ialah 
beribadah kepada Allah Taala . Akhimya Indara Jaya pun men­
giyakan dengan ucapan betul sekali". 
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Dari tanya jawab di atas terlihat bagaimana kemampuan ilmu yang 
dimiliki oleh Indara Jaya sebab jawaban akhir yang dikemukakan oleh si 
malaikat, tampaknya sudah diketahui oleh Indara Jaya. Jadi, pad a da­
samya si Indara Jaya hanya mau membuktikan ilmu hakikatnya yang 
pernah dipeJajari sebelumnya dari beberapa syekh, khilsusnya tentang 
makna Islam, wujud iman, dan kehadiran Alquran . 
3.10 Maarifat di dalam TakhiratGi Ihram 
Di dalam Islam pelaksanaan rituil salat begitu sarat makna dan 
filosofinya sehingga setiap niat dan gerak merupakan simbol-simbol 
tertentu yang memliki arti tertentu pula. Dan apabila digali tampaknya 
semakin menarik dan mengasyikkan karena pengetahuan kedalaman 
rohani seseorang akan semakin bertumbuh pula. Jadi, manusia Islam 
tidal< sekadar membaca dan menghafalkan semata, tetapi dapat menam­
bah tingkat kekhusyuan seseorang saat melakukan ibadah sal at. Takbira­
tul ikram adalah bagian akhir dari niat seseorang yang telah melaksana­
kan sal at, apa dan bagaimana arnaIannya kita dapat simak tanya jawab 
sepasang suami istri (antara Indara Jaya bersarna istrinya berkut ini. 
"... Naia lekbakna assambayang asara akkuktak nangmi tuan 
Pulliri mange ri buraknenna: Nia erok lakukutaknangan, iamintu 
riwaktunna nibaca udzalhipardha dhuhri apai arenna, apa ton­
gisarakna, kammaLong pole waktunna nibaca wajjahtu wajhia, 
apa arenna siagang apa sakranna, naia pole riwaktu nibacana 
alfatiha, apa arenna siagang sarakna? Takmurimi Indara Jaya 
narupa akkana, anlU niak arenna, naia gemana assabbild ri 
arasyka Allah Toola siagang ni cinikmi kalompoanna karaeng 
Allah Toola. Na ia riwaktunna dibaca Allah Akbar, munajah 
arenna. la makna samakna sibuntulukmald karaeng Allahu 
Toola. Naia ' waktunna nibaca wajjahtu wajehia tabudu arenna, 
sarakna kanisaksianmi Nurung Muhammad siagang panngama­
seanna Allah Taala. Kammaminjo andik. Naiamonjo niareng 
maarepak i alalang takai<bere ihram. Jari, akkasarami sam­




sesudah bersembayang asar Tuan Putri bertanya kepada 
suaminya: Wahai Kakanda l Ada yang hendak say a tanyakan, 
yakni pada Wlktu leita mengatakan "Ushalli fardha dhuhri, apa 
mmanya dan apa pula syaratnya (maknanya) demikian juga 
waktll htl me[J1b~.c, w<jjahtu wajiahria apa namanya dan 
maknanya. begitupun pada waktu membaca alfatiha apa namanya 
dan maknanya? lndara Jayapun tersenyum lalu memberi jawaban: 
Pada waktu membaca ushalli fardha dhuhri iru dinamakan niat 
dan maknanya kita naik saksi di ansy Allah Taala dan kita lihat 
kebesaran Allah Taala. Adapun pada waktu kita mengucapkan 
Allalm Akbar, munajah namanya dan maknanya kit2. telall dengan 
Allah Taala, sementara waktu kita mengucapkan wajjahtu wajhia, 
takbudu anamanya dan maknanya ialah kita bersaksi Nur 
Miil1ammad dan ralunat Allah sabhanahu wataala. Demikian 
wahai f.dindaku dan ilUlah yang dinamakan maarifat di dalam 
takbiratul ihram. Nyatalah sembahyang seorang hamba Allah . 
3.11 Faedah Sahadat 
Pada dasarnya setiap bacaan di dalam prosesi pelaksanaan sembah­
yang iru memiliki makna atau manfaat. Hal ini bila kacamata pemanfatan 
itu bermuara ke hal tasawuf. Oleh karena itu, bagi pengamal ajaran Islam 
salat, dan yang lainnya adalah sangat bearti apabila niat bacaan, dan 
gerakan prosesi rituil salat itu dilakukan dengan amat sempurna dan larut 
dalam kesunyian ke kuhsyuan . Sebab keuntungannya akan dengan sendir­
inya kembali kepada si hamba Allah yang taat beribadah kepada 1\1­
hannya. Mencermati faedah sahadat sebagai salah satu bag ian dari niat 
bacaan prosesi salat, berikut akan dapat disimak kutipannya. 
" .. . 0, Karraengku. matu-matunna sahadaku ri ataya ri karaen 
na makaruanna parakara ri Allahu Taala sahadaktonngi. apa are 
erokna anjo siagang ri sahadaka? Nakanamo Indara Jaya: Naia 
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faedana sahadaku antu appaki parakarana: uru-uruna nasarean­
gi karaengna, mkaruana anjarrekiai makkutalluna appalompoai 
karaenna, maka appakna anngaial karaengna. Nala sahadakna 
karaengna. Naia sahadakna karaengna, MUlUba arenna, ba!­
tuanna la niplnawung. Naiya sahadakna a!aya Natbiu arenna, 
baltuanna ia nanaW!J-nawa. Naia sahodakna sahadaka iamintu 
asahadu lamlntu niasseng ri alia kaantu slkamrna bicaranna 
sareaka sipak-slpakna antu slagang tangkenna rl bicaranna 
lahereka nala rnaratakbakna sahadaka alUu tal!ui rupanna, 
sahadakfUJ nyawaya rewasa taklenguknaya, tenapa pangass­
sengng, maka ruanna sahodak mutakhirin arenna iamintu re>vasa 
rnassulikrUl ri batanna anronna sanggenna kalekbakang" (ArieJ, 
1981:37). 
Terjemahan: 
W4hai Kakandaku , apa gunanya sahabat hamba kepada 
Tuhannya, yang kedua hal itu oleh Allah Taala sahabat juga; Apa 
makna sahabat itu? lndara Jaya menjawab, "Adindaku, sahadat 
itu ada empat faedanya: Kita berikan kepada Tuhan; kedua 
meneguhkan; ketiga, mengagungkan Tuhan; keempat, tnda cinta 
kepada Tuhan. Sahadat Tuhan itu Mutba namanya artinya Dia 
yang diikuti . Sementara itu, sahadat hamba 'Natbiu' narnanya 
artinya Dia yang dipikirkan. Adapun sahadat itu sendiri ialah 
asahada itulah yang diketahui di hati sebab seluruh kata-kata 
sariat sifatnya, cabangnya kata-kata lahir. Adapun martabatnya 
ada tiga, pertama: Sahadat roh pada waktu masih berlindung, 
belum berpengetahuan, yang kedua sahadat mutahharin namanya 
yakni pada waktu kita lahir sampai akhir" . 
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4. Kesimpulan 
Naskah Kisah Syekh Mardan adalah salah sam eerita rakyat daerah 
Makassar yang wujudnya berupa cerita berbingkai. Dengan I<ata lain, 
cerita terdapar di dalam cerita. Cerita yang terdapat dalam setiap bingkai 
umumnya bernafaskan ilmu dalam keislaman. Lebih spesifik lagi dapat 
dikatakan bahwa ilmu dan nilai·nilai reI igit·s im te .'j~di d~la[!l formulasi 
bahasa yang sarat dengan model tasawuf. Oleh karena itu, diperlukan 
kepekaan dan kecermatan dalam menyusuri setiap teks kalimat. 
Penulis menilai bahwa pengarang teks Kisah Syekh Mardan 
berkeinginan mengajak para pembaea untuk menambah dan memperda­
lam akidah keislamannya, melaJui pengalaman, penghayatan, pengala· 
man, dan pendalaman rukun iman, rukun Islam dalamsariat, tarikat, 
hakikat, dan maarifat. 
Upaya pengarang meningbtkan syair Islam dapat terlihat lewat 
simbol-simbol nama tokoh dan pelaku cerita, dalam teks yang peren 
mereka berupa guru murid. Di sam sisi seorang murid bernama Syekh 
Mardan tidak pemah puas akan ilmu yang dimilikinya, ia berangkat 
dari satu tempat ke temp at lain mengejar dan meneari guru yang lebih 
spesifik. Sementara di sisi lain, semua guru yang didatangi okh tokoh 
Syekh Mardan berjiwa besar. penuh kerendahan hati. dan selalu siap 
menolong dan mengajar orang yang mau berguru kepadanya. Melalui 
peran belajar-mengajar inilah yang dilakukan oleh IOkoh guru-murid, 
pengarang rnengajak pembaca unmk membuka mata dan menyimak isi 
teks atau eerita yang nuansa maknanya sangat dalam nilai religi keisla­
rnannya. 
Sernua im dilakukan oleh pengarang melalui peran tokoh protago­
nis atau tokob utama yang bernama Syekh Mardan dengan dukungan para 
tokoh pembanm mama dan tokoh pernbanm biasa (figuran) orang yang 
terkenang dalam predikat raja, permaisuri, putri raja, guru dan Syekh 
serta pengawal istana, dayang-dayang dan IOkoh binatang nuri yang 
dipersonifikasikan. 
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Peran para lokoh yang walak dan karakternya sedemikian beragam 
ilU mengambil selling di seputar istana kerajaan, hUlan, gunung, dan di 
alam lerbuka. 
Penyajian alur cerita amat monOlOn dengan pola alur lradisional 
alur lurns walaupun lersaji dalam bentuk bingkai-bingkai cerita. Semen­
lara lema dan. amamt seC2.ra ~mum ajakan bagi pembaca untuk mening­
katkan pengetahuan keislamannya dengan jalan menyibak rnang lingkup 
tasawuf. Jadi. pesan-pesan kebaikan yang berbau religius telah menjadi 
impian pengarang untuk diternskan ke segenap gene-rasi penerns Islam 
yang bakal melajutkan kepemimpinan dalam dunia Islam. 
Oi samping itu, nuansa asmara , pesta, dan peperangan yang turnt 
menghiasi alur cerita hanyalah salah satu trik pengarang cerita untuk 
menghibur pembaca agar tidak jenuh dalam menyusuri teks demi teks. 
Kendati demikian keberadaan variasi teks yang amat spektakuler 
itu masih d31am catas yang wajar dan tidakJah mengurangi misi yang 
ingin disampaikan oleh pengarang kepada para pembaca. 
Nilai-nilai religius keislaman yang penulis temukan dalam teks 
Kisah Syelch Mardan tersebut adalah bermula dal i yang paling mendasar 
yang harns diketahlJi oleh orang mukmin sampai kepada lingkal yang 
amat hakiki. Oi antaranya adalah belajar mengaji (membaca alquran) , 
perihal gaib (kebesaran Allah), upaya menuntut ilmu, akidah, ucapan 
salam, nilai kemanusiaan, ibadah kepada Allah, ajaran sal at, ilmu hiktnah 
dan tasawuf, dan makna Islam, faedah syahadat, nasar, kasih sayang 
orang tua, keteguhan iman, mengajarkan kebaikan, sena mengabdi pada 
ajaran Allah swt. 
4,2 Saran 
Banyak hal yang ditemukan dalam leks Kisah Syelch Mardan, 
letapi tentu masih banyak pula yang mengendap di dalamnya, yang penu­
lis tidak rnampu ungkapkan. Hal yang demikian itu, penulis serahkan 
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kepada peneliti lain yang mungkin masih menaruh minat pad a karya 
sastra yang memiliki nuansa islami . 
Sehubungan ilU. pen"iis ingin mer.yarankan kepada peminat dan 
penikmat sastra daerah sebagai berikut. 
I. Di 	 era reformasi yang amat kompotitif ini manusia Islam hendaknya 
lebih rnawas diri , lebih membekali dirir.ya dengan ilmu keislaman 
yang memadai. Salah salU sumber I1mu pengetahuan yang bernuansa 
filsafat keislam-an pembaca d"pat menyimak dalam buku Kisah Syekh 
Mardan. 
2. Teks 	 sastra Kisah Syekh Mardan bukanlah sekedar cerita pelipuriara 
semata, melainkan salah salU hasil karya sastra Makassar yang perlu 
dijaga dan dipelihara keberadaannya. Hal ini penting karena sudah 
sangat sui it ditemukan teks yang senada dengan ilU, yang sarat dengan 
berbagai pelajaran berharga bag; manusia yang berakal, beriman, dan 
berwawasan ukhrawi. 
3. Pemasyarakatan 	 nilai-nilai religi keislaman periu ditumbuhkan terus 
tidak hanya oleh orang perorang, tetapi melalui lembaga pun perlu. 
4. Masyarakat 	memba~a dan penikmal saSlra daerah Makassar, hendak­
nya mampu menyebarkan kandungan nilai filosofi keislamannya 
mini-mal kepada keluarganya, tanpa harus mengabaikan yang lainnya. 
Khususnya sesama kaum muslimin yang kadar keislamannya sangat 
minim. Untuk itu bUku Kisah Syekh Mardan sangat tepal untuk dija­
dikan sebagai salah satu acuan . 
5. Saslra 	 Daerah sebagai salah satu masukan di sekolah Dasar untuk 
menjadi bahan ajaran muatan lokal kiranya tidak mengabaikan cerita 
rakyat daerah Makassar berjudul Kisah Syekh Mardan ini. 
6. Diharapkan 	 kepada pihak lembaga lerkail agar lebih menaruh perha 
tian kepada cerita rakyat daerah khususnya cerila rakyat daerah 
Makassar, karena bobotnya sangat bermanfaal baik bagi manusia 
masa kini, terlebih bagi generas; pelanjut yang akan datang. 
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